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SURAH AL WAAOPAH 


Surah ini terdiri dari sembilan puluh tujuh ayat atau sembilan 
puluh enam ayat. Menurut pendapat Al Hasan, Ikrimah, Jabir, dan 
Atha, surah ini adalah surah Makkiyyah 


“Ibnu Abbas dan Qatadah berkata, “Kecuali salah satu ayatnya 
diturunkan di Madinah, yaitu, X3 SI Sy ská, (Kamu 
(mengganti) rezeki Iyang Allah berikan) dengan ena 
(Allah)) (Os. Al Waagi'ah [56]: 82).” | 

Al Kalbi berkata, “Surah ini Makkiyyah, kecuali empat 
ayatnya, yaitu, 3G Ka Sa Siá; AO; gai a 2 udi A (maka 
apakah kamu menganggap remeh saja Al Dua an ini? Kamu 
(mengganti) rezeki (yang Allah berikan) - dengan mendustakan 
[Allah]) (Qs. Al Waaqi'ah [56]: 81-82) dan firman-Nya, AA Sa AG 
bai ya Jas 3 KO) (Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu, 
dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian) (Qs. Al 
Waaqi'ah (56): 13-14).” | 

Ibnu Adh-Dharis, An-Nahhas, Ibnu- Mardawaih, dan Al 
Baihagi dalam Ad-Dalail meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Surah Al Waagi'ah diturunkan di Makkah.” 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu. dari Ibnu Az- 
Zubair. 
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Abu Ubaid dalam Fadhail-nya, Ibnu Adh-Dharis, Al Harits bin 
Abi Usamah, Abu Ya'la, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi dalam Asy- 
Syu'ab meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: Aku Nan 
Rasulullah @ bersabda, “4 3 Ra A al ani Gyan A 
(Barangsiapa membaca surah Al Waagi'ah pada malam hari maka 
dia tidak akan mengalami kemiskinan selamanya). 

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah 
$, beliau bersabda, KAN ú PATA ú PAN WE 3, Sy dadi NE 3 Jya (Surah 
Al Waagi'ah adalah surah Al Ghinaa (kekayaan atau kecukupan), 
maka bacalah dia dan ajarkanlah dia kepada anak-anak kalian). 

Ad-Dailami meriwayatkan dari Anas, dia berkata, “Rasulullah 
@ bersabda, @ Hp WP adi bgg (Sita aé (Ajarilah kaum 
wanita kalian surah Al Waaqi 'ah, karena sesungguhnya itu adalah 
surah Al Ghinaa).” 

Telah dikemukakan sabda Nabi @, AJ 34 seb (Surah 
Huud dan Al Waagi'ah telah membuatku beruban). 


G1 Dasi Late aka KAY DAN Aj as US) 
ES GEKO G A Gii OGI 
CA) KIAT Kana O KL IS O 
KENA AA TE AG KET A 


' Dha'if. 
HR. Al Baihagi dalam Asy-Syu 'ab (2500). 
Disebutkan oleh Al Albani dalam Adh-Dha'ifah (229). 
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PB TING L s PA Ra “75 Z 1 
GE LAN Kia JIN sa 


MB id 


SERAI Le s% AU KA G2 Bs PIA 
MI OKE yA OP SY DA 


cp! va 


F 
... 


ut r LP ea ga PN WA PSA KI 
SA AE O Sei ga EI 
7o sg, 


Lt 4 K- PRAA Ziet AO; DA 
Sa Ab 5 ESA UT OP 


= apen ARa 2 Ke 
Dai WE GK O i ara 
SPN jg HI 
“Apabila terjadi Hari Kiamat, terjadinya Kiamat itu tidak dapat 
didustakan (disangkal). (Kejadian itu) merendahkan (satu 
golongan) dan meninggikan (golongan yang lain), apabila bumi 
digoncangkan sedahsyat-dasyatnya, dan gunung-gunung 
dihancurluluhkan sehancur-hancurnya, maka jadilah dia debu 
` yang beterbangan, dan kamu menjadi tiga golongan. Yaitu 
golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan 
golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. Dan orang- 
orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu 
(masuk) surga. Mereka itulah orang yang didekatkan (kepada 
Allah). Berada dalam surga-surga kenikmatan. Segolongan besar 
dari orang-orang yang terdahulu, dan segolongan kecil dari orang- 
orang yang kemudian. Mereka berada di atas dipan yang 
bertahtakan emas dan permata, seraya bertelekan di atasnya 
berhadap-hadapan. Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang 
tetap muda, dengan membawa gelas, cerek dan sloki (piala) berisi 
minuman yang diambil dari mata air yang mengalir, mereka tidak 
pening karenanya dan tidak pula mabuk, dan buah-buahan dari apa 
yang mereka pilih, dan daging burung dari apa yang mereka 
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inginkan. Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang 
bermata jeli, laksana mutiara yang tersimpan baik. Sebagai balasan 
bagi apa yang telah mereka kerjakan. Mereka tidak mendengar di 
dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang 
menimbulkan dosa, akan tetapi mereka mendengar ucapan salam.” 
(Os. Al Waagi'ah [56]: 1-26) 


dr, KI ogr 


Firman-Nya, 28131 215, 64 (apabila terjadi Hari Kiamat). ia 
adalah nama Hari Kiamat, seperti halnya ah SX dan lainnya. Disebut 
dahi, 3 (yang terjadi) karena Kiamat pasti terjadi, atau karena 
kejadiannya sudah dekat, atau karena banyaknya kesulitan yang. ' 
terjadi pada hari itu. | 

Manshub-nya Gi karena kata yang disembunyikan, sa K£ 3i 
dadi AL é 5. 4 (ingatlah terjadinya Kiamat). Atau karena penafian yang 
dipahami dari kalimat BEG 54 (terjadinya Kiamat itu tidak dapat 
didustakan (disangkal)), yakni ketika terjadinya tidak ada yang dapat 
didustakan. - 

TA adalah kata. mashdar. seperti halnya ai, yakni 
kedatangannya dan kejadiannya sama sekali tidak dapat didustakan. 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa 15) adalah kata syarat, dan 
penimpalnya diperkirakan, yakni: apabila Kiamat terjadi. maka 
demikian dan demikian. Penimpalnya ini adalah 'amil-nya. 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa 14) adalah kata syarat, dan 
'amil-nya adalah fi’! yang setelahnya. Pendapat ini dipilih oleh Abu 
Hayyan, dan Makki an dulu na dia berkata, 


Lr y 


““Amil-nya adalah ass.” 
EZA 4 va 


Para mufassir mengatakan, bahwa ṣii di sini adalah tiupan 
sangkakala yang terakhir. 


Makna ayat ini yaitu, bila terjadi tiupan yang terakhir ketika 
pembangkitan, maka sama sekali tidak ada yang dapat didustakan. 
Atau: maka di sana tidak ada diri yang mendustakan Allah dan 
mendustakan apa yang diberitakan dari-Nya mengenai perkara- 
perkara akhirat. 


Az-Zajjaj berkata, “K5K (3) CA maknanya adalah, tidak ada 
yang dapat menyangkalnya.” 
Demikian juga yang dikatakan oelh Al Hasan dan Qatadah. 


An-Nawawi berkata, “Tidak ada seorang pun yang dapat 
mendustakan kejadiannya.” 


Al Kisa'i berkata, “Tidak ada pendustaan padanya. 
Maksudnya, tidak layak bagi seorang pun untuk mendustakannya.” 


iak i 


zak ((kejadian itu] merendahkan [satu golongan] dan 
eiee an [golongan yang lain)). 


Jumhur membacanya dengan rafa' Asi 5 Za) karena 
dianggap disembunyikannya mubtada ', yakni Tg 5 Ka | se? (kejadian 
itu merendahkan dan meninggikan). 


Sementara itu, Al Hasan dan Isa Ats-Tsagafi membacanya 
dengan me-nashab-kan keduanya karena dianggap sebagai haal | Ka 
3 51. 


Ikrimah, As-Suddi, dan Mugatil berkata, “Merendahkan suara 
sehingga dapat memperdengarkan kepada siapa yang dekat, dan 
meninggikan suara sehingga dapat memperdengarkan kepada siapa 
yang jauh. Maksudnya adalah memperdengarkan yang dekat dan yang 
jauh.” 


Qatadah berkata, “(Maknanya adalah) merendahkan suatu 
kaum di dalam adzab Allah, dan meninggikan kaum lainnya kepada 
ketaatan terhadap Allah.” 


Muhammad bin Kab berkata, “(Maknanya adalah) 
merendahkan kaum-kaum yang sewaktu di dunia ditinggikan, dan 
meninggikan kaum-kaum yang sewaktu di dunia direndahkan.” 


Orang Arab biasa menggunakan kata (said! (rendah) dan KA 
(tinggi) terkait dengan tempat dan kedudukan, serta terkait dengan 
kemuliaan dan kehinaan, yang penisbatan rendah dan tinggi . 
kepadanya merupakan bentuk kiasan. Yang merendahkan dan yang 
meninggikan ini pada hakikatnya adalah Allah &. ` 


=> 


& SNI LH W (apabila bumi digoncangkan sedahsyat- 
dasyatnya) maknanya adalah, apabila bumi bergerak dengan gerakan 
yang sangat kuat. Dikatakan &) - 4 A — 4) apabila 
menggerakkannya. 2 “J1 adalah kekacauan, kak. B3 artinya laut itu 
kacau. 

Para mufassir berkata, “(Maknanya adalah) meronta 
sebagaimana merontanya bayi di dalam buaian hingga 
menghancurkan segala yang ada di atasnya dan memecahkan gunung- 
gunung serta sebagainya.” 

. Qatadah, Mugatil, dan Mujahid berkata, Malas sa = adalah 
tÍ j} (diguncangkan).” 

Zharf-nya terkait dengan kalimat 495 7726 ([kejadian itu] 
merendahkan [satu golongan] dan meninggikan [golongan yang 
lain)), yakni merendahkan dan meninggikan sewaktu berguncangnya 
bumi dan hancurnya gunung-gunung, karena saat itu menjadi tinggilah 
apa yang sebelumnya rendah, dan merendahlah apa yang sebelumnya 
tinggi. | | 

Az-Zajjaj berkata, "Zharf ini adalah badal dari zharf yang 
pertama." bh | 

Jadi, makna aii £ 3 (terjadinya kejadian itu) adalah 
berguncangnya bumi dan hancurnya gunung-gunung. | 
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3 dkt Á; (dan gunung-gunung dihancurluluhkan 
“sehancur-hancurnya). Gadhi adalah C4! (menghancurkan, 
meremukkan, memotong kecil-kecil, mencincang, dan mencacah). 
Dikatakan sis! (4 apabila memotongnya menjadi potongan kecil- 
kecil. Dikatakan (451 ied apabila melumatkan tepung dengan keju 
atau mentega. 

Mujahid dan Qatadah berkata, “Maknanya yaitu, gunung- 
gunung & 3 (dihancurleburkan dengan sehancur-hancurnya).” 

As-Suddi berkata, “FS DLS (diremukkan dengan seremuk- 
. remuknya).” 

Al Hasan berkata, “Dicabut dari pangkalnya.” 

Mujahid juga berkata, “Dilumatkan sebagaimana dilumatnya 
tepung dengan keju dan mentega. Maknanya yaitu, gunung-gunung itu 
— dicampur aduk sehingga menjadi seperti tepung yang dilebur.” 

Abu Zaid berkata, au adalah penggiringan.” Maknanya 
berdasarkan pengertian ini adalah, gunung-gunung digiringkan. 

Abu Zaid berkata, “hyi us dan dai an adalah dua macam 
logat yang : artinya sama, yaitu apebila unta itu dibentak untuk 
digiringkan.” ; 

| Ikrimah berkata, “Maknanya Ha Wah (dihancaurkan dengan 
` sehancur-hancurnya).” 

En Aa S6 maka jadah dia dbu yang pakanan 
maknanya adalah YSS Sa | yG (debu yang berhamburan dan 
berserakan). ; 

“Mujahid berkata, “sg adalah cahaya dari lubang dinding 
yang menyerupai pola debu.” 
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Pendapat lain menyebutkan, maknanya adalah, debu yang 
berhamburan dari injakan binatang yang berjalan, lalu debu itu 
menghilang. 


Pendapat lain menyebutkan, "Apa yang beterbangan dari api 
ketika berkobar, seperti bentuk percikan, yang bila mengenai sesuatu 
maka tidak terjadi apa-apa." | 


Penjelasannya telah dipaparkan dalam surah Al Furgaan, 
lg Ak 1535 (lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang 
Sera 


Maan (Os. Al Furgaan [25]: 23). Jumhur membacanya ti, 
dengan huruf tsaa |. 


Masrug, An:Nakha'i, dan Abu Haiwah membacanya dengan 
huruf taa atas (KD), yakni laba (terpotong-potong), berasal dari 
ungkapan êh & apabila Allah memotong-motongnya. 


Allah & lalu menyebutkan kondisi manusia dan perbedaaan 
mereka, KE Ku 4G $, (dan kamu menjadi tiga golongan). Khithab ini 
untuk semua manusia atau untuk umat yang ada saat itu. ag f) 9 artinya 
UAI (golongan), maknanya yaitu Dw Otot e ai u 2 tg 4 (dan 


pada hari itu kalian menjadi tiga golongan). 


Allah & lalu menafsirkan golongan-golongan ini, BA 

KM LGA © KLS (Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya 
golongan kanan itu), yakni yadi Diet (golongan kanan), yaitu 
orang-orang yang mengambil kitab catatan amal mereka dengan 
tangan kanan mereka, atau orang-orang yang dibawa ke surga dari 
arah kanan. Kalimat AA) WA adalah mubtada', dan khabar-nya 
adalah 2H LA T, yakni: bagaimana perihal dan sifat mereka. 
Pertanyaan ini untuk besarnya perkara ini. Pengulangan mubtada' di 
sini dengan lafazhnya sehingga tidak memerlukan dhamir 
pengikatnya, sebagaimana dalam firman-Nya, SU! L O SU (Hari 
samar Apakah Hari Kiamat itu? (Qs. Al Haaggah [69]: 1-2)) dan . 
ATC Q) LAGI (Hari Kiamat. Apakah Hari Kiamat itu?. (Os. Al 


Oaari?ah (101): 1-2)). Hal seperti ini hanya dibolehkan pada bagian- 
bagian yang menunjukkan besarnya perkara dimaksud. 


Pembahasan tentang redaksi firman-Nya, ATAN Lie AN 
KSEI (dan golongan kiri. Alangkah sengakala solongan kiri fa 
seperti pembahasan tentang redaksi firman-Nya, ci LENG KN eh 56 
| Pua (Yaitu golongan kanan. Alangkah senai golongan kanan 

itu). Maksudnya adalah orang-orang yang digiring ke sebelah kiri 
menunju neraka, atau orang-orang yang mengambil catatan amal 
mereka dengan tangan kiri mereka. Seakan-akan dikatakan, 
"Golongan kanan dalam kebahagiaan yang sangat dan kondisi yang 
sangat baik, sedangkan golongan kiri dalam kesengsaraan yang sangat 
dan kondisi yang buruk." 


As-Suddi berkata, “Golongan kanan adalh orang-orang yang 
berada di sebelah kanan Adam ketika dikeluarkan sebagai anak 
keturunannya dari tulang punggungnya, sedangkan golongan kiri 
adalah orang-orang yang berada di sebelah kirinya.” 


Zaid bin Aslam berkata, “Golongan kanan adalah orang-orang 
yang diambil dari sisi kanan Adam, sedangkan golongan kiri adalah 
orang-orang yang diambil dari sisi kiri Adam.” 


“Ibnu Juraij berkata, “Golongan kanan adalah para pelaku 
kebaikan, sedangkan golongan kiri adalah para pelaku keburukan.” 


Al Hasan dan Ar-Rabi' berkata, “Golongan kanan adalah 
orang-orang yang optimis karena amal-amal shalih mereka, sedangkan 
golongan kiri adalah orang-orang yang pesimis karena amal-amal 
buruk mereka.” 


Al Mubarrad berkata, “Golongan kanan adalah golongan yang 
maju lebih dulu, sedangkan golongan kanan adalah yang tertinggal 
belakangan. Orang Arab mengatakan „è Aa Y3 Liat d Par 
Wisa, yakni jadikanlah aku termasuk orang yang lebih dulu, dan 
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janganlah kau jadikan aku termasuk orang yang belakangan. 
Contohnya ucapan Ibnu Ad-Daminah berikut ini: 


Desi Anu AAA 
“Apakah dengan niatku engkau jadikan aku di hadapanmu 
Sehingga aku gembira, ataukah kau jadikan aku di belakangmu' .” 

Allah lalu & menyebutkan golongan yang ketiga, SA Ga); 
(dan orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang 
paling dulu (masuk) surga). Pengulangan ini untuk menunjukkan 
besarnya perkara ini, sebagaimana dua golongan sebelumnya, seperti 
Anda katakan, 5 1555 cit cJf (kamu adalah kamu dan Zaid adalah 
Zaid). 5,421 adalah mubtada', dan khabar-nya adalah na 

Ada dua penakwilan di sini: 


Pertama, maknanya al raet yang paling dahulu 
beriman) adalah orang-orang yang dikenal demikian. 


Kedua, yang terkait dengan 545! berbeda, perkiraannya: 
orang-orang yang paling dahulu beriman adalah orang-orang yang 
lebih dulu masuk surga. | 


Penakwilan yang pertama lebih tepat, karena menaikan 
besar dan agungnya perkara ini. 


Al Hasan dan Qatadah berkata, “Mereka adalah orang-orang 
yang lebih dulu beriman dari perkataannya.” 


Muhammad bin Ka'b berkata, “Mereka adalah para nabi. 3 


Ibnu Sirin berkata, “Mereka adalah orang-orang yang shalat 
dengan menghadap ke dua-arah kiblat.” 


Mujahid berkata, “Mereka adalah orang-orang yang lebih dulu 
kepada jihad.” Demikian juga yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak. 
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- Sa'id bin Jubair berkata, “Mereka adalah orang-orang yang 
lebih dulu kepada tobat dan amal-amal kebaikan.” 


Az:Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, dan orang-orang yang 
lebih dulu kepada ketaatan terhadap Allah adalah orang-orang yang 
lebih dulu kepada rahmat Allah.” 


grago 


KAKA) SS (mereka itulah orang yang didekatkan [kepada 
Allah). Suatu pendapat ' menyebutkan, bahwa alasan 
dibelakangkannya penyebutan golongan ketiga ini, kendati lebih mulia 
daripada dua golongan pertama tadi, adalah karena akan disertakan 
padanya apa yang setelahnya, yaitu firman-Nya, HN a 3 (berada 
dalam surga-surga kenikmatan). Jadi, isyarat ini nA 
mereka, yakni itulah orang-orang yang didekatkan kepada pahala 
Allah yang banyak dan kemuliaan-Nya yang agung. Atau, itulah 
. orang-orang yang Bk didekatkan dan ditinggikan di sisi Allah. 
Kalimat pi «XX 3 terkait dengan 5 Sal, yakni didekatkan di 
sisi Allah di dalam surga-surga kenikmatan. Bisa juga sebagai khabar 
kedua untuk A, atau sebagai haal dari dhamir yang terdapat pada 
Sa, yakni 4 ag (mereka berada di dalamnya). Jumhur 
| membacanya Ea, dalam bentuk kata jamak, sementara Thalhah bin 
Musharrif membacanya 4 is & dalam bentuk kata tunggal. Di-idhafah- 
Ha kannya Sad kepada. si adalah bentuk idhafah tempat kepada apa 
yang ada di dalamnya, seperti ungkapan Ýa 35 (area kunjungan), 
3 re 315 (wilayah dakwah), Jadi 3 (negeri keadilan). 

` Marfu'-nya HS £ oa = (segolongan besar dari orang-orang 
. yang terdahulu) karena sebagai khabar dari mubtada yang dibuang, 
yakni Wa e (mereka adalah segolongan besar). alah adalah golongan 
atau kelompok yang bilangannya tidak terbatas. 

Az-Zajjaj berkata, “Makna "5 adalah makna 3 ' (golongan 
atau kelompok), dari seali AT, apabila aku memotong sesuatu itu.” 
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Maksud YI (orang-orang yang terdahulu) adalah umat- 
umat terdahulu semenjak Adam hingga Nabi &. 


o GAS 5 Ius, (dan segolongan kecil dari orang-orang yang 
kemudian) maksudnya adalah dari umat ini. Mereka disebut Ji 
(segolongan kecil; sedikit) bila dibandingkan dengan umat-umat 
sebelum mereka, karena pada umat-umat sebelum mereka banyak 
terdapat para nabi dan banyak manusia yang memenuhi seruan para 
nabi itu. Al Hasan berkata, “Orang-orang yang beriman dari umat- 
umat terdahulu jumlahnya lebih banyak daripada orang-orang yang ` 
beriman dari kalangan pendahulu umat kita.” Az-Zajjaj berkata, 
“Yaitu orang-orang yang menyaksikan para nabi terdahulu dan 
membenarkan mereka jumlahnya lebih banyak daripada orang-orang 
yang menyaksikan Nabi @.” Hal ini tidak bertentangan dengan 
P yang terdapat di dalam Ash-Shahih dari sabda Nabi @, A 
ind jf a) yg Ke of P >Ë (Sesungguhnya aku benar-benar" berharap 
bahwa kalian eng seperempat penghuni surga), kemudian beliau 
bersabda, ai Jal AN (sepertiga penghuni surga), kemudian bersabda 
lagi, ini Jl Kai setengah penghuni surga),? karena firman-Nya, 
Sapi i Ida RO: AG va si; (Segolongan besar dari orang-orang yang 
terdahulu, dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian) 
hanya menunjukkan keutamaan pada orang-orang yang terdahulu, 
sebagaimana yang nanti akan disebutkan berkenaan dengan “golongan 
kanan”, bahwa mereka itu sebagian kecil dari golongan yang 
terdahulu dan sebagian kecil dari golongan yang kemudian. Maka 
tidak menutup kemungkinan, bahwa golongan kanan dari kalangan 
umat ini lebih banyak daripada golongan kanan dari umat lainnya. 
Lalu yang sedikit dari kalangan orang-orang beriman dari para 
pendahulu umat ini bergabung dengan yang sedikit dari golongan 
kanannya menjadi setengah penghuni surga. Perbandingan antara dua 


? Shahih: 
HR. Muslim (1/200) dari hadits Abdullah bin Mas'ud. 
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bagian yang sedikit pada “golongan kanan” tidak mengharuskan 
kesamaan jumlahnya, karena bisa saja dikatakan, “Bagian kecil ini 
lebih besar daripada bagian kecil itu,” seperti halnya dikatakan, 
“Kelompok ini lebih banyak daripada kelompok itu,” “Golongan ini 
lebih banyak daripada golongan itu,” “Potongan ini lebih banyak 
daripada potongan itu.” 

Dengan demikian, Anda tahu bahwa tidak benar orang yang 
mengatakan bahwa hukum ayat ini dihapus oleh ayat tersebut. 


Allah & kemudian menyebutkan kondisi lainnya bagi orang- 
orang yang paling dahulu beriman dan didekatkan kepada Allah, . $< 
| fye% ya (mereka berada di atas dipan yang bertahtakan emas dan 
permata). Jumhur membacanya j) pra dengan dhammah pada huruf siin 
dan raa' yang pertama. 

Abu As-Simak dan Zaid bin Ali membacanya dengan fathah 
pada huruf raa | ) el. Ini , logat lainnya, sebaga mana pernah 
disinggung. 35 rp Tadi" artinya ir PA) (yang dirajut). ¿ye AL adalah 
rajutan atau tenunan yang berlipat. 

“Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan, artinya 
| dianyam dengan palang-palang emas.” 

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah dianyam : 
dengan mutiara, ruby, dan zamrud." 


Pendapat lain menyebutkan, "iyo sali artinya yang disusun 


Mujahid berkata, “4 pp'yali artinya yang bertaburkan emas.” 


ORe 


Manshub-nya (le RE (seraya bertelekan di atasnya) karena 
sebagai haal (keterangan kondisi). Demikian juga manshub-nya 
Aa (berhadap-hadapan). Maknanya yaitu, bertempat di atas 
dipan-dipan sambil bertelekan padanya dan berhadap-hadapan, dan 
masing-masing mereka tidak melihat tengkuk yang lainnya. 
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Sa Sai Í, gg Ss (mereka dikelilingi oleh anak-anak muda 
yang tetap muda). Kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai haal 
“(keterangan kondisi) dari 357Z. Atau kalimat permulaan untuk 
menerangkan sebagian kenikmatan yang disediakan Allah untuk 
mereka. Maknanya yaitu, berkeliling di sekitar mereka anak-anak 
muda untuk melayani mereka. Anak-anak muda itu tetap muda dan 


tidak akan berubah. 
Mujahid berkata, “Maknanya yaitu, mereka tidak akan mati.” 


Al Hasan dan Al Kalbi berkata, “Mereka tidak menjadi tua dan 
tidak berubah.” 


Al Farra berkata, “Orang Arab biasa berkata kepada seseorang 
yang sudah tua namun tidak keriput, MJ 4f (dia sungguh tetap 
muda).” f | 

Sa'id bin Jubair berkata, “3,7 yakni ó jos (beranting).” 

Al Farra berkata, “Dikatakan bahwa 512 adalah bbi 
(beranting). Dikatakan 45 Ws apabila BAJU WA (menghias anak 
perempuannya anting), yaitu bêl (anting).” 


o SEZ 


Ikrimah berkata, “4 yakni ók (diberi kenikmatan). 
Contohnya ucapan Imru Al Qais berikut ini: 


LJ 
r 


Io... 332? Z at. oo. P 0.6. - 


“Tidak ada yang diberi kenikmatan 
kecuali dia bahagia dan senang. 
Sedikit kesedihan dan tidak pernah tidak dalam ketakutan.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Mereka adalah anak-anak kaum 
muslim yang mati ketika masih kecil tanpa membawa kebaikan dan 
keburukan." 
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Pendapat lain menyebutkan, "Mereka adalah anak-anak kaum 
musyrik." 


Tidak jauh kemungkinan, mereka diciptakan di surga untuk 
melaksanakan tugas ini. 


ó blh Bi (dengan membawa gelas, cerek). A (3 Yi adalah 
.gelas-gelas yang bermulut bundar, yang tidak bergagang dan tidak 
- berlubang di bagian bawahnya. Penjelasan maknanya telah dipaparkan 
dalam surah Az-Zukhruf. Sedangkan 1 si adalah yang ada 
lubangnya di bawah, dan bermoncong. Bentuk tunggalnya (x ph yaitu 
yang warnanya (ye (mengkilat atau berkilau) karena kebeningannya. 
Ra » 6 (dan sloki [piala] berisi minuman yang diambil dari mata 
air yang mengalir), yakni dari khamer yang mengalir, atau air yang 
mengalir. Maksudnya di sini adalah khamer yang mengalir dari mata 
airnya. Penjelasan makna La telah dipaparkan dalam surah Ash- 
Shaffaat. 


P 


G aa Y (mereka tidak pening karenanya) maksudnya 
adalah, EN ban tidak pusing karena memanunaya seperti 
pusingnya orang yang meminuminya di dunia. tah adalah penyakit 
yang dikenal, yaitu yang dirasakan orang pada kepalanya (pening; 
pusing). 

Pendapat lain menyebutkan, "Makna 444 J yakni tidak 
bercerai-berai sebagaimana berceraiberainya minuman.” 


66 . 


Pendapat tersebut dikuatkan oleh gira'ah Mujahid, 9 opia, 
dengan Jathah pada huruf yaa ` dan tasydid pada huruf shaad, asalnya 
bekas yang artinya Ù ig (menyebar, bercerai-berai). Kalimat ini 
merupakan kalimat permulaan untuk menerangkan kenikmatan yang 
Allah sediakan bagi mereka. Atau, kalimat ini berada pada posisi 


nashab sebagai haal (keterangan kondisi). 


Kalimat 554 Í; (dan tidak pula mabuk) di- 'athf-kan kepada 
kalimat sebelumnya. Pembahasan tentang perbedaan gira'ah pada 
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huruf ini telah dipaparkan dalam surah Ash-Shaffat, demikian juga 
penafsirannya, yakni tidak pula mereka mabuk sehingga hilang akal. 
Berasal dari tp Wi 27 apabila peminum khamer itu hilang akalnya. 


LES D KSS (dan buah-buahan dari apa yang mereka 
pilih), yakni 4 55 (mereka pilih). Dikatakan sadi yes apabila aku 
mengambil yang baik dari sesuatu. Jumhur membacanya AS5:, 
dengan jarr, demikian juga „Í; (dan daging) karena di- 'athf-kan 
kepada «1 rs | yakni para pelayan itu mengelilingi mereka dengan 
membawakan segala makanan, minuman, dan buah-buahan ini. 


Zaid bin Ali, Abu Ali, dan Abu Abdirrahman membacanya | 
dengan rafa' sebagai mubtada' Basa, dan >], dan khabar-nya 
diperkirakan: J5 4S «43 (dan bagi mereka daging dan daging). 
Makna 555 & (dari apa yang mereka inginkan) yakni dari apa yang 
mereka dambakan dan diinginkan oleh jiwa mereka. 


KAI jir JEK Ok Eye 323 (dan [di dalam surga itu) aa 
bidadari-bidadari yang bermata jah laksana mutiara yang tersimpan 
baik), Jumhur membacanya čs 23, dengan rafa’ karena di-'athf-kan 

SSL, atau karena diperkirakan sebagai mubtada', yakni & 3g Aja 
(istri-istri mereka mereka adalah bidadari-bidadari yang bermata jeli). 
Atau karena diperkirakan sebagai khabar, yakni ês? 34> wg 4 (dan bagi 


mereka ada bidadari-bidadari yang bermata jeli). 

Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan jarr karena di- 
'athf-kan kepada sl si. 

Az-Zajjaj bakia “Bisa juga karena di- 'athf-kan kepada ci 
yakni 3 » ESE pi ET A (mereka berada dalam surga-surga dan dalam 
[menggauli] bidadari bidadari), dengan perkiraan adanya mudhaf yang 
dibuang, yakni jy 3yatlu «d3 (dan dalam [menggauli] bidadari- 
bidadari).” | 

Al Farra berkata, “Tentang alasan di- 'athf-kan kepada sÍ, 
bahwa dibolehkan jarr karena mengikuti lafazh walaupun maknanya 


berbeda, karena para bidadari tidak dikelilingkan. Seperti dalam 
ucapan penyair berikut ini: 
EAG Ce) NE "Eko, AU) G 
“Apabila wanita-wanita kaya tampak pada suatu hari, 
dalam keadaan telah mencabuti bulu alis dan mata'. 
Itu karena bulu mata tidak dicabuti, akan tetapi dicelak. 
Contoh lainnya adalah ucapan penyair berikut ini: 
BA AS E; gila 
“Aku memberinya pakan berupa jerami dan air dingin'. 
(itu karena yang berupa pakan atau makannya hanya jerami). 
Juga ucapan penyair paimi ini: | 


ol 


“Sambil menyandang sn dan tombak. 
(itu karena yang disandang hanya pedang, sedangkan tombak 
 dipegang).” 
22. Quthrub berkata, “Ini di- 'athf-kan kepada TI dan x si 
tanpa membawakan makna.” — 

Lebih jauh dia berkata, “Tidak diingkari juga bila 
dikelilingkan para bidadari kepada mereka, dan dalam hal itu ada 
kesenangan pada mereka.” —— 

Al Asyhab Al Ugaili, An-Nakha'i dan Isa bin Umar 
membacanya dengan me-nashab-kan keduanya (asu 4 dengan 
perkiraan disembunyikannya fi |, seakan-akan dikatakan Ye Oya 


UK (dan mereka dinikahkan dengan bidadari-bidadari yang bermata 
jeli), atau 5 Sawi (dan mereka diberi bidadari-bidadari). 


Abu Ubaid dan Abu Hatim me-rajih-kan gira ah jumhur. 
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Allah & lalu menyerupakan bidadari-bidadari itu dengan 
mutiara yang tersimpan baik, yaitu yang tidak pernah disentuh oleh 
tangan dan tidak pernah terkena debu, sehingga merupakan mutiara 
yang sangat bening. 


he 


Manshub-nya TX pada kalimat firman-Nya, 55 BK Us 
(sebagai balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan) kareni 
sebagai maf'ul lahu, yakni: Allah melakukan itu semua terhadap 
mereka sebagai balasan atas amal perbuatan mereka. Bisa j juga karena 
sebagai mashdar penegas untuk fi'l yang dibuang, yakni sK > Oya 
(mereka diberi balasan). 


Penafsiran tentang Isl! jd! telah dipaparkan dalam surah 
| Ath-Thuur dan lainnya. < 

ut Í; FBS (mereka tidak mendengar di dalamnya 
perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang menimbulkan 
dosa). "Ni adalah perkataan yang batil, sedangkan a adalah 
penisbatan kepada #5! (dosa). 

Muhammad bin Ka'b berkata, “(Maknanya adalah) mereka 
tidak saling menimbulkan dosa bagi yang lain.” 


Mujahid berkata, “(Maknanya adalah) mereka tidak 
mendengar celaan atau ucapan yang menimbulkan dosa.” 


Maknanya yaitu, sebagian mereka tidak berkata kepada 
sebagian lain, “Engkau berdosa.” karena mereka tidak berbicara 
dengan pembicaraan yang mengandung dosa. 


éL ét YG NI (akan tetapi mereka mendengar ucapan salam). 
a adalah Jai (perkataan; ucapan). Pengecualian ini adalah 
pengecualian terputus, yakni: akan tetapi mereka mengucapkan 
ucapan, atau: mendengar ucapan. Manshub:nya WL CL karena 
sebagai badal dari Ss, atau sebagai sifat-nya, atau sebagai mafu'l bih 
dari Sis, yakni GM UNA jai pn of Si (akan tetapi mereka mengucapkan ' 


ucapan salam). Pendapat ini dipilih oleh Az-Zajjaj. Atau manshub- -nya 
itu karena fi'| yang diceritakan oleh Sis, yakni KS UM 1 PANG X3 3 
(akan tetapi ucapan yang mereka ucapkan adalah ucapan salam). 
Makna ayat ini adalah, mereka tidak mendengar kecuali ucapan salam 
— dari sesama mereka. 


Atha berkata, “Mereka saling mengucapkan ucapan selamat 
kepada sesama mereka dengan ucapan salam.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Pengecualian di sini adalah 
pengecualian tersambung." Pendapat ini jauh dari mengena, karena 
ucapan salam tidak termasuk kategori ucapan sia-sia atau mengandung 
dosa. Ini juga dibaca dengan rafa’ Da ku. 


Makki berkata, “Marfu'-nya ini bisa bermakna kali Ka, 
sebagai mubtada dan khabar.” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, dan lonu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, å i sas 5 (apabila terjadi Hari Kiamat), dia berkata, 
“(Maknanya adalah) 2G #4 (Hari Kiamat). ik WS) JA (terjadinya 
Kiamat. itu tidak dapat didustakan [disangkal]), yakni tidak dapat 
dibantah. Ha 156 ((kejadian itu] merendahkan [satu golongan] dan 
meninggikan [golongan yang lain)), yakni merendahkan sebagian 


manusia dan meninggikan sebagian lainnya.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya, kai Lae (kejadian itu] merendahkan (satu 
golongan] dan meninggikan (golongan yang lain)), dia berkata, 
“Memperdengarkan kepada yang dekat dan yang ja 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Umar bin Khaththab, 
mengenai firman-Nya, Aa 12G ((kejadian itu) merendahkan (satu 
golongan) dan meninggikan (golongan yang lain)), dia berkata, “Hari 
Kiamat itu merendahkan Sai Allah ke neraka, dan 
meninggikan para wali Allah ke surga.” 
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Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
„Abbas mengenai firman-Nya, & NI sin 5 (apabila bumi 
digoncangkan sedahsyat-dasyatnya), dia berkata, “(Maknanya adalah) 
cdj} (digoncangkan). U3 di 43; (dan gunung-gunung 
dihancurluluhkan sehancur-hancurnya), yakni cg (dihancurkan). 
AH IK SE (maka jadilah dia debu yang beterbangan), yakni berkas 


cahaya matahari.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya, KE Ik SKS (maka jadilah dia debu yang 
beterbangan), dia berkata, “gi adalah yang beterbangan dari api 
apabila telah berkobar, lalu ada percikan yang terbang darinya. Bila 
percikan yang terbang itu telah jatuh maka tidak menj adi apa-apa.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya juga, dia berkata, 
“skg adalah apa yang muncul bersama berkas cahaya matahari. 
Adapun ät! (yakni dari && (beterbanganjj artinya bertebarannya.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata, “Cd! sg! (yakni 
dari KI? 4%] adalah debu yang diterbangkan oleh binatang, sedangkan 
5 ad skg! adalah debu matahari yang Anda lihat dalam sorotan dari 
celah lubang.” | 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, KG VS AS (dan kamu menjadi tiga golongan), dia 
berkata, “(Maknanya adalah) 8s! (golongan).” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, 


mengenai firman-Nya, 4% ES AS (dan kamu menjadi tiga 
golongan), dia berkata, “Sebagaimana disebutkan dalam surah Faathir, 


NE D roh Ka ore $ e 0... A “ZG PER Ga g2 MAKAN 
RAAS A P a ME ES a oi CSS i A 
Aor oA ph 

6 L! 


Sir GG (Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 


pad 


yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka . 
ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada 
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yang pertengahan dan di antara mereka ada (pula yang lebih dahulu 
berbuat kebaikan) (Os. Faathir (351: 32).” 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya 
juga, mengenai firman-Nya, SA GAJI, (dan orang-orang yang 
paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk) surga), 
dia berkata, “Yusya bin Nun lebih dulu beriman kepada Musa. Orang 
beriman dari keluarga Yasin lebih dulu beriman kepada Isa, dan Ali 
bin Abi Thalib lebih dulu beriman kepada Rasulullah $.” | 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya juga, mengenai ayat 
' ini, dia berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan Hagzgil, orang 
beriman dari keluarga Fir'am, Habib An-Najjar yang disebutkan 
dalam surah Yaasiin, dan Ali bin Abi Thalib. Masing-masing adalah 
orang yang lebih dulu beriman di kalangan umatnya, dan Ali adalah 
yang lebih utama di antara mereka dalam hal lebih dahulu beriman.” 


© Ahmad meriwayatkan dari Mu'adz bin Jabar, bahwa 
Rasulullah 4 membacakan ayat, xA L6 (yaitu golongan 
kanan...), Perk war (dan golongan kiri), lalu menggenggamkan 
Kedua jangannya menjadi dua genggaman, lalu berkata, Y3 La d edi 
i pena PA, Peta hirer k A O Rk oo y 
NI 3 roi Ea ) gu (ini df surga, dan aku tidak perhatikan. Dan 
ini di neraka, dan aku tidak perhatikan)? .. 


3 Sanadnya dha'if. | i 

HR. Ahmad (5/239) dari jalur Al Bara Al Ghanawi Al Hasan dari Mu'adz. 

Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaid (7/120) berkata, “Diriwayatkan oleh - 
Ahmad. Dalam sanadnya terdapat Al Bara bin Abdullah Al Ghanawi, yang menurut 
Ibnu Adi, “Dia lebih dekat kepada jujur daripada dha'if. Adapun para perawi 
lainnya adalah para perawi Ash-Shahih, hanya saja Al Hasan tidak mendengar 
langsung dari Mu'adz.” | 

"Saya katakan: Al Hafizh dalam At-Tagrib berkata, “Al Bara bin Abdullah Al 
Ghanawi dha'if.” . AE ! 

Al Hasan tidak mendengar dari Mu'adz, dan dia meriwayatkan secara ‘an 'anah, 
akan tetapi dia meriwayatkan beberapa hadits dengan sanad-sanad shahih selain 
hadits ini yang telah disebutkan oleh Syaikh Al Albani dalam As-Silsilah Ash- 
Shahihah (46, 47, 48, 49, dan 50). Silakan merujuknya. < 


Ahmad juga meriwayatkan dari Aisyah, dari Rasulullah 2, 
bahwa beliau bersabda, isi) asi dh Jb do PA ya Os (Tahukah 
kalian, siapakah yang lebih dulu kepada naungan Allah pada Hari 
Kiamat?) Mereka berkata, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui." Beliau pun bersabda, | PBA E d3 gdi hsl y cai 
adil WIKU GN Njaba | Ji (Yaitu orang-orang yang apabila 
diberi kebenaran maka mereka menerimanya, dan bila diminta maka 
mereka mengerahkan (kemampuan), dan mereka memutuskan untuk 
manusia sebagaimana mereka memutuskan untuk diri mereka 
sendiri). | 


Ahmad, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Ketika 
diturunkannya ayat, $ 33 S5 CY HIT 2 (segolongan besar 
dari orang-orang yang terdahulu, dan segolongan kecil dari orang- 
orang yang kemudian) terasa berat oleh para sahabat Rasulullah $, 
lalu turunlah ayat, SAH 5 D; O EN a E (segolongan besar 
dari orang-orang yang terdahulu, dan segolongan besar dari orang- 
orang yang kemudian). Nabi @ lalu bersabda, Jai D Si of gu Ss 
da ai a al ba i ai pa ai ji ah 3 a 
PI (Sungguh, aku berharap kalian menjadi seperempat dari ahli 
surga, sepertiga dari ahli surga. Bahkan kalian setengahnya ahli 
surga, atau (beliau mengucapkan) separuh ahli surga. Kalian juga 


membagi mereka untuk setengah lainnya)”. 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihagi dalam Al Ba'ts 


qe 


meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, £,25 PAN 


“ Sanadnya dha'if. 

HR. Ahmad (6/67), dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi’ah. i 

Pengarang Al Ighbath berkata, “Diamalkan walaupun haditsnya dha ip” 

* HR. Ahmad (2/391) dan Al Haitsami dalam Al Majma’ (1/118), dia berkata, . 
“Diriwayatkan oleh Ahmad dari hadits Muhammad Yuba' Al “Ala, dari ayahnya, 
tapi saya tidak mengetahui keduanya. Adapun para perawi lainnya tsigah.” 


22 TAFSIR FATHUL OADIR 


(mereka berada di atas dipan yang bertahtakan emas dan permata), 
dia berkata, “(Maknanya adalah) yang dilapisi (emas dan permata).” 


Sa'id bin Manshur, Hannad, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu 
Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihagi dalam Al Ba'ts 
meriwayatkan darinya, dia berkata, “(Maknanya adalah) yang 
bertaburkan emas.” ; 


Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Shifat Al Jannah, Al Bazzar, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihagi dalam Al Ba'ts meriwayatkan dari 
Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Rasulullah @ berkata kepadaku, 
Uga uin 33 d abi hg Ja Ni FS UN (Sesungguhnya 
engkau pasti akan melihat burung di surga, lalu engkau 
menginginkannya, lalu burung itu pun jatuh di hadapanmu dalam 
keadaan telah terpanggang matang).” 


Ahmad, At-Tirmidzi, dan Adh-Dhiya meriwayatkan dari Anas, 
dia berkata: Rasulullah @ bersabda, o E Adi JEK adi b o 
tai 3 (Sesungguhnya burung-burung surga bagaikan burung 
keberuntungan yang dipelihara di pepohonan surga). Abu Bakar lalu 
berkata, "Wahai Rasulullah, burung-burung itu mendapatkan banyak 
kenikmatan." Beliau pun bersabda, (24 0 KAPAN TG Ing 
MA gt (Orang yang memakannya jauh lebih banyak mendapatkan 
kenikmatan daripadanya. Dan sungguh aku berharap engkau 
termasuk di antara yang memakan darinya). Mengenai ini masih 
banyak hadits-hadits lainnya. 


6 Sanadnya dha'if. 

HR. Al Baihaqi dalam A! Ba'ts (h. 189) dan Al Haitsami dalam Al Majma’ 
(10/414), dia berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bazzar. Dalam sanadnya terdapat 
Humaid bin Atha dan Al A'raj, dia dha'if.” 

1 Shahih. : 

HR. Ahmad (3/221) dan At-Tirmidzi secara ringkas (2542), namun yang berkata 
itu adalah Umar: Disebutkan oleh Al Haitsami dalam 4! Majma' (10/414), dan dia 
berkata, “Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi secara ringkas, dan diriwayatkan juga oleh 
Ahmad. Para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih selain Sayyar bin Hatim, dia 
tsiqah.” $ 
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Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, pali ja ak (laksana mutiara yang tersimpan baik), 
dia berkata, “Maksudnya adalah yang berada di dalam kerang.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, 
“HO (mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang 
sia-sia), yakni kebatilan. CA Ý; (dan tidak pula perkataan yang 
menimbulkan dosa), yakni kebohongan. 


TE pp jan SY AN SAT pad Lip 
“Yg SKB 23 a 
Tar JAGOAN OFE SIDE A TT 

o OAT a a$ menang S5 
2 Se 25; PELOS Penga 

KA siso < BA UK 
GUNG) sa Bau SI 

Gm bii Ji O N 

pie pe O SGO i 


Ni Albani dalam Al Misykat (5641) berkata, “Hasan.” 
Dia juga berkata dalam Shahih At-Tirmidzi, “Hasan shahih. 2 
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AAS © Pee rS TAO AD 
DEE AO) 
“Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu. 
Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri, dan pohon 
pisang yang bersusun-susun (buahnya), dan naungan yang 
terbentang luas, dan air yang tercurah, dan buah-buahan yang 
banyak, Yang tidak berhenti (buahnya) dan tidak terlarang 
mengambilnya, dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk. 
Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) 
dengan langsung, dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan, 
penuh cinta lagi sebaya umurnya, (Kami ciptakan mereka) untuk 
golongan kanan, (yaitu) segolongan besar dari orang-orang 
. terdahulu, dan segolongan besar pula dari orang-orang yang 
kemudian. Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu. Dalam 
(siksaan) angin yang amat panas dan air yang panas yang 
mendidih, dan dalam naungan asap yang hitam. Tidak sejuk dan 
tidak menyenangkan. Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup 
| bermewah-mewah. Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa 
yang besar. Dan mereka selalu mengatakan, “Apakah apabila kami 
mati dan menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya 
kami benar-benar akan dibangkitkan kembali? Apakah bapak- 
bapak kami yang terdahulu (dibangkitkan pula)?” Katakanlah, 
“Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang 
kemudian, benar-benar akan dikumpulkan di waktu tertentu pada | 
hari yang dikenal. Kemudian sesungguhnya kamu hai orang yang 
sesat lagi mendustakan, benar-benar akan memakan pohon 
zaggum, dan akan memenuhi perutmu dengannya. Sesudah itu 
kamu akan meminum air yang sangat panas. Maka kamu minum 
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seperti unta yang sangat haus minum. Itulah hidangan untuk 
mereka pada Hari Pembalasan.” (Os. Al Waagi'ah [56]: 27-56) 


Setelah Allah & menyebutkan perihal orang-orang yang paling 
terdahulu beriman serta segala kenikmatan abadi yang Allah sediakan ' 
untuk mereka, selanjutnya Allah menyebutkan perihal golongan 
kanan, yi cs Kk KI LG (dan golongan kanan, alangkah. 
bahagianya golongan kanan itu). < 


Telah kami kemukakan i'rab redaksi ini. & di sini adalah 
partikel tanya yang menunjukkan besarnya perkara ini, dan lafazh ini 
sebagai khabar dari mubtada', yaitu x LS C1, sementara kalimat 3 
dya P (berada di antara pohon bidara yang tidak berduri) adalah 
khabar kedua, atau khabar dari mubtada` yang dibuang, yakni . 2 > 
5 gabah Jasa (mereka berada di antara pohon bidara yang tidak berduri). 
Jadi adalah salah satu jenis pohon. Iya! adalah Sya Aah sal, 
yakni abi (yang dipotong durinya) sehingga tidak berduri. | 


Umayyah berkata dalam menyifati surga, 
a PEE RE P 0 5 sr s 530 A anne 9 
DA Gie Cl Kiu É o à l o) 


s 
. 


“Sesungguhnya kebun-kebun di surga itu sangat rindang, 
di dalamnya terdapat gadis-gadis, dan pohon bidara yang tak 


berduri.” 


Adh-Dhahhak, Mujahid, dan Mugatil bin Hayyan berkata, 
bahwa 5 gasai juli adalah pohon bidara yang dimuliakan karena 
kandungannya. 

ai “ab (dan pohon pisang yang babakan (buahnya)). 
Para mufassir mengatakan, bahwa aikasi dalam ayat ini adalah ‘j 
ya (pohon pisang). 
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Segolongan orang mengatakan, bahwa itu bukan pohon pisang, 
akan tetapi mall yang dikenal, yaitu pohon terbesar yang dikenal 
bangsa Arab. 

Al Farra dan Abu Ubaidah berkata, “Maksudnya adalah pohon 
besar yang berduri.” 


Az-Zaijaj berkata, “pil! adalah ummu ghailan (pohon besar 
dan rindang) yang memiliki cahaya yang bagus. Jadi, mereka di- 
khithab dan dijanjikan dengan sesuatu yang mereka sukai, hanya saja 
kelebihannya dibanding dengan apa yang ada di dunia adalah seperti 
kelebihan semua yang ada di surga atas segala yang ada di dunia.” 

Lebih jauh dia berkata, “Bisa juga itu ada di surga namun 
durinya telah dihilangkan.” 

As-Suddi berkata, “Pohon thalh surga menyerupai pohon thalh 
dunia, namun pohon ini memiliki buah yang lebih manis daripada 
madu.” 


4 5 PENA] artinya bersusun, yang pertamanya menopang yang 
.- akhirnya dengan kandungannya, tanpa ada batang yang tampak. 

1! dewMasrug! berkata: “Pepohonan surga, dari semua dahan dan 
rantingnya, mengandung buah semua. Setiap ada buah yang dipetik 
maka tumbuh kembali di tempat itu dengan yang lebih baik darinya.” 

pm js (dan naungan yang terbentang luas) maksudnya 
adalah terus abadi, tidak pernah hilang dan tidak rusak karena — 
matahari. < 

Abu Ubaidah berkata, “Orang Arab biasa mengatakan untuk” 
sesuatu yang panjang dan tidak terputus 3 sa. Contohnya firman 
Allah &, ji X SS 45 Í 5 Hj (Apakah kamu tidak memperhatikan 
[ciptaan] Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan . (dan. 
memendekkan] bayang-bayang) (Qs. Al Furqaan [25]: 45). Di surga 
semuanya teduh (bayang-bayang), tidak ada matahari bersamanya.” 


Ar-Rabi' bin Anas PER “Maksudnya adalah bayang- 
bayang Arsy.” 


Contoh penggunaan kata 35143! yang berarti terus-menerus 
tidak terputus adalah ucapan Lubaid berikut ini: 


Sanan 3 Jas ad aa É ang b 
pagu = 
3 “Al Ghaza ' telah menang dan tidak dikalahkan 
selama masa panjang yang terus membentang.” 
y $C J5 (dan air yang tercurah) maksudnya adalah tercurah 
mengalir siang dan malam ke mana saja yang mereka inginkan dan 


tidak berhenti dari mereka. Jadi, air itu tercurah karena Allah 
mencurahkannya pada saluran-salurannya. 


Asal makna teji adalah mai (penuangan, pencurahan). 


Dikatakan Ko - o artinya Awe (anku gkani ya, 
mencurahkannya). 


AnS KS, (dan buah-buahan yang banyak) Pan adalah 
berbagai macam dan banyak. 


j,i Y (yang tidak berhenti (buahnya)) pada satu waktu, 
tidak seperti buah-buahan di dunia yang hanya ada pada sebagian 
waktu (musim). 545% Í; (dan tidak terlarang mengambilnya) bagi - 
yang ingin ia kapan saja dan dengan cara apa saja. 

Ibnu Outaibah berkata, “Maksudnya adalah, buah-buahan itu 
tidak dihalangi sebagaimana dihalanginya (dipagarinya) kebun-kebun 
di dunia.” 

jen g 233 (dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk) maksudnya 
adalah ditinggikan sebagiannya di atas sebagian lainnya, atau 
ditinggikan di atas tempat tidur. 


Pendapat lain menyebutkan, "Ip sah di sini merupakan kiasan 
tentang wanita-wanita yang ada di surga, dan ditinggikannya itu 
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karena berada di atas dipan-dipan, atau karena tingginya kadar 
kecantikan dan kesempurnaan mereka." 

A Pd Ý (sesungguhnya Kami menciptakan mereka 
(bidadari-bidadari) dengan langsung) maksudnya adalah, Kami 
menciptakan mereka sebagai ciptaan yang baru tanpa kelahiran. 
Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah kaum wanita 
bani Adam." 

Maknanya yaitu, Allah & mengembalikan mereka setelah 
kematian kepada kondisi muda. Walaupun kaum wanita ini tidak . 
disebutkan sebelumnya, namun mereka telah tercakup di dalam 
golongan kanan. 

Sedangkan pendapat yang menyebutkan bahwa YA Lah 
“bukan kaum wanita, maka kembalinya dhamir-nya cukup jelas. 

| WA (dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan). 3 
TE M3 2y DA (Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum 
mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan 
“tidak pula oleh jin) (Qs. Ar-Rahmaan (55): 56). 

GGE (penuh cinta lagi sebaya umurnya). w saji jamak Y g$, 
alk yang sangat mencintai suaminya. | 
Al Mubarrad berkata, “Maksudnya adalah yang selalu 
merindukan suaminya.” 

Contohnya adalah ucapan Lubaid berikut ini: 


230 


Gad GI AN BNN Beb TA LP A) 
“Dan di dalam tenda ada gadis yang penuh cinta, 
yang tidak keji 


Yang wanginya semerbak dan cahayanya membelalakkan 
penglihatan.” 
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Zaid bin Aslam berkata, “Maksudnya adalah yang 
perkataannya baik.” 


| Jumhur membacanya dengan dhammah pada huruf 'ain dan 
raa [We]. 

Hamzah dan Abu Bakar dari Ashim membacanya dengan 
sukun pada huruf raa“ [Ẹ $]. 


Keduanya adalah dua macam logat (aksen atau dialek). 

SI adalah yang waktu kelahirannya sama, yakni seusia 

(sebaya). | 
Mujahid berkata, “ (ff adalah serupa dan sebentuk.” 


As-Suddi berkata, “(Maksudnya adalah) sama budi pekertinya, 
tidak saling membenci, dan tidak saling mendengki.” 


' Kalimat firman-Nya, sil SN ((Kami ciptakan mereka] 
untuk golongan kanan) terkait dengan ai (Kami menciptakan 
mereka [bidadari-bidadari]), atau dengan 34134 (dan Kami jadikan 
mereka), atau dengan AF) (sebaya umurnya). Maknanya yaitu, Allah 
menciptakan bidadari-bidadari itu untuk mereka, atau bidadari- 
bidadari itu diciptakan untuk mereka, atau mereka itu semua sebaya 
umurnya untuk golongan kanan. Bisa juga kalimat ini sebagai khabar 
dari mubtada' yang dibuang, yakni cad brol cA (mereka itu untuk 
golongan kanan). | : 


Kalimat 225155165 O ES a (yaitu) segolongan besar 
dari orang-orang terdahulu, dan segolongan besar pula dari orang- 
orang yang kemudian) kembali kepada kalimat firman-Nya, CA, 
mt SS E II (dan golongan kanan, alangkah bahagianya 


golongan kanan itu). Maksudnya, mereka itu segolongan besar orang- 


orang terdahulu dan segolongan besar orang-orang yang kemudian. : 


Penafsiran alah telah dipaparkan dalam pembahasan golongan . 
orang-orang yang paling terdahulu beriman. Maknanya yaitu, mereka 


adalah segolongan, atau umat, atau sekelompok, atau sebagian dari 
orang-orang terdahulu, dan mereka itu dari sejak Adam hingga Nabi 
Muhammad &, dan segolongan, atau umat, atau sekelompok, atau 
sebagian dari kita, yaitu umat Muhammad &. 

Abu Al Aliyah, Mujahid, Atha bin Abi Rabah, dan Adh- 
Dhahhak berkata, " HST G3 Ac (segolongan besar dari orang-orang 
terdahulu) maksudnya adalah dari umat-umat sebelum umat ini, 6 E 
GAS (dan segolongan besar pula dari orang-orang yang kemudian) 
yakni dari umat ini hingga akhirnya. 

Setelah Allah & menyebutkan apa yang disediakannya untuk 
golongan kanan, selanjutnya Allah menyebutkan tentang golongan kiri 
dan apa yang Allah sediakan untuk mereka, JEI SAK JE SA, 

(dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu). Pembahasan tentang 
i'rab ini, serta penekanan tentang besarnya perkara ini adalah sama, 
sebagaimana i'rab dan pembahasan tentang aa ZA; (golongan 
kanan). 

Firman-Nya, sf: 5 450 3 (dalam (siksaan) angin yang amat 
“panas dan air yang panas yang mendidih) bisa sebagai khabar kedua 
udik” JI "LA (golongan kiri), atau khabar dari mubtada" yang 
dibuang. 6 asi adalah panasnya api, dan mari adalah air panas yang 
sangat panas. Penjelasan maknanya telah dipaparkan. 


3 39 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa @ gemi adalah angin panas 
yang mersuk ke pori-pori tubuh. 


mE v3 Jp (dan dalam naungan asap yang hitam). » ayas) 
adalah bentuk Jp yai dari “Ai yang artinya 3 yai (yang hitam). Orang 
Arab biasa mengatakan 4 3 yal apabila sp! Wat (sangat hitam). 
Maknanya adalah, mereka digiring kepada naungan, lalu mereka 
mendapati suatu naungan dari asap Jahanam yang sangat hitam. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini diambil dari Ai yaitu 
lemak hitam karena terbakar api. 
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Pendapat lain menyebutkan, "Diambil dari mad, yaitu arang." 


Adh-Dhahhak berkata, “Api itu hitam, dan semua yang di 
dalamnya hitam.” 


Allah lalu menyebutkan sifat naungan itu dengan firman-Nya, 
SY K Ý (tidak sejuk dan tidak menyenangkan), tidak seperti 
nauran-naungan lainnya yang sejak, akan tetapi naungan ini panas 
karena berupa asap Neraka Jahanam. 


Sa'id bin Al Musayyab berkata, “ 56 Í; maksudnya adalah 
tidak keindahan pemandangan di dalamnya. Setiap yang tidak ada 
kebaikan padanya disebut e $ 1-3.” 

Adh-Dhahhak berkata, “ »S ‘Í; maksudnya adalah, dan tidak 
ada adzab.” 


Al Farra berkata, “Orang Arab biasa menjadikan ai Ki (mulia) 
sebagai penyerta segala sesuatu yang bila ditiadakan penyifatan ini 
berarti memaksudkan sebagai celaan. Contohnya Anda mengatakan ú 
e TA y3 Ia “A (itu tidak gemuk dan tidak menyenangkan). Ja We) 
ai f I jawi. p ; AI (rumah ini tidak luas dan tidak menyenangkan)." 


Allah & lalu menyebutkan ea ana mereka yang 
membuat mereka berhak mendapat adzab, <p A 5 GK FA 
(sesungguhnya mereka sebelum itu hidup Pe AA Kalimat 
ini sebagai alasan untuk yang sebelumnya, bahwa sesungguhnya 
mereka sebelum menerima adzab adalah orang-orang yang hidup 


. mewah sewaktu di dunia. Bergelimangan kenikmatan yang tidak halal 


bagi mereka. SA artinya yang bergelimang kenikmatan 
(kesenangan, kemewahan). 

-~ As-Suddi berkata, “(Maksudnya adalah) orang-orang 
musyrik.” 

.. Pendapat lain menyebutkan, "Orang-orang yang 
menyombongkan diri." 


Pendapat yang pertama lebih tepat. 


AS sedi Je osan 56 (dan mereka terus-menerus mengerjakan 
3 . 


“ind! adalah 2 Sih (dosa), yakni terus-menerus 


dosa yang besar). 
melakukan dosa besar. 


— Al Wahidi berkata, “Para ahli tafsir mengatakan, bahwa 
maksudnya adalah syirik. Mereka tidak mau bertobat dari syirik.” 
Demikian juga yang dikatakan oleh Al Hasan, Adh-Dhahhak, dan 
Ibnu Zaid. 


Sementara itu, Oatadah dan Mujahid berkata, "Dosa besar 
yang mereka tidak bertobat darinya." 

Asy-Sya'bi berkata, “Sumpah palsu.” | 

asai ÉS Cies CAE RA 15 (dan mereka selalu 
mengatakan, "Apakah apabila kami mati dan menjadi tanah dan 
tulang-belulang, apakah sesungguhnya kami benar-benar akan 
dibangkitkan kembali?"). Hamzah (yakni partikel tanya) di kedua 
tempatnya ini bertujuan mengingkari dan menganggap jauh. 
Pembahasan tentang ini telah dipaparkan dalam surah Ash-Shaffaat 
dan. Ar-Ra'd. Maknanya adalah, mereka mengingkari dan 
menganggap jauh kemungkinan untuk dibangkitkan kembali setelah 
menjadi tulang-belulang dan menjadi tanah. Maksudnya, daging dan 
kulit mereka telah menjadi tanah, dan tulang-belulang mereka telah 
rapuh serta hancur luluh. “Amil pada zharf ditunjukkan oleh sabad, 
karena yang setelah kata tanya tidak berfungsi kepada yang 
sebelumnya, yakni ... 1S Oi (apakah kami akan dibangkitkan 
kembali setelah kami mati? ...). | 


Pa ud Lan, 


SINI GGA (apakah bapak-bapak kami yang terdahulu 
(dibangkitkan pulaJ?). Kalimat ini di- 'athf-kan kepada dhamir yang 
terdapat pada 55,419 karena adanya pemisah antara keduanya dengan 
hamzah. Maknanya yaitu, pembangkitan bapak-bapak mereka yang 
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terdahulu lebih mustahil lagi karena kematian mereka lebih dulu. Ini 
dibaca juga V34T3. | 


Allah, & lalu memerintahkan 1 Rasul-Nya agar menjawab 
mereka dan menyangkal anggapan kemustahilan yang mereka 
kemukakan itu, 32449 O ai BT D Ë (katakanlah, 
"Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang 
kemudian, benar-benar akan dikumpulkan."). Maksudnya adalah, 
katakanlah kepada mereka, hai Muhammad, sesungguhnya orang- 
orang yang terdahulu dari umat-umat dan yang kemudian dari mereka, 
yang kalian termasuk di antara mereka, benar-benar akan 
dikumpulkan setelah pembangkitan. pi ay sekaa Jl (di waktu tertentu 
pada hari yang dikenal), yaitu Hari Kiamat. 


KNA ... da 2 


Ka aji Sik (kemudian sesungguhnya kamu hai orang 
yang fesait lagi mendustakan). Kalimat ini dan yang setelahnya 
termasuk dalam perkataan tadi, dan ini di-'athfkan kepada WI! 51 
(sesungguhnya orang-orang yang terdahulu). Allah menyifati mereka ` 
dengan dua sifat yang buruk, yaitu sesat dari kebenaran dan 
mendustakannya. 


3 9 pe SK% (benar-benar akan memakan pohon zaqqum) 
maksudnya adalah, di akhirat kelak benar-benar akan memakan pohon 
yang bentuknya jelek dan rasanya tidak enak. Penafsirannya telah 
dikemukakan dalam surah Ash-Shaffaat. 


A yang pertama untuk menunjukkan permulaan tapal, 
sedangkan yang kedua sebagai keterangan. Bisa juga yang pertama 
sebagai tambahan dan yang kedua sebagai keterangan, atau yang 
kedua sebagai tambahan dan yang pertama menunjukkan permulaan 
tapal. 


Dikit KL SA (dan akan memenuhi perutmu dengannya) 
maksudnya adalah memenuhi perut kalian dengan pohon zaqqum 
karena rasa sangat lapar yang mendera kalian. 


S3 Ga ado Day (sesudah itu kamu akan meminum air yang 
sangat panas). Dhamir pada af kembali kepada , 5 5 (zaqqum). adi 
adalah air yang panasnya mencapai puncaknya. Maknanya yaitu, lalu 
setelah memakan pohon zaggum itu kalian minum air yang sangat 
panas. Bisa juga dhamir itu kembali kepada _j pa £ (pohon), karena lafazh 
ini bisa mudzakkar dan bisa juga muannats. Bisa juga kembali kepada 
3 Yi (makan) yang ditunjukkan oleh 3 KY (benar-benar akan 
memakan). Ini juga dibaca $73 iya dalam bentuk kata tunggal. 

mM G3 SB (maka kamu minum seperti unta yang sangat 
haus minum). Jumhur membacanya wathi Sy, dengan jadah pada 
huruf syiin. 


Kk Ti Ashim, dan Hamzah membacanya dengan dhammah 
| e dan Abu Utsman An-Nahdi membacanya dengan 

~ kasrah (pai Pp Ca). 

| Semua itu adalah bentuk logat. 

Dm Abu Zaid berkata, “Aku mendengar orang Arab mengatakan 
dengan”. “dhammah pada huruf. in, dengan fathah, dan dengan 
| kasrah” 

Al Mubarrad berkata, “Dengan fathah adalah sesuai asal kata 

mashdar, sedangkan dengan dhammah adalah bentuk ism mashdar.” 


“ artinya unta yang kehausan, yang tidak kenyang-kenyang 
minum karena penyakit yang dideritanya. Kalimat ini sebagai 
penjelasan untuk redaksi sebelumnya, yakni: minumnya kalian itu 
tidak seperti minum biasa, tapi seperti minumnya unta yang sangat 
kehausan, yang tidak kenyang-kenyang minum air. Bentuk kata 
tunggal dari an adalah Al, dan bentuk muanntas-nya adalah KAN 


Oais bin Al Maluh berkata, 
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2. Dias wre 2r o [s Sae P A, 
MUA oG jani aki Ng ah ag) isa JG 
“Dikatakan bahwa dia terkena penyakit unta haus: 
Dan sungguh diriku tahu tempat penyembuhannya.” 


Adh-Dhahhak, Ibnu Uyainah, Al Akhfasy, dan Ibnu Kaisan 
mengatakan, bahwa peri adalah tanah lembek berpasir. Maknanya 
yaitu, mereka minum seperti tanah yang sangat menyerap air, yang 
tidak tampak ada bekas padanya. 


Disebutkan dalam Ash-Shihah: $ñ —dengan dhammah— 
artinya sangat haus. RA) juga berarti seperti yang gila karena 
kehausan. aa juga berarti penyakit yang dialami unta yang 
berkeliaran tanpa digembalakan. Ini disebut sú TU (unta 
berkeliaran). sLgli juga berarti dataran yang tidak berair (tidak ada 
sumber air padanya). Ata —dengan fathah— artinya pasir yang tidak 
menempel di tangan karena lembek. Bentuk jamaknya wah, seperti JI 
dan Ji. Sedangkan aka)! —dengan kasrah— adalah unta yang 
kehausan. $ 


roe oj D. er 


pan) 2 p» lia (itulah hidangan untuk mereka pada Hari 
Pembalasan). Jumhur membacanya KAYA dengan dua dhammah. 


Diriwayatkan dari Abu Amr dan Ibnu Muhaishin dengan 
dhammah dan sukun [p4]. 


Telah dikemukakan, bahwa Ji artinya apa yang disediakan 
untuk tamu, dan itulah yang pertama dimakannya. «4f e adalah á% 
siji (Hari Pembalasan), yaitu Hari Kiamat. Maknanya yaitu, apa 
yang telah disebutkan tentang pohon zaggum dan minuman air yang 
sangat panas adalah yang disediakan untuk mereka, dan mereka 
mengonsumsinya pada Hari Kiamat. Di sini terkandung ancaman, 
karena Ja artinya apa yang disediakan bagi para tamu sebagai 


Aga 


penghormatan bagi mereka, seperti firman-Nya, ad) ga IR 


TAFSIR FATHUL QADIR 


36 


(Maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa 
yang pedih) (Os. Aali “Imraan [3]: 21). 


“Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta 
Al Baihagi, dari Abu Umamah, dia berkata, “Para sahabat Nabi & 
berkata, “Sesungguhnya Allah memberikan banyak manfaat kepada 
“kita melalui orang-orang badui dan pertanyaan-pertanyaan mereka'. 
Suatu hari, seorang badui datang lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
disebutkan dalam Al Our'an sebuah pohon yang menyakitkan. Aku 
tidak mengira di surga ada pohon yang menyakiti penghuninya'. 
Beliau bertanya,  &5 (apa itu?). Orang badui itu menjawab, “Pohon 
bidara. Sesungguhnya pohon itu berduri". Rasulullah & lalu bersabda, 
Wé ai ya IS Jaa Aya An Lab KA 72) “Isi a f 


3 6 sej Ka 


PIL AA OP Gu G lal iya UP ntah 3 ea ja Gi Nyah a 
(Bukankah Allah berfi Irman, “Berada di antara pohon bidara yang 
tidak berduri'. Allah menghilangkan durinya, lalu menjadikan buah 
sebagai pengganti duri. Sesungguhnya pohon itu menumbuhkan buah, 
yang buahnya mengandung tujuh puluh dua macam rasa makanan. 
Tidak satu macam pun darinya yang menyerupai yang lainnya). 
Ibnu Abi Daud, Ath-Thabarani, Abu Nu'aim dalam Al Hilyah, 
dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Uyainah bin Abd As-Sulami, 
dia berkata, “Ketika aku sedang duduk bersama Nabi &, seorang 
badui datang lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku mendengar engkau 
menyebutkan bahwa di surga ada sebuah pohon yang aku tidak 


— mengetahui sebuah pohon pun yang lebih banyak durinya daripada 


pohon tersebut'. Maksudnya adalah pohon thalh”. Rasulullah 2 lalu 
bersabda, 1g CETA gñ kab Jin TA Wis Sya JS NG Jai Ai Ol 


se 


AE rE deing y celaka) £ iya VJ OA (Sesungguhnya Allah menggantikan 


8 Shahih. 

HR. Al Hakim (2/476), dan dia menilainya shahih serta telah disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. 

Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (4/288). 

" Pohon besar berduri dan banyak getahnya. 


setiap durinya menjadi buah seperti biji pelir kambing yang dikebiri. 
Ada tujuh puluh macam rasa padanya, dan tidak ada satu pun rasa 


yang menyerupai rasa lainnya)” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, pya ji, 3 (pohon bidara yang tidak berduri), dia berkata, 
“Durinya adalah kelebatan buah yang dihasilkannya.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir 


meriwayatkan dari beberapa jalur darinya, dia berkata, “3 Syahid 
adalah 44 343 Y sdh (yang tidak berduri).” 


Abd bin Humaid meriwayatkan darinya juga, dia berkata, 
“3 pasali adalah yang lebat buahnya lagi tidak berduri.” 


Abdurrazzag, Al Firyabi, Hannad, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, mengenai 
firman-Nya, ye ab (dan pohon pisang yang bersusun-susun 
(buahnya), dia berkata, “Maksudnya adalah 3'yali (pisang).” 


Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, dan Ibnu Al Mundzir juga 
meriwayatkan seperti itu dari Abu Hurairah. 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan 
seperti itu dari Abu Sa'id Al Khudri. 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, bahwa dia membacanya ab: 3 
3 gais (dan mayang yang bersusun-susun). 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Anbari dalam Al Mashahif 


meriwayatkan dari Qais bin Abbad, dia berkata, “Aku membacakan di 
hadapan Ali bin Abi Thalib, %4 cs (dan pohon pisang yang 


? Shahih. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam A! Majma' (10/414), dia berkata 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan para perawinya adalah para perawi Ash- . 
Shahih. 

Disebutkan juga oleh Ibnu Katsir dari jalur Abu Bakar bin Abi Daud (4/288). 


38 aaa aa aa aaa aana TAFSIR FATHUL OADIR 


bersusun-susun [buahnya]). Ali pun berkata, ‘Memangnya ada apa 
dengan aii? Mengapa engkau tidak membacanya aib 3?” Ali lalu 
berkata, “Aa 3 (dan mayang yang bersusun-susun)'. Lalu 
dikatakan kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin, perlukah kami 
meralatnya di dalam mushaf?” Ali berkata, “Kini tidak boleh lagi ada 


gejolak terhadap Al Our'an”.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, pyan (bersusun-susun), dia berkata, “Sebagiannya di atas 
sebagian lainnya.” 


Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari hadits 
Abu Hurairah, dari Nabi $, beliau bersabda, Iyo Tp Ya ind Ol 
AJI) | per ol TE) AN pe hu gb 2 CS pala di 
surga terdapat sebuah pohon, yang jika orang yang berkendaraan 
berjalan di bawah bayangannya selama seratus tahun maka tetap 
tidak dapat menempuhnya. Bacalah Jika kalian mau, "Dan naungan 
yang terbentang luas. ).!9 


Al Bukhari dan lainnya meriwayatkan serupa itu dari hadits 


usil lad” < 


Sa A Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan serupa itu dari 
hadits Abu Sa'id. 


Wi . Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, dar vilainya 


hasan, serta lainnya, dari Abu Sa'id Al Khuart, dari Nabi &, 
« mengenai firman-Nya, 1x55 ya (dan kasur-kasur yang tebal lagi 
empuk), beliau bersabda, an ui bang I Si 9 Gid Cai KS Ge 3 
pi A URANG (Tingginya itu Dan antara langit dan bumi, yaitu sejauh 
perjalanan lima ratus tahun). Setelah mengeluarkan hadits ini At- 


. 9 Muttafag “alaih. 
— HR. Al Bukhari (3252) dan Muslim (4/2175). 

I Dha'if. 

HR. Ahmad (3/75) dan At-Tirmidzi (2540). Dalam sanadnya ada beberapa 
perawi dha'if. 
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Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya 
kecuali dari hadits Risydin bin Sa'd.” Risydin adalah perawi yang 
dha'if. 

Al Firyabi, Hammad, Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, Ibnu: 
Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Al 
- Baihaqi dalam Al Ba'ts meriwayatkan dari Anas, dia berkata: 
Rasulullah @ bersabda mengenai firman-Nya, dj KG ý 
(sesungguhnya Kami menciptakan mereka [bidadari- bidadari] 
dengan langsung), beliau bersabda, é WAN 2 s E] AI o 
kas) Wah (Sesungguhnya wanita-wanita yang Weplakan di dunia 
adalah lemah, [bermata] muram dan melahirkan) .!2 


Setelah mengeluarkan hadits tersebut At-Tirmidzi berkata, 
“Gharib. Musa dan Yazid (dua perawi dalam sanadnya] perawi 
dha'if.” | 

'Ath-Thayalisi, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, 
Ibnu Mardawaih, Ibnu Qani, dan Al Baihaqi dalam Al Ba'ts 
meriwayatkan dari Salamah bin Yazid Al Ju'fi, “Aku mendengar Nabi 
@ bersabda mengenai firman-Nya, Ais 445 Hit G (sesungguhnya Kami 
WANG Maak mereka [Bidadari bidadari) dengan langsung), beliau 
bersabda, WA! E S AAN AT 3 Cai (Janda dan perawan yang ada 
di dunia).”? 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
ayat ini, dia berkata, “Allah menciptakan mereka berbeda dengan 
penciptaan pertama mereka.” 


2 Dha'if. 

HR. At-Tirmidzi (3296) dan Al Baihaqi dalam Al Ba'ts (h. 199). 

B Sanadnya dha'if. 

Disebutkan oleh Ibnu Jarir (27/106); Ath-Thayalisi (h. 185); Al Haitsami dalam 
Majma’ Az-Zawaid (7/119), dia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Dalam . 
sanadnya terdapat Jabir Al Ju'fi, perawi dha'if.” 

HR. Al Baihaqi dalam Al Ba'ts (h. 200). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, 
IKA (gadis-gadis perawan), dia berkata, “(Maksudnya adalah) Ss 
(perawan).” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihagi dalam A! Ba'ts 
meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, (2 (penuh cinta), dia berkata, “G4 Gel (penuh 
kerinduan). ci (sebaya umurnya), yakni S4 pa (sama atau sebaya).” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, “Gs (penuh cinta), 
yakni penuh cinta kepada suami mereka, dan suami mereka juga 
penuh cinta kepada mereka. CA (sebaya umurnya), yakni pada umur 
tiga puluh tiga tahun.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga, dia 
berkata, “tp yA artinya yang merindukan suaminya.” 


Musaddad dalam Musnad-nya, Ibnu Al Mundzir, Ath- 
Thabarani, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad hasan 
dari Abu Bakrah, dari Nabi @, mengenai firman-Nya, Y GNI 3 AG 
PAS S5 ([yaitu] segolongan besar dari orang-orang tërdahulü 
dan. segolongan besar pula dari orang-orang yang kemudian), beliau 
bersabda, 3 DO aa oe Ghas (Semua dari keduanya berasal dari-umat 
ing." | 
. “Abu Daud Ath-Thayalisi, Musaddad, Abd bin Humaid, Ibnu 
Al ,Mundzir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu ,Bakrah 
mengenai firman-Nya, gf 5: Aa Y HET > = (yaitu) 
segolongan besar dari orang-orang terdahulu, dan segolongan besar 
pula dari orang-orang yang kemudian), dia berkata, “Keduanya ini 
semuanya berasal dari umat ini.” 


4 Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Al Majma’ (7/118, 119) dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan dua sanad. Para perawi di salah satunya 
sanadnya adalah para perawi Ash-Shahih, kecuali Ali bin Zaid, dia tsiqah namun 
hapalannya buruk.” 

Saya katakan: Jika dia adalah Ali bin Zaid bin Jad'an, maka dia dha'if. 


Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu J arir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Adi, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan — dengan sanad yang dinilai 
dha'if oleh As-Suyuthi— dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, AG 
Si Ga Ta MY SESI G3 (yaitu) segolongan besar dari orang-orang 
terdahulu, dan segolongan besar pula dari orang-orang yang 
kemudian), dia berkata, “Rasulullah @ bersabda, Í ip Kar Uh 
(Keduanya, semuanya dari umatku).”” | 

Abdurrazzaq, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Kedua golongan besar 
itu semuanya dari umat ini.” 

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta Al 
Hakim, dan dia menilainya shahih, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, ané o J3 (dan dalam naungan asap yang hitam), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) 35 283 44 (asap yang hitam).” Dalam lafazh 
lain disebutkan: Asap Jahanam: 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, AJ 574 (seperti 
unta yang sangat haus minum), dia berkata, “(Maksudnya adalah) disi 
"bali (unta yang kehausan)” : 


NAD ATV KAA E AA AAA PTK an aa 
al rasak EN Ku) SE ba Ae) aaa NG KA 35 


5 pha'if 

Disebutkan oleh Ibnu Jarir (27/110) dan Ibnu Adi (1/387). i 

Menurut Al Hafizh dalam At-Tagrib, Aban bin Abi Ayyasy matruk (riwayatnya 
ditinggalkan). 
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Si en PASTAT ~ ss 
BAKSO BEC SA SEA 
TAN a OLI 


SG» 


pah AN EIO AEO 
Saya Base 0 k LA AAL G 2270 
OLX AOA al 


Gs AG 


Seri Na SY na ALE 
La. no PEREKA FS 2, WANG z 
BH OK FAASS FAO) 


“Kami telah menciptakan kamu, maka mengapa kamu tidak 
membenarkan (Hari Berbangkit)? Maka terangkanlah kepada-Ku 
Kedu tentang nutfah yang kamu pancarkan. Kamukah yang 
menciptakannya, atau Kamikah yang menciptakannya? Kami telah 
| men n kematian di antara kamu dan Kami sekali-kali tidak 
si ; pat dikalahkan, untuk menggatikan kamu dengan orang-orang 
yang seperti kamu (dalam dunia) dan menciptakan kamu kelak (di 
akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui. Dan 
sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, 
maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran (untuk 
penciptaan yang kedua)? Maka terangkanlah kepada-Ku tentang 
| “yang kamu tanam. Kamukah yang menumbuhkannya atau 
Kamikah yang menumbuhkannya? Kalau Kami kehendaki, benar- 


benar Kami jadikan dia kering dan hancur, maka jadilah kamu 
“Heran tercengang. (Sambil berkata), ‘Sesungguhnya kami benar- 
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benar menderita kerugian, bahkan kami menjadi orang yang tidak 
mendapat hasil apa-apa'. Maka terangkanlah kepadaku tentang air 
yang kamu minum. Kamukah yang menurunkannya dari awan 
ataukah Kami yang menurunkan? Kalau kami kehendaki niscaya 
Kami jadikan dia asin, maka mengapakah kamu tidak bersyukur? 
Maka terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan 
(dari gosokan-gosokan kayu). Kamukah yang menjadikan kayu itu 
atau Kamikah yang menjadikannya? Kami menjadikan api itu 
untuk peringatan dan bahan yang berguna bagi musafir di padang 
pasir. Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
Maha Besar.” (Os. Al Waagi'ah (561: 57-74) 


Firman-Nya, 5515 Í KL 35 (Kami telah menciptakan 
kamu, maka mengapa kamu tidak membenarkan (Hari Berbangkit/?) 
Allah & beralih kepada meng-khithab orang-orang kafir untuk 
membungkam mereka dan menetapkan hujjah atas mereka, yakni yg 
sadu 9 Sa (maka mengapa kalian tidak mempercayai pembangkitan 
kembali?) Atau gl ogai Xgd (maka mengapa kalian tidak 
mempercayai penciptaan kembali?). | | 


Mugatil berkata, “(Maksudnya adalah), Kamilah yang 
menciptakan kalian ketika kalian belum menjadi apa-apa, dan kalian 
mengetahui itu, lalu mengapa kalian tidak mempercayai pembangkitan 
kembali?” 


523 č EA (maka terangkanlah kepada-Ku tentang nutfah 
yang an pancarkan) maksudnya adalah, mani yang kalian 
pancarkan, atau: yang kalian tumpahkan ke dalam rahim wanita. Jadi, 
AA yakni g3 52! (terangkanlah kepada-Ku). Maf'ul pertamanya 
adalah 523 Ú, dan maf'ul keduanya kalimat pertanyaan, yaitu 2k 
baki ZA 2. Kai (Kamukah yang menciptakannya, atau Kamikah 
yang Ben pekan) yakni yang menentukan dan membentuknya | 
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sebagai manusia? Ataukah Kami yang menentukan - dan 
membentuknya sebagai manusia? A di sini adalah penyambung. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa í di sini sebagai pemutus. 
Pendapat yang pertama lebih tepat. 


Jumhur membacanya 545, dengan dhammah pada huruf taa', 


dari ai — Al. 

Ibnu Abbas, Abu As-Simak, Muhammad bin As-Sumaifi, dan 
Al Asyhab Al Ugaili membacanya dengan fathah [ò saj), dari D 
A Keduanya adalah dua macam logat. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa makna keduanya berbeda. 


Dikatakan at apabila mengeluarkan mani karena bersetubuh, 
dan dikatakan (« apabila karena mimpi. Mani disebut E karena 4, 
yakni dituangkan atau ditumpahkan. 


EAA 


aa A CS ali Ka GS A (Kami telah menentukan kematian 
di antara kamu dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan). Jumhur 
membacanya 6515, dengan tasydid. Sementara Mujahid, Humaid, Ibnu 
Muhaishin, dan Ibnu Katsir membacanya secara takhfif [6 Sa. 
punya adalah dua macam logat. Dikatakan seah SINI dan Ld 
ng, artinya sama (aku menentukan sesuatu), yakni Kami telah 
membagikannya kepada kalian dan Kami menentukannya bagi setiap 


Li Geri idu dari kalian. | d 


Pendapat lain menyebutkan, yakni Wal (Kami telah 
menentukan). 


Pendapat lain menyebutkan, yakni g (Kami telah 
menetapkan). 


Makna-makna tersebut saling mendekati. 


Mugatil berkata, “Jadi, di antara kalian ada yang mati setelah 
tua, dan di antara kalian ada yang mati ketika masih kecil.” 


Adh-Dhahhak berkata, “Maknanya adalah, Allah telah 
menentukan hal yang sama dalam hal ini bagi para penghuni langit 
dan para penghuni bumi.” 


Ba 2 % C; (dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan), 
yakni y y ias (idak dapat dikalahkan), bahkan Kami Maha Kuasa. de 
SE IG sa (untuk menggnatikan kamu dengan orang-orang yang 
seperti kada (dalam dunia)), yakni untuk mendatangkan makhluk 
yang seperti kalian. 


Az-Zajjaj berkata, “(Maksudnya adalah) jika kami 
menghendaki untuk menciptakan makhluk selain kalian, maka tidak 
ada yang dapat mendahului Kami dan itu tidak akan luput dari Kami.” 


Ibnu Jarir berkata, “Maknanya adalah, Kami telah menentukan 
kematian di antara kalian karena Kami kuasa untuk menggantikan 
yang seperti kalian setelah kematian kalian dengan yang lainnya dari 
jenis kalian, dan sekali-kali tidak akan dikalahkan dalam ajal kalian. 
Tidak ada yang mendahului siapa yang dibelakangkan, dan tidak akan 
ada yang P si yang telah didahulukan.” | 

aa Ye 33 253 $ (dan menciptakan kamu kelak [di akhirat) 


- dalam keadaan yang tidak kamu ketahui) maknanya adalah, dalam 
bentuk dan rupa yang tidak kalian ketahui. 


Al Hasan berkata, “Maknanya adalah, Kami menciptakan 
kalian sebagai kera-kera dan babi-babi, sebagaimana pernah Kami 
lakukan terhadap kaum-kaum sebelum kalian.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, Kami 
menciptakan kalian pada hari kebangkitan kelak dalam bentuk yang 
berbeda dengan bentuk kalian di dunia." 


Sa'id bin Al Musayyab berkata, “5/15 Y C4 (dalam keadaan 
yang tidak kamu ketahui) maknanya adalah dalam kumpulan burung- 
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burung hitam yang ada di Barhut, seakan-akan itu adalah burung- 
burung penyambar.” 


Barhut adalah sebuah lembah di Yaman. 


Mujahid berkata, “5545 Cg (dalam keadaan yang tidak kamu 
ketahui) maksudnya adalah dalam bentuk apa pun.” 


Jadi, Dzat yang kuasa atas ini akan kuasa pula untuk 
membangkitkan kembali. 


orr, 


í Si TM Pang 3), (dan sesunguuhnya kamu telah mengetahui 
penciptaan yang pertama) maknanya adalah permulaan ciptaan dari 
setetes air mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 
segumpal daging, dan sebelum itu kalian belum menjadi apa-apa. 


Qatadah dan Adlr-Dhahhak berkata, “Maksudnya adalah 
menciptakan Adam dari tanah.” 


SS KN) FA (maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran 
[untuk penciptaan yang kedua]?) maknanya adalah, maka mengapa 
kalian tidak mengambil pelajaran dari kekuasaan Allah #k untuk 
penciptaan yang kedua, dan kalian menggiyaskannya kepada 
an: yang pertama? 


ej membacanya ES se secara gashr (pendek, tanpa madd), 
sedangkan Mujahid, Al Hasan, Ibnu Katsir, dan Abu Amr 


weda, membacanya dengan madd 665. Penafsiran ini telah dikemukakan 


dalam surah Al ‘Ankabuut. 


A Aha É Peg 


Ogy UC St (maka terangkanlah kepada-Ku tentang yang 
kamu tanam) Ba aa yaitu, terangkanlah kepada-Ku mengenai apa 
yang kalian tanam di tanah kalian dan benih-benih yang kalian tabur 
"padanya. a | 

Se Ek (kamukah yang menumbuhkannya), yakni “45 
(yang menumbuhkannya) dan menjadikannya tanaman sehingga 


menghasilkan biji-bijian. 325 25 A (atau Kamikah yang 


menumbuhkannya?), yakni 4 o PA) (yang menumbuhkannya) dan 
menjadikannya tanaman. 

Al Mubarrad berkata, “Dikatakan äi 4655, yakni Allah 
menumbuhkannya.” | | 

Jika kalian telah mengakui ini maka bagaimana bisa kalian 
mengingkari pembangkitan kembali? 

KIA ASLI NS 3 (kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami 
jadikan dia kering dan hancur) maknanya adalah, jika Kami 
menghendaki niscaya Kami jadikan apa yang kalian tanam itu kering 
dan hancur, mengering dan hancur berantakan. 

| alan adalah tanaman yang kering, yang tidak menghasilkan 
biji-bijian atau lainnya yang biasa diharapkan dari tanaman. 

SK SUS (maka jadilah kamu heran tercengang), yakni JS, 
ö pa (kalian menjadi heran). 

Al Farra berkata, “5255 maksudnya adalah menj adi heran atau 
` tercengang terhadap musibah yang menimpa kalian pada tanaman 
kalian.” 


Disebutkan dalam Ash-Shihah: SB artinya CA (heran). 
Dikatakan juga a45 (menjadi menyesal). 

Al Hasan, Oatadah, dan lainnya berkata, “Makna ayat ini 
adalah, kalian tercengang karena kehilangannya dan menyesali apa 
yang menimpa kalian.” 

Ikrimah berkata, “(Maknanya adalah) kalian mencela dan 
menyesali kemaksiatan terhadap Allah yang telah kalian lakukan.” 

Abu Amr dan Al Kisa'i berkata, “Maknanya adalah, 
merindukan apa yang luput.” | ; 

Jumhur membacanya if, dengan fathah pada huruf zhaa” 
dan dengan satu huruf Jaam. 


Sementara itu, Abu Haiwah dan Abu Bakar dalam suatu 
riwayat darinya membacanya dengan kasrah pada huruf zhaa ` Teka]. 

Adapun Ibnu Abbas dan Al Jahdari membacanya dengan dua 
laam, dan yang pertamanya ber-kasrah sebagaimana asalnya (UB. 

Diriwayatkan juga dari Al Jahdari dengan fathah PETA Ini 
logat lainnya. 

Jumhur juga membacanya D Sementara Abu Hizam Al 
Akli membacanya ö Ke dengan huruf nuun menggantikan posisi 
huruf haa, artinya ù p44 (menyesal). 

Ibnu Khalwaih berkata, “4X4 artinya C5: (heran), sedangkan 
“S4 artinya XS (menyesal).” 

Disebutkan dalam Ash-Shihah: :/S& adalah 4451 (penyesalan). 

Dad G ([sambil berkata), "Sesungguhnya kami benar-benar 
menderita kerugian.'). Jumhur membacanya dengan satu hamzah 
dalam bentuk berita [Ú]. 

Sementara itu, Abu Bakar, Al Mufadhdhal, dan Zurr bin 
Hubaisy membacanya dengan dua huruf hamzah dalam bentuk 
pertanyaan h. Kalimat ini dengan perkiraan perkataan, yakni: 6 5 
Op 2 had ú (sambil berkata, "Sesungguhnya kami benar-benar 
menderita “kerugian. '),, yakni menderita kerugian karena rusaknya 
tanaman kami. ate)! artinya orang yang kehilangan hartanya tanpa 
penggantian. Demikian yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak dan Ibnu 
Kaisan. 

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, sesungguhnya 
kami benar-benar diadzab." Demikian yang dikatakan oleh Qatadah 
dan lainnya. 

Mujahid dan Ikrimah berkata, “(Maknanya adalah) kami 
benar-benar tergila-gila.” 


Dikatakan pli DN agih artinya adi (fulan sangat merindukan 
[tergila-gila oleh] fulan). 

Mugatil berkata, “(Maknanya adalah) benar-benar binasa.” 

An-Nahhas berkata, “Ini diambil dari Aji, yakni 39g 
(kebinasaan, kehancuran). Pemaknaan yang benar sesuai konteksnya 
adalah pemaknaan yang pertama, yakni sesungguhnya kami benar- 
benar menderita kerugian akibat hilangnya apa yang kami tanam dan 
menjadi kering serta hancur. 


Mereka lalu menepiskan perkataan ini dan beralih kepada 
perkataan lainnya, 555z 54 & (bahkan kami menjadi orang yang tidak 
mendapat hasil apa-apa), yakni tidak mendapat rezeki akibat 
hancurnya tanaman kami. jpu) artinya yang tidak mendapat rezeki 
dari yang tidak ada bagian untuknya. 

SX il AN 551 (maka terangkanlah kepadaku tentang air 
yang kamu minum) sehingga dengan itu kalian meredakan kehausan 
yang kalian rasakan, dan dengan itu kalian menghalau dahaga yang 
menimpa kalian. Allah & hanya menyebutkan minum kendati faedah 
dan manfaat air sangat banyak selain itu, karena manfaat dan 
faedahnya yang paling besar adalah untuk minum. 

SA Sa HA ek (Kamukah yang menurunkannya dari awan), 
yakni “bed! (awan). 

Disebutkan dalam Ash-Shihah: Abu Zaid berkata, “Wi adalah 
awan putih.” 

Bentuk jamaknya jah o yang juga berarti hujan. 

Seorang penyair berkata, 

° .,9 kd . 14 PN Ho) ah zgo A 

pai SSI BN Ga y Jt aa ii 

“Tahukah kamu bahwa Allah menurunkan hujan, 
dan menaburi kijang yang menunduk di gereja-gereja.” 


Giat WA A (ataukah Kami yang menurunkan)nya dengan 
kekuasaan Kami, tanpa yang selain Kami. Jika kalian telah 
mengetahui itu, maka bagaimana bisa kalian tidak mengakui tauhid 
dan membenarkan pembangkitan kembali? 


Allah & lalu menerangkan kepada mereka, bahwa bila Allah 
menghendaki niscaya Allah mengambil nikmat ini dari mereka, XS ý 
AA adha (kalau kami kehendaki niscaya Kami jadikan dia asin). 
ae artinya air yang sangat asin, yang tidak mungkin diminum. 

Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah air yang tidak dapat 
dimanfaatkan untuk minum atau menyirami tanaman, atau pun 
lainnya.” 

OKB Yilmaka mengapakah kamu tidak bersyukur?) 
maknanya adalah, maka mengapa kalian tidak mensyukuri nikmat 
Allah yang telah menciptakan air yang dapat kalian minum dan kalian 
~ manfaatkan? 


b Aj SOLEH (maka terangkanlah kepadaku tentang api 
yang kamu nyalakan [dari Borakansosokan kayu)), yakni Wi? s. WA 
(terangkanlah hal itu kepadaku). Makna 6555 yakni mengeluarkannya 
dengan pematik dari pohon yang kering. Dikatakan jú! 53! artinya 
aku menyalakan api dengan mengosok-gosokkan kayu. 


Ca" Si &k (kamukah yang menjadikan kayu itu) 
| "maksudnya adalah kayu yang dibuat pematik, yaitu = “Adi (pohon tipis 
yang cepat terbakar, yang digunakan untuk pematik) dan “adi (pohon 
yang digunakan sebagai pematik api). Orang Arab mengatakan 1G Ss 
ANG id “Adi ag YU ja (di setiap pohon terdapat api, dimana 
pematik dan pemicu api membeku). sali 25 A (atau Kamikah 


yang menjadikannya) dengan kekuasaan Kami, tanpa kalian. 


Makna sWWY! (yakni dari SI dan Sês] adalah adi 
(penciptaan). Penggunaan lafazh aa untuk menunjukkan keindahan 
ciptaan dan keajaiban kekuasaan. 


SSS GI Já (Kami menjadikan api itu untuk peringatan) 
maknanya adalah ag menjadikan api yang ada di dunia sebagai 
peringatan untuk api Jahanam yang besar. 


Mujahid dan Qatadah berkata, “Sebagai penerangan bagi 
manusia di dalam kegelapan.” 


Atha berkata, “Sebagai nasihat untuk dijadikan pelajaran oleh 
orang beriman.” 


o g? It 


Saya ex, (dan bahan yang berguna bagi musafir di padang 
pasir) maknanya adalah yang bermanfaat, yang singgah di kawasan 
terpencil, yaitu tanah yang suci, seperti para musafir dan orang 
pedalaman yang singgah di daerah terpencil. Dikatakan Ag Ups 
artinya daerah terpencil. 


Dikatakan «s ri apabila safar (bepergian), yakni singgah di 
tempat terpencil. 


Mujahid berkata, “644i maksudnya adalah orang-orang yang 
memanfaatkannya dari semua jenis manusia, untuk memasak, 
membuat roti, menghangatkan tubuh, penerangan, dan mengingatkan 
akan api Jahanam.” 


Ibnu Zaid berkata, “Bagi orang-orang yang kelaparan untuk 
memperbaiki makanan mereka.” 

Dikatakan S3 145 it Cil, yakni aku belum memakan apa 
pun sejak demikian dan demikian. sya! 26 1, yakni fulan dalam 
keadaan kelaparan. 

Outhrub berkata, “ega termasuk kata yang mempunyai arti 
kebalikan, yaitu bermakna miskin atau papa. Namun juga bermakna 
kaya atau berkecukupan. Dikatakan JA! Sy apabila lelaki itu tidak 
memiliki bekal, dan dikatakan demikian bila binatang tunggangannya 
kuat dan hartanya bany ; 


Ats-Tsa'labi menceritakan pendapat pertama dari banyak 
mufassir, dan itulah pendapat yang lebih tepat. 


ser? 


mei 45 ani c> (maka bertasbihlah dengan (menyebut) 
nama Tuhanmu Yang Maha Besar). Huruf faa` bertujuan 
mengurutkan apa yang setelahnya “berupa dzikrullah & dan 
menyucikan-Nya, kepada apa yang sebelumnya yang berupa 
penyebutan nikmat-nikmat yang dianugerahkannya kepada para 
hamba-Nya serta pengingkaran dan pendustaan kaum musyrik 
terhadap nikmat-nikmat tersebut. 

Diriwayatkan oleh Al Bazzar, Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih, 
Abu Nu'aim, dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab —dia menilainya 
dha'if— dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah $ bersabda, y 
aa J sii Ka TA Ng asf 3 ii (Janganlah seseorang dari kalian 
mengatakan, "Aku telah menumbuhkan," akan tetapi mengatakan, 
"Aku telah menanam. "35 


Abu Hurairah lalu berkata, “Tidakkah kalian mendengar Allah 
berfirman, 5,231 Sp DEA OLEFANA H FF (maka terangkanlah 
kepadaku tentang yang kamu tanam. Kamukah yang 
menumbuhkannya atau Kamikah yang menumbuhkannya?).” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, “515 (heran 
tercengang), yakni ù æ% (heran).” 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 


meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “¿4 (awan) adalah 
Wei (awan).” 


6 Dha'if. i 

HR. Al Baihagai dalam Asy-Syu'ab (5217); Ibnu Jarir (27/114); Al Haitsami 
dalam Al Majma’ (4/120), dia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al 
Ausath dan Al Bazzar. Dalam sanadnya terdapat Muslim Al Jarmi. Aku tidak 
menemukan dari biografinya. Adapun para perawi lainnya, tsigah.” 


TAFSIR FATHUL QADIR 53 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari beberapa jalur, dari 
Ibnu Abbas, “SSK Wik á (Kami menjadikan api itu untuk 


geet 


peringatan), yakni peringatan untuk api yang besar. is Gigih, kata) (dan 
bahan yang berguna bagi musafir di padang pasir), yakni ¿x Aa 
(bagi para musafir).” 


Abe yB ON ga iiS | 
1 AL ba KS ad D 
aan TR sa ANA) HIT SA OLI) 
ena serat SG A 
Oa ian Da A Kas 
Hae pa Aa KN 
KANGA [TA NO adi A 
KENO JASAT ka sa penata Ka 
OAK ON LA 


“Maka Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang. 
Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu 
mengetahui, sesungguhnya Al Our'an ini adalah bacaan yang 
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sangat mulia, pada Kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuzh), tidak 
menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. Diturunkan 


dari Tuhan semesta alam. Maka apakah kamu menganggap remeh 
saja Al Qur'an ini? Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) 
dengan mendustakan (Allah). Maka mengapa ketika nyawa sampai 
di kerongkongan, padahal kamu ketika itu melihat, dan Kami lebih 
dekat kepadanya daripada kamu. Tapi kamu tidak melihat, maka 
mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah), kamu tidak 
mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika kamu adalah 
orang-orang yang benar? Adapun jika dia (orang yang mati) 
termasuk orang yang didekatkan (kepada Allah), maka dia 
memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga kenikmatan. Dan 
adapun jika dia termasuk golongan kanan, maka keselamatan 
bagimu karena kamu dari golongan kanan. Dan adapun jika 
termasuk golongan orang yang mendustakan lagi sesat, maka dia 
mendapat hidangan air yang mendidih, dan dibakar di dalam 
neraka. Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu 
keyakinan yang benar. Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama 
Tuhanmu Yang Maha Besar.” 


(Os. Al Waagi'ah [56]: 75-96) 


aa 


Firman-Nya, Sai X5 (maka Aku bersumpah). Mayoritas 
mufassir berpendapat, bahwa Y adalah tambahan untuk penegasan. 
Maknanya 436 (maka Aku bersumpah), dan ini dikuatkan oleh 
kalimat berikutnya z 2 (sesungguhnya sumpah itu adalah 
sumpah). 

“Sejumlah mufassir mengatakan, bahwa Y ini untuk menafikan 
(meniadakan), dan yang dinafikan (ditiadakan) olehnya dibuang, yaitu 
perkataan orang-orang kafir yang mengingkari itu. 


Al Farra berkata, “Itu adalah penafian. Maknanya adalah 
perkaranya tidaklah sebagaimana yang kalian katakan. Kemudian 
dimulai lagi kalimat baru dengan berkata, 'Aku bersumpah'.” Pendapat 
ini dinilai lemah, karena pembuangan ism Y dan khabar-nya tidaklah 
boleh, sebagaimana dikatakan oleh Abu Hayyan dan lainnya." 


Pendapat lain menyebutkan, "Ini adalah laam ibtida` 
(menunjukkan permulaan). Asalnya —iti, lalu dimaksimalkan, maka: 
lahirlah alif. Seperti ucapan penyair berikut ini: 

AA Ya ŠL 3 
'Aku berlindung kepada Allah dari kalajengking'." 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka Al Hasan, Humaid, dan 
Isa membaca lafazh ini —iti, tanpa huruf alif. Oira'ah ini 
memperkirakan adanya mubtada' yang dibuang, perkiraannya: ví 
On A (maka Aku bersumpah dengan itu). 

Pendapat lain menyebutkan, "Y di sini bermakna Ni 
(ketahuilah, ingatlah) untuk mengundang perhatian." 

Pendapat lain menyebutkan, "Į di sini sesuai zhahirnya, dan 
ini untuk menafikan sumpah, yakni: maka Aku tidak bersumpah atas 
hal ini, karena perkaranya sudah cukup jelas dari itu." Pendapat ini 
tertolak oleh kalimat firman-Nya, £é 52K ý z Xp, 
(sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu 
mengetahui), dengan menetapkan dipersumpahkan dengannya dan 
yang dipersumpahkan atasnya. 

Makna firman-Nya, sf case (dengan tempat beredarnya 
bintang-bintang) adalah, tempat-tempat terbenamnya. Demikian 
perkataan Qatadah dan lainnya. l | 


Atha bin Abi Rabah berkata, “(Maknanya adalah) iji 
(tempat-tempat peredarannya).” | 


Al Hasan berkata, “(Maksudnya adalah) penyebarannya pada 
Hari Kiamat.” | 


Adh-Dhahhak berkata, “Maknanya adalah, cuaca yang 
membuat kaum jahiliyah berkata, 'Kami mendapat hujan karena cuaca 


t 


anu 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksud asui lp adalah 
turunnya Al Qur`an Lp (pada waktu tertentu) dari Lauh Mahfuzh." 
Demikian perkataan As-Suddi dan lainnya. 


Al Farra menceritakan dari Ibnu Mas'ud, bahwa pgi arsa 
artinya berlakunya hukum Al Our'an. 


Jumhur membacanya Br dalam bentuk kata jamak. 


Ibnu Mas'ud, An-Nakha'i, Hamzah, Al Kisa'i, Ibnu 
Muhaishin, dan Warasy” dari Ya'qub membacanya Ir, dalam 
bentuk kata tunggal. 


Al Mubarrad berkata, “F'y di sini adalah kata mashdar, yaitu 
bisa untuk tunggal dan jamak.” 


Allah & kemudian mengabarkan tentang agungnya dan 
besarnya sumpah ini, £ 42 SA j 2 sadja (sesungguhnya sumpah 
itu adalah sumpah yang besar kalau kamu mengetahui). Kalimat ini 
mu'taridhah antara yang dipersumpahkan dengannya dengan yang 
disumpahkan atasnya. Kalimat 5/15 Í (kalau kamu mengetahui) 
adalah kalimat mu 'taridhah antara dua bagian kalimat mu'taridhah, 


yaitu i 'tiradh dalam i'tiradh. 

Al Farra dan Az-Zajjaj berkata, “Ini menunjukkan bahwa yang 
dimaksud dengan e yeh) RI adalah turunnya Al Qur`an. Dhamir pada 
2) menunjukkan sumpah yang ditunjukkan oleh lafazh edi. Maknanya 


i Dalam versi cetaknya disebutkan: demikian asalnya, yang benar adalah: dan 
Ruwais. 
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yaitu, bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang adalah 
sumpah yang besar seandainya kalian mengetahui." 


Allah & lalu menyebutkan apa yang dipersumpahkan atasnya, 
ra AN sas) (sesungguhnya Al Qur'an ini adalah bacaan yang sangat 
mulia). Allah memuliakannya dan meninggikan kadarnya di atas 
semua Kitab lainnya. Allah memuliakannya dari menjadi sihir atau 
perdukunan atau kebohongan. 


Pendapat lain menyebutkan, "Al Our'an itu mulia karena 
mengandung kemuliaan akhlak dan keluhuran perkara." 


Pendapat lain menyebutkan, "Itu karena Al Qur'an 
memuliakan penghapalnya dan mengagungkan pembacanya." 

Al Wahidi menceritakan dari para ahli ma'ani, bahwa - 
disifatinya Al Qur'an dengan sifat mulia adalah karena Al Qur'an 
memberikan kebaikan yang banyak dengan dalil-dalil yang 
mengantarkan kepada kebenaran dalam beragama. 

Al Azhari berkata, “+ Ši adalah sebutan untuk setiap yang 
terpuji, dan Al Qur'an adalah mulia, dia terpuji karena di dalamnya 
mengandung petunjuk, penjelasan, ilmu, serta hikmah.” | 

9 KG YES $ (pada Kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuzh)), 
yakni 9 ya? yg à (pada tulisan yang terpelihara). 

Pendapat lain menyebutkan, "Terpelihara dari kebatilan. 
Maksudnya adalah Lauh Mahfuzh." Demikian perkataan sejumlah 
mufassir. 3 | 


. Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah Kitab." 


4: Ikrimah berkata, “Maksudnya adalah Taurat dan Injil. Di 
dalam keduanya disebutkan Al Our'an dan orang yang diturunkan 
kepadanya (menerimanya).” ; 


As-Suddi berkata, “Maksudnya adalah Zabur.” 


Mujahid dan Qatadah berkata, “Maksudnya adalah mushaf 
yang ada di tangan kita.” 


s bor 


Sy lali Yi ALGY (tidak menyentuhnya kecuali orang-orang 
yang disucikan). Al Wahidi berkata, “Mayoritas mufassir mengatakan, 
bahwa dhamir-nya kembali kepada DS YSS (Kitab yang 
terpelihara). Tidak ada yang menyentuh kitab yang terpelihara itu 
kecuali mereka yang disucikan, yaitu para malaikat." 

Pendapat lain menyebutkan, "Mereka adalah para malaikat dan 
para rasul dari bani Adam. Makna 424 Y (tidak menyentuhnya) 
adalah sentuhan hakiki (sentuhan yang sebenarnya)." 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya adalah, tidak 
membawanya turun kecuali oleh mereka yang disucikan." 

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, tidak ada 
yang membacanya." 

Berdasarkan pendapat yang menyebutkan bahwa » KE a 
(Kitab yang terpelihara) adalah Al Qur'an, maka dikatakan Vj sata) 
SA (tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan) 
dari najis dan kotoran. Demikian yang dikatakan oleh Qatadah dan 
lainnya. 

Al Kalbi berkata, “(Maknanya adalah) yang disucikan dari 
syirik.” | 

Ar-Rabi?' bin Anas berkata, “(Maknanya adalah) yang 
disucikan dari dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan.” | 

Muhammad bin Al Fadhl dan lainnya berkata, “Makna Y 
A25 (tidak menyentuhnya) yakni orang-orang beriman.” 

Al Hasan bin Al Fadhl berkata, “Tidak ada yang mengetahui 


penafsiran dan penakwilannya kecuali mereka yang disucikan dari 
syirik dan kemunafikan.” 


Jumhur berpendapat terlarangnya orang berhadats dari 
menyentuh muhsaf. Demikian yang dikatakan oleh Ali, Ibnu Mas'ud, 
Sa'd bin Abi Waggash, Sa'id bin Zaid, Atha, Az-Zuhri, An-Nakha'i, 
Al Hakam, Hammad, dan sejumlah Imam fikih termasuk Malik dan 
Asy-Syafi'i. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Asy-Sya'bi, dan lainnya 
termasuk Abu Hanifah, bahwa orang yang berhadats boleh menyentuh 
mushaf. Kami telah menjelaskan yang benar mengenai masalah ini 
dalam syarah kami terhadap Al Muntaga, silakan merujuknya. 3 


Jumhur membacanya 554431, dengan takhfif pada huruf thaa' 
dan tasydid pada haa ber-fathah, sebagai ism maf'ul.: 
Salman Al Farisi membacanya dengan kasrah pada huruf haa 


AG A 


“sebagai ism fa'il Io 3 MANI yakni yang menyucikan diri mereka. 


Nafi dan Ibnu Umar dalam riwayat dari keduanya, serta Isa bin 
Umar, membacanya dengan sukun pada huruf thaa' dan fathah pada 
huruf haa secara takhfif Io sa, yaitu ism maf'ul dari abi. 

Al Hasan, Zaid bin Ali, dan Abdullah bin Auf membacanya 
dengan tasydid pada huruf thaa' dan kasrah pada huruf haa 
Io seba, asalnya b PAA 

GAJI S5 o BK (diturunkan dari Tuhan semesta alam). 
Jumhur membacanya dengan rafa'. Lafazh ini dibaca juga dengan 
nashab Pk jï]. Oira'ah dengan rafa’ karena sebagai sifat lainnya 
“untuk Al Our an, atau khabar dari mubtada` yang dibuang. Sedangkan 
gira'ah dengan nashab karena dianggap sebagai haal (keterangan 
keadaan). 
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Ga Al Ladi KA (maka apakah kamu: menganggap remeh 
saja Al Qur`an ini?). Kata penunjuk ini menunjukkan Al Our'an yang 
disifati dengan sifat-sifat yang tadi. KENA) dan Spasi yakni KUA) 


17 Lihat Nail Al Authar karya Asy-Syaukani (1/274, 278). 


(yang berpura-pura). Demikian yang dikatakan oleh Az-Zajjaj dan 
lainnya. 


Sementara itu, Atha dan lainnya berkata, “Maksudnya adalah 
yang mendustakan.” 

Mugatil bin Sulaiman dan Qatadah berkata, “52X: yakni 
0,3 (kafir, mengingkari), sebagaimana firman-Nya, bad ý Kas 


AK 


Dat (Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak 
lalu mereka bersikap lunak (pula kepadamu)) (Al Qalam (681: 9).” 


Adh-Dhahhak berkata, “53 a yakni 0 xp ya (berpaling).” 


Mujahid berkata, “(Maksudnya adalah) condong kepada 
orang-orang kafir pada kekufuran.” 


Abu Kaisan berkata, “said! maksudnya adalah yang tidak 
mengerti hak Allah atasnya, dan dia menyangkalnya dengan berbagai 
alasan.” 

Pendapat pertama lebih tepat, karena asal makna Sani adalah, 
zhahirnya menyelisihi batinnya, seakan-akan Allah menyerupakan 
kepura-puraan dalam meremehkannya. 

Al Muarrij berkata, “sad! maksudnya adalah munafik yang 
lunak untuk menyembunyikan kekufurannya.” 
| oúsyi dan Za! adalah Urip Sr, Be (pendustaan, 

kekufuran, dan kemunafikan). Asal maknanya (VI (lunak), yakni 
menyembunyikan untuk menyelisihi apa yang ditampakkan. 

Disebutkan dalam Al Kasysyaf": 5Zai5 maksudnya adalah 
yang meremehkannya, sebagaimana orang yang berpura-pura dalam 
suatu urusan, yakni melunakkan sikapnya dan tidak keras karena 
- meremehkannya.” 


- 


18 Lihat Al Kasysyaf (4/469). 


Ar-Raghib'? berkata, “otadyi asalnya seperti 44431, namun 
menjadikan ungkapan dari kelunakan dan meninggalkan 
kesungguhan, seperti menjadikan Kf oa, yakni menghilangkan 3! sah 
(kutu) untuk mengungkapkan hal itu.” 


33 Sah $ 54; das (lamu [mengganti] rezeki [yang Allah 
berikan) dengan mendustakan [Allah]). Dalam redaksi ini ada mudhaf 
yang dibuang, sebagaimana diceritakan oleh Al Wahidi dari para 
mufassir: Kalian menjadikan kesyukuran rezeki kalian dengan 
mendustakan nikmat Allah, sehingga kalian menempatkan pendustaan 
di tempat kesyukuran. 


Al Haitsam berkata, “Orang-orang Azd Syanu'ah mengatakan 
RSU G3, Ú, artinya Ks ú (si fulan tidak bersyukur).” Berdasarkan 
logat ini, maka dalam ayat ini tidak ada mudhaf yang dibuang, tapi 
makna 135! adalah KJ! (kesyukuran). Alasan pengungkapan rezeki 
untuk mengungkapkan kesyukuran adalah, kesyukuran menyebabkan 
bertambahnya rezeki, sehingga kesyukuran itu adalah rezeki yang 
mengungkapkan sebab untuk akibatnya. Di antara yang tercakup 
dalam ayat ini adalah ucapan orang-orang kafir apabila Allah memberi 
mereka air minum dan menurunkan hujan kepada mereka, “kami 
mendapat air karena cuaca anu,” atau “kami mendapat hujan karena 
cuaca anu.” Demikian yang dikatakan oleh Al Zahari. 


Makna ayat ini adalah, dan kalian menjadikan pengganti 
kesyukuran rezeki yang Allah berikan kepada kalian dengan 
mengatakan bahwa itu bukan berasal dari sisi Allah Yang Maha 
Pemberi Rezeki. 

. Ali dan Ibnu Abbas membacanya Kg Kao ja. 
Jumhur membacanya 5256 Kai dengan tasydid, dari LAU. | 


19 Al Mufradat karya Ar-Raghib Al Ashfahani (h. 173, 174). 
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Sedangkan Ashim dalam suatu riwayat darinya membacanya 
secara takhfif [ő ga Si, dari ISI. 

Kala sk B] Y (maka mengapa ketika nyawa sampai di 
kerongkongan) maknanya adalah, maka mengapa ketika roh atau 
nyawa sampai di tenggorokan ketika kematian. Ini memang belum 
disebutkan sebelumnya, karena makna yang dipahami oleh mereka 
adalah bila mengungkapkan seperti ungkapan ini. 


WA Jie Sl, (padahal kamu ketika itu melihat) kepada apa 
yang terjadi saat nyawanya atau rohnya mencapai kerongkongan. 

Az-Zajjaj berkata, “Padahal kalian, wahai keluarga mayat, 
melihat mayat ini dalam kondisi mengeluarkan nyawanya. Maknanya 
adalah, mereka dalam kondisi itu tidak memungkinkan untuk 
menahannya, dan mereka tidak dapat melakukan apa pun yang 
berguna baginya atau pun meringankan apa yang dialaminya.” 

Ka a) ZA 35 (dan Kami lebih dekat kepadanya daripada 
kamu) maksudnya adalah dengan ilmu, kekuasaan, dan penglihatan. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, dan para 
utusan kami yang ditugaskan untuk mencabut nyawanya lebih dekat 
kepadanya daripada kalian. 315 Í $$; (tapi kamu tidak melihat) dan 
mengetahuinya karena keingkaran kalian. Atau, kalian tidak melihat 
malaikat maut yang membawakan kematian dan mencabut nyawanya. 


PI - ge 


Wara (0) Ira 70 AK. o| Í (maka mengapa jika kamu tidak 
dikuasai foleh Allah), kamu tidak mengembalikan nyawa itu (kepada 
tempatnya)). Dikatakan 425) obi Di apabila sultan itu menguasai 
dan memperbudak rakyatnya. 

Al Farra berkata, “435 yakni #X4 (aku memilikinya: 
menguasainya).” 


Lalu dia menyenandungkan ucapan Al Hathi'ah berikut ini: 
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padaha ai SI 
“Sungguh, aku telah memiliki urusan anakmu, sampai 
aku meninggalkan mereka lebih lembut daripada tepung.” 
Maksudnya adalah &&X (memiliki). 
Dikatakan pula 43 apabila merendahkan dan 
memperbudaknya. 
Pendapat lain menyebutkan, "Makna £x--4 adalah dihisab." 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, diberi 
balasan. Contohnya ucapan penyair berikut ini: 


ag KN ee Bb 
“Tidak ada yang tersisa selain permusuhan | 
yang membalasi mereka sebagaimana mereka membalas.” 
Makna yang pertama lebih lekat dengan makna ayat, yakni 
maka mengapa jika kalian memang tidak dikuasai dan tidak dimiliki, 
kalian tidak mengembalikannya. Maksudnya, nyawa yang telah 
sampai pada kerongkongan, tempat yang ditempatinya saat meregang 
nyawa itu, ae z5 ol (jika kamu adalah orang-orang yang benar). 
Namun kalian tidak akan dapat mengembalikannya, maka gugurlah 
pernyataan kalian bahwa kalian tidak diperbudak (tidak diperhamba) 
dan tidak dimiliki (tidak dikuasai). 
“Amil pada kalimat cak 15) adalah kalimat G5, dan Yg yang 
kedua sebagai penegas yang pertama. 
Al Farra berkata, “Orang Arab biasa mengulang dua lafazh, 
namun maknanya satu.” 
Allah & kemudian menyebutkan tingkatan-tingkatan makhluk 
saat kematian dan setelahnya, Widi 52 56 ol CE (Adapun jika dia 
[orang yang mati] termasuk orang yang didekatkan (kepada Allah)), 


yakni orang-orang yang paling terdahulu beriman dari ketiga golongan 
yang perihalnya telah dijelaskan dalam ayat-ayat sebelumnya. 


z Ager 0 yo 


pai so A5 Tap (maka dia memperoleh ketenteraman dan 
rezeki serta surga kenikmatan). Jumhur membacanya ti, dengan 
Jathah pada huruf raa', yang maknanya: istirahat dari dunia dan 
istirahat dari kondisi-kondisi mereka. 


Al Hasan berkata, “#37! maksudnya rahmat.” 
Mujahid berkata, KAN maksudnya kesenangan.” 


Ibnu Abbas, Aisyah, Al Hasan, Oatadah, Nashr bin Ashim, dan 
Al Jahdari membacanya d 3), dengan dhammah pada huruf raa`. 
Qira`ah ini diriwayatkan juga dari Ya’qub, demikian yang dikatakan 
oleh Mujahid, Sa’id bin Jubair, dan Muqatil. 

Mugatil berkata, “Maksudnya adalah rezeki menurut logatnya 
Himyar. Dikatakan & 065) Af &5-5 (aku keluar untuk mencari 
rezeki Allah), yakni 85, (rezeki-Nya). Contohnya ucapan An-Namr 
bin Taulab berikut ini: 

a AA o 77 7 Os Nak pd z 

op alat Kasa A NYI e 
“Kesejahteraan Tuhan, rezeki-Nya | 
Dan rahmat-Nya serta langit mutiara.” 

Oatadah berkata, “Sesungguhnya itu adalah surga.” 

Adh-Dhahhak berkata, “Itu adalah rahmat.” 

Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah Oni (aroma) yang 
diketahui, yaitu yang bisa dicium.” 

Qatadah dan Ar-Rabi' bin Khutsaim berkata, “Ini ketika 
kematian, sementara surga disembunyikan darinya hingga dia 
dibangkitkan.” Demikian juga yang dikatakan oleh Abu Al Jauza dan 
Abu Al Aliyah. 


Makna mm 2555 (serta surga kenikmatan) adalah, surga itu <5 
= (dipenuhi kenikmatan). Marfu'-nya 7 4) dan yang setelahnya 
adalah karena sebagai mubtada', adapun khabar-nya dibuang, yakni 
r Pr AH (maka dia memperoleh ketenteraman). 

aa ati (dan adapun jika dia) maksudnya adalah orang yang 
diwafatkan itu, yui Sa cs (termasuk golongan kanan). Di muka 
telah disebutkan, termasuk juga rincian perihal dan balasan yang Allah 
sediakan untuk mereka. 

ng AG Za di MG (maka keselamatan bagimu karena kamu 
dari golongan kanan) maksudnya adalah, kamu tidak melihat pada 
mereka kecuali keselamatan yang mereka sukai, maka janganlah 
engkau khawatirkan mereka, karena mereka selamat dari adzab Allah. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, keselamatan 
bagimu dari mereka, yakni engkau selamat karena keberhasilan 
mereka." 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, sesungguhnya 
mereka mendoakanmu dan memberi salam kepadamu." 


Pendapat lain menyebutkan, ""Maknanya adalah, Nabi & 
mendapat ucapan salam sebagai penghormatan." 

Pendapat lain menyebutkan, ""Maknanya adalah, ini 
pemberitahuan dari Allah # tentang salamnya sebagian mereka 
kepada sebagian lainnya." | 

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, salam 
bagimu, wahai golongan kanan, dari saudara-saudaramu sesama 
golongan kanan." 

“au LAI In SI Sa SK oL Él; (dan adapun jika termasuk golongan 
orang dang menistakan lagi sesat) maknanya adalah, yang 
mendustakan pembangkitan lagi sesat dari petunjuk, yaitu golongan | 


kiri, yang telah disebutkan dalam ayat-ayat terdahulu, beserta rincian 


perihal mereka. 


sat ca Jo (maka dia mendapat hidangan air yang mendidih) 
maknanya adalah, maka baginya disediakan hidangannya berupa air 
yang panasnya mencapai puncaknya, setelah sebelumnya makan 
pohon zaggum, sebagaimana dijelaskan di muka. 

si KU (dan dibakar di dalam neraka). Dikatakan 381 3st 
dan %5 é% apabila menjadikannya di dalam neraka 
(memasukkannya ke neraka). Ini bentuk idhafah mashdar kepada 
maf'ul, atau kepada tempat. 


Al Mubarrad berkata, “Penimpal kata syarat di ketiga tempat 
ini dibuang, perkiraannya: maka bagaimanapun maka dia memperoleh 
ketenteraman....” 


Al Akhfasy berkata, "Huruf faa` di ketiga tempat ini (73; 
(maka dia memperoleh ketenteraman), #15 (maka keselamatan), dan 
Ti (maka dia mendapat hidangan)) adalah penimpal úf dan penimpal 
kata syarat.” 


Ba 077 


Jumhur membacanya 44455, dengan rafa’ karena di- 'athf-kan 
kepada Ya. 

Abu Amr dalam suatu riwayat darinya membacanya dengan 
Jarr karena di- 'athf-kan kepada ,.x, yakni and akas uya mer ya Ji 
(maka dia mendapat hidangan air yang mendidih dan pembakaran di 
dalam neraka). 


gadi GL A3 6) (sesungguhnya [yang disebutkan ini] adalah 
suatu keyakinan yang benar). Kata penunjuk ini menunjukkan apa 
yang disebutkan dalam surah ini, atau menunjukkan yang baru 
disebutkan tentang berbagai hal, bahwa itu merupakan suatu 


keyakinan yang benar, murni keyakinan dan intinya. 


Di-idhafah-kannya Å< kepada cad termasuk bentuk idhafah 
sesuatu kepada dirinya. 


A or 


Al Mubarrad berkata, “Sama seperti ungkapan ci cs dan 
viii? uas (keyakinan yang seyakin-yakinnya).” 


Itu karena orang-orang Kufah membolehkannya lantaran 
lafazhnya berbeda. Adapun orang-orang Bashrah, menjadikan mudhaf 
ilaih-nya dibuang, perkiraannya: oa PT Ka (suatu perkara 
keyakinan yang benar) atau oi AN (suatu berita keyakinan yang 
benar). Li 

Huruf faa' pada kalimat i Ig 45 eh 2 (se (maka bertasbihlah 
dengan [menyebut] nama Tuhanmu Fa tan Besar) bertujuan 
mengurutkan yang setelahnya kepada yang sebelumnya, yakni 
sucikanlah Dia dari segala yang tidak layak bagi-Nya. 

Huruf baa' di sini terkait dengan kata yang dibuang, yakni 
maka bertasbihlah sambil disertai dengan menyebutkan nama 
Tuhanmu untuk memohon keberkehan dengan-Nya. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, maka 
shalatlah dengan menyebut nama Tuhanmu." 

Pendapat lain menyebutkan, "Huruf baa' di ini sebagai 
tambahan, dan 91! ini bermakna Dzat." 

Pendapat lain menyebutkan, "Ini untuk ta'diyah (menjadikan 
fil ini muta'addi, memerlukan objek), karena fi aa terkadang 
muta'addi secara langsung dan terkadang muta'addi dengan kata 
pantu; z 


“ Pendapat yang pertama lebih tepat. 


— Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Muhammad bin 
Nashr, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, serta 
Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Al : 
Qur'an diturunkan sekaligus pada malam lailatul qadar dari langit 


tertinggi ke langit dunia, kemudian diturunlah (ke dunia) secara 
bertahap dalam beberapa tahun. Dalam lafazh lain disebutkan: 
Kemudian dari langit dunia diturunkan ke bumi secara bertahap. Allah 
berfirman, , sal e diyan 2 SG (Maka Aku bersumpah dengan 
tempat beredarnya bintang-bintang)." 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Muhammad bin Nashr, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan darinya, “ , pl ara Af SG (maka Aku bersumpah 
dengan tempat beredarnya bintang-bintang), bahwa maksudnya 
adalah Al Qur'an. A62 5/15 5) La) A) (sesungguhnya sumpah itu 
adalah sumpah yang besar kalau kamu mengetahui), yakni Al 
Our'an.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya juga mengenai ayat 
ini, dia berkata, “(Maknanya adalah) angsuran-angsuran Al Qur'an . 
ketika diturunkan.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihagi 
dalam Al Ma 'rifah meriwayatkan dari beberapa | jalur, dari Ibnu Abbas 
juga, mengenai firman-Nya, 22314 J AG (tidak menyentuhnya 
kecuali orang-orang yang disucikan), dia berkata, “Al Kitab yang 
diturunkan dari langit tidak ada yang menyentuhnya kecuali 
malaikat.” 


Sa'id bin Manshur dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Anas, mengenai firman-Nya, YES Salad (tidak menyentuhnya 
kecuali orang-orang yang disucikan), dia berkata, “(Maknanya 
adalah) malaikat.” 


Abdurrazzag dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari - 
Algamah, dia berkata, “Kami mendatangi Salman Al Farisi, lalu dia 
keluar kepada kami dari kamar kecil (WC), maka kami berkata 
kepadanya, “Sebaiknya engkau berwudhu, wahai Abu Abdillah'. 
Kemudian dia membacakan kepada kami surah anu dan anu. Dia 
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berkata, “Sesunggunnya Allah berfirman, MEGAN (aj RE A 3 
ó IA Pa) (pada kitab yang terpelihara [Lauh Mahfuzh), tidak 
menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan), yaitu (kitab) 
yang di langit, tidak ada yang menyentuhnya kecuali malaikat'. 
Kemudian dia membacakan kepada kami dari Al Our'an yang kami 
kehendaki.” 


Abdurrazzag, Ibnu Abi Daud, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Abdullah bin Abi Bakr bin Amr bin Hazm, dari 
ayahnya, dia berkata, “Dalam surat Nabi & untuk Amr bin Hazm 
(dicantumkan): P Ie Si ana Dani Y (tidak ada yang menyentuh Al 
Our an kecuali dalam keadaan suci). Ini diriwayatkan pula oleh Malik 


dalam Al Muwaththa dari Abdullah bin Abi Bakr. 


Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dalam Al Marasil dari 
hadits Az-Zuhri, dia berkata, “Aku membaca di dalam lembaran 
Abdullah bin Abi Bakar bin Amr bin Hazm, bahwa Rasulullah & 

b 22 


bersabda, jab Si oTi ¿ma Y3 (dan tidak ada yang menyentuh Al 
Our an kecuali orang yang suci)”. 


Ad-Daraguthni menyandarkannya kepada Amr bin Hazm, 
Abdullah bin Amr, dan Utsman bin Abi Al Ash. Semua sanadnya 
perlu ditinjau ulang lebih mendalam. 


- Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa dia 
tidak pernah menyentuh mushaf kecuali dalam keadaan memiliki 
wudhu. 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah 
dalam Al Mushannaf, Ibnu Al Mundzir, serta Al Hakim, dan dia 
“menilainya shahih, dari Abdurrahman bin Zaid, dia berkata, “Ketika 
kami sedang bersama Salman, dia beranjak untuk buang hajat, lalu dia 
kembali kepada kami. Kami berkata, “Sebaiknya engkau berwudhu, 


20 Para perawinya tsiqah. 
Dikeluarkan oleh Abu Daud dalam Marasil-nya (h. 122/h. 94). 


nanti kami akan menanyakan kepadamu tentang beberapa hal dari Al 
Qur`an'. Dia pun berkata, “Tanyakanlah kepadaku, karena 
sesungguhnya aku tidak akan menyentuhnya, karena yang boleh 
menyentuhnya hanyalah orang-orang yang suci. Allah berfirman, Í 
api N) AIS (tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang 


disucikan).” 


Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih menwayal kan dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Rasulullah @ bersabda, jab y! ena ui Y (Tidak 
ada yang menyentuh Al Qur'an kecuali orang yang suci) 2 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal, bahwa 
ketika Nabi 2 mengutusnya ke Yaman, beliau menuliskan pesan 
untuknya, "ab Y Ri TAN “ag “ag Y ot (agar tidak ada yang menyentuh Al 
Qur'an kecuali orang yang suci).” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, 5 TINA zÍ (kamu menganggap remeh), dia 
berkata, “(Maknanya adalah) mendustakan.” 


Muslim, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika aha orang mendapat hujan 
pada masa Rasulullah 4), Nabi @ bersabda, 2445 75G Ål ipa mel 
DE (Di antara manusia ada yang ES dan ada juga yang 
ingkar). Mereka berkata, ‘Ini adalah rahmat yang diturunkan Allah'. 
Sebagian mereka berkata, ‘Benarlah cuaca anu dan anu'. Lalu turunlah 
` ayat, LAI ia ia 2il SG (maka Aku bersumpah dengan tempat 
beredarnya as hingga, 5 NG SG ONE Sk (kamu 
[mengganti] rezeki [yang Allah berikan] dengan mendustakan 


21 Shahih. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Al Majma’ (1/276), dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Kabir dan Ash-Shaghir, dan para 
perawinya tsiqah.” 

Disebutkan juga oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami’ (7780). 
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[Allah]).”2 Asal hadits ini tanpa menyebutkan sebab turunnya ayat, 
dan itu disebutkan dalam Ash-Shahihain dari hadits Zaid bin Khalid 
Al Juhani dan hadits Abu Sa'id Al Khudri. Mengenai hal ini, masih 
ada hadits-hadits lainnya. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Mani', Abd bin Humaid, At- 
Tirmidzi, dan dia menilainya shahih, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, serta Adh-Dhiya dalam Al 
Mukhtarah, dari Ali, dari Nabi &, mengenai firman-Nya, - GIH 5 Okan 

65350 Ka (kamu (mengganti) rezeki [yang Allah berikan) me 
mendustakan [Allah]), beliau bersabda, IS s sya Van DI aS re 
Ng f Ny 3 YANG ([Maknanya adalah) kesyukuran kalian dengan 
mengatakan, "Kami diberi hujan karena cuaca demikian dan 


demikian, dan karena bintang anu dan anu. a 


Ibnu Asakir dalam Tarikh-nya meriwayatkan dari Aisyah, dia 
berkata, “Tidaklah Rasulullah # menafsirkan Al Qur'an kecuali 
beberapa ayat saja. Firman-Nya, 533 Ki & 3, êkas (Kamu 
(mengganti) rezeki [yang Allah berikan] Naa mendustakan 
(llah)), beliau bersabda, SK (Yaitu) kesyukuran kalian).” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ali, bahwa Rasulullah & 
membacakan ayat, 3 Ki R pey (kamu [mengganti] kesyukuranmu). 

Abu Ubaid dalam Fadhail-nya, Sa'id bin Manshur, Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia membaca, 5. a Ogan 
(kamu (mengganti) kesyukuranmu). Lalu dia berkata, “Maksudnya 
adalah cuaca. Tidaklah suatu kaum mendapat hujan kecuali sebagian 


2 Shahih. 

HR. Muslim (1/84). 

2 Sanadnya dha'if. 

HR. Ahmad (1/131) dan At-Tirmidzi (3295). | 

Disebutkan oleh Ibnu Jarir (27/119) dan Ahmad Syakir (1087), dia berkata, 
“Sanadnya dha'if karena keberadaan Abdul A'la Ats-Tsa'labi.” 


mereka ada yang kafir, yakni dengan berkata, “Kami mendapat hujan 
karena cuaca demikian dan demikian'. Lalu Allah menurunkan ayat, 

233 Gi 33 6 SE (kamu (mengganti) rezeki [yang Allah berikan) 
dengan mendustakan (Allah)).” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abdurrahman As-Sulami, 
dari Ali, bahwa dia membaca, s Ki R peep (kamu [mengganti] 
kesyukuranmu), lalu dia berkata, “Aku mek Rasulullah & 
membacanya demikian.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, Jus 76 (tidak dikuasai foleh Allah)), 


aga 


dia berkata, “(Maknanya adalah) tidak akan dihisab (oleh Allah).” 


Ibnu Abi Syaibah, Ahmad dalam Az-Zuhd, Abd bin Humaid, 
dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ar-Rabi” bin Khaitsam, 
mengenai firman-Nya, 5 Mali Sa Ko Cb (adapun jika dia [orang yang 
mati) termasuk orang yang didekatkan (kepada Allah)), dia berkata, 
“Ini ketika kematian. so Z5, (serta surga kenikmatan), disimpankan 
surga RE hingga Hari Berbangkit. QY AN 0 II 2 SK ay Cs 
pak pi (dan adapun jika termasuk golongan orang yang 
a lagi sesat, maka dia mendapat hidangan air yang 
mendidih), ini ketika kematian. Pa pa WAH (dan dibakar di dalam 
neraka), disembunyikan Neraka Jahim untuknya hingga Hari 


Berbangkit.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, rek , dia berkata, “(Maksudnya adalah) aroma. 
05, yakni istirahat.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, ia berkata, “Maksud SG 
adalah beristirahat dari dunia. pẹ% Êsa, (serta surga kenikmatan), 
yakni ampunan dan rahmat. Ai 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya juga, dia berkata, 
“ini adalah rezeki.” 
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Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya juga, 
mengenai firman-Nya, pu daa (maka keselamatan bagimu 
karena kamu dari golongan kanan), dia berkata, “Malaikat 
mendatanginya dengan membawakan salam dari Allah yang 
disampaikan kepadanya, dan memberitahunya bahwa dia termasuk 
golongan kanan.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga, mengenai firman- 
Nya, sali GL A 1x3 S| (sesungguhnya (yang disebutkan ini] adalah 
suatu keyakinan yang benar), dia berkata, “(Maknanya adalah) apa 
yang Kami ceritakan kepadamu di dalam surah ini.” 


oo. 


Dia juga meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, pah aa 
eka S5 (maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
Maha Besar), dia berkata, “(Maknanya adalah) maka dirikanlah shalat 
karena Tuhanmu.” 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Ahmad, Abu Daud, 
Ibnu Hibban, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, 
serta Al Baihagi dalam Sunan-nya, dari Ugbah bin Amir Al Juhani, 
dia berkata, “Ketika diturunkan kepada Rasulullah @ ayat, 45 eh = 
i (maka bertasbihlah dengan [menyebut] nama Tuhanmu Yang 
Maha Besar), beliau bersabda, $e 5) $ War! (Jadikanlah itu dalam 
ruku kalian). Lalu ketika diturunkan ayat, dat á IA o (Sucikanlah 


nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi) (Os. Al A'laa (87): 1), beliau 
bersabda, 6S 32 à agar! (Jadikanlah itu di dalam sujud kalian)” 


24 Dha 'if. 
HR. Al Hakim (2/477); Ahmad (4/155); dan Abu Daud (869). 
Hadits ini dinilai dha’if oleh Al Albani. 


TAFSIR SURAH AL HADIID 


Surah ini terdiri dari dua puluh sembilan ayat. Ini adalah surah 
Madaniyyah. 


Al Ourthubi mengatakan, bahwa demikian menurut pendapat 
semua ulama. 


Ibnu Adh-Dharis, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Surah Al Hadiid 
diturunkan di Madinah.” 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Az- 
Zubair. 


Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan —dengan 
sanad yang dinilai dha'if oleh As-Suyuthi— dari Ibnu Umar, dia 
< berkata: Rasulullah @ bersabda, ài a AAN Ay di a WP 
se i ag ati ARRET sa ar wasi (Surah Al Hadiid diturunkan 
pada hari Selasa. Allah menciptakan besi pada hari Selasa. Anak 
Adam juga membunuh saudaranya pada hari Selasa)? Rasulullah 
juga melarang berbekam pada hari Selasa). 


25 
Dha'if. 
Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid (7/120), dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Dalam sanadnya terdapat Maslamah bin Ali, 
perawi dha'if.” 


Ad-Dailami meriwayatkan dari Jabir secara marfu”: | pi y 
SAN a as ; é C jj, Ldi 3 g yan op AN á as (Janganlah kalian 
berbekam pada hari Selasa, karena surah Al Hadiid diturunkan 
kepadaku pada hari Selasa). 26 


Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, dan dia menilainya 
hasan, An-Nasa'i, Ibnu Mardawaih, serta Al Baihaqi dalam Asy- 
Syu'ab, dari Al Irbadh bin Sariyah, bahwa Rasulullah & membaca al 
musabbihaat" sebelum tidur, dan beliau mengatakan, (ye Kaif iT Sad Ol 
dai Jt (Sesungguhnya di dalamnya terdapat ayat yang lebih utama 
daripada seribu aya?“ Dalam sanadnya terdapat Bagiyyah bin Al 
Walid yang kredibilitasnya diperbincangkan oleh para ahli hadits. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Khalid bin 
Ma'dan, dia berkata, “Rasulullah @....” tanpa menyebutkan Al Irbadh 
bin Sariyah, maka riwayatnya mursal. 


Ibnu Adh-Dharis meriwayatkan dari Yahya bin Abi Katsir, dia 
berkata, “Rasulullah & tidak tidur Dan setelah membaca al 
musabbihaat, dan beliau bersabda, 171 sim! tye jafi Lal a ol 
(Sesungguhnya di dalamnya terdapat ayat yang lebih utama daripada 
seribu ayat).” 


Yahya berkata, “Menurut kami, ayat tersebut adalah yang 
terdapat di akhir surah Al Hasyr.” 


Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya berkata, “Ayat yang 
TE ea 


diisyaratkan itu —wallahu a'lam— adalah firman-Nya, And INI ga 


2 Sanadnya dha if 
Dikeluarkan oleh Ad-Dailami dalam Musnad Al Firdaus (5/187). 
* Yaitu surah-surah yang diawali dengan 4 if J am (surah Al Hadid, Al Hasyr, Ash- 


Shaff, Al Jumu'ah, dan At-Taghaabun). 
2 Shahih. 
HR. Ahmad (4/128); At-Tirmidzi (2921), Al Baihaqi dalam Asy-Syu 'ab (25027: 
dan An-Nasa'i dalam “Amal Al Yaum wa Al-Lailah (h. 434). 
Disebutkan oleh Al Albani, dan dia menilainya shahih dalam Shahih At- 
Tirmidzi (3111). 


adi 2 (Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan 
Yang Batin) (ayat 3). Sedangkan al musabbihaat tersebut adalah Al 
Hadiid, Al Hasyr, Ash-Shaff, Al Jumu'ah, dan At-Taghaabun.” 


ge Ketat Dap nA Ly 
SIG INI AJ Sa st BERA LAN 


KK EO PEN DA A5 NG EN CA E 


Gs. v pa 3 GS. 
KA ai MA Ka ed Sell 


Pa 


Ae? ha or oste ac 8 KAA A 74 -7 A - yan 
E SA yag Sea sia 
>A PDT DE y “E TER 4 SA WA -e 
Ga AG GA Ka Ba Va Led DA Yi 
ss 2 GEK E Are , s Ae 4 rr heel 
SATA KU NG SAN AA Or 
& r. P. r .. 5 P 
wé gada AINI KON d3 IN d3 
“Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih 
kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). Dan Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kepunyaan-Nyalah kerajaan 
langit dan bumi. Dia menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, 
Yang Zhahir dan Yang Batin; dan Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu. Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam 
hari: Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy, Dia mengetahui apa 
yang masuk ke dalam bumi dan apa yang ke luar daripadanya, dan 
apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. Dan Dia 


2 


bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan. Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan 
bumi, dan kepada Allahlah dikembalikan segala urusan. Dialah 
yang memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang 
ke dalam malam. Dan Dia Maha Mengetahui segala isi hati.” 


(Os. Al Hadiid [57]: 1-6) 


Firman-Nya, eh ol aba Ca (semua yang berada di 
langit dan yang berada di bumi bertasbih kepada Allah (menyatakan 
kebesaran Allah)) maknanya adalah menyucikan-Nya dan 
mengagungkan-Nya. 

Mugatil bin Sulaiman dan Mugatil bin Hayyan berkata, 
“Maknanya adalah, segala sesuatu yang bernyawa dan tidak 
bernyawa.” 


Pembahasan tentang tasbihnya benda-benda telah dipaparkan 
dalam penafsiran firman-Nya, sêre ETS sae AN Ka ga 
(dan tak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, 
tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka) (Os. Al Israa' 


(17): 44). 

Maksud "tasbih" yang disandarkan kepada semua yang ada di 
langit dan di bumi, baik yang berakal maupun tidak berakal, berupa 
hewan dan benda-benda, adalah tasbih yang mencakup tasbih dengan 
lisan perkataan seperti tasbihnya para malaikat, manusia, dan jin, serta 
mencakup tasbih dengan lisah keadaan seperti tasbihnya selain 
mereka, karena segala yang ada ini menunjukkan pencipta. 

Az-Zajjaj mengingkari tasbihnya yang tidak berakal adalah 
berupa tasbih tanda (isyarat), dia berkata, “Seandainya ini adalah 
tasbih tanda, serta tampak bekas-bekas perbuatan, tentu dapat 
dipahami, tapi mengapa Allah berfirman, WAT sa SG (Tetapi 
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kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka) (Os. Al Israa' [17]: 44). 
Jadi, sesungguhnya itu adalah tasbih dengan ucapan.” 


Dia lalu berdalih dengan firman-Nya, AD JA SG GE, 


(Dan telah Kami tundukkan gunung-gunung, semua bertasbih 
bersama Daud) (Os. Al Anbiyaa' [21]: 79). 


Seandainya tasbih dari gunung-gunung ini hanya berupa tasbih 
tanda (isyarat), maka pengkhususannya bersama Daud tidak ada 
faedahnya. 


Fi'I tasbih terkadang muta'addi (memerlukan objek) secara 
. langsung, seperti firman-Nya, 344s (Dan bertasbihlah kepada-Nya) 
(Os. Al Ahzaab (33): 42), dan terkadang dengan kata bantu huruf 


b rge 


laam, seperti ayat, a72. Asalnya muta 'addi secara langsung (tanpa 
p e y: 


2 Pari 
40 6. 


kata bantu), karena makna #>u—w adalah sy—J! b 1 KW (aku 
menjauhkan-Nya dari keburukan). Bila menggunakan kata bantu huruf 
laam, maka bisa jadi ini sebagai tambahan untuk penegasan, seperti 
dalam ungkapan #5 dan 1 &' K (aku bersyukur atau berterima 
kasih kepadanya). Bisa juga ta'lil (menunjukkan peruntukan atau 
alasan), yakni: lakukanlah tasbih untuk Allah #& secara murni bagi- 


Nya. 


Fil ini disebutkan dalam bentuk madhi pada beberapa 
pembukaan surah, seperti pada pembukaan surah ini, pada sebagian 
lainnya dalam bentuk mudhari ', dan pada sebagian lainnya lagi dalam 
bentuk amr (kata perintah). Ini menunjukkan bahwa hal-hal yang 
bertasbih di segala waktu itu tidak mengkhususkan tasbihnya pada 
waktu tertentu saja tanpa waktu lainnya, tapi semuanya itu terus- 
menerus bertasbih selamanya, dari sejak dahulu dan akan terus 
bertasbih selamanya hingga yang akan datang. 


HA! pas (dan Dialah Yang Maha Perkasa) maksudnya adalah 


Yang Maha Kuasa lagi Maha Mengalahkan, yang tidak dikalahkan 
oleh seorang pun dan tidak dapat dihalangi oleh penghalang manapun, 


siapa pun, atau apa pun itu. pl (lagi Maha Bijaksana) yang 
melakukan segala perbuatan bijaksana dan benar. 


aNG SEA (kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan 
bumi), Dia bertindak sendirian dalam mengurusnya, dan tidak berlalu 
padanya selain tindakan dan perintah-Nya. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah para penjaga 
hujan, tanaman, dan semua rezeki." 


EDs A (Dia menghidupkan dan mematikan), kedua fi'l ini 
berada pada posisi rafa’ sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang, 
atau berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi) dari 
dhamir A. Atau kalimat ini sebagai kalimat permulaan yang 
merangkan sebagian hukum kerajaan-Nya. Maknanya adalah, Dia 

menghidupkaan di dunia dan mematikan yang hidup. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah 
menghidupkan mati yang tadinya mati, dan mematikan yang hidup." 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah 
menghidupkan yang mati untuk pembangkitan. $ý sá KK A; (dan 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu), tidak ada sesuatu pun yang 
melemahkan-Nya, apa pun itu." 


Asa neh 


YAT & (Dialah Yang Awal) sebelum segala sesuatu, “5f, (dan 
Yang Akhir) setelah segala sesuatu, yakni tetap abadi setelah fananya . 
para makhluk-Nya. zeń (Yang Zhahir), yakni yang Tinggi dan 
Mengalahkan segala sesautu, atau yang Nyata keberadaan-Nya dengan 
bukti-bukti yang nyata. èdi; (dan Yang Batin), yakni Yang 
Mengetahui apa yang batin (tersembunyi), dari ungkapan “ah KA SN 
a, yakni fulan mengetahui urusan dalam si fulan. Bisa juga 
maknanya: yang tersembunyi dari penglihatan dan akal. Keempat 
nama ini telah ditafsirkan oleh Rasulullah &, yang riwayatnya akan 
dikemukakan di akhir pembahasan bagian ini, maka itulah yang harus ` 


dijadikan pedoman. An Kk (dan Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu), tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya. 


Bs, AGAK Si ga (Dialah yang menciptakan 
langit dan bumi dalam enam hari). Ini keterangan tentang sebagian 
kepemilikannya terhadap langit dan bumi. Penafsirannya telah 


dipaparkan secara gamblang dalam surah Al A'raaf dan lainnya. 


SAN RS t is (Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam 
bumi), yakni —44 J4— (yang masuk ke dalamnya), yaitu hujan dan 
sebagainya. AL (dan apa yang ke luar daripadanya), yaitu 
tanaman dan sebagainya. JAlL. IK, (dan apa yang turun dari 
langit), yaitu hujan dan sebagainya. s x5 (dan apa yang naik 
kepadanya), yakni 143! “aa; (yang naik kepadanya), yaitu malaikat dan 
amal para hamba. Penafsiran ini telah dipaparkan dalam surah Saba'. 

KY KA Ka, (dan Dia bersama kamu di mana saja kamu 
berada) maksudnya adalah dengan kekuasaan, kekuatan, dan ilmu- 
Nya. Ini gambaran tentang cakupan terhadap apa yang terlontar dari 
mereka dimanapun mereka berada di bumi, baik di daratan maupun di 
lautan. Kaos; (dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan), tidak ada sesuatu pun dari perbuatan kalian yang luput dari- 
Nya. 

sh PRA NOTA (kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan 
bumi). Pengulangan ini untuk penegasan. Pai JUL (dan kepada 
Allahlah dikembalikan segala urusan), bukan kepada selain-Nya. 


3 


Jumhur membacanya 5, dalam bentuk bina' lil maful 
(pasif). 

Sementara Hamzah, Al Kisa'i, dan Ibnu Amir membacanya 
dalam bentuk bina ' lil fa'il (aktif) [7]. 


SI sg an AS ada (Dialah yang memasukkan malam 
ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam). Penafsiran 


ini telah dipaparkan dalam surah Aali “Imraan dan lainnya. She ng 
225 (Dan Dia Maha Mengetahui segala isi hati), yakni a 
wu EN j sal (mengetahui segala isi hati), tidak ada sesuatu dari itu 
yang luput dari-Nya. 


Ibnu Abi Syaibah, Muslim, At-Tirmidzi, dan Al Baihagi 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Fathimah datang 
kepada Rasulullah # untuk meminta pelayan, lalu beliau bersabda, 
Ja ne JS i 3 gg La PA 533 ka) AN gahi A) Hi Ia 
sT AAN sga g7 paya Ek 3 SN Cód gú AN Jayi By 
pa ch eng DaN ce AN ad, sg DG mali J$ CIÍ enno 
a eh Kh, cap! (Ir ja es GTE Kat pi ch, DEG BEYE ó 
(Ucapkanlah, 'Ya Allah, Tuhan langit yang tujuh, Tuhan yang 
` menguasai Arsy yang agung, Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, 
yang telah menurunkan Taurat, Injil, serta Al Furqan (Al Qur`an], 
Yang menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan. 
Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan segala sesuatu yang 
Engkau pegang ubun-ubunnya. Engkaulah Yang Maha Awal, maka 
tidak ada sesuatu pun sebelum-Mu, dan Engkaulah Yang Maha Akhir, 
maka tidak ada sesuatu pun setelah-Mu. Engkaulah yang Maha 
Zhahir, maka tidak ada sesuatu pun di atas-Mu, dan Engkaulah Yang 
Maha Batin, maka tidak ada sesuatu pun yang menghalangi-Mu. 
Lunaskanlah utang kami dan berilah kami kekayaan sehingga kia Ha 
dari kefakiran ).”* 


Ahmad, Muslim, dan lainnya juga KAN dari hadits 
Abu Hurairah, dari jalur lainnya secara marfu' seperti ini dalam 
keempat nama tersebut dan tafsirannya. 

Abu Asy-Syaikh dalam Al 'Azhamah meriwayatkan dari Ibnu 
Umar dan Abu Sa'id, dari Nabi @, beliau bersabda, © pe~ 221 Ji Y 


2 Shahih. 
HR. Muslim (4/2084) dan At-Tirmidzi (3481). 


kk kek ka kara wê JANG Ida TERRENS 
JAS 39 AH $ na bang yadi Ah “ey J J ISNI Hj WI 
di si aJ: PY aa Kop di? H sasa (Manusia akan terus 
D F tentang Segala sesuatu, sampai mereka mengatakan, 
"Inilah Allah yang telah ada sebelum segala sesuatu. Lalu apa yang 
sebelum Allah?" Jika mereka mengatakan begitu kepada kalian, maka 
katakanlah, "Dialah Yang Maha Awwal sebelum segala sesuatu, dan 
Yang Maha Akhir, maka tidak ada sesuatu pun setelah-Nya. Dan 
Dialah Yang Maha Zhahir di atas segala sesuatu, dan Dialah Yang 
Maha Batin, tidak terhalangi oleh sesuatu pun. Dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu. " 


Abu Daud meriwayatkan dari Abu Zamil, dia berkata, “Aku 
bertanya kepada Ibnu Abbas, “Apa itu sesuatu yang aku rasakan di 
dalam dadaku?” Dia balik bertanya, “Apa itu?” Aku berkata, “Demi 
Allah, aku tidak akan mengatakannya'. Dia berkata lagi, “Apakah itu 
suatu keraguan?” Dia lalu tertawa, kemudian berkata, “Tidak ada 
seorang pun yang selamat dari itu, sampai Allah menurunkan ayat, oý 
NG ya LL Ia AN UG Lg (Maka jika kamu 
(Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa yang Kami 
turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang 
membaca Kitab sebelum kamu). (Os. Yuunus [10]: 94). Dia lalu 
berkata kepadaku, “Jika engkau merasakan sesuatu pada dirimu, maka 
katakanlah, sale sed IS A3 pp jak, "211 J9 A (Dialah Yang 
Maha Awwal, Yang Maha Akhir, Yang Maha Zhahir, Yang Maha 
Batin, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu).” 


Ibnu Abi Hanim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, Sa Kh, ng (dan Dia bersama kamu di mana saja 
kamu berada), dia a “(Maknanya adalah) mengetahui kalian 
dimanapun kalian berada.” 


f Ga gie u lea Kas Gajah 2 AU Pale 
KAI 23 KO KAK Ka 
EP ROE Pa K5 Kata 
Ka 21 SANG JOGO ANG 
Af SA Alas SN IS (5353 
sasis AN yi on GN Ka ja A 
Ca AG SNN ri ea 
AA KAT SR SA A) "ri SA 


“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, dan nafkahkanlah 


sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu 
menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu 
dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala 
yang besar. Dan mengapa kamu tidak beriman kepada Allah 
padahal Rasul menyeru kamu supaya kamu beriman kepada 
Tuhanmu. Dan sesungguhnya Dia telah mengambil perjanjianmu 
jika kamu adalah orang-orang yang beriman. Dialah yang 
menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang terang (Al Our'an) 
supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya. 
Dan sesungguhnya Allah benar-benar Maha Penyantun lagi Maha 
Penyayang terhadapmu. Dan mengapa kamu tidak menafkahkan 
(sebagian hartamu) pada jalan Allah, padahal Allahlah yang 


mempusakai (mempunyai) langit dan bumi? Tidak sama di antara 

kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum 
penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi derajatnya daripada 

orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah 
itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) 
yang lebih baik. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu 

untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak.” 


(Os. Al Hadiid (57): 7-11) 


Firman-Nya, A23, alih [gule (berimanlah kamu kepada Allah 
dan Rasul-Nya) maknanya yaitu, percayalah kepada tauhid (keesaan 
Allah) dan kebenaran risalah. Khithab ini untuk orang-orang kafir 
Arab. Bisa juga Khithab ini untuk semua manusia, dan maksud 
perintah beriman bagi kaum muslim adalah konsisten dalam beriman, 
atau menambah keimanan. | 


Setelah Allah memerintahkan mereka untuk beriman, 
selanjutnya memerintahkan mereka untuk berinfak di jalan Allah, 
45 wle Ki liat, (dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu 
yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya), yakni menjadikan, 
” kalian sebagai khalifah dalam bertindak-tanduk di bumi tanpa 
memilikinya secara hakiki, karena harta itu sesungguhnya adalah harta 
Allah, sedangkan para hamba hanyalah khalifah Allah dalam : 
menggunakan harta-Nya. Oleh karena itu, mereka harus 


menggunakannya untuk hal-hal yang diridhai-Nya. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, menjadikan 
kalian sebagai khalifah (pengganti) dari orang-orang yang sebelum 
kalian yang kalian warisi, dan akan beralih kepada selain kalian, yaitu 
orang-orang yang mewarisi kalian, maka janganlah kalian pelit 


dengannya." Demikian yang dikatakan oleh Al Hasan dan lainnya. Di 
sini terkandung motivasi untuk berinfak di jalan kebaikan sebelum 
berpindahnya kepemilikan itu dari mereka menjadi milik orang lain. - 
Zhahirnya, makna ayat ini sebagai motivasi untuk berinfak di jalan 
kebaikan dan apa-apa yang diridhai Allah secara umum. 


Pendapat lain menyebutkan, "Ini khusus zakat wajib, namun 
sebenarnya tidak ada alasan untuk pengkhususan ini." 


Allah lalu menyebutkan pahala bagi yang berinfak di jalan 
Allah, 4S #1 dp iya 5 Kukar Dik (maka orang-orang yang beriman 
di antara kamu dan menafkahkan [sebagian] dari . hartanya 
memperoleh pahala yang besar), yakni orang-orang yang memadukan 
keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya dengan berinfak di jalan Allah, 
bahwa bagi mereka pahala yang besar, yaitu surga. 


dh Ga Ka G5 (dan mengapa kamu tidak beriman kepada 
Allah). Pertanyaan i ini sebagai celaan dan teguran, "Apa alasan kalian? 
Apa yang menghalangi kalian untuk beriman, padahal Aku telah 
menepiskan segala alasan dari kalian." 


t adalah mubtada` dan $3 adalah khabar-nya. Sementara Ý 
5248 berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi) dari 
dhamir yang terdapat pada 5. 'Amil-nya adalah makna 

. kesinambungan yang terkandung di dalamnya. 

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, pahala apa 
yang akan kalian peroleh di akhirat kelak bila kalian tidak beriman?" 

Kalimat KE pk IPA, (padahal Rasul menyeru kamu 
supaya kamu beriman kepada Tuhanmu) berada pada posisi nashab 
sebagai haal dari dhamir 5289 karena pertautannya, sementara | Fa) 
terkait dengan 363, yakni pai ng Pin (menyeru kamu untuk 
beriman). Maknanya adalah, “alasan apa bagimu sehingga 
meninggalkan keimanan, padahal Rasul telah mengajak kamu beriman ' 
dan memperingatkanmu tentang hal itu?" 
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Kalimat $44 5155, (dan sesungguhnya Dia telah mengambil 
perjanjianmu) berada pada posisi nashab sebagai haal dari fa'il FTA 
karena pertautan juga, yakni: padahal Allah telah mengambil 
perjanjian dari kalian ketika Allah mengeluarkan kalian dari punggung 
bapak kalian, Adam sa. Atau karena bukti-bukti yang telah 
ditegakkan untuk kalian yang menunjukkan tauhid dan wajibnya 
beriman. 

Jumhur membacanya 41355, dalam bentuk bina" lil fa'il, yaitu 
Allah &, karena telah disebutkan sebelumnya. 2 

Abu Amr membacanya dalam bentuk bina “lil maf'ul (ii tp 
(telah diambil)). a Pg ol (ika kamu adalah orang-orang yang 
beriman) kepada perjanjian yang telah Allah ambil dari kalian, atau: 
kepada hujjah-hujjah dan dalil-dalil, atau: jika kalian adalah orang- 


orang beriman disebabkan suatu sebab, dan ini termasuk sebab- 


sebabnya yang paling besar dan paling jelas dalam memastikannya. 


ny GR Ml A (Dialah yang menurunkan kepada 


hamba-Nya ayat-ayat yang terang (Al Qur`an]) maknanya adalah, 
nyata dan jelas, yaitu ayat-ayat Al Our'an. 

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, mukjizat- 
mukjizat, dan Al Our'an adalah yang terbesarnya." 

í SANG X -#3 (supaya Dia mengeluarkan kamu dari 
kegelapan kepada cahaya) maknanya adalah, supaya dengan ayat-ayat 
itu Allah mengeluarkan kalian dari gelapnya kesyirikan kepada cayaha 
keimanan. Atau, supaya dengan ayat-ayat itu Dia mengeluarkan 
Rasul. Atau, dengan dakwah itu. 

te IKA (dan sesungguhnya Allah benar-benar 
Maha Penyantun lagi Maha Penyayang terhadapmu) maknanya 
adalah, banyak kemurahan dan kasih sayang, dan Dia menurunkan 
Kitab-Kitab-Nya serta mengutus para rasul-Nya untuk menunjuki para 


hamba-Nya. Jadi, tidak ada kemurahan dan kasih sayang yang 
melebihi ini. 

Pertanyaan pada kalimat firman-Nya, dyang Nani Si 
(dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) pada 
jalan Allah) adalah untuk teguran dan celaan. Pembahasan tentang 
i'rab-nya sama seperti pembahasan i'rab kalimat firman-Nya, Ý $3 WA 
A (dan mengapa kamu tidak beriman kepada Allah). Dalam 
ayat ini terkandung dalil yang menunjukkan bahwa infak yang 
diperintahkan dalam firman-Nya, sinten Kie Elis, (dan 
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan 
kamu menguasainya) adalah infak di jalan Allah, sebagaimana telah 
kami jelaskan. Maknanya adalah, alasan apa pada kalian, dan apa 
yang menghalangi kalian dari itu? Asal (4335 adalah 1544 Y of. 


Pendapat lain menyebutkan, "of artinya tambahan." 


geh goer 


Kalimat A o iás (padahal Allahlah yang 
mempusakai [mempunyai] langit dan bumi) berada pada posisi nashab 
sebagai haal dari fa'il MEN atau dari maf'ul-nya. Maknanya adalah, 
apa yang menghalangi kalian dari berinfak dalam hal itu, padahal 
segala apa yang ada di langit dan di bumi akan kembali kepada Allah 
& dengan berakhirnya alam semesta sebagaimana kembalinya warisan 
kepada pewaris, dan tidak ada lagi yang tersisa bagi mereka. Ini lebih 
mengena untuk mencela dan lebih sempurna untuk menegur, karena 
semua harta itu akan keluar dari kepemilikan para pemiliknya dan 
menjadi milik Allah, sehingga tidak seorang pun dari para pemiliknya 
yang lebih kuat untuk mewajibkan infak atas mereka daripada 
statusnya yang merupakan milik Allah secara hakiki, sedangkan 
mereka hanyalah khalifah-Nya dalam mempergunakannya. 


Allah & lalu menerangkan keutamaan orang yang lebih dulu 
berinfak di jalan Allah, jo SNG Su sja (tidak sama di | 
antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang 


sebelum penaklukan (/Makkah)). Suatu pendapat menyebutkan, 
"Maksud a ini adalah' penaklukan Makkah." Demikian yang 


bi 


dikatakan oleh mayoritas mufassir. 


Sementara itu, Asy-Sya'bi dan Az-Zuhri berkata, "Itu adalah 
Hudaibiyyah." 


Oatadah berkata, “Ada dua macam peperangan yang salah 
satunya lebih utama daripada yang lainnya, dan ada dua macam infak 
yang salah satunya lebih utama daripada yang lainnya. Perang dan 
infak sebelum penaklukan Makkah lebih utama daripada perang dan 
infak setelah penaklukan itu.” | 


Demikian juga yang dikatakan oleh Mugatil dan lainnya. 


Dalam redaksi ini ada kalimat yang dibuang, perkiraannya: 
Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) 
sebelum penaklukan dan berperang, serta orang yang menafkahkan 
(hartanya) setelah penaklukan dan berperang. Lalu kalimat yang 
terakhir ini dibuang karena sudah cukup jelas, dan karena redaksi 
yang setelahnya cukup menunjukkan itu. Infak dan perang sebelum 
penaklukan itu lebih utama daripada infak dan perang setelahnya, 
karena kebutuhan manusia saat itu lebih banyak, dan jumlah mereka 
lebih sedikit serta lebih lemah daripada setelahnya. Didahulukannya 
penyebutan infak daripada perang bertujuan menyatakan keutamaan 
infak karena sedang adanya kebutuhan, sebab mereka dapat berbuat 
kebajikan dengan diri mereka, namun dengan itu tidak dapat 
melakukan kebajikan yang dapat dilakukan dengan harta. 


Nga IE Sail adl 3 AN, 
“Kebajikan dengan jiwa adalah puncaknya kebajikan.” 


Kata penunjuk 3 Kp (mereka) menunjukkan ;,— berdasarkan 
maknanya. Kata ini sebagai mubtada`, dan khabar-nya adalah An 


PAS Cr Aor? t 2 he, Lte 
` 


JAYA Aan ba yaan Al oya asa (lebih tinggi derajatnya daripada orang- 


orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu), 
yakni lebih tinggi kedudukannya dan lebih luhur martabatnya daripada 
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah setelah 
penaklukan itu dan berperang bersama Rasulullah &. | | 


Atha berkata, “Tigkatan-tingkatan surga itu berbeda-beda, 
maka orang-orang yang berinfak sebelum penaklukan berada pada 
tingkat yang paling utama.” 

Az-Zajjaj berkata, “Karena orang-orang yang lebih dulu itu 
mendapatkan kesulitan yang lebih banyak daripada yang | dialami oleh 
yang setelah mereka.” 


Disamping itu, pemikiran mereka juga lebih tajam. 


Nabi & telah menganjurkan untuk meraih keutamaan dengan 
sabdanya, sebagaimana diriwayatkan secara shahih dari beliau, sat 3 
úa NG AAA a ahi a a Jet Yaa a If (Seandainya salah seorang 
dari kalian menginfakkan emas sebesar Gunung Uhud, maka 
[keutamaannya] tidak akan mencapai [infak] satu mudd salah 
seorang dari mereka, dan tidak pula setengahnya). Ini khithab dari 
Nabi & bagi para sahabatnya yang datang belakangan dan menyertai 
beliau, sebagaimana ditunjukkan oleh sebab keluarnya hadits ini. 

GINA San 3% (Allah menjanjikan kepada masing-masing 
mereka [balasan] yang lebih baik) maknanya adalah, masing-masing 
dari kedua golongan itu dijanjikan Allah mendapat ganjaran yang 
baik, yaitu surga, namun dengan perbedaan derajat di dalamnya. 

Jumhur membacanya VA dengan nashab sebagai maf'ul bih 
dari fi! yang dibelakangkan penyebutannya. 

Ibnu Amir membacanya dengan rafa’ sebagai mubtada' Ng 3), 
dan kalimat yang setelahnya adalah khabar-nya, sedangkan 'aid-nya 
dibuang, atau karena sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang, 
seperti ucapan penyair berikut ini: | 


o A 


ep 


PAN 
o 


6 0 PEA Ba PA a bz WG £ 
KAA gie i BAT 
“Ummu Al Khiyar telah menuduhkan 
Semua dosa kepadaku, semuanya tidak aku perbuat.” 


biha ó, (dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan), tidak ada sesuatu pun dari itu yang luput dari-Nya. 

Allah & lalu memotivasi untuk bersedekah, Al Aa SANGA 
KS (Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman 
yang baik), yakni siapa yang mau menafkahkan hartanya di jalan 
Allah, maka dia bagaikan orang yang meminjamkan kepada-Nya. 
Orang Arab biasa mengatakan untuk setiap orang yang melakukan 
suatu perbuatan baik, 7! W (dia telah meminjamkan). 

Al Kalbi berkata, “(53 yakni sedekah, CS yakni 
mengharapkan pahala dari hatinya tanpa menyebut-nyebut kebaikan 
itu dan tanpa menyakiti (si penerima).” 

Mugatil berkata, “EX artinya secara sukarela.” 


Penafsiran ayat ini telah dikemukakan dalam surah Al 
Bagarah. | 

Aan (maka Allah akan melipatgandakan [balasan] 
pinjaman itu untuknya). Ibnu Amir dan Ibnu Katsir membacanya 
dina, dengan menggugurkan huruf alif, hanya saja Ibnu Amir dan 
Ya'qub me-nashab-kan huruf faa` (asma). 

Nafi dan orang-orang Kufah serta Bashrah membacanya 
dis ad, dengan huruf alif dan takhfif pada huruf 'ain, kecuali Ashim 
me-nashab-kan huruf faa` (423), sedangkan yang lain me-rafa '- 
kannya. 

Ibnu Athiyyah berkata, “Oira'ah dengan rafa’ karena di- 'athf- 
kan kepada s5, atau karena dianggap sebagai kalimat permulaan. 


Sedangkan dengan nashab karena huruf faa -nya sebagai penimpal . 
kata tanya.” | s 


Abu Ali Al Farisi melemahkan qira `ah dengan nashab, dan dia 
berkata, “Itu karena pertanyaan ini tidak mengenai pinjaman, api 
mengenai elaku (pemberi) pinjaman. Adapun huruf faa' yang me- 
nashab-kan fì’l adalah karena menyangkal fi'l yang diphami darinya. 
Namun golongan ini membawakannya kepada makna. Seakan-akan 
kalimat a Ja SIS (siapakah yang mau meminjamkan kepada 
Allah), seperti ungkapan kalimat aÍ ai p AÍ (adakah seseorang yang 


mau meminjamkan kepada Allah).” 


zod 2; (dan dia akan memperoleh pahala yang banyak) 
maksudnya adalah surga. Pelipatgandaan di sini adalah karena satu 
kebaikan dilipatgandakan balasannya menjadi sepuluh kali lipat 
hingga tujuh ratus kali lipat, sesuai dengan keberagaman kondisi, 
individu, dan waktu. | 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Abu Nu'aim 
dalam Ad-Dalail meriwayatkan dari beberapa jalur Zaid bin Aslam, 
dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Kami 
berangkat bersama Rasulullah & pada tahun Hudaibiyyah, hingga 
ketika kami sampai di Usfan, Rasulullah & bersabda, $$ ET of aa y 
Anda ah Susi öy (Hampir datang suatu kaum yang kalian akan | 
menganggap remeh amal-amal kalian bila dibandingkan dengan 
amal-amal mereka). Kami lau bertanya, “Siapa mereka, wahai 
Rasulullah? Apakah kaum Quraisy?” Beliau bersabda, JA HS 
LL ji badha sa sa f af > ad (Bukan, akan tetapi mereka dari penduduk 
Yaman. Mereka lebih halus dan lebih lembut hatinya). Kami bertanya 
lagi, “Apakah mereka lebih baik daripada kami, wahai Rasulullah?” 
Beliau bersabda, Si dina V 5: Jl a f a GA n Ja dl os f 
(Gb; i o ANA a yi Gi G Jab da of (Kalau 


saja salah seorang dari mereka memiliki emas sebesar gunung [yang ` 


diinfakkanj, maka tidak akan mencapai satu mudd kalian dan tidak 
pula setengahnya. Hanya saja, ini adalah keutamaan yang ada di 
antara kita dan manusia lainnya. (Tidak sama di antara kamu orang 
yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum penaklukan 
(Makkah)).”” 


Ibnu Katsir berkata mengenai hadits ini, “Sanadnya gharib.” 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Jarir, namun tidak menyebutkan 
Hudaibiyyah. 


Ahmad meriwayatkan dari Anas, dia berkata, “Pernah ada 
perdebatan antara Khalid bin Walid dengan Abdurrahman bin Auf. 
Khalid berkata kepada Abdurrahman, “Kalian merasa bangga atas 
kami karena kalian mendahului kami (memeluk Islam)?” Hal itu lalu 
sampai kepada Nabi d), maka beliau bersabda, JA cabuel J13 
SA ENG ta KA a Jie S aA Jin (ENY aka Umi (Biarkanlah 
para sahabatku untukku. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, seandainya kalian menginfakkan emas seperti Uhud atau seperti 
gunung-gunung, maka tidak akan mencapai amal-amal mereka). 


Adapun hadits yang disebutkan dalam Ash-Shahih dari 
Rasulullah @, lafazhnya adalah: OI cos pd SANG SI 
kamal NG Aa aaf u a si Jin AH 1g 4f (Janganlah kalian mencela 
para sahabatku. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
seandainya salah seorang kalian menginfakkan emas seperti Uhud, 
maka tidak akan mencapai (pahala) salah seorang mereka, dan tidak 
pula setengahnya). Dalam lafazh lain disebutkan: Y% Ba i ak ú 
dimas (tidak akan mencapai [pahala] satu mudd salah seorang mereka 


2 Gharib. 

Disebutkan oleh Ibnu Jarir (27/127) dan Ibnu Katsir (4/306), dia berkata, 
“Gharib.” 

Shahih. 

HR. Ahmad (3/266). 

Disebutkan oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami’ (3386). 


dan tidak pula setengahnya)? ! Hadits ini dikeluarkan juga oleh Al 
Bukhari, Muslim, dan lainnya dari hadits Abu Sa'id Al Khudri. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Janganlah kalian mencela para sahabat Muhammad &. Sungguh, 
kedudukan salah seorang mereka saat dalam kebaikan lebih baik 
daripada amal salah seorang kalian sepanjang umurnya.” 


` 


ror” - 74 aki Pak hr A zor ZA ar 
A ya PA me Ja S3 LI, A) aa 


BU IN SAN 2 US aa FAN GE ne LEE 


Pak id 


ar 2 MAS ox. NG 22 y PT A 
Aa IT a SEBEN RA Gal La, Jana 
sange KA a, yan Ka SAPAPAN) LAST ap 

L 27 SL ny Ae’ a P 7 ea š 
Kai pet anang, KI PEIRAO; INAI akas 


AA ro 
r 


A d A. ANI DLI Ka na Bra 
CP Gl (S5, PAI, Ha 
4 717 KAKA 7 Po j 
CERS = Ge a ANG TAG Ku) 
Haa! jå ya 5 J J 


“(Yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di 
sebelah kanan mereka, (dikatakan kepada mereka), ‘Pada hari ini 
ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, yang kamu kekal di dalamnya. Itulah 


31 Muttafag 'alaih. 
HR. Al Bukhari (3673) dan Muslim (4/1967). 


keberuntungan yang besar”. Pada kari ketika orang-orang munafik 
laki-laki dan perempuan berkata kepada orang-orang yang 
beriman, “Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian 
dari cahayamu', Dikatakan (kepada mereka), “Kembalilah kamu ke 
belakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu)'. Lalu diadakan di 
antara mereka dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah 
dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa. 
Orang-orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang 
mukmin) seraya berkata, “Bukankan kami dahulu bersama-sama 
dengan kamu?” Mereka menjawab, “Benar, tetapi kamu 
mencelakakan dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran kami), 
dan kamu ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong 
sehingga datanglah ketetapan Allah, dan kamu telah ditipu 
terhadap Allah oleh (syetan) yang amat penipu. Maka pada hari ini 
tidak diterima tebusan dari kamu dan tidak pula dari orang-orang 
kafir. Tempat kamu ialah neraka. Dialah tempat berlindungmu. 
Dan dia adalah seburuk-buruk tempat kembali.” 


(Os. Al Hadiid [57]: 12-15) 


MBAH 


Firman-Nya, Sb oles ([yaitu] pada hari ketika 
. kamu melihat orang mukmin laki-laki dan perempuan). “Amil pada 
zharf disembunyikan, yaitu '—53! (ingatlah), atau # (banyak), atau 
anas (maka Allah akan melipatgandakan [balasan] pinjaman itu). 
Atau 'amil-nya pada ati, yaitu kesinambungan. Khithab ini untuk 
setiap orang yang layak baginya. 

Kalimat 23 v3 (sedang cahaya mereka bersinar) berada pada 
posisi nashab sebagai haal dari maf'ul & (kamu melihat). |) pai adalah 
cahaya yang terlihat. p5 KN (di hadapan dan di sebelah kanan 
mereka), yaitu di atas titian jembatan pada Hari Kiamat, dan itu 
merupakan pemandu mereka menuju surga. | 
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Oatadah berkata, “Sesungguhnya orang beriman ada yang 
memiliki cahaya (yang besarnya) seperti antara “Adn hingga Shan'a, 
hingga ada orang beriman yang hanya memiliki cahaya sebesar letak 
kakinya.” 


Adh-Dhahhak dan Mugatil berkata, “Di sebelah kanan mereka 
adalah kitab-kitab (catatan) mereka yang mereka terima. Jadi, kitab itu 
di sebelah kanan mereka, sementara cahaya itu di hadapan mereka.” 


Al Farra berkata, “Huruf baa di sini bermakna „$, yakni 
retail (di sebelah kanan mereka), atau bermakna «:£, yakni ih cé 
(di sebelah kanan mereka).” 


Adh-Dhahhak juga berkata, “Cahaya mereka adalah petunjuk 
mereka, dan di sebelah kanan mereka adalah kitab-kitab (catatan 
amal) mereka.” 


Ibnu Jarir Ath-Thabari memilih pendapat ini, yakni cahaya dan 
amal shalih mereka bersinar di hadapan mereka, sementara di sebelah 
kanan mereka kitab-kitab amal mereka. 


Jumhur membacanya a:sl5, dalam bentuk kata jamak dari és. 
Sementara Sahl bin Sa'd As-Sa'idi dan Abu Haiwah membacanya 
reay, dengan kasrah pada huruf hamzah, dengan anggapan bahwa 
maksudnya adalah keimanan yang merupakan kebalikan dari 
kekufuran. 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa maksudnya adalah Al 
Qur`an. 

Jaar dan majrur di kedua tempat ini berada pada posisi nashab 
sebagai kaal dari > (cahaya mereka), yakni: berada di hadapan dan 
di sebelah kanan mereka. 

in FA ep SEL KA © (dikatakan kepada 
mereka), "Pada hari ini ada berita gembira untukmu, [yaitu] surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, yang kamu kekal di 


dalamnya. "). K3 # adalah mubtada', dan khabar-nya adalah - £% 
dengan perkiraan adanya mudhaf, yakni « oi Jë #3 (memasuki Singa) 
Kalimat ini adalah isi perkataan dari perkataan yang diperkirakan, 
yakni Ká wi) Jú; (dikatakan ini kepada mereka). Yang mengatakan ini 
adalah malaikat. 


Makki berkata, “Al Farra membolehkan me-nashab-kan pi% 
sebagai haal, dan gA sebagai khabar dari & 55.” Pendapat ini sangat 


jauh dari mengena. Kalimat Ws 5.45 sebagai kaal yang diperkirakan. . 
Kata penunjuk Gy$ (itulah) menunjukkan cahaya dan berita 


gembira. Kata ini sebagai mubtada`, dan khabar-nya adalah 55i sa 
AM (keberuntungan yang besar), yakni: tidak terukur kadarnya, 
hingga seakan-akan tidak ada keberuntungan selain itu dan tidak ada 


pertimbangan dengan selain itu. 


CK, pas Jian (pada hari ketika orang-orang munafik 
laki-laki dan perempuan berkata). «» sebagai badal dari sy yang 
pertama. Bisa juga '“amil-nya adalah AM 3a (keberuntungan yang 
besar). Bisa juga manshub karena fi'! yang diperkirakan, yakni $: 3i 
(ingatlah). 


aa 


nh < GA (kepada orang-orang yang beriman). Huruf laam ini 
untuk penyampaian, sebagaimana lainnya. 

Jumhur membacanya Bakal (tunggulah kami), dalam bentuk 
kata perintah, dengan me-washal-kan huruf hamzah dan dhammah 
pada huruf zhaa', dari ')—&3! yang bermakna AYI, yakni b3 
(tunggulah kami). Mereka mengatakan itu ketika melihat orang-orang 
beriman mendahului mereka ke surga. 


Al A'masy, Hamzah, dan Yahya bin Wutsab membacanya 
dengan hamzah gath'i dan kasrah pada huruf zhaa` (V5 ih dari G1, 
yakni Wiyah as Aa (berilah kami tangguh dan kabarilah kami). 
Dikatakan 4f Éf dan ffs artinya Af dan ilgais (aku 
menangguhkannya; memberinya tangguh). 


Al Farra berkata, “Orang Arab biasa mengatakan sh, 
maksudnya 5,21 (tunggulah aku).” 


- Dia lalu menyenandungkan ucapan Amr bin Kultsum berikut 
ini: 
ON 2, obo . .. A 
Dear PR 
« “Abu Hind, Janganlah engkau tergesa-gesa terhadap kami. 
Tunggulah kami, niscaya kami memberitahumu yang pasti.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Makna Ef adalah Í 13 Asi 
(lihatlah kepada kami: lihatlah kami), karena manakala orang-orang 
beriman itu melihat mereka, maka orang-orang beriman itu 
menghadapkan wajah kepada mereka, sehingga mereka dapat 
mengambil manfaat dari cahaya orang-orang yang beriman itu. 


Sea (supaya kami dapat mengambil sebagian dari 
cahayamu) maksudnya adalah memperoleh terang dari cahayamu. 


ag adalah nyala api dan lampu. Ketika mereka mengatakan 

Kb kaa Hj (dikatakan [kepada mereka), "Kembalilah kamu ke 

AN ng yakni orang-orang yang beriman itu, atau para malaikat, 

mengatakan kepada mereka sebagai kecaman dan celaan, yakni: 

kembalilah ke belakang kalian, ke tempat kami mengambil cahaya itu. 

bolah (dan carilah sendiri cahaya funtukmu)), karena di sana ada 
nyala api. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya adalah, 
kembalilah kalian ke dunia, lalu carilah cahaya dengan cara kami 
mendapatkannya, yaitu dengan keimanan dan amal-amal shalih. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang mereka maksudkan 
dengan cahaya di belakang mereka adalah kegelapan, sebagai bentuk 
olokan bagi mereka. 


Praha Sr (lalu diadakan di antara mereka dinding). ) pan 
adalah pembatas ada dua sesuatu, dan maksudnya di sini adalah 
pembatas antara surga dan neraka, atau antara ahli surga dan ahli 
neraka. 


Al Kisa'i berkata, “Huruf baa” pada kalimat 374 adalah 
tambahan.” | 


Allah # menyebutkan sifat 3 TEA tersebut, Kel Ah 4b KAKA 
(yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat), yakni di 
sebelah dalam pembatas atau dinding itu, yaitu sisi yang setelah ahli 
surga, di dalamnya terdapat rahmat, yaitu surga. KAN (dan di sebelah 
luarnya), yaitu sisi setelah ahli neraka. Sd Ks. (dari situ ada 
siksa), yakni dari arahnya terdapat adzab Jahanam. 


Pendapat lain menyebutkan, "Orang-orang beriman 
mendahului mereka, lalu masuk surga, sementara orang-orang 
munafik berada di dalam adzab, dan mereka dihalangi oleh pembatas." 


Pendapat lain menyebutkan, "Rahmat yang di sebelah 
dalamnya adalah cahaya orang-orang beriman, sedangkan adzab yang 
di sebelah luarnya adalah kegelapan orang-orang munafik." 


Setelah diadakan dinding atau pembatas antara orang-orang 
beriman dengan orang-orang munafik, Allah & mengabarkan tentang 
perkataan orang-orang munafik saat itu KE SE SG 3 (orang- 
orang munafik itu memanggil mereka [orang-orang mukmin), 
"Bukankan kami dahulu bersama-sama dengan kamu?"), yakni 
menyepakati kalian secara lahir, kami melakukan shalat sebagaimana 
shalat kalian di masjid-masjid kalian, dan kami melakukan amalan- 
amalan Islam seperti kalian? Kalimat ini sebagai kalimat permulaan, 
seakan-akan dikatakan, "Lalu apa yang dikatakan oleh orang-orang 
munafik setelah diadakan pembatas atau dinding di antara mereka dan 
orang-orang yang beriman?" Lalu dikatakan, 253C (orang-orang 
munafik itu memanggil mereka). 


Allah # kemudian mengabarkan jawaban: orang-orang 
beriman, s&1JG (mereka menjawab, :Benar."), kalian memang bersama 
kami secara lahir. KAA 25 SS; (tetapi kamu mencelakakan dirimu 
sendiri) dengan kemunafikan dan menyembunyikan kekufuran. 

Mujahid berkata, “(Maksudnya adalah) kalian membinasakan 
diri kalian dengan kemunafikan.” 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, kalian 
membinasakan diri kalian dengan syahwat dan kesenangan. SAN 
(dan menunggu (kehancuran)) menimpa Muhammad serta orang- 
orang yang beriman bersamanya." . 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah menunggu 
tobat." 


Pendapat yang pertama lebih tepat. 


#55 (dan kamu ragu-ragu) maksudnya adalah sangsi 
mengenai urusan agama dan tidak mempercayai Al Qur'an yang 
diturunkan serta mukjizat-mukjizat yang nyata. YI (serta 
ditipu oleh angan-angan kosong) yang batil, yang diantaranya adalah 
kehancuran yang kalian tunggu-tunggu itu. 

Pendapat Jain menyebutkan, ""Maksudnya adalah, panjang 
angan-angan." ; 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, lemahnya 
kaum mukmin yang mereka harapkan." 

Qatadah berkata, “HUSNI di sini artinya tipu daya syetan.” 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah keduniaan." 

a Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, antusiasme 
mereka terhadap pemaafan. Semua ini termasuk dalam sebutan AAN 
(angan-angan)". | 


AK (sehingga Batak A ketetapan Allah) maksudnya 
adalah a 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah pertolongan 
Allah & bagi Nabi-Nya &." 

Qatadah berkata, "Maksudnya adalah, dilemparkannya mereka 
ke dalam neraka.” 


SN Al S3 25 (dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh 
[syetan] yang amat penipu). Jumhur membacanya 354, dengan 
Jathah pada huruf ghain, yaitu kata sifat dalam bentuk J A, dan 
maksudnya adalah syetan, syetan menipu kalian terhadap kelembutan 
Allah dan penangguhan syetan.” 


Abu Haiwah, Muhammad bin As-Sumaifi, dan Simak bin Harb 
membacanya dengan dhammah [55 A1], yaitu kata mashdar. 

yah SKI, Tdk (maka pada hari ini tidak diterima tebusan 
dari Raka yang kalian bayarkan untuk menebus diri kalian dari 
neraka, wahai orang-orang munafik. KAA Ga Y, (dan tidak pula 
dari orang-orang kafir) terhadap Allah secara lahir dan batin. Ken 
XM (tempat kamu ialah neraka), yakni tempat tinggal yang akan 
kalian tempati adalah neraka. Ki Op (dialah tempat berlindungmu), 
yakni dia akan merawatmu. 

Asal makna di adalah yang menguasai kemaslahatan orang 
lain, kemudian digunakan sebagai sebutan bagi yang mengurusnya. 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa makna KJ% adalah 
tempat kalian yang dekat, yaitu dari (4 IA) yakni & säi (dekat). 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa Allah memberikan 
kehidupan dan akal kepada neraka, sehingga neraka bisa menunjukkan 
kemarahan kepada orang-orang kafir. 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya yaitu, dialah 
penolong kalian. Sebagaimana ungkapan seorang penyair: 


-A o7 6 Lo. ag 


2 3 — ye A ki 
“Ucapan selamat di antara mereka adalah pukulan yang 
menyakitkan.” 
edi, (dan dia adalah seburuk-buruk tempat kembali) 
kalian, yaitu neraka. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta Al Hakim, dan dia menilainya shahih, 
dari Ibnu Mas'ud, mengenai firman-Nya, AK M3 3 (sedang 
cahaya mereka bersinar di hadapan), dia berkata, “Mereka diberi 
cahaya sesuai kadar amal mereka untuk meniti di atas titian jembatan. 
Di antara mereka ada yang cahayanya seperti gunung, ada juga yang 
cahayanya seperti kebun, dan yang paling sedikit cahayanya adalah 
pada ibu jarinya yang terkadang padam dan terkadang menyala.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Al Ba'ts 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika manusia sedang : 
dalam kegelapan, tiba-tiba Allah mengirimkan cahaya, dan ketika 
orang-orang beriman melihat cahaya, mereka langsung menuju ke 
arahnya. Cahaya itu adalah petunjuk dari Allah bagi mereka untuk 
menuju surga. Ketika orang-orang munafik dan orang-orang beriman 
bergerak menuju cahaya itu, orang-orang munafik mengikuti orang- 
orang beriman, maka Allah pun menggelapkan bagi orang-orang 
munafik, dan saat itulah mereka berkata, Son ki TAS (tunggulah 
kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari cahayamu) karena 
sesungguhnya kami bersama kalian di dunia. Orang-orang beriman 
pun berkata, SE Ie (kembalilah kamu ke belakang), ke tempat 
semula datangnya kalian, (,£Si6 (dan carilah sendiri) cahaya di sana.” 


` Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, 
dia berkata: Rasulullah 2 bersabda, RA Kai a Oa ai Sa 31 Of 


Da B ES GP gai JE kaki dai DP DA sis Ul ate Ji a Oia | 
a Si Ju Sui ai Ga Celta Sa IE Ngga sp 
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AH b GE PF Ji gon 
(Sesungguhnya Allah memanggil manusia pada Hari Kiamat dengan 
ibu-ibu mereka sebagai tutupan dari-Nya terhadap hamba-Nya. 
Adapun pada titian jembatan, Allah memberikan cahaya kepada 
“setiap orang beriman dan cahaya kepada setiap orang munafik. 
Apabila mereka telah sama-sama berada di atas titian Jembatan, 
maka Allah mengambil cahaya orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan, lalu orang-orang munafik berkata, "Tunggulah kami 
supaya kami dapat mengambil sebagian dari cahayamu." Sementara 
orang-orang beriman berkata, "Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi 
kami cahaya kami." Qs. At-Tahriim (66): 8). Jadi, saat itu tidak ada 
seorang pun yang ingat dengan orang lain)? 


Mengenai hal tersebut masih banyak hadits-hadits dan atsar- 
atsar lainnya. 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ubadah bin Ash-Shamit: 
Ketika dia di atas dinding Baitul Magdis, dia menangis, maka 
ditanyakan kepadanya, “Apa yang membuatmu menangis?” Dia 
berkata, “Di sinilah Rasulullah @ memberitahu kami, bahwa beliau 
melihat Jahanam.” 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta 
Ibnu Asakir, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, dia berkata, 
“Sesungguhnya dinding yang disebutkan Allah di dalam Al Qur'an, 
PA PN Giaa (lalu diadakan di antara mereka dinding) adalah dinding 
yang ada di Baitul Maqdis Timur. Xl45,X44 (di sebelah dalamnya 
ada rahmat), yaitu masjid, LN asus ek (dan di sebelah luarnya 
dari situ ada siksa), yakni lembah Jahanam dan yang setelahnya.” 


2 Sangat dha'if. 

HR. Al Baihaqi dalam Al Majma’ (1/259), dia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani. Dalam sanadnya terdapat Ishag bin Bisyr Abu Hudzaifah, perawi matruk 
(riwayatnya ditinggalkan).” 
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Penafsiran “dinding” yang disebutkan di dalam Al Qur'an 
pada ayat ini dengan dinding yang ada di Baitul Magdis memiliki 
kejanggalan. Apalagi setelahnya dikatakan, AN ab AN (di sebelah 
dalamnya ada rahmat), yaitu masjid, karena ini tidak sesuai dengan 
konteks ayatnya. Di mana letak Baitul Magdis atau dindingnya yang 
menghalangi antara golongan orang-orang beriman dengan orang- 
orang munafik? Lalu apa makna penyebutan masjid Baitul Magdis di 
sini? Jika maksudnya adalah, Allah & mencabut dinding Baitul 
Magdis dan menempatkannya di akhirat sebagai dinding pembatas 
antara orang-orang beriman dengan orang-orang munafik, lalu 
bagaimana penafsiran sebelah dalam dinding itu ada rahmat yang 
ditafsirkan sebagai masjid? Jika yang dimaksud bahwa Allah 
menggiring golongan orang-orang beriman dan golongan orang-orang 
munafik ke Baitul Magdis, lalu menjadikan orang-orang beriman di 
bagian dalam dinding di dalam masjid, sementara orang-orang 
munafik di bagian luar dindingnya, maka saat itu mereka berada di 
atas jembatan dan di jalan surga, dan bukannya di Baitul Magdis. Jika 
penafsiran ini memang valid berasal dari Rasulullah @, maka kami 
menerimanya dan mempercayainya, tapi jika tidak, maka tidak perlu . 
diterima. 


Al Baihaqi dalam Asy-Syu ab meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, KA ta KS CSI, (tetapi kamu mencelakakan 
dirimu sendiri), dia berkata, “(Maksudnya adalah) dengan syahwat 
dan kesenangan. ap (dan menunggu (kehancuran kami) dengan 
tobat. SAK SI 1 S3, (serta ditipu oleh angan-angan e 
sehingga datanglah ketetapan Allah), yakni kematian. jalan, 

(dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh [syetan] yang ja 


penipu), yakni BAN (syetan).” 


2o 02 A > 5 Ii ogr A A A . 
Pen an Na 


A r 


era DL L os L re pA izi LA z sara 3 D 
Gaga AG A KA KI) 


LE Go AN NO Sela 2 nd its 


213 Tita 


PN sah Ea PAE bara Pe 


«7a 


GA y 
ag BA E Je TAN, Sala DIN ajang 
MMA II RS IS Gt 


“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, 
untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran 
yang telah turun (kepada mereka), dan janganlah mereka seperti 
orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al Kitab 
kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka 
lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka 
adalah orang-orang yang fasik. Ketahuilah olehmu bahwa 
sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah matinya. 
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda 
kebesaran (Kami) supaya kamu memikirkannya. Sesungguhnya 
orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun perempuan, 
dan meminjamkan kepada Allah peminjaman yang baik, niscaya 
akan dilipatgandakan (pembayarannya) kepada mereka; dan bagi 
mereka pahala yang banyak. Dan orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang yang 
shiddigin dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan 
mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya mereka. Dan orang-orang 
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yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah 
penghuni-penghuni neraka.” (Os. Al Hadiid [57]: 16-19) 


z 
ola "AAN 


Firman-Nya, [al Gal aa (belumkah datang waktunya bagi 
orang-orang yang beriman). Dikatakan A = se - Ss apabila bb 
(datang waktunya) bagimu. Jumhur membacanya sk. Sementara Al 
Hasan dan Abu As-Simak membacanya òl 4f. Ibnu As-Sakit 
bersenandung, 


- Et Toro. 3 “£ P P 2. WA 
Wik aa Ae Ji ol Job Gf 
“Belum datangkah bagiku waktu untuk menampakkan kedunguanku, 
dan membatasi dari Laila? 

Tentu telah datang waktunya bagiku.” 


PA 


| Kalimat Fe SEA (untuk tunduk hati mereka) adalah fa'il- 
nya sb, yakni: belum datangkah ketundukan hati mereka, dan belum 
tibakah waktunya. Contohnya ucapan penyair berikut ini: 

W ago Wadi BA A Job 
“Belum datangkah bagiku hati untuk meninggalkan kebodohan. 
dan untuk uban yang terang menghadirkan akal kepada kami.” 

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang beriman. 


Al Hasan berkata, “Allah menganggap mereka lamban, 
padahal mereka makhluk yang paling dicintai-Nya.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Khithab ini bagi orang-orang 
yang beriman kepada Musa, Isa, serta Muhammad." 

Az-Zajjaj berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
segolongan orang beriman. Mereka menganjurkan untuk bersikap 
lembut dan tunduk. Adapun orang-orang yang disifati Allah dengan 
kelembutan dan ketundukan, adalah golongan yang di atas mereka.” 
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As-Suddi dan lainnya berkata, “Maknanya adalah, belum 
datangkah waktunya bagi orang-orang yang beriman secara lahir dan 
menyembunyikan kekufuran untuk tunduk hati mereka, An sa 
(mengingat Allah).” 

Di akhir pembahasan bagian ini nanti akan dikemukakan 
riwayat yang menguatkan pendapat yang menyatakan bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan kaum muslim. 

d 5) artinya lunak dan lembutnya hati. Maknanya adalah, 
semestinya dzikir itu meninggalkan ketundukkan dan kelembutan 
pada mereka, dan tidak menjadi seperti orang yang hatinya tidak 
tunduk untuk berdzikir dan tidak khusyu untuk itu. 


1: ATI aka 


Kalimat $í iya dji G5 (dan kepada kebenaran yang telah turun 
[kepada mereka)) di- 'athf-kan kepada dil 5; 3 (mengingat Allah). 
Maksud "kebenaran yang telah turun" adalah Al Qur'an, maka dzikir 
yang di-'athf-kan kepadanya adalah selain itu, yang merupakan 
dzikrullah & dengan lisan, atau bisikan hati. 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud SI ini adalah Al 
Qur'an, maka 'athf ini merupakan bentuk 'athf penafsiran, atau 
berdasarkan perubahan kedua pemahamannya." 


Jumhur membacanya J$ ;—, dengan tasydid dalam bentuk bina" 
lil fa'il (kalimat aktif). 

Sementara Nafi dan Hafsh membacanya secara takhfif dalam 
bina lil fa'il (SI. | 

Al Jahdari, Abu Ja'far, Al A’masy, dan Abu Amr dalam suatu 
riwayat darinya membacanya dengan tasydid dalam bentuk bina lil 
maful (JJ. 

Ibnu Mas'ud membacanya Ja, dalam bentuk bina ' lil fa'il. 

Koya ES, Sik (38GY, (dan janganlah mereka seperti 
orang-orang Sang sebelumnya telah diturunkan Al Kitab kepadanya). 


- 


Jumhur membacanya dengan huruf yaa" dalam bentuk 
ghaibiyyah (redaksi untuk orang ketiga), mengikuti bentuk redakasi 
sebelumnya. 


Sementara itu, Abu Haiwah dan Ibnu Abi Ablah membacanya 
dengan huruf taa' dalam bentuk khithab (redaksi untuk orang kedua) 
[= KC y: 3] sebagai ungkapan peralihan (dari ghaibiyyah kepada 
khithab). 


~ Demikian juga gira'ah Isa dan Ibnu Ishaq. Kalimat ini di- 
'athf-kan kepada Raed yakni: belum datangkah bagi mereka untuk 
tunduk hati mereka dan tidak menjadi.... Maknanya yaitu, larangan 
bagi mereka untuk menempuh jalan kaum Yahudi dan Nasrani yang 
telah diberi Taurat dan Injil sebelum diturunkannya Al Qur'an. 


SAR KAL 


KAN pe IU (kemudian berlalulah masa yang panjang atas 
mereka), berlalu zaman yang panjang antara mereka dan para nabi 
mereka. Jumhur membacanya XYI, secara takhfif pada huruf daal. 


Ibnu Katsir dalam suatu riwayat darinya membacanya dengan 
tasydid (3491), yakni Ja gah 533! (masa yang panjang). 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud 159! sebagaimana 
gira'ah yang pertama, adalah target dan tujuan, dikatakan A5 298 dul 
yakni tujuan fulan adalah demikian. 


Peai Sa (lalu hati mereka menjadi keras) disebabkan itu, 
sehingga mereka merubah dan mengganti, maka Allah @ melarang 
umat Muhammad @ menjadi seperti mereka. Gi 32555 (dan 
kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang Tasih), yakni 
keluar dari ketaatan terhadap Allah, karena mereka meninggalkan 
pengamalan apa yang telah diturunkan kepada mereka. Bahkan 
mereka mengganti dan mereka, serta tidak beriman pada apa yang 
diturunkan kepada Muhammad &. 
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Pendapat lain menyebutkan, "Mereka adalah orang-orang -yang 
meninggalkan keimanan terhadap Isa dan Muhammad $." 


Pendapat lain menyebutkan, "Mereka adalah orang-orang yang 
menjauhi kerahiban, dan mereka adalah para ahli ibadah di biara- 
biara." 


GG emar 


Gri Pop WN (ketahuilah olehmu bahwa 
sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah matinya), maka Dia 
Kuasa untuk membangkitkan kembali jasad-jasad itu setelah 
kematiannya, dan melunakkan hati setelah kerasnya. ç AA | JANJI 655 
(sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepadamu Ta 
kebesaran [Kami]) yang diantaranya adalah tanda-tanda ini. tid 
Gala (supaya kamu memikirkannya) maknanya adalah, supaya kamu 
memikirkan pelajaran-pelajaran yang terkandung di dalamnya dan 
mengetahui konsekuensinya. 


EA ina Ati ó (sesungguhnya orang-orang yang 
bersedekah baik laki-laki maupun perempuan). Jumhur membacanya 
dengan tasydid pada huruf shaad di kedua tempatnya ( 5141 
S125), yaitu dari dara, Asalnya Sea, aa, lalu huruf 
taa -nya di-idgham-kan (dimasukkan) ke dalam huruf shaad. 


Ubay membacanya sýtan AA, dengan menetapkan 
huruf taa ` sesuai asalnya. 


Ibnu Katsir membacanya dengan meringankan huruf shaad 
2. os 3 


pada keduanya [Was] 3 ena, dari gadi, yakni membenarkan 
apa yang dibawakan oleh Rasulullah &. 


Kalimat ES list, (dan meminjamkan kepada Allah 
peminjaman yang ban di- athf-kan kepada ismul fail yang terdapat 
dalam 5554211, karena ketika terjadi shilah untuk huruf alif dan laam 
yang maushul, maka dia menempati posisi fil, sehingga seakan-akan 
dikatakan s=% rif 4 PBA, KAN ót (sesungguhnya orang-orang yang 
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bersedekah dan meminjamkan). Demikian yang dikatakan oleh Abu 
Ali Al Farisi dan lainnya. 


Pendapat lain menyebutkan, "Kalimat isi mu 'taridhah antara 
ism & dan khabar-nya, yaitu ALA (niscaya akan dilipat gandakan 
Ipembayarannya)). 

Pendapat lain menyebutkan, "Itu shilah untuk maushul yang 
dibuang, yakni 1 g fi aiir 3 (dan orang-orang yang meminjamkan). 
TRSTA » sji (pinjaman yang baik) adalah ungkapan tentang sedekah 
dan infak di jalan Allah dengan niat yang tulus, maksud yang benar, 
dan mengharapkan pahala." : 


Jumhur membacanya 1 414, dengan fathah jada huruf 
ain dalam bentuk bina” lil maful (kalimat pasif], dan yang 
memerankan Ja 'il-nya bisa jaar dan majrur, atau dhamir yang kembali 
kepada S512 dengan anggapan dibuangnya mudhaf, yakni pangani 
(pahala mereka). 


Al A'masy membacanya 4 kista), dengah kasrah pada huruf ain 
dan tambahan huruf kaa`. 


Ibnu Katsir, Ibnu Amir dan. Ya'gub membacanya a 
dengan tasydid pada huruf 'ain disertai fathah. 2, a #54 245 (dan bagi 
mereka pahala yang banyak), yaitu surga. Berlipatgandanya di sini 
karena satu kebaikan diganjar dengan sepuluh kali lipatnya, hingga 
tujuh ratus kali lipat. | 


Je BAN In Le. 


sabang alih ba gils (dan orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya) semuanya. Kata penunjuk Adi (mereka itu) 
menunjukkan maushul Kami (orang-orang)), dan khabar-nya adalah 
KA E NGA jar m (orang-orang yang shiddigin dan orang-orang yang 
menjadi saksi). Kalimat ini sebagai khabar dari maushul. 


Mujahid berkata, “Setiap orang yang beriman kepada Allah | 
dan para rasul-Nya adalah shiddig.” 
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Mugatil bin Hayyan dan Mugatil bin Sulaiman berkata, 
“Mereka adalah orang-orang yang tidak meragukan para rasul ketika 
diberitahukan tentang mereka, dan tidak mendustakan mereka.” 


Mujahid berkata, “Ayat ini khusus untuk para saksi, yaitu para 
nabi yang bersaksi untuk umat-umat dan atas umat-umat.” 


Pendapat Mujahid tersebut dipilih oleh Al Farra dan Az-Zajjaj. 


Mugatil bin Sulaiman berkata, “Mereka adalah orang-orang 
yang gugur sebagai syahid di jalan Allah.” Demikian juga yang 
dikatakan oleh Ibnu Jarir. 


| Pendapat lain menyebutkan, "Mereka adalah umat-umat para 
rasul yang bersaksi pada Hari Kiamat untuk para nabi mereka, bahwa 
para nabi itu telah menyampaikan risalah." 


.Pemaknaan yang benar yaitu, sesungguhnya orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan para rasul semuanya, kedudukannya sama 
seperti para shiddiqqin dan para syuhada' yang dikenal dengan 
ketinggian derajat di sisi Allah. 

Pendapat lain menyebutkan, "5,25.3! adalah orang-orang yang 
sangat membenarkan, yang beriman kepada Allah dan membenarkan 
semua rasul-Nya, serta berdiri untuk Allah & dengan tauhid." 


| Allah lalu & menerangkan kepada mereka tentang kebaikan 
“bagi mereka lantaran menyandang keimanan kepada Allah dan para 
rasul-Nya, 2.5 arya J% (bagi mereka pahala dan cahaya mereka). 
Dhamir yang pertama kembali kepada maushul, dan dua dhamir 


lainnya kembali kepada AI, Dina. (orang-orang yang shiddigin 
dan orang-orang yang menjadi saksi), maka ketiga dhamir ini 
kembali kepada sesuatu yang sama. Maknanya yaitu, bagi mereka 


pahala dan cahaya yang dijanjikan untuk mereka. 


Setelah Allah menyebutkan perihal orang-orang beriman, dan 
pahala mereka, selanjutnya Allah menyebutkan perihal orang-orang 
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Te re (are 1 


kafir dan keyakinan-keyakinan hena Ga, ii PG, (dan 
orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami), yakni 
memadukan kekufuran dengan pendustaan ayat-ayat. Kata penunjuk 
Id Hi (mereka itulah) menunjukkan maushul berdasarkan apa yang 
ada di dalam shilah-nya, yaitu disifatinya mereka dengan kekufuran 
dan pendustaan. Kata ini sebagai mubtada', dan khabar-nya adalah 
sadi LGA (penghuni-penghuni neraka), mereka diadzab dengan itu, 
dan tidak ada pahala serta cahaya bagi mereka, bahkan bagi mereka 
adzab yang kekal dan kegelapan yang abadi. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas, dari Nabi &, beliau 
bersabda, J3 ST JI iya Tn AS Gi A snp Lagi An Uta 
LB Iz Sek áh sê (Allah menganggap lambat hati kaum 
Muhajirin setelah tujuh belas tahun sejak diturunkannya Al Qur'an. 
Lalu Allah menurunkan ayat, "Belumkah datang waktunya bagi 


orang-orang yang beriman." 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, 
“Rasulullah # keluar menuju beberapa orang sahabatnya yang sedang 
tertawa-tawa di masjid. Beliau menyeret F, dengan wajah 
memerah, lalu bersabda, 4—5 WEE ak 3 ia DG [abah wi If a 

AN LA ANG Kd AI an b dé IEE 
(Apakah kalian tertawa-tawa, padahal belum datang jaminan dari 
Tuhan kalian bahwa Dia telah mengampuni kalian. Sungguh, telah 
diturunkan kepadaku mengenai tawa kalian itu ayat, “Belumkah 
datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati 
mereka mengingat Allah') Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, lalu 
apa tebusannya?” Beliau bersabda, Sep La si D4 (Kalian 
menangis sekadar dengan tertawanya kalian). we 

33 Dha if < 

Ibnu Mardawaih meriwayatkannya sendirian. 

As-Suyuthi berkata, “Bila Ibnu Mardawaih meriwayatkan sendirian, maka : 
PAN nia 
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Muslim, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Jarak waktu 
— antara keislaman kami hingga Allah mencela kami dengan ayat, oi 


Gala) (belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 
beriman) hanya empat tahun.” 


Diriwayatkan juga menyerupai itu darinya oleh Ibnu Al 
Mundzir, Ath-Thabarani, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta 
Ibnu Mardawaih dari jalur lainnya. 


Abu Ya'la dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya juga, 
. dia berkata, “Ketika ayat ini diturunkan, kami saling berpandangan 
(bertanya-tanya), “Apa yang telah kita perbuat? Apa yang telah kita 
lakukan'?” | 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Sesungguhnya Allah menganggap lambat hati 
kaum Muhajirin, maka Allah mencela mereka di awal tahun ketiga 
belas sejak diturunkannya Al Qur'an, 5-1: Sua (belumkah datang 


waktunya bagi orang-orang yang beriman).” 


Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf meriwayatkan dari 
Abdul Aziz bin Abi Rawad, bahwa para sahabat Nabi @ tampak 
saling bercanda ria dan tertawa-tawa, lalu turunlah ayat, PAK Sal oat 
(belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman). 

Ibnu Al Mubarak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 


firman-Nya, GIS SM ATI (ketahuilah olehmu bahwa 
sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah matinya), da 
berkata, “Maknanya adalah, hati bisa melunak setelah sebelumnya 


keras.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al Bara bin Azib: Aku 
mendengar Rasulullah & bersabda, s4—> adi 1 sia ja (Orang-orang 
beriman umatku adalah para syuhada). Nabi & lalu membacakan 


z 
AP so Tt £., 


i = r e Pd 
ayat, ggs ke KA padal Adiak klasa; (dan orang- 
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` orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang- 
orang yang shiddigin dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi 
Tuhan mereka). : 


Ibnu Al Munzir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, 
“Setiap mukmin adalah shiddig dan syahid.” 


Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari 
Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Sesungguhnya seseorang bisa mati di atas 
tempat tidurnya, dan dia syahid.” 


Dia lalu membacakan ayat ini. Ibnu Abi Hatim juga 
meriwayatkan serupa itu dari Abu Hurairah. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, GIA din, bya aji; (dan orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang yang 
shiddiqin), dia berkata, “Di sini terpisah (kalimatnya) dengan KAN 
Pe AI pe ís (dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi 
Tuhan mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya mereka).” 

Ibnu Hibban meriwayatkan dari Amr bin Murrah Al Juhani, 
dia berkata, “Seorang lelaki datang kepada Nabi @ lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu bila aku bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan yang hag selain Allah dan engkau adalah utusan Allah, 
lalu aku shalat yang lima itu, menunaikan zakat, berpuasa Ramadhan 
dan shalat malamnya, termasuk golongan manakah aku?” Beliau 
bersabda, sidg— IV) gáa ya (Termasuk orang-orang yang shiddig 
dan para syuhada).” | 


38 Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir dalam Tafsirnya (27/133). 
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pa ad A 113, r | PA TA AA Pan 
a na an yh TA ES i » TSI Fadel 
Eh > A KIE Se SH e A 4] 
D aK eg ANG PES, JA 


an ga Da ee. P Lt LG... VEERE. PE 
EA San A Ta 
Be PA SAWAT Giri 
Ka SS oa pana IL SAY 2 PE aya 
2 o KA » 24 Ka Pu s LA IS sA 
IEAA h k SIS ANN EAEL 


Wé so aa Ha 35 


AR Z A £ AH = A 


- 


las sy Wi fe KO ARATA 


Med A Ca ol 


MEN KN OPEN a T < 
015 SN aa M Jas tapa sa 


“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- 
megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang banyaknya 
— harta dan anak, seperti hujan yang tanaman-tanamannya 
mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering 
dan kamu lihat warnanya kuning kemudian hancur. Dan di akhirat 
(nanti) ada adzab yang keras dan ampunan dari Allah serta 
keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah 
kesenangan yang menipu. Berlomba-lombalah kamu kepada 
(mendapatkan) ampunan dari Tuhanmu dan surga yang luasnya 
seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang 
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beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah karunia Allah, 
diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
mempunyai karunia yang besar. Tiada suatu bencana pun yang 
menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan 
telah tertulis dalam kitab (Lauh Mahfuzh) sebelum Kami 
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah 
bagi Allah. (Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan 
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu 
jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya 
kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong 
lagi membanggakan diri. (Yaitu) orang-orang yang kikir dan 
menyuruh manusia berbuat kikir. Dan barangsiapa yang berpaling 
(dari perintah-perintah Allah) maka sesungguhnya Allah Dialah 
Yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (Os. Al Hadiid [57]: 20-24) 


Firman-Nya, %45 23 GM IN LET (ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya kehidupan dunia 'itu Rena permainan dan suatu 
yang melalaikan). Setelah Allah & menyebutkan golongan yang 
kedua beserta kekufuran dan pendustaan yang mereka lakukan, 
disebabkan . kecondongan mereka terhadap duniawi dan lebih 
mementingkannya, selanjutnya Allah menerangkan kepada mereka 
tentang kehinaannya, dan itu lebih hina dibandingkan negeri akhirat. 

Lali adalah dai (kebatilan), sedangkan nat adalah segala 
yang melengahkan (melalaikan) kemudian sirna. 


Qatadah berkata, “34; 25 artinya makan dan minum.” 


Mujahid berkata, “Setiap Ll (permainan) adalah y—4i 
(melalaikan).” 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa mma adalah yang 
memovitasi terhadap duniawi, sedangkan pi adalah yang melalaikan ' 
dari akhirat dan menyibukkan darinya. 
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Pendapat lain menyebutkan, bahwa Gad) adalah kecakapan, 
sedangkan %41 adalah wanita. Penjelasan tentang ini telah dipaparkan 
dalam surah Al An'aam. 


iji adalah berhias dengan perhiasan dunia tanpa melakukan 
amal akhirat. Aga A (dan bermegah-megah antara kamu). Jumhur 
membacanya dengan tanwin: PAS, dan zharf ini sebagai sifat-nya, 
atau ma mul-nya. Sementara As-Sulami membacanya dengan idhafah 
IS PA, yakni yai A pKa 4— yek (sebagian kamu 
membanggakan diri dengannya kepada sebagian lainnya). 

Pendapat lain menyebutkan, - "Maksudnya adalah 
membanggakan bentuk dan kekuatan." 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah 
membanggakan nasab (garis keturunan) dan kedudukan, sebagaimana 
dulu biasa dilakukan oleh bangsa Arab." 


-o ANG KSG; (serta berbangga-bangga tentang 
banyaknya harta dan anak) maksudnya adalah membanggakan 
banyaknya harta dan anak mereka terhadap orang-orang miskin. 


Allah 44 lalu menerangkan keserupaan untuk kehidupan ini, 
dan Allah membuatkan perumpamaan untuk itu, SÉ AS 
AG (seperti hujan yang tanaman-tanamannya mengagumkan para 

petani), yakni 140 & SN CAP jaa JS (seperti hujan yang tanaman- 
tanamannya mengagumkan para petani). 

| Maksud 3GSJI di sini eng (para petani), karena mereka DO 454 

Sidi, yakni menutupi benih dengan tanah. 

. Makna AG (tanaman-tanamannya) yakni tanaman yang 
dihasilkannya. ee (kemudian tanaman itu menjadi kering), yakni 
mengering setelah menghijau dan menjadi kering. fik (dan 
kamu lihat warnanya kuning), yakni berubah warnanya dari hijau 
menjadi kuning, dari mempesona berubah menjadi warna kuning dan . 
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layu. Kl YA (kemudian hancur), yakni remuk dan hancur setelah 

sebelumnya segar dan basah. Penafsiran seperti ini telah dikemukakan 

dalam surah Yuunus dan Al Kahfi. Maknanya yaitu, kehidupan dunia 

bagaikan tanaman yang mengagumkan orang-orang yang melihatnya 

karena hijaunya dan pesonanya yang indah, kemudian tidak berapa 
lama berubah menjadi hancur berkeping-keping seakan-akan tidak 

pernah ada. Ayat ini juga dibaca Hua. Huruf kaaf-nya berada pada 

posisi nashab sebagai haal, berada pada posisi rafa' sebagai khabar 

setelah khabar, atau sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang. 


Setelah Allah & menerangkan hinanya dunia dan kecepatan 
sirnanya, selanjutnya Allah menyebutkan apa yang disediakan-Nya 
bagi orang-orang yang bermaksiat di akhirat kelak, 15 252155135 
(dan di akhirat [nanti] ada adzab yang keras). Lalu disusul dengan 
menyebutkan apa yang disediakan-Nya bagi orang-orang yang taat, 
Sbs sliri saras (dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya). 
Penggunaan lafazh nakirah pada kedua lafazh di sini bertujuan 
menunjukkan besarnya perkara itu. 


Qatadah berkata, “(Maksudnya adalah) adzab yang keras bagi 
musuh-musuh Allah, dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya 
bagi para wali-Nya dan mereka yang menaati-Nya.” 


Al Farra berkata, “Perkiraannya di dalam ayat ini: bisa berupa 
adzab yang keras, dan bisa berupa ampunan. Jadi, gira'ahnya tidak 
waqaf pada lafazh 346.” 

Setelah Allah & menyebutkan ancaman dan motivasi, 
selanjutnya menyebutkan tentang hinanya dunia, ¿53 NEK DAHA 
BA) (dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang 
menipu) bagi mereka yang teperdaya olehnya dan yang tidak beramal 
untuk akhiratnya. Sa'id bin Jubair berkata, “Kesenangan yang menipu 
diperuntukkan bagi yang tidak menyibukkan diri untuk mencari 
kebaikan akhirat, adapun yang menyibukkan diri dengan mencari | 


kebaikan akhirat, maka akan mendapatkan kesenangan yang lebih 
baik dari itu.” 

Kalimat ini memastikan perumpamaan yang dikemukakan 
sebelumnya, sekaligus menegaskannya. 


Selanjutnya Allah memotivasi para hamba-Nya untuk 
berlomba-lomba melaksanakan apa-apa yang dapat mendatangkan 
ampunan, yaitu tobat dan amal shalih, karena hal itu merupakan sebab 
ke surga, Kos saka da ya (berlomba-lombalah kamu kepada 
[mendapatkan] ampunan dari Tuhanmu), yakni bersegeralah kalian 
seperti bersegeranya orang-orang yang sedang berlomba, untuk 
melaksanakan amal-amal shalih yang menyebabkan ampunan bagi 
kalian dari Tuhan kalian, serta bertobatlah dari kemaksiatan yang telah 


kalian lakukan. 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud ayat ini adalah takbir 
pertama bersama imam." Demikian yang dikatakan oleh Makhul. 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah shaff pertama 
(dalam shalat). Sebenarnya tidak ada alasan untuk mengkhususkan 
apa yang ada di dalam ayat ini dengan hal semacam itu, tapi ini hanya 
merupakan bagian dari yang tercakup olehnya. 

NG JAN Sa a %45 (dan surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi) Se EN seperti luas langit dan bumi. Jika 
kadar lebarnya demikian, maka bagaimana dugaan Anda tentang 
panjangnya? ; 

Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah semua langit dan semua 
bumi yang dibentangkan, masing-masing menyambung dengan yang 
lain.” 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud 'surga yang luasnya 
seperti luas ini' adalah surga untuk masing-masing ahli surga." 


Ibnu Kaisan berkata, “Maksudnya adalah salah satu surga dari 
surga-surga itu.” | 

GP —dli (lebar) lebih sedikit daripada panjang, dan di antara 
| kebiasaan orang-orang Arab adalah mengungkapkan sesuatu dengan 
lebarnya saja tanpa panjangnya. Penafsiran ini telah dikemukakan 
dalam surah Aali “Imraan. 


- Allah & lalu menyebutkan sifat lainnya untuk surga itu, TA 
menga ira Ci (yang disediakan bagi orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya). Bisa juga kalimat ini sebagai 
kalimat permulaan. Di sini mengandung dalil bahwa keberhakan 
terhadap surga adalah semata-mata karena beriman kepada Allah dan 
para rasul-Nya, namun ini dibatasi dengan dalil-dalil yang 
menunjukkan bahwa tidak ada yang berhak mendapatkannya kecuali 
orang yang melaksanakan apa-apa yang diwajibkan Allah atasnya dan 
menjauhi apa-apa yang Allah larang baginya. Dalil-dalil ini sangat 
banyak terdapat di dalam Al Kitab dan Sunnah. 


Kata penunjuk 4 (itulah) menunjukkan ampunan dan surga 
yang dijanjikan Allah. Kata ini sebagai mubtada', dan khabar-nya 
adalah XS; 459 #1455 (karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya), yakni: memberikannya kepada siapa yang 
Allah kehendaki, sebagai karunia dan kebaikan. «Bd JSI 5 Z1, (dan ` 
Allah mempunyai karunia yang besar)! maka Dia memberi karunia 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya sesuai kehendak-Nya. Tidak ada 
yang dapat mencegah apa yang Dia berikan, dan tidak ada yang dapat 
memberikan apa yang Dia tahan. Segala kebaikan berada di tangan- 
Nya, dan Dia Maha Mulia lagi Maha Pemurah yang tidak pelit. 


Allah & lalu menerangkan, bahwa musibah-musibah yang 
menimpa para hamba telah ada dalam gadha' dan gadar-Nya, serta 
telah ditetapkan dalam Ummul Kitab (kitab induk), 4 ix?» AAL 
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Ní (tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi), yaitu tidak 
turunnya hujan, lemahnya tumbuhan, dan kurangnya buah-buahan. 


Muqatil berkata, “(Maksudnya adalah) kegersangan serta 
sedikitnya tanaman dan buah-buahan.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah bencana yang 
menimpa tanam-tanaman. Kii Ý; (dan [tidak pula] pada dirimu 
- sendiri)." 

Qatadah berkata, “(Maksudnya adalah) musibah dan 
penyakit.” si 

Mugatil berkata, “(Maksudnya adalah) pelaksanaan hudud 
(ukuman atas pelanggaran).” 

Ibnu Juraij berkata, “(Maksudnya adalah) sempitnya 
penghidupan.” 

Kalimat £— 31) (melainkan telah tertulis dalam kitab 
[Lauh Mahfuzh)) berada pada posisi nashab sebagai haal dari c 
Kasi, yakni: melainkan kondisinya telah tertulis di dalam Kitab, yaitu 

Kalimat TV: Aho (sebelum Kami menciptakannya) berada 
pada posisi jarr sebagai sifat untuk JP, dan dhamir pada Gi% 
kembali kepada 45... 5 (bencana), atau kepada Zi (dirimu), atau 
kepada SI (bumi), atau kepada semua itu. TAX maknanya il 
Hn alan 


ga A0 


| Zá Jo ENG É (sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah) maksudnya adalah, penetapan itu di dalam Al 
Kitab, walaupun banyak sekali, sangatlah mudah bagi Allah. 

SG ga ES ((Kami jelaskan yang demikian itu) 
supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu) 
maksudnya adalah, Kami menerangkan itu kepada kalian supaya 
kalian tidak bersedih hati atas keduniaan yang luput dari kalian. Í; 
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Eb Si (dan supaya kamu jangan terlalu gembira 
terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu) dari itu, yakni Yi SG 
(yang diberikan-Nya kepadamu dari itu), karena sesungguhnya itu 
akan segera sirna, sedangkan segala yang akan lenyap tidak layak 
dijadikan kegembiraan karena memperolehnya, dan tidak layak bersih 
karena keluputannya. Disamping juga bahwa semua itu terjadi karena 
gadha dan gadar Allah. 


Jadi, seseorang tidak akan melampaui apa yang telah 
ditentukan baginya. Apa yang akan diperolehnya, maka itu pasti 
terjadi, sehingga tidak layak dibanggakan karena memperolehnya, dan 
tidak layak bersedih karena luput darinya. | 

Pendapat lain menyebutkan, "Kesedihan dan kegembiraan 
. yang dilarang yang melampaui hal-hal yang tidak dibolehkan. Karena 
jika tidak, maka tidak seorang pun kecuali dia akan bersedih dan 
bergembira." 


Jumhur membacanya p&b% Ky, dengan madd, yakni xx 
#S asi (terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu). 

Abu Al Aliyah, Nashr bin Ashim, dan Abu Amr membacanya 
dengan gashr (tanpa madd) (es vi ú], yakni Ss s (terhadap apa 
yang datang kepadamu). 

Abu Hatim memilih gira ah yang pertama, sedangkan Abu 
Ubaid memilih qira `ah yang kedua. 


3 Gars A 


2 23 de CA Ya, (dan Allah tidak menyukai setiap orang 
yang sombong lagi membanggakan diri) maksudnya adalah tidak 
menyukai orang yang menyandang kedua sifat ini, yaitu sombong dan 
membanggakan diri. | 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya yaitu, Allah mencela 
kegembiraan yang menjadikan pelakunya bersikap sombong dan 
meremehkan orang lain. ; 
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Pendapat lain menyebutkan, “Orang yang bergembira karena 
mendapat keduniawian dan terasa besar pada dirinya, pasti akan 
sombong dan membanggakannya." 


Pendapat lain menyebutkan, “Jai adalah yang melihat 
kepada dirinya, sedangkan ) — dll adalah yang melihat kepada orang 
lain dengan penghinaan." 

Penafsiran yang lebih tepat adalah menafsirkan kedua sifat ini 
sesuai pemaknaan syariat terlebih dahulu, kemudian pemaknaan 
bahasa, maka barangsiapa menyandang sifat-sifat itu, dialah yang 
tidak disukai Allah. 

JA KETS spek Gita oi (yaitu) orang-orang yang kikir 
dan menyuruh manusia au kikir). Maushul ini berada pada posisi | 
rafa' sebagai mubtada', dan ini merupakan kalimat permulaan yang 
tidak terkait dengan yang sebelumnya. Khabar-nya diperkirakan, 
yakni: orang-orang yang kikir, maka sesungguhnya Allah tidak 
membutuhkan mereka. Ini ditunjukkan oleh firman-Nya, ap Is YA 
ii? WA (dan barangsiapa yang berpaling [dari perintah- 
perintah Allah) maka sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Naya 
lagi Maha Terpuji). 


Pendapat lain menyebutkan, "Maushul ini berada pada popsisi 
jarr sebagai badal dari JCX." 
| Pendapat tersebut jauh dari mengena, karena orang-orang yang 
kikir dengan apa yang ada di tangan mereka dan menyuruh orang lain 
berlaku kikir bukanlah makna JS Jua (yang sombong lagi 
membanggakan diri), baik secara bahasa maupun syariat. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maushul ini berada pada posisi 
jarr sebagai na 'f-nya." Pendapat ini juga jauh dari mengena. 


Sa'id bin Jubair berkata, “(Maksudnya adalah) orang-orang 
yang kikir dengan ilmu dan menyuruh orang lain untuk berlaku kikir 
dengan ilmu agar orang lain tidak mengetahui apa-apa.” 


Zaid bin Aslam berkata, “Sebenarnya itu adalah kikir untuk 
memenuhi hak Allah.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah kikir untuk 
bersede 


Thawus berkata, “Itu adalah kikir dengan apa yang ada di 
tangannya.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, para 
pemimpin kaum Yahudi yang kikir menerangkan sifat Muhammad & 
di dalam Kitab mereka agar manusia tidak beriman kepada beliau &, 
karena jika dijelaskan maka akan hilanglah sumber penghasilan 
mereka." Demikian yang dikatakan oleh As-Sudd dan Al Kalbi. 


Jumhur membacanya J 3, dengan dhammah pada huruf baa' 
dan sukun pada huruf khaa'. 

Anas, Ubaid bin Umair, Yahya bin Ya” mur, Mujahid, Humaid, 
Ibnu Muhaishin, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya dengan dua 
Jathah [JAS]. Ini logat kaum Anshar. 


Abu Al Aliyah dan Ibnu As-Sumaifi membacanya dengan 

Jathah pada huruf baa" dan sukun pada huruf khaa (JSU). 
“Nashr bin Ashim membacanya dengan dhammah pada 

keduanya (Jul. : 

Semuanya adalah macam-macam logat. 

II a 2156 dos (dan barangsiapa yang berpaling 
[dari rimah perian Allah] maka sesungguhnya Allah Dialah Yang 
Maha Kaya lagi Maha Terpuji) maksudnya adalah, dan barangsiapa 
berpaling dari infak maka sesungguhnya Allah tidak ` 


membutuhkannya, lagi Maha Terpuji bagi para hamba-Nya, tidak ada 
sesuatu pun yang membahayakan-Nya. 


Jumhur membacanya 25152, dengan menetapkan dhamir 
Jashl. 

Nafi dan Ibnu Amir membacanya isdi a dal oý, dengan 
membuang dhamir. í | 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, igsi AAL 
Kat GÍ; NIS (tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi 
dan [tidak pula] pada dirimu sendiri), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) pada agama dan keduniaan. JAKANE LAN 
(melainkan telah tertulis dalam kitab [Lauh Mahfuzh] sabeh Kami 
menciptakannya), yakni a ol JŽ 7— (sebelum Kami 
menciptakannya). Setu ps (Kami jelaskan yang demikian 
itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari 
kamu), yakni dari keduniaan. sin (EY, (dan supaya kamu 
jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu) 
dari keduniaan itu.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, dia 
berkata, “Maksudnya adalah sesuatu yang telah ditetapkan sebelum 
diciptakannya jiwa.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu 
Jarir, Ibnu Al Mundzir, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta Al 
Baihaqi dalam Asy-Syu 'ab, darinya juga mengenai firman-Nya, XS 
Ss isa ik YKami jelaskan yang demikian itu] supaya kamu 
Jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu), dia berkata, 
“Tidak ada seorang pun kecuali dia pasti bersedih dan gembira. 
Namun siapa yang tertimpa musibah hendaknya bersabar, dan siapa 
yang mendapat kebaikan hendaknya bersyukur.” ' 


Ibnu Al Mundzir meiwayatkan darinya mengenai ayat ini, dia 
berkata, “Maksudnya adalah musibah-musibah kehidupan, dan bukan 
memaksudkan musibah-musibah agama, karena Allah berfirman, 
ar SEN, En aa SKI ((Kami jelaskan yang 
demikian itu] supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang 
luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap 
apa yang diberikan-Nya kepadamu). Allah memerintahkan mereka 
agar tidak berduka cita terhadap keburukan dan tidak terlalu gembira 
atas kebaikan.” 


ad; KI Ha ih ah ui 
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AI IA O gebagan IL AE Waga Rabah 
Lab sr sa eri ”. 0 

JA mera LN, AN 2 sa Saba 

LANA Osis eunes 


m . 


D. 


O o g ck; LG: WE an 
GN sade GEST Gema ai 
AA pe PAFA GA GS ti 3 Wae GS Lea Al Ui) 


Ken IS AA 


AA A o, 922 - or Tea sa WITA >% 
A19 5 yA Dp an DOA as 353 


AN Aria 


dyang | sala 54) JP J TAA k PTE) 


126 


TAFSIR FATHUL QADIR 


RIIA LN JA KESAN 23 TAS 
O any Kapan Ka aib an an ISA, Sl Ja 
“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata, dan telah Kami turunkan 
bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia 
dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang 
padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi 
manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya 
Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul- 
rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuat lagi Maha Perkasa. Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus Nuh dan Ibrahim dan Kami jadikan pada keturunan 
keduanya kenabian dan Al Kitab, maka di antara mereka ada yang 
menerima petunjuk dan banyak di antara mereka yang fasik. 
Kemudian Kami iringkan di belakang mereka dengan rasul-rasul 
Kami, dan Kami iringkan (pula) dengan Isa putra Maryam: dan 
Kami berikan kepadanya Injil dan Kami jadikan dalam hati orang- 
orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. Dan 
mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal Kami tidak 
mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang 
mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka 
tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka 
Kami berikan kepada orang-orang yang beriman di antara mereka 
pahalanya dan banyak di antara mereka orang-orang yang fasik. 
Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah 
kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah 
memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan 
untukmu cahaya, yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan, dan 
Dia mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 


Penyayang. (Kami terangkan yang demikian itu) supaya Ahli Kitab 
mengetahui bahwa mereka tiada mendapat sedikif pun akan 
karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada Muhammad), dan 
bahwasannya karunia itu adalah di tangan Allah. Dia berikan 
karunia itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
mempunyai karunia yang besar.” (Os. Al Hadiid [57]: 25-29) 


Firman-Nya, sia CL LI (sesungguhnya Kami telah 
mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata) 
maksudnya adalah dengan membawa mukjizat-mukjizat yang nyata 
dan syariat-syariat yang jelas. 


z 


LSK AA GA (dan telah Kami turunkan bersama mereka 
Al Kitab) maksudnya adalah jenis Kitab sehingga mencakup Kitab 
semua rasul. Kit S3 GI, (dan neraca (keadilan) supaya 


manusia dapat melaksanakan keadilan). 
~ Qatadah dan Mugatil bin Hayyan berkata, “ba adalah Ji) 
(keadilan). Maknanya yaitu, Kami memerintahkan mereka untuk 
berlaku adil, sebagaimana firman-Nya, <Va rn Was kal, (Dan 
Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca 
Ikeadilan)). (Os: Ar-Rahmaan [55]: 7) | 
MAN EH SAM (Allahlah yang menurunkan Kitab 
dengan (membawa) kebenaran dan [menurunkan] neraca 
[keadilan]). (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 17).” | 
: Ibnu Zaid berkata, “Maksudnya adalah sesuatu yang 
digunakan untuk menimbang dan dipergunakan dalam interaksi (yakni 
neraca; timbangan).” 


Makna Lil, SAN esah (supaya manusia dapat melaksanakan 


keadilan) adalah, supaya mereka mengikuti keadilan yang 
diperintahkan, sehingga mereka bisa berinteraksi secara adil. ; 
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Tedi adalah Jia! (adil), dan ini menunjukkan bahwa maksud 
ON Gaal adalah Ja (keadilan). Jadi, penurunannya adalah penurunan 
sebab-sebabnya dan faktor-faktornya. Berdasarkan pendapat yang 
menyebutkan bahwa maksudnya adalah alat yang digunakan untuk 
menimbang, maka makna penurunannya adalah menunjuki manusia 
kepadanya dan mengilhami mereka untuk menimbang dengannya. 
Dengan begitu, redaksi ini termasuk bentuk ungkapan: 


BG slah GGE 


“Aku memberinya pakan berupa rumput dan air dingin.” 


SAT (dan Kami ciptakan besi), yakni il (Kami 
menciptakannya), seperti firman-Nya, ga Ki KS KI Ssh (dan 
Dia menciptakan untuk kamu delapan ekor yang berpasangan dari 
binatang ternak) (Os. Az-Zumar [39]: 6). Dari besi itu dapat dibuat 


alat-alat perang. 


Az-Zajjaj berkata, “Bisa digunakan untuk pertahanan diri dan 
untuk berperang.” 


Maknanya adalah, dari besi itu dapat dibuat alat untuk 
mempertahankan diri dan menyerang. 


Mujahid berkata, “Di situ terkandung perisai dan senjata.” 


Makna AA Ha (dan berbagai manfaat bagi manusia) 
yaitu, mereka dapat memanfaatkannya untuk banyak hal yang mereka 
butuhkan, seperti pisau, kapak, jarum, alat-alat pertanian, 
pertukangan, dan pembangunan. 


Kalimat SW a PAPAN - (supaya mereka 
mempergunakan besi itu] dan supaya Allah mengetahui siapa yang 
menolong fagamaJ-Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak 


dilihatnya) di-'athfkan kepada kalimat Jill, SAN Gya (supaya 


ee 


manusia dapat melaksanakan keadilan), yakni: sungguh Kami telah 
mengutus para rasul Kami, dan Kami telah melakukan demikian dan 
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demikian, supaya manusia dapat melaksanakan keadilan, dan supaya 
Allah mengetahui.... 


Pendapat lain menyebutkan "Ini di- athf-kan kepada “illah 
yang diperkirakan, seakan-akan dikatakan: supaya mereka 
mempelajarinya dan supaya Allah mengetahui." | 


| Pendapat yang pertama lebih tepat. 

Maknanya adalah, Allah memerintahkan dalam Kitab yang 
diturunkan-Nya untuk menolong agama-Nya dan para rasul-Nya. Jadi, 
barangsiapa menolong agama-Nya dan para rasul-Nya, maka Allah 
mengetahuinya sebagai penolong, dan barangsiapa durhaka, maka 
Allah mengetahuinya kebalikan dari itu. 


Lafazh „<i, berada pada posisi nashab sebagai haal dari fa'il 
aras, atau haal dari maf'ul-nya, yakni «4 GE atau 4—£ Indi (dalam 
keadaan Allah tidak dilihatnya, atau tidak mereka lihat) 

Types ó, (sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha 
Perkasa) maksudnya adalah, Maha Kuasa atas segala sesuatu lagi 
Maha Mengalahkan segala sesuatu. Dia tidak membutuhkan seorang 
pun dari para hamba-Nya untuk menolong-Nya dan menolong para 
rasul-Nya, akan tetapi Allah membebani mereka dengan itu agar 
mereka mendapat manfaat dari itu apabila mereka melaksanakannya, 
dan dengan itu mereka akan memperoleh apa yang dijanjikan-Nya 
bagi para hamba-Nya yang taat. 

aa KAA (san sesungguhnya Kami telah mengutus 
Nuh dan Ibrahim). Setelah Allah & menyebutkan pengutusan para 
rasul secara global, selanjutnya di sini Allah mengisyaratkan kepada 
bentuk yang rinci, yaitu Allah menyebutkan pengutusan Nuh dan 
Ibrahim, serta mengulang kata sumpah untuk penegasan. | 

KI MG bala, (dan Kami jadikan pada 
keturunan keduanya kenabian dan Al Kitab) maksudnya adalah, Kami 
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mejadikan pada keturunan keduanya kenabian dan Kitab-Kitab yang 
diturunkan kepada para nabi dari kalangan mereka. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah menjadikan 
sebagian mereka sebagai para nabi dan sebagian lagi membaca Kitab." 


Ze? ser 


Apr (maka di antara mereka ada yang menerima 
petunjuk) maksudnya adalah, maka di antara keturunan mereka ada 
yang menerima petunjuk Nuh dan Ibrahim. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, maka di 
antara kaum para nabi yang diutus para rasul kepada mereka ada yang 
menerima petunjuk dari petunjuk yang dibawakan oleh para nabi." 


12 z 


Gya aa E= (dan banyak di antara mereka yang fasik) 
maksudnya adalah keluar dari ketaatan. 

Ka A Sel (kemudian Kami iringkan di belakang 
mereka dengan rasul-rasul Kami) maksudnya adalah, Kami susulkan 
di belakang keturunan itu, atau setelah Nuh dan Ibrahim, para rasul 
Kami yang Kami utus mereka kepada umat-umat, seperti Musa, Ilyas, 
Daud, dan Sulaiman. 


Kap am Ci; (dan Kami iringkan [pula] dengan Isa 
putera Maryam) maksudnya adalah, Kami utus rasul demi rasul 
hingga Isa bin Maryam, yang berasal dari keturunan Ibrahim dari 
pihak ibunya. J-eYIASEL5 (dan Kami berikan kepadanya Injil), 
yaitu Kitab yang Allah turunkan kepadanya. Tentang kata asal 
pembentukannya telah dikemukakan dalam surah Aali “Imraan. 
Jumhur membacanya J-#YI, dengan kasrah pada huruf hamzah, 
sementara Al Hasan membacanya dengan fathah Je. 


Leo HA 


HSE ARAH SM SAS (dan Kami jadikan dalam 
hati orang-orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih sayang). 
Orang-orang yang mengikutinya adalah para pengikut setianya. Allah 
menjadikan di dalam hati mereka rasa kasih sayang antar sesama 


mereka, dan dengan itu mereka saling menyayangi. Ini berbeda 
dengan kaum Yahudi, karena mereka tidak demikian. 


Asal makna 43i adalah ¿1 (santun; lembut), dan 4 i)i adalah 
EFAA] (kasih sayang). 


Pendapat lain menyebutkan, "ii lebih mendalam daripada 
issi." 

ba na & Sta», (dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah). 
Manshub-nya ay ) karena isytighal, yakni Ú a5 LI Sera 
(mereka mengada-adakan rahbaniyyah yang mereka ada-adakan). 
Jadi, kalimat ini tidak di- athf-kan kepada yang sebelumnya. 


Pendapat lain menyebutkan, "Ini di-'athf-kan kepada yang 
sebelumnya, yakni: dan Kami menjadikan di dalam hati mereka rasa 
santun dan kasih sayang serta rahbaniyyah yang diada-adakan dari diri 
mereka sendiri." 


Pendapat yang pertama lebih tepat, dan ini di-rajih-kan oleh 
Abu Ali Al Farisi dan lainnya. 

Kalimat zeis SC (padahal Kami tidak mewajibkannya 
kepada mereka) adalah sifat kedua untuk 4325, atau berkedudukan 
sebagai kalimat permulaan karena itu merupakan karakteristik yang 
mereka ada-adakan sendiri. Maknanya adalah, pe Bp ú (Kami 
tidak mewajibkannya kepada mereka). Lafazh ims% dengan fathah 
pada huruf raa atau dengan dhammah [kh] 331], dan ini dibaca dengan 
keduanya. Artinya yang dengan fathah adalah © yi (takut), yaitu 
asalnya dari C——* aj (takut). Sedangkan dengan yang dhammah 
dinisbatkan kepada ol Al (pendeta). Demikian ini karena mereka 
berlebihan dalam ibadah dan membebankan atas diri mereka berbagai 
kesulitan, berupa keengganan terhadap makanan, minuman, dan 
pernikahan. Disamping itu, mereka juga terus menetap di goa-goa dan 
biara-biara, karena para raja mereka telah merubah dan mengganti - 
(ajaran mereka), sehingga yang tersisa hanya sedikit dari mereka, lalu 
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mereka menjadi rahib-rahib dan membujang. Demikian makna yang 
. disebutkan oleh Adh-Dhahhak, Oatadah, dan lainnya. 


A Ip) TAN) (tetapi (mereka sendirilah yang mengada- 
adakannya) untuk mencari keridhaan Allah). Ini pengecualian 
terputus, yakni: Kami sama sekali tidak mewajibkannya atas mereka, 
akan tetapi mereka mengada-adakannya untuk. mencari keridhan 
Allah. 

Az-Zajjaj berkata, “ 244 WASU maknanya yaitu, Kami tidak 
mewajibkan sedikit pun atas mereka.” 

— Lebih jauh dia berkata, “Kalimat #555, ASIN) (tetapi 
[mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari 
keridhaan Allah) sebagai badal dari huruf haa' dan alif pada Ya 
Maknanya adalah, Kami tidak mewajibkan atas mereka kecuali untuk 
mencari keridhaan Allah.” 


Wae b Wei (lalu mereka tidak memeliharanya dengan 
pemeliharaan yang semestinya) maksudnya adalah, mereka tidak 
memelihara rahbaniyyah yang mereka ada-adakan sendiri itu, 
melainkan menyia-nyiakannya dan kufur terhadap agama Isa. Mereka 
juga mengikuti agama para raja yang telah merubah dan mengganti 
(ajarannya) dan meninggalkan rahbaniyyah, sehingga tidak lagi tersisa 
orang yang berpegang pada agama Isa kecuali sedikit dari mereka, dan 
mereka itulah yang dimaksud oleh firman-Nya, #1 CNG 
jaya (Maka Kami berikan kepada orang-orang yang beriman di 
antara mereka pahalanya), yaitu orang-orang yang berhak 
memperolehnya karena keimanan. Demikian itu, karena mereka 
beriman kepada Isa, dan tetap teguh pada agamanya hingga mereka 
beriman kepada Muhammad $ ketika Allah mengutusnya. 


LA A Kp 


Ska nS (dan banyak di antara mereka orang-orang 
yang fasik) keluar dari keimanan yang telah diperintahkan kepada 
mereka untuk beriman kepadanya. Alasan celaan bagi mereka ini 


dengan perkiraan bahwa pengecualian tadi adalah pengecualian 
terputus, bahwa mereka telah mewajibkan rahbaniyyah atas diri 
mereka dengan meyakini bahwa itu adalah ketaatan dan Allah 
meridhainya, maka meninggalkannya dan tidak memeliharanya 
dengan sebenar-benarnya pemeliharaan menunjukkan ketidakpedulian 
mereka terhadap agama yang mereka yakini itu. 


Adapun berdasarkan pendapat yang menyatakan bahwa 
pengecualian itu bersambung dengan perkiraannya "Kami tidak 
mewajibkan apa pun atas mereka kecuali untuk mencari keridhaan 
Allah dengan itu setelah Kami menghentikan mereka karena 
mengada-adakannya,” maka alasan celaan ini cukup jelas. | 


Allah & lalu memerintahkan orang-orang yang beriman 
kepada para rasul terdahulu agar bertakwa dan beriman kepada 
Muhammad $h, AT 22K SAI CG (hai orang-orang yang beriman 
[kepada para rasul), bertakwalah kepada Allah) dengan 
meninggalkan apa-apa yang dilarang-Nya bagimu, .4,25 1$; (dan 
berimanlah kepada Rasul-Nya), Muhammad $, 4175» AS S3 
(niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian), yakni 
dua bagian dari rahmat-Nya disebabkan keimananmu kepada Rasul- 
Nya setelah keimananmu kepada rasul-rasul sebelumnya. 

Asal makna Jas adalah gaJ) baji (bagian). Pembahasan 
tentang ini telah dipaparkan dalam surah An-Nisaa'. 

| PANAI J5 (dan menjadikan untukmu cahaya, yang 
dengan cahaya itu kamu dapat berjalan) maksudnya adalah di atas 
titian jembatan, sebagaimana Allah firmankan, tea K pan HS 
(Sedang cahaya mereka bersinar di hadapan mereka) (Os. Al Hadiid 
[57]: 12)). 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, dan 
menjadikan untukmu jalan yang jelas dalam agama sehingga . 
dengannya kamu mendapat petunjuk. Sajan (dan Dia mengampuni 
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AA 


kamu) atas dosa-dosamu yang telah lalu. a Sae 20, (dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang), yakni sangat banyak ampunan 
dan rahmat-Nya." 


es Ao 


Li Jalan (Kami terangkan yang demikian itu) 
supaya Ahli Kitab mengetahui). Huruf laam ini terkait dengan 
perintah beriman dan bertakwa yang telah dikemukakan. 
Perkiraannya: bertakwalah kamu dan berimanlah, niscaya Allah 
memberikan kepadamu demikian dan demikian, supaya Ahli Kitab 
yang tidak bertakwa dan tidak beriman mengetahui, c x% SS 
sil 3.55 (bahwa mereka tiada mendapat sedikit pun akan karunia Allah 
[jika mereka tidak beriman kepada Muhammad)). Y pada kalimat Md 
adalah tambahan untuk penegas. Demikian perkataan Al Farra, Al 
Akhfasy, dan lainnya. of pada kalimat 25151 (yakni Yf = Y 3f adalah 
“al mukhaffafah min ats-tsagilah (yang diringankan dari yang berat, 
yakni dari ob, ism-nya adalah dhamir sya'n yang dibuang, dan 
khabar-nya adalah yang setelahnya. Kalimat ini berada pada posisi 
nashab sebagai maful As. Maknanya yaitu, supaya Ahli Kitab 
mengetahui bahwa mereka tidak akan memperoleh sedikit pun karunia 
Allah yang Allah karuniakan kepada orang yang beriman kepada 
Muhammad @, dan mereka tidak dapat menepiskan karunia yang 
Allah berikan kepada orang-orang yang berhak mendapatkannya. 


PA 


Kalimat MEA SIS, (dan bahwasanya karunia itu adalah di 
tangan Allah). Kalimat ini di-'athf-kan kepada kalimat yang 
sebelumnya, yakni: supaya mereka mengetahui bahwa mereka tidak 
dapat demikian dan demikian, dan supaya mereka mengetahui bahwa 
karunia itu berada di tangan Allah 4k. Kalimat “KS cr 4:3 (Dia berikan 
karunia itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya) adalah khabar kedua 
untuk of, atau sebagai khabar, sementara jaar dan majrur-nya berada 
pada posisi nashab sebagai haal. 


Kalimat gi JA ani, (dan Allah mempunyai karunia yang 
besar) memastikan kandungan sebelumnya. Maksud da di sini 
adalah apa yang Allah berikan kepada orang-orang yang bertakwa dan 
beriman kepada Rasul-Nya, berupa pahala yang berlipat ganda. 


Al Kalbi berkata, “Maksudnya adalah rezeki Allah.” 


“ Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah nikmat- 
nikmat Allah yang tidak terhingga." 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah Islam." 


Suatu pendapat menyebutkan, "Y pada kalimat sei bukan 
tambahan, dan dhamir pada Sai untuk Nabi @ dan para 
sahabatnya." 


Maknanya adalah, supaya Ahli Kitab tidak meyakini bahwa 
Nabi @ dan kaum mukmin tidak mendapat sedikit pun karunia Allah. 
Ini sebagai ungkapan tentang apa yang diberikan kepada mereka. 


Pendapat yang pertama lebih tepat. | 
Ibnu Mas'ud membacanya e—a WSJ. Khaththab bin Abdullah 


membacanya sx Of. Ikrimah membacanya AH) Ini juga dibaca X, 
dengan mengganti huruf hamzah dengan huruf yaa". Dibaca pula 


dengan fathah pada huruf laam. 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Al Hakim, At-Tirmidzi 
dalam Nawadir Al Ushul, Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, dan dia menilainya shahih, Ibnu Marwadaih, serta Al 
Baihaqi dalam Asy-Syu'ab, dari beberapa jalur dari Ibnu Mas'ud, dia 
berkata, “Rasulullah @ bersabda kepadaku, 4! 1£ V (wahai Abdullah). 
Aku menyahut, “Labbaik, wahai Rasulullah". Hingga tiga kali. Beliau 
bersabda, til Ayi Ss Ja (Tahukah engkau, tali Islam 
apakah yang paling kuat?) Aku berkata, “Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih mengetahui'. Beliau bersabda, (5-4 11438 Ú) as Hadi judi paii 
a Ma ss pn Ja da IG 33 (Manusia yang paling utama 
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adalah yang paling utama amalnya bila mereka memahami agama 
mereka. Wahai Abdullah, tahukah engkau manusia yang paling 
berilmu?) Aku berkata, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui'. 
Beliau bersabda, paia HE or. 9 aii as 1 Gu pêra A bi op 
up Can SB eg G oE y taka, sah JP i A og an Jenu 
pi gat) À ga Ji Pauh 9 slah or BA Angka Way SIG Gi 
M s IA kang Jab iri GAB kah anggan Tb a, 
Dad Ht TG Ga SAS SN pala An Bekal nal img pas 
Bg sai JG ind a a da d Ngt egaa plan NG 
[AK GANG Sua, AA) sadé YES era 
Fa HA (Ga TAI "APA HN Gah RAI ab 
i — 9 AS 3 Seu manusia yang paling berilmu adalah yang 
a mengetahui kebenaran ketika manusia berselisih walaupun 
amalnya kurang, dan walaupun dia merangkak dengan pantatnya. 
Orang-orang sebelum kita berselisih (hingga terpecah-pecah) 
menjadi tujuh puluh dua golongan. Tiga darinya selamat dan yang 
lainnya binasa: Segolongan menentang para raja dan memerangi 
mereka di atas agama Allah dan Isa bin Maryam; segolongan tidak 
memiliki kekuatan seperti golongan yang menentang para raja 
sehingga mereka tinggal di antara kaum mereka dan mengajak 
mereka kepada agama Allah dan agama Isa, lalu para raja 
memerangi mereka dan dibelah dengan gergaji; segolongan lagi tidak 
memiliki kekuatan seperti golongan yang menentang para raja dan 
tidak juga tinggal bersama mereka, maka mereka menyebar ke 
pegunungan dan menjadi rahib di sana. Mereka itulah yang Allah 
Jirmankan, “Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah, padahal 
Kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi [mereka sendirilah 
yang mengada-adakannya] untuk mencari keridhaan Allah, lalu 
mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. ` 
Maka Kami berikan kepada orang-orang yang beriman di antara 
mereka pahalanya'. Yaitu orang-orang yang beriman kepadaku dan 
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membenarkanku. “Dan banyak di antara mereka orang-orang yang 
Jasik. Yaitu orang-orang yang menentangku dan mengingkariku).”** 


An-Nasa'i, Al Hakim At-Tirmidzi dalam Nawadir Al Ushul, 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Para raja setelah Isa mengganti Taurat dan 
Injit: Di antara mereka ada yang beriman membacakan Taurat dan 
Injit# lalu dikatakan kepada para raja mereka, “Kami tidak pernah 
mendapatkan kecaman yang lebih keras daripada kecaman mereka 
terhadap kita. Sesungguhnya mereka itu membacakan, benua 
6575 aa ds SJ (Barangsiapa tidak memutuskan menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
kafir) (Os. Al Maa'idah [5]: 44), RIS MIN ni A 
5 YAA (Barangsiapa tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka ilu adalah orang-orang yang lalim) (Os. Al 
Maa'idah [5]: 45) dan DAGA AAN GG Ema Kris 
(Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik) (Os. Al 
Maa'idah [5]: 47). Disamping itu, mereka juga mencela perbuatan- 
perbuatan kita dalam bacaan mereka, maka panggillah mereka, dan 
hendaklah mereka membaca sebagaimana kita membaca, dan 
hendaklah mereka beriman sebagaimana kita beriman. Lalu | 
dipanggillah mereka, kemudian diberi pilihan antara dihukum mati 
atau meninggalkan pembacaan Taurat dan Injil kecuali yang telah ' 
diganti. Mereka pun berkata, “Apa yang kalian inginkan dari itu? 
Biarkanlah kami'. Segolongan dari mereka berkata, “Bangunkan untuk 


3 Sangat dha if 

HR. Al Baihagi dalam Asy-Syu'ab (7/h. 9510), Ibnu Jarir (27/138), Lisan Al 
Mizan (4/209). Dalam sanadnya terdapat Ugail bin Yahya Al Ja'd, yang menurut Al 
Bukhari haditsnya munkar. Ibnu Hibban berkata, “Haditsnya munkar.” Dia 
meriwayatkan dari orang-orang Isigah yang tidak menyerupai hadits yang valid, 
sehingga tidak bisa berhujjah dengan apa yang diriwayatkannya, bahkan sekalipun . 
haditsnya menyamai yang diriwayatkan oleh orang-orang fsigah. Lalu disebutkan 
haditsnya (Lisan Al Mizan, 4/209). 


kami sebuah bangunan silinder, kemudian angkatlah kami ke atasnya, 
kemudian berilah kami sesuatu untuk kami angkat sebagai makanan 
“dan minuman kami dan kami tidak akan kembali kepada kalian. 
Segolongan lainnya berkata, “Biarkanlah kami berjalan di muka bumi 
untuk berusaha dan makan dari apa yang dimakan oleh makhluk liar 
serta minum dari apa yang diminum oleh mereka. Jika kalian bisa 
menangkap kami di negeri kalian, maka silakan membunuh kami'. 
Segolongan lainnya berkata, “Bangunkan untuk kami rumah tinggal di 
pedalaman, yang di sana kami bisa membuat sumur-sumur dan 
menanam sayuran, sehingga kami tidak akan kembali kepada kalian 
dan tidak akan melewati kalian". 


Sementara itu, tidak satu kabilah kecuali mempunyai 
hubungan dekat dengan mereka, maka mereka pun melakukan itu. 


Allah lalu menurunkan ayat, YA ST GENG 
We gang (Dan mereka mengada-adakan 
rahbaniyyah padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka 
tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari 
keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan 


pemeliharaan yang semestinya). 


Sementara itu, yang lain dari kalangan yang bertapa dari 
kalangan ahli syirik dan yang binasa dari mereka, berkata, “Kami 
bertapa sebagaimana bertapanya si fulan, kami mengembara 
sebagaimana mengembaranya si fulan, dan kami membuat biara 
sebagaimana si fulan. Mereka berada di atas kesyirikan mereka. 
Mereka tidak mengetahui tentang keimanan orang-orang yang 
mengikuti mereka. 

Ketika Nabi 4) diutus, tidak ada yang tersisa dari mereka kecuali 
sedikit, lalu penghuni pertapaan turun dari pertapaan, pengembara datang 
dari pengembaraannya, dan penghuni biara datang dari biaranya, lalu 
mereka beriman kepada beliau serta membenarkan beliau. 


Allah lalu berfirman, SZ IR SAS para gk 
AI oya AS (Hai orang-orang yang beriman [kepada para rasul), 
bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya 
Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian). 


Maksudnya adalah dua pahala atas keimanan mereka terhadap 
Isa dan keteguhan mereka pada Taurat dan Injil, dan atas keimanan 
mereka dan pembenaran mereka terhadap Muhammad. 153i KŚ; 
A 5,15 (dan menjadikan untukmu cahaya, yang dengan Ta itu 
kamu dapat berjalan), yaitu Al Qur'an dan pengikutan mereka kepada 
Nabi $.” | 

Ahmad, Al Hakim, At-Tirmidzi, Abu Ya'la, dan Al Baihaqi 
dalam Asy-Syu 'ab meriwayatkan dari Anas, bahwa Nabi & bersabda, 
ài Je Sý Zi asa Sa La 3 a sg òl (sesungguhnya setiap 
umat ada rahbaniyyah, dan rahbaniyyah umat ini adalah jihad di 
jalan Allah." 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Musa Al 
Asy'ari, mengenai firman-Nya, AS (dua bagian), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) dua kali lipat menurut bahasa Habasyah.” 


Al Firyabi, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu ,Umar mengenai firman-Nya, 
ata, AS 33 :» (niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu 
dua bagian), dia berkata, “jas adalah tiga ratus lima puluh bagian 
dari rahmat Allah.” 


37 Dh a if 

HR. Ahmad (3/266) dan Al Baihagi dalam Asy-Syu'ab (4227). 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam AI Majma’ (5/278), dia berkata, 

“Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ahmad.” 

Saya katakan: Dalam sanadnya terdapat Zaid Al Ami, yaitu Ibnu Abi Al awan 
yang dinilai dha'if oleh Al Hafizh dalam At-Tagrib dan disebutkan oleh Syaikh kami . 
Al Albani dalam Dha'if Al Jami' (4742) dengan lafazh LA) g JSI (setiap nabi ada 
rahbaniyyah). 
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SURAH AL MUJAADILAH 


Surah ini terdiri dari dua puluh dua ayat. Ini surah 
Madaniyyah. 


Al Ourthubi mengatakan, bahwa demikian menurut pendapat 
semua ulama, kecuali riwayat dari Atha, bahwa sepuluh ayat pertama 
adalah Madaniyyah, sedangkan yang lainnya Makkiyyah. 

Al Kalbi berkata, “Surah ini semuanya diturunkan di Madinah, 
kecuali ayat, 1440 5 Si a gadah (Tiada pembicaraan 
rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah yang keempatnya) (Qs. 
Al Mujaadilah (58): 7) diturunkan di Makkah.” 

Ibnu Adh-Dharis, An-Nahhas, Abu Asy-Syaikh dalam Al 
“Azhamah, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Surah Al Mujaadilah diturunkan di Madinah.” 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Az-Zubair. 


PA Ard > 
BIN A 
” A I "A - 
Aso? 3 tA 6 


AA NG ng BA NG 


NG Ta 8 21 4 $ 2e a15 Tara 
Ge oi Kb NG) Pena aa ai SE 


EA BE SAS Ge 5 P sea VA A 
EA a Kan 5 ae IDAR 
và > 27 - AA ZR» 
Aaa NG DSA AKS Jay 


A kna Wis 

Í or KA Ui BAB IS KE AA 

“Ab si (AA ES Kane ap an Aa 
OTAK gg Lis 


“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan yang memajukan 
gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) 
kepada Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu 
berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 
Orang-orang yang menzihar istrinya di antara kamu, (menganggap 
istrinya bagai ibunya, padahal) tiadalah istri mereka itu ibu-ibu 
mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang 
melahirkan mereka. Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh 
mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan 
sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. Orang- 
orang yang menzihar istri mereka, kemudian mereka hendak 
menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) 
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami istri itu 
bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Barangsiapa yang 

tidak mendapatkan (budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua 
bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Maka siapa 

yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh 
orang miskin. Demikianlah supaya kamu beriman kepada Allah dan 
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Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang-orang 
kafir ada siksaan yang sangat pedih.” 


. (Os. Al Mujaadilah (58): 1-4) - 


Firman-Nya, kira X% (sesungguhnya Allah telah mendengar). 
Abu Amr dan Al Kini i membacanya dengan meng-idgham-kan 
(memasukkan) huruf daal ke dalam huruf siin. Adapun yang lainnya 


“membacanya secara izhhar (jelas). 


Al Kisa'i berkata, “Membaca huruf daal secara jelas ketika 
bertemu dengan huruf siin adalah lisan orang non-Arab, bukan lisan 
orang Arab.” 


Ps HI (perkataan yang memajukan gugatan 
kepada kamu tentang suaminya) maknanya adalah, yang mendebatmu 
dalam perkataan mengenai perihal suaminya. MISS, (dan 
mengadukan [halnya] kepada Allah). Kalimat ini di- 'athf-kan kepada 
KIH Pendebatan yang dilakukan wanita itu kepada Rasulullah & 
adalah setiap kali beliau berkata kepadanya, “Engkau telah menjadi 
haram baginya,” dia berkata, “Demi Allah, dia tidak menyebutkan 
thalak.” Kemudian dia berkata, “Aku mengadu kepada Allah tentang 
kemiskinanku dan kesendirianku. Sesungguhnya aku mempunyai 
anak-anak yang masih kecil, jika mereka tinggal dengannya maka 
mereka akan hilang, namun bila mereka tinggal denganku maka 
mereka akan kelaparan.” Dia pun mengangkat kepalanya ke arah 
langit dan berkata, “Ya Allah, sesungguhnya aku mengadu kepada- 
Mu.” Inilah makna kalimat, &f 3) 5555, (dan mengadukan [halnya] 
kepada Allah). 


Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan, bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan Khaulah binti Tsa'labah dan suaminya, 
Aus bin Ash-Shamit, yang Aus terkadang bertingkah seperti orang 
stres, lalu pada suatu hari stresnya memuncak sehingga dia menzhihar 


istrinya itu, namun kemudian dia menyesalinya. Sementara dalam 
persepsi jahiliyah, zhihar berarti thalak.” | 


Pendapat lain menyebutkan, "Dia adalah Khaulah binti 
Hakim." 


Pendapat lain menyebutkan, "Namanya J amilah." 
& Pendapat yang pertama lebih shahih. 
` Pendapat lain menyebutkan, "Dia adalah bintu Khuwailid." 


Al Mawardi berkata, “Dia terkadang dinasabkan kepada 
ayahnya, dan terkadang dinasabkan kepada kakeknya. Jadi yang satu 
ayahnya dan yang lainnya kakeknya. Dengan demikian, dia adalah 
Khaulah binti Tsa”labah bin Khuwalid.” 


Kalimat TSG ah (dan Allah mendengar soal jawab 
antara kamu berdua) berada pada posisi nashab sebagai haal, atau 
sebagai kalimat permulaan yang berfungsi sebagai alasan untuk 
redaksi sebelumnya, yakni: dan Allah mengetahui perdebatan kamu 
berdua. Kar hé 51 (sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat), Dia mendengar setiap pendengaran dan melihat setiap 
penglihatan, termasuk hal-hal yang didebatkan oleh wanita itu 
kepadamu. 


Allah & lalu menerangkan perihal: zhihar dan menyebutkan 
hikmahnya, MB in Dela Salt 
istrinya di antara kamu). Jumhur membacanya R 3 ak, dengan tasydid 
dan fathah pada huruf mudhari'. 

Ibnu Amir, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya R yah, 
dengan fathah pada huruf yaa, tasydid pada huruf zhaa, dan 
tambahan huruf alif. 


| «`, Abu Al Aliyah, Ashim, dan Zurr bin Hubaisy membacanya 
bg, dengan dhammah pada huruf yaa', takhfif pada huruf zhaa', 


(orang-orang yang menzihar 
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dan kasrah pada huruf haa. Hal seperti ini telah dikemukakan dalam 
surah Al Ahzaab. 


Ubay membacanya oy, dengan membuka idgham. Makna 
bi adalah, seseorang berkata kepada istrinya, “Engkau bagiku 
seperti punggung ibuku.” Tidak ada perbedaan pendapat, bahwa ini 
adalah zhihar, namun mereka berbeda pendapat, bila berkata, “Engkau 
bagiku seperti punggung anak perempuanku,” atau “saudara 
perempuanku,” atau lainnya yang merupakan mahramnya. Mengenai 
ini, sejumlah ulama yang diantaranya Abu Hanifah dan Malik, 
berpendapat bahwa ini juga termasuk zhihar, demikian juga yang 
dikatakan oleh Al Hasan, An-Nakha'i, Az-Zuhri, Al Auza'i, dan Ats- 
Tsauri. | 

Segolongan lainnya, termasuk Qatadah dan Asy-Sya'bi, 
berpendapat, bahwa itu bukan zhihar, karena zhihar itu khusus dalam 
hal menyamakan dengan punggung ibu. 

Sementara itu, dari Asy-Syafi'i ada perbedaan riwayat, yakni 
diriwayatkan darinya seperti pendapat pertama, dan diriwayatkan juga 
darinya seperti pendapat yang kedua. Asal “akali dibentuk dari kata 
selali (punggung). | 

Para ulama berbeda pendapat, apakah bila seorang suami 
berkata kepada istrinya, “Engkau bagiku seperti kepala ibuku,” atau 
“tangannya,” atau “kakinya” dan serupanya, maka termasuk zhihar? 
Demikian juga bila suami berkata, “Engkau bagiku seperti ibuku,” 
tanpa menyebutkan kata punggung. 

Pendapat yang benar adalah, bila memaksudkan zhihar maka 
itu adalah zhihar. 


Diriwayatkan dari Abu Hanifah, bahwa bila menyerupakan 
dengan anggota tubuh ibunya yang halal dilihat, maka itu bukan 
zhihar. 
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Diriwayatkan dari Asy-Syafi'i, bahwa tidak ada zhihar kecuali 
pernyataan dengan kata punggung. 


Para ulama juga berbeda pendapat apabila suami 
menyerupakan istrinya dengan wanita lain (yang bukan mahram). 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa itu juga zhihar. 
Pendapat lainnya menyebutkan bahwa itu bukan zhihar. 


Pembahasan tentang ini telah dipaparkan secara gamblang 
dalam kitab-kitab furu' (cabang-cabang fikih). 


Kalimat Ica ((menganggap istrinya bagai ibunya, 
padahal) tiadalah istri mereka itu ibu-ibu mereka) berada pada posisi 
rafa' sebagai khabar dari maushul, yakni BA A Ha) b (istri-istri 
mereka itu bukanlah ibu-ibu mereka), maka itu merupakan kedustaan 
dari mereka. Di sini terkandung kecaman untuk menzhihar dan 
membungkam mereka. 


Jumhur membacanya I4, dengan nashab berdasarkan logat 
Hijaz mengenai fungsi (yas. 

Abu Amr dan As-Sulami membacanya dengan rafa’ Ini 
karena dianggap tidak terpengaruh oleh fungsi tersebut, yaitu logatnya 
Najd dan bani Asad. 


Allah & lalu menerangkan kepada mereka tentang ibu-ibu 
mereka yang sebenarnya, 1535 Bi Ja AA al (ibu-ibu mereka tidak 
lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka), yakni Y! P Ha ls 
Ai" 3 N Aa (ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita-wanita 
yang telah melahirkan mereka). 


Allah & lalu menambah kecaman dan celaan bagi mereka, 
G sal Ga GG BIA id IS (dan sesungguhnya mereka sungguh- 
sungguh mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta), 


yakni: dan sesungguhnya orang-orang yang menzhihar itu benar-benar . 


ar 
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telah mengatakan perkataan yang mungkar, yakni perkataan 
mengerikan yang diingkari syariat. 


453! adalah tvii (dusta: bohong). Manshub-nya bs dan 
VS; karena keduanya merupakan sifat dari mashdar yang dibuang, 
yakni 19379 (5 Yi (perkataan yang mungkar dan dusta). BARA 
Sé (dan sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun), 
yakni sangat banyak pemaafan dan ampunan, yang Dia menetapkan 
kaffarah (tebusan) atas mereka untuk melepaskan mereka dari 
perkataan yang mungkar ini. 

(J6 Wan TAAT bla SA, (orang-orang yang menzihar 
istri mereka, kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang 
mereka ucapkan). Setelah Allah & menyebutkan zhihar secara global 
dan mengecam pelakunya, selanjutnya Allah menyebutkan rincian 
hukum-hukumnya. Maknanya yaitu, dan orang-orang yang 
mengatakan perkataan yang mungkar dan dusta itu, kemudian mereka 
kembali kepada apa yang mereka katakan itu, yakni | jó ú Pi (kembali 
kepada apa yang mereka ucapkan) dengan melakukannya dan 
mengucapkannya, seperti dalam firman-Nya, saji) FA 25 (agar 
[jangan] kembali memperbuat yang seperti itu) (Os. An-Nuur [24]: 
17), yakni dg Jl. | 

Al Akhfasy berkata: J6 W dan 196 ú SJ) saling menggantikan. 
Allah berfirman, WC KANG, (Dan mereka berkata, 
"Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada [surga] 
ini.”) (Qs. Al A'raaf (7): 43) gedi Ie Pan (Maka tunjukkanlah 
kepada mereka jalan ke neraka) (Os. Ash-Shaffaat [37]: 23) Z$; A 
3 (Karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang 
sedemikian itu) kepadanya) (Os. Az-Zalzalah (991: JJ Ik oh 
(Dan diwahyukan kepada Nuh) (Os. Huud (111: 36). 
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Al Farra berkata, “Huruf laam ini bermakna :£, maknanya: v 
| AL WAU ye “4 (kemudian menarik kembali apa yang mereka ucapkan), 
dan mereka hendak menggauli.” 


Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, kemudian mereka 
kembali kepada keinginan untuk menggauli karena apa yang mereka 
ucapkan.” 


Al Akhfasy juga berkata, “Dalam ayat ini ada kalimat yang 
didahulukan dan diakhirkan. Maknanya yaitu, dan orang-orang yang 
menzhihar istri mereka, kemudian mereka ingin kembali kepada 
penyetubuhan yang biasa mereka lakukan, maka: (wajib atasnya) 
memerdekakan seorang budak karena apa yang mereka ucapkan itu. 
Jadi, jaar pada kalimat i6 W terkait dengan kata yang dibuang, yang 
merupakan khabar dari mubtada', yaitu waah.” 


Para ulama berbeda pendapat mengenai penafsiran 3 adi [yakni 
dari Gayo] tersebut menjadi beberapa pendapat. 


Suatu pendapat menyebutkan, "Itu adalah keinginan untuk 
menggauli (menyetubuhi)." Demikian yang dikatakan oleh ulama Irak 
dan Abu Hanifah beserta para sahabatnya. Diriwayatkan juga dari 
Malik. 


Pendapat lain menyebutkan, "Itu merupakan penyetubuhan itu 
sendiri." Demikian perkataan Al Hasan. Diriwayatkan juga dari Malik. 


Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah menahannya sebagai 
istri setelah zhihar, padahal mampu untuk menceraikan." Demikian 
yang dikatakan oleh Asy-Syaffi'i. 


Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah kaffarah (tebusan). 
Maknanya yaitu, tidak dibolehkan menggaulinya kecuali dengan 
“membayar kaffarah. Demikian yang dikatakan oleh Al-Laits bin Sa'd, 
dan diriwayatkan juga dari Abu Hanifah. 
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Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah pengulangan zhihar 
dengan lafazhnya." Demikian yang dikatakan oleh para ahli zhahir. 


Diriwayatkan juga dari Bukair bin Al Asyajj, Abu Al Aliyah, 
dan Al Farra. 


= Maknanya adalah, kemudian mereka kembali kepada 
perkataan yang telah mereka ucapkan. 


Lafazh maushul di sini sebagai mubtada', dan a 
adalah 35) SN pa (maka [wajib atasnya) memerdekakan seorang 
budak), dengan perkiraan & Wk a pó weda (maka wajib atas mereka 
memerdekakan seorang budak) sebagaimana dibahas tadi. Atau: maka 
yang wajib atas mereka adalah memerdekakan seorang budak. 


Dikatakan 4) yakni y > La (aku menjadikannya merdeka). 
Zhahirnya menunjukkan bahwa cukup memerdekakan budak apa saja. 


Pendapat lain menyebutkan, "Disyaratkan budak yang 
beriman, sebagaimana budak untuk tebusan pembunuhan." 


Pendapat yang pertama dilontarkan oleh Abu Hanifah dan para 
sahabatnya, sementara pendapat kedua merupakan pendapat Malik 
dan Asy-Syafi'i. Mereka berdua juga mensyaratkan terbebasnya si 
budak itu dari aib (cacat). 


WAYA A (sebelum kedua suami istri itu bercampur) yang 

dimaksud dengan a ini (yakni dari (CS) adalah ta 
(bercampur; bersetubuh), demikian yang dikatakan oleh jumhur. Jadi, 
orang yang telah menzhihar istrinya tidak boleh menggauli istrinya itu 
kecuali setelah dia menebusnya (membayar kaffarah-nya; dendanya; 
tebusannya). . 
Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah bersenang- 
senang dengan bercampur, atau menyentuh, atau memandang kepada 
kemaluan dengan syahwat." Demikian yang dikatakan oleh Malik. Ini 
juga merupakan salah satu pendapat Asy-Syafi'i. | 
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Kata penunjuk 436 (demikianlah) menunjukkan kepada 
hukum tersebut. Kata ini sebagai mubtada', dan khabar-nya adalah 
A Za (yang diajarkan kepada kamu), yakni: yang diperintahkan 
kepada kamu, atau: yang kamu diperingatkan dari melakukan zhihar: 
Di sini terkandung keterangan tentang maksud disyariatkannya 
kaffarah itu. 


Az-Zajjaj berkata, “Makna ayat ini adalah, itulah pemberatan 
kaffarah yang diajarkan kepada kamu. Beratnya kaffarah itu sebagai 
pelajaran bagimu sehingga kamu meninggalkan zhihar.” 


KS SKS (dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan), tidak ada sesuatu pun dari amal perbuatan kalian yang luput 
dari-Nya. Lalu Dia membalas kalian atas itu. 


Allah & lalu menerangkan hukum bagi orang yang tidak 
mampu memenuhi kaffarah tersebut, SS oe ES panas JL 3.3 
CKS Í (barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka [wajib | 
atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 
bercampur), yakni barangsiapa tidak mendapatkan hambasahaya 
dalam kepemilikannya dan tidak memungkinkannya untuk membayar 
harganya, maka wajiblah dia berpuasa selama dua bulan berturut-turut 
tanpa ada selingan. Bila dia berbuat (di pertengahannya), maka harus 
mengulang lagi dari awal jika berbukanya itu bukan karena udzur 
syar'i, tapi bila karena udzur, misalnya karena menempuh perjalanan 
jauh atau sakit, maka menurut Sa'id bin Al Musayyab, Al Hasan, Atha 
bin Abi Rabah, Amr bin Dinar, Asy-Sya'fi, Asy-Syafi'i, dan Malik, 
bahwa dia tetap melanjutkan tanpa mengulangi dari awal. 


Sementara itu, Abu Hanifah mengatakan, bahwa dia 
hendaknya mengulangi hitungannya dari awal lagi. ln ini 
diriwayatkan juga dari Asy-Syafi'i. 


Makna CE Ío (sebelum keduanya bercampur) telah . 
dikemukakan tadi. Bila dia menggauli istrinya itu pada malam hari 


atau siang hari dengan sengaja atau kesalahan, maka dia harus 
mengulang (hitungan puasanya). Demikian yang dikatakan oleh Abu 
Hanifah dan Malik. 


Sementara itu, Asy-Syafi'i berkata, “Tidak harus mengulang 
bila menggaulinya pada malam hari, karena waktu tersebut bukan 
waktunya berpuasa.” 


Pendapat yang pertama lebih tepat. 


a5 3.5 (maka siapa yang tidak kuasa) maksudnya adalah 
yang tidak kuasa berpuasa dua bulan berturut-turut. Eni Hal 
((wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang miskin), yang 
masing-masing orang miskin sebanyak dua mudd, yaitu setengah 
shaa". Demikian yang dikatakan oleh Abu Hanifah dan para 
sahabatnya. 


Sementara itu, Asy-Syafi'i dan lainnya mengatakan, bahwa 
masing-masing orang miskin memperoleh satu mudd. Zhahir-nya ayat 
ini adalah memberi makan mereka satu kali hingga mereka kenyang, 
atau menyerahkan (membayarkan) kepada mereka senilai makanan 


| yang dapat mengenyangkan mereka. Dalam prakteknya, tidak harus 


mengumpulkan mereka sekaligus, tapi boleh memberi makan kepada 
sebagian dari enam puluh orang itu dalam suatu hari, kemudian 
sebagian lainnya pada hari yang lain. 


Kata penunjuk SIS (demikianlah) menunjukkan hukum-hukum 
yang telah disebutkan tadi. Kata ini sebagai mubtada', dan khabar-nya 
diperkirakan, yakni: demikianlah yang ditetapkan. ayon a Naga) 
(supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya). Bisa juga kata 
penunjuk ini berada pada posisi nashab, perkiraannya: Kami lakukan 
itu supaya kamu beriman, yakni: supaya kamu membenarkan bahwa 


- Allah telah memerintahkan itu dan mensyariatkannya. Atau, supaya 


kamu menaati Allah dan Rasul-Nya dalam segala perintah dan 
larangan, dan berhenti pada batas-batas syariat dengan tidak 
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melampauinya, dan tidak kembali kepada zhihar yang merupakan 
perkataan mungkar dan dusta. 


Kata penunjuk “Gis, (dan itulah) menunjukkan hukum- 
hukum tersebut. Kata ini sebagai mubtada', dan khabar-nya adalah: 
Mie (hukum-hukum Allah). Jadi, janganlah kalian melanggar 
hukum-hukum-Nya yang telah ditetapkan bagi kalian, karena 
sesungguhnya Allah telah menerangkan kepada kalian, bahwa zhihar 
adalah kemaksiatan, dan kaffarah-nya itu bisa mendatangkan 
pemaafan dan ampunan. | 


GAS, (dan bagi orang-orang kafir) yang tidak berhenti pada 
hukum-hukum Allah dan tidak melaksanakan apa yang ditetapkan 
Allah bagi para hamba-Nya, Aka (ada siksaan yang sangat pedih), 
yaitu adzab Jahanam. Allah menyebutnya kafir untuk menunjukkan 
berat dan keras hal ini. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, 
dan dia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, serta Al Baihaqi, dari 
Aisyah, dia berkata, “Maha Suci Tuhan yang pendengaran-Nya 
meliputi segala sesuatu. Sungguh, aku mendengar perkataan Khaulah 
binti Tsa'labah, dan sebagiannya samar bagiku, ketika dia 
mengeluhkan suaminya kepada Rasulullah @. Saat itu dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, dia telah menghabiskan masa mudaku dan aku 
bentangkan perutku untuknya, hingga setelah usiaku tua dan tidak lagi 
beranak, dia menzhihar-ku. Ya Allah, sesungguhnya aku mengadu 
kepadamu'. Belum lama dari itu Jibril turun membawakan ayat-ayat 
ini, G5 3 D ai Íj ú aa (sesungguhnya Allah telah mendengar 
perkataan yang memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya), 
yaitu Aus bin Ash-Shamit.”? 


38 Shahih. 
HR. Ibnu Majah (2063) dan Al Hakim (2/481), serta dinilai shahih oleh Al 
Albani. 
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An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Orang yang pertama kali menzhihar 
dalam Islam adalah Aus. Istrinya adalah putri pamannya yang 
bernama Khaulah binti Khuwailid. Aus menzhihar-nya sehingga kini 
menjadi masalah di tangannya. Dia pun berkata, “Menurutku kini 
engkau menjadi haram bagiku, maka pergilah kepada Nabi @, dan 
tanyakanlah hal ini. Khaulah pun menemui Nabi &, lalu dia 
mendapati wanita yang tengah menyisir rambut beliau, lalu Khaulah 
memberitahu beliau, maka beliau bersabda, s4 3 Ag Wal b aey 
(Wahai Khaulah, tidak ada perintah apa pun “dari kami mengenai 
perkaramu). Allah lalu menurunkan wahyu kepada Nabi @, lalu 
beliau pun bersabda, «$ yai > 4 (Wahai Khaulah, bergembiralah). 
Khaulah berkata, “Baikkah itu?” Beliau menjawab, "45 (Baik). Beliau 
lalu membacakan kepadanya, G53 Sma Ir 
(Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan yang memajukan 
gugatan kepada kamu tentang suaminya)” 


Ahmad, Abu Daud, Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihagi meriwayatkan dari jalur Yusuf bin 
Abdullah bin Salam, dia berkata: Khaulah binti Tsa'labah 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Demi Allah, berkenaan dengan 
aku dan Aus bin Ash-Shamit, Allah menurunkan permulaan surah Al 
Mujaadilah. Aku adalah istrinya, dan dia seorang yang sudah lanjut 
usia, lalu perangainya buruk. Suatu ketika dia masuk ke tempatku, lalu 
aku membantahnya dengan sesuatu sehingga dia marah dan berkata, 
"Engkau bagiku seperti punggung ibuku." Dia lalu kembali dan 
duduk-duduk bersama kumpulan kaumnya sebentar, namun dia lalu 
kembali kepadaku, dan ternyata dia menginginkan diriku, maka aku 
berkata, "Tidak, demi Dzat yang jiwa Khaulah berada di tangan-Nya, 


39 Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (5/5, 6), dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Al Bazzar yang menyerupai itu secara 
ringkas. Dalam sanadnya terdapat Abu Hamzah Asy-Syimali, perawi dha'if.” 
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engkau tidak boleh menyentuhku karena engkau telah mengatakan apa 
yang engkau katakan tadi, hingga Allah dan Rasul-Nya memutuskan 
di antara kita." 


Aku lalu menemui Rasulullah &, dan aku ceritakan hal itu. 
Tidak berapa lama kemudian turunlah ayat. Rasulullah @ makan 
malam sebagaimana beliau makan malam, kemudian beliau tampak 
gembira, lalu bersabda kepadaku, skep ig dd di Jl d Spy 
(Wahai Khaulah, Allah telah menurunkan [Wahyu] mengenai dirimu 
dan suamimu). Beliau lalu membacakan kepadaku, ai Is dil pa 
NA (sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan yang 
memajukan gugatan kepada kamu) hingga, AA (siksaan yang 
sangat pedih). Rasulullah & lalu besabda, ET AD Ay uya (Suruhlah dia 
agar memerdekakan seorang budak). 


Aku lalu berkata, "Wahai Rasulullah, dia tidak punya budak 
untuk dimerdekakan." Beliau bersabda, JANGGA oi pa masi (Hendaklah 
dia berpuasa selama dua bulan berturut-turut). Aku berkata lagi, 
"Demi Allah, dia sudah tua-renta, maka dia tidak kuat berpuasa." 
Beliau bersabda lagi, »—f i Ú Ed (aw akas (Hendaklah dia 
memberi makan enam puluh orang miskin sebanyak satu wasag 
kurma). Aku berkata, "Demi Allah, dia tidak punya itu." Rasulullah & 
pun bersabda, Ji Ke Sm Cek vb (Aku akan membantunya dengan 
setandan kurma). Aku “berkata, “Ak juga akan membantunya dengan 
sentandan lagi'. Beliau bersabda, an Jala ai ES asepi Ii 
a a Su Ku A (Engkau benar dan berbuat baik. Sekarang 
pergilah lalu sedekahkanlah ini atas namanya. Kemudian berilah 
nasihat yang baik kepada anak pamanmu itu). Aku pun 


melakukannya.” 
Mengenai ini, masih banyak hadits-hadits lainnya. 


“ Hasan. 
HR. Ahmad (6/410) dan Abu Daud (2214). 
Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani. 
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Ibnu Al Mundzir dan Al Baihaqi dalam Sunan-nya 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, ANG ATI 
(kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang mereka 
ucapkan), dia berkata, “Maksudnya adalah, seorang lelaki berkata 
kepada istrinya, “Engkau bagiku seperti punggung ibuku'. Bila dia 
mengatakan begitu, maka dia tidak halal mendekatinya untuk 
mencampurinya atau lainnya hingga dia memerdekakan seorang 
budak. 3 (Barangsiapa yang), yakni jika dia JM pi MARA 5 

KAWAN A (tidak mendapatkan (budak), maka (wajib atasnya) 
berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur). 
? — adalah -LS (bercampur). 53 (maka siapa), yakni jika dia 5 
ann Aan an (yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi 
makan enam puluh orang miskin). Jika dia berkata kepada istrinya, 
'Engkau bagiku seperti punggung ibuku jika engkau melakukan anu'. 
maka tidak terjadi zhihar bila istrinya itu tidak melakukan apa yang 
disebutkannya itu, tapi bila istrinya itu melakukan apa yang 
dikatakannya itu, maka suaminya itu tidak boleh mendekatinya 
sebelum dia menebusnya. Selain itu, pada zhihar tidak terjadi thalak." 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Ada tiga hal yang mengandung mudd, yaitu tebusan sumpah, 
tebusan zhihar, dan tebusan puasa.” 


Al Bazzar, Ath-Thabarani, Al Hakim, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: Seorang lelaki 
datang kepada Nabi # lalu berkata, "Sesungguhnya aku telah 
menzhihar istriku. Lalu aku melihat putihnya tempat gelang kakinya 
dalam sinar bulan, maka aku mencampurinya sebelum membayar 
tebusan (kaffarah)." Nabi & lalu bersabda, (LE ABD FT Jä Aji 
(Bukankah Allah telah berfirman, “Sebelum keduanya bercampur?"). 
Dia berkata, "Aku telanjur melakukannya, wahai Rasulullah." Beliau 
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bersabda, Ki a 5 G Lusi (Tahanlah dirimu terhadapnya hingga 
engkau membayar Dana 


Abdurrazzag, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, 
Al Hakim, dan Al Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
seorang lelaki berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah 
menzhihar istriku, lalu aku mencampurinya sebelum aku membayar 
tebusan." Beliau pun bertanya, 12353 s uhis t; (Apa yang 
mendorongmu melakukan itu?). Dia menjawab, "Aku melihat aa 
kakinya Sm dalam cahaya bulan." Beliau bersabda, & WW 
EY f 2 Jd (Janganlah engkau Penan hingga DA 
melakukan apa yang Allah perintahkan kepadamu).” 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Ahmad, Abd bin Humaid, 
Abu Daud, At-Tirmidzi, dan dia menilainya hasan, Ibnu Majah, Ath- 
Thabarani, Al Baghawi dalam Mu'jam-nya, serta Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, dari Salamah bin Shakhr Al Anshari, dia berkata, 
“Aku seorang lelaki yang dianugerahi hasrat mencampuri istri yang 
tidak dianugerahkan kepada orang lain. Ketika memasuki Ramadhan, 
aku menzhihar istriku hingga berlalunya Ramadhan karena aku 
khawatir mencampurinya pada malam hari lalu berkelanjutan dan 
tidak bisa menghentikan hingga masuk pagi. Pada suatu malam, ketika 
dia sedang melayaniku, tersingkaplah sesuatu dari pakaiannya 
sehingga terlihat olehku, maka aku pun mencampurinya. Keesokan 
paginya, aku menemui kaumku, lalu aku mengabarkan kepada mereka 
masalahku. Aku berkata, “Mari temani aku menghadap Rasulullah & 


“! Hasan. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Al Majma’ (5/8), dia menyandarkannya 
kepada At-Tirmidzi. 

Saya katakan: Maksudnya adalah hadits yang dicantumkan setelahnya dalam Al 
Mushannaf, dia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Al Bazzar.” 

2 Hasan. 

HR. Ibnu Majah (2065); At-Tirmidzi (1199); Abu Daud (2225); dan An-Nasa'i : 
(1/167). 

Hadits ini dinilai hasan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih As-Sunan. 
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sehingga aku bisa menyampaikan perkaraku'. Mereka berkata, “Tidak. 
“Demi Allah kami tidak akan melakukannya, karena kami khawatir 
` Allah menurunkan Al Qur'an berkenaan dengan kami, atau Rasulullah 
@ mengatakan suatu perkataan mengenai kami yang menjadi cela 
bagi kami. Pergilah engkau sendiri, dan lakukan apa yang perlu 
engkau lakukan'. 


Aku pun berangkat sendiri menemui Rasulullah &, lalu aku 
sampaikan perkaraku. Beliau pun bertanya, Iri ci (Engkau 
melakukan itu?). Aku menjawab, “Benar, aku melakukan itu'. Beliau 
bertanya lagi, Bli c (Engkau melakukan itu?). Aku menjawab, 
‘Benar, aku melakukan itu'. Beliau bertanya lagi, $81i— CH (Engkau 
melakukan itu?). Aku menjawab, “Benar, aku melakukan itu. Inilah 
aku, maka terapkanlah hukum Allah, karena sesungguhnya aku akan 
bersabar atas hal itu'. Beliau bersabda, 13, 3 (Merdekakanlah 
seorang budak). Aku pun menepuk leherku, lalu berkata, “Tidak bisa. 
Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak 
memiliki selainnya'. Beliau bersabda, JAWA ji 3567 Hp rad (Kalau begitu, 
berpuasalah selama dua bulan berturut-turut). Aku berkata, “Aku 
mengalami apa yang aku alami itu karena sedang berpuasa'. Beliau 
pun bersabda, ES— Gw mb (Kalau begitu, berilah makan kepada 
enam puluh orang miskin). Aku berkata, “Demi Dzat yang telah 
mengutusmu dengan kebenaran. Sungguh kami melewati malam kami 
ini dalam keadaan hampa tanpa memiliki makan malam’. Beliau pun 
D ye ais bb ah gi aj ya g5) CE Éo IA s Sr] 

Sa Oma jén yaan AR ULK Ta Mang (Pergilah kepada 
Senda zakat bani Zuraig, lalu katakan kepadanya agar 
menyerahkannya kepadamu. Lalu berilah makan darinya atas 
namamu sebanyak satu wasag kepada enam puluh orang miskin. 
Kemudian gunakanlah untuk dirimu dan keluargamu). 


Setelah itu aku kembali kepada kaumku, lalu aku berkata, 
“Aku mendapati kesempitan pada kalian dan pandangan yang buruk, 
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namun aku mendapati kelapangan dan keberkahan pada Rasulullah &. 
Beliau menyuruhku untuk mengambil zakat kalian, maka serahkanlah 
kepadaku'." Mereka pun menyerahkannya kepadanya. 


GÁ He on HN SS i an A o 

bone 707 4 Zer a (TA Ke A 

Kn AN AS S O S De AN SI 
c : 


A 
BA 


"2 Padi Ez AK - Penari 4 OA OI 3 G aok 
Kil ol Ki ana KAA Lg naa J | 
Ka 


r 


3 Ko > IPS 3G, Jani Sana) 59 al Se pa, 


977 Aho Be setara aa, AL ha sat $ 
MEI IA GAN AG ail 3 233 l ag NA 
Ar 22, oA ALL 3 Yap Zs WA Ward sei f> 
DEE o RE Pan GE O lga 
E Antre 17 Ke tor gle Ai PA A ak AB 
A al lya asah Ah as deal cara a 


83 Hasan. 
HR. Ahmad (4/37); At-Tirmidzi (3299); dan Abu Daud (2213). 
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KATA KA PU AYO EA 
14 


WENG Gea R P ae “GA 3 A #4 > XZ 
CG GI SE A fes aloh YES raj 


1 


“Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya 
pasti mendapat kehinaan sebagaimana orang-orang yang sebelum 
mereka telah mendapat kehinaan. Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan bukti-bukti yang nyata. Dan bagi orang-orang yang 
kafir ada siksa yang menghinakan. Pada hari ketika mereka 
dibangkitkan Allah semuanya, lalu diberitakan-Nya kepada mereka 
apa yang telah mereka kerjakan. Allah mengumpulkan (mencatat) 
amal perbuatan itu, padahal mereka telah melupakannya. Dan 
Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu. T idakkah kamu 
perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetah ni apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi? Tiada pembicaraan rahasia 
antara tiga orang, melainkan Dialah yang keempatnya. Dan tiada 
(pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dialah yang 
keenamnya. Dan tidak (pula) pembicaraan antara Gumlah) yang 
kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia ada bersama 
mereka dimanapun mereka berada. Kemudian Dia akan 
memberitahukan kepada mereka pada Hari Kiamat apa yang telah 
mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. Apakah tiada kamu perhatikan orang-orang yang telah 
dilarang mengadakan pembicaraan rahasia kemudian mereka 
(mengerjakan) larangan itu, dan mereka mengadakan 
permbicaraan rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan dan 
durhaka kepada Rasul. Dan apabila mereka datang kepadamu, 
mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi salam 
yang bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu. Dan mereka 
mengatakan pada diri mereka sendiri, “Mengapa Allah tidak 
menyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan itu'. Cukuplah bagi 
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mereka Neraka Jahanam yang akan mereka masuki. Dan neraka 
itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. Hai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan rahasia, 
Janganlah kamu membicarakan tentang membuat dosa, 
permusuhan dan durhaka kepada Rasul. Dan bicarakanlah tentang 
membuat kebajikan dan takwa. Dan bertakwalah kepada Allah yang 
kepada-Nya kamu akan dikembalikan. Sesungguhnya pembicaraan 
rahasia itu adalah dari syetan, supaya orang-orang yang beriman 
itu berduka cita, sedang pembicaraan itu tiadalah memberi 
mudharat sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah, 
dan kepada Allahlah hendaknya orang-orang yang beriman 
bertawakal.” (Os. Al Mujaadilah (58): 5-10) 


Apa 


Firman-Nya, 4 mei (sesungguhnya orang-orang 
yang menentang Allah ga Rasul-Nya). Setelah Allah & menyebutkan 
orang-orang mukmin yang berhenti pada batas-batas-Nya, selanjutnya 
Allah menyebut orang-orang yang menentang-Nya. BA (yakni 
dari 3,3) adalah penyulitan, penentangan dan penyelisihan, 
contohnya firman Allah &, A45 536 Gatal (sesungguhnya orang- 
orang yang menentang Allah Ta Rasul-Nya). Az-Zajjaj berkata, 
“Gaji adalah Anda berada pada suatu batas yang menyelisihi teman 
Anda. Asal makna ta) (pencegahan), dari situ terdapat kata i—i 
(besi), dan karena itu penjaga pintu disebut Saad, 

| KANAN JG & I (pasti mendapat kehinaan sebagaimana 
orang-orang yang sebelum mereka telah mendapat kehinaan) 
maksudnya adalah direndahkan dan dinistakan. Dikatakan W di 2-5 
apabila Allah menghinakan si fulan. Orang yang diusir dengan 
kehinaan disebut & sa. 


Mugatil bin Hayyan dan Mugatil bin Sulaiman berkata, 
“Mereka dihinakan sebagaimana dihinakannya para ahli syirik 
sebelum mereka.” Demikian juga yang dikatakan oleh Qatadah. 


Abu Ubaidah dan Al Akhfasy berkata, “(Maksudnya adalah) 
dibinasakan.” 


Ibnu Zaid berkata, “(Maksudnya adalah) diadzab.” 
As-Suddi berkata, “(Maksudnya adalah) dilaknat.” 
Al Farra berkata, “(Maksudnya adalah) mendapat kemurkaan.” 


“Maksud dari "orang-orang sebelum mereka" adalah kaum kafir 
dari umat-umat terdahulu yang menentang rasul-rasul Allah. 
Pengungkapan yang akan datang dengan menggunakan lafazh madhi 
bertujuan menegaskan kepastian terjadinya. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, telah berlalu, 
yaitu yang terjadi pada kaum musyrik dalam Perang Badar, karena 
Allah menghinakan mereka dengan pembunuhan, penawanan, dan 
penundukan." 

Kalimat La 1333 (sesungguhnya Kami telah 
menurunkan bukti-bukti yang nyata) berada pada posisi nashab 
sebagai haal dari huruf wawu yang terdapat pada | GS yakni: dan 
kondisinya, bahwa Kami telah menurunkan bukti-bukti yang jelas dan 
nyata mengenai umat-umat terdahulu yang menentang Allah dan | 
Rasul-Nya. 

| Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah kewajiban- 
kewajiban yang diturunkan Allah &." 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah mukjizat- 
an à 

ngi Dis gaki (dan bagi orang-orang yang kafir ada siksa 
yang Bea nk maksudnya adalah bagi orang-orang yang kafir 
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terhadap segala hal yang wajib diimani. Jadi, termasuk juga bukti- 
bukti yang disebutkan di sini. tx—gsl ASA artinya adzab yang 
menghinakan dan menistakan penerimanya serta menghilangkan 
kemuliaannya. 


KA Un (pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah 
semuanya). Zharf ini manshub karena disembunyikannya SN 
(ingatlah), atau karena a, atau karena apa yang terkait dengan huruf 
laam yang menunjukkan kesinambungan, atau karena & 1:1 yang 
disebutkan setelahnya. Sedangkan manshub-nya (2 adalah karena 
sebagai haal, yakni 3-1 id «$ Su (semuanya dalam kondisi 
yang sama). Atau, Allah membangkitkan mereka semua sehingga 
tidak tersisa seorang pun yang tidak dibangkitkan. 


GLS, 4255 (lalu diberitakan-Nya kepada mereka apa yang 
telah mereka kerjakan) maksudnya adalah, dikabarkan kepada mereka 
tentang apa yang telah mereka perbuat sewaktu di dunia berupa 
perbuatan-perbuatan buruk. Hal ini sebagai celaan dan kecaman bagi 
mereka, serta untuk menyempurnakan hujjah atas mereka. 


. Kalimat 15520224 (Allah mengumpulkan (mencatat) amal 
perbuatan itu, padahal mereka telah melupakannya) adalah kalimat 
permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan. 
Seakan-akan dikatakan, "Bagaimana mereka diberitahukan tentang hal 
itu, padahal sangat banyak dan sangat beragamnya hal tersebut?" Lalu 
dikatakan, "Allah mengumpulkan (mencatat) amal perbuatan itu 
semuanya dan tidak ada yang terlewat sedikit pun dari itu, padahal 
mereka sendiri telah lupa akan hal itu, akan tetapi mereka 
mendapatinya tertulis dalam lembaran-lembaran catatan amal 
perbuatan mereka. Ing PN LAN (dan Allah Maha Menyaksikan 
segala sesuatu), tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya, bahkan 
Dia senantiasa melihat dan mengawasi. 
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Allah & lalu menegaskan keterangan bahwa Dia Mengetahui 
segala sesuatu, gj LNG Si atás a asi (tidakkah kamu 
perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi?), yakni: tidakkah kamu ketahui 
bahwa ilmu-Nya meliputi segala yang ada di langit dan di bumi, yang 


tidak ada sesuatu pun pada keduanya yang luput dari-Nya. 


Kalimat Í SÁ y IL (tiada pembicaraan rahasia 
antara tiga orang...) adalah kalimat permulaan untuk menegaskan 
cakupan ilmu-Nya terhadap segala pengetahuan. 


Jumhur membacanya 2.,2—5, dengan huruf yaa. 


Abu Ja'far Al Oa'ga”, Al A'raj, dan Abu Haiwah membacanya 
| dengan huruf taa (OS). 


Kedua gira ah ini sempurna. “ya di sini sebagai tambahan untuk 
penegas. KA adalah fa'il dari OS (yakni csrl (Lê adalah 3! pa 
(pembicaraan rahasia). Dikatakan Sa nyai artinya Sy 5) 
(mempunyai pembicaraan rahasia). Ini kata mashdar. Maknanya 
adalah LIA tal NG i 4 ú (tidak ada pembicaraan rahasia antara tiga 
orang), atau Sy S $ Cmes (antara orang-orang yang memiliki 
pembicaraan rahasia). Bisa j juga s3! sebagai sebutan bagi individu- 
individu yang melakukan pembicaraan rahasia. 


| Berdasarkan pendapat yang pertama maka khafadh-nya && 
karena di-idhafah-kannya KA kepadanya, sedangkan berdasarkan dua 
pendapat lainnya, maka khafadh-nya itu karena sebagai badal dari 
KA, atau sebagai sifat-nya. 


Oee 


Al Farra berkata, “346 adalah nat untuk LA sehingga 
harakatnya khafadh. Jika mau Anda boleh meng-idhafah-kan SA 
kepadanya, dan bila di-nashab-kan oleh fi'l yang disembunyikan j juga 
boleh. Itu adalah gira ah Toon Abi Ablah. Bisa juga me-rafa '-kan PN 
sebagai badal dari posisi SA 
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Kan KS (melainkan Dialah yang keempatnya). Kalimat ini 
berada aa posisi nashab sebagai haal. Demikian juga kalimat 32 Í 


ag oper 1d 


en (melainkan Dialah yang keenamnya) dan 14x AÍ (melainkan 
Dia ada bersama mereka), yakni: tidak ada sesuatu pun dari semua ini 
kecuali pada satu kondisi dari kondisi-kondisi ini. Jadi, pengecualian 
ini merupakan pengecualian total dari seluruh kondisi. 444% adalah 
menjadikan mereka berempat. Demikian juga 25 Ae yakni 
menjadikan mereka berenam, karena Dia menyertai Aa dalam 
mengetahui pembicaraan rahasia itu. 


TG 14y; (dan tiada [pembicaraan antara] lima orang), yakni 
ECN Sma y 4 (dan tiada pembicaraan rahasia antara lima orang). 


Dikhususkannya penyebutan kedua bilangan ini, karena kebiasaan 
orang-orang yang mengadakan pembicaraan rahasia adalah tiga orang 
atau lima orang. Atau karena sebab turunnya ayat ini berkenaan 
dengan orang-orang yang mengadakan pembicaraan rahasia antara 
tiga orang, lalu di tempat lainnya antara lima orang. 


Al Farra berkata, “Bilangan ini tidak dimaksudkan, karena 
Allah & bersama setiap bilangan, baik sedikit maupun banyak. Dia 
mengetahui yang dirahasiakan dan yang dinyatakan, tidak ada sesuatu 
pun yang tersembunyi bagi-Nya.” 


eea 


ah a AS) IN; SS oya SAS; (dan tidak [pula] pembicaraan 
antara Muntah 1] yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan 
Dia ada bersama mereka) maksudnya adalah, dan tidak pula jumlah 
yang lebih sedikit dari yang disebutkan, seperti: satu dan dua, dan 
tidak pula jumlah yang lebih banyak dari itu, seperti: enam dan tujuh, 
kecuali Dia mengetahui apa yang mereka bicarakan secara rahasia itu, 
dan tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya. 


Jumbur membacanya, KIS Í;, dengan jarr sebagai fathah karena 
di- 'athf-kan kepada lafazh SA. 


Al Hasan, Al A'masy, Ibnu Abi Ishag, Abu Haiwah, Ya'qub, 
Abu Al Aliyah, Nashr bin Isa bin Umar, dan Sallam membacanya 
dengan rafa’ (S1 Yg) karena di- 'athf-kan kepada posisi Sy. 


ny 


Jumhur membacanya RIS Ís, dengan huruf tsaa`. 
Az-Zuhri dan Ikrimah membacanya dengan huruf baa' [99 


Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan, bahwa orang- 
orang munafik dan kaum Yahudi mengadakan pembicaraan rahasia di 
antara sesama mereka, dan ini mengesankan bagi kaum mukmin 
bahwa mereka membicarakan kaum mukmin secara buruk, sehingga 
mereka merasa sedih karena hal itu. Lalu karena itu banyak terjadi, 
mereka pun mengadu kepada Rasulullah 4, maka beliau 
memerintahkan mereka untuk tidak mengadakan pembicaraan rahasia 
terhadap kaum muslim. Namun mereka tidak mengindahkah serta 
kembali mengulangi perbuatan itu, maka Allah menurunkan ayat-ayat 
ini.” 

Makna SKL (dimanapun mereka berada) adalah cakupan 
pengetahuan-Nya terhadap segala hal yang terlahir dari mereka, 
dimanapun tempat mereka X2 (kemudian Dia akan 
memberitahukan mereka), yakni Aya (memberitahu mereka), KEK 
IK ep (pada Hari Kiamat apa yang telah mereka kerjakan) sebagai 
celaan dan kecaman bagi mereka, serta penerapan hujjah atas mereka. 
Ara Kaló, (sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu), tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya, apa pun itu. 


D co. e 


Kn up add (apakah tiada kamu 
perhatikan orang-orang yang telah dilarang mengadakan 
pembicaraan rahasia kemudian mereka (mengerjakan) larangan itu). 
Mereka yang dilarang kemudian mengulangi apa yang telah dilarang 
itu adalah kaum munafik dan kaum Yahudi, sebagaimana disebutkan 
tadi. 
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Mugatil berkata, “Pernah ada perjanjian antara Nabi @ dengan 
kaum Yahudi. Lalu bila seseorang dari kaum mukmin melewati 
mereka, mereka berbisik-bisik (berbicara secara rahasia) di antara 
sesama mereka sehingga orang mukmin itu berprasangka buruk. Allah 
lalu melarang mereka melakukan itu, namun mereka tidak 
mengindahkan, maka turunlah ayat ini.” 


— Ibnu Zaid berkata, “Seorang lelaki datang kepada Nabi $, lalu 
dia meminta keperluan dan berbicara secara rahasia, sementara saat itu 
sedang berada di wilayah perang, maka orang-orang beranggapan 
orang tersebut berbicara secara rahasia dengan beliau mengenai 
perang, atau suatu perkara penting lainnya, maka mereka pun merasa 
khawatir karena hal itu.” 


2o ort. 2o) 


JAN iais 9 sik SY As (dan mereka mengadakan 
pembicaraan rahasia untuk berbuat i permusuhan, dan durhaka 
kepada Rasul). Jumhur membacanya S5, seperti wazan R PAWANA 
Oira'ah ini dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim berdasarkan 
firman-Nya . yang kemudian, KEK FE (apabila kamu 
mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah kamu membicarakan). 
Hamzah, Khalaf, dan Warasy dari Ya'gub membacanya R ua, 


seperti wazan D sai, yaitu gira 'ah Ibnu Mas'ud dan para sahabatnya. 


ra 


Sibawaih menceritakan, "Bentuk | PA, dan | sa mempunyai 
arti yang sama, seperti | poó dan | poai, serta | ja dan | a. 
Makna 4 wi adalah dosa pada dirinya, seperti bohong dan kezhaliman. 
a GAN artinya apa yang mengandung permusuhan terhadap kaum 
mukminin. dy ya Laka artinya menyelisihi Rasul. 


Jumhur membaca sisa, dalam bentuk kata tunggal. 


Adh-Dhahhak, Humaid, dan Mujahid membacanya Lana" 5, 
dalam bentuk kata jamak. 


hege 


S a áh Jei hh (dan apabila mereka datang ' 
kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi 
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salam yang bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu). Al 
Ourthubi“ berkata, “Sesungguhnya yang dimaksud adalah kaum 
Yahudi. Mereka datang kepada Nabi & lalu mengucapkan, “As-samu 
‘alaikum (semoga kematian menimpamu). Secara lahir mereka 
memaksudkan salam, namun secara batin mereka memaksudkan 
kematian. Nabi & lalu menjawab, ' Alaikum'. (semoga itu menimpa 
kalian).” 


Dalam riwayat lain disebutkan: wa “alaikum (dan semoga juga 
menimpa kalian). 

a háda (dan mereka mengatakan pada diri mereka 
sendiri) as adalah, di antara sesama mereka sendiri. I% 3 
ISA (mengapa Allah tidak menyiksa kita disebabkan apa yang 
kita katakan itu) maksudnya adalah, mengapa Allah tidak mengadzab 
kita karena hal itu? Seandainya Muhammad memang seorang nabi, 
tentu Allah telah mengadzab kita karena perkataan kita itu 
mengandung makna yang meremehkannya. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, jika dia 
memang seorang nabi, tentulah doanya atas kita akan dikabulkan. Dia 
berkata, 'Wa 'alaikum' (dan semoga juga menimpa kalian), dan 
mestinya saat itu juga kematian menimpa kita." 


s22 wikoe? 


a (cukuplah bagi mereka Neraka Jahanam) sebagai 
adzab. KAS (yang akan mereka masuki), yakni w She (yang akan 
mereka masuki). Jadi sis (dan neraka itu adalah seburuk-buruk 
tempat kembali), yakni sea (tempat kembali), yaitu Jahanam. 


A) 


JS chanas a San FI ka Git ee (hai 
orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan 
rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang membuat dosa, 
permusuhan dan durhaka kepada Rasul). Setelah Allah & 


“ Lihat Al @urthubi (juz 8/h. 6462), terbitan Asy-Sya'b. 
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menyebutkan larangan terhadap kaum Yahudi dan kaum munafik 
untuk melakukan pembicaraan rahasia, selanjutnya Allah 
menganjurkan kaum mukmi apabila mereka mengadakan pembicaraan 
rahasia di antara sesama mereka, agar mereka tidak melakukannya 
tentang membuat dosa, permusuhan, dan durhaka kepada Rasul, 
sebagaimana dilakukan oleh kaum Yahudi dan kaum munafik. 


Allah lalu menerangkan kepada mereka tentang apa yang 
sebaiknya mereka bicarakan secara rahasia di tempat-tempat 
perkumpulan mereka dan di tempat-tempat kesendirian mereka, 155 
SANG AA (dan bicarakanlah tentang membuat kebajikan dan takwa), 
yakni tentang ketaatan dan meninggalkan kemaksiatan. 


Pendapat lain menyebutkan, "Khithab ini untuk kaum munafik. 
Maknanya yaitu, hai orang-orang yang beriman secara lahir, atau 
sebagaimana pengakuan mereka." 


Pendapat tersebut dipilih oleh Az-Zajjaj. 

Pendapat lain menyebutkan, "Khithab ini untuk kaum Yahudi. 
Maknanya adalah, hai orang-orang yang beriman kepada Musa." 

Pendapat yang pertama lebih tepat. 


2 


Allah # lalu menakuti mereka, SA Noda, (dan 
bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu akan 
dikembalikan), yaitu Dia akan membalas kalian sesuai amal perbuatan 
kalian. 


Allah & lalu menerangkan, bahwa pembicaraan rahasia yang 
dilakukan oleh kaum Yahudi dan kaum munafik berasal dari syetan, 
Aa (sesungguhnya pembicaraan rahasia itu) adalah tentang 
membuat dosa, permusuhan, dan durhaka kepada Rasul, alta 
(adalah dari syetan), bukan dari selainnya, yakni dari yang 
digambarkan indah oleh syetan. 1/31 Salt G3 (supaya orang-orang 


yang beriman itu berduka cita), yakni untuk menimbulkan kesedihan 


pada mereka karena prasangka yang muncul pada mereka akibat reka- 
perdaya yang mereka buat. čá paja S; (sedang pembicaraan itu - 
tiadalah memberi mudharat sedikit pun kepada mereka), yakni: 
padahal syetan atau pembicaraan rahasia yang dibujukkan oleh syetan 
itu tidak memberikan mudharat sedikit pun bagi kaum mukminin. Ý} 
Al oil (kecuali dengan izin Allah), yakni dengan kehendak-Nya. 


Cd 


Pendapat lain, "Maksudnya adalah, dengan ilmu-Nya. á Ie, 
sii Kd (dan kepada Allahlah hendaknya orang-orang yang 
beriman bertawakal), yakni memasrahkan urusan mereka kepada-Nya 
dan memohon perlindungan kepada Allah dari gangguan syetan serta 
tidak mempedulikan pembicaraan rahasia yang digodakannya. 


Ahmad, Abd bin Humaid, Al Bazzar, Ibnu Al Mundzir, Ath- 
Thabarani, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi dalam Asy-Syu'ab 
meriwayatkan —dengan sanad yang dinilai jayyid oleh As-Suyuthi— 
dari Ibnu Umar, “Sesungguhnya orang-orang Yahudi berkata kepada 
Rasulullah &, “Assaamu “alaika' (semoga kematian menimpamu). 
Maksud mereka adalah mengejek beliau. Mereka lalu berkata kepada 
diri mereka sendiri, “Mudah-mudahan Allah tidak mengadzab kita 
karena apa yang kita katakan'. Lalu turunlah ayat, JG 47 IAI 
Al (Dan apabila mereka datang kepadamu, mereka 
mengucapkan salam kepadamu dengan memberi salam yang bukan 
sebagai yang ditentukan Allah untukmu). 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abd bin Humaid, Al Bukhari serta 
At-Tirmidzi, dan dia menilainya shahih, dari Anas: Seorang Yahudi 


“8 Hasan. 

HR.,Ahmad (2/170). 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Al Majma’ (7/121), dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar, dan Ath-Thabarani. Sanadnya jayyid, karena 
Hammad mendengar Atha bin As-Saib ketika dalam keadaan sehat.” 

Saya katakan: Demikian juga yang disebutkan oleh Ibnu Adi. 

Yahya bin Ma'in berkata, “Hadits Syu'bah, Sufyan, dan Hammad bin Salamah 
dari Atha bin As-Saib adalah hadits yang lurus.” 
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datang kepada Nabi & dan para sahabatnya, lalu berkata, Da 
'alaikum." (Semoga kematian menimpa kalian). Orang-orang pun 
menjawabnya. Nabi lalu berkata, 1 Jd ú 0554 Jó (Tahukah kalian 
apa yang dikatakan orang ini?). Mereka menjawab, "Allah lebih 
mengetahuinya. Dia memberi salam, wahai Nabi Allah." Beliau 
bersabda, a 893) Nai JO 25, 4 (Bukan, akan tetapi dia 
mengatakan demikian dan demikian. Bawakan dia kembali kepadaku). 
Mereka pun membawakannya kepada beliau, lalu beliau bersabda, Ai 
Sun PJ (Engkau tadi mengatakan, "Assamu 'alaikum." (Semoga 
kematian menimpa Nani). Dia ga “Benar. " Saat itulah 
Nabi & bersabda, ks :ı Pj A wi fi aa Ai SE Aw 15! (Apabila 
salah seorang Ahli Kitab memberi salam Tas kalian, maka 
ucapkanlah, "Alaika [semoga itu atasmul.") Beliau kemudian berkata, 
ciu ae (Semoga apa yang kau katakan itu menimpamu). Beliau 
lalu bersabda (membacakan ayat), la Az IKI IS, (Dan 
apabila mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam 
kepadamu dengan memberi salam yang bukan sebagai yang 
ditentukan Allah untukmu). 


Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Aisyah, 
dia berkata, “Beberapa orang Yahudi datang kepada Rasulullah 2 
lalu berkata, “Assamu 'alaika [semoga kematian menimpamu), wahai 
Abu Al Gasim'. Aku lalu berkata, ial ali Si (Semoga, kematian 
dan laknat menimpa kalian). Beliau lalu bersabda, Gas iyane ol da u 
UK s adi (Wahai Aisyah, sesungguhnya Allah tidak menyukai 
perkataan keji dan perbuatan keji). Aisyah berkata, "Tidakkah engkau 
mendengar mereka mengatakan assaamu (kematian)?" Rasulullah & 
bersabda, « 4 :J —i na b „í (Tidakkah engkau mendengarku 
mengatakan, "Dan semoga menimpa kalian. "). Allah lalu menurunkan 


46 
Shahih. 
HR. Ahmad (3/140, 144); Al Bukhari (9926); At-Tirmidzi (3301); dan Muslim i 
(4/1705). 
Dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim, hadits ini tidak menyebutkan ayatnya. 


170 


TAFSIR FATHUL QADIR 


HEI 


ayat, add (Dan apabila mereka datang 
kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi 


salam yang bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu)” 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai ayat ini, dia berkata, “Dulu orang-orang munafik 
berkata kepada Rasulullah @ ketika mereka memberi salam 
kepadanya, ai aba (semoga kematian menimpamu). Lalu turunlah 
ayat ini.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, dia berkata, “Nabi 2 
apabila mengutus pasukan dan memberangkatkan mereka, maka 
orang-orang munafik mengangkat kepala mereka kepada kaum 
muslim sambil berkata, “Orang-orang itu akan mati'. Tapi bila mereka 
melihat Rasulullah &, mereka mengadakan pembicaraan rahasia dan 
berpura-pura sedih. Hal itu pun sampai kepada Nabi & dan beberapa 
kaum muslim, lalu Allah menurunkan ayat, S 5 KE aa Ga RE 
LA rasan dala Sy lis (Hai orang-orang yang beriman, apabila 
kamu mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah kamu 
membicarakan tentang membuat dosa, permusuhan dan durhaka 
kepada Rasul).” 


Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, dia berkata: Rasulullah @ bersabda, pó FM Ta ws ój 
a pu uh ay Laj 05 (Apabila kalian sedang bertiga, maka 
janganlah dua orang berbisik-bisik tanpa #ebagba pan yang ketiga, 
karena sesungguhnya itu membuatnya sedih). 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu 
Sa'id, dia berkata, “Kami saling bergantian membicarakan sesuatu 
kepada Rasulullah @, atau beliau memerintahkan sesuatu, maka 


“1 Muttafag 'alaih. 
HR. Al Bukhari (6256) dan Muslim (4/1706). 
48 Muttafag 'alaih. 
HR. Al Bukhari (6290) dan Muslim (4/1178). 
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banyaklah orang yang bergantian pada malam hari, hingga ketika 
kelompok-kelompok kami banyak dan kami berbincang-bincang, 
Rasulullah & keluar pada suatu malam, lalu beliau bertanya, si— ú 
SN IA hi Si Isl (Ada apa dengan bisikan-bisikan ini? 
Bukanlah kalian telah dilarang berbicara secara rahasia?). Kami 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami membicarakan Tg 
Masih, sebagian dari kisahnya'. Beliau bersabda, & Si yh ka S3 pan 
Tala SAS kali (Maukah kalian aku beritahukan kepada kalian sesuatu 
yang lebih aku khawatirkan atas kalian daripada Hut): Mereka 
menjawab, ‘Tentu, wahai Rasulullah'. Beliau berabda, of wal Bai 
JAS 30K Jani Je Ja F Saba yang samar, yaitu seseorang beramal 
karena kedudukan orang lain). 


Ibnu Katsir berkata, “Sanad ini gharib. Dalam sanadnya 
terdapat beberapa perawi dha'if.” 


o S Ja GANG sat cb 
Kia , AA r NI 2? 1o v? P z7 
II Sutan kasir. sana ka 
aa en Li 1 Ace yr EL. Meah 
a Dals AN Cl Pes okan Ga 21553 AI ssi 


DAS Job ab NG Si NG aa In SE ON AE IPA 


zez E PAA 0 E KK MAA PA 2 PWA 
BIP Sia KA sin pa SKA CO S aji NG 


“9 Sanadnya dha'if. Kn 
Disebutkan oleh Ibnu Katsir (4/323), dia berkata, “Sanadnya dha'if, dan dalam 
sanadnya ada beberapa perawi dha'if.” 
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E 


Sui A K o, iai AEn 
Bi SAYA 


«Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, 
“Berlapang-lapanglah dalam majelis', maka lapangkanlah, niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 

“Berdirilah kamu', maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang- 
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Hai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan 

Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang 

miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang demikian itu adalah lebih 
baik bagimu dan lebih bersih: jika kamu tiada memperoleh (yang 
akan disedekahkan) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) 
karena kamu memberikan sedekah sebelum pembicaraan dengan 

Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah 

memberi tobat kepadamu maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat 
dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 


(Os. Al Mujaadilah [58]: 11-13) 


Firman-Nya, sx ipa KI JG (hai 
orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis."). Dikatakan — ad A gd 
God artinya a a — “4 (melapangkan untuknya), dan dari situ terdapat 
ungkapan pd 1; (negeri yang luas). Allah #5 memerintahkan untuk 
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saling beretika baik antar sesama mereka dengan berlapang-lapang di 
dalam majelis dan tidak saling menyempitkan. 


Qatadah, Mujahid, dan Adh-Dhahhak berkata, “Mereka biasa 
berlomba-lomba di majelis Nabi #&, maka mereka diperintahkan untuk 
saling melapangkan untuk sesama mereka.” 


Al Hasan dan Yazid bin Abi Habib berkata, “Maksudnya 
adalah majelis perang ketika mereka berbaris untuk perang. Dulu 
mereka saling berebut menempati baris pertama sehingga tidak 
memberi ruang kepada yang lain karena menginginkan perang agar 
memperoleh syahadah (mati syahid).” 

KA al pa i (maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu) di surga, atau di setiap tempat, rezeki 
dan lainnya yang kalian menginginkan kelapangan padanya. 

Jumhur membacanya ai ALS, dalam bentuk kata 
tunggal, sedangkan As-Sulami, Zurr bin Hubaisy, dan Ashim 
membacanya bawi 4, dalam bentuk kata jamak, karena bagi 
masing-masing mereka (lasa (satu majelis). 

Qatadah, Al Hasan, Daud bin Abi Hind, dan Isa bin Umar . 
membacanya | pus. 

Al Wahidi berkata, “Alasan penggunaan kata tunggal untuk 
lafazh wali karena maksudnya adalah majelis Nabi @.” ' 

Al @urthubi” berkata, “Penafsiran yang benar dalam ayat ini 
adalah, ini bersifat umum mencakup setiap majelis kaum muslim, 
yang berkumpul di dalamnya untuk kebaikan dan meraih pahala, baik 
majelis perang, majelis dzikir, maupun majelis pelaksanaan shalat 
Jum'at. Masing-masing berhak terhadap tempatnya yang lebih dulu 
ditempatinya, namun seyogianya dia melapangkan untuk saudaranya 
selama itu tidak menyesakkan sehingga menyebabkan kesempitan.” 


50 Lihat Al Qurthubi (8/6467). 


Li 


Hal tersebut dikuatkan oleh hadits Ibnu Umar yang 
dikeluarkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan lainnya, dari Nabi &, 
bahwa beliau bersabda, Ky 4— ce dada Ia PI JE cd y 
gamma pi) | pati (Janganlah seseorang memberdirikan orang lain dari 
tempat duduknya kemudian dia mendudukinya. Akan tetapi 
berlapang-lapanglah kalian)" 

LAAk AN Ja G5 (dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," 
maka berdirilah). Jumhur membacanya dengan kasrah pada syiin 
huruf (93800 131). 

Nafi, Ibnu Amir, dan Ashim membaca keduanya dengan 
dhammah [1526 52511. Keduanya adalah dua macam logat yang 
artinya sama. | 


- 


Dikatakan 5—45 3 #4 — FW artinya —#)! (meninggi), seperti 
IS) ISI — USA. Maknanya: apabila dikatakan kepada kalian, 
“Bangkitlah,” maka bangkitlah kalian. 

Mayoritas mufassir berkata, " Maknanya adalah, bangkitlah 
kalian menuju shalat, jihad, dan amal-amal kebaikan." | 

Mujahid, Adh-Dhahhak, dan Ikrimah berkata, “Ada sejumlah 
orang yang berleha-leha untuk shalat, maka dikatakan kepada mereka, 
“Apabila kalian diseru untuk shalat maka bangkitlah kalian'.” 

Al Hasan berkata, “(Maknanya adalah) bangkitlah kalian untuk 
perang.” 

Ibnu Zaid berkata, “Ini di rumah Nabi &. Ada seseorang dari 
mereka yang suka menjadi orang terakhir yang bersama Nabi $, 
maka Allah Ta'ala berfirman, Lt Ja Bks (Dan apabila dikatakan, 
Berdirilah kamu') dari Nabi &, 1556 (maka berdirilah), karena dia 
memiliki banyak keperluan. Janganlah kalian tetap berdiam di situ.” 


51 Muttafag ‘alaih. 
HR. Al Bukhari (6270) dan Muslim (4/1714). 
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Oatadah berkata, “Maknanya adalah, penuhilah bila kalian 
diseru kepada perkara yang ma ruf.” 


Zhahirnya ayat ini dibawakan kepada makna yang umum, 
maknanya: apabila dikatakan kepada kalian, “Bangkitlah kalian 
kepada suatu urusan agama,” maka bangkitlah dan janganlah berleha- 
leha. Walaupun sebabnya khusus namun tidak menghalanginya untuk 
dibawa kepada pengertian umum, karena penyimpulannya 
berdasarkan kaumuman lafazh, bukan berdasarkan kekhususan sebab. 
Tentunya termasuk juga yang merupakan sebab turunnya ayat ini, dan 
tentunya begitu pula isi redaksi ini, yaitu berlapang-lapang di dalam 
majelis. Tadi telah kami kami kemukakan, bahwa makna ;— N4 adalah 
ED (meninggi). Begitu juga dikatakan ;—*4 — 4—5 apabila condong 
dari tempatnya. Dari situ ada istilah 4—4V df, yaitu istri yang 
menghindari suaminya. Asalnya diambil dari 4431, yaitu bagian tanah 
yang meninggi dan condong. Demikian makna yang disebutkan oleh 
An-Nahhas. 

Kau ia giá & (niscaya Allah akan meninggikan orang- 
orang yang beriman di antaramu) di dunia dan di akhirat dengan 
membanyakkan bagian mereka di dunia dan di akhriat. ASf134 Suit, 
wiswa (dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat), yakni: dan meninggikan juga orang-orang yang diberi ilmu 
di antara kalian beberapa derajat yang tinggi dalam kemuliaan di 
dunia dan pahala di akhirat. Makna ayat ini yaitu, Allah meninggikan 
orang-orang yang beriman beberapa derajat di atas yang tidak 
beriman, dan meninggikan orang-orang yang berilmu beberapa derajat 
di atas orang-orang yang tidak berilmu. Jadi, barangsiapa memadukan 
antara keimanan dengan ilmu, maka dengan keimanannya Allah 
meninggikannya beberapa derajat, kemudian dengan ilmu Allah 
meninggikannya lagi beberapa dejat. 
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Suatu pendapat menyebutkan, "Maksud 'orang-orang yang 
beriman' ini adalah para sahabat. Demikian juga maksud 'orang-orang 


yang berilmu'. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksud 'orang-orang yang 
berilmu' adalah mereka yang suka membaca Al Our'an." 


Hal yang lebih tepat adalah membawakan ayat ini kepada 
pengertian yang umum, mencakup setiap yang beriman dan setiap 
yang berilmu dari ilmu-ilmu agama dan semua pemeluk agama ini. 
Tidak ada dalil yang mengkhususkan ayat ini mengenai sebagian 
kalangan tertentu tanpa sebagian lainnya. 


Ayat ini menunjukkan keutamaan yang besar bagi ilmu dan 
para ulama. Tentang keutamaannya dan keutamaan mereka, telah 
ditunjukkan oleh banyak ayat Al Our'an dan hadits Nabawi. 


VER MS b zí (dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 


Enakan tidak ada sesuatu pun amal perbuatan kalian yang luput 
dari-Nya, yang baik maupun yang buruk. Dia lalu mengganjar kalian, 
bila baik maka dengan kebaikan, dan bila buruk maka dengan 
keburukan. : Set 
fa Iaz pa pras Gg d jek (hai orang- 
orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus 
dengan Rasul hendaklah kami mengeluarkan sedekah (kepada orang . 
miskin) sebelum pembichraan itu). ie (yakni dari AnS dan K] 
adalah 3 Ca) (pembicaraan khusus). Maknanya yaitu, apabila kalian 
hendak mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul mengenai 
suatu urusan di antara urusan-urusan kalian, maka keluarkanlah 
sedekah sebelum kalian mengadakan pembicaraan khusus itu. 


Al Hasan berkata, “Ayat ini diturunkan karena ada sejumlah 
orang dari kaum muslim yang meminta Nabi @ untuk menyepi 
(menjauh dari keramaian orang) agar bisa berbicara secara khusus 
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dengan beliau, maka sejumlah orang dari kaum muslim mengira 
mereka telah mengurangi kaum orang lain dengan pembicaraan 
khusus itu, sehingga hal itu terasa berat bagi mereka. Allah lalu 
memerintahkan mereka untuk bersedekah sebelum mengadakan 
pembicaraan khusus. Hal ini untuk menghentikan hal itu.” 


Zaid bin Aslam berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan kaum munafik dan kaum Yahudi yang berbicara secara khusus 
dengan Nabi &, dan mereka mengatakan bahwa selalu mendengarkan 
setiap yang dikatakan kepadanya, sementara tidak ada orang lain yang 
mencegah mereka berbicara secara khusus dengan beliau, maka hal itu 
terasa berat bagi kaum muslim, karena syetan menimbulkan prasangka 
pada mereka, bahwa kaum itu telah berbicara secara khusus kepada 
beliau bahwa ada sekelompok pasukan yang telah berkumpul untuk 


memeranginya. Allah lalu menurunkan ayat, FE ala GI (Kk 


P Ina ee 


Ja gang a Pe mula Ya (Hai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah kamu 
membicarakan tentang membuat dosa, permusuhan, dan durhaka 
kepada Rasul) (Qs. Al Mujaadilah (58): 9). Namun mereka tidak 
mengindahkan itu, maka Allah menurunkan ayat ini. Barulah para ahli 
kebatilan itu menghentikan pembicaraan itu, karena mereka enggan 
mengeluarkan sedekah sebelum pembicaraan itu. Sementara di sisi 
lain, hal ini juga terasa berat bagi kaum mukminin, maka mereka pun 
tidak melakukan pembicaraan khusus karena ketidakmampuan mereka 
untuk mengeluarkan sedekah. Dengan begitu, Allah telah 
meringankan beban dari mereka dengan ayat ini dan yang setelahnya.” 
# Kata penunjuk WA (yang demikian itu) menunjukkan 
De sedekah sebelum pembicaraan khusus. Kata ini sebagai 
mubtada`, dan khabar-nya besi sis z> (adalah lebih baik bagimu 
dan lebih bersih) karena mengandung ketaatan kepada Allah. : 
Dinyatakannya bahwa pelaksanaan ini lebih baik dan lebih 


membersihkan jiwa mereka daripada tidak dilaksanakannya, bertujuan 
menunjukkan bahwa ini perkara yang dianjurkan, bukan perkara yang 
diwajibkan. 

s5 aye OÉ ANES o% (jika kamu tiada memperoleh [yang akan 
disedekahkan] maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang) maksudnya adalah, barangsiapa di antara mereka 
tidak mendapatkan sesuatu untuk disedekahkan sebelum melakukan 
pembicaraan khusus, sebagaimana diperintahkan, maka tidak mengapa 
dia mengadakan pembicaraan khusus tanpa memberikan sedekah 


terlebih dahulu. 

o An Bg ANA keran (apakah kamu takut akan 
menjadi miskin) karena Aa memberikan sedekah sebelum 
pembicaraan dengan Rasul?), yakni: apakah kalian merasa khawatir 
akan jatuh miskin untuk memberikan itu. Gay [yakni dari oa 
adalah takut kepada sesuatu yang tidak disukai. Pertanyaan ini sebagai 
pemastian. í 


Pendapat lain menyebutkan, PTE adalah, apakah kalian 
pelit." 

Penggunaan lafazh wa Ki di sini didasarkan pada jumlah 
mukhatab. 

Mugatil bin Hayyan berkata, “Ini berlaku selama sepuluh 
malam, kemudian dihapus.” 

Al Kalbi berkata, “Itu hanya berlaku satu malam.” 

Qatadah berkata, “Itu hanya berlaku sesaat pada siang hari.” 


IKS SG (maka jika kamu tiada memperbuat) apa yang 
diperintahkan itu, yaitu mengeluarkan sedekah sebelum melakukan 
pembicaraan khusus. Khithab ini bagi yang dapat bersedekah namun 
tidak melakukannya. Adapun bagi yang tidak mampu, maka telah 
diberi keringanan baginya bedasarkan firman-Nya tadi, as oh bad 5 Joh 
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Dab (jika kamu tiada memperoleh (yang akan disedekahkan I] maka : 


sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang). “| 56, 

Ker (dan Allah telah memberi tobat kepadamu), yaitu dengan 
memberikan keringanan kepadamu untuk meninggalkan itu. 3! di sini 
berfungsi sebagaimana mestinya dalam menunjukkan hal yang telah 
berlalu. 


“ Pendapat lain menyebutkan, "Ini bermakna p (jika, apabila)." 
Pendapat lain menyebutkan, "Ini bermakna ò! (jika; apabila)." 
Lafazh O8 di- 'athfkan kepada (AE 4, yakni D6 3g lai a óg 

PŚ (dan jika kamu tidak melakukan itu, dan jika Allah memberi 
tobat kepadamu), 78125 HAK (maka dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat). Maknanya yaitu, jika ada keberatan pada dirimu 
untuk melaksanakan hal ini yang berupa memberikan sedekah 
sebelum pembicaraan khusus, maka tetaplah kalian menunaikan shalat 
dan zakat sebagai bentuk ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya dalam 
hal-hal yang diperintahkan kepadamu dan dalam hal-hal yang dilarang 
bagimu. | 

BS AA, (dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan), tidak ada sesuatu pun dari itu yang luput dari-Nya, lalu Dia 
akan membalas kamu semua. Dalam ayat ini tidak ada yang 
menunjukkan pembatasan orang-orang mukmin dalam melaksanakan 
hal ini. Adapun bagi orang-orang miskin mereka, maka perkaranya 
cukup jelas, sedangkan selain mereka, maka tidak dibebani untuk 
mengadakan pembicaraan khusus hingga diwajibkan sedekah atas 
mereka, tapi diperintahkan bersedekah apabila hendak mengadakan 
pembicaraan khusus. Lalu, barangsiapa meninggalkan pembicaraan 
khusus, maka tidak terlepas dari perintah melaksanakan sedekah, 
karena dalam ayat ini ada yang menunjukkan bahwa perintah ini 
sebagai anjuran, sebagaimana telah kami singgung tadi. Ayat ini | 
dijadikan dalil oleh orang yang mengatakan bolehnya penghapusan 


sebelum memungkinkan pelaksanaannya, namun pendalilan ini tidak 
tepat, karena penghapusan itu tidak terjadi kecuali setelah adanya 
kemungkinan pelaksanaan. Lagipula, hal ini telah dilakukan oleh 
sebagian orang, yaitu memberi sedekah” sebelum melakukan 
pembicaraan khusus dengan beliau @, yang riwayatnya akan 
dikemukakan nanti. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugatil bin Hayyan, dia 
berkata, “Ayat, AE IST SG Ia Sk (apabila dikatakan 
kepadamu, “Berlapang-lapanglah dalam majelis,”) diturunkan pada 
hari Jum'at, yang saat itu Rasulullah @ sedang berada di serambi 
masjid dan di tempat yang sempit, saat beliau memuliakan para 
peserta Perang Badar dari kalangan Muhajirin dan Anshar. Lalu 
datanglah orang-orang peserta Perang Badar, sementara orang lain 
telah lebih dulu menempati tempat-tempat duduk, maka mereka pun 
berdiri di sekitar Rasulullah 4), lalu berkata, ea ana Gi Ula Medi 
is F7 Ai (Semoga kesejahtaraan dilimpahkan kepadamu, wahai Nabi, 
dan juga rahmat serta berkah Allah). Nabi @ pun menjawab salam 
mereka. Setelah itu mereka memberi salam kepada orang-orang 
lainnya, maka mereka pun menjawab salam mereka. Selanjutnya 
mereka tetap berdiri menanti mendapat tempat, dan Nabi @ pun 
mengetahui maksud mereka tetap berdiri, yaitu karena tidak 
dilapangkannya tempat duduk (oleh mereka yang telah duduk lebih 
dulu), maka hal itu terasa berat oleh beliau, sehingga beliau berkata 
kepada orang-orang yang ada di sekitarnya dari kalangan Muhajirin 
dan Anshar yang tidak ikut serta dalam Perang Badar, 'Berdirilah, 
wahai fulan, engkau juga wahai fulan'. Beliau terus menyebutkan 
beberapa orang supaya berdiri demi orang-orang yang ikut Perang 
Badar, dan hal itu terasa tidak enak oleh orang yang disuruh berdiri 
dari tempat duduknya, maka turunlah ayat ini.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai ayat ini, 
dia berkata, “Itu dalam majelis perang. 141365 (dan apabila 
dikatakan, “Berdirilah kamu, ') yakni untuk kebaikan dan shalat.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir, Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, serta Al Baihaqi dalam Al Madkhal, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, 553 4i {$ Salt, Sa Ian Gali Ss 
(niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat), dia berkata, “Allah meninggikan derajat orang-orang berilmu 
dari kalangan beriman beberapa derajat di atas orang-orang yang tidak 
beriman.” 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai penafsiran ayat ini, dia 
berkata, “Allah meninggikan derajat orang-orang beriman dan berilmu 
dari kalian beberapa derajat di atas orang-orang yang beriman namun 
tidak berilmu.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, dia berkata, “Allah 
tidak pernah mengkhususkan para ulama (orang-orang berilmu) dalam 
hal apa pun di dalam Al Our'an sebagaimana mengkhususkan mereka 
di dalam ayat ini. Allah mengutamakan orang-orang beriman dan 
berilmu atas orang-orang beriman namun tidak berilmu.” 

Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Ip 2S Bi 
(apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul), dia 
berkata, “Sesungguhnya kaum muslim banyak bertanya kepada 
Rasulullah $& sehingga memberatkan beliau, maka Allah hendak 
meringankan beban dari Nabi-Nya. Setelah turunnya ayat ini, muncul 
dugaan macam-macam dari kebanyakan orang, namun mereka 
menahan diri dari bertanya kepada beliau. Setelah itu Allah | 
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| menurunkan ayat, A. (Apakah kamu takut akan [menjadi miskin)). 
| Allah pun melapangkan bagi mereka dan tidak menyempitkan.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, At- 
Tirmidzi, dan dia menilainya hasan, Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, An-Nahhas, dan Ibnu Mardawaih, dari Ali bin Abi Thalib, 
dia berkata, “Ketika diturunkannya ayat, (235 JAS! AAS Taha Sit Cs 
Kis KBS (hai orang-orang yang beriman apabila kamu 
“mengadakan gw AA khusus dengan Rasul hendaklah kamu 
mengeluarkan sedekah [kepada orang miskin] sebelum pembicaraan 
itu), Nabi & bersabda kepadaku, 5G sj Ú (Bagaimana menurutmu 
kalau satu dinar?). Aku menjawab, “Mereka tidak akan mampu'. 
Beliau berkata lagi, $ J= aa (Kalau setengah dinar?). Aku 
menjawab, “Mereka tidak akan mampu'. Beliau bertanya lagi, yai 
(Jadi berapa?). Aku menjawab, ‘Sebutir gandum (emas). Beliau 
bersabda, 4.2 fi uh (Engkau sungguh zahid). Lalu turunlah ayat, Aa 
si KA Gam Ad (Apakah kamu takut akan (menjadi miskin] 
“karena kamu memberikan sedekah sebelum pembicaraan dengan 
Rasul?). Ini berkenaan denganku, Allah memberikan keringan bagi 

umat ini”? 

Maskud "sebutir gandum" di sini adalah emas seberat sebutir 
gandum, bukan sebutir gandum makanan. 


Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, dia berkata, 


. 8 Sanadnya dha'if. 

HR. At-Tirmidzi (3300). 
im Hadits ini dinilai dha'if oleh Al Albani. | 

Disebutkan oleh Ibnu Jarir (28/15) dan Al Haitsami dalam Al Majma' (7/122), 
“dià berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam hadits yang panjang. Dalam 
#unadnya terdapat Salamah bin Al Fadhl Al Abrasy, yang dinilai tsiqah oleh Ibnu 
Me'in dan lainnya, namun dinilai dha'if oleh Al Bukhari dan lainnya.” 

“Saya katakan: Al Hafizh berkata dalam At-Tagrib, “Dia shadug (sangat jujur) 
namun banyak keliru.” 

Hadits ini dari Sa'd bin Abi Waet 


“Tidak ada seorang pun yang pernah mengamalkannya selainku 
hingga (hukumnya) dihapus, dan itu hanya sesaat.” Maksudnya adalah 
ayat tentang berbicara secara rahasia dengan Rasul. 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshub, Ibnu Rahwaih, Ibnu 
Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al 
Hakim, dan dia menilainya shahih, serta Ibnu Mardawaih, darinya 
juga, dia berkata, “Sesungguhnya di dalam Kitabullah ada sebuah ayat 
yang tidak pernah dilaksanakan oleh seorang pun sebelumku, dan 
tidak seorang pun yang mengamalkannya setelahku, yaitu ayat an- 
najwaa (pembicaraan rahasia dengan Rasul), J,x IN KS ak gii ak 
ptg Saman (235 (hai orang-orang yang ENGA apabila kamu 
mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu ` 
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum pembicaraan 
itu). Aku memiliki satu dinar, lalu aku menjualnya dengan sepuluh 
dirham, lalu setiap kali aku mengadakan pembicaraan rahasia dengan 
Rasulullah $&, aku menyerahkan satu dirham sebelum melakukan 
pembiacaraan rahasia. Kemudian (hukum) ayat itu dihapus, sehingga 
Sidak lagi diamalkan oleh seorang pun. Lalu turunlah ayat, ¿Í kera 
gê Ke bain py (apakah kamu takut akan (menjadi maa 
karena kamu memberikan sedekah sebelum pembicaraan dengan 
Rasul?).” | 


Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan —dengan 
sanad yang dinilai dha'if oleh As-Suyuthi— dari Sa'd bin Abi 
a dia berkata, “Telah diturunkan ayat, PSA an aa [AA 

ko KA AE Ipa (hai orang-orang yang ja apabila 
kata mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah 
kamu mengeluarkan sedekah [kepada orang miskin] sebelum 
pembicaraan itu), lalu aku menyerahkan (emas) seberat sebutir 
gandum, maka Rasulullah @ bersabda, i—23 U (Engkau sungguh 


Aoro 


zahid). Lalu turunlah ayat lainnya, SX ska Ka San pan dak | 
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(Apakah kamu takut akan [menjadi miskin] karena kamu memberikan 
sedekah sebelum pembicaraan dengan Rasul?).” 


KAK Ga 


Wa 0 10 47 2 4 Z “3 Sa a “4 < 
Any HN SBU a Sab bada Gal dl Salah 
82 - 25 PA AA sh X shor 3 12 Re 
(BEA N a aiis AO wyro ST f 


KA sI GP E AA rr AA < Aror 
B 23 A ya AS PN AD akan 


“af sA AJI BEM 53 pi AS Ai Apr GA 
KISA EE ML JI baa pohon ra ji BA 


Si 


A 1 AN Ae Konco yana © saga 2x5 AYI € Lhah 1 An, 


HA NK SAI 
LA Pena entar 


gg Idi: (ENE 


` DA Ge AÂ, A7 2, SERA 7 Ah 
sÉ gó HARI iE mm phs Yle 


Sa Di Hz ata BN GE 


Cai 


at, 


Dawin AA 


“Tidaklah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu 
kaum yang dimurkai Allah sebagai teman? Orang-orang itu bukan 
dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan mereka. Dan 


mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka 


mengetahui. Allah telah menyediakan bagi mereka adzab yang 
sangat keras, sesungguhnya amat buruklah apa yang telah mereka 
kerjakan. Mereka menjadikan sSumpah-sumpah mereka sebagai 
perisai, lalu mereka halangi (manusia) dari jalan Allah, karena itu 
mereka mendapat adzab yang menghinakan. Harta benda dan 
anak-anak mereka tiada berguna sedikit pun (untuk menolong) 
mereka dari adzab Allah. Mereka itulah penghuni nereka, mereka 
kekal di dalamnya. (Ingatlah) hari (ketika) mereka semua 
dibangkitkan Allah, lalu mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa 
mereka bukan orang musyrik) sebagaimana mereka bersumpah 
kepadamu, dan mereka menyangka bahwa sesungguhnya mereka 
akan memperoleh suatu (manfaat). Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya merekalah orang-orang pendusta. Syetan telah 
menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah, 
mereka itulah golongan syetan. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
golongan syetan itulah golongan yang merugi. Sesungguhnya 
orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, mereka 
termasuk orang-orang yang sangat hina. Allah telah menetapkan, 
“Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang’. Sesungguhnya Allah Maha 
Kuat lagi Maha Perkasa. Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum 
yang beriman kepada Allah dan Hari Akhirat, saling berkasih ' 
sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, 
sekalipun orang-orang itu bapak-bapak atau anak-anak atau 
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DES akui 


saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang- 
orang yang Allah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka 
dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang 
daripada-Nya. Dan dimasukkan-Nya mereka ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. 
Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun merasa puas terhadap 
(limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya golongan Allah itulah golongan yang 
beruntung.” (Os. Al Mujaadilah [58]: 14-22) 


Firman-Nya, Ú% sii a NI si (tidaklah kamu perhatikan 
orang-orang yang menjadikan sebagai teman, suatu kaum), yakni 
AYI (menjadikan mereka sebagai teman setia). 


Qatadah berkata, “Mereka adalah kaum munafik, mereka 
menjadikan kaum Yahudi sebagai teman-teman setia mereka.” 


As-Suddi dan Mugatil berkata, “Mereka adalah kaum Yahudi, 
mereka Ne aa akan munafik sebagai teman-teman setia 
mere 


. Pendapat pertama ditunjukkan oleh firman-Nya, ea ni 

.dimurkai Allah), karena yang dimurkai Allah adalah. Lani 
ud i. Sedangkan pendapat kedua ditunjukkan oleh firman-Nya, AU 
Ae (orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan 
la) dari golongan mereka), karena ini adalah sifat kaum munafik, 
sebagaimana difirmankan Allah mengenai mereka, JII ASK nda 
Idi Sita (Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang 
demikian [iman atau kafir); tidak masuk kepada golongan ini forang- 
orang beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu [orang-orang 


kafir)). (Os. An-Nisaa' [4]: 143). 


Kalimat 7% ab Ka AG (Orang-orang itu bukan dari golongan 
kamu dan bukan | [pula] dari golongan mereka) berada pada posisi 
nashab sebagai haal, atau sebagai kalimat permulaan. 


MAMA Dyote 


36 IJeosalê, (dan mereka bersumpah untuk menguatkan 
kebohongan) maksudnya adalah bersumpah bahwa mereka orang- 
orang Islam. Atau, bersumpah bahwa mereka tidak menyampaikan 
berita-berita kepada kaum Yahudi. Kalimat ini di- 'athf-kan kepada 
ii, dan termasuk bentuk ungkapan keheranan terhadap perbuatan 
mereka. 


AA oh 


Kalimat 5,5 pas (sedang mereka mengetahui) berada pada 
posisi nashab sebagai haal, yakni: mereka mengetahui batilnya apa 
` yang mereka sumpahkan, dan itu adalah dusta, tidak ada hakikatnya. 


Kab USAH (Allah telah menyediakan bagi mereka adzab 
yang sangat keras) disebabkan mereka menjadikan orang-orang yang 
dimurkai Allah sebagai teman setia dan disebabkan oleh sumpah yang 
batil itu. SKS LIF (sesungguhnya amat buruklah apa yang 
telah mereka kerjakan) yang berupa perbuatan-perbuatan yang buruk 
itu. i | 

a Ke DASI (mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka 
sebagai pau Jumhur membacanya aa Ha (sumpah-sumpah 
mereka), dengan fathah pada huruf hamzah, yang merupakan bentuk 
jamak dari (res (sumpah), yaitu sumpah yang mereka nyatakan secara 
dusta bahwa mereka adalah orang-orang Islam, demi. menjaga 
keselamatan mereka dari pembunuhan. Mereka menjadikan sumpah- 
sumpah ini perlindungan dan untuk menyelamatkan darah mereka, 
sebagaimana tentara yang menggunakan perisai untuk melindungi diri 
dari serangan pedang, tombak, atau panah. 


Sementara itu, Al Hasan dan Abu Al Aliyah membacanya 
wai! (iman mereka), dengan kasrah pada huruf hamzah, yakni . 
menjadikan pembenarari mereka sebagai perisai dari pembunuhan, 
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yaitu mereka menyatakan beriman dengan lisan mereka karena takut 
dibunuh, walaupun sebenarnya hati mereka tidak beriman. 


A A (lalu mereka halangi (manusia) dari jalan 
Allah) maksudnya adalah menghalangi orang lain dari Islam 
.. disebabkan mereka menganggap kerdilnya perkara kaum muslim dan 
lemahnya kekuatan mereka. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, lalu mereka 
menghalangi kaum muslim dari memerangi mereka disebabkan 
mereka menampakkan keislaman. Ex: 202 46 (karena itu mereka 
mendapat adzab yang menghinakan), yakni adzab yang merendahkan, 


menistakan, serta menghinakan mereka. Ta 

Suatu pendapat menyebutkan, "Ini pengulangan kalimat 
firman-Nya, Wat US ASI Kel (Allah telah menyediakan bagi mereka 
adzab yang sangat keras) sebagai penegasan." 

Pendapat lain menyebutkan, "Yang pertama adalah adzab 
kubur, dan yang ini adalah adzab akhirat. Tidak ada alasan untuk 
menyatakan bahwa ini pengulangan, karena adzab yang disifati 
dengan sifat keras berbeda dengan adzab yang disifati dengan sifat 
menghinakan."  ... 

Jobs detil K3 2395 saia Ai apars 25 Zj (harta benda dan anak-anak 


2 2 Mpangkastiada Hm: Bang pun [untuk menolong) mereka dari 


“darab Allah), yakni tidak berguna sedikit pun untuk menghindarkan 
mereka dari adzab-Nya. Ini berasal dari si, 


Mugatil berkata, “Orang-orang munafik berkata, 
“Sesungguhnya Muhammad menyatakan bahwa dia akan ditolong 
pada Hari Kiamat. Dengan demikian, kita menderita. Demi Allah, kita 
pasti akan ditolong pada Hari Kiamat oleh diri, harta, dan anak-anak 
kita, jika Kiamat itu memang ada'. Lalu turunlah ayat ini.” 


A jÀ (mereka itulah) yang disifati dengan sifat tersebut, L 
AM (penghuni nereka), mereka tidak akan meninggalkannya. ha 
Hiks (mereka kekal di dalamnya) dan tidak akan keluar darinya 
selamanya. ; 


Ka pas es ([ingatlah] hari [ketika] mereka semua 
dibangkitkan Allah). Zharf ini manshub karena kalimat £ RPA atau 
karena kalimat yang diperkirakan, yaitu KE (ingatlah). dade SA SAS 
Š (lalu mereka bersumpah kepada-Nya [bahwa Dn ni oraig 
musyrik] sebagaimana mereka bersumpah kepadamu), yakni mereka. 
bersumpah kepada Allah pada Hari Kiamat secara dusta sebagaimana 
mereka bersumpah kepada kalian sewaktu di dunia. Ini karena sangat 
sengsaranya mereka dan karena telah dikunci matinya hati mereka, 
karena pada Hari Kiamat akan tersingkaplah segala hakikat, sehingga 
segala perkara dapat diketahui secara otomatis. Jadi, bagaimana bisa 
mereka berdusta dalam kondisi itu dan bersumpah secara dusta. 


PER pa ASA me (dan mereka menyangka bahwa sesungguhnya 
mereka akan aman suatu (manfaat)) maksudnya adalah, di 
akhirat nanti mereka menyangka bahwa dengan sumpah-sumpah 
bohong itu mereka akan mendapatkan manfaat atau menghalau 
mudharat, sebagaimana mereka menyangka demikian sewaktu di 
dunia. SxSH 4 AI (Ketahuilah bahwa sesungguhnya merekalah 
orang-orang pendusta), yakni yang sempurna dalam kedustaan, yang 
benar-benar binasa dalam hal itu hingga mencapai batas yang tidak 
dicapai oleh selain mereka. Demikian ini karena sangat beraninya 
mereka berusmpah dengan sumpah-sumpah palsu pada Hari Kiamat di 
hadapan Tuhan Yang Maha Pemurah. ; 


SLi A BESI (syetan telah menguasai mereka) maksudnya 
adalah telah Peka dan Pn mereka. 


Al Mubarrad berkata, “s aj di depun) artinya telah i 
melingkupi dan menguasai sesuatu.” 
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Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah telah 
mengendalikan mereka (menguasai mereka)." 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah 
menghimpunkan mereka." 


Dikatakan sai 34 artinya mengumpulkan sesuatu dan 

menghimpun sebagiannya kepada sebagian lainnya. Makna-makna ini 
saling berdekatan, karena memang syetan telah mengumpulkan 
mereka, mengendalikan mereka, meliputi mereka, dan menguasai 
mereka. 


MES Sa (lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah), 
yakni perintah-perintah-Nya dan amal-amal untuk menaati-Nya, 
sehingga mereka tidak ingat sedikit pun akan hal itu. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, peringatan- 
. peringatan-Nya yang telah melarang bermaksiat terhadap-Nya." 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, tidak 
mengingat-Nya dengan hati dan lisan mereka. 


Kata penunjuk A å (mereka itulah) menunjukkan orang-orang 
yang telah disebutkan tadi, yang disifati oleh sifat-sifat tersebut. Kata 
ini sebagai mubtada`, dan khabar-nya: KOK | D (golongan syetan), 
yakni bala tentara syetan, para pengikutnya, dan golongannya. SSI 
SA ALAN Gis (ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan syetan 
itulah golongan yang merugi), yakni yang sempurna kerugiannya, 
hingga seakan-akan kerugian orang-orang selain mereka bila 
dibandingkan dengan kerugian mereka maka bukanlah sebagai 
kerugian, karena mereka telah menjual surga dan petunjuk dengan 
kesesatan, mendustakan Allah dan Rasul-Nya, serta sumpah-sumpah 
palsu di dunia dan di akhirat. 


l AIr Ga ATA Zes 
Apso (sesungguhnya orang-orang yang 


menentang Allah dan Rasul-Nya). Tentang makna menentang Allah 


dan Rasul-Nya telah dikemukakan di awal surah ini. Kalimat ini 
sebagai alasan untuk yang sebelumnya. 


3G >. 


Wita Id (mereka termasuk orang-orang yang sangat 
hina) maksudnya adalah, orang-orang yang menentang Allah dan 
- Rasul-Nya, yang disifati dengan sifat-sifat itu, termasuk orang-orang 
yang dihinakan Allah dari umat-umat terdahulu dan yang kemudian, 
karena ketika mereka menentang Allah dan Rasul-Nya, maka mereka 


mendapat kehinaan dengan kondisi ini. 


Atha berkata, “Maksudnya adalah kehinaan di dunia dan 
kenistaan di akhirat.” 

Kalimat ai Gi CAN Lie (Allah telah menetapkan, 
"Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang. ") merupakan permulaan untuk 
menegaskan apa yang sebelumnya, bahwa mereka termasuk orang- 
orang yang sangat hina.. Maksudnya, Allah telah menetapkan di dalam 
Lauh Mahfuzh, dan telah menentukan di dalam ilmu-Nya yang 
terdahulu: Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang dengan hujjah dan 
senjata. 


Az-Zajjaj berkata, “Makna menangnya para rasul ada dua 
macam, yaitu yang diutus dengan berperang maka dia menang dengan 
berperang, dan yang diutus tanpa perang maka dia menang dengan 
hujjah.” | 

Al Farra berkata, “C2 bermakna JG (berkata; berfirman), 
dan Lafazh G sebagai penegas.” 


Dia lalu menyebutkan seperti yang dikemukakan oleh Az- 


o a A 


Zajjaj. zpi al D) (sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha 


Perkasa), maka Dia Maha Kuat untuk menolong para wali-Nya, lagi 


Maha Perkasa terhadap para musuh-Nya, tidak ada seorang pun yang 
dapat mengalahkan-Nya. 
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Ay 553 3 3 Kera La fi Tas a PAN Bgn CB AE (kamu 


tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan 
Hari Akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya). Khithab ini untuk Rasulullah &, 
atau setiap yang layak baginya. Maksudnya, mengasihi dan 
menjadikan sebagai teman setia orang yang menentang dan menyakiti 
Allah serta Rasul-Nya. Kalimat 5,515 berada pada posisi nashab 
sebagai maf'ul kedua dari 44 jika fi'l ini memerlukan dua maful. 
Atau berada pada posisi nashab sebagai haal jika X4 hanya 
memerlukan satu maf'ul. Atau sebagai sifat lainnya untuk Ls, yakni 
memadukan keimanan dengan berkasih sayang terhadap orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya. 


ALE) 4 KÊN JATAH erat né i; (sekalipun 
orang-orang itu bapak-bapak atau anak-anak atau saudara-saudara 
ataupun keluarga mereka) maksudnya adalah, walaupun orang-orang 
yang menentang Allah dan Rasul-Nya itu adalah bapak-bapak 
mereka.... Itu karena keimanan menolak hal itu, dan pemeliharaannya 
lebih kuat daripada pemeliharaan hubungan sa bapak, saudara, 
anak, atau keluarga. 


alip di Ae JA (mereka itulah orang-orang yang 
Allah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka) maksudnya 
: dialah “Grang-orang yang tidak berkasih sayang dengan orang-orang 
yang menentang Allah serta Rasul-Nya. 

Makna YA ir o (orang-orang yang Allah telah 
menanamkan keimanan dalam hati mereka) maksudnya adalah 
menciptakannya. 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah 
menetapkannya." 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah 
menghimpukannya." 
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Makna-makna tersebut saling berdekatan. Feri gir HIT, 
(dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang daripada- 
Nya), yakni ab An wah (menguatkan mereka dengan pertolongan 
dari-Nya) atas musuh mereka di dunia. Pertolongan disebut r 3) 
karena pertolongan itu menghidupkan semangat mereka. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah cahaya hati." 


Ar-Rabi' bin Anas berkata, “Maksudnya adalah, dengan Al 
Qur'an dan hujjah.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Dengan Jibril." - 
Pendapat lain menyebutkan, "Dengan keimanan." 
Pendapat lain menyebutkan, "Dengan rahmat." 


Jumhur membacanya Ci, dalam bentuk. bina' lil Jfa'il dan 
me-nashab-kan #4 sebagai maful. 


Zurr bin Hubaisy dan Al Mufadhdhal membacanya dalam 
bentuk bina lil maf'ul (CS) dan me-rafa '-kan OGYI sebagai niyabah. 


Zurr bin Hubaisy membacanya 47152, dengan bentuk jamak. 
Oira'ah ini diriwayatkan juga dari Ashim. 
aa MT Horse H3 (dan dimasukkan-Nya 


mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya) selamanya. ME Loz (Allah ridha 
terhadap mereka), yakni menerima amal-amal mereka dan 
melimpahkan kepada mereka dampak rahmat-Nya secara cepat dan 
lambat. Xizi,555 (dan mereka pun merasa puas terhadap [limpahan 
rahmat/-Nya) maksudnya adalah gembira dengan apa yang diberikan- 
Nya kepada mereka secara cepat dan lambat. Pri fana A Ad (mereka 
itulah golongan Allah), yakni bala tentara-Nya yang melaksanakan 
perintah-perintah-Nya, memerangi musuh-musuh-Nya, dan menolong 
para wali-Nya. Di-idhafah-kannya mereka kepada Allah & 


merupakan bentuk penghormatan dan pemuliaan yang agung bagi 
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sarah kal -2 z% 


mereka. Gal aa al LS KAWI (ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
golongan Allah itulah golongan yang beruntung), yakni yang 
beruntung memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat, yang sempurna 
keberuntungannya. Keberuntungan mereka itu adalah keberuntungan 
yang sempurna, sehingga seakan-akan keberuntungan selain mereka 
bila dibandingkan dengan keberuntungan mereka bukanlah merupakan 
keberuntungan. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, 
serta Al Baihagi dalam Ad-Dalail, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Rasulullah & sedang duduk di bawah bayangan salah satu kamarnya, 
dan di hadapannya ada beberapa kaum muslim, lalu beliau bersabda, 
TAP Sat sp bas oA S APA Sati aji (Akan datang 
kepada kalian seseorang, lalu melihat kepada kalian dengan mata 
syetan. Bila dia datang maka janganlah kalian berbicara dengannya). 
Tidak berapa lama, muncullah kepada mereka sosok seorang lelaki 
berkulit kebiru-biruan, lalu ketika melihatnya beliau berkata, MA 
OO KANA a ga (Atas dasar apa engkau dan kawan-kawanmu 
mencelaku?). Dia berkata, “Biarkan aku membawa mereka kepadamu'. 
Lalu (setelah datang) mereka bersumpah dan meminta maaf, maka 
— Allah menurunkan ayat, 326 KA Da CI mean ap (Ingatlah) 
Jari. [ketika] mereka semua dibangkitkan Allah, lalu mereka 
"bersumpah kepada-Nya [bahwa mereka bukan orang musyrik) 
sebagaimana mereka bersumpah La (Os. Al Mujaadilah [58]: 
18). 


53 Sanadnya dha'if. 

HR. Ahmad (1/240); Al Hakim (2/482); dan Al Baihagi dalam Ad-Dalail 
(5/282). 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid (7/122), dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bazzar. Para perawinya semuanya adalah para 
perawi Ash-Shahih.” 


Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, Al Hakim, Abu Nu'aim 
dalam Al Hilyah, dan Al Baihagi dalam Sunan-nya meriwayatkan dari 
Abdullah bin Syaudzab, dia berkata, “Ayahnya Ubaidah bin Al Jarah 
mengincar Abu Ubaidah dalam Perang Badar, sementara Abu 
Ubaidah berusaha menghindarinya. Namun karena dia terus diincar, 
maka Abu Ubaidah pun mengincarnya hingga membunuhnya. Lalu 
turunlah ayat, Jl OABC i4 (Kamu tidak akan mendapati 
sesuatu kaum yang beriman kepada Allah....) (Qs. Al Mujaadilah (58): 
22).” 
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SURAH AL HASYR 


Murah ini terdiri dari dua puluh empat ayat. Surah ini adalah 
surah Madaniyyah. 


Al Qurthubi mengatakan, bahwa demikian menurut pendapat 
semua ulama. 


Ibnu Adh-Dharis, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Surah Al Hasyr 
diturunkan di Madinah.” : | 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Az- 
Zubair. 


Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Sa'id bin 
Jubair, dia berkata, “Aku katakan kepada Ibnu Abbas, “Surah Al 
Hasyr? Dia berkata, “(Maksudnya adalah) surah An-Nadhir'. 
Maksudnya, surah ini diturunkan berkenaan dengan bani Nadhir.” 


Demikianlah, sebagaimana dinyatakan dalam beberapa 
riwayat. 
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“Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi; dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dialah 
yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab dari 
kampung-kampung mereka pada saat pengusiran kali yang 
pertama. Kamu tiada menyangka, bahwa mereka akan keluar, dan 
mereka pun yakin bahwa benteng-benteng mereka akan dapat 
mempertahankan mereka dari (siksaan) Allah: maka Allah 
mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak 
mereka sangka-sangka. Dan Allah mencampakkan ketakutan ke 
dalam hati mereka: mereka memusnahkan rumah-rumah mereka 
dengan tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang beriman. 
Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang- 
orang yang mempunyai pandangan. Dan jikalau tidaklah karena 
Allah telah menetapkan pengusiran terhadap mereka, benar-benar 
Allah akan mengadzab mereka di dunia. Dan bagi mereka di 
akhirat adzab neraka. Yang demikian itu adalah karena 
sesungguhnya mereka menentang Allah dan Rasul-Nya. 
— Barangsiapa menentang Allah, maka sesungguhnya Allah sangat 
keras hukuman-Nya. Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma 
(milik orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri 
di atas pokoknya, maka (semua itu) adalah dengan izin Allah: dan 
karena Dia hendak memberikan kehinaan kapada orang-orang 
Jasik. Dan apa saja harta rampasan (fai) yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) mereka, maka untuk 
mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kuda pun dan 
(tidak pula) seekor unta pun, tetapi Allah yang memberikan 
kekuasaan kepada Rasul-Nya terhadap siapa yang dikehendaki- 
Nya. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Apa saja harta 
rampasan (fai) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang 
berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, Rasul, 
kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang- 
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orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya 
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang 
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah, dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.” 


(Os. Al Hasyr [59]: 1-7) 


Firman-Nya, ¿jí BA KISS Á ri 
(bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi, dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana). 
Penafsirannya telah dikemukakan dalam surah Al Hadiid. 


Go srek 


PER Aot AH Jal a A A SMA (Dialah yang 
mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab dari kampung- 
kampung mereka pada saat pengusiran kali yang pertama). Mereka 
adalah bani Nadhir, yaitu segolongan kaum Yahudi dari keturunan 
Harun, mereka datang ke Madinah saat terjadinya fitnah bani Israil 
untuk menanti kedatangan Muhammad &, namun akhirnya mereka 
mengkhianati Nabi @ setelah mereka mengadakan perjanjian dengan 
beliau, dan bersama kaum musyrik mereka memusuhi beliau. Oleh 
karena itu, Rasulullah & mengepung mereka hingga mereka pun rela 
diusir dari Madinah. ii 


Al Kalbi berkata, “Mereka adalah kaum yang pertama kali 
diusir di antara para ahlu dzimmah dari jazirah Arab. Kemudian yang 
terakhir mereka diusir pada masa pemerintahan Umar bin Khaththab. 
Jadi, Pengusnan mereka ini adalah pengusiran pertama dari Madinah, 
dan pengusiran terakhir atas mereka adalah yang dilakukan oleh 
Umar” 


Pendapat lain menyebutkan, "Pengusiran pertama mereka 
adalah dikeluarkannya mereka dari benteng-benteng mereka ke ' 


Khaibar, dan pengusiran terakhir mereka adalah dikeluarkannya 
mereka dari Khaibar ke Syam." 


Pendapat lain menyebutkan, "Pengusiran yang terakhir adalah 
penghimpunan semua manusia ke padang mahsyar, yaitu di Syam. 


Ikrimah berkata, “Barangsiapa ragu bahwa penghimpunan 
pada Hari Kiamat itu di Syam, maka hendaklah membaca ayat ini. 
Nabi #@ berkata kepada mereka, | PA (Keluarlah kalian). Mereka 
lalu berkata, “Ke mana?’ Beliau bersabda, Pe P | A (Ke negeri 


penghimpunan).” 

— Ibnu Al Arabi berkata, “Penghimpunan itu ada yang pertama, 
pertengahan, dan terakhir. Yang pertama adalah pengusiran bani 
Nadhir, yang pertengahan adalah pengusiran penduduk Khaibar, dan 
yang terakhir adalah pada Hari Kiamat.” 


Para mufassir sependapat, bahwa orang-orang yang disebutkan 
dalam ayat ini adalah bani Nadhir. Tidak ada yang menyelisihi 
pendapat ini kecuali Al Hasan Al Bashari, dia berkata, “Mereka 
adalah bani Ouraizhah.” Namun dia keliru, karena bani Ouraizah tidak 
diusir, tapi dieksekusi oleh keputusan Sa'd bin Mu'adz setelah mereka 
menyatakan kerelaan atas keputusan Mu'adz, lalu Mu'adz 
memutuskan bahwa kaum lelaki mereka dibunuh dan kaum wanita 
mereka dijadikan budak, sementara harta mereka dibagikan. 
Rasulullah # lalu bersabda kepada Sa'd, das laa GP Ly dil Su OR an) 
and Yi (Sungguh engkau telah memutuskan dngan keputusan Allah dari 
atas tujuh langit). 


Huruf laam pada kalimat A JI (pada saat pengusiran kali 
yang pertama) terkait dengan A (mengeluarkan), yaitu laam taugit 


“ Mursal. 

Disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (7/476/Maghazi/Rayyan), dia 
berkata, “Dari riwayat mursal Algamah bini Waggash, dari riwayat Ibnu Ishag.” 

Kisah ini asalnya terdapat di dalam Ash-Shahihain, namun tidak menyebutkan 
lafazh: tujuh langit. 
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(menunjukkan waktu), seperti dalam firman-Nya, KI a 32 (Dari 
sesudah matahari tergelincir) (Os. Al Israa' (171: 78). 


[A Jl LELE G (Kamu tiada menyangka, bahwa mereka akan 
keluar). Khithab ini untuk kaum muslim, yakni: kalian tidak 
menyangka, wahai kaum muslim, bahwa bani Nadhir akan keluar dari 
pemukiman mereka karena kekuatan dan ketahanan mereka. Demikian 
ini, karena bani Nadhir memiliki benteng-benteng yang kokoh, 
bangunan-bangunan yang kuat, dan kebun-kebun yang luas. Mereka 
juga para ahli perang dan persenjataan. 41 55 pria LAU MERE, 
(dan mereka pun yakin bahwa benteng-benteng mereka akan dapat 
mempertahankan mereka dari (siksaan) Allah), yakni: bani Nadhir 
juga menyangka bahwa benteng-benteng mereka dapat melindungi 
mereka dari adzab Allah. Kata 14:56 adalah khabar muqaddam, 
sementara rt yaan mubtada' muakhkhar. Rangkaian kalimat ini 
sebagai khabar 41. Bisa juga 2753 sebagai khabar X4 dan 
priya AK Ja “il penga | 

Abu Hayyan me-rajih-kan yang kedua. 

a yang pertama lebih tepat. 

PIL ai i (maka Allah mendatangkan kepada 
mereka Ihukuman) 2 Wan yang tidak mereka sangka-sangka) 
maksudnya adalah, ketetapan Allah datang kepada mereka dari arah 
yang tidak pernah terbayangkan oleh mereka bahwa hal itu akan 
datang dari arah tersebut. Allah & memerintahkan Nabi-Nya & untuk 
memerangi mereka serta mengusir mereka, dan hal itu sama sekali 
tidak diduga oleh mereka. | 

““ Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah dibunuhnya 
pemimpin mereka, Ka'b bin Al Asyraf." Demikian yang dikatakan 
oleh Ibnu Juraij, As-Suddi, dan Abu Shalih. Itu karena terbunuhnya 
Ka'b melemahkan kekuatan mereka. | 


Pendapat lain menyebutkan, "Dhamir pada AW dan (242 J 
ditunjukkan untuk kaum mukminin, yakni: maka datanglah 
pertolongan Allah kepada mereka dari arah yang tidak mereka sangka- 
sangka." 


Pendapat yang pertama lebih tepat, berdasarkan firman-Nya, 
GENG mai å G3, (dan Allah mencampakkan ketakutan ke dalam hati 
mereka), karena rasa takut itu merasuki hati bani Nadhir, bukan hati 
kaum muslim. 


Para ahli bahasa berkata, “CS adalah rasa takut yang 
memenuhi dada, merasukinya dan bercokoi di dalamnya.” 


. Pendapat lain menyebutkan, "Dimasukkan rasa takut ke dalam 
hati mereka dengan terbunuhnya pemimpin mereka, Ka'b bin Al 
Asyraf." 


Hal yang lebih utama adalah tidak membatasinya dengan itu 
dan menafsirkannya dengan itu, tapi yang dimaksud adalah rasa takut 
yang Allah masukkan ke dalam hati mereka. Itulah yang disebutkan 
dalam Ash-Shahih dari sabda Nabi @, 4 Bm q$ iu ¢ yah (Aku 
ditolong dengan rasa takut sejauh perjalanan sebulan). 3 


bni sah arah Dn BA (mereka memusnahkan rumah- 
rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan orang- 
orang beriman). Ini karena ketika mereka meyakini akan diusir, 
mereka tidak rela kaum muslim akan menempati bekas rumah-rumah 
mereka, sehingga mereka merobohkannya dari dalam, sementara 
kaum muslim masih di luar. 

Oatadah dan Adh-Dhahhak berkata, “Kaum mukminin 
menghancurkan rumah-rumah mereka dari luar agar bisa masuk, 
sementara kaum Yahudi masih berada di dalam untuk menyaksikan 
hancurnya benteng mereka.” 


38 Shahih. 
HR. Muslim (1/370/371) dari hadits Jabir bin Abdullah. 
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Az-Zajjaj berkata, “Makna penghancurannya dengan tangan 
kaum mukminin adalah, mereka menyerahkannya untuk dilakukan 
itu.” 


Jumhur membacanya BA secara takhfif. 


Al Hasan, As-Sulami, bin Ashim, Abu Al Aliyah dan Abu 
Amr membacanya dengan tasydid Io el. Abu Amr berkata, “Aku 
memilih gira'ah dengan tasydid, karena Yi (yakni dari SA 
artinya membiarkan sesuatu hancur (dengan sendirinya), sedangkan 
kehancuran yang ini adalah karena dihancurkan.” 


Apa yang dikatakannya ini tidak tepat, karena menurut para 
ahli bahasa, C4 $3) [dari ù se) dan WAY! (dari 552) artinya sama. 

Sibawaih berkata, “Sesungguhnya makna Ca dan Wadi saling 
menggantikan, seperti 44! dan 45%, dan & dan &.” 

Oira 'ah yang kedua dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim. 


Az-Zuhri, Ibnu Zaid dan Urwah bin Az-Zubair berkata, 
“Ketika Nabi & menyatakan kepada mereka bahwa mereka boleh 
membawa barang yang bisa diangkut oleh unta, maka mereka 
menganggap bagusnya kayu atau tiang sehingga mereka merobohkan 
rumah-rumah mereka dan membawa kayu-kayu serta tiang-tiang itu 
. dengan unta mereka, lalu kaum mukminin merobohkan sisanya.” 


Az-Zuhri juga berkata, “Mereka menghancurkan rumah-rumah 
dengan membatalkan perjanjian, dan tangan kaum mukminin dengan 
penyerangan.” | | 

Abu Amr berkata, “Dengan tangan mereka, karena mereka 
meninggalkannya, dan dengan tangan kaum mukminin, karena 
pengusiran mereka dari situ.” 

Kalimat tersebut sebagai kalimat permulaan untuk 
menerangkan perbuatan mereka, atau berada pada posisi nashab - 
sebagai haal. 
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A reng 


ai J KAF ice (maka ambillah [kejadian itu] untuk menjadi 
pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai pandangan) maksudnya 
adalah, ambillah pelajaran, camkan dan perhatikan tentang apa yang 
menimpa mereka, wahai orang-orang yang berakal. 

Al Wahidi berkata, “Makna 3429! (yakni dari 1226) adalah, 
memperhatikan urusan-urusan untuk mengetahui hal lain padanya dari 
jenisnya.” 


Wa 


CAT 3 KI adi aah SS ANG (dan jikalau tidaklah 
karena Allah telah menetapkan pengusiran terhadap mereka, benar- 
benar Allah akan mengadzab mereka di dunia) maksudnya adalah, 
seandainya bukan karena Allah telah menetapkan atas mereka diusir 
dari negeri mereka dengan cara itu dan menakdirkan itu atas mereka, 
niscaya Allah mengadzab mereka dengan pembunuhan dan 
perbudakan di dunia, sebagaimana dilakukan terhadap bani 
Ouraizhah. | 

adi artinya meninggalkan negeri. 

Dikatakan s% - kami Iz (dia meninggalkan sendiri 
negerinya) dan s9) — 3x5 #1 (dia diusir oleh orang lain). Perbedaan 
antara 9&1 dan Ay walaupun maknanya dalam hal penjauhan 
(pengusiran) adalah sama, dapat dilihat dari dua segi: 


Pertama, bahwa Kadi adalah: bersama keluarga dan anak, 
sedangkan ai terkadang dengan tetapnya keluarga dan anak. 


Kedua, bahwa ‘Wi hanya terjadi secara rombongan, 
sedangkan MAN bisa rombongan dan bisa sendirian. Demikian yang 
dikatakan oleh Al Mawardi. 


52 NP. 


JI Sic rasa A; (dan bagi mereka di akhirat adzab neraka). 
Ini kalimat permulaan yang tidak terkait dengan penimpal SAN yang 
mengandung keterangan tentang adzab yang akan mereka peroleh di 
akhirat kelak walaupun mereka selamat dari adzab dunia. 


Kata penunjuk 4$ (yang demikian itu) menunjukkan apa yang 
telah disebutkan, yang berupa pengusiran di dunia dan adzab di 
akhirat. 


Aaa BN sea (adalah karena sesungguhnya mereka 
menentang Allah dan Rasul-Nya) maksudnya adalah, disebabkan 
penentangan mereka terhadap Allah dan Rasul-Nya setelah taat, dan 
condong bersama orang-orang kafir serta melanggar perjanjian. 


SJ hub AA Gp Al SIB as (barangsiapa menentang Allah, 
maka sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya). Di sini 
disebutkan secara terbatas, hanya berupa penentangan terhadap Allah, 
karena penentangan terhadap Allah juga berarti penentangan terhadap 
Rasul-Nya. Jumhur membacanya GLS, dengan idgham. Sedangkan 
Thalhah bin Musharrif dan Muahmmad bin As-Sumaifi membacanya 
KN, tanpa idgham. 


2 38 5 aa 


a oló Wali ea Jus SA (apa saja yang 
kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau yang 
kamu biarkan [tumbuh] berdiri di atas pokoknya, maka [semua itu) 
adalah dengan izin Allah). Mujahid berkata, “Sesungguhnya sebagian 
kaum Muhajirin melakukan penebangan pohon kurma, lalu sebagian 
mereka melarang dan berkata, 'Sesungguhnya itu ghanimah-nya kaum 
muslim'. Namun orang-orang yang menebang berkata, 'Ini akan 
membuat kesal musuh'.” Lalu turunlah ayat Al Qur'an yang 
membenarkan orang-orang yang melarang menebang, dan yang 
membebaskan orang-orang yang menebang dari dosa." 

Allah berfirman, A) oá Sk © (apa saja yang kamu tebang 
dari pohon kurma [milik orang-orang kafir)). Qatadah dan Adh- 
Dhahhak berkata, “Sesungguhnya mereka menebangi beberapa pohon 
kaum itu dan membakar enam pohon.” 


Muhammad bin Ishaq berkata, “Sesungguhnya mereka . 
menebang satu pohon dan membakar satu pohon. Bani Dahir yang 
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merupakan Ahli Kitab berkata, “Hai Muhammad, bukankah engkau 
menyatakan bahwa engkau seorang nabi yang ingin membuat 
perbaikan. Apakah di antara perbaikan itu menebangi pohon kurma 
dan membakar pepohonan? Apakah ada pada apa yang diturunkan 
kepadamu keterangan yang membolehkan perusakan di muka bumi?” 
Maka hal itu terasa berat oleh Rasulullah &, dan kaum muslim pun 


st 29 


menyesali diri mereka, lalu turunlah ayat ini'. 


Makna ayat ini adalah, apa pun yang kalian tebang dari itu, 
atau kalian biarkan, berdasarkan izin Allah. 
Dhamir pada 25225 kembali Ú karena ditafsirkan dengan 


- 


AA (pohon kurma). Demikian juga pada kalimat WA JE1LE (berdiri 


, 


di atas pokoknya). Makna Gan yakni, tetap ada seperti semula. 
Para mufassir berbeda pendapat mengenai penafsiran FT 


Az-Zuhri, Malik, Sa'id bin Jubair, Ikrimah, dan Al Khalil 
berkata, “Itu semua jenis pohon kurma, kecuali kurma 'ajwah.” 


Mujahid berkata, “Itu semua jenis pohon kurma tanpa 
mengecualikan “ajwah ataupun lainnya.” 


Ats-Tsauri berkata, “Maksudnya adalah pohon kurma.” 


Abu Ubaidah berkata, “Itu adalah semua jenis kurma, kecuali 
“ajwah dan barani.” 


Ja'far bin Muhammad berkata, “Itu khusus kurma “ajwah.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah suatu jenis kurma. 
Ada kurma yang biasa disebut al-Jaun, yaitu kurma kualitas terbaik." 


Al Ashma'i berkata, “Maksudnya adalah ad-dagi (tiang).” 


Asal & adalah 53, lalu huruf wawu-nya diganti dengan huruf 
yaa karena sebelumnya kasrah. Bentuk jamaknya "5. 


Pendapat lain menyebutkan, "Bentuk jamaknya og." 


Ibnu Mas'ud membacanya 14) sol Eu & FN ip indah La 
(apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang 
kafir] atau yang kamu biarkan berdiri di atas pokoknya), yakni isi 
Wise di (tetap berdiri di atas batangnya). Ini dibaca juga tekel li, 
dan juga dibaca 4 yel Ii. 


KAMA) GA, (dan karena Dia hendak memberikan kehinaan 
kapada orang-orang fasik) maksudnya adalah, karena hendak 
menghinakan orang-orang yang keluar dari ketaatan, yaitu kaum 
Yahudi, dan membuat mereka kesal serta marah karena penebangan 
dan pembiaran pohon mereka, sebab bila mereka melihat kaum 
mukminin bersilang pendapat mengenai harta mereka dengan sesuka 
kaum mukminin tentang menebang atau membiarkan, maka akan 


bertambahlah kemarahan mereka. 


Az-Zajjaj berkata, “(Maksudnya adalah) dan untuk 
menghinakan orang-orang fasik maka Allah mengizinkan itu. Hal ini 
ditunjukkan oleh firman-Nya, df oil (maka [semua itu) adalah 
dengan izin Allah).” 


Ayat tersebut dijadikan dalil dalam membolehkan ijtihad dan 
membenarkan orang yang berijtihad. Pembahasan tentang ini 
dipaparkan secara gamblang di dalam kitab-kitab ushul. 


-s9 


pra saga Je A dal Ls (dan apa saja harta rampasan [fai] yang 
diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) mereka) 
maksudnya adalah, apa yang dikembalikan Allah kepadanya dari harta 
orang-orang kafir. 

Dikatakan sg KU apabila 3 (dia kembali). Dhamir pada er 
kembali kepada bani Nadhir. —-%, Í; JS bya ale LIS TG (maka untuk 
mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kuda pun dan (tidak 
pula) seekor unta pun). Dikatakan ú - üx SYA A ihg 
artinya kuda dan unta itu jalannya cepat. Ate disi apabila . 
penunggangnya membawanya berjalan cepat. 
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ú pada kalimat LIL Tes (kamu tidak mengerahkan) adalah 
penafi (yang meniadakan), dan huruf faa' ini sebagai penimpal kata 
syarat jika ú pada kalimat # IE, (dan apa saja harta rampasan [fai] 
yang diberikan Allah) sebagai kata syarat, tapi jika Ú ini maushul, 


maka huruf faa itu sebagai tambahan. 


Ge pada kalimat JS & (seekor kuda pun) adalah tambahan 
untuk penegas. SS 5! adalah unta yang ditunggangi secara khusus. 


Maknanya adalah, apa yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya 
dari harta bani Nadhir itu diperoleh tanpa kalian harus menunggangi 
kuda dan unta, tanpa kesulitan berarti, tanpa menghadapi peperangan 
terlebih dahulu, bahkan itu hanya berjarak dua mil dari Madinah. 
Maka Allah & menetapkan bahwa harta Bani Nadhir milik Rasul-Nya 
secara khusus karena sebab tersebut. Beliau menaklukkannya secara 
damai dan mengambil hartanya. Kemudian ada sebagian kaum 
muslim yang meminta agar beliau memberikan sebagian harta itu 
kepada mereka, maka turunlah ayat ini: XS oe f ALI Jis á is; 
(tetapi Allah yang memberikan kekuasaan kepada Rasul-Nya 
terhadap siapa yang dikehendaki-Nya). Di sini terkandung 
keterangan, bahwa harta tersebut menjadi milik Rasulullah & secara 
khusus tanpa andil para sahabatnya, karena mereka tidak 
mengerahkan kuda maupun unta untuk mengambilnya, melainkan 
hanya berjalan kaki, tanpa menemui kesulitan-kesulitan peperangan. 
D se je dil, (Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu), Dia 
memberikan kekuasaan kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan tidak 
memberi kepada siapa yang tidak dikehendaki-Nya. pas Jak GAN 
D (Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, dan 
merekalah yang akan ditanyai (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 23). 


Pe NA 


| SA Jal iya Ke dadu (apa saja harta rampasan [fai] yang 
diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota- 
kota). Ini penjelasan tentang saluran-saluran fai setelah Allah 


menerangkan bahwa itu milik Rasulullah #) secara khusus. 
Pengulangan di sini bertujuan memastikan dan menegaskan. 


a, 


Kalimat «if Jal. menempati posisi mra pada redaksi 
sebelumnya, yakni bani Nadhir. Hal ini untuk menyatakan bahwa 
ketentuan ini tidak dikhususkan dengan harta bani Nadhir saja, akan 
tetapi berlaku atas semua kota yang ditaklukkan oleh Rasulullah D 
secara damai, yang kaum muslim tidak mengerahkan kuda dan unta 
dalam penaklukkannya. 


: Pendapat lain menyebutkan, "Maksud %4 Jal (penduduk kota- 
kota) adalah bani Nadhir, Quraizhah, Fadak, dan Khaibar." 


Para ulama telah membicarakan ayat ini dan sebelumnya, itu 
disepakati atau ada perbedaan pendapat? : 


Dikatakan, "Maknanya adalah, disepakati, sebagaimana telah 
kami sebutkan." 


Namun ada juga yang mengatakan berbeda. 
Mengenai hal ini ada pembahasan panjang dari para ulama. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Tidak ada masalah a ini ni adalah 

tiga makna dalam tiga ayat. Ayat yang pertama yaitu, aa) yn Je Sl GG 

pra (dan apa saja harta rampasan [fai] yang diberikan EA kn 

Rasul. Nya (dari harta benda) mereka), maka ini khusus untuk 
Rasulullah &, yaitu harta bani Nadhir dan yang seperti itu. 


Ayat yang kedua yaitu, Xi Jal a aye Se AI RI É (apa saja 
harta rampasan [fai] yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang 
berasal dari penduduk kota-kota). Ini redaksi baru yang berbeda 
dengan yang pertama, yang berhaknya berbeda dengan yang pertama 
walaupun ayat ini dan yang pertama sama-sama mengandung sesuatu 
yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya. 


Akan tetapi, ayat yang pertama menyatakan tanpa peperangan, 
sedangkan ayat yang ketiga, yaitu ayat Al Anfaal, menyatakan bahwa 
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harta itu diperoleh melalui peperangan, sedangkan ayat yang kedua 
tidak menyebutkan sama sekali, yaitu, xl Gal Sa sal BE (apa 
“saja harta rampasan [fai] yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya 
yang berasal dari penduduk kota-kota). Ayat ini tidak menyebutkan 
perolehannya itu dengan perang atau tanpa perang, maka di sinilah 
munculnya perbedaan pendapat. 


Segolongan mengatakan bahwa ayat ini disertakan kepada ayat 
pertama, yaitu harta yang diperoleh secara damai (tanpa perang), 
sementara segolongan mengatakan disertakan kepada ayat yang 
ketiga, yaitu ayat Al Anfaal (melalui peperangan). Orang-orang yang 
mengatakan bahwa ayat ini disertakan kepada ayat Al Anfaal berbeda 
pendapat lagi, apakah hukumnya dihapus atau tetap berlaku. 


Demikian kesimpulan perkataannya. 


Malik berkata, "Ayat pertama dari surah ini khusus bagi 
Rasulullah @, sedangkan ayat kedua berkenaan dengan bani 
Ouraizhah." 

Maknanya kembali kepada ayat Al Anfaal. 

Adapun madzhab Asy-Syafi'i, jalur penyaluran seperlima Jai 
adalah jalur penyaluran ghanimah, sedangkan yang empat perlimanya 
milik Nabi @, dan setelah itu beliau salurkan untuk kemaslahatan 
kaum muslim. 

JL Li; ASA SA ab J5 & (maka adalah untuk 
Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin 
dan orang-orang yang dalam perjalanan). Maksud kalimat A5 (maka 
adalah untuk Allah) yaitu, Allah menentukan apa yang dikehendaki- 
Nya. J5 (Rasul), yakni milik beliau. Gril si (kerabat Rasul) 
maksudnya adalah bani Hasyim dan bani Al Muththalib, karena 
mereka dilarang menerima zakat, sehingga ditetapkan hak bagi 
mereka dari fai. 


Pendapat lain menyebutkan, "Pembagian harta ini adalah, 
empat perlimanya untuk Rasulullah &, dan seperlimanya dibagi lima, 
yaitu seperlima untuk Rasul, dan empat perlimanya untuk keempat 
golongan tersebut, masing-masing mendapat seperlima." 


Pendapat lain menyebutkan, "Harta ini dibagi enam bagian, 
dan yang keenam adalah bagian Allah & yang disalurkan untuk hal- 
hal peribadahan, seperti pembangunan masjid dan serupanya." 


Sa KAT & 3 3. Í & (supaya harta itu jangan hanya 
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu) maksudnya 
adalah, agar harta fai itu tidak beredar di kalangan orang-orang kaya 
saja tanpa orang-orang miskin. i fa] adalah sebutan untuk sesuatu 
yang diserahterimakan oleh kaum antar mereka saja, yaitu menjadi 
milik ini sekali, lalu menjadi milik ini sekali.... 

Mugatil berkata, “Maknanya adalah, orang-orang kaya 
mengalahkan orang-orang miskin, sehingga mereka hanya berbagi di 
antara mereka.” 


Jumhur membacanya RK dengan huruf yaa`, dan Pir |, dengan 
nashab, yakni 33 sáli SK KS (supaya harta fai itu tidak hanya 
beredar). 

Abu Ja'far, Al A'raj, Hisyam, dan Abu Hayyan mere 
D,Si, dengan huruf taa`, dan dy dengan rafa’, yakni 3 IS 
(supaya tidak terjadi peredaran) atau 253 PKS (supaya tidak ada 
peredaran). OS di sini (yakni 9 4&5) sempurna. 

Jumhur membacanya A. dengan dhammah pada huruf daal. 
Sementara Abu Haiwah dan As-Sulami membacanya dengan fathah 
[43]. | 

Isa bin Umar, as dan Al Ashma'i berkata, “Ini dua macam 
logat yang artinya sama.” 
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Abu Amr bin Al “Ala berkata, Da, dengan fathah artinya 
harta yang beredar, sedangkan dengan dhammah artinya perbuatan.” 
Demikian juga yang dikatakan oleh Abu Ubaidah. 


Allah & lalu menyebutkan jalur-jalur penyaluran (pembagian) 
harta ini, selanjutnya Allah memerintahkan mereka untuk meneladani 
Rasulullah &, 1:5 ae 3g GG BASIS JIN Kak CG (apa yang 
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah), yakni harta rampasan apa 
saja yang dia berikan kepada kalian maka terimalah itu, dan apa yang 
dilarangnya bagi kalian untuk mengambilnya maka tinggalkanlah dan 
janganlah mengambilnya. 


Al Hasan dan As-Suddi berkata, “(Maksudnya adalah) apa 
yang dia berikan kepada kalian dari harta fai maka terimalah itu, dan 
apa yang dilarang bagi kalian maka janganlah kalian memintanya.” 


Ibnu Juraij berkata, “(Maksudnya adalah) apa yang dia berikan 
kepada kalian untuk menaati-Ku maka lakukanlah, dan apa yang dia 
larang atas kalian yang berupa kedurhakaan terhadap-Ku maka 
jauhilah itu.” 

Pendapat yang benar yaitu, ayat ini bersifat umum, mencakup 
segala sesuatu yang datang dari Rasulullah @, baik perintah maupun 
larangan, perkataan maupun perbuatan. 


Walaupun sebabnya khusus, namun penyimpulannya 
berdasarkan keumuman lafazh, bukan berdasarkan kekhususan sebab. 


Setelah Allah memerintahkan mereka untuk menerima apa 
yang diperintahkan Rasul dan meninggalkan apa yang beliau larang, 
selanjutnya Allah memerintahkan mereka agar bertakwa kepada-Nya 
dan menakuti mereka dengan siksa yang keras, dud ali 6) Zj ai, 
ws (dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat 
keras hukuman-Nya). Dia akan menghukum siapa yang tidak 


menerima apa yang diberikan oleh Rasul dan tidak meninggalkan apa 
yang beliau larang. 


Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu 
Mardawaih, serta Al Baihagi dalam Ad-Dalail, dari Aisyah, dia 
berkata, “Perang bani Nadhir —yaitu salah satu golongan Yahudi— 
terjadi di permulaan bulan keenam setelah Perang Badar. Tempat 
tinggal mereka dan kebun-kebun kurma mereka berada di salah satu 
pinggiran Madinah, lalu Rasulullah & mengepung mereka hingga 
mereka turun dari benteng, dan mereka dibolehkan membawa 
perkakas dan harta selain senjata yang bisa diangkut oleh unta. | 
Berkenaan dengan mereka, Allah menurunkan ayat, s UTC Á rasa 
wi 4 G5 (bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa 


yang ada di bumi) hingga, ip A LE C pat JN (pada saat 


pengusiran kali yang pertama. Kamu tiada menyangka, bahwa 
mereka akan keluar). 


Nabi @ lalu memerangi mereka hingga berdamai dengan 
mereka dengan ketentuan mereka diusir dari Madinah, dan mereka . 
diusir ke Syam. Mereka merupakan golongan Yahudi yang tidak 
mengalami pengusiran pada masa lalu, sedangkan Allah telah 
menetapkan itu atas mereka. Seandainya tidak demikian, niscaya 
Allah mengadzab mereka di dunia dengan pembunuhan dan 
perbudakan. Adapun firman-Nya, padi JN (pada saat pengusiran kali 
yang pertama) adalah pengusiran pertama mereka di dunia, yaitu ke 
negeri Syam. 

Al Bazzar, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihaqi 
dalam Al Ba'ts meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Barangsiapa merasa ragu bahwa mahsyar (tempat penghimpunan) 
adalah Syam, maka hendaknya membaca ayat, 5. pegagan sila 
gadi JI Pp ASK Jal (Dialah yang mengeluarkan orang-orang 
kafir di antara Ahli Kitab dari kampung-kampung mereka pada saat 
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pengusiran kali yang pertama). Saat itu Rasulullah & mengatakan 
kepada mereka (bani Nadhir), | papi (Keluarlah kalian). Mereka 
berkata, “Ke mana?” Beliau bersabda, SJ! 2)! SJ! (Ke negeri 


penghimpunan).””* 


Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Ad-Dalail, 
serta Ibnu Asakir meriwaytkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi & 
mengepung mereka (bani Nadhir) hingga mereka mengalami apa yang 
mereka alami itu, lalu mereka pun menuruti yang yang beliau 
inginkan dari mereka, lalu beliau berdamai dengan mereka untuk tidak 
menumpahkan darah mereka, dan mereka harus keluar dari tanah serta 
negeri mereka, dan agar mereka berangkat ke Adzru'at Syam. Beliau 
juga menetapkan bagi tiap-tiap tiga orang dari mereka seekor unta dan 
air minum.” | 


Disebutkan dalam riwayat Al Bukhari, Muslim, dan lainnya 
dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & membakar kebun kurma milik 
bani Nadhir dan menebangi Al Buwairah.” Berkenaan dengan itu 
Hassan berkata, | 


“ 23 uh A r a? 2 alr Te yg Pi 
metan Page ag SP a JS Ul 
“Sungguh ringan bagi para demawan bagi bani Lu ay, 
karena kebakaran di Al Buwairah yang sangat berkobar.” 


8 Sanadnya dha'if. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid (10/343), dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Al Bazzar. Dalam sanadnya terdapat Abu Sa'd Al Bagal yang 
dinilai dha'if oleh mayoritas ulama.” 

Disebutkan juga oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (4/332) dari jalur Ibnu Abi 
Hatim. Dalam sanadnya juga terdapat Abu Sa'd. 

Saya katakan: Dia adalah Sa'id bin Marziyan Al Abasi, yang menurut Al Hafizh 
dalam At-Tagrib, "Dha'if mudallis." 

51 Muttafag ‘alaih. 

HR. Al Bukhari (4884) dan Muslim (1365). 

Al Buwairah adalah lokasi kebun kurma bani Nadhir. 


Allah lalu menurunkan ayat, de 146 GE LA EES 


Gah GP a ola Apa (apa saja yang kamu tebang dari pohon 
kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan [tumbuh] 
berdiri di atas pokoknya, maka (semua itu] adalah dengan izin Allah, 
dan karena Dia hendak memberikan kehinaan kapada orang-orang 
fasik). 

“ Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan dia menilainya hasan, An- 
Nasa'i, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas, 
mengenai ayat ini, dia berkata, “SJ adalah 353! (pohon kurma)” 


Mengenai firman-Nya, Gali 443) (dan karena Dia hendak 
memberikan kehinaan kapada orang-orang fasik), dia berkata, 
“Mereka (bani Nadhir) diminta turun dari benteng-benteng mereka, 
dan (kaum muslim) diperintahkan untuk menebagi pohon-pohon 
kurma, sehingga terasa sesak di dada mereka (bani Nadhir). Kaum 
muslim lalu berkata, “Kita telah menebangi sebagian dan membiarkan 
sebagian lainnya. Mari kita tanyakan kepada Rasulullah @, apakah 
kita mendapat pahala dari penebangan yang kita lakukan? Apakah kita 
berdosa karena membiarkan sebagian lainnya?” Allah lalu 
menurunkan ayat, 21 53 abi | (apa saja yang kamu tebang dari 


pohon kurma (milik orang-orang kafir.” 


Berkenaan dengan masalah tersebut, masih banyak hadits 
lainnya, dan pembahasan tentang kisah bani Nadhir dipaparkan secara 
gamblang di dalam buku-buku sirah. 

Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Umar bin 
Khaththab, dia berkata, “Harta benda bani Nadhir termasuk yang 
diberikan Allah kepada Rasul-Nya dan termasuk yang diperoleh oleh 
kaum muslim tanpa mengerahkan kuda serta unta. Jadi, itu khusus 


58 Shahih. 

HR. At-Tirmidzi (3303). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Shahih At-Tirmidzi (3/115), dan 
dia berkata, “Sanadnya shahih.” 


milik Rasulullah #&, dan dari itu beliau memberikan nafkah kepada 
keluarganya untuk setahun, sedangkan yang lainnya beliau gunakan 
untuk membeli persenjataan dan tameng, sebagai persiapan untuk 
jihad fi sabilillah.” 


Ibnu Mardawaih mêawayatkan dari Ibnu Abbas, mengenal 
firman-Nya, É NG; IS i a LISA IG (maka untuk mendapatkan 
itu kamu tidak ; mengerahkan seekor kuda pun dan [tidak pula] seekor 
. unta pun), dia berkata, “Allah menetapkan apa yang diperoleh oleh 
Rasulullah & itu boleh beliau gunakan sesuai yang beliau kehendaki, 
dan saat itu memang tanpa mengerahkan kuda dan unta untuk 
memperoleh itu.” 


Lebih jauh dia berkata, “Bayi [yakni dari 5445$] artinya 
menempuh perjalanan. Jadi, harta yang diperoleh itu menjadi milik 
Rasulullah &. Yang termasuk kategori ini (selain harta bani Nadhir) 
adalah Khaibar, Fadak, dan kota-kota Urainah. Rasulullah & 
memerintahkan untuk dibangun agar menjadi sumber pendapat, lalu 
Rasulullah & mendatanginya hingga mencakup semuanya, lalu orang- 
orang berkata, “Semoga Allah membagikannya'. Allah lalu 
menurunkan firman-Nya, SA Jal iya sapa GI ANE (apa saja harta 
rampasan [fai] yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang berasal 
dari penduduk kota-kota).” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya juga, dia berkata, 
“Harta rampasan yang Allah berikan kepada Rasul-Nya yang berupa 
Khaibar setengahnya adalah milik Allah dan Rasul-Nya, sedangkan 
setengahnya lagi milik kaum muslim. Adapun yang merupakan hak 
Allah dan Rasul-Nya dari itu adalah al matibah, al wathih, dan 
salalim, lalu mereka menyatukannya. Sementara bagian kaum muslim 
adalah asy-syagg, yaitu tiga belas bagian, ditambah lima bagian. 


P Muttafag 'alaih. 
HR. Al Bukhari (4885) dan Muslim (3/1376) dari hadits Umar. 


Rasulullah & tidak membagikan Khaibar kepada seorang muslim pun 
kecuali yang turut serta dalam peristiwa Hudaibiyyah, dan Rasulullah 
@ memang tidak mengizinkan seorang pun untuk turut berangkat ke 
Khaibar kecuali orang yang turut berangkat ke Hudaibiyyah, kecuali 
Jabir bin Abdullah bin Amr bin Haram Al Anshari.” 


Abu Daud dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Umar bin 
Khaththab, dia berkata, “Rasulullah & memiliki penghasilan- 
penghasilan dari (bekas) tanah bani Nadhir, Khaibar, dan Fadak. 
Adapun yang di wilayah bani Nadhir, untuk para petugas beliau. 
Sedangkan yang di Fadak diproyeksikan untuk Ibnu Sabil, sementara 
yang di Khaibar beliau bagi menjadi tiga bagian, dua bagian untuk 
kaum muslim, dan satu bagian untuk diri beliau sendiri dan nafkah 
keluarganya. Adapun kelebihan dari nafkah keluarganya beliau 
kembalikan kepada kaum fakir Muhajirin.” 


Abdurrazzag, Ibnu Sa'd, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Zanjawaih 
dalam Al Amwal, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Umar bin Khaththab, dia berkata, “Tidak ada 
seorang muslim di muka bumi kecuali memiliki hak pada fai ini, 
kecuali para budak yang dimiliki.” 


Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, dia berkata, “Allah melaknat wanita-wanita yang membuat 
tato, wanita-wanita yang meminta ditato, wanita-wanita yang 
mencukur bulu alis, dan wanita-wanita yang meratakan gigi untuk 
keindahan, yang merubah ciptaan Allah.” Hal ini lalu sampai kepada 
seorang wanita dari bani Asad yang biasa dipanggil Ummu Ya'qub, 
lalu dia pun menemui Ibnu Mas'ud, lalu berkata, “Telah sampai 
kepadaku bahwa engkau melaknat yang demikian dan demikian.” 
Ibnu Mas'ud berkata, “Mengapa pula aku tidak melaknat orang yang 


© Muttafaq 'alaih.. 
HR. Al Bukhari (4886) dan Muslim (3/1678). 


telah dilaknat oleh Rasulullah @ dan telah ditetapkan di dalam 
Kitabullah?” Wanita itu berkata lagi, “Sungguh, aku telah membaca 
semuanya, namun aku tidak menemukan sesuatu pun dari ini.” Ibnu 
Mas'ud berkata, “Jika engkau telah membacanya, tentu engkau telah 
menemukannya. Bukankah engkau membaca, Les SEA OI APP 
Ig as KE (Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah 
dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah)?” Dia 
menjawab, “Tentu.” Ibnu Mas'ud berkata, “Maka sesungguhnya 


beliau telah melarang itu.” 


2y E PL 3 w 47 o pe ox PP Ge Hara Lha 

$ . w. 5. 1 y 2 . d s ` 

iya Mas Hakan eis ara os beg IA laa) 
asa pad KUN 


KA LA apaa AKAL sn Ag SA er TAI 
RS SANATA DI PIA Ta 


MR lf A A gh BA 0 LP 22, 7 5,2 
SWA MIL AG HA Ala o ay N 
- TL Á > a4 1< raha -Z > A 
m9 Sell a ea ae papa 


a aR AAN Aa TA z a “4 
O ASIN ADP shah pen G3 009 A2 


“ (Juga) bagi para fugara yang berhijrah, yang diusir dari kampung 
halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia 
dari Allah dan keridhaan-(Nya), dan mereka menolong Allah dan 

Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar. Dan orang- 
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orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 
(Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka 
mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada 
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang 
diberikan kepada mereka (orang Muhajirin); dan mereka 
mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri. 
Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan 
siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang- 
orang yang beruntung. Dan orang-orang yang datang sesudah 
mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, 
beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman 
lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan 
kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman. 
Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi 
Maha Penyanyang'.” (Os. Al Hasyr [59]: 8-10) 


Firman-Nya, Ji Ujugaj bagi para fugara). Suatu pendapat 
menyebutkan bahwa ini badal dari Sal SI (kerabat Rasul) dan A 
yang di- athf-kan kepadanya, dan tidak tepat sebagai badal dari Ja 
dan apa yang setelahnya agar tidak menyebabkan kaa a 
Rasulullah 4) dengan kefakiran. 

Pendapat lain menyebutkan, "Perkiraannya: &x KIS 
Ke LA (supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang- 
orang kaya saja di antara kamu), akan tetapi beredar juga di antara 
orang-orang fakir." 

Pendapat lain menyebutkan, "Perkiraannya: heranlah terhadap 
orang-orang fakir." 


Pendapat lain menyebutkan, "Perkiraannya: dan Allah Maha 
keras siksaan-Nya bagi orang-orang kafir disebabkan orang-orang . 
fakir." 
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Pendapat lain menyebutkan, "Ini di- 'athf-kan kepada yang 
lalu, dengan perkiraan adanya huruf wawu, seperti ungkapan ,4 3) dad 
595 » As) (harta itu milik Zaid, milik Amr, dan milik Bakr)." 


Maksud Gee (yang berhijrah) adalah yang berhijrah 
kepada Rasulullah & karena menginginkan agama dan menolongnya. 


Qatadah berkata, “Mereka adalah kaum Muhajirin yang 
meninggalkan negeri, harta, dan keluarga mereka.” 


Makna ey ap ya A (diusir dari kampung halaman mereka) 
adalah, kaum kafir Makkah mengusir mereka dari sana dan memakan 
mereka keluar. Mereka berjumlah seratus orang. 


Kas 555 AM Sa (karena) mencari karunia dari Allah dan 
teridhaan- Nya) maksudnya adalah memohon kepada-Nya agar 
menganugerahi mereka rezeki di dunia dan keridhaan di akhirat. 
Hyang BI 502255 (dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya) dengan 
jihad terhadap orang-orang kafir. Kalimat ini di- 'athf-kan kepada 
Sya. Posisi kedua kalimat ini nashab sebagai haal (keterangan 
kondisi). Yang pertama penyerta, dan yang kedua diperkirakan, yakni: 
meniatkan untuk itu. Bisa juga sebagai haal penyerta, karena 
keluarnya mereka dengan cara itu bertujuan menolong agama Allah 


dan Rasul-Nya. 
| Kata penunjuk ási (mereka itulah) menunjukkan mereka, 
karena mereka menyandang sifat-sifat tersebut. Kata ini sebagai 
mubtada`, dan khabar-nya adalah 5344 ra (orang-orang yang 
benar), yakni yang sempurna dalam kebenaran dan sangat mendalam. 
Setelah Allah memuji kaum Muhajirin, selanjutnya memuji 
kaum Anshar, MIS os GAN SAI XS GA (dan orang-orang yang 
telah menempati kota Madinah dan telah beriman [Anshar] sebelum 
(kedatangan) mereka (Muhajirin)). 


Maksud “35! adalah Madinah, yaitu negeri hijrah. 


Makna "mereka menempati kota dan beriman” yaitu, mereka 
menjadikannya tempat tinggal tetap. 


Asal pet adalah menempati tempat, namun di sini dijadikan 
untuk keimanan, karena keteguhan atau ketetapan mereka dalam 
keimanan, yaitu bentuk penempatan secara kondisional yang 
menyerupai penempatan tempat. 


Pendapat lain menyebutkan, "Manshub-nya Oi karena fi 
selain fì ’l tersebut, perkiraannya: Guy | JSN, 3 (dan mereka meyakini 
keimanan), atau oniyi | malai, 3 (memurnikan keimanan)." Demikian 
yang dikatakan oleh Abu Ali Al Farisi. ` 


sr r 


Bisa juga karena dibuangnya mudhaf, yakni Bayah FUN Ay P 
pagi (menempati kota dan tempat keimanan). Bisa juga 255 ini 
mengandung makna !y F) yakni GI, GYM Nya F] (mempertahankan 
kota dan keimanan). 


Makna 243 o yakni sebelum hijrahnya kaum Muhajirin. 
Hadi, harus diperkirakan adanya mudhaf, karena kaum Anshar 


beriman setelah berimannya kaum Muhajirin. 


oo. hA 


Maushul di sini sebagai mubtada', dan khabar-nya AG 5A 
pena (mereka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka). 
Demikian ini, karena mereka memperlakukan kaum Muhajirin dengan 
baik serta menyertakan mereka di dalam harta dan tempat tinggal 
mereka. 


read ra SA 3 Dah Í; (dan mereka tiada menaruh 
keinginan dalam hati mereka) maksudnya adalah, kaum Anshar tidak 
menaruh kedengkian, kemarahan, dan aupun kekesatan di dalam dada 
mereka. gi Ez (terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka 
[orang Muhajirin)), yakni terhadap fai yang diberikan kepada kaum 
Muhajirin. Bahkan jiwa mereka tulus ikhlas dengan hal itu. Dalam 
redaksi ini ada mudhaf yang dibuang, yakni: mereka tiada menaruh 
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desakan keinginan dalam hati mereka, atau dampak keinginan. Itu 
karena setiap yang dirasakan seseorang di dalam dadanya yang berupa 
sesuatu yang dibutuhkannya, maka itu adalah keinginan. 


Kaum Muhajirin tinggal di rumah-rumah kaum Anshar. Lalu 
ketika Nabi #& memperoleh harta bani Nadhir, beliau memanggil 
kaum Anshar dan berterima kasih kepada mereka atas perlakuan baik 
mereka terhadap kaum Muhajirin, yaitu memberi tempat tinggal dan 
menyertakan mereka di dalam harta mereka. Beliau lalu bersabda, 
“Jika kalian mau maka aku akan membagikan apa yang Allah berikan 
kepadaku dari harta bani Nadhir kepada kalian dan kaum Muhajirin. 
Sementara kaum Muhajirin tetap menempati tempat-tempat kalian 
sebagaimana sekarang dan menyertai kalian dalam harta kalian. Bila 
kalian mau maka aku akan memberikan bagian kepada mereka lalu 
mereka keluar dari rumah-rumah kalian.” Kaum Anshar pun rela 
dengan pembagian itu bagi kaum Muhajirin dengan tulus ikhlas dari 
hati mereka. 

SA Jan KEN wá de aj (dan mereka mengutamakan 
[orang-orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka 
memerlukan [apa yang mereka berikan itu)). 

389i (yakni dari 355] artinya mendahulukan orang lain 
daripada diri sendiri dalam kebaikan-kebaikan duniawi karena 
mengharapkan kebaikan-kebaikan akhirat. 


Dikatakan WS jl yakni: aku mengkhususkannya demikian. 


Maknanya yaitu, mereka (kaum Anshar) lebih mengutamakan 
kaum Muhajirin daripada diri mereka sendiri dalam kebaikan- 
kebaikan duniawi. 32424 in É 35 (sekalipun mereka memerlukan 


z 
Aase ar 


[apa yang mereka berikan ituJ), yakni #9 i6 (kebutuhan). 


Kata tetali diambil dari Si Splas, yaitu celah yang 
terdapat pada rumah. 


Kalimat Lola re SK 7; berada pada posisi nashab sebagai 
haal (keterangan kondisi). 


Pendapat lain menyebutkan, "Kata Kelah diambil dari 
ea, yaitu pengkhususan dengan perkara." 


Jadi, Kelam adalah pengkhususan Hendi kebutuhan. 
SPd AA Sik saham aa G5 uas (dan siapa yang 
dipelihara dari: Ma dirinya, mereka itulah orang-orang yang 


beruntung). Jumhur membacanya 3 ó 2, dengan sukun pada huruf wawu 
dan takhfif pada huruf gaaf, dari ad ji (pemeliharaan). 


Tbnu Abi Ablah dan Abu Haiwah membacanya dengan fathah 
pada huruf wawu dan tasydid pada huruf gaaf (Se). 

Jumhur membacanya a aa dengan dhammah pada huruf 
syiin. 

Ibnu Umar dan Ibnu Ablah membacanya dengan kasrah | 7 T> 


gi [i adalah kekikiran yang disertai ambisi, sebagaimana 
disebutkan dalam Ash-Shihah. 


Pendapat lain menyebutkan. "mai lebih keras daripada Yadi 
(kikir)." 

Mugatil berkata, “A KA artinya ambisi dirinya.” 

Sa'id bin Jubair berkata, “a49! go artinya mengambil yang 
haram dan tidak menunaikan zakat.” 

Ibnu Zaid berkata, “Siapa yang tidak pernah mengambil 
sesuatu yang dilarang Allah dan tidak pernah menahan sesuatu yang 
diperintahkan Allah untuk ditunaikan, maka dia telah dipelihara dari 
kekikiran dirinya.” 


Thawus berkata, pai adalah kikirnya seseorang dengan apa 
yang ada di tangannya, sedangkan aa adalah ambisi terhadap apa 
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yang ada di tangan orang lain. Dia ingin memiliki apa yang dimiliki 
mereka, baik dengan halal maupun haram, dia tidak peduli.” 


Ibnu Uyainah berkata, a) adalah kezhaliman.” 


Al-Laits berkata, “(Maksudnya adalah) meninggalkan 
kewajiban dan melanggar yang haram.” 


Zhabir ayat ini, bahwa keberuntungan itu diperoleh karena 
tidak kikir dengan sesuatu pun, yaitu kikir yang buruk secara syar'i, 
yakni kikir untuk berzakat, shadagah, silaturahim, dan sebagainya, 

sebagaimana yang tampak dari di-idhafah-kannya gi kepada 2 mi 


Kata penunjuk Sik (mereka itulah) menunjukkan «ó 
berdasarkan maknanya. Kata ini sebagai mubtada', dan khabar-nya 
adalah — PIN ah (orang-orang yang beruntung). ai (yakni dari 
Lea) adalah ea dan pencapaian segala yang dicari. 


Setelah Allah & mengemukakan pujian bagi kaum Muhajirin 
dan Anshar, selanjutnya menyebutkan apa yang selayaknya diucapkan 
orang-orang yang datang setelah mereka, Bak bya yan l (dan 
orang-orang yang datang sesudah mereka [Muhajirin dan Anshar)), 
yakni orang-orang yang mengikuti mereka dengan kebaikan hingga 
Hari Kiamat. 


Pendapat lain menyebutkan, "Mereka adalah orang-orang yang 
hijrah setelah kuatnya Islam. Zhahirnya, ayat ini mencakup semua 
yang datang setelah para sahabat pendahulu, yaitu yang Islamnya 
belakangan pada masa Nabi, dan orang-orang yang mengikuti mereka 
setelah masa Nabi hingga Hari Kiamat. Kalimat ini bisa sebagai 
sebutan untuk semua itu, karena mereka memang datang setelah kaum 
Muhajirin pertama dan kaum Anshar. Maushul ini sebagai mubtada`, 
dan khabar-nya adalah AYU Cia DM GAY GO sal C5 DH 
(mereka berdoa, 'Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara- 
saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami'.). Bisa juga 


maushul ini di- athf-kan kepada Gang AN sasa Sit, (dan orang: 
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orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 
[Anshar]), sehingga Bix berada pada posisi nashab sebagai haal, 
atau sebagai kalimat permulaan tanpa ada posisinya. Maksud 'saudara' 
di sini adalah saudara seagama. Allah memerintahkan mereka untuk 
memohon ampun bagi diri merėka dan kaum Muhajirin serta Anshar 
yang mendahului mereka." 


PA 


is Hii Se Ga å J NG (dan janganlah Engkau 
membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang 
beriman). Se yakni kecurigaan, kebencian, dan kedengkian. Setelah 
Allah & memerintahkan mereka memohonkan ampun bagi kaum 
Muhajirin dan Anshar, selanjutnya Allah memerintahkan mereka agar 
memohon untuk dihilangkan kedengkian dari hati mereka terhadap 
orang-orang yang beriman secara mutlak, sehingga termasuk juga para 
sahabat tentunya, karena mereka adalah kaum mukminin yang paling 
mulia, dan karena konteksnya juga terkait dengan mereka. 
Barangsiapa tidak memohonkan ampun bagi para. sahabat secara 
umum dan memohon keridhaan Allah bagi mereka, maka dia telah 
menyelisihi apa yang Allah perintahkan di dalam ayat ini. Jika dia 
menemukan kedengkian di dalam hatinya terhadap mereka, maka dia 
telah terkena tipu daya syetan dan telah didera oleh kedurhakaan 
terhadap Allah karena memusuhi para wali-Nya dan sebaik-baik umat 
Nabi-Nya &. Serta telah membukakan pintu kehinaan baginya yang 
bisa mencampakkannya ke dalam Neraka Jahanam bila dia tidak 
segera menahan dirinya dengan kembali kepada Allah & dan 
memohon pertolongan kepada-Nya agar Allah menghilangkan 
kedengkian yang ada di dalam hatinya terhadap sebaik-baik generasi 
dan semulia-mulianya umat ini. Jika kedengkian itu mencapai tingkat 
dia mencela salah seorang dari mereka, maka dia telah dikuasai oleh 
syetan dengan tali kendalinya, dan dia telah terperosok ke dalam 
kemarahan serta kemurkaan Allah. 


Penyakit kronis ini telah menimpa orang-orang yang mendapat 

cobaan pemahaman kalangan rafidhah, atau mereka yang berkawan 
dengan para musuh dari sebaik-baik umat ini yang dipermainkan oleh 
| syetan, serta dibuai oleh berbagai macam kedustaan-kedustaan, mitos- 
mitos yang diada-adakan, dan khurafat-khurafat yang dibuat-buat. 
Mereka dipalingkan dari Kitabullah yang tidak didatangi oleh 
kebatilan, baik dari depan maupun dari belakangnya. Juga telah 
dipalingkan dari Sunnah Rasulullah & yang telah dinukil kepada kita 
dengan riwayat-riwayat para Imam besar di segala zaman. Namun 
mereka justru menukarkan petunjuk dengan kesesatan, dan mengganti 
keuntungan yang banyak dengan kerugian yang besar. 


Sementara itu, syetan yang terkutuk masih terus memindahkan 
mereka dari satu kedudukan ke kedudukan lainnya, dan dari satu 
martabat ke martabat lainnya, hingga mereka menjadi musuh-musuh 
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya, serta musuh sebaik-baik umatnya 
dan seshalih-shalih para hamba-Nya dan semua kaum mukminin. 
Mereka juga tidak menaati kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan 
Allah dan meninggalkan syiar-syiar agama. Bahkan mereka berupaya 
memperdayai Islam dan para pemeluknya dengan berbagai cara, serta 
melontari agama dan para pemeluknya dengan kerikil dan tanah. 
Padahal, Allah Maha Mengawasi dari belakang mereka. . 


SM Jr 


2 Ss SES (ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha 
Penyantun lagi Maha Penyanyang) maknanya adalah, banyak 
kemurahan dan kasih sayang bagi yang berhak menerimanya dari 
antara para hamba-Mu. 


Al Bukhari meriwayatkan dari Umar bin Khaththab, dia 
berkata, “Aku berwasiat kepada khalifah setelahku tentang kaum 
Muhajirin pertama, agar dia mengetahui hak-hak mereka dan menjaga 
kehormatan mereka. Aku juga berwasiat kepadanya tentang kaum 
Anshar yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 


sebelum kedatangan mereka (Muhajirin), agar dia menerima yang 
berbuat baik dari mereka dan memaafkan yang berbuat salah dari 


mereka.”®! 


Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Seorang lelaki datang kepada Rasulullah & 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku mengalami paceklik'. Rasulullah 
@ lalu mengirim utusan kepada para istri beliau, namun tidak 
mendapatkan apa-apa pada mereka, lalu beliau bersabda, ira: E5 gf 
A dar) salih daa (Adakah seseorang yang mau menerimanya sebagai 
tamu malam ini? Semoga Allah merahmatinya). Seorang lelaki 
Anshar lalu berkata —dalam riwayat lain disebutkan: maka Abu 
Thalhah Al Anshari berkata—, “Aku, wahai Rasulullah. Dia pun 
membawa orang tersebut kepada keluarganya, lalu dia berkata kepada 
istrinya, “Muliakanlah tamu Rasulullah @ ini, janganlah engkau 
menyembunyikan sesuatu'. Istrinya berkata, “Demi Allah, aku hanya 
mempunyai makanan anak-anak'. Dia berkata, “Jika anak-anak ingin 
makan, tidurkanlah mereka, lalu padamkan lampu. Kita akan melipat 
perut kita malam ini demi tamu Rasulullah @'. Istrinya pun 
melakukannya. 


Tamu itu lalu menemui Nabi @ kembali, lalu beliau bersabda, 
ip KI ipil Latih aga Ia BS PS aa IN a Ceng d 
GAS (Sungguh, malam ini Allah takjub terhadap si fulan dan si 
fulanah. Berkenaan dengan mereka berdua Allah menurunkan ayat, 
“Dan mereka mengutamakan [orang-orang lain) atas diri mereka 
sendiri. Sekalipun mereka memerlukan [apa yang mereka berikan 
itu) ). 2 


. 9 Shahih. 
HR. Al Bukhari (4888). 
2 Muttafag “alaih. 
HR. Al Bukhari (4889) dan Muslim (3/1624). 
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Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihagi dalam Asy-Syu'ab, dari Ibnu Umar, dia 
berkata, “Dihadiahkan kepala kambing kepada salah seorang sahabat 
Rasulullah &, lalu dia berkata, “Sesungguhnya saudaraku, si fulan, 
lebih membutuhkan ini daripada kami'. Hadiah itu pun dikirimkan 
kepadanya. Kemudian hadiah itu dikirimkan lagi kepada orang lain 
(yang dianggap lebih membutuhkan) dan berlanjut hingga tujuh 
rumah, hingga akhirnya kembali kepada orang yang pertama, 
Berkenaan dengan mereka, turunlah ayat, 4 SK Is Ii dè Lah, 

SAS (dan mereka mengutamakan [orang-orang lain) atas diri 
mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan fapa yang mereka 
berikan itu)).” 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi 
Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, Ath-Thabarani, Al Hakim, dan dia menilainya Shahih, Ibnu 
Mardawaih, serta Al Baihagi dalam Asy-Syu'ab, dari Ibnu Mas'ud: 
Seorang lelaki berkata, "Sesungguhnya aku takut binasa'. Ibnu Mas'ud 
bertanya, “Ada ada denganmu?” Dia bek Sesungguhnya aku 
mendengar Allah berfirman, SAH 49 AJI ak E 33 75 (dan 
siapa yang dipelihara dari kekikiran D mereka itulah orang- 
* orang yang beruntung), sedangkan aku adalah orang kikir yang 
hampir tidak pernah mengeluarkan apa pun'. Ibnu Mas'ud berkata, “Itu 
bukan al, akan tetapi kebakhilan, dan tidak ada kebaikan pada 
kebakhilan. Sedangkan gai yang disebutkan Allah di dalam Al 
Qur`an adalah, engkau memakan harta saudaramu secara zhalim'.” 


Tbnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, mengenai ayat ini, dia berkata, “Bukanlah gali itu seseorang 
menahan hartanya, akan tetapi itu adalah kebakhilan, dan itu sungguh 
buruk. Sedangkan gai adalah seseorang berambisi terhadap apa yang 
bukan miliknya.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, dia 
berkata, “Siapa yang menunaikan zakat hartanya, maka dia telah 
dipelihara dari kekikiran dirinya.” 


At-Tirmidzi, Abu Ya'la dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari Anas, dia berkata, “Rasulullah @ bersabda, CN gpu pu pay e Goa ú 
Lah sisi (Tidak ada sesuatu pun yang dihapuskan Islam seperti 


penghapusan oleh kekikiran).”? 


Ahmad, Al Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad, Muslim, dan Al 
Baihagi meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, bahwa, Rasulullah 3 
bersabda, Ia GUM ga Op pi Naah, aca ay SIB lian o piin 1 
mG | Ta 3 pasú | Kin Of di wêka? aá LS (Jauhilah oleh 
kalian kezhaliman, karena kezhaliman adalah kegelapan pada Hari 
Kiamat. Juga jauhilah oleh kalian kekikiran, karena sesungguhnya 
kekikiran telah membinasakan umat-umat sebelum kalian. Kekikiran 
itu mendorong mereka kepada penumpahan darah mereka dan 
pengerusakan kehormatan mereka).“ 


Masih banyak hadits lainnya tentang tercelanya kikir. 


Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta 
Ibnu Mardawaih, dari Sa'd bin Abi Waggash, dia berkata, “Manusia 
ada tiga tingkatan, telah berlalu dua tingkatan dan tersisa satu - 
tingkatan. Jadi, sebaik-baik yang bisa kalian peroleh adalah tingkatan 
ini yang masih ada.” Dia lalu membacakan ayat, gas & sie Ah 


9 Sanadnya dha'if. 

Disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Zawaid Al Mathalib Al “Aliyah (3195) dan Al 
Haitsami dalam 47 Majma’ (1/102), dia berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Ya'la. 
Dalam sanadnya terdapat Ali bin Abi Sarah, perawi dha'if.” 

Disebutkan juga pada juz 10 (242), dia berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Ya'la 
dan Ath-Thabarani dalam Al Ausath. Dalam sanadnya terdapat Amr bin Al Hushain 
yang disepakati dha'if-nya.” Demikian yang dikatakannya. 

Shahih. 

HR. Muslim (4/1996); Ahmad (3/323); Al Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad 
(1/565); dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab (10832). . 


230 TAFSIR FATHUL OADIR 


(Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar)). (Os. Al Hasyr (591: 10) 


Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Al 
Anbari dalam Al Mashahif, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Aisyah, dia berkata, “Mereka diperintahkan untuk memohonkan 
ampun bagi para sahabat Nabi @, namun justru mencela mereka.” . 
Aisyah lalu membacakan ayat, Bam bya an S3, (Dan orang-orang 
yang datang sesudah mereka [Muhajirin dan Anshar. J). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa dia 
mendengar seorang lelaki yang membicarakan sebagian orang dari 
kaum Muhajirin, lalu dia membacakan kepadanya, KENA) Ia 
([juga] bagi para fugara yang berhijrah). Kemudian dia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang yang berhijrah (kaum Muhajirin), apakah 
engkau termasuk di antara mereka?” Dia menjawab, “Tidak.” Ibnu 
Umar lalu membacakan lagi kepadanya, AN AM 2 Sit, (dan 
orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 
(anshar)). Ibnu Umar kemudian berkata, “Mereka adalah kaum 
Anshar, apakah engkau termasuk mereka?” Dia menjawab, “Aku 
berharap begitu.” Ibnu Umar berkata, “Tidak ada di antara mereka 
(kaum Anshar) yang mencela mereka (kaum Muhajirin).” 


ko 9L 2 3? 7> su MENGA Kik nA 
E SAN Ay Gak i aN IA 

SA rg Ly, P yara oh e TATAR 4 ee 
pA Kab, Kn TAP Kap o A 
Pd ” AI AL... 2 A,R sya KISI Pa Bra K KA 
(RENA DIA KE BEN 


ga KUNA 


MAA > 3 k2 53 AG „2 Al of 
BT NG AB ada EES Ip ab ma 
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2 SAN WA “aq Pa widi i ats Pa 


reen epal GA yan 
ya NK Sia ea Lon 


EGG DAAL 5 A spe 


di A ag adang aa 
IE Mn IS Sa 
Ja ah D Ga: Op 


Te 


S Bis á gé a 


GUNG ANE EN tan ÁGE 
aa seru Out Gh i 


SA JUNG Aia Aii 


g` 


NA HK PA -4 bat Pa 
Sip MAN Sa Kei 


“Apakah kamu tiada memperhatikan orang-orang yang munafik 
yang berkata kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara 
Ahli Kitab, “Sesungguhnya jika kamu diusir niscaya kami pun akan 
keluar bersama kamu: dan kami selama-lamanya tidak akan patuh 

kepada siapa pun untuk (menyusahkan) kamu, dan jika kamu 
diperangi pasti kami akan membantu kamu'. Dan Allah 
menyaksikan, bahwa sesungguhnya mereka benar-benar pendusta. 

Sesungguhnya Jika mereka diusir, orang-orang munafik itu tiada 

akan keluar bersama mereka, dan sesungguhnya jika mereka 


diperangi; niscaya mereka tiada akan menolongnya; sesungguhnya 
jika mereka menolongnya niscaya mereka akan berpaling lari ke 
belakang, kemudian mereka tiada akan mendapat pertolongan. 
Sesungguhnya kamu dalam hati mereka lebih ditakuti daripada 
Allah. Yang demikian itu karena mereka adalah kaum yang tiada 
mengerti. Mereka tiada akan memerangi kamu dalam keadaan 
bersatu padu, kecuali dalam kampung-kampung yang berbenteng 
atau di balik tembok. Permusuhan antara sesama mereka adalah 
sangat hebat. Kamu kira mereka itu bersatu sedang hati mereka 
berpecah belah. Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang tiada mengerti. (Mereka adalah) seperti orang- 
orang Yahudi yang belum lama sebelum mereka telah merasai 
akibat buruk dari perbuatan mereka, dan bagi mereka adzab yang 
pedih. (Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) 
syetan ketika dia berkata pada manusia, “Kafirlah kamu',maka 
tatkala manusia itu telah kafir dia berkata, “Sesungguhnya aku 
berlepas diri dari kamu karena sesungguhnya aku takut kepada 
Allah, Tuhan semesta alam'. Maka adalah kesudahan keduanya, 

. bahwa sesungguhnya keduanya (masuk) ke dalam neraka, mereka 
kekal di dalamnya. Demikianlah balasan orang-orang yang zhalim. 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, 
lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. 
Mereka itulah orang-orang yang fasik. Tiada sama penghuni- 
penghuni neraka dengan penghuni-penghuni surga; penghuni- 
penghuni surga itulah orang-orang yang beruntung.” 


(Os. Al Hasyr [59]: 11-20) 
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Setelah Allah menyebutkan ketiga tingkatan kaum mukminin, 
selanjutnya Allah menyebutkan tentang kaum munafik dan kaum 
Yahudi, yaitu ungkapan yang mengherankan kaum mukmin karena 
perihal mereka, 1256 ii Asi (apakah kamu tiada memperhatikan 
orang-orang yang munafik). Khithab ini untuk Rasulullah, atau untuk 
setiap yang layak baginya. Orang-orang yang munafik itu adalah 
Abdullah bin Ubay dan kawan-kawannya. 

Kalimat AH Jal iy DS Gill tesy SIG (yang berkata 
kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara Ahli Kitab) 
adalah kalimat permulaan untuk menerangkan hal yang diherankan. 
Pengungkapan dengan bentuk mudhari' bertujuan menghadirkan 
gambarannya, atau untuk menunjukkan kesinambungannya. 
Dinyatakannya mereka sebagai saudara adalah karena kesamaan 
mereka dalam kekufuran, walaupun bentuk kekufuran mereka 
berbeda, namun mereka sama dalam hal kekufuran. 


Huruf laam pada kalimat że% adalah laam tabligh 
(menunjukkan penyampaian). 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa ini berasal dari perkataan 
bani Nadhir kepada bani Ouraizhah. 


Pendapat yang pertama lebih tepat, karena bani Nadhir dan 
bani Ouraizhah sama-sama kaum Yahudi, sedangkan kaum munafik 
bukan kaum Yahudi. 


Huruf laam pada kalimat SA 5 (sesungguhnya jika kamu 
diusir) adalah tumpuan kata sumpah, yakni: demi Allah, jika kalian 
diusir dari negeri kalian. Kas LAS (niscaya kami pun akan keluar 
bersama kamu). Ini penimpal kata sumpah tadi, yakni: niscaya kami 
juga keluar dari negeri kami untuk menyertai kalian. SG ei Ý; (dan 
kami tidak akan patuh untuk [menyusahkan] kamu) dalam urusan 
kalian, dan demi kalian. 34 (kepada siapa pun) yang ingin. 


menghalangi keluar bersama kalian, walaupun hingga waktu yang 
lama. Inilah makna kalimat IX! (selama-lamanya). 


Setelah menjanjikan kepada mereka untuk keluar bersama 
mereka, selanjutnya kaum munafik juga menjanjikan pertolongan bagi 
mereka, yaitu mereka berkata, KI ber oja (dan jika kamu 
diperangi pasti kami akan membantu kamu) untuk melawan musuh- 
musuhmu. Tapi kemudian Allah &£ mendustakan mereka, ki a5 Ap 

#363) (dan Allah menyaksikan, bahwa sesungguhnya mereka benar- 
benar pendusta) pada apa yang dijanjikan kepada mereka tentang 
keluar bersama mereka dan membantu mereka. 


Setelah Allah menyebutkan secara global pendustaan janji 
mereka tersebut, selanjutnya Allah merincikan itu, 5 Sae pa 1:3 
ee SALA Jaka bp og sea (sesungguhnya jika mereka diusir, orang-orang 
aan k itu tiada Na keluar bersama mereka, dan sesungguhnya 
jika mereka diperangi, niscaya mereka tiada akan menolongnya). 
Kenyataannya memang demikian, karena kaum munafik ternyata tidak 
turut keluar bersama kaum Yahudi itu, yaitu bani Nadhir dan lain-lain 
yang bersama mereka, serta tidak membantu kaum Yahudi yang 
diperangi, yaitu bani Guraizhah dan penduduk Khaibar. 


eA 974 


ian al (sesungguhnya jika mereka menolongnya) 
maksudnya adalah seandainya ditakdirkan adanya pertolongan kaum 
munafik itu bagi kaum Yahudi, karena apa yang telah ditiadakan oleh 
Allah maka tidak mungkin akan ada. 


Az-Zajjaj berkata, “Maknanya yaitu, jika mereka bermaksud 
membantu kaum Yahudi.” 


Ni NG (niscaya mereka akan berpaling lari ke belakang) 
melarikan diri. san Y Í (kemudian mereka tiada akan mendapat 
pertolongan), yakni kaum Yahudi tidak akan ditolong bila yang 


menolongnya melarikan diri, yaitu kaum munafik. 
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Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, “kaum 
munafik tidak akan mendapat pertolongan setelah itu, bahkan Allah 
akan menghinakan mereka, dan tidaklah berguna kemunafikan 
mereka." 


Pendapat lain menyebutkan, "Makna ayat ini adalah, kaum 
munafik tidak akan menolong kaum Yahudi dengan patuh. Walaupun 
menolong mereka dengan terpaksa, niscaya mereka akan melarikan 
diri." 

Pendapat lain menyebutkan, "Makna SG, Y adalah, tidak 
akan terus-menerus menolong mereka." 

Pemaknaan yang pertama lebih tepat, dan ini termasuk 
kategori firman-Nya, 42 Wé 0 Sd 15) J; (Sekiranya mereka 
dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa yang 
mereka telah dilarang mengerjakannya) (Os. Al An'aam [6]: 28). 


? aa Kak 


A Gya paio GA Ab EN (sesungguhnya kamu dalam hati 
mereka lebih ditakuti daripada Allah) maksudnya adalah, 
sesungguhnya kalian, wahai sekalian kaum muslim, benar-benar lebih 
ditakuti di dalam hati kaum munafik, atau di dalam hati kaum Yahudi, 
atau di dalam hati mereka semua, daripada Allah, yakni daripada takut 
kepada Allah. 49! di sini bermakna “4 "ii (ketakutan), karena ini 
kata mashdar yang mabni lil maf'ul, dan manshub-nya itu karena 


tamyiz. 
Dan Y 13 rel 3 (yang demikian itu karena mereka 


adalah kaum yang tiada mengerti) maksudnya adalah, ketakutan yang 
disebutkan itu disebabkan tidak mengertinya mereka tentang apa pun. 
Seandainya mereka mengerti, tentu mereka mengetahui bahwa Allah 
& yang menguasakan kalian atas mereka, sehingga Dia lebih berhak 
untuk ditakuti daripada kalian. | 


Allah & kemudian mengabarkan tentang bertambahnya : 
z A ri 


kegagalan mereka dan lemahnya kesatuan mereka, G- KE go Y 


(mereka tiada akan memerangi kamu dalam keadaan bersatu padu), 
yakni kaum Yahudi dan kaum munafik itu tidak keluar dengan bersatu 
untuk memerangi kalian, dan mereka tidak mampu melakukan itu. NI 

Ka Ke É F 3 (kecuali dalam kampung-kampung yang Derpenteng), yaitu 
di pemukiman-pemukiman dan rumah-rumah. ps IS a A (atau di 
balik tembok), yakni di balik dinding yang menutupi mereka karena 
ketakutan dan kepengecutan mereka. 


Jumhur membacanya A, dalam bentuk jamak. Sementara itu, 
Ibnu Abbas, Mujahid, Ibnu Muhaishin, Ibnu Katsir, dan Abu Amr 
membacanya jK, dalam bentuk kata tunggal. Qira`ah yang pertama 
dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim, karena sesuai dengan kalimat 
Ka (£5. Sebagian penduduk Makkah membacanya H, dengan 
fathah pada huruf jiim dan sukun pada huruf daal. Ini logat lainnya 
untuk kata Sidi (tembok; dinding). 


Kas D AAN (permusuhan antara sesama mereka adalah 
sangat hebat) maksudnya adalah, sebagian mereka kasar dan keras 
terhadap sebagian lainnya, sementara hati dan niat mereka berbeda. 


As-Suddi berkata, “Maksudnya adalah berbedanya hati 
mereka, sehingga tidak sepakat pada satu perkara.” 


Mujahid berkata, “Kekuatan di antara mereka sangat hebat 
dalam perkataan dan ancaman, yakni: Pasti akan dilakukan demikian.” 


Maknanya yaitu, bila mereka sedang dalam golongannya 
masing-masing, maka mereka menyatakan bahwa mereka adalah 
kelompok yang kuat dan hebat, namun ketika berhadapan dengan 
musuh, mereka menjadi hina, tunduk, dan melarikan diri. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya yaitu, kekuatan 
mereka di antara sesama sekutu mereka sangatiah hebat, namun 
sebenarnya lemah bila dibandingkan dengan kalian, karena Allah 
memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka." 


Pendapat yang pertama lebih tepat, berdasarkan firman-Nya, 
SS is Kp LE (kamu kira mereka itu bersatu sedang hati 
Bana berasa belah), karena ini menunjukkan kesatuan mereka 
yang hanya secara lahir, namun hati mereka berpecah belah. 
Perbedaan inilah yang tadi disebut sebagai permusuhan antara mereka 


sangat keras. 
Makna %4 adalah RY kn (berpecah belah). 


Mujahid berkata, “Maksudnya adalah kaum Yahudi dan kaum 
munafik, kamu kira mereka bersatu padu, padahal hati mereka 
berpecah belah.” 


Diriwayatkan juga darinya, dia berkata, “Maksudnya adalah 
kaum munafik.” 


Ats-Tsauri berkata, “Mereka adalah kaum musyrik dan Ahli 
Kitab.” 


Qatadah berkata, “KZ 24225 maksudnya adalah, kamu 
mengira mereka bersatu dalam urusan dan pandangan, padahal hati 
mereka berpecah belah.” 


Jadi, ahli batil itu berbeda-beda pandangan, berbeda-beda 
kesaksian, dan berbeda-beda kecenderungan, namun mereka bersatu 
memusuhi ahlul hag. 


Ibnu Mas'ud membacanya ci AA rt 4, yakni: dan hati mereka 
sangat berselisih. Six 15 e pan á (yang demikian itu karena 
sesungguhnya mereka adalah kaum yang tiada mengerti), yakni 
perbedaan dan perpecahan itu disebabkan mereka adalah kaum yang 

| tidak; mengerti apa-apa. Seandainya mereka mengerti, tentu mereka 
mengetahui kebenaran dan mengikutinya. 


Hua Gi JS (mereka adalah) seperti orang-orang Yahudi 
sebelum mereka) maksudnya adalah, mereka seperti orang-orang . 
sebelum mereka. Maknanya yaitu, perumpamaan kaum munafik dan 


kaum Yahudi adalah seperti orang-orang kaum musyrik yang sebelum 
mereka. Ls (yang belum lama), yakni pada waktu yang dekat. 
Manshub-nya Gó karena sebagai zharf (keterangan waktu), yakni 
menyerupakan mereka dengan waktu yang dekat. 


Pendapat lain menyebutkan, "amil-nya adalah PE (merasai), 
yakni mereka merasakan pada waktu yang dekat." 


Makna ja dis 198 (telah merasai akibat buruk dari 
perbuatan mereka) adalah, buruknya akibat kekufuran mereka di 
dunia dengan terbunuhnya mereka dalam Perang Badar. Itu terjadi 
enam bulan sebelum perang bani Nadhir. Demikian yang dikatakan 
oleh Mujahid dan lainnya. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah bani Nadhir, 
Allah telah menguasakan atas mereka." Demikian yang dikatakan oleh 
Qatadah. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah eksekusi bani 
` Quraizhah." Demikian yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak. 


Pendapat lain menyebutkan, "Bersifat umum pada setiap orang 
yang Allah hukum lantaran kekufurannya." 


Pendapat yang pertama lebih tepat. Ai Ss As (dan bagi 
mereka adzab yang pedih) di akhirat. 


Allah lalu memberikan perumpamaan lain tentang kaum 
Yahudi dan kaum munafik, AL ON 6 3 LD JS (bujukan 
orang-orang munafik itu adalah) seperti [bujukan] syetan ketika dia 
berkata pada manusia, "Kafirlah kamu, ") yakni perumpamaan mereka 
dalam kegagalan dan tidak mendapat pertolongan. Ini bisa sebagai 
khabar dari mubtada yang dibuang, dan bisa juga sebagai khabar 
lainnya dari mubtada' yang diperkirakan sebelum kalimat o Gi SS 
J% ([mereka adalah] seperti orang-orang Yahudi sebelum mereka), 
dengan perkiraan dibuangnya harful 'athf (kata sambung), seperti 


ungkapan 4 e sS af «pé ij pé ci Dai pandai, kamu pekerja 
giat, kamu terhormat). 
Pendapat lain menyebutkan, "Perumpamaan yang pertama 


khusus mengenai kaum Yahudi, dan perumpamaan yang kedua khusus 
mengenai kaum munafik." 

Pendapat lain menyebutkan, "Perumpamaan yang kedua 
sebagai penjelasan perumpamaan yang pertama." 

Allah & lalu menyebutkan letak kesamaannya, SÑ JG 3 
KA (ketika dia berkata pada manusia, 'Kafirlah kamu, yakni 
memperdayainya untuk kufur, membujuknya dan menang 
kepadanya. 

Maksud Oi (manusia) di sini adalah jenis manusia yang 
mematuhi syetan. 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah ahli ibadah 
yang pernah ada di kalangan bani Israil, syetan membawanya kepada 
kekufuran, lalu dia mematuhi sye 


Atap HL IE SS ÉB (maka tatkala manusia itu telah kafir 
dia berkata, "Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu." 
maksudnya adalah, tatkala manusia telah kafir karena mematuhi 
syetan itu dan menerima bujuk rayunya, syetan berkata, 
“Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu.” Ini akan dikatakan 
syetan pada Hari Kiamat nanti. 

Kalimat SH 55 Al SC S| (karena sesungguhnya aku takut 
kepada Allah, Tuhan semesta alam) sebagai alasan berlepas dirinya 
syetan dari manusia setelah kekufurannya. 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud ' manusia' di sini adalah 
Abu Jahal." 


Pendapat yang pertama lebih tepat. 


Mujahid berkata, “Maksud 'manusia' di sini adalah semua 
manusia yang diperdayai oleh syetan.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Ucapan syetan, PA úl 
(sesungguhnya aku takut kepada Allah), bukanlah sebenarnya, tapi 
hanya untuk berlepas diri dari manusia tersebut, yaitu sebagai penegas 
ucapannya, Oz ta F 5} (sesungguhnya aku berlepas diri dari 
kamu)." 

Jumhur membacanya 3), dengan sukun pada huruf yaa F 
Sementara Nafi, Ibnu Katsir, dan Abu Amr membacanya dengan 

Jathah Ki]. | 
| AN 3 KA Kas SK (maka adalah kesudahan keduanya, 
bahwa sesungguhnya keduanya (masuk) ke dalam neraka). Jumhur 
membacanya Wae, dengan nashab, karena sebagai khabar vs. 
Adapun ism-nya, Wi 3 KA Al Hasan dan Amr bin Ubaid 
membacanya dengan rafa’ (G43) karena dianggap sebagai ism vs, 
sedangkan khabar-nya adalah yang setelahnya. Maknanya yaitu, maka 
kesudahan syetan dan manusia yang menjadi kafir itu, bahwa 
keduanya masuk neraka. 3 2145 (mereka kekal di dalamnya). 


Jumhur membacanya yxk5, dengan nashab sebagai haal. 


Ibnu Mas'ud, Al A'masy, Zaid bin Ali, dan Ibnu Abi Ablah 
membacanya wW, karena dianggap sebagai khabar of dan zharf-nya 
terkait dengannya. spi KEL DS; (demikianlah balasan orang- 
orang yang zhalim), yakni kekekalan di dalam neraka adalah balasan 


bagi orang-orang yang zhalim, dan tentunya termasuk juga mereka itu. 


Allah & kemudian kembali meng-khithab kaum mukminin 
dengan memberikan wejangan-wejangan yang baik, [jala “Gill CE 
Al ISI (hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah), 
yakni takutlah akan siksa-Nya dengan melakukan apa yang 
diperintahkan-Nya kepada kalian dan dengan meninggalkan apa yang 


0... o? Re 


dilarang-Nya bagi kalian. 1 £55 6 Si 5 (dan hendaklah setiap 


diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
fakhirat)), yakni: hendaklah melihat amal apa yang telah 
dilakukannya untuk Hari Kiamat kelak. 


Orang Arab biasa mengatakan ag (esok) untuk waktu yang 
akan datang. 

Pendapat lain menyatakan, "Disebutkannya adi bertujuan 
memfokuskan perhatian tentang dekatnya kiamat. ail (5; (dan 
bertakwalah kepada Allah). Allah mengulang perintah bertakwa 
sebagai penegasan. 5/15 LL os ad S1 (sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan), tidak ada sesuatu pun yang 
luput dari-Nya. Dia akan membalas kalian sesuai amal perbuatan 
kalian, jika baik maka dibalas dengan kebaikan, dan jika buruk maka 


dibalas dengan keburukan." 


alis Sik KE Ý; (dan janganlah kamu seperti orang-orang 
yang lupa kepada Allah) maksudnya adalah orang-orang yang 
meninggalkan perintah-Nya, atau: orang-orang yang tidak 
memuliakan-Nya sebagaimana mestinya, atau: orang-orang yang tidak 
takut kepada-Nya, atau semua itu. 


ii a a (lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri 
mereka ana maksudnya adalah, menjadikan mereka lupa akan diri 
mereka sendiri disebabkan mereka lupa kepada Allah, sehingga 
mereka tidak menyibukkan diri dengan amal-amal yang dapat : 
menyelamatkan mereka dari adzab, dan tidak berhenti dari melakukan 
kedurhakaan yang akan mencampakkan mereka ke dalam adzab. 
Dalam redaksi ini adalah. mudhaf yang dibuang, yakni: menjadikan 
mereka lupa akan nasib mereka. 


Sufyan berkata, “(Maksudnya adalah) mereka lupa akan hak 
Allah, maka Allah menjadikan mereka lupa akan hak diri mereka 
sendiri.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, mereka. lupa 
kepada Allah dalam kelapangan, maka Allah menjadikan mereka lupa 
akan diri mereka dalam kesulitan." 


KE MAA) pa AH (mereka itulah orang-orang yang fasik) 
maksudnya adalah orang-orang yang sempurna dalam hal kelur dari 
ketaatan terhadap Allah. 


A ve 


Kat SG MU Lia ES (tiada sama penghuni-penghuni 
neraka dengan penghuni-penghuni surga) dalam hal keutamaan dan 
derajat. Maksudnya, kedua golongan ini secara umum, sehingga 
termasuk juga ahli neraka yang melupakan Allah, dan termasuk juga 
ahli surga yang bertakwa, karena konteksnya mengenai mereka. 
Pembahasan tentang makna ayat seperti ini telah dikemukakan dalam 
surah Al Maa'idah, surah As-Sajdah, dan surah Shaad. 


Allah & lalu mengabarkan tentang para ahli surga setelah 
menafikan kesamaan antara mereka dengan ahli neraka, aji ISA 
GAMAN pa (penghuni-penghuni surga itulah orang-orang yang 
beruntung), yakni orang-orang yang memperoleh segala hal yang 
diminta dan selamat dari segala hal yang tidak disukai. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, 1286 Ll Ola si (apakah kamu tiada memperhatikan 
orang-orang yang munafik), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
Abdullah bin Ubay bin Salul, Rifa'ah bin Tabut, Abdullah bin Nabtal, 
dan Aus bin Oaizhi, serta saudara-saudara mereka dari kalangan bani 
Nadhir.” 

Ibnu Ishag, Ibnu Al Mundzir, dan Abu Nu'aim dalam Ad- 
Dalail meriwayatkan darinya: Beberapa orang dari bani Auf bin Al 
Harits, diantaranya Abdullah bin Ubay bin Salul, Wadi'ah bin Malik, 
Suwaid, dan Da'us, mengirim utusan kepada bani Nadhir untuk 
menyampaikan pesan, “Tetaplah kalian di tempat kalian dan 
bertahanlah, sesungguhnya kami tidak akan menyerahkan kalian. Jika 


kalian diperangi maka kami akan berperang bersama kalian, dan jika 
kalian diusir maka kami akan keluar bersama kalian.” Mereka pun 
menunggu-nunggu bantuan mereka, namun ternyata mereka tidak 
melakukannya, dan Allah memasukkan rasa takut ke dalam hati 
mereka, sehingga mereka meminta kepada Rasulullah & agar tidak 
menumpahkan darah mereka, dan untuk itu mereka siap keluar 
(diusir), dengan syarat mereka boleh membawa harta yang bisa 
diangkut oleh unta selain senjata. Beliau pun menyetujui itu. Ada 
orang di antara mereka (bani Nadhir) yang menghancurkan rumahnya, 
lalu mencopoti bagian-bagian yang bisa diangkut oleh unta, lalu pergi 
membawanya. Kemudian mereka keluar menuju Khaibar. Di antara 
mereka ada juga yang pergi ke Syam. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya juga, mengenai 
firman-Nya, %4 1% 85 Wi HL (kamu kira mereka itu bersatu 
sedang hati mereka berpecah belah), dia berkata, “Mereka adalah 
kaum musyrik.” 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Ibnu Rahwaih, Ahmad dalam 
Az-Zuhd, Abd bin Humaid, Al Bukhari dalam Tarikh-nya, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu 
Mardawaih, serta Al Baihagi dalam Asy-Syu'ab, dari Ali bin Abi 
Thalib: Seorang lelaki beribadah di sebuah biara, lalu ada seorang 
wanita yang mempunyai beberapa saudara, dan lelaki itu menawarkan 
sesuatu kepada wanita itu, maka saudara-saudaranya membawakan 
wanita itu kepada lelaki tersebut. Lalu dibayangkan (oleh syetan) 
keindahan wanita itu, sehingga lelaki itu pun berzina dengan wanita 
itu dan wanita itu pun hamil. Syetan lalu datang dan berkata, 
“Bumuhlah wanita itu, karena jika mereka mendatangimu maka wanita 
itu akan mempermalukanmu'. Dia pun membunuh wanita itu, lalu 
menguburnya. 
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Saudara-saudara perempuan itu lalu datang kepadanya dan 
menangkapnya, lalu membawanya. Ketika mereka sedang berjalan, 
tiba-tiba syetan datang dan berkata, “Sesungguhnya akulah yang telah 
membayangkan indahnya wanita itu kepadamu, maka sujudlah engkau 
kepadaku dengan satu kali sujud, niscaya aku akan 
menyelamatkanmu'. Lelaki itu pun sujud kepadanya, dan itulah 
firman-Nya, KI yui Jé j jkt ÉS WYBujukan orang-orang 
munafik itu adalah] seperti [bujukan] syetan ketika dia berkata pada 
manusia, “Kafirlah kamu") (Os. Al Hasyr (591: 16)” 


Saya (Asy-Syaukani) katakan: Ini tidak menunjukkan bahwa 
orang itu yang dimaksud oleh ayat ini, tapi ini menunjukkan bahwa 
kisah ini termasuk di antara pembenarannya. 


Riwayat ini dikeluarkan juga oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu | 
Abbas dengan redaksi yang lebih panjang dari ini, dan di dalamnya 
tidak ada yang menunjukkan bahwa orang itu yang dimaksud oleh 
ayat ini. i 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Mas'ud. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, mengenai 
firman-Nya, bei JS ([bujukan orang-orang munafik itu adalah) 
seperti [bujukan] syetan), dia berkata, “Allah memberikan 
perumpamaan orang-orang kafir dan orang-orang munafik pada masa 
Nabi & seperti syetan ketika berkata kepada manusia, “Kafirlah 


1” 


kamu'. 


$ Mauguf pada Ali bin Abi Thalib. 

HR. Al Hakim (2/484), dia berkata, “Shahih.” Ini telah disepakati oleh Adz- 
Dzahabi, Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab (5450) mauguf pada Ali. 

“Abdurrazzag dalam At-Tafsir (2/228, 229) menyatakan mauguf pada Thawus. 
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303 LL err Á 


ESR aA 205 P z AB PAS 1 RE pyr Ke 
AN KAS GIA USS KN IS Kuin 
saj AM KE NG AEN ais; 

KANGEN asana i Ae A Y 


- 


G 


A Pi 


pena SN ATA II it 

KS yA yea FAÍ Ja Pa a a 
ETETEA oisi A 

Osi KAN Sg 


“Kalau sekiranya Kami menurunkan Al Qur'an ini kepada sebuah 
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah 
disebabkan takut kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan 
itu Kami buat untuk manusia supaya mereka berpikir. Dialah Allah 
Yang tiada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Yang 
Mengetahui yang gaib dan yang nyata, Dialah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang. Dialah Allah Yang tiada tuhan 
(yang berhak disembah) selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang 
Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha 
Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang 
Memiliki segala keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan. Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, 
Yang Membentuk rupa, Yang mempunyai nama-nama yang paling 
baik. Bertasbih kepada-Nya apa yang ada di langit dan di bumi. 
Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 


(Qs. Al Hasyr (59): 21-24) 


Ash 
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Setelah Allah & menyebutkan tentang ahli surga dan ahli 
neraka, serta menerangkan ketidaksamaan mereka dalam hal apa pun, 
selanjutnya Allah menyebutkan pengagungan Kitab-Nya yang mulia, 
dan mengabarkan tentang kemuliaannya, dan bahwa selayaknya hati 
menjadi tunduk dan luluh kepadanya. Allah berfirman, 31 Ka El 3 
Kk KE 3 CI Kas KM JS & (kalau sekiranya Kami 
menurunkan Al Qur'an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan 
melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah). 
Maksudnya adalah, di antara perihalnya, keagungannya, keindahan 
lafazh-lafazhnya, kekuatan penjelasannya, keluhuran bahasanya, dan 
cakupannya, terhadap nasihat-nasihat yang melunakkan hati, bahwa 
bila Al Our'an diturunkan kepada sebuah gunung di antara gunung- 
gunung yang ada di bumi, niscaya engkau akan melihatnya tunduk 
terpecah belah, walaupun gunung itu sangat kuat, keras, dan besar. Itu 
lantaran sangat takutnya kepada Allah $$, takut akan siksa-Nya dan 
takut tidak dapat menunaikan apa yang diwajibkan atasnya, yaitu 
mengagungkan Kalam Allah. 


Itu merupakan gambaran tentang keluhuran Al Our'an dan 
kekuatan pengaruhnya terhadap hati. Ini juga ditunjukkan oleh firman- 
Nya, SKa AS AN Ws AEN Gis, (dan perumpamaan- 
perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka berpikir) 
tentang apa-apa yang diwajibkan atas mereka untuk dipikirkan dan 
diambil hikmahnya, serta mewaspadai peringatan-peringatannya. Di 
sini terkandung celaan dan kecaman bagi orang-orang kafir, karena 
mereka tidak tunduk kepada Al Qur`an, tidak mengambil pelajaran- 
pelajaran darinya, dan tidak mewaspadai peringatannya. 


sad artinya yang menghinakan diri dan merendahkan hati. 


Suatu pendapat menyebutkan, "Khithab ini untuk Nabi &, 
yakni seandainya Al Our'an, wahai Muhammad, diturunkan kepada 
sebuah gunung, niscaya dia akan tunduk luluh karena penurunannya 


kepadanya. Namun Kami menurunkannya kepadamu, menetapkanmu 
untuknya, serta meneguhkanmu atasnya. Dengan begitu, ini termasuk 
anugerah bagi Nabi &, karena Allah & meneguhkan beliau untuk 
kondisi yang tidak sanggup diemban oleh gunung-gunung yang kokoh 
sekalipun." 


Allah & lalu memberitahukan tentang rububiyyah-Nya dan . 
keagungan-Nya, A Í| DV SMA (Dialah Allah Yang tiada tuhan 
[yang berhak disembah] selain Dia). Di sini terkandung pernyataan 
tauhid dan penyangkalan syirik. 4 AM Ake (Yang Mengetahui 


yang gaib dan yang nyata), yakni mengetahui perasaan yang gaib dan 
yang nyata. | 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah mengetahui 
yang tersembunyi dan yang terang-terangan (nyata)." 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah mengetahui 
apa yang telah terjadi dan yang akan terjadi." 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah akhirat dan 
dunia." | D 

Didahulukannya penyebutan yang gaib daripada yang nyata 
dikarenakan keberadaannya yang lebih dulu. Aa) XS SA (Dialah 
Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang). Penafsiran tentang 
kedua nama ini pernah dikemukakan. 

5> Í DI SMM A (Dialah Allah Yang tiada tuhan [yang 
berhak disembah] selain Dia). Pengulangan ini untuk penegasan dan 
pernyataan, karena tauhid layak dengan itu. Af Akil (Raja, Yang 
Maha Suci) maksudnya adalah suci dari segala aib dan kekurangan. 

i Menurut orang-orang Hijaz, 2 ah adalah Jaa (ember, timba), 
karena digunakan untuk bersuci. Dari pengertian ini terdapat kata 
tayá, yaitu bejana yang digunakan untuk mengeluarkan air. Jumhur | 
membacanya (j raji dengan dhammah pada huruf gaaf. Sedangkan 
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Abu Dzarr dan Abu As-Simak membacanya dengan fathah Ir ag, 
Sibawaih mengatakan {p 58 z ya, dengan fathah di awalnya. 

Abu Hatim menceritakan dari Ya'gub, bahwa ketika sedang 
bersama Al Kisa'i, dia mendengar seorang badui fasih membaca 
? ajai, dengan fathah pada huruf gaaf. 

Tsa'lab berkata, “Setiap ism yang mengikuti wazan J y, maka 
awalnya fathah, kecuali 7 ydi dan Ip, karena penggunaan 
. dhammah pada keduanya lebih banyak. Namun terkadang juga dengan 
Jathah.” 

SEN (Yang Maha Sejahtera) maksudnya adalah yang terbebas 
dari segala kekurangan dan aib. 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah yang 
memberi salam kepada para hamba-Nya di surga, sebagaimana 
firman-Nya, ses g% 0: Í; la ((Kepada mereka dikatakan), 
“Salam,” sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha 
Penyayang) (Os. Yaasiin [36]: 58). 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah yang 
menyelamatkan para makhluk dari kezhaliman-Nya." Demikian yang 
dikatakan oleh jumhur. | 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah yang 
menyelamatkan para hamba-Nya. Ini adalah kata mashdar yang 
digunakan sebagai sifat sebagai mubalaghah (hiperbola)." 

DEK (Yang Mengaruniakan keamanan) maksudnya adalah 
yang memberikan keamaman bagi para hamba-Nya dari adzab-Nya. 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah yang 
memberi jaminan bagi rasul-Nya untuk menunjukkan mukjizat- 
mukjizat." 

Pendapat “lain menyebutkan, "Maksudnya adalah yang 
memberi jaminan bagi orang-orang beriman dengan pahala yang 


dijanjikan kepada mereka, dan memberikan jaminan kepada orang- 
` orang kafir dengan adzab yang diancamkan kepada mereka." 

Dikatakan 4! (memberi rasa aman) dari LAM (rasa aman), 
yaitu kebalikannya si (takut). 

Mujahid berkata, “ 3-#1! artinya yang mengesakan Diri-Nya 
. dengan firman-Nya, A Yang SSI 145 (Allah menyatakan bahwa 
tidak ada tuhan [yang berhak disembah] melainkan Dia) (Os. Aali 
‘Imraan (3): 18). Jumhur membacanya - 5-41, dengan kasrah pada 
huruf miim, yaitu ism fa'il dari 77, yang bermakna gyal. 

Abu Ja'far Muhammad bin Ali bin Al Husain membacanya 
dengan fathah (sad! yang bermakna & cd! (yang diamankan), 
dengan anggapan adanya pembuangan kata 4, seperti firman-Nya, 
Aah ah KE, (Dan Musa memilih dari kaumnya) (Os. Al A'raaf (7):. 
155), yakni dibuangnya sp. 

Abu Hatim berkata, “Gira'ah ini tidak dibolehkan, karena 
maknanya yaitu, Dia takut, lalu diberikan rasa aman oleh selain-Nya.” 

2 4i (Yang Maha Memelihara) maksudnya adalah yang 
menyaksikan para hamba-Nya atas amal perbuatan mereka, dan 
mengawasi mereka. Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, Qatadah, 
dan Mugatil. 

Dikatakan sp 19 — Gas — (resi yakni mengawasi sesuatu. 

Al Wahidi berkata, “Mayoritas mufassir berpendapat, bahwa 
asalnya Pp dari wak — Gal, sehingga bermakna yaa. 

Pendapat yang pertama lebih tepat. Pembahasan tentang 
25514 telah kami paparkan dalam surah Al Maa'idah. 

55 ya (Yang Maha Perkasa) maksudnya adalah yang tidak ada 
tandingan-Nya. | 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah "a (Yang 
Maha Perkasa)." 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah Yang Maha 
Mengalahkan lagi tidak terkalahkan." 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah Yang Maha 
Kuat." | 


' SESI! (Yang Maha Kuasa) maksudnya keagungan-Nya. Orang 
Arab biasa menyebut raja dengan sebutan Wadi. Bisa juga dari y% 
yang artinya mencukupi orang miskin dan memperbaiki yang pecah 
atau retak: Bisa juga dari Ka WG dy; yang artinya memaksanya untuk 
demikian sesuai dengan yang dikehendakinya, karena Dialah yang 
memaksa para makhluknya kepada apa yang dikehendaki-Nya dari 
mereka. Demikian yang dikatakan oleh As-Suddi dan Mugatil. 
Pendapat ini dipilih oleh Az-Zajjaj dan Al Farra. 

As-Suddi berkata, “Itu dari #9! dé if yakni Sg 
(memaksanya pada suatu sesuatu).” 

Lebih jauh As-Suddi berkata, “Aku belum pernah mendengar 
bentuk JW dari Jall, kecuali 14 dari peri, dan 2153 dari 8531,” 

Pendapat lain menyebutkan, " 5C5H artinya yang kuat otoritas- 


Nya. 


PA (Yang Memiliki segala keagungan) maksudnya 
adalah yang membesarkan dari segala kekurangan dan mengagungkan 
dari segala yang tidak layak baginya. Asal makna pe adalah enggan 
dan tidak tunduk. 45)! dalam sifat-sifat Allah adalah pujian, 
sedangkan dalam sifat-sifat manusia adalah celaan. 


Oatadah berkata, "Maksudnya adalah yang membesarkan dari 
segala keburukan.” 


Ibnu Al Anbari berkata, “ AL artinya yang memiliki 
keagungan, yaitu Yang Maha Raja.” | 


Allah & kemudian menyatakan Diri-Nya dari penyekutuan 
orang-orang musyrik, Hr 5 CE Al HL (Maha Suci Allah dari 
apa yang mereka persekutukan), yakni dan segala apa yang mereka 
persekutukan, atau dari penyekutuan mereka dengan-Nya. 


SK Ht A (Dialah Allah Yang Menciptakan) maksudnya 
adalah yang menentukan segala sesuatu sesuai kehendak dan 
keinginan-Nya. 

te, (Yang Mengadakan) maksudnya adalah yang membuat 
dan mengadakan segala sesuatu. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah yang 
membedakan sebagian dari sebagian lainnya." 


55 Sa (Yang Membentuk rupa) maksudnya adalah yang 
mengatakan untuk bentuk yang disusun dengan berbagai macam 
bentuk. Maka pembentukan ini setelah penciptaan dan pengadaan. 
Makna '»ya8! adalah perancangan dan pembentukan. 


An-Nabi an berkata, 
aa ab of L Aga tsi Aa 
“Yang menciptakan, mengadakan, dan membentuk di dalam rahim 
air (mani) hingga menjadi darah.” 


Hathib bin Abi Balta'ah, seorang sahabat, membacanya 3'xas!, 
dengan fathah pada huruf wawu dan me-nashab-kan huruf raa' karena 
dianggap sebagai maf'ul bin dari ts,Gl, yakni: yang mengadakan 
bentuk. 

SE AN 1 (Yang mempunyai nama-nama yang paling 
baik). Penjelasannya dan pembahasannya telah dipaparkan dalam 
penafsiran firman-Nya, & 1256 gl ASI A (Hanya milik Allah 
asmaul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut 
asmaul husna ituy(Os. Al A'raaf [7]: 180). | 


2y KANA PA ras (bertasbih kepada-Nya apa yang ada 
di langit dan di bumi) maksudnya adalah semua yang ada di langit dan 
di bumi menyucikan-Nya dengan ungkapan kondisi atau perkataan. 


2S LI 335 (dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana) maksudnya adalah Maha Mengalahkan yang lain, lagi 

tidak ada yang mengalahkan-Nya, lagi Maha Bijaksana dalam segala 

urusan yang ditetapkan-Nya. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, JS & SAN Ga GA 4 (kalau sekiranya Kami 
menurunkan Al Qur'an ini kepada sebuah gunung), dia berkata, 
“Allah berfirman, "Kalau Aku menurunkan Al Qur'an ini kepada 
sebuah gunung untuk memikulnya, maka dia akan retak dan luluh 
karena beratnya dan karena takut kepada Allah'. Oleh karena itu, Allah 
memerintahkan manusia, 'Apabila turun Al Our'an kepada kalian, 
maka ambillah dengan rasa takut yang sangat dan penuh 
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kekhusyuan'. 


Lebih jauh Ibnu Abbas berkata, “Demikianlah Allah 
memberikan perumpamaan-perumpamaan bagi mereka supaya mereka 
berpikir.” 

Ad-Dailami meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Ali secara 
marfu’, mengenai firman-Nya, J& & KANG GA F (kalau sekiranya 
Kami menurunkan Al Qur'an ini kepada sebuah gunung) hingga akhir 
surah, dia berkata, “Ini adalah ruqyah sakit kepala.” 


Ad-Dailami meriwayatkannya dengan dua sanad, namun kami 
tidak tahu perihal para perawi dalam kedua sanadnya itu. 


Al Khathib dalam Tarikh-nya meriwayatkan dengan sanadnya 
hingga Idris bin Abdul Karim Al Haddad, dia berkata, “Aku 
membacakan kepada Khalaf, lalu ketika sampai kepada ayat ini, dia 
berkata, “Letakkan tanganmu di atas kepalamu, karena sesungguhnya 
aku membacakan(nya) kepada Hamzah'. Ketika sampai kepada ayat 


ini, dia berkata, “Letakkan tanganmu di atas kepalamu, karena 
sesungguhnya ketika Aku membacakan(nya) kepada Al A'masy...'." 
Dia lalu mengemukakan sanadnya secara bersambung demikian 
hingga sampai kepada Ibnu Mas'ud, lalu dia berkata, “Sesungguhnya 
aku membacakan(nya) kepada Nabi & Jalu ketika sampai kepada 
ayat ini, beliau bersabda, Fi Ju ta Jy Ud hy x oý (abah, PP DN ae 
adi Y! A I: ce sús wp ah, f Ja Bag ao (Letakkan tanganmu di 
atas kepalamu. Karena sesungguhnya ketika Jibril turun 
membawakannya, dia mengatakan kepadaku, ‘Letakkan tanganmu di 
atas kepalamu. Karena sesungguhnya ini adalah penyembuh dari 
segala penyakit, kecuali kematian"). adi adalah IYA) (kematian).” 


Adz-Dzahabi berkata, “Ini batil.” 


Riwayat tersebut dikeluarkan juga oleh Ibnu As-Sunni dalam 
Amal Al Yaum wa Al-Lailah dan Ibnu Mardawaih dari Anas: 
Rasulullah & menyuruh seorang lelaki untuk membaca akhir surah Al 
Hasyr apabila dia beranjak ke tempat tidurnya. Beliau juga bersabda, 
lagi Ca Co ò (Bila engkau mati, maka engkau mati sebagai 
syahid). 6 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Umamah, dia 
berkata: Rasulullah 2 bersabda, (ji ~ ya SN pua £ y du $ ra) oa 
Wos ò diy AN abha HS Das Kis pasan TN Tar a 
Da £& | AY os OL 5 Ha & (Barangsiapa berlindung kepada Allah 
dari syetan sebanyak tiga kali, kemudian membaca akhir surah Al 
Hasyr, maka Allah akan mengirimkan tujuh puluh malaikat yang 
mengusirkan syetan-syetan manusia dan jin darinya. Jika itu maa 
hari maka hingga pagi, dan jika itu siang hari maka hingga sore). 


$ Dha'if. 

Saya tidak menemukannya dalam Al Muhadzdzab, yaitu Ash-Shahih min “Amal 
Al Yaum wa Al-Lailah karya Ibnu As-Sunni. 

9! Dha'if. 

Demikian yang dikatakan oleh As-Suyuthi. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ad-Darimi, At-Tirmidzi, dan dia 
menilainya hasan, Ath-Thabarani, Ibnu Adh-Dharis, dan Al Baihagi 
dalam Asy-Syu 'ab dari Ma'gil bin Yasar, dari Nabi @, beliau 
bersabda, clan 6 Dya | | du FA] oA SG ha > Jú ° 2 
b sai la ilf inna again Oya Ba PT a AG ba aa 
Ula DS mad ier GÉ Lay agi DA pai MIS DL Ol) PEN 
Í PA (Barangsiapa pada pagi hari mengucapkan tiga kali, 'Aku 
berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui dari godaan syetan yang terkutuk'. Kemudian membaca 
ketiga ayat dari akhir surah Al Hasyr, maka dengannya Allah akan 
menugaskan tujuh puluh ribu malaikat yang mendoakannya hingga 
sore. Bila dia mati pada hari itu maka dia mati sebagai syahid. 
Barangsiapa mengucapkannya pada sore hari, maka dia juga akan 
mendapatkan kedudukan itu). Setelah mengeluarkan hadits ini At- 
Tirmidzi berkata, Saran kami tidak mengetahuinya kecuali dari 
jalur ini.” 


Ibnu Adi, Ibnu Mardawaih, Al Khathib, dan Al Baihagi dalam 
Asy-Syu 'ab meriwayatkan dari Abu Umamah, dia berkata: Rasulullah 
@ bersabda, d Tana Yanti iya ui 1 fJ 3 PA daa 
Zi a (Barangsiapa membaca penutup “surah Al Hasyr pada suatu 
malam atau suatu siang, lalu dia mati pada harinya atau malamnya 
itu, maka Allah mewajibkan surga baginya). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, 344 AH Ake (Yang Mengetahui yang gaib dan yang 


68 , 
Dha'if. 
“HR. Ahmad (5/26), At-Tirmidzi (3425), dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab 
(2502). 
Disebutkan oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami’ (5744). 
69 ,; 
Dha'if. 
Disebutkan oleh Ibnu Adi (3/318). 
HR. Al Baihaqi dalam Asy-Syu 'ab (2501). 
Disebutkan oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami' (5782). 


nyata), dia berkata, “(Maksudnya adalah) yang rahasia dan yang 
terang-terangan.” 


Mengenai firman-Nya, bajali (Yang Mengaruniakan 
keamanan), dia berkata, “(Maksudnya adalah) Yang memberikan 
keamanan bagi para makhluknya dari menzhalimi mereka.” 


Mengenai firman-Nya, 2,43! (Yang Maha Memelihara), 
dia berkata, “(maksudnya adalah) yang menyaksikan.” 


SURAH AL MUMTAHANAH 


Surah ini terdiri dari 13 ayat. Surah ini Madaniyyah, dan Al 
Ourthubi berkata, "Demikian menurut pendapat semua ulama." 


Ibnu Adh-Dharis, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Surah Al 
Mumtahanah diturunkan di Madinah.” 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Az- 
Zubair. 


Kord! (surah yang menguji) dengan kasrah pada huruf haa, 
bentuk ism fa'il yang menyandarkan fi fil kepadanya sebagai kiasan, 
sebagaimana penamaan surah Baraa'ah dengan sebutan ap AN karena 
menyingkap aib-aib kaum munafik. 


Pendapat lain menyebutkan nana) (wanita yang diuji), dengan 
fathah pada huruf haa', bentuk maf'ul yang disandarkan kepada 
wanita yang surah ini diturunkan berkenaan dengannya, yaitu Ummu 
Kultsum binti HPA bin Abi Mw'aith, yaitu berdasarkan firman Allah 
B, Ik KA Bapa IR 6 (Maka hendaklah kamu uji [keimanan] mereka. 
Allah lebih Ke tentang keimanan mereka. (Os. Al 
Mumtahanah (60): 10). 


PA 
ej P ATA r4 25 A ge Laguna ʻa r wi 
aa ag asah A sa LAS AJA Gall CE 

Amr A ix no Kant eU Te ta 
ab ag ol DELS Jaa OA AN La welas a 

ATA AEL ot AE NUR e3277 A £ Ta 
Alona dhap an Ja Gg sap AS S5 


LA 2.4 PE EA aa 
AH b 


wor G 0. 2 men 27 ros A -47 st Ar TUA 
da Hi i K ai as RANE A Sa 1, syal 
se A pAr 54 AA Bh Sor Mah ME PEE E, PI CELA 2 
IG A KANG IA BIUS RE Jadi 


Mah ate 
MEN A SG AI 2al a P 1. KAKI mA? 
Ana AL HEAK IO IJAN 3 ban) eyb 


D 42 Arol X6 y Aor A or 
Ora skán ál SE jai 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu 
sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa 
kasih sayang; padahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada 
kebenaran yang datang kepadamu, mereka mengusir Rasul dan 
(mengusir) kamu karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. 
Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan 
mencari keridhaan-Ku (janganlah kamu berbuat demikian). Kamu 
memberitahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada 
mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih mengetahui apa yang 
kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa 
di antara kamu yang melakukannya, maka sesungguhnya dia telah 
tersesat dari jalan yang lurus. Jika mereka menangkap kamu, 
niscaya mereka bertindak sebagai musuh bagimu dan melepaskan 
tangan dan lidah mereka kepadamu dengan menyakiti(mu); dan 
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mereka ingin supaya kamu (kembali) kafir. Karib kerabat dan anak- 

anakmu sekali-kali tiada bermanfaat bagimu pada Hari Kiamat. Dia 

akan memisahkan antara kamu. Dan Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan.” (Os. Al Mumtahanah [60]: 1-3) 


Para mufassir mengatakan, bahwa ayat, La za Gal ct 
gai & 365 Sy (hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia) 
diturunkan berkenaan dengan Hathib bin Abi Balta'ah ketika dia 
mengirim surat kepada orang-orang musyrik Quraisy yang 
memberitahukan rencana keberangkatan Nabi & kepada mereka. 
Riwayat tentang kisah ini akan dikemukakan di akhir pembahasan 
bagian ini. 


Kalimat s55% (musuh-Ku) adalah maf'ul pertama, dan Kasa 
(dan musuhmu) di- athf-kan kepadanya, sedangkan maf'ul keduanya: 
Zi (teman-teman setia). Allah & menyandarkan saah (musuh) 
kepada Diri-Nya untuk menunjukkan besarnya kejahatan mereka. 


Lafazh shaji adalah kata mashdar yang bisa bermakna satu 
(tunggal), dual (berbilang dua), dan jama'ah (jamak atau banyak). 
Ayat ini menunjukkan larangan berteman setia dengan orang-orang 
kafir dengan cara apa pun. 


PAJA re Sy (yang kamu sampaikan kepada mereka (berita- 
berita Muhammad), karena rasa kasih sayang), yakni re R ke fj 
23 Mj (yang kamu sampaikan rasa kasih sayang kepada mereka), 
dengan anggapan huruf baa' di sini sebagai tambahan, atau 
sababiyyah (menunjukkan sebab), maknanya: yang kalian sampaikan 
kepada mereka berita-berita tentang Muhammad karena rasa kasih 
sayang di antara kalian dan mereka. 


Az-Zajjaj berkata, “(Maksudnya adalah) kalian sampaikan 
kepada mereka berita-berita Nabi @ dan rahasianya karena rasa kasih 
sayang di antara kalian dan mereka.” 


Kalimat ini berada pada posisi mashab sebagai haal 
(keterangan kondisi) dari dhamir 15:55. Bisa juga sebagai kalimat 
permulaan dengan maksud memberitakan apa yang dikandungnya, 
atau penafsiran “menjadikan mereka sebagai teman-teman setia.” Bisa 
juga kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai sifat untuk H4. 


Kara Ad 


Kalimat Si : Ka EG sa, (padahal sesungguhnya mereka 
telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu) berada pada 
posisi nashab sebagai haal dari fa'l 45, atau haal dari fa'il VA 
Bisa juga sebagai kalimat permulaan untuk menerangkan 2 
orang-orang kafir. Jumhur membacanya SENG , dengan huruf baa. 
Sementara Al Jahdan dan Ashim dalam suatu riwayat darinya 
membacanya KA s& úJ, dengan huruf laam, yakni “3 ya a slr Ú Jet 
(karena kebenaran yang datang kepadamu), dengan anggapan 
dibuangnya apa yang diingkari itu, yakni: mereka kafir terhadap Allah 
dan Rasul karena kebenaran yang datang kepadamu. Atau dengan 
menjadikan apa yang menjadi sebab keimanan sebagai sebab 
kekufuran, sebagai brntuk kecaman bagi mereka. - 

Kalimat Sts Í ój (mereka mengusir Rasul dan 
(mengusir) kamu) adalah kalimat permulaan untuk menerangkan 
kekufuran mereka. Atau kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai 
haal. 


Kalimat 555 4b wg 55 A (karena kamu beriman kepada Allah, 
Tuhanmu) sebagai aa pengusiran, yakni: mereka mengusir kalian 
karena keimanan kalian, atau karena membenci kalian beriman. 


ol WI og poa 


ap Tas, ds 3 Wg Sa (jika kamu benar-benar 
keluar untuk berjihad pada Jalan Ka dan mencari keridhaan-Ku 
[janganlah kamu berbuat demikian)). Penimpal kata syarat ini 
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dibuang, yakni: jika kalian demikian, maka janganlah “kalian 
memberikan kasih sayang kepada mereka. Atau: jika kalian demikian 
maka janganlah kalian menjadikan musuh-Ku dan musuh kalian 
sebagai teman-teman setia. Manshub-nya Wg dan asi; karena 
sebagai “illah, yakni: jika kalian benar-benar keluar untuk berjihad di 
jalan-Ku dan demi meraih keridhaan-Ku. 


Kalimat 56546 a (kamu memberitahukan secara rahasia 
(berita-berita Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang) 
adalah kalimat permulaan sebagai bentuk kecaman dan celaan, yakni: 
kamu menyampaikan kepada mereka secara rahasia berita-berita itu 
disebabkan rasa kasih sayang. 


Pendapat lain menyebutkan, "Ini adalah badal dari Ga." 


Allah & lalu mengabarkan, bahwa tidak ada suatu kondisi pun 
dari mereka yang luput dari pengetahuan-Nya. Allah pun berfirman, 
par EG; A TT HA Ci, (Aku lebih mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan). Kalimat ini berada pada 
posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), yakni Vj a ú 
vabi (mengetahui apa-apa yang kalian sembunyikan dan apa-apa 
yang kalian nyatakan). Huruf baa` di sini sebagai tambahan. 
Dikatakan 145 G4 dan WS Cak (aku mengetahui anu). Ini 
berdasarkan anggapan bahwa 4A adalah fi 'I mudhari'. 

Pendapat lain menyebutkan, "Ini af'al tafdhil, yakni: lebih 
mengetahui dari siapa pun tentang apa yang kalian sembunyikan dan 
apa yang kalian nyatakan." 


Ge orz peran Ae 


Jaan gan Ito Aas & sa Kak ya, (dan barangsiapa di antara kamu 
yang melakukannya, maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan 
yang lurus) maksudnya adalah, barangsiapa di antara kalian 
melakukan itu, yakni menjadikan musuh-Ku dan musuh kalian 
sebagai teman-teman setia dan menyampaikan kasih sayang kepada 


= mereka, maka dia telah salah dari jalan kebenaran dan tersesat dari 
jalan yang lurus. 

AS & EIA >} (jika mereka menangkap kamu, niscaya 
mereka bertindak sebagai musuh bagimu) maksudnya adalah, jika 
mereka mendapati kalian dan mencegat kalian, maka mereka 
menunjukkan permusuhan di hati” mereka terhadap kalian. Dari 
pengertian ini terdapat kata AA yaitu upaya mencuri start dalam 
perlombaan. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, jika mereka 
mengalahkan kalian dan menangkap kalian." i 


Kedua makna tersebut saling berdekatan. 

sah Pa ana Sg plan (dan melepaskan tangan dan lidah 
mereka kepadamu dengan menyakitifmu)) maksudnya adalah 
menjulurkan tangan mereka kepada kalian untuk memukul dan 
serupanya, sementara lidah mereka melontarkan celaan dan 
sebangsanya. 

aS 1355 (dan mereka ingin supaya kamu [kembali] kafir). 
Ini di- athf-kan kepada penimpal kata syarat, atau kepada kalimat 
syarat dan penimpalnya. 

Abu Hayyan me-rajih-kan pendapat ini. Maknanya adalah, 
mereka mengharapkan kemurtadan kalian dan kembalinya kalian 
kepada kekufuran. | 

AH $ Sci Kas A (karib kerabat dan anak-anakmu sekali- 
kali tiada bermanfaat bagimu) maksudnya yaitu, tidaklah berguna 
bagi kalian semua kerabat dan anak-anak. Dikhususkannya 
penyebutan anak-anak kendati sudah tercakup oleh kerabat adalah 
karena kelebihan kasih sayang dan kecintaan terhadap mereka. 
Maknanya yaitu, mereka tidak berguna bagi kalian, sehingga tidak 
perlu menjadikan orang-orang kafir sebagai teman-teman setia demi | 


melindungi mereka, seperti dalam kisah Hathib bin Abi Balta'ah. 
Akan tetapi yang akan berguna bagi kalian adalah apa yang 
diperintahkan Allah kepada kalian, yaitu memusuhi orang-orang kafir 
dan tidak berteman setia dengan mereka. 


Kalimat [A Ika KG F5 (pada Hari Kiamat. Dia akan 
memisahkan antara kamu) adalah kalimat permulaan untuk 
menerangkan tidak bergunanya kerabat dan anak-anak pada hari itu. 
Makna Kad Ak (Dia akan memisahkan antara kamu) adalah Gg 
Hn (memisahkan kalian), orang-orang yang menaati-Nya akan 
masuk surga, sedangkan orang-orang yang mendurhakai-Nya akan 
masuk neraka. | 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksud 'pemisahan mereka' 
adalah, masing-masing mereka lari saling menjauhi karena dahsyatnya 
huru-hara saat itu, sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya, K 3 
A 3 2 (Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya) (Qs. “Abasa 
(801: 34)." 


Pendapat lain menyebutkan, "Bisa juga 44441 “5 terkait dengan 
yang sebelumnya, yakni: karib kerabat dan anak-anakmu sekali-kali 
tiada bermanfaat bagimu pada Hari Kiamat. Redaksinya berhenti di 


sini, kemudian dimulai lagi dengan: S Jan (Dia akan memisahkan 
antara kamu)." 


Pendapat yang lebih tepat adalah, 115i ps: terkait dengan yang 


RS 


setelahnya, sebagaimana kami paparkan tadi. 


AS SKS GG Al, (dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan), tidak ada sesuatu pun dari perkataan dan perbuatan kalian 
yang luput dari-Nya. Lalu Dia membalas kalian sesuai dengan itu. 


Jumhur membacanya Jadi (dipisahkan), dengan dhammah 
pada huruf yaa" dan takhfif pada huruf faa', serta fathah pada huruf 
shaad, dalam bentuk bina lil maf'ul (kalimat pasif). 


Abu Ubaidah memilih gira ah ini. 


Ashim membacanya dengan fathah pada huruf “yaa” dan 
kasrah pada huruf shaad dalam bentuk bina lil fa'i il (kalimat aktif) 
[Jas (memisahkan). 


Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan dhammah pada 
huruf yaa”, Jathah pada huruf faa, dan kasrah pada huruf shaad, 
disertai tasydid [Je]. 


Qatadah dan Abu Haiwah membacanya dengan dhammah 
pada huruf yaa ' dan kasrah pada huruf shaad secara takhfif (des). 


Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Ali bin 
Abi Thalib, dia berkata, “Rasulullah & mengutus aku, Az-Zubair, dan 
Al Migdad, lalu Rasulullah @ bersabda, op gé Lan pb 5 i PANA) 
td ; Wasa ô a OS Ga aab ý (Berangkatlah kalian hingga 
mencapai kebun Khakh. Sesungguhnya di sana ada seorang wanita 
yang membawa sebuah surat, maka ambillah surat itu dan bawakan 
kepadaku). Kami pun berangkat hingga mencapai kebun tersebut, dan 
di sana memang ada wanita, maka kami katakan kepadanya, 
“Keluarkan surat itu'. Wanita itu berkata, “Aku tidak membawa surat'. 
Kami berkata lagi, ‘Keluarkan surat itu atau kami tanggalkan 
pakaianmu'. Wanita itu pun mengeluarkannya dari pilinan rambutnya. 


Kami lalu membawanya kepada Nabi &, dan ternyata isinya: 
Dari Hathib bin Balta'ah kepada orang-orang musyrik di Makkah. 


Dia memberitahu mereka sebagian perkara Nabi @, maka 
Nabi & bersabda, bi- | ia ú (Apa ini wahai Hathib?). Dia ' 
berkata, “Janganlah engkau tergesa-gesa terhadapku, wahai 
Rasulullah. Aku adalah orang yang menumpang hidup di tengah- 
tengah kaum Quraisy namun bukan dari keturunan mereka, sedangkan 
keluargaku ada di sana, sementara orang-orang Muhajirin yang 
bersamamu memiliki kerabat yang melindungi keluarga dan harta ' 
mereka di Makkah. Aku melakukan itu bukan karena kufur atau pun 


murtad dari agamaku, melainkan hanya ingin mempunyai orang-orang 
yang akan melindungi keluargaku". Nabi @ lalu bersabda, WP 
(Benar). Umar lalu berkata, “Biarkan aku memenggal D 
Beliau pun bersabda, Ju pa Jf IK abi FI Ja ya G4 a agi d 
SL SS WE ah ra ú ui jab (Sesungguhnya dia turut dalam KA 
Badar. Apa yang membuatmu tahu bahwa Allah telah melihat isi hati 
orang-orang yang ikut Perang Badar, lalu berfirman, "Berbuatlah 
sekehendak kalian, karena Aku telah mengampuni kalian."”). Lalu 
turunlah ayat, sh sa Sah i ti Sa Sae Las Ý ita Sati KE (Hai 
orang-orang yang beriman, ga a kamu mengambil musuh-Ku 
dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan 
kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa kasih 
sayang). 

Mengenai hal ini banyak hadits-hadits lainnya yang musnad 
dan mursal yang menerangkan kisah ini, dan bahwa ini hingga, 35 
TA 3g CK (Sesungguhnya telah ada suriteladan yang baik 
bagimu) (Os. Al Mumtahanah [60]: 4)) diturunkan berkenaan dengan 
hal tersebut. | 


3 ge. KBIRT AN AA an <£c oi, . 
ber Urea IG PEAR AE EAA AKI ESS 


. 


2.1 A ag an ee 117 GA Asor 2 
AKG a EE Á o oa DA Ea) Sa 


r 


ELENA % r “> Pa 3 ALl or GIIA 2 br 24 ”, 
NO jama ay ds NY oa 4 bya dlu MAA, 
A 10 RR da An ra A ta DA es X A AT 
Pi SAY EN SI GG AESA ia 
7 Muttafag “alaih. 
Lihat 4l-Lu lu “wa Al Marjan fi ma Ittafaga ‘alaih Asy-Syaikhani (1622). 
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I PAE E D a 
Ss Nan KA LN pe 
BN ekaia a Z TO KW Aa 


(o 


Ap LX x Ge A sr Sy {í z se Baon .. 
wa Oo yah SRG SEN Sape sái tan 


oA Zy 


AAPEA ohg A S a2. 
SAW er be Aa SIRAS ea NG 


aga SIL e Ga 


a A ganjih L. IN BS ga KA O JANMA ANA 
Oaai Akon aa KUBA Pa 


“Sesungguhnya telah ada suriteladan yang baik bagimu pada 
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka 
berkata kepada kaum mereka, “Sesungguhnya kami berlepas diri 
dari kamu dan dari apa yang kamu sembah selain Allah, kami 
ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu 
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu 
beriman kepada Allah saja'. Kecuali perkataan Ibrahim kepada 
bapaknya, “Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi 
kamu dan aku tiada dapat menolak sesuatu pun dari kamu (siksaan) 
Allah'. (Ibrahim berkata), “Ya Tuhan kami, hanya kepada 
Engkaulah kami bertawakal dan hanya kepada Engkaulah kami 
bertobat, dan hanya kepada Engkaulah kami kembali. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi orang- 
orang kafir. Dan ampunilah kami Ya Tuhan kami. Sesungguhnya 
Engkau, Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana", 
Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan 
yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang yang mengharap (pahala) 


Allah dan (keselamatan pada) Hari Kemudian. Dan barangsiapa 
yang berpaling, maka sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha 
Kaya lagi Maha terpuji. Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih 
sayang antaramu dengan orang-orang yang kamu musuhi di antara 
mereka. Dan Allah adalah Maha Kuasa, dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Allah tiada melarang kamu 
untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang 
tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu 
dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu 
menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu 
karena agama dan mengusir kamu dari negerimu dan membantu 
(orang lain) untuk mengusirmu. Dan barangsiapa menjadikan 
mereka sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang yang 
zhalim.” (Os. Al Mumtahanah [60]: 4-9) 


Setelah Allah & menyebutkan larangan menjadikan orang- 
orang musyrik sebagai teman-teman setia dan mencela orang yang 
melakukannya, selanjutnya Allah menjadikan Ibrahim sebagai 
perumpamaan bagi mereka ketika beliau berlepas diri dari kaumnya, 
Ka o KA SK 3S (sesungguhnya telah ada suriteladan yang baik 
bagimu), yakni karakter terpuji yang dapat kalian teladani. 

Dikatakan AI Ida 03 PAR 4 5) artinya dia adalah panutan 
bagiku dalam masalah ini. Allah 8 mendorong mereka untuk 


meneladani beliau dalam hal itu, kecuali permohonan ampunannya 
untuk ayahnya. 


Jumhur membacanya 3 iyah, dengan kasrah pada huruf hamzah. 
Sementara Ashim membacanya “dengan dhammah GA. Keduanya 
adalah dua macam logat atau aksen. 


Asal makna ANG dan | ; pay — dengan dhammah atau kasarah 
pada huruf hamzah— adalah 3 syaa (teladan; panutan; ikutan; contoh). 
Dikatakan Nyah “9, yakni dia contohmu, dan engkau contohnya. 


Ara < ITA 


Firman-Nya, xx ol Sa 3 (pada Ibrahim dan orang-orang 
yang bersama : dengan dia) terkait dengan 3 feei atau KL , atau sebagai 
na't untuk Za atau "sebagai haal dari dhamir yang tersembunyi pada 

KE, atau khabar US (yakni SKJ, dan 3g untuk keterangan. 


Maksud 444 G35 (dan orang-orang yang bersama dengan dia) 
adalah orang-orang beriman. 


Ibnu Zaid berkata, “Mereka adalah para nabi.” 


Al Farra berkata, “Maksudnya adalah, mengapa engkau tidak 
meneladani Ibrahim, wahai Hathib, sehingga engkau berlepas diri dari 
keluargamu sebagaimana Ibrahim berlepas diri dari ayahnya dan 
kaumnya.” 


Zharf pada kalimat rem YG 3 (ketika mereka berkata kepada 
kaum mereka) adalah khabar or, atau terkait dengannya, yakni ci 3 
wa | e sa ed "3 (waktu berkatanya mereka kepada kaum mereka 
yang kafir). Ka Wan Ci (sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu). 


$K3 adalah bentuk jamak dari sẹ ý seperti kata NG “a dan 
sú $ h y uya dan Yu nb. Jumhur membacanya 5x2, dengan dhammah 
pada huruf baa, Jathah pada huruf raa), dan alif di antara dua 
hamzah, seperti sú sS dari e 5. 

Isa bin Umar dan Ibnu Ishaq membacanya dengan kasrah pada 
huruf baa ` dan satu hamzah setelah huruf alif Is. 3, seperti 8,5 bentuk 
jamak dari 4 e 355. 


Abu Ja'far membacanya dengan dhammah pada huruf baa 
dan hamzah setelah alif [45]. 


2 ASer 


Al 033 ya XS Gas (dan dari apa yang kamu sembah selain 
Allah), yaitu berhala-berhala. £ XS (kami ingkari (kekafiranjmu), 


> 
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yakni: kami ingkari berhala-berhala yang kalian imani, atau agama 
kalian, atau perbuatan-perbuatan kalian. 


215 Pb i 


AI IK ST Kp NG (dan telah nyata antara kami dan 
kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya) maksudnya 
adalah, inilah pernyataan kami terhadap kalian selama kalian berada di 
dalam kekufuran kalian. 2455 á% 125 & (sampai kamu beriman 
kepada Allah saja) dan meninggalkan na yang kalian lakukan. 
Bila kalian telah melakukan itu, maka permusuhan itu menjadi 
pertemanan dan kebencian itu menjadi kecintaan. 


%3 


a a A ds Í (kecuali perkataan Ibrahim kepada 
bapaknya, ne sungguknya aku akan memohonkan ampunan bagi 
kamu."”). Ini pengecualian yang tersambung dengan kalimat KA a 
(pada Ibrahim) dengan perkiraan adanya mudhaf yang dibuang 
sehingga pengecualiannya menjadi benar, yakni: telah ada suriteladan 
yang baik bagi kalian pada perkataan-perkataan Ibrahim kecuali 
perkataannya. kepada ayahnya. Atau pengecualian yang tersambung 
dengan K2 NG A (suriteladan yang baik), dan pengecualian ini benar, 
karena perkataan termasuk kategori suriteladan. Seakan-akan 
dikatakan, "Ttelah ada suriteladan yang baik bagi kalian pada diri 
Ibrahim di dalam semua perkataan dan perbuatannya kecuali 
perkataannya kepada ayahnya." Atau: pengecualian dari pernyataan 
berlepas diri yang disebutkannya, yakni: itu tidak disambungkan 
kecuali perkataannya. Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Athiyyah. 
Atau pengecualian ini merupakan pengecuali terputus, yakni: akan 
tetapi perkataan Ibrahim kepada ayahnya, di 34X: (sesungguhnya 
aku akan memohonkan ampunan bagi kamu), maka janganlah kalian 
mengikutinya, sehingga kalian tidak boleh memintakan ampunan bagi 
orang-orang musyrik, karena yang dilakukan oleh Ibrahim itu 
hanyalah janji yang pernah diucapkannya kepada ayahnya. Atau, hal 
itu terjadi karena beliau mengira ayahnya telah berpasrah diri 


AT MAA La 


(memeluk Islam atau). Ka AH SG Cb (Maka tatkala jelas 


bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim 
berlepas diri daripadanya) (Os. At-Taubah [9]: 114). Penjelasan 
tentang ini telah dipaparkan dalam surah Baraa'ah. 


Age 


Perak S DAT (dan aku tiada dapat menolak sesuatu pun 
dari kamu (siksaan) Allah). Ini berasal dari kelanjutan kalimat 
pengecualian tadi. Maksudnya, dan tidak dapat menghindarkan serta 
menolak adzab Allah sedikit pun darimu. Kalimat ini berada pada 
posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi) dari Jail 5 KEN. 
Jadi, pengecualian ini diarahkan kepada permohonan ampun, bukan 
kepada pembatasan ini, karena. dia menunjukkan ketidakberdayaan 


dan penyerahan urusan itu kepada Allah, dan ini termasuk sifat baik. 


ea pa 


had Sip Ci dy, K áá & (ya Tuhan kami, hanya kepada 
Engkaulah kami bertawakal dan hanya kepada Engkaulah kami 
bertobat, dan hanya kepada Engkaulah kami kembali). Ini termasuk 
doa Ibrahim dan para sahabatnya yang mengandung suriteladan yang 
baik, yang harus diteladani. 


Pendapat lain menyebutkan, "Ini ajaran bagi orang-orang 
beriman agar mereka ea dosa ini." 


Ng P [yakni dari CFS) adalah menyerahkan urusan kepada 
Allah, uyi [yakni dari CA] adalah é #3! (kembali) dan "ai adalah 
& “adi (tempat kembali). Didahulukannya jaar dan majrur (yakni Ade] 
adalah karena terfokusnya tawakal, tobat, dan kembali kepada Allah. 

PS pal K3 UG YG (ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
jadikan kami [sasaran] fitnah bagi orang-orang kafir). Az-Zajjaj 
berkata, “(Maksudnya adalah), janganlah Engkau menangkan mereka 
atas kami sehingga mereka mengira berada di atas kebenaran, lalu 
dengan karena itu mereka termakan oleh fitn 

Mujahid berkata, “(Maksudnya adalah) janganlah Engkau 
mengadzab kami dengan tangan-tangan mereka, dan jangan pula 
dengan adzab dari sisi-Mu, sehingga mereka akan berkata, “Jika 


mereka berada di atas kebenaran, tentulah mereka tidak akan tertimpa 


19 » 


oleh ini”. 


- ya 


PA A SG ail, (dan ampunilah kami ya Tuhan kami. 
Sesungguhnya Engkau, Engkaulah Yang Maha Perkasa) maksudnya 
adalah, Yang Maha Mengalahkan tidak akan terkalahkan. > AH (lagi 
Maha Bijaksana) yang memiliki kebijaksanaan yang luhur. 


Ka a a SI KG (sesungguhnya pada mereka itu [Ibrahim 
dan umatnya) ada teladan yang baik bagimu), yakni: sesungguhnya 
pada diri Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya terdapat 
suriteladan yang baik. Diulanginya ini untuk menunjukkan sangat dan 
penegasan. 


Suatu pendapat menyebutkan, "Ayat ini diturunkan sesaat 
setelah yang send 


SS a Ips 66 A (yaitu) bagi orang yang mengharap 
[pahala] Allah Ja pena pada) Hari Kemudian). Ini badal 
(pengganti) dari Ka (bagimu), yakni pengganti sebagian dari semua. 
Maknanya adalah, teladan ini bagi orang yang takut kepada Allah dan 
takut akan siksaan akhirat. Atau: bagi orang yang mengharapkan 
kebaikan dari Allah di dunia dan di akhirat. : 

Ai al ah $5: 5 (dan barangsiapa yang berpaling, maka 
sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Kaya lagi Maha terpuji) 
maksudnya adalah, barangsiapa W5 ¿é A (berpaling dari itu), 
maka sesungguhnya Allah Maha Kaya, tidak membutuhkan para 
makhluk-Nya, lagi Maha Terpuji bagi Si wali-Nya. 


IA a rise Oa i Gg X5 KAA 5 (mudah-mudahan Allah 
menimbulkan kasih sayang antaramu Bana orang-orang yang kamu 
musuhi di antara mereka) maksudnya adalah, mudah-mudahan 
mereka menghendaki perdamaian dan memeluk agama kalian. 
Sejumlah kaum dari mereka memeluk Islam setelah penaklukan 
Makkah dan keislaman mereka baik, lalu terjadilah kasih sayang 
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antara mereka dengan yang lebih dulu memeluk Islam. Kemudian 
mereka pun berjihad dan melakukan amal-amal untuk mendekatkan 
diri kepada Allah. É 


Suatu pendapat menyebutkan, "Maksud A (kasih sayang) di 
sini adalah menikahnya Nabi & dengan Ummu Habibah binti Abi 
Sufyan. Tidak ada dasar untuk pengkhususan ini, walaupun itu 
memang termasuk sebab kasih sayang itu, karena setelah itu Abu 
Sufyan tidak lagi memusuhi Rasulullah &, namun kasih sayang itu 
terjadi karena keislamannya sejak penaklukan Makkah dan seterusnya. 

5% “l, (dan Allah adalah Maha Kuasa) maksudnya adalah 
sangat berkuasa dan sangat banyak kekuasaan-Nya. P Tas h (dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang), yakni sangat banyak 
ampunan dan kasih sayang-Nya. 


Setelah Allah #& menyebutkan apa yang semestinya dilakukan 
oleh orang-otang beriman, yaitu memusuhi orang-orang kafir dan 
tidak berkasih sayang dengan mereka, Allah menerangkan tentang 
siapa yang dibolehkan berbuat baik terhadap mereka dan siapa yang 
tidak boleh, Sos GA SMI SARI SN AI KE (Allah tiada 
melarang kamu terhadap orang-orang yang tiada memerangimu 
karena agama dan tidak [pula] mengusir kamu dari negerimu). Allah 
tidak melarang kalian (berbuat baik) kepada orang-orang yang 
demikian, As% A (untuk berbuat baik terhadap mereka). Kalimat ini 
sebagai Kadal dari maushul (ai (orang-orang yang)| yaitu badal 
isytimal (pengganti menyeluruh). Demikian juga kalimat z Al ika; 
(dan berlaku adil terhadap mereka). Dikatakan J A) A Pi 
apabila aku memperlakukan orang itu secara adil. 


Az-Zajjaj berkata, “Maknanya yaitu, dan bersikap adil antara 
kalian dengan mereka dalam pemenuhan janji.” 


KAWA La Al 3) (sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berlaku adi, yakni KRAI (orang-orang yang berlaku adil). 


Zed 


Makna ayat ini adalah, Allah & tidak melarang berbuat baik terhadap 
orang-orang kafir yang telah mengadakan perjanjian dengan kaum 
muslim untuk tidak berperang dan tidak membantu orang-orang kafir 
lainnya dalam memerangi mereka. Allah juga tidak melarang untuk 
berlaku adil terhadap mereka. 


Ibnu Zaid berkata, “Ini pada masa awal Islam, ketika 
terjadinya perjanjian dan perintah untuk tidak berperang, namun 
kemudian ini dihapus.” ; 

Qatadah berkata, “Dihapus oleh ayat, des LSI iis 
bra Haa (maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja 
kamu jumpai mereka) (Os. At-Taubah [9]: 5).” 


Pendapat lain menyebutkan, "Hukumnya tetap berlaku dalam ` 
perdamaian antara Nabi @ dengan pihak Quraisy. Lalu setelah tidak 
berlaku lagi perdamaian itu dengan ditaklukkannya Makkah, 
hukumnya pun dihapus." 


Pendapat lain menyebutkan, "Ini khusus bagi para sekutu Nabi 
@ dan orang-orang yang telah mengadaan perjanjian dengan beliau." 
Demikian yang dikatakan oleh Al Hasan. 

Al Kalbi berkata, “Maksudnya adalah Khuza'ah dan bani Al 
Harits bin Abdi Manaf.” 

Mujahid berkata, “Ini khusus berkenaan dengan orang-orang 
yang beriman tapi tidak berhijrah.” | 

Pendapat lain menyebutkan, "Ini khusus bagi kaum wanita dan 
anak-anak." 

Al Qurthubi menceritakan dari mayoritas ahli takwil, bahwa 
hukum ayat ini tetap berlaku. | 

Allah & lalu menerangkan tentang siapa-siapa yang tidak 
boleh diperlakukan dengan baik dan adil, gila SIS Ks KE 
IE a KE KA (sesungguhnya Allah hanya melarang kamu 


menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu 
karena agama dan mengusir kamu dari negerimu), yaitu para pemuka 
kekufuran dari kaum Ouraisy. SA de 124$; (dan membantu [orang 
lain) untuk mengusirmu), yakni orang-orang yang membantu orang- 
orang yang memerangi kalian dalam hal itu, yaitu semua penduduk: 
Makkah dan yang tercakup dalam perjanjian persekutuan dengan 
mereka. 

Kalimat “a ais js oi (menjadikan mereka sebagai kawanmu) 
sebagai badal isytimal dari maushul seperti yang sebelumnya. 7 NA 
KADA a dik (dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, 
maka mereka itulah orang-orang yang zhalim), yakni orang-orang 
yang sempurna dalam kezhaliman, karena mereka berteman setia 
dengan orang-orang yang berhak dimusuhi, lantaran dia menjadi 
musuh Allah, Rasul-Nya, dan Kitab-Nya, serta menjadikan mereka 
sebagai teman-teman setia. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir serta Al Hakim, dan dia 
Biak Shahih, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, SAI Í 
4$ (kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya), dia berkata, 
“Mereka dilarang mengikuti istighfarnya (permohonan ampun) 
Ibrahim untuk bapaknya. (%6 45i X5 UG Y & (ya Tuhan kami 
janganlah Engkau jadikan kami (Sasaran fitnah bagi orang-orang 
kafir), yakni: janganlah Engkau mengadzab kami melalui tangan 
mereka, dan juga dengan adzab dari sisi-Mu. Mereka pun berkata, 
"Seandainya mereka itu di atas kebenaran, tentu mereka tidak akan 
| tertimpa ini.” 

- Diriwayatan oleh Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta Al 
Hakim, dan dia menilainya shahih, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, X5 aa An AR X K Í (sesungguhnya pada mereka itu [Ibrahim 
dan umatnya] ada teladan yang baik bagimu), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) dalam perbuatan Ibrahim semuanya, kecuali 


istighfarnya untuk bapaknya, bahwa itu (bila dilakukan “oleh 
selainnya) adalah syirik.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya juga, mengenai firman-Nya, 44i K3 Ta TE 
In (ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami [sasaran] fimah 
bagi orang-orang kafir), dia berkata, “(Maksudnya adalah) janganlah 
Engkau kuasakan mereka atas kami sehingga mereka menjadikan 
kami sasaran fitn 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Orang 
yang pertama kali memerangi kaum murtad untuk menegakkan agama 
Allah adalah Abu Sufyan bin Harb. Berkenaan dengan itu turunlah 
ayat, 435 wi al aii as Kas Jd Sl 42 (mudah-mudahan Allah 
menimbulkan kasih sayang antaramu dengan orang-orang yang kamu 
musuhi di antara mereka).” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Az-Zuhri: Rasulullah & 
menugaskan Abu Sufyan bin Harb atas sebagian wilayah Yaman. 
Ketika Rasulullah @ wafat, dia mendapati Dzul Khimar menjadi 
murtad (keluar dari Islam), maka Abu Sufyan adalah orang yang 
pertama kali memerangi kemurtadan dan berjihad mempertahankan 
agama.” 


Lebih jauh dia berkata, “Dia termasuk yang dikatakan Allah 
dalam firman-Nya, 55 45 Sb aii 3 Es SESI gi (mudah- 
mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antaramu dengan orang- 
orang yang kamu musuhi di antara mereka).” 


Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Adi, Ibnu 
Mardawaih, Al Baihaqi dalam Ad-Dalail, dan Ibnu Asakir 
meriwayatkan dari jalur Al Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, 
mengenai ayat ini, dia berkata, “Kasih sayang yang dijadikan Allah di 
antara mereka adalah pernikahan Nabi & dengan Ummu Habibah 


binti Abi Sufyan, sehingga dia menjadi Ummul Mukminin, maka 
Mu'awiyah menjadi pamannya kaum mukminin.” 


Disebutkan dalam Shahih Muslim dari Ibnu Abbas: Abu 
Sufyan berkata, “Wahai Rasulullah, engkau telah memberikan tiga hal 
kepadaku.” Beliau bersabda, Pi (Ya). Dia berkata, “Engkau 
perintahkan aku sehingga aku memerangi orang-orang kafir 
sebagaimana dulu aku memerangi kaum muslim.” Beliau bersabda, P 
(Ya). Dia berkata lagi, “Engkau menjadikan Mu'awiyah sebagai juru 
tulis di sisimu.” Beliau bersabda, an (Ya). Dia berkata lagi, “Aku 
mempunyai anak yang paling cantik di kalangan Arab, Ummu 
Habibah binti Abi Sufyan, aku menikahkannya denganmu....”?! 


Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi, Ahmad, Al Bazzar, Abu 
Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, An-Nahhas 
dalam Nasikh-nya, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta Ibnu 
Mardawaih, dia berkata, “Oatilah binti Abdul Uzza membawakan 
hadiah-hadiah kepada putrinya, Asma binti Abi Bakar, berupa daging 
dhabb (semacam biawak), keju, dan mentega, sedangkan dia seorang 
wanita musyrik, maka Asma menolak menerima hadiahnya dan 
menolaknya masuk ke rumahnya hingga dia mengirim utusan kepada 
Aisyah agar menanyakan hal ini kepada Rasulullah $, maka Aisyah 
pun menanyakannya. Allah lalu menurunkan ayat, A Gap Al KAI 
oM 3 SA (Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan 
berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena 
agama...). Beliau pun menyuruhnya untuk menerima hadiahnya dan 
mempersilakannya masuk ke rumahnya.” | 


Abu Hatim menambahkan di dalam riwayatnya: Itu terjadi 
pada masa damai antara Quraisy dengan Rasulullah &.” 


1! Shahih. 
HR. Muslim (4/1945) dari hadits Ibnu Abbas. 


Dalam riwayat Al Bukhari dan lainnya disebutkan: Asma binti 
Abi Bakar berkata, “Ibuku datang kepadaku untuk mengunjungiku, 
sementara dia seorang musyrik, itu terjadi saat Ouraisy sedang 
genjatan senjata dengan Rasulullah &. Aku pun bertanya kepada Nabi 
8, 'Apakah boleh aku menyambung hubungan S Peuran 
dengannya (silaturrahim)?' Allah lalu menurunkan ayat, &t KY 
(Allah tiada melarang kamu...). Beliau pun bersabda, ska ca ana «xi (Ya. 


Sambunglah hubungan dengan ibumu). 
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? Shahih. 
Dikeluarkan oleh Al Bukhari (2620, 5978) dari hadits Asma' binti Abu Bakar. 


> A ee gr 4 Fe AL 254 Z TA aa 


o 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah 
kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang 
keimanan mereka; maka jika kamu telah mengetahui bahwa 
mereka (benar-benar) beriman, maka janganlah kamu kembalikan 
mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka 
tiada halal bagi orang-orang kafir itu, dan orang-orang kafir itu 
tiada halal bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami-suami) 
mereka mahar yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu 
mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. 
Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) 
dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta 
mahar yang telah kamu bayar, dan hendaklah mereka meminta 
mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang 
ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. Dan jika seseorang dari istri-istrimu lari kepada 
orang kafir, lalu kamu mengalahkan mereka maka bayarkanlah 
kepada orang-orang yang lari istrinya itu mahar sebanyak yang 
telah mereka bayar. Dan bertakwalah kepada Allah Yang kepada- 
Nya kamu beriman. Hai Nabi, apabila datang kepadamu 
perempuan-perempuan yang beriman untuk mengadakan janji 
setia, bahwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatu pun 
dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan 
membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka 
ada-adakan antara tangan dan kaki mereka, dan tidak akan 
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mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka terimalah janji 
setia mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
Jadikan penolongmu kaum yang dimurkai Allah, sesungguhnya 
mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana orang- 
orang kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa.” 


(Os. Al Mumtahanah [60]: 10-13) 


Setelah Allah & menyebutkan hukum kedua golongan orang- 
orang kafir yang terkait dengan dibolehkannya bersikap baik dan 
berlaku adil terhadap salah satunya dan larangan itu terhadap 
golongan lainnya, selanjutnya Allah & menyebutkan hukum orang 
yang menampakkan keimanan, pp CL tik |) Gak Sit ek 
(hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu 
perempuan-perempuan yang beriman) dari antara orang-orang kafir. 
Demikian ini karena Nabi @ telah mengadakan perjanjian damai 
dengan pihak Quraisy dalam peristiwa Hudaibiyyah untuk 
mengembalikan kepada mereka orang yang datang kepada kaum 
muslim dari pihak mereka. Lalu ketika ada kaum wanita (dari pihak 
Ouraisy) yang berhijrah kepada beliau, Allah mencegah 
: mengembalikan mereka kepada kaum musyrik, dan Allah 
memerintahkan untuk menguji keimanan mereka, fj% (maka 
hendaklah kamu uji [keimanan] mereka), yakni yA SU (maka ujilah 
[keimanan] mereka). : 


Ada perbedaan pendapat mengenai ujian keimanan bagi 
mereka: 


| Suatu pendapat menyebutkan, "Mereka diminta bersumpah 
dengan menyebut nama Allah, bahwa mereka tidak keluar karena 
membenci suami, bukan karena tidak menyukai suatu negeri dan 


menyukai negeri lainnya, dan bukan karena mencari keduniaan, tapi 
karena mencintai Allah dan Rasul-Nya, serta mencintai agama-Nya. 
Bila wanita (dari mereka itu) bersumpah demikian, maka Nabi & 
memberikan mahar pengganti kepada suaminya (yang kafir), yakni 
mahar yang telah dibayarkannya, tanpa mengembalikan wanita itu 
kepadanya." 


` Pendapat lain menyebutkan, "Ujian itu adalah 
diperintahkannya untuk bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang bad) 
— selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah." 


Pendapat lain menyebutkan, “Ujiannya adalah, Rasulullah & 
membacakan ayat kepada mereka, yaitu, 2255 24 16) Tak Sl it ek 
(hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang 
beriman ...)." 


Para ulama berbeda pendapat, aApakah kaum wanita termasuk 
dalam perjanjian gencatan senjata? Ada dua pendapat mengenai ini. 
Suatu pendapat menyebutkan, "Kaum wanita juga tercakup oleh 
perjanjian itu, dan ayat ini mengkhususkan perjanjian itu." Ini menurut 
mayoritas ulama. Sedangkan pendapat kedua, "Kaum wanita tidak 
tercakup oleh itu, sehinga tidak ada penghapusan dan tidak ada 
pengkhususan." 


brah “á XX (Allah lebih mengetahui tentang keimanan 
mereka). Kalimat ini mu 'taridhah untuk menerangkan bahwa hakikat 
perihal mereka hanya diketahui oleh Allah &, dan tidak ada ibadah 
kalian dengan itu, akan tetapi ibadah kalian adalah dengan menguji 
mereka sehingga tampak jelas bagi kalian apa yang menunjukkan 
kejujuran pernyataan mereka dalam menghendaki Islam. 
gan nyenke Gp (maka jika kamu telah mengetahui bahwa 
mereka (benar-benar) beriman) maksudnya adalah mengetahui itu 
berdasarkan zhahirnya setelah pengujian yang diperintahkan itu, $ 
KTI Í baye (maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada 


[suami-suami mereka] orang-orang kafir), yakni kepada suami-suami 
mereka yang kafir. 


Kalimat A 5,4 apa LA Je £A $ (mereka tiada halal bagi orang- 
orang kafir itu, ian orang-orang kafir itu tiada halal bagi mereka) 
sebagai alasan larangan mengembalikan mereka. Di sini terkandung 
dalil yang menunjukkan bahwa wanita yang beriman tidak halal bagi 
lelaki yang kafir, dan keisalaman seorang wanita mengharuskan 
tercerainya- dia dari suaminya, bukan karena sekadar hijrahnya. 
Pengulangan kalimat di sini untuk menegaskan pengharaman itu, atau 
yang pertama untuk menerangkan hilangnya ikatan pernikahan, dan 
yang kedua untuk mencegah terjadinya pernikahan yang baru. 


Pan C kui KALI 


asis (dan berikanlah kepada [suami-suami] mereka 
mahar yang telah mereka bayar) maksudnya yaitu, berikanlah kepada 
suami-suami dari wanita-wanita yang hijrah dan memeluk Islam itu 
seperti mahar yang telah mereka bayarkan. 


Asy-Syafi'i berkata, “Bila diminta oleh selain suaminya, yaitu 
diminta oleh kerabat-kerabat si wanita, maka tidak diberikan, tanpa 
a” z 


A Ia -é Í; (dan tiada dosa atasmu mengawini 
NN AA Na telah menjadi pemeluk agama kalian. T5) 
BSA tastik (apabila kamu bayar kepada mereka maharnya), yakni 
«Rx (mahar mereka). Maksudnya adalah setelah habisnya iddah 
mereka, sebagaimana ditunjukkan oleh banyak dalil tentang wajibnya 
iddah. 


JST am a Y5 (dan janganlah kamu tetap berpegang pada 
tali [| Taro na 1] dengan perempuan-perempuan kafir). Jumhur 
membacanya (%5, secara takhfif, dari kata Bus, 


Abu Ubaid memilih gira'ah ini berdasarkan firman-Nya, 
ajak SAKA (maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf). 
(Os. Al Bagarah [2]: 231). 
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-Al Hasan, Abu Al Aliyah, dan Abu Amr membacanya dengan 
tasydid [i Ku, dari kata 4.431. Kata wani adalah bentuk jamak dari 
dea, yakni sesuatu yang melindungi, dan yang dimaksud di sini 
adalah perlindungan akad nikah (tali perkawinan). Maknanya yaitu, 
barangsiapa memiliki istri yang kafir, maka itu bukan lagi sebagai istri 
karena telah terputus tali perkawinannya akibat berbeda agama. 


Da An-Nakha'i i berkata, “Maksudnya adalah wanita muslimah 
yang melarikan diri ke negeri yang boleh diperangi, lalu dia menjadi 
kafir.” 2, 


< Dulu: orang-orang kafir menikahi orang-orang Islam, dan 
orang-orang Islam menikahi wanita-wanita musyrik, namun kemudian 
kebiasaan itu dihapus oleh ayat ini, dan ini khusus bagi orang-orang 
kafir dari kalangan wanita musyrik, dan bukan dari Ahli Kitab. 


Pendapat lain menyebutkan, "Ini berlaku umum bagi semua 
orang kafir, namun dikhususkan para wanita Ahli Kitab." 


- - Mayoritas ulama berpendapat bahwa apabila seorang 
penyembah berhala atau seorang Ahli Kitab memeluk Islam, maka 
tidak boleh dipisahkan dari istrinya kecuali setelah habisnya masa 
iddah." a 


. Sebagian ulama mengatakan, bahwa keduanya dipisahkan 
karena keislargan suami. Ini bila si istri sebelumnya pernah digauli. 
Adapun yang belum pernah digauli, maka tidak ada perbedaan di 
kalangan ulama bahwa ikatan pernikahan mereka terputus karena 
keislaman, sebab tidak ada iddah atasnya. 


3 


< A t É ija (dan hendaklah kamu minta mahar yang telah 
kena bayar) maksudnya adalah, mintalah mahar istri-istri kalian yang 
bergabung dengan orang-orang kafir itu. if 6 (49, (dan hendaklah 
mereka meminta mahar yang telah mereka bayar). Para” mufassir 
mengatakan, bahwa wanita muslimah yang murtad dan bergabung : 
dengan orang-orang kafir yang ada perjanjian damai dengan kaum 


muslim, maka dikatakan kepada orang-orang kafir itu, “Berikanlah 
mahar wanita itu.” Bila ada wanita dari kaum kafir itu yang datang 
kepada kaum muslim dan memeluk Islam, maka dikatakan kepada 
kaum muslim itu, “Kembalikanlah maharnya kepada suaminya yang 
kafir.” 


ai si K5 (demikianlah hukum Allah) maksudnya adalah, 
pengembalian mahar dari kedua belah pihak tersebut merupakan 
hukum Allah (ketentuan Allah). 


Kalimat Kas Ke (yang ditetapkan-Nya di antara kamu) berada 
pada posisi nashab sebagai haal (menerangkan keadaan), atau sebagai 
kalimat permulaan. 2$- an “6 (dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana), yakni sangat berilmu, tidak ada sesuatu pun yang 
luput dari-Nya, serta sangat bijaksana dalam semua perkataan dan 
perbuatan-Nya. 


Al Ourthubi berkata, “Pengembalikan mahar kepada mantan 
suami yang kafir ini dikhususkan pada masa itu dan dalam peristiwa 
itu saja, berdasarkan ijma” kaum muslim.” 

ASI å KS an K6 ols (dan jika seseorang dari istri- 
istrimu lari kepada orang kafir). Setelah diturunkan ayat yang lalu, 
kaum muslim berkata, “Kami rela dengan ketentuan Allah.” Mereka 
pun mengirim surat kepada kaum musyrik, namun mereka menolak, 
maka turunlah ayat, KAN 4 Sesi Sa Ke ols (dan jika seseorang 
dari istri-istrimu lari kepada orang kafir), yaitu orang-orang kafir 
yang kalian membayarkan mahar wanita-wanita mereka yang menjadi 
muslimah. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, jika salah 
seorang dari istri-istri kalian melarikan diri kepada orang-orang kafir 
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karena dia murtad. 436 (Jalu kamu mengalahkan mereka)." 


. 


Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan, bahwa As 
maksudnya adalah, lalu memperoleh harta rampasan.” 


Az-Zajjaj berkata, “Penakwilannya yaitu, lalu kalian 
memperoleh kemenangan berupa harta rampasan perang.” 


Tn ae Kg SR OM 3G (maka bayarkanlah kepada 
orang-orang yang ya istrinya itu Pein sebanyak yang telah mereka 
bayar) maksudnya adalah dari maharnya wanita yang hijrah, yang 
telah mereka nikahi, dan bayarkanlah itu kepada orang-orang kafir, 
serta janganlah kalian memberikannya kepada suaminya yang kafir. 


Oatadah dan Mujahid berkata, “Mereka diperintahkan untuk 
memberikan fai dan ghanimah kepada orang-orang yang istrinya 
melarikan diri, sebanyak yang telah mereka bayarkan. Namun hukum 
ayat ini telah dihapus setelah penaklukan Makkah.” 


Kesimpulan maknanya: Ks 5a bisa terkait dengan Ka, yakni 
dari pihak istri-istri mereka, dan yang dimaksud dengan SA) adalah 
mahar yang merupakan tanggungan suami. Bisa juga terkait dengan 
kalimat yang dibuang, dengan anggapan sebagai sifat untuk sosi. 
Tentang #55, kemungkinannya adalah mahar, namun a sini harus 
diperkirakan adanya mudhaf yang dibuang, yakni S 3) P. uya (dari 
mahar istri-istrimu), sehingga maushuf-nya sesuai dengan sifat-nya. 
Bisa juga yang dimaksud dengan #5 di sini adalah istri, yakni jenis 
dari mereka, dan inilah zhahir dari kalimat S5 54 (dari istri-istrimu) 
dan kalimat 4i IL HM 3G (maka bayarkanlah kepada orang- 
orang yang -lari istrinya itu). Maknanya yaitu, mereka yang istri- 
istrinya melarikan diri kepada kaum musyrik, lalu menjadi kafir, 
sementara kaum musyrik itu tidak mau membayarkan mahar para 
wanita itu sebagaimana yang ditetapkan Allah, maka mereka (yang 
istri- -istrinya kabur itu) diberi sejumlah mahar yang telah mereka 
bayarkan, berupa ghanimah (harta rampasan perang) yang diperoleh 
oleh kaum muslim. 


EA eg DA sila (SI, (dan bertakwalah kepada Allah Yang 


kepada-Nya kamt beriman) maksudnya yaitu, waspadalah supaya 


kalian tidak melakukan sesuatu yang menyebabkan siksaan . atas 
kalian, karena keimanan yang telah kalian sandang itu mengharuskan 
demikian pi penyandangnya. 


G2 “3 


ne EL IK YG CE (hai Nabi, apabila datang 
Mena perempuan-perempuan yang beriman untuk mengadakan 
janji setia) memaksudkan untuk berbai'at kepadamu atas Islam. Í: ANG 
éS ah 3 is (bahwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatu 
pun dengan Allah). Ini terjadi saat penaklukan Makkah, karena kaum 
wanita penduduk Makkah mendatangi Rasulullah @ dan berbai'at 
kepada beliau, lalu Allah memerintahkan beliau untuk mengangkat 
sumpah mereka, bahwa mereka tidak akan menyekutukan Allah 
dengan sesuatu pun, dan ASA Gia V5 SG SA a Yg (tidak akan 
mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh a YAN $ 
Lee, óra Ga aja A3 êh (tidak akan berbuat dusta yang 
mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka), yakni tidak 
menisbatkan seorang anak pun kepada suami mereka yang bukan dari 


mereka. 


Al Farra berkata, “Dulu ada wanita yang memungut bayi lalu 
berkata, kepada suaminya, “Ini anakku darimu'. Itulah kedustaan yang 
diada-adakan di antara tangan dan kaki mereka.” Ini karena ketika 
bayi dilahirkan ibunya, dia terjatuh di antara kedua tangan dan 
kakinya. Jadi maksudnya bukan menisbatkan anak zinanya kepada 
suaminya, karena hal ini sudah termasuk dalam larangan zina. 

PO 3 Kam Í; (dan tidak akan mendurhakaimu dalam 
urusan yang baik) maksudnya adalah dalam setiap perkara yang 
merupakan ketaatan kepada Allah. 


Atha berkata, “(Maksudnya adalah) dalam setiap kebajikan 
dan ketakwaan.” 


Mugatil berkata, “Maksud © pali adalah larangan meratap, 
merobek pakaian, mengacak-acak rambut, merobek -saku baju, 
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mencakar-cakar wajah, dan menyumpahkan kecelakaan (keburukan).” 
Demikian juga yang dikatakan oleh Oatadah, Sa'id bin Al Musayyab, 
Muhammad bin As-Saib, dan Zaid bin Aslam. 


Namun makna Al Our'an lebih luas dari apa yang mereka 
katakan itu. 


Pendapat lain menyebutkan, "Pembatasan kriteria dengan sifat 
2 ad (yang baik), padahal Nabi & tidak memerintahkan kecuali 
yang baik. Maksudnya adalah memfokuskan perhatian, bahwa tidak 
boleh menaati makhluk manapun bila itu berupa kemaksiatan terhadap 
Pencipta. 


Ga 


ag (maka terimalah janji setia mereka). Ini penimpal 13) 
(apabila). Maknanya yaitu, apabila mereka berbai'at kepadamu atas 
hal-hal tersebut, maka terimalah bai'at mereka. Dalam bai'at ini tidak 
disebutkan shalat, zakat, puasa, dan haji, karena sudah cukup jelas 
bahwa semua itu dan sebangsanya termasuk rukun-rukun agama dan 
syi'ar-syi'ar Islam. Adapun dikhususkannya penyebutan hal-hal tadi, 
adalah karena kebanyakan terjadi di kalangan wanita. 

Al SA sasl, (dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk 
mereka) maksudnya yaitu, mohonkanlah ampunan kepada Allah bagi 
mereka setelah berbai'atnya mereka kepadamu ini. 2» 2 Tas a 5 
(sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 
kepada para hamba-Nya. 


ae SA 3 


Iie Ki aae C3 BS PATA salt ek (hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu kaum yang dimurkai 
Allah), yaitu semua golongan kafir. 


- Pendapat lain menyebutkan, "Khusus kaum Yahudi." 
Pendapat lain menyebutkan, "Khusus orang-orang munafik." 
Al Hasan berkata, “Kaum Yahudi dan Nasrani.” 


Pendapat yang pertama lebih tepat, karena semua golongan 
kafir disifati dengan sifat bahwa Allah memurkai mereka. 


SAS baya (sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap 
negeri akhirat). He di sini untuk ibtjda" al ghayah (permulaan dari 
tapal batas), yakni: mereka tidak D akhirat sama sekali 
disebabkan kekufuran mereka. HA Ke ba ha SA 5 (S (sebagaimana 
orang-orang kafir yang telah berada dalam kabur berputus asa), 
yakni sebagaimana putus asanya mereka terhadap pembangkitan 
kembali orang-orang yang telah mati dari mereka, karena mereka 
meyakini tidak adanya pembangkitan kembali. 


Pendapat lain menyebutkan, "Sebagaimana berputus asanya 
orang-orang kafir yang telah mati dari mereka terhadap kehidupan 
akhirat, karena mereka telah berada di atas hakikat, dan mereka tahu 
bahwa tidak ada bagian bagi mereka di akhirat." 


“Berdasarkan pemaknaan yang pertama, jus ini ibtidaiyyah 
(menunjukkan permulaan), sedangkan berdasarkan pemaknaan yang 
kedua, maka «» ini adalah bayaniyyah Ka Pemaknaan yang 
pertama lebih tepat. 


'Al Bukhari meriwayatkan dari Al Miswar bin Makhramah dan 
Marwan bin Al Hakam: Ketika Rasulullah @ mengadakan perjanjian 
damai (gencatan senjata) dengan kaum kafir Quraisy di hari 
Hudaibiyyah, para wanita muslimah mendatangi beliau, lalu Allah 
menurunkan ayat, sing SL el ó ra GM GE (hai orang- 
orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan- 
perempuan yang beriman) hingga, JI raw siS Í Í; (dan janganlah 
kamu tetap berpegang pada tali Kaka a dengan perempuan- 
perempuan kafir). Jadi, pada saat itu Umar menceraikan dua istrinya 
yang musyrik. 


Al Bukhari juga mengeluarkan riwayat ini dari hadits Al 
Miswar dan Marwan dengan redaksi yang lebih panjang dari ini, dan 
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di dalamnya disebutkan: Ummu Kultsum binti Ugbah bin Abi Mu'aith 
termasuk yang keluar menemui Rasulullah @, dia telah 
dimerdekakan, lalu keluarganya meminta kepada Rasulullah @ agar 
mengembalikannya kepada mereka, hingga Allah menurunkan ayat 
mengenai para wanita beriman.”? 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
frman-Nya, 522555 (maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka), 
dia berkata, “Pengujian mereka adalah supaya mereka bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan yang hag selain Allah, dan Muhammad adalah hamba- 
Nya serta utusan-Nya. Jika mereka mengetahui bahwa itu benar dari 
para wanita itu, maka mereka tidak boleh mengembalikan para wanita 
itu kepada orang-orang kafir, lalu suami mereka dari orang-orang kafir 
diberi mahar mereka dulu. Maksudnya adalah orang-orang kafir yang 
mengadakan perjanjian damai dengan Rasulullah @. Lalu para wanita 
itu halal dinikahi oleh kaum mukminin bila mereka memberikan 
maharnya.” | 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, dia berkata, “Surah Al 
Mumtahanah diturunkan setelah perjanjian damai. Lalu ada yang 
memeluk Islam dari kaum wanita mereka (dan keluar Makkah kepada 
kaum muslim), lalu dia ditanya, “Apa yang mengeluarkanmu?” Jika 
dia keluar karena melarikan diri dari suaminya dan karena tidak 
menyukainya, maka dia dikembalikan, tapi bila dia keluar (dari 
Makkah kepada kaum muslim) karena menginginkan Islam, maka dia 
dibolehkan bersama kaum muslim, sementara kepada suaminya 
dikembalikan mahar yang telah dia bayar.” 


Ibnu Abi Usamah, Al Bazzar, Ibnu Jarir, Ibnu Al Munzir, Ibnu 
Abi Hatim, Ath-Thabarani dalam Al Kabir, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan —dengan sanad yang dinilai hasan oleh As-Suyuthi— 


3 Shahih. 
HR. Al Bukhari (4180, 4181). 
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dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 282258 oii EEN naa Ni) 
(apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang 
beriman, maka hendaklah kamu uji [keimanan] mereka), dia berkata, 
“Jika ada seorang wanita yang datang kepada Nabi &, Umar bin 
Khaththab memintanya bersumpah, bahwa demi Allah dia tidak keluar 
karena tidak menyukai suatu negeri dan menyukai negeri lainnya, 
demi Allah dia tidak keluar karena tidak menyukai suami, demi Allah 
bahwa dia tidak keluar karena menginginkan keduniaan, dan demi 
Allah bahwa dia tidak keluar kecuali karena mencintai Allah dan 
Rasul-Nya.” 


Ibnu Mani? meriwayatkan dari jalur Al kalbi, dari Abu Shalih, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika Umar bin Khaththab memeluk 
Islam, istrinya tidak ikut memeluk Islam (sehingga tetap termasuk 
golongan musyrik), lalu Allah menurunkan ayat, í xw Ks Ý; 
(dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali [perkawinan] dengan 
perempuan-perempuan kafir).” 


Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, Al Bukhari, At-Tirmidzi, Ibnu 
Al Mundzir, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Aisyah, bahwa 
Rasulullah @ menguji wanita-wanita mukminah yang hijrah 
kepadanya, berdasarkan ayat, SDC LAH Bak 14) 43 Cl (hai Nabi, 
apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk 
mengadakan janji setia) hingga, » Sa (Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang). Jadi, barangsiapa di antara wanita-wanita 
mukminah itu mengakui syarat-syarat tersebut, maka Rasulullah & 
“ berkata kepadanya, WAS Wis 15 (aku telah membai'atmu dengan 
perkataan). Demi Allah, tangan beliau tidak menyentuh tangan 
seorang perempuan pun dalam pembai'atan mereka, kecuali 


Ja... 9 


perkataan, W3 dè AA 38 (aku telah membai 'atmu atas hal itu)."" 


1 Shahih. 
HR. Al Bukhari (489) dan At-Tirmidzi (3306). 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Sa'id bin Manshur, Ibnu 
Sa'id, Ahmad, Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, dan dia menilainya 
shahih, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu 
Mardawaih, dari Umaimah binti Ragigah, dia berkata, “Aku datang 
kepada Nabi & di antara para wanita lainnya untuk berbai'at kepada 
beliau. Beliau lalu mengambil sumpah kami, sebagaimana disebutkan 
dalam Al Our'an, bahwa kami tidak mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu pun... hingga, uawas 3 Law S5 (dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam urusan yang baik). Lalu beliau mengatakan, 
sabi, sabza G3 (Sesuai dengan kemampuan dan kesanggupan 
kalian). Kami lalu berkata, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih menyayangi 
kami daripada diri kami sendiri, wahai Rasulullah. Tidakkah in 
menjabat tangan ia Beliau bersabda, EY) AAM] a $ Yo 
Bae af, AY d AS siya afa A BW (Sesungguhnya aku tidak menjabat ah 
kaum wanita, akan tetapi perkataanku untuk seratus wanita seperti 
perkataanku untuk seorang wanita)” 


Mengenai hal ini masih banyak hadits-hadits lainnya. 


Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Ubadah 
bin Ash-Shamit, dia berkata: Ketika kami di sisi Nan 8, beliau 
bersabda, 185 Y5 Sya Yg és al Sp >s of A gA 
(Berbai’atlah kalian kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu pun, tidak mencuri, dan tidak berzina). Beliau 
kemudian membacakan ayat An-Nisaa`, 423 cal Je iat Si Sa f) ya 
dn êh Ka SA Bi al 
4 f sÓ Or, 5 Ki sÓ MAT di “46 (maka barangsiapa di antara kalian 
yang memenuhinya, maka pahalanya atas Allah, dan siapa yang 
melakukan sesuatu dari itu lalu dia mendapat hukuman di dunia, 


maka itu adalah tebusan baginya. Sedangkan yang melakukan sesuatu 


73 Shahih. 
HR. Ahmad (6/357, 454, 4559): An-Nasa'i (7/149), dan Ibnu Majah (2874). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Shahih Ibni Majah. 


Allah, jika mau maka Dia akan mengadzabnya, dan jika mau maka 
Dia mengampuninya).'* 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, 4, Ais SL Sek f; (tidak akan berbuat 
dusta yang mereka ada-adakan), dia berkata, “Ada seorang wanita 
yang melahirkan anak perempuan, namun dia mengatakan bahwa 
anaknya itu laki-laki.” 


dari itu lalu Allah menutupinya, maka urusannya terserah kepada 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu 

Mardawaih meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) tidak menasabkan kepada suami-suami mereka 

selain anak-anak mereka sendiri. J47 3 Kusam `Í; (dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam urusan yang baik). Sesungguhnya ini adalah 


syarat yang Allah syaratkan kepada kaum wanita.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd, Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Abd 
bin Humaid, At-Tirmidzi, dan dia menilainya hasan, Ibnu Majah, Ibnu 
Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih, dari 

“Ummu Salamah Al Anshari, dia berkata, “Seorang wanita di antara 
wanita-wanita lainnya berkata, “Urusan yang baik apakah ini yang 
kami tidak boleh mendurhakaimu di dalamnya?” Beliau bersabda, S 
*g& (janganlah kalian meratap). Aku lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya bani fulan telah memuliakanku atas pamanku yang aku 


harus membalasnya'. Namun beliau menolakku berkali-kali, hingga 
beliau mengizinkanku untuk membalasnya. Setelah itu aku tidak 
` pernah lagi meratap, dan tidak ada seorang wanita pun selainku 
kecuali mereka pernah meratap.””” 
7 Muttafag 'alaih. 
HR. Al Bukhari (18) dan Muslim (3/1333) dari hadits Ubadah. 


1 Shahih. 
HR. At-Tirmidzi (2307) dan Ibnu Majah (1579). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani. 


Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Ummu 
Athiyyah, dia berkata, “Rasulullah @ membai'at kami, lalu 
membacakan kepada kami: Kami tidak akan menyekutukan Allah 
dengan sesuatu pun. Beliau juga melarang kami meratapi kematian. 
Seorang wanita di antara kami lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
fulanah telah memuliakanku, dan aku ingin membalasnya'. Namun 
beliau tidak mengatakan sesuatu, maka wanita itu pergi, kemudian: 
kembali lagi, lalu berkata, “Tidak ada seorang wanita pun dari kami 
yang dapat memenuhi itu kecuali Ummu Sulaim, Ummu Al “Ala', dan 
puteri Abu Sabrah, yaitu istri Mu'adz, atau puteri Abu Sabra dan 
istrinya Mu'adz?”.””8 

Masih banyak hadits lain yang menyebutkan larangan meratapi 
kematian. 


Abu Ishag dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Abdullah bin Amr dan Zaid bin Al Harits pernah 
menjalin persahabatan yang akrab dengan seorang lelaki Yahudi, lalu 
Allah menurunkan ayat, 1416 dil Lab Cp Bs I an GI QE (hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu 
kaum yang dimurkai Allah).” 

Al Firyabi, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ath-Thabarani 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai firman-Nya, 35451 glas 3 
(sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat), dia 
berkata, “Jadi, mereka tidak mengimaninya dan tidak : 
mengharapkannya, sebagaimana orang kafir yang telah berputus asa 
ketika dia mati dan melihat pahalanya serta mengetahuinya.” f 

Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai ayat ini, dia berkata, “Mereka adalah orang-orang 


3 Muttafaq 'alaih. 
HR. Al Bukhari (4892) dan Muslim (2/645). 


kafir di dalam kuburan, mereka berputus asa terhadap kehidupan 
akhirat.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, mengenai ayat ini, dia 
berkata, “Ketika ada orang yang mati dari kalangan kafir, orang-orang 
yang masih hidup di antara orang-orang kafir itu berputus asa untuk 
bisa kembali kepada mereka, atau Allah membangkitkan mereka 
kembali.” | 
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TAFSIR SURAH ASH-SHAFF 


Surah ini terdiri dari empat belas ayat. Ini surah Madaniyyah. 
Al Mawardi mengatakan, bahwa ini menurut pendapat semua ulama. 


Ibnu Adh-Dharis, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Surah Ash-Shaff 
diturunkan di Madinah.” 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Az- 
Zubair. 


An-Nahhas meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Surah Ash-Shaff diturunkan di Makkah.” 


Kemungkinan riwayat ini tidak benar darinya. Hal yang 
menguatkan pendapat yang menyatakan bahwa surah ini Madaniyyah 
adalah riwayat yang dikeluarkan oleh Ahmad dan Abdullah bin 
Salam, dia berkata: Kami sedang berdiskusi, (lalu aku berkata), "Siapa 
di antara kalian yang mau menemui Rasulullah untuk menanyakan 
kepada beliau, “Amal apa yang paling disukai Allah?" Namun tidak 
seorang pun dari kami yang berdiri. Rasulullah & lalu kami seorang 
demi seorang dari kami hingga mengumpulkan kami. Beliau lalu 
membacakan surah ini kepada kami, yakni surah Ash-Shaff 
semuanya.” | 


La 


? Sanadnya shahih. 
HR. Ahmad (5/452). 
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Riwayat tersebut dikeluarkan juga oleh Ibnu Abi Hatim, dan di 
bagian akhirnya ina menyebutkan, “Lalu berkenaan dengan mereka 
turunlah surah ini. 


Dikeluarkan juga oleh At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Al 
Hakim, dia berkata, “Shahih menurut syarat Asy-Syaikhani (Al 
Bukhari dan Muslim).” 


Dikeluarkan juga oleh Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab dan As- 
Sunan. sh 


OS Az EA asnan ae 
an Z ENG CI 
3 LB MA TN LES 
& aya) ad IE Su SAK KK ba Aah 


a hak 


RAN AN Ipa sá Pa 383 AA AAS 
sen 4 


... ae a WA A LA KANG sa sr I2 
AAA gae EN a GAN a Ti AA PI 


| KEMANA LGA Eada Airs 2 4 r1 < s er 
PAIAS ia Gain Ubah K3) 3 HIS: kangi 


PA Ki 577 2 £ Ho ar . Z Pan. at ana ka P Kai cg 
AA as O PAR IC aa G A ME a Sal 


h i ss TA SEAT LE gan KNA ga 
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DN Ab ang aa ak 3 Nak CU) 
SE ENG a 2 SMA dasi 


“Bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di langit dan apa saja 
yang ada di bumi: dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu 
mengatakan apa yang tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian - 
di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu 
kerjakan. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan 
mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh. Dan 
(ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Hai kaumku, 
mengapa kamu menyakitiku, sedang kamu mengetahui bahwa aku 
adalah utusan Allah kepadamu’. Maka tatkala mereka berpaling 
(dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka; dan Allah tiada 
memberi petunjuk kepada kaum yang fasik. Dan (ingatlah) ketika 
Isa putra Maryam berkata, “Hai bani Israil, sesungguhnya aku 
adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan Kitab (yang turun) 
sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi khabar gembira dengan 
(datangnya) seorang rasul yang akan datang sesudahku, yang 
namanya Ahmad (Muhammad)'. Maka tatkala rasul itu datang 
kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka 
berkata, “Ini adalah sihir yang nyata'. Dan siapakah yang lebih 
zhalim daripada orang yang mengadakan dusta terhadap Allah 
sedang dia diajak kepada agama Islam? Dan Allah tiada memberi 

petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. Mereka ingin 
memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan- - 
ucapan) mereka, dan Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya 
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meskipun orang-orang kafir benci. Dialah yang mengutus Rasul- 
Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar agar Dia 
memenangkannya di atas segala agama meskipun orang-orang 
musyrik benci.” (Os. Ash-Shaff [61]: 1-9) 


s 


Firman-Nya, oí 3G SENI A pa (bertasbih kepada 
Allah apa saja yang ada di langit dan apa saja yang ada di bumi). 
Pembahasan tentang ini telah dikemukakan, demikian juga alasan 
pengungkapannya pada sebagian surah dengan menggunakan lafazh 
mudhari' dan pada sebagian lainnya dengan lafazh amr yang 
menunjukkan disyariatkannya tasbih di setiap waktu, baik yang 
menggunakan kata lampau (madhi), yang akan datang (mustagbal), 
maupun yang sekarang (mudhari ). Keterangan tentang ini telah kami 
kemukakan di permulaan penafsiran surah Al Hadiid. 


.. 


2555 WA KS (dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana) maknanya adalah, Yang Maha Mengalahkan, Yang tidak 
terkalahkan, lagi Maha Bijaksana dalam segala perkataan dan 
perbuatan-Nya. 

GE LI aj PAN Git KE (hai orang-orang yang 
beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?). 
Pertanyaan ini sebagai celaan dan kecaman, yakni mengapa kalian 


mengatakan tentang kebaikan yang tidak kalian perbuat? 


Lafazh e terdiri dari huruf laam (—) partikel jaar dan ú 
partikel tanya yang dibuang huruf alif-nya [sehingga menjadi ?) untuk 
meringankan karena banyaknya dipergunakan, seperti kata-kata 
serupa lainnya. 


Allah # lalu mencela mereka karena hal itu, Are Cis K— 
Sang A (amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan). Maksudnya, hal itu 

menyebabkan besarnya kebencian Allah. Ca artinya 7 ah 
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(kebencian). Cs)! dan Bad! adalah bentuk mashdar. Dikatakan Ja 


Cia dan = PENA B5 artinya orang yang tidak disukai orang lain. 


Al Kisa'i berkata, “13 5 A (bahwa kamu mengatakan) berada 
pada posisi rafa', karena K— adalah fìl yang bermakna 4 (amat 
buruk). Sementara manshub-nya Éi% karena tamyiz.” 


rsr 


Berdasarkan pandangan tersebut, maka dalam lafazh x&— 
terkandung dhamir yang tidak diketahui, yang ditafsirkan oleh kata 
nakirah, dan Í | is of adalah yang mengkhususkan dengan celaan. Di 
sini ada perbedaan pendapat, apakah marfu'-nya itu karena sebagai 
mubtada' dan khabar-nya adalah kalimat yang mendahuluinya, atau 
khabar-nya dibuang? Ataukah karena sebagai khabar dari mubtada" 
yang dibuang? 


Jika dikatakan bahwa maksud 4£X— adalah menunjukkan 
keheranan, maka Ibnu Ushfur telah menganggapnya termasuk fi 
ta'ajjub (kata kerja untuk mengungkapkan keheranan atau 
ketakjuban). 


Pendapat lain menyebutkan, "Ini tidak termasuk fìi’! dzamm 
(kata kerja untuk mengungkapkan celaan) dan tidak termasuk ff'l 
ta 'ajjub, tapi disandarkan kepada kalimat (i | si A dan Wis sebagai 
famyiz yang menggantikan fa il." 


Ez aa 3 hai Lali CA 5 (sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam barisan 
yang teratur). Para mufassir mengatakan, bahwa orang-orang beriman 
berkata, “Kami ingin Allah mengabarkan kepada kami tentang amal 
yang paling disukai-Nya, sehingga kami dapat mengerjakannya, 
walaupun itu menghabiskan harta kami dan menghilangkan nyawa 
kami.” Allah lalu menurunkan ayat, Cii OM Ce á 6) 
(Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang) (Qs. 
Ash-Shaff (61): 4) 


. 


Manshub-nya Éz (dalam barisan yang teratur) karena 
sebagai mashdar, dan maf'ul-nya dibuang, yakni: menempatkan diri 
mereka dalam barisan yang teratur. 


Pendapat lain menyebutkan, "Ini adalah mashdar yang berada 
pada posisi kaal (keterangan kondisi), yakni “nd (dalam keadaan 
berbaris) atau és j ian (dalam keadaan dibariskan).' 


Jumhur membacanya Kh (berperang), dalan bentuk 
bina “lil fa'il (kalimat positif). 


Zaid bin Ali membacanya dalam bentuk bina' lil maf'ul 
(kalimat negatif) (0 WW (diperangi)). 
Lafazh ini juga dibaca R A, dengan tasydid. 


E 


Kalimat Joyo A » EK (seakan-akan mereka seperti suatu 
bangunan yang tersusun kokoh) berada pada posisi nashab sebagai 
haal dari fa'il IR, atau dari dhamir yang terdapat pada lae 
dengan perkiraan bahwa ini ditakwilkan sebagai Elo (berbaris) atau 
KU gkah (dibariskan). 

Makna gy% adalah saling menempel satu sama lain. 

Dikatakan ú - f - si tta) apabila aku 
menggabungkan bangunan itu sebagiannya dengan sebagian lainnya. 


3 .. 


Al Farra berkata, “Pie AH se ye j (dirapatkan dengan timah).” 


Al Mubarrad berkata, “Ini diambil dari siji tap) (aku 
merapatkan bangunan), yakni apabila menempelkan dan 
mendekatkannya sehingga menjadi seperti satu potongan.” 


| Pendapat lain menyebutkan, "Itu berasal dari kata A, 
yaitu menggabungkan sesuatu pada sesuatu yang lain. 2 Fr artinya ; 
zoi (penempelan; perekatan)." — 


Sa 0 4 


dam Ne JG 515 ([ingatlah] ketika Musa berkata kepada 
kaumnya). Setelah Allah & menyebutkan bahwa Allah menyukai 
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orang-orang yang berperang di jalan-Nya, selanjutnya Allah 
menerangkan bahwa Musa dan Isa telah diperintahkan untuk bertauhid 
dan berjihad di jalan Allah, serta menyatakan berlakunya siksaan bagi 
yang menyelisihi mereka. Zharf di sini terkait dengan kata yang 
dibuang, yaitu K£ M (ingatlah). Maksudnya, ingatlah, hai Muhammad, 
orang-orang yang berpaling itu ketika berkatanya Musa. 


Kemungkinan alasan disebutkannya kisah Musa dan Isa 
setelah penyebutan bahwa Allah menyukai orang-orang yang berjihad 
di jalan Allah adalah sebagai peringatan bagi umat Muhammad @, 
agar mereka berbuat bersama Nabi mereka sebagaimana yang 
diperbuat oleh kaum Musa dan Isa bersama kedua nabi mereka itu. 


Kalimat d3 A) a45 (hai kaumku, mengapa kamu 
menyakitiku), adalah isi perkataan Musa, yakni: mengapa kalian 
menyakitiku dengan menyelisihi apa yang aku perintahkan kepada 
kalian, yaitu syariat-syariat yang Allah wajibkan atas kalian? Atau, 
mengapa kalian menyakitiku dengan celaan dan pengurangan? Di 
antara hal itu adalah menuduh Musa berpenyakit sopak. Penjelasan 
tentang ini telah dipaparkan dalam surah Al Ahzaab. 

Kalimat KI) Sl J25 S DAS K5 (sedang kamu 
mengetahui bahwa aku adalah utusan Allah kepadamu) berada pada 
posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi). Lafazh aj berfungsi 
memastikan pengetahuan atau penegasannya, dan penggunaan kata 
mudhari' untuk menunjukkan kesinambungannya. Maknanya yaitu, 
bagaimana bisa kalian menyakitiku padahal kalian telah mengetahui 
bahwa aku adalah utusan Allah, sedangkan utusan Allah semestinya 
dihormati dan dimuliakan, sementara tidak ada keraguan pada kalian 
tentang kerasulanku karena kalian telah menyaksikan mukjizat- 
mukjizat yang memastikan pengakuan kalian akan kerasulanku, dan 
itu memberikan pengetahuan yang meyakinkan bagi kalian? 
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s32 IS gen LA 


PRA gbi (AS KB (maka tatkala mereka berpaling [dari 
kebenaran), Allah memalingkan hati mereka) maksudnya adalah 
ketika mereka terus-menerus berpaling (dari kebenaran). Allah 
memalingkan hati mereka dari petunjuk dan menerima kebenaran. 


Pendapat lain menyebutkan, "Ketika mereka berpaling dari 
keimanan, Allah memalingkan hati mereka dari pahala." 


Mugatil berkata, “Ketika mereka menyimpang dari kebenaran, 
Allah menyimpangkan hati mereka dari kebenaran. karena mereka 
meninggalkan kebenaran dengan menyakiti Nabi mereka, maka Allah 
memalingkan hati mereka dari kebenaran sebagai balasan atas apa 
yang mereka lakukan itu.” 


era 1 Ge 


AAA a AA Ý 251, (dan Allah tiada memberi petunjuk 
kepada kaum yang fasik). Kalimat ini menegaskan kandungan kalimat 
sebelumnya. 


| Az-Zajjaj berkata, “(Maksudnya adalah) Allah tidak menunjuk 
orang yang telah ada dalam pengetahuannya bahwa dia fasik.” 


Maknanya adalah, Allah tidak menunjuki setiap orang yang 
menyandang kefasikan, dan mereka ini termasuk orang-orang yang 
fasik. | 

Kalimat ep & sae JG 35 (dan [ingatlah] ketika Isa putra 
Maryam berkata) di- 'athf-kan kepada « "5 JG 315 (dan [ingatlah] 
ketika Musa berkata) sebagai ma'mul dari 'amil-nya atau ma'ul dari 
‘amil yang di- 'athf-kan kepada “amil dari zharf yang pertama. 


L ge 200 


mA ig a ir A ba SI IS Al Jana (hai bani Israil, 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan 
Kitab [yang turun] sebelumku, yaitu Taurat) maksudnya adalah, 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada kalian dengan 
membawakan Injil yang membenarkan Taurat yang diturunkan 
sebelumku, karena aku tidak membawakan kepada kalian sesuatu pun 
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yang menyelisihi Taurat, bahkan Taurat itu mengandung berita 
gembira tentang kedatanganku. Jadi, bagaimana bisa kalian menjauh 
dariku dan menyelisihiku? Manshub-nya aa karena sebagai haal 
(keterangan kondisi), dan juga jaran (memberi khabar gembira). “Amil 
untuk kedua lafazh ini adalah apa yang terkandung pada lafazh | 1,25, 


yang bermakna Jari (pengutusan). 


KA RA ca ba ak Ju, (dengan (datangnya) seorang rasul yang 
akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad)) 
maknanya adalah, sesungguhnya aku diutus kepada kalian dalam 
keadaan membenarkan Taurat yang diturunkan sebelumku, dan 
menyampaikan khabar gembira tentang Nabi yang datang setelahku. 
Dikarenakan kondisi demikian dalam membenarkan dan 
menyampaikan berita gembira, maka tidak ada alasan untuk 
mendustakanku. 


35 (Ahmad) adalah nama Nabi $. Ini kata 'alam yang dinukil 
dari sifat, dan bisa juga sebagai bentuk mubalaghah (menunjukkan 
sangat) dari fa'il, sehingga maknanya yaitu, beliau itu yang paling 
banyak memuji Allah daripada yang lain. Atau bentuk mubalaghah 
dari maf'ul, sehingga maknanya: beliau lebih banyak dipuji karena 
sifat-sifat kebaikannya lebih banyak daripada yang lain. 


Nafi, Ibnu Katsir, Abu Amr, As-Sulami, Zurr bin Hubaisy, dan 
Abu Bakar, dari Ashim, membacanya css cp, dengan fathah pada 
. huruf yaa”. Sedangkan yang lain membacanya dengan men-sukun- 
kannya (535 bl. 


P. 


D Ten Gb (d6 SI ak Gi (maka tatkala rasul itu datang 
kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka 
berkata, "Ini adalah sihir yang nyata.") maksudnya adalah, ketika Isa 
datang kepada mereka membawakan mukjizat-mukjizat, mereka 
berkata, “Apa yang dia bawakan kepada kita ini hanyalah sihir yang 
nyata.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah Muhammad 
@, yaitu ketika beliau datang keapda mereka membawakan mukjizat- 
mukjizat, mereka mengatakan perkataan itu." 


Pendapat yang pertama lebih tepat. 


Jumhur membacanya 77... (sihir), sedangkan Hamzah dan Al 
Kisa'i membacanya "pw (tukang sihir). 


ap Lb r orr 


As á PX ya Sí á Late JI oa BAN jawa (dan Pa yang 
lebih zhalim daripada orang yang mengadakan dusta terhadap Allah 
sedang dia diajak kepada agama Islam?) maksudnya adalah, tidak ada 
seorang pun yang lebih zhalim daripadanya, karena dia telah 
mengada-adakan kedustaan terhadap Allah, padahal dia diajak kepada 
agama Islam yang merupakan sebaik-baik dan semulia-mulia agama, 
karena orang yang demikian perihalnya, semestinya tidak mengada- 
adakan kedustaan terhadap orang lain, lalu mengapa dia mengada- 
adakan kedustaan terhadap Tuhannya. 


Jumhur membacanya 1#X 4a, yaitu dari sea (ajakan), dalam 
bentuk mabni lil maf'ul (kalimat negatif). 


Thalhah bin Musharrif membacanya A (mengaku), dengan 
fathah pada huruf yaa" dan tasydid pada huruf daal, dari sei 
(pengakuan), dalam bentuk mabni lil fa'il (kalimat positif). 
Penggunaan kata bantu Haa mengandung makna afiliasi. 


Kalimat jek! « Aa Sa Ya (dan Allah tiada memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zhalim) menegaskan kandungan redaksi 
yang sebelumnya. Maknanya adalah, Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang yang menyandang sifat kezhaliman, dan orang-orang 
yang disebutkan itu termasuk golongan mereka (yang menyandang 
sifat Na 


aa 3 E 3 54 (mereka ingin memadamkan cahaya 


AR ii lah 5. mulut [ucapan-ucapan] mereka). súbyi [yakni 
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dari (alel artinya Sai (pemadaman), yang asalnya berkenaan 
dengan api. Kata ini lalu dipinjam untuk diterapkan fungsinya pada 
sesuatu yang muncul. | 


Maksud il 55 (cahaya Allah) adalah Al Qur'an, yakni: mereka 
hendak membatalkannya dan mendustakannya dengan perkataan. 
Atau maksudnya adalah Islam, atau Muhammad @, atau hujjah-hujjan 
dan dalil-dalil, atau semua itu. 


Makna PAN (dengan mulut [ucapan-ucapan] mereka) adalah, 
dengan perkataan-perkataan yang keluar dari mulut mereka yang 
“mengandung hujatan. 


2» Pa ui; (dan Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya) 
dengan menampakkannya di seluruh ufuk dan meninggikannya di atas 
yang lain. 

Ibnu Katsir, Hamzan, Al Kisa'i, dan Hafsh dari Ashim 


membacanya 2 & dalam bentak idhafah, sedangkan yang lain 
membacanya dengan tanwin pada 4 e. 


brais > J5 (meskipun orang-orang kafir benci) itu, namun 
itu terjadi dan tak dapat dihindarkan. Kalimat ini berada pada posisi 
nashab sebagai haal (keterangan kondisi). 


Ibnu Athiyyah berkata, “Huruf laam pada kalimat (412) adalah 
laam penegas yang masuk ke dalam maf'ul, karena perkiraannya: 
D yai ulo pa gi (mereka ingin untuk memadamkan), dan kebanyakan 
penggunaan huruf laam ini pada maf'ul adalah didahulukan, seperti 
ungkapan CI? 433 (untuk Zaid aku memukul), SX USF) (untuk 
melihatmu aku maksudkan).” | 

Pendapat lain menyebutkan, "Ini adalah laam 'illah, dan 
maf'ul-nya dibuang, yakni: (mereka ingin membatalkan Al Qur'an, 
atau menyangkal Islam, atau membinasakan Rasul supaya 
memadamkan...)." 3 
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Pendapat lain menyebutkan, "Huruf laam ini bermakna af yang 
me-nashab-kan, dan dia me-nashab-kan dengan sendirinya." 


Al Farra berkata, “Orang Arab biasa menjadikan huruf Jaam 
5 pada posisi of dalam kalimat yang mengandung kata 3/5! dan AA? 

Demikian juga pendapat Al Kisa'i. Contohnya dari ini adalah 
firman-Nya, SI A KA y A1 å 353 27 (Allah hendak menerangkan [hukum 
syariat-Nyaj kepadamu) (Qs. An-Nisaa' [4]: 26) 

Kalimat 3 55 SE SA Kai ATA GA 
b SIR (Dialah yang mengutus D Nya dengan membawa petunjuk 
dan agama yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala 
agama meskipun orang-orang musyrik benci) adalah kalimat 
permulaan yang menegaskan apa yang sebelumnya. 

Maksud «4g! (petunjuk) di sini adalah Al Qur'an dan 
mukjizat-mukjizat. 

Makna “adi “9 adalah kind ali (agama yang benar), yaitu 
agama Islam. 

akna sek) (agar Dia memenangkannya) adalah, untuk 

EE ea menang meninggi di atas semua agama dan 
mengalahkannya. Walaupun orang-orang musyrik membenci hal itu, 
namun hal itu pasti terjadi. 

Mujahid berkata, “Maksudnya adalah ketika Isa turun, lalu di 
bumi tidak ada lagi agama selain Islam.” 


Lafazh a di sini adalah ungkapan tentang banyak tuang 
Penimpal fi di kedua tempat ini dibuang, perkiraannya: ô bably Ai 
(niscaya Allah menyempurnakannya dan memenangkannya). 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Sebelum diwajibkannya 
jihad, beberapa orang dari kalangan mukminin berkata, “Kami sangat 
ingin Allah memberitahu kami tentang amal yang paling disukai-Nya, 
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sehingga kami bisa melaksanakannya'. Allah lalu memberitahu Nabi 
@, bahwa amal yang paling disukai Allah adalah beriman kepada 
Allah tanpa ada keraguan padanya dan berjihad melawan para pelaku 
maksiat terhadap-Nya yang menyelisihi keimanan dan tidak 
mengakuinya. 


Ketika diturunkan perintah jihad, beberapa orang dari kaum 
mukminin tidak Hae dan “5 peral bagi mereka, maka 
Allah berfirman, 64% Ý G Ti 5 a e ale GA SANA (hai orang- 
orang yang beriman, mengapa wan mengatakan apa yang tidak 
kamu perbuat?). 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya 
mengenai firman-Nya, OSIS Ý G f 5 A al ie Ci K— (amat 
besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang 
fiada kamu kerjakan), dia berkata, “Ayat ini khusus berkenaan dengan 
peperangan. Maksudnya adalah kaum yang mendatangi Nabi @, lalu 
salah seorang dari mereka berkata, “Aku telah berperang dan 
menyabetkan petangku, sedangkan mereka tidak'. Lalu turunlah ayat 


ini.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya 
juga, dia berkata, “Mereka berkata, “Seandainya kita mengetahui amal 
yang paling disukai Allah, tentu kita akan melakukannya: Allah lalu 
memberitahu mereka T firman-Nya, Dii Afi è Lê ú áli ol 
Tega nyah Se gita saka 3 (sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang jung berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur, 
seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh). 


Namun mereka justru tidak menyukai itu, maka Allah kenyal ra 
ayat, II ola Koe EE KE) SKS SI SI di Aa ak GA 


Aset A 


Ds Nb (hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu 
mengatakan apa yang tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di 


sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu 
kerjakan).” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim | meriwayatkan darinya 
juga, mengenai firman-Nya, Saga Pe KANG LK (seakan-akan mereka 
. seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh), dia berkata, 
“Maksudnya adalah kokoh tidak tergoyahkan, sebagiannya saling 
bersambung dengan sebagian lainnya.” 


Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Jubair bin 
Muth'im, dia berkata: Rasulullah 2 besabda, ut, Kawa ut santa E Ol 
y A yang sili ai uh, ea ds půl êh ga gil awi ut, asi 
"E bk Gad gii Lady aai ut, ASI (Sesungguhnya aku 
mempunyai beberapa nama: Aku Muhammad, aku Ahmad, aku. Al 
Haasyir, bahwa Allah mengumpulkan manusia di sekitar kakiku, aku 
Al Maahii, bahwa Allah menghapuskan kekufuran denganku dan aku 


Al “Agib. Al “Agib adalah yang tidak ada nabi setelahnya). 


Den Aa sa KI JAN GAK 
nb KKA KA si aa 
Sa MA anga E E 3g ng 

HERE Aa Pan 
SA gn IE SA Kh GT Ai KD al 3 


GMN ASN IA Sl Da 


SG Led 


8 Muttafag ‘alaih. 
HR. Al Bukhari (3532) dan Muslim (4/1828). 


YANG 


PALK oh qra oo ba saki Dr 2 AOLA Fe P PA A 
[pena aae de isah GAN ES ab 533 Sela) a E 


Yuk 


“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan 
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari adzab yang 
pedih? (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih 
baik bagimu jika kamu mengetahuinya, niscaya Allah akan 
mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan kamu ke dalam surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan (memasukkan 
kamu) ke tempat tinggal yang baik di surga Adn. Itulah 
keberuntungan yang besar. Dan (ada lagi) karunia lain yang kamu 
sukai, (yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat 
(waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang 
yang beriman. Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu 
penolong-penolong (agama) Allah sebagaimana Isa putra Maryam 
telah berkata kepada pengikut-pengikutnya yang setia, “Siapakah 
yang akan menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan 
agama) Allah?” Pengikut-pengikut yang setia itu berkata, “Kamilah 
penolong-penolong agama Allah!” Lalu segolongan dari bani Israil 
beriman dan segolongan (yang lain) kafir: maka Kami berikan 
kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh- 
musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang menang.” 

(Os. Ash-Shaff (61): 10-14) | 


Firman-Nya, Al ats 5 KA Ka KI jala Git GE (hai 
orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari adzab yang 
pedih?). Allah menjadikan amal tersebut seperti perniagaan, karena 


mereka akan memperoleh keuntungan di dalamnya, yaitu 
memasukkan mereka ke surga dan menyelamatkan mereka dari 
neraka. 


Jumhur membacanya Kos, secara takhfif, dari ai, 


| Al Hasan, Ibnu Amir, dan Abu Haiwah membacanya dengan 
tasydid AA dari La 

Allah & lalu menerangkan tentang perniagaan yang 
ditunjukkan ini, KAM KA iyaa A Ara A53 [yaitu] 
kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwamu). Ini berita yang bermakna perintah, 
guna memberitahukan wajibnya pelaksanaan itu, maka seakan-akan 
hal itu telah terjadi sehingga diberitakan tentang kejadiannya. 


Didahulukannya penyebutan harta daripada jiwa adalah karena 
hartalah yang lebih dulu diinfakkan dan dipersiapkan untuk jihad. 


Jumhur membacanya 325, sementara Ibnu Mas'ud 
membacanya | sal (berimanlah) serta 's4at-5 (dan berjihadlah), dalam 
bentuk kata perintah. 

Al Akhfasy berkata, “44% adalah 'athf bayan untuk 34 
(perniagaan).” 

Penakwilan yang lebih tepat adalah, kalimat ini sebagai 
kelimat permulaan yang menerangkan apa yang sebelumnya. 


Kata penunjuk Kg (itulah) menunjukkan iman dan jihad yang 
telah disebutkan. Kata ini sebagai mubtada', dan khabar-nya adalah 
X % (yang lebih baik bagimu), bahwa perbuatan ini lebih baik bagi 
kalian daripada harta dan jiwa kalian. 316 Ag — a} (jika kamu 
mengetahuinya), yakni jika kalian termasuk orang-orang yang 
mengetahui maka kalian akan mengetahui bahwa itu lebih baik bagi 
kalian, tapi bila kalian termasuk orang-orang yang jahil maka kalian 
tidak akan mengetahui hal itu. 
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Kss & Jan (niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu). 
Ini penimpal kata perintah yang ditunjukkan oleh lafazh berita tadi, 
karena itulah di-jazm-kan. 


Az-Zajjaj dan Al Mubarrad mengatakan, bahwa 3245 (kamu 
beriman) bermakna | jal (berimanlah kamu), maka berikutnya adalah 
EA Jak (niscaya Allah akan mengampuni), dalam bentuk yang 
majzum. 


~ Al Farra berkata, “Ig Jan (niscaya Allah akan mengampuni) 
adalah penimpal kata tanya sehingga di-majzum-kan karena sebagai 
penimpal kata tanya.” Namun pendapat ini disalahkan oleh sebagian 
ulama. 


Az-Zajjaj berkata, “Bukan berarti ketika mereka ditunjukkan 
kepada apa yang bermanfaat bagi mereka lantas mereka diampuni, 
melainkan mereka diampuni apabila mereka beriman dan berjihad.” 


Ar-Razi mengatakan tentang pemaknaan yang dikemukakan 
oleh Al Farra, bahwa menurutnya Ki Ja adalah perintah. Dikatakan 
SSL if jo artinya Gu (diamlah kamu). Penjelasannya yaitu, Ja 
bermakna kata tanya, kemudian beranjak menjadi ungkapan dan saran, 
sedangkan saran seperti halnya dorongan, dan dorongan adalah 
perintah. 

Zaid bin Ali membacanya gp dan 1412653, dengan anggapan 
menyembunyikan laam amr. 


Pendapat lain menyebutkan, "Majzum-nya %7 Jan karena kata 
0.1. 3 0,3 


syarat yang diperkirakan, yakni Si yên Nyat ò (jika kamu beriman 
niscaya Allah mengampunimu). 


Sebagian mereka membacanya dengan idgham pada kalimat 
& Ais namun yang lebih utama tidak dengan idhgham, karena huruf 
raa` berulang (huruf getar pada lidah) sehingga tidak Pa di- 
idgham-kan (dimasukkan) ke dalam laam. 


310 = TAFSIR FATHUL QADIR 


4 


surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai). Telah 

dikemukakan penjelasan tentang bagaimana mengalirnya sungai- 

sungai di bawah surga. goi & rei “Ss (dan (memasukkan kamu) 

ke tempat tinggal yang baik di surga 'Adn), yakni di surga-surga 
D Jt 


tempat menetap, tempat tinggal. AA Sal WS (itulah keberuntungan 
yang besar), yakni ampunan dan memasuki surga-surga dengan sifat- 


255 (dan memasukkan kamu ke dalam 


sifat tersebut adalah kemenangan yang tidak ada lagi kemenangan 
yang melebihi itu, dan keberuntungan yang tidak ada lagi 
keberuntungan yang menyamainya. 


Ta 
[4 


Way sa (dan fada lagi) karunia lain yang kamu sukai). Al 
Akhfasy dan Al Farra mengatakan, bahwa sa (yang lain) di- athf- 
kan kepada ; (perniagaan). Kata ini berada pada posisi khafadh, 
yakni gyd spt alas Je (SSI Ya, (dan sukakah kamu Aku 
tunjukkan kepada kriteria lainnya) yang kamu sukai disegerakan 
disamping pahala akhirat kelak? 


Pendapat lain menyebutkan, "Kata ini berada pada posisi rafa’, 
yakni sa alas eS (dan bagimu ada kriteria lainnya)." 


Pendapat lain menyebutkan, "Kata ini berada pada posisi 


' nashab, yakni SA akah (Sabah) (dan memberimu kriteria lainnya)." 


arca Gaco Dol 


Allah & lalu menerangkan hal yang lain ini, Lag ad 
(yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat 
[waktunya]), yaitu pertolongan dari Allah bagi kalian dan 
kemenangan yang dekat. 


Al Kalbi berkata, “Maksudnya adalah pertolongan untuk 
mengalahkan Quraisy dan penaklukan Makkah.” 


Atha berkata, “Maksudnya adalah penaklukan Persia dan 
Romawi.” | 


20 LU 
>, 
Sa 


Kalimat jl rat (dan sampaikanlah berita gembira kepada 
orang-orang yang beriman) di-'athf-kan kepada kalimat yang 
dibuang, yakni: dan katakanlah, “Hai orang-orang beriman, 
bergembiralah kalian.” Atau di-'athf-kan kepada SAS (kamu 
beriman), karena ini mengandung makna perintah. Maknanya yaitu, 
dan sampaikanlah berita gembira, hai Muhammad, kepada orang- 
orang . beriman tentang pertolongan dan kemenangan. Atau, 
sampaikanlah berita gembira kepada mereka tentang pertolongan dan 
kemenangan di dunia, serta perolehan surga di akhirat. Atau, 
sampaikanlah berita gembira kepada mereka tentang surga di akhirat. 


Allah # lalu memotivasi orang-orang beriman untuk 
menolong agama-Nya, Af stel 135 Ila Gill GE (hai orang-orang 
yang beriman, jadilah kamu penolong-penolong [agama] Allah), 
yakni: tetaplah kalian sebagaimana sekarang untuk senantiasa 
menolong agama. 

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Nafi membacanya ad Ca, dengan 
tanwin dan tanpa idhafah. 

Ulama lainnya membacanya dengan idhafah | PA KA. 

Sementara itu, bentuk tulisannya memungkinkan untuk kedua 
gira'ah ini. 

Abu Ubaid memilih gira'ah dengan idhafah berdasarkan 
firman-Nya, 4 IG 2& (Kamilah penolong-penolong agama Allah), 
dengan idhafah. 

á da NA SI E IK sas db (S (sebagaimana Isa putra 
Maryam telah berkata kepada pengikut-pengikutnya yang setia, 
"Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku [untuk 
menegakkan agama] Allah?") maksudnya adalah penolong-penolong 
agama Allah, seperti pertolongan para pengikut setia itu ketika Isa 
berkata kepada mereka, 4 4 & TA ; (siapakah yang akan menjadi 


Pd 
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penolong-penolongku [untuk menegakkan agama) Allah?) mereka 
menjawab, „í AMA å (Kamilah penolong-penolong agama Allah). 


Huruf kaaf pada J6 CS adalah na't untuk mashdar yang 
dibuang, perkiraannya: JW GS CS ISS (jadilah kamu kejadian 
sebagaimana yang dikatakan). 

Pendapat lain menyebutkan, "Huruf kaaf ini berada pada posisi 
nashab dengan disembunyikannya fi 1." 

Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah perkataan yang 
dibawakan kepada maknanya, bukan kepada lafazhnya, yaitu jadilah 
kalian penolong-penolong (agama) Allah sebagaimana para pengikut 
setia Isa menjadi para penolong Isa ketika dia berkata kepada mereka, 
“Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku (untuk 
menegakkan agama) Allah?” 

Firman-Nya, 4 d menurut suatu pendapat, bahwa Jj di sini 
bermakna & (bersama), yakni a Fa) $) aÍ c (siapakah penolong- 
penolongku bersama Allah). 

Pendapat lain menyebutkan, "Perkiraannya: <p pn Las $) a A 
ahi A (siapakah penolong-penolongku dalam hal yang mendekatkan 
diri kepada Allah)." 

Pendapat lain menyebutkan, "Perkiraannya: Si Wa g DAR up 

| pal (siapakah penolong-penolongku untuk menghadap kepada 
Aan Allah)." - 

Pembahasan tentang ini telah dikemukakan dalam surah Aali 
“Imraan. 

R api adalah para penolong Al Masih dan para pengikut 
setianya, serta yang pertama-tama beriman kepadanya. Penjelasan 
Äi mereka juga telah dikemukakan. 

ES JA og ha GE CE (lalu segolongan dari bani 
Israil Pa dan segolongani [yang lain] kafir) maksudnya adalah 
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segolongan mereka beriman kepada Isa dan segolongan lainnya 
mengingkari, karena mereka berselisih pandangan setelah diangkatnya 
Isa (ke langit), lalu mereka berpecah belah dan saling bertikai. 


wah KI 


ere SG Irak Si Ke (maka Kami berikan kekuatan kepada 
orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh mereka) 
maksudnya adalah, Kami kuatkan orang-orang yang benar terhadap 
orang-orang yang batil. bnt PE (lalu mereka menjadi orang-orang 
yang menang), yakni yang tinggi dan menang. 


— Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya yaitu, lalu sekarang 
Kami kuatkan kaum muslim di atas kedua golongan itu semuanya." 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Mereka berkata, “Seandainya kita mengetahui amal yang paling 
disukai Allah'. Lalu turunlah ayat, 35 Kod pdo SW Jagat adik 
A WA (hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan 
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari adzab yang 
pedih?). Namun mereka tidak suka itu, maka turunlah ayat, Gal cu 
6 AS BL j as AN Iyah (Hai orang-orang yang beriman, mengapa 
kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?) hingga, 7 & 
Joyo (Bangunan yang tersusun kokoh). (Os. Ash-Shaff (611: 2-4).” 

'Abdurrazzag, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Qatadah, mengenai firman-Nya, Bs KAN SN g 
A KA (hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong- 
penolong [agama] Allah), dia berkata, “Itu telah terjadi, 
alhamdulillah. Datang kepada beliau tujuh puluh orang, lalu berbait'at 
kepada beliau di Aqabah, memberi tempat kepada beliau, dan 
mengłong beliau hingga Allah memenangkan agama-Nya.” 


Ibnu Ishaq dan Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Abdullah bin Abi 
Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dia berkata, “Rasulullah # 
bersabda kepada orang-orang yang menemui beliau di Agabah, Ip A 
wiji da Dip HE US ai db SIS DIK S AS AI 
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(Keluarkan kepadaku dua belas orang dari kalian yang akan menjadi 
penanggung jawab kaum mereka sebagaimana tanggung jawab para 
pengikut setia Isa bin Maryam). sa 


Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Mahmud bin Lubaid, dia berkata, 
“Rasulullah 2 bersabda kepada para pemimpin (yang telah dipilih) 
itu, A IS Up cak ad ea) ana dus Sa P ús aS 
(Sesungguhnya kalian adalah para penanggung jawab atas kaum 
kalian sebagaimana tanggung jawab para pengikut setia Isa bin 
Maryam. Sedangkan aku adalah penanggung jawab kaumku). Mereka 
pun berkata, "Ya.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, (#51 £ é sdt Ka (maka Kami berikan kekuatan kepada orang- 
orang yang beriman), dia berkata, “(Maksudnya adalah) cas GG yen 


1 sal (maka Kami kuatkan orang-orang yang beriman).” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga mengenai ayat ini, 
dia berkata, “(Maksudnya adalah) maka Kami kuatkan orang-orang 
yang beriman kepada Muhammad @, dan Kami kuatkan umatnya atas 
musuh-musuh mereka, sehingga kini mereka memperoleh 
kemenangan.” 


81 
Dha'if. 
Dikeluarkan oleh Ibnu Ishag (1/277) dari Abdullah bin Abu Bakar secara mursal. 
Demikian yang dikatakan oleh Al Albani dalam At-Ta Jig ʻala Fiqh As-Sirah, dan 
dia menilainya dha'if. 


SURAH AL JUMU'AH 


Surah ini terdiri dari sebelas ayat. Ini adalah surah 
Madaniyyah. 


Al Ourthubi berkata, "Demikian menurut pendapat semua 
ulama." : s 


Ibnu Adh-Dharis, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihaqi dalam 4d-Dalail meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Surah Al Jumu'ah diturunkan di Madinah.” 

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Abdullah 
bin Az-Zubair. 


Muslim dan para penyusun kitab Sunan meriwayatkan dari 
Abu Hurairah: Aku mendengar Rasulullah @ pada hari Jum'at 


membaca surah Al Jumw'ah dan 54111 Jak 15) (Apabila orang-orang 
munafik datang kepadamu) (Os. Al Munaafiguun (631: 1.2 


Muslim dan para penyusun kitab Sunan juga meriwayatkan 
serupa itu dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hibban dan Al Baihagi dalam Sunan-nya meriwayatkan 
dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Dalam shalat Maghrib pada 
malam Jum'at Rasulullah # membaca, Gps Ck F 


? Shahih. 
HR. Muslim (2/597, 598) dan para penyusun kitab-kitab Sunan. 


LAMA AA LA aaa marang ana e 


aba “Hai orang-orang yang kafir) (Surah Al Kaafiruun). dan 

SAI ya Ja (Katakanlah, “Dialah Allah, Yang Maha Esa) (Surah Al 
Naa Dalam shalat Isya yang terakhir pada malam Jum'at beliau 
juga membaca surah Al Jumu'ah dan Al Munaafiguun.” 


ED AA 


D. aa CA 
ang pager SN aa 


SEs EAEN RS T Si a 
ANE OP Hn La 
pan Ta, KNA HET JAR Sah ra 
lisa aal IT 3 WEI JAN yA 
5 AG AN CE maa AN sa YA AN NGA 
kah Le Es ai sn Ph AA 9 


KADA AE e EN OA 


3 Dha'if. 

Dikeluarkan oleh Ibnu Hibban (3/h. 1838). 

Dalam sanadnya terdapat Sa'id bin Simak bin Harb, yang menurut Abu Hatim 
Ar-Razi dia matrukul hadits (riwayat haditsnya diti ). 

Disebutkan juga oleh Ibnu Hajar dalam Lisan Al Mizan pada biografi Sa'id bin 


Simak bin Harb. 
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4z BASAN), x LX. KT 2 Da Can PETA 
ja apa Kaban ~ 
SIA Acer Az No Sa eat 34 sagah 


“Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa 
yang di bumi. Raja Yang Maha Suci, Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta 
huruf seorang rasul di antara mereka, yang membacakan aya-ayat- 
Nya kepada mereka, menyucikan mereka dan mengajarkan kepada 
mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah). Dan sesungguhnya mereka 
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata. Dan (juga) 
kepada kaum yang lain dari mereka yang belum berhubungan 
dengan mereka. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya; dan Allak mempunyai karunia yang besar. 
Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, 
kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang 
membawa kitab-kitab yang tebal. Amatlah buruknya perumpamaan 
kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu. Dan Allah tiada 
memberi petunjuk kepada kaum yang zhalim. Katakanlah, “Hai 
orang-orang yang menganut agama Yahudi, jika kamu 
mendakwakan bahwa sesungguhnya kamu sajalah kekasih Allah 
bukan manusia-manusia yang lain, maka harapkanlak 
kematianmu, jika kamu adalah orang-orang yang benar'. Mereka 
tiada akan mengharapkan kematian itu selama-lamanya disebabkan 

kejahatan yang telah mereka perbuat dengan tangan mereka 
sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui akan orang-orang yang 
zhalim. Katakanlah, “Sesungguhnya kematian yang kamu lari 
daripadanya, maka sesungguhnya kematian itu akan menemui ` 
kamu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang 


ra 
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mengetakui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan?.” (Os. Al Jumu'ah [62]: 1-8) 


Firman-Nya, NI SW Gah RA (senantiasa bertasbih 
kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang di bumi). 
Penafsiran ini telah dikemukakan di permulaan surah Al Hadiid dan A! 
Musabbihaat setelahnya. 


S AA gedah Il (Raja Yang Maha Suci, Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana). Jumhur membacanya dengan jarr 
pada keempat sifat ini karena dianggap sebagai na't ak. 


Pendapat lain menyebutkan, "Ini sebagai badal." 
Pendapat yang pertama lebih tepat. 
Abu Wail bin Muharib, Abu Aliyah, Nashr bin Ashim, dan 


| Ru'bah membacanya dengan rafa’ Sii 7 5 A "na OA) dengan 


anggapan disembunyikannya mubtada' 


Jumhur membacanya ya, dengan dhammah pada huruf 
gaaf, sementara Zaid membacanya dengan fathah [ip sg. 
Penafsirannya telah dikemukakan. 


(ha 


wis Pan si 3 EK SM (Dialah yang mengutus kepada 
Kaum yang buta huruf seorang rasul di antara mereka). Maksud 
si (kaum yang buta huruf) adalah bangsa Arab. Di antara mereka 
ada yang pandai baca-tulis dan ada yang tidak, karena mereka bukan 
Ahli Kitab. Asal makna Ai adalah yang tidak dapat menulis dan 
tidak dapat membaca tulisan. Mayoritas bangsa Arab saat itu memang 
demikian. 
Penjelasan tentang makna ai telah dipaparkan dalam surah 
Al Baqarah. 


Makna ws (di antara mereka) adalah dari kalangan mereka 
sendiri. Tidak ada satu suku pun di antara suku-suku Arab kecuali 
Rasulullah & memiliki hubungan kekerabatan dengan mereka. Alasan 
pernyataan Allah (bahwa beliau dari kalangan mereka) yaitu karena 
status tersebut memang lebih tepat, sebab suatu bangsa lebih dekat 
dan lebih condong kepada bangsa yang sama. 


AN m3 IA (yang membacakan aya-ayat-Nya kepada 
mereka) maksudnya adalah Al Qur'an, walaupun beliau orang yang 
buta huruf, yang tidak dapat menulis dan membaca, serta tidak pernah 
mempelajari itu dari seorang pun. Kalimat ini sebagai sifat untuk A 
(seorang rasul). Demikian juga kalimat <, 23 (menyucikan mereka). 

Ibnu Juraij dan Mugatil berkata, “Maksudnya adalah 
menyucikan mereka dari noda kekufuran dan dosa.” 

As-Suddi berkata, “(“Maksudnya adalah) mengambil zakat 
harta mereka.” | | 

Pendapat lain menyebutkan, "“Maksudnya adalah menjadikan 
mereka berhati suci dengan keimanan."" 1 

BI, SS paka) (dan mengajarkan kepada mereka Kitab 
dan Hikmah (Sunnah)). Ini sifat ketiga untuk 35 (seorang rasul). 
Maksud CSS adalah Al Qur'an, dan maksud úz! adalah Sunnah. 
Demikian yang dikatakan oleh Al Hasan. 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud SSI adalah tulisan 
dengan pena, dan maksud AS adalah pemahaman agama." 
Demikian yang dikatakan oleh Malik bin Anas. 

NG Muse E JS oe In 4 ol, (dan sesungguhnya mereka 
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata) maksudnya 
adalah, sebelum beliau diutus di tengah-tengah mereka, mereka berada 
dalam kesyirikan dan jauh dari kebenaran. 
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Kalimat 4 KNA (dan [juga] kepada kaum yang lain dari 
mereka) di-'athf-kan kepada S| (kaum yang buta huruf), yakni: 
beliau diutus kepada kaum yang buta huruf dan diutus juga kepada 
kaum yang lain dari mereka. 44. iyasan Ó (yang belum berhubungan 
dengan mereka) waktu itu dan akan berhubungan dengan mereka 
kemudian. Atau di-'athfkan kepada maf'ul pertama dari ala 
(mengajarkan kepada mereka), yakni: dan mengajarkan juga kepada 
kaum yang lain. Atau di-'athfkan kepada maf'ul dari AS 
(menyucikan mereka), yakni: menyucikan mereka dan kaum lain dari 
mereka. Maksud "kaum yang lain" adalah yang datang setelah 
generasi sahabat hingga Hari Kiamat. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah kaum yang 
memeluk Islam dari selain bangsa Arab." 


Ikrimah berkata, “Mereka adalah tabi'in.” 


Mujahid berkata, “Mereka adalah semua manusia.” Demikian 
juga yang dikatakan oleh Ibnu Zaid dan As-Suddi. 


Kalimat re aan & (yang belum berhubungan dengan mereka) 
adalah sifat untuk Cr AA (kaum yang lain). Dhamir pada kalimat y4 
(dari mereka) dan «,. (dengan mereka) kembali kepada Sei (kaum 
yang buta huruf). Ini menguatkan pendapat, bahwa maksud 2 
(kaum yang lain) adalah kaum yang datang setelah generasi sahabat, 
khusus dari kalangan bangsa Arab, hingga Hari Kiamat. Walaupun 
Nabi & diutus kepada semua manusia dan jin, namun pengkhususan 
bangsa Arab di sini dimaksudkan sebagai penghormatan bagi mereka, 
dan ini tidak menafikan keumuman risalah beliau. 

Bisa juga maksud 27 (kaum yang lain) adalah non-Arab, 
karena walaupun mereka bukan dari kalangan Arab, namun dengan 


keislaman menjadi bagian dari mereka, sebab kaum muslim semuanya 
adalah satu umat, walaupun berbeda bangsa. Si aii sas (dan Dialah 


Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) maksudnya adalah sangat 
perkasa dan sangat bijaksana. 


Kata penunjuk S5 (demikianlah) menunjukkan apa yang telah 
disebutkan. 


Al Kalbi berkata, “Maksudnya adalah Islam.” 
=~ Qatadah berkata, “Maksudnya adalah wahyu dan kenabian.” 


Pendapat lain menyebutkan, “Maksudnya adalah 
menghubungan non-Arab dengan bangsa Arab." 


LA 


Kata ini sebagai mubtada`, dan khabar-nya adalah 453 aki j 
A5 ya (karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya) di antara para hamba-Nya. sal jawi > tik (dan Allah 
mempunyai karunia yang besar) yang tidak disamai dan tidak 


disetarai oleh karunia lainnya. 


viž a $ Pa GH JG (perumpamaan orang-orang 
yang  dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian mereka tiada 
memikulnya). Allah .& memberikan perumpamaan bagi orang-orang 
Yahudi yang meninggalkan pengamalan Taurat, Allah pun berfirman, 
at US Gil JE (Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan 
kepadanya Taurat), yakni yang dibebani untuk melaksanakannya dan 
mengamalkan kandungannya. VJL A) $ (kemudian mereka tiada 
memikulnya), yakni tidak melaksanakannya dan tidak mematuhi apa 
yang diperintahkan kepada mereka di dalamnya. ba YSS 
(adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal). BG 
adalah bentuk jamak dari Sk; yaitu kitab yang besar atau tebal, karena 
kitab itu membawakan makna ketika dibaca. 


Maimun bin Mahran berkata, “Keledai tidak mengerti apakah 
di atas punggungnya itu kitab tebal ataukah sampah. Demikian juga 
kaum Yahudi itu.” 


Al Jurjani berkata, “Maksudnya adalah il dari SK! yang 
bermakna uÑ (tanggungan), yakni menanggung hukum-hukum 
Taurat.” 


Kalimat 4. (membawa) berada pada posisi nashab sebagai 
haal (keterangan keadaan), atau sebagai sifat dari Kei (keledai) 
karena maksudnya bukan keledai tertentu, tapi berhukum kata nakirah 
(undefinitif). 


Sl sk, GOA Ll JG ah (amatlah buruknya perumpamaan 
kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu), yakni e “A Ji Ya: ya 
ah Su 1545 Cai (seburuk-buruk perumpamaan adalah perumpamaan 
kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu), dengan asumsi bahwa 
tamyiz-nya dibuang, dan fa'il yang menafsirkannya tersembunyi, 
sementara sal J5 adalah yang dikhususkan dengan celaan, atau 44 
SAI sebagai fa'il dari (54, dan yang dikhususkan dengan celaan adalah 
maushul yang setelahnya Iyakni. sn dengan asumsi dibuangnya 
mudhaf, yakni | pas call ya (perumpamaan orang-orang yang 
mendustakan). Bisa juga maushul ini [634] sebagai sifat untuk sf 
(kaum) sehingga berada pada posisi jarr, sedangkan yang dikhususkan 
dengan celaan dibuang, perkiraannya: Ya Ji ad e sai Ja wa 
(amat buruklah perumpamaan kaum pendusta seperti mereka). 


Ket Fl sap Ý Ah (dan Allah tiada memberi petunjuk 
kepada kaum yang zhalim) maksudnya adalah secara umum, maka 
kaum Yahudi termasuk di dalamnya, bahkan sebagai prioritas. | 


É od oo KAT ST A5 ol Bala Gt GE Ji (katakanlah, 
"Hai orang-orang yang menganut agama Yahudi, Jika kamu 
mendakwakan bahwa sesungguhnya kamu sajalah kekasih Allah 
bukan manusia-manusia yang lain."). Maksud 54 Om adalah At 
1,345 (orang-orang yang menganut agama Yahudi), karena kaum 
Yahudi mengaku lebih utama dibanding manusia lainnya, dan mereka 
adalah para wali Allah, sedangkan manusia lainnya bukan, 
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sebagaimana yang mereka katakan, 247215 ý KE sí Zá (Kami ini 
adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya) (Qs. Maa'idah 
[5]: 18). Juga sebagaimana ucapan mereka, (2 55 or Í| Edi EK 
GA 5 (Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang-orang 
[yang beragama) Yahudi atau Nasrani) (Os. Al Baqarah [2]: 111). 
Oleh karena itu, Allah & memerintahkan Rasul-Nya agar mengatakan 
kepada mereka ketika mereka mengatakan pernyataan batil itu, KS 
Sl (maka harapkanlah Kemat anan) agar kalian mencapai 
kemuliaan yang kalian klaim itu. Sona A Xo} (jika kamu adalah orang- 
orang yang benar) dalam pernyataan itu, karena orang yang 
mengetahui bahwa dia termasuk ahli surga, pasti ingin segera berlalu 


dari kehidupan ini. 

Jumhur membacanya (X5, dengan dhammah pada huruf 
wawu. 

Ibnu As-Sumaifi membacanya dengan fathah secara takhfif. 


Diceritakan dari Al Kisa'i, bahwa dia mengganti huruf wawu- | 
nya dengan hamzah. 


Allah & lalu mengabarkan, bahwa mereka tidak akan pernah 
melakukan itu disebabkan dosa-dosa mereka, ¿25 GI KEL, 
Apa (mereka tiada akan mengharapkan kematian itu selama- 
lamanya disebabkan kejahatan yang telah mereka perbuat dengan 
tangan mereka sendiri), yakni disebabkan kekufuran dan kemaksiatan, 
serta penggantian dan penukaran pada Taurat yang mereka lakukan. 

Irak rs Zul, (dan Allah Maha Mengetahui akan orang- 
orang yang zhalim) maksudnya adalah secara umum, dan tentunya 
termasuk juga kaum Yahudi itu. 


Allah kemudian memerintahkan Rasul-Nya agar mengatakan 
kepada mereka, bahwa melarikan dari kematian tidak akan 
menyelamatkan menka dan kematian pasti akan menimpa mereka, J 
AL : AS A D i sdt asi & (katakanlah, "Sesungguhnya 


kematian yang kamu lari daripadanya, maka sesungguhnya kematian 
itu akan menemui kamu. "). 


Huruf faa` pada kalimat Af adalah huruf yang dimasukkan 
karena ism-nya mengandung makna syarat. ; 


Az-Zajjaj berkata, “Tidak dikatakan katah 183 ò 
(sesungguhnya Zaid maka dia itu pergi), dan di sini dikatakan 26 
aik, karena pada kata si terkandung makna syarat dan 
penimpal, yakni IN BP tia ka dp ò (jika kalian lari dari kematian, 
maka sesungguhnya kematian itu akan menemui kalian). Ini 
menunjukkan dengan sangat, bahwa sama sekali tidak ada gunanya 
melarikan diri dari kematian.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Huruf faa` di sini sebagai 
tambahan." 


Pendapat lain ga ag Kisa telah sempurna 
ketika sampai pada kata å% “G5 (kamu lari daripadanya), 
kemudian dimulai lagi dengan eng” A Ah (maka sesungguhnya 
kematian itu akan menemui kamu)." 

IN AN AS II 5 (kemudian kamu akan dikembalikan 
kepada [Allah], yang mengetahui yang gaib dan yang nyata) 
maksudnya adalah pada Hari Kiamat. 5:5 & va Ka (lalu Dia 
beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan), yaitu perbuatan- 
perbuatan yang buruk, lalu Dia membalasmu atas itu. 


Ibnu Al Mundzir, Al Hakim, dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu 'ab 
meriwayatkan dari Atha bin As-Saib, dari Maisarah: Ayat ini terdapat 
dalam Taurat dalam tujuh ratus ayat, yaitu: #91 3G 5A GL IT 
AS SA ya Afif (senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang ada 
di langit dan.apa yang di bumi. Raja Yang Maha Suci, Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana), yakni permulaan surah Al Jumu'ah. 
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Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari “Ibnu 
Umar, dari Nabi &, beliau bersabda, at yaa MRN 
(OASE BA Mig adalah umat yang ummi, kita tidak dapat menulis 
dan berhitung). 


Al Bukhari dan lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Kami sedang duduk di hadapan Nabi & ketika 
diturunkannya surah Al Jumw'ah, lalu beliau membacakannya. Ketika 
sampai pada ayat, 4. hai MIA (dan (juga) kepada kaum yang 
lain dari mereka yang belum berhubungan dengan mereka), seorang 
lelaki berkata, “Wahai Rasulullah, siapa mereka yang belum 
berhubungan dengan kami?” Beliau lalu meletakkan tangannya pada 
Salman sambil bersabda, (4 Jé ) Alah ihu OLI oS can a sar 
Si % (Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya 
keimanan itu berada di bintang Tsuraya, niscaya akan dicapai oleh 


orang-orang dari mereka). 


Hadits ini dikeluarkan j juga oleh Muslim dari haditsnya secara 
marfu’, dengan lafazh: o jp JG JA GAN YAN aie oniyi vs 4 
(Seandainya keimanan itu berada di bintang Tsuraya, tentu akan 
dibawa oleh orang-orang dari Persia). Atau beliau mengatakan, ¿y 
y Ś sui (dari keturunan bangsa Persia). 

Sa'id bin Manshur dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Qais bin Sa?d bin Ubadah, bahwa Rasulullah @ bersabda, A | os | 

É Pio cau aj KAL (Seandainya keimanan itu berada di bintang 
Tsuraya, tentu akan didapat oleh orang-orang dari penduduk Persia). 


“ Muttafag 'alaih. 
HR. Al Bukhari (1913) dan Muslim mob: 
8 Shahih. : 
HR. Al Bukhari (4897). 
8 Shahih. 
HR. Muslim (4/1972). 
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Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, dan  Adh-Dhiya' 
meriwayatkan dari- Sahl bin Sa'd, dia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, Si sa sg YG 3 PA iya Ji) Wel A Wel E Ol 
Ha jaka Tadi O PSN (Sesungguhnya di dalam tulang punggung, dari 
tulang punggung, dari tulang punggung kaum lelaki dari para 
sahabatku terdapat kaum lelaki dan perempuan dari umatku yang 
akan masuk surga tanpa dihisab). Beliau lalu membacakan ayat, 
-Sii PAY KAR AN pes Ala (dan [juga] kepada kaum yang lain 
dari mereka yang belum berhubungan dengan mereka. Dan Dialah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana)" 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, TS x 138 Hi J5 A5 (demikianlah karunia Allah, 
diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) agama.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Al Kalbi, dari Abu 
Shalih, darinya, mengenai firman-Nya, 3 ; SI a 
NAWA (perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya 
Taurat, kemudian mereka tiada memikulnya), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) kaum Yahudi.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya 
juga, mengenai firman-Nya, ni (kitab-kitab yang tebal), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) & (kitab-kitab).” 


*! Sanadnya jayyid. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (10/408), dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan sandnya jayyid” Demikian yang 
dikatakannya. 


SIRI Bon as UAN AN GE 
2 EL - Ka 290 > 2 5,0 10 gt 
sa O AE Sy SA lan il 
PE AN KG AA Ja ah BIN ala ik AAN 
PIPE ae IK eh aaa Ken A A gi LA 
II DAN AT SEA (Yep KU 


Z 
NR Sd 


ON KE Nan Aa ie La 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
Shalat pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada 
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu 
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila telah ditunaikan 
Shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi: dan carilah 
karunia Allah, dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung. Dan apabila mereka melihat perniagaan atau 
permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka ' 
tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhutbah). Katakanlah, “Apa 
yang di sisi Allah adalah lebih baik daripada permainan dan 
perniagaan', dan Allah sebaik-baik Pemberi rezeki.” 


(Os. Al Jumu'ah (62): 9-11) 


Da 4 


Firman-Nya, 31 AI GS GI KEK SM CK (hai orang-orang 
yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat) maksudnya 
adalah, apabila ada seruan untuk itu. Yaitu adzan yang 
dikumandangkan setelah imam duduk di atas mimbar pada hari 
Jum'at, karena pada masa Rasulullah @ tidak ada adzan (pada hari 
Jum'at) selain itu (yakni satu kali adzan untuk shalat Jum'at). 45 o 
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JJ (pada hari Jum'at), ini keterangan dan penafsiran untuk (sl 
(apabila). 


Abu Al Baqa berkata, "5s ini bermakna «4 (pada, di), 
sebagaimana firman-Nya, SN Ga Ie SL Si (Perlihatkanlah kepada- 
Ku [bagian] manakah dari bumi ini yang telah mereka ciptakan) (Os. 
Faathir [35]: 40), yakni 1259! „à (di bumi). 

Jumhur membacanya jaji, dengan dhammah pada huruf 
miim. | 

Abdullah bin Az-Zubair dan Al A' masy membacanya dengan 
sukun untuk meringankan [4443]. 

Keduanya adalah dua macam logat atau aksen atau dialek. 
Bentuk jamaknya ae dan res. 


Al Farra berkata, “Dikatakan laadi Jassi dan laani, Gia 
sukun pada miim, dengan fathah pada huruf miim, dan dhammah pada 
huruf miim.” 

Kata ini sebagai sifat untuk ,y (hari), yakni hari 
berkumpulnya manusia. 

Al Farra dan Abu Ubaid berkata, “Qira 'ah secara takhfi A lebih 
ringan dan lebih sesuai dengan giyas, seperti ah $ dan ý $ (LB dan 
up: serta iy dan fax.” 

Fathah pada huruf miim (iss!) adalah logat (aksen) Ugail. 

Suatu pendapat menyebutkan, "Disebut laa karena pada hari 
itu Allah x (mengumpulkan) penciptaan Adam." 

Pendapat lain menyebutkan, "Disebut demikian karena pada 
hari itu Allah telah menciptakan segala sesuatu sehingga pada hari itu 
pula as) (berkumpullah) semua makhluk." 

Pendapat lain menyebutkan, "Disebut demikian karena ê Lari 
AI (berkumpulnya manusia) pada hari itu untuk shalat." 


A $; Jd (5G (maka bersegeralah kamu kepada mengingat 
Allah). Atha berkata, “Maksudnya adalah pergi dan berjalan menuju 
shalat.” 


.Al Farra berkata, “Berangkat, beranjak, dan pergi maknanya 
sama." | 

Ini ditunjukkan oleh qira'ah Umar bin Khaththab dan Ibnu 
Mas'ud, di S3 cd! | jaat (maka berangkatlah kamu kepada mengingat 
Allah). 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya menuju." 

Al Hasan berkata, “Demi Allah, maksudnya bukan berjalan 
dengan kaki, akan tetapi menuju dengan hati dan niat.” 

Pendapat lain menyebutkan: Itu adalah perbuatan (berbuatlah), 


sebagaimana firman-Nya: 


z4 ASe Seer oo PI ant A 


Dasa yag Wana aa ag il ob 1 355 (Dan barangsiapa yang 
menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan 
sungguh-sungguh) (Os. Al Israa' (17): 19) 

Kas 51 (Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda) 
(Os. Al-Lail [92]: 4) 

AA San d5 (Dan bahwasanya seorang manusia 
fiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya) (Os. An- 
Najm [53]: 39). 

Al Qurthubi berkata, “Demikian ini pendapat Jumhur.” 


Contohnya dengan pengertian ini adalah ucapan Zuhair berikut 
ini: ASN D S A A 

“Setelah mereka ada kaum yang berusaha agar dapat 
menyusul mereka.” 
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Dia juga berkata, 

KA ita iga JG CINA BN 
“Ghaizh bin Murrah berusaha sungguh-sungguh a 
menghampiri keluarganya dengan bergelimangan darah.” 

Maksudnya, berbuatlah untuk menuju dzikrullah dan 
sibukkanlah diri dengan sebab-sebabnya, yaitu mandi, wudhu, dan 
ber-tawajjuh kepada-Nya. Pemaknaan ini dikuatkan oleh ucapan 
penyair berikut ini: 


P 4 La a o a. $ r z z P zo £ 
Seat AMS W sa Jer E GA 
“Aku berusaha mencapai kemuliaan bani Malik, 


dan setiap orang tugasnya adalah berusaha.” 


BS (535 (dan tinggalkanlah jual beli) maksudnya yaitu, 
tinggalkanlah transaksi jual beli itu dan transaksi-transaksi lainnya. 


Al Hasan berkata, “Apabila  muadzdzin telah 
mengumandangkan adzan pada hari Jum'at, maka sudah tidak halal 
lagi jual beli.” 


Kata penunjuk s% (yang demikian itu) menunjukkan untuk 
bersegera kepada mengingat Allah dan meninggalkan Lagi beli. Kata 
ini sebagai mubtada', dan khabar-nya adalah 3 "& "e (lebih baik 
bagimu), yakni lebih baik bagimu daripada melakukan jual beli dan 
tidak bersegera kepada dzikrullah, karena melaksanakan ini 
mengandung pahala, sedangkan tidak melaksanakannya tidak 
mendatangkan pahala bila itu tidak wajib. 


A tarpa fi (jika kamu mengetahui) maksudnya adalah, jika 
kamu Nawi orang yang mengetahui, karena hal itu tidak luput dari 
pengetahuanmu bahwa itu lebih baik bagimu. 


BIA is GB (apabila telah ditunaikan shalat) maksudnya 
adalah apabila kalian telah melaksanakan shalat dan telah selesai 
menunaikannya, si g A sih (maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi) untuk perniagaan dan. kegiatan lairinya yang kalian perlukan 
dalam urusan penghidupan kalian. 


ail Jas ya 25 (dan carilah karunia Allah) maksudnya adalah 
dari rezeki-Nya yang dianugerahkan-Nya kepada para hamba-Nya 
yang berupa peroleh keuntungan dalam mu'amalah dan bekerja. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah mencari 
pahala di sisi Allah dengan melakukan ketaatan dan menjauhi segala 
yang tidak halal." 


SA if, KI (dan ingatlah Allah banyak-banyak), yakni KE 
vas (dzikir yang sebanyak-banyaknya) dengan bersyukur kepada-Nya 
atas anugerah-Nya kepada kalian berupa kebaikan ukhrawi dan 
duniawi. Selain itu, berdzikirlah kepada-Nya dengan dzikir-dzikir 
yang mendekatkan kalian kepada-Nya, seperti tahmid, tasbih, takbir, 
dan istighfar. 


5 yan kar (supaya kamu beruntung) maksudnya adalah, agar 
kalian memperoleh keberuntungan duniawi dan ukhrawi. 


Gan DAMAI Laku, 15 (dan apabila mereka 
melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju 
kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri 
Iberkhutbah)). Sebab turunnya ayat ini adalah, saat itu penduduk 
Madinah masih dalam keadaan miskin dan banyak kebutuhan, lalu 
ketika kafilah dari Syam datang, sementara Nabi @ sedang 
berkhutbah pada hari Jum'at, orang-orang pun langsung beralih 
menghampiri kafilah yang baru datang itu, sehingga tidak ada yang 
tersisa di dalam masjid kecuali dua belas orang. 


Ab 


Makna (34) if (mereka bubar untuk menuju kepadanya) 
maksudnya adalah berpencar keluar menuju kepadanya. 
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Al Mubarrad berkata, “(Maksudnya adalah) condong 
kepadanya.” | 


Pe. 
“ 


Dhamir-nya kembali kepada 5 
yang datang itu]. Dikhususkannya pengembalian dhamir ini 
kepadanya dan tidak kepada "4 (permainan) adalah karena perniagaan 
lebih mereka pentingkan. 


(perniagaan) [yakni kafilah 


pa 


Suatu pendapat menyebutkan, "Perkiraannya: ketika mereka 
melihat perniagaan, mereka bubar untuk menuju kepadanya, atau 
(melihat) permainan. Mereka bubar untuk menuju kepadanya. Lalu 
bagian yang kedua dibuang karena telah ditunjukkan oleh redaksi 
yang pertama, sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 

« T- s Sa 2 210.80 2 2 obs go - o ar 
Asa II Ia A Ih Uas G ip 
“Kami dengan apa yang ada pada kami dan kamu dengan apa yang 
ada 


padamu sama-sama rela, dan pendapat (kita) berbeda.” 


Pendapat lain menyebutkan: Dibatasinya dhamir di sini 
dengan dhamir yang hanya kembali kepada 3; (perniagaan) saja 
adalah karena berhamburannya orang-orang kepadanya merupakan 
sikap yang tercela, padahal mereka membutuhkannya, maka apalagi 


berhamburannya mereka kepada permainan. 

Ada juga yang berpendapat selan itu. 

Kk NS (dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri 
Iberkhutbah)) maksudnya adalah di atas mimbar. 

Allah & lalu memerintahkan beliau agar memberitahukan 
kepada mereka, bahwa amal untuk akhirat lebih baik daripada amal 
untuk dunia, alla: G $ (katakanlah, "Apa yang di sisi Allah, berupa 
pahala yang besar, yaitu surga. SAT 525 í 5556 (adalah lebih baik 
daripada permainan dan perniagaan), yakni lebih baik daripada 


kedua hal yang kalian berhamburan kepadanya dan meninggalkan 
tempat duduk di masjid untuk mendengarkan khutbah Nabi &. 


Gol Te Rin (dan Allah sebaik-baik Pemberi rezeki), maka 
mohonlah tegak dari-Nya, dan kepada-Nya kalian menujukan amal 
ketaatan, karena hal itu termasuk sebab-sebab diperolehnya rezeki dan 
termasuk faktor terbesar yang mendatangkannya. 


Sa'id bin Manshur dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Aku berkata, "Wahai Rasulullah, karena 
apa disebut hari Jum at?" Beliau bersabda, Ki Sai ib Laga 4 dd 
Qil P IYA 2i 63 up AMA Ke SEL AN Ta] SS da RANU a) 
aj (Karena “pada hari itu dikumpulkannya saripati bapak ka 
Adam. Pada hari itu juga terjadinya kekagetan dan pembangkitan. 
Dan di akhirnya (hari Jum'at) ada tiga saat, yang diantaranya ada 
saat dimana orang yang berdoa kepada Allah dengan suatu doa pada 


saat itu, maka Allah akan mengabulkannya)” 


Sa'id bin Manshur, Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu Abi Hatim, Ath- 
Thabarani, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Salman, dia 
berkata: Rasulullah # berkata kepadaku, 144% Ag ú wi (Tahukah 
engkau, apa itu hari Jum'at?). Aku berkata, "Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih mengetahui." Beliau mengatakan itu hingga tiga kali, 


eee 303 


kemudian pada kali yang ketiga beliau bersabda, 4: FT nd sili PIE 


ehe 


AA a 3 us ip Sial wi 4T PE (Yaitu hari yang pada hari itu 
Allah BA bapak kalian, Adam. Bukankah aku telah 
menceritakan kepada kalian tentang hari Jum'at...) 


"8 Shahih. 

Dalam riwayat Ahmad sebagaimana yang disebutkan oleh Al Haitsami dalam Al 
Majma' (2/164) dari hadits Abu Hurairah dengan lafazhnya, dan dia 
menyandarkannya kepada Ahmad. Dia berkata, “Para perawinya adalah para perawi 
Ash-Shahih.” 

" Shahih. 

HR. Ahmad (5/439). 


. 
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Ahmad, Muslim, At-Tirmidzi, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan: dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, aa del 47 (ASI GE Ad Ana! Ap Doi! Ad lb a pe 
Ka agi A Y BENG YG Gh g PA a hari dimana 
matahari terbit padanya adalah hari Jum'at. Pada hari itu 
diciptakannya Adam, pada hari itu dia dimasukkan ke surga, pada 
hari itu juga dia dikeluarkan darinya, dan tidaklah terjadi Kiamat 
kecuali pada hari Jum'at)” Mengenai ini banyak hadits yang 
menyatakan bahwa hari Jum'at adalah hari diciptakannya Adam. 


Banyak juga hadits yang menyebutkan tentang keutamaan hari 
Jum'at, dan juga tentang keutamaan shalat Jum'at, besarnya pahala 
shalat Jum'at, dan saat mustajab yang terdapat pada hari Jum'at, yang 
jika orang berdoa pada saat itu maka doanya akan dikabulkan. Saya 
telah menjelaskan ini dalam penjelasan saya terhadap Al Muntaga, 
sehingga orang yang mengkajinya tidak perlu lagi mencari yang 
lainnnya. | 


Abu Ubaid dalam Fadhail-nya, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi 
Syaibah, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Al Anbari dalam Al Mashahif 
meriwayatkan dari Kharasyah bin Al Hurr, dia berkata, “Umar 
melihatku membawa batu tulis yang bertuliskan: 45 oa ÁA Gap GL 
dal $; dp i B6 S54 (apabila diseru untuk janan ikan shalat pada 
hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah), lalu 
dia berkata, “Siapa yang mendiktekan ini kepadamu?’ Aku menjawab, 
“Ubay bin Ka'b'. Dia berkata lagi, Segunggunnya Ubay membacakan 
kepada kami untuk dihapus. Bacalah, ` 4! 5 3 di Iyan (maka 
berangkatlah kamu kepada mengingat Allah)”. 4 


Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Al Majma’ (2/174), dia berkata, “An-Nasa'i 
meriwayatkan sebagiannya. Diriwayatkan pula oleh Ath-Thabarani dalam 47 Kabir. 
Sanadnya hasan.” 

” Shahih. 

HR. Muslim (2/585); Ahmad (2/418); dan At-Tirmidzi (488). 


Mereka juga, selain Abu Ubaid, meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Sungguh Rasulullah & telah meninggal, dan 
tidaklah kami membaca ayat ini yang terdapat dalam surah Al 
Jumu'ah kecuali, di! F£ 3 A) las (maka berangka kamu kepada 
mengingat Allah). ” 


Riwayat ni dikeluarkan juga oleh Asy-Syafi'i dalam Al Umm, 
Abdurrazzag, Al Firyabi, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim. 


Mereka semua juga meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa 
dia membacanya di Ki 3 d Iga (maka berangkatlah kamu kepada 
mengingat Allah). 


Ibnu Mas'ud berkata, “Seandainya itu Wawi (maka 
bersegeralah kamu), niscaya aku bersegera hingga serbanku terja 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ubay bin Ka'b, bahwa dia 
juga membacanya demikian. 


Abd bin Humaid Pe aa dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, Al $; 3 Jl 126 (maka bersegeralah kamu kepada 
mengingat Allah), dia berkata, “(Maksudnya adalah) pasú (maka 
berangkatlah kamu).” 


Abd bin Humaid meriwayatkan darinya, bahwa yee aku, 
dari 1526) adalah Jadi (amal).” 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'b, dia 
berkata, “Ada dua orang sahabat Nabi $ yang berselisih mengenai 
kedatangan barang dagangannya dari Syam. Tampaknya keduanya 
tiba pada hari Jum'at ketika Rasulullah & sedang berkhutbah, maka 
mereka meninggalkan beliau dan berdiri (menghampiri perniagaan 
itu), lalu turunlah ayat, gi i 4535 (dan tinggalkanlah jual beli). Lalu 
diharamkan atas mereka apa yang sebelum itu.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Anas: dia berkata “Rasulullah & 
bersabda mengenai firman-Nya, 155, s AN gl gát L oa SB 
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ail Ja a (Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu 
di muka bumi: dan carilah karunia Allah). Beliau juga bersabda, “aa 

dil E èl 23 SI kan ya y ske K A33 lah (Bukan untuk 
mencari keduniaan, akan tetapi menjenguk orang yang sakit, 

menghadiri jenazah, dan mengunjungi saudara fillah (seagama)).”” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai ayat ini, 
dia berkata, “Kalian tidak diperintahkan sesuatu pun yang berupa 
mencari keduniaan, akan tetapi itu adalah menjengut orang yang sakit, 
menghadiri jenazah, dan mengunjungi saudara seagama.” 


Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Jabir bin 
Abdullah, dia berkata, “Ketika Nabi & sedang berdiri menyampaikan 
khutbah pada hari Jum'at, tiba-tiba kafilah dagang datang ke Madinah, 
maka para sahabat Rasulullah @ segera menghampirinya dan tidak 
ada yang tersisa kecuali dua belas orang saja, aku, Abu Bakar, dan 
Umar termasuk mereka (yang dua belas orang itu). Allah lalu 
menurunkan ayat, G, G24 4 A 355 Ii 515 (dan apabila mereka 
melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju 
kepadanya) hingga akhir surah.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
ayat ini, dia berkata, “Kafilah Abdurrahman bin Auf datang membawa 
makanan, maka orang-orang pun keluar dari Jum'atan. Sebagian 
mereka ingin membeli, dan sebagian lagi ingin melihat-lihat 

permadani. Mereka meninggalkan Rasulullah & yang sedang berdiri 
— di atas mimbar. Sementara yang tersisa di masjid hanya dua belas 


91 Sangat dha'if. 

Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir (28/67). 

Dalam sanadnya terdapat Abu Khalaf. 

Al Hafizh dalam At-Tagrib berkata (tentang status Abu Khalaf), “Matruk 
(riwayatnya ditinggalkan).” ` 

Sementara itu, Ibnu Ma'in menuduhnya berdusta. 

2 Muttafaq ‘alaih. 
HR. Al Bukhari (936) dan Muslim (2/590) dari hadits Jabir. 
Dalam lafazh-lafazh Al Bukhari tidak disebutkan Abu Bakar dan Umar. 


orang lelaki dan tujuh wanita. Rasulullah @ lalu bersabda, 15 $ 
u wun KEBAL aa WS (Seandainya mereka semua keluar, 
tentulah masjid ini akan membakarkan api pada mereka).” Mengenai 
ini masih banyak riwayat lain yang mengandung makna ini, yang 
berasal dari sejumlah sahabat dan lainnya. 
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SURAH AL MUNAAFIOUUN 


Surah ini terdiri dari 11 ayat. Ini surah Madaniyyah. Al 
Ourthubi mengatakan, bahwa demikian menurut semua ulama. 


Ibnu Adh-Dharis, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Surah Al 
Munaafiguun diturunkan di Madinah.” 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Az- 
Zubair. 


Sa'id bin Manshur dan Ath-Thabarani dalam Al Ausath 
meriwayatkan —dengan sanad yang dinilai hasan oleh As-Suyuthi— 
dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah @ membaca surah Al 
Jumu'ah dalam shalat Jum'at sehingga memotivasi kaum mukminin 
dengannya. Pada (rakaat) kedua beliau membaca surah Al 
Munaafiguun, sehingga memperingatkan kaum munafik 


dengannya.” 


Al Bazzar dan Ath-Thabarani juga meriwayatkan serupa itu 
dari Abu Uyainah Al Khalani secara marfu'. 


8 Sanadnya hasan. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaid (2/191), dia berkata, “Ini 
terdapat dalam Ash-Shahih secara ringkas." 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Ausath dengan sanad hasan. 


an AI 3 
Ai G as, Al E. 
Aa NGO INN NSA 
= [jal PALA (Yak Pe 
ARDOEN iE 


or a oA LX. 


Karin Ga 39 AA Ar A 3 Ba ol WA pali 


kat pa . A 


ALKO GTA pa aa 


arr Lp pt a A AKYAN CIA g o 22er? R 
; AAK Pa WA KI HER 


Ang Jubah 
Kain sapa utami 
Maika tc at Swan AKU P 
EPERE Ha Ia S NG oaa 
o aa D Í 


2 cad 


(OA Í MEN SI, YANG 


“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata, 
“Kami mengakui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul 
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Allah'. Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar- 
benar Rasul-Nya, dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya 
orang-orang munafik itu benar-benar orang pendusta. Mereka itu 
menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang telah mereka kerjakan. Yang demikian itu 
adalah karena bahwa.sesungguhnya mereka telah beriman, 
kemudian menjadi kafir (lagi), lalu hati mereka dikunci mati: 
karena itu mereka tidak dapat mengerti. Dan apabila melihat 
mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan kamu kagum. Dan jika 
mereka berkata kamu mendengarkan perkataan mereka. Mereka 
seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira bahwa tiap-tiap 
teriakan yang keras ditujukan kepada mereka. Mereka itulah 
musuh (yang sebenarnya), maka waspadalah terhadap mereka: 
semoga Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka 
sampai dipalingkan (dari kebenaran)? Dan apabila dikatakan 
kepada mereka, “Marilah (beriman), agar Rasulullah memintakan 
ampunan bagimu,” mereka membuang muka mereka dan kamu 
lihat mereka berpaling sedang mereka menyombongkan diri. Sama 
. saja bagi mereka, kamu mintakan atau tidak kamu minta bagi 
mereka, Allah sekali-kali tidak akan mengampuni mereka. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang fasik. Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang- 
orang Anshar), “Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada 
orang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah supaya mereka 
bubar (meninggalkan Rasulullah)'. Padahal kepunyaan Allahlah 
perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang-orang munafik itu 
tidak memahami. Mereka berkata, “Sesungguhnya jika kita telah 
kembali ke Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir 
orang-orang yang lemah daripadanya". Padahal kekuatan itu 


hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang 
mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tiada mengetahui.” 


(Os. Al Munaafiguun [63]: 1-8) : 


2 A, 


Firman-Nya, Gia KG) (apabila orang-orang munafik 
datang kepadamu) maksudnya adalah, apabila mereka sampai 
kepadamu dan menghadiri majelismu. Penimpal kata syarat ini adalah 
136 (mereka berkata). 


Pendapat lain menyebutkan, "Penimpalnya dibuang, 
sedangkan 136 sebagai haal (keterangan keadaan), perkiraannya: jika 
mereka datang kepadamu dalam keadaan mengatakan demikian dan - 
demikian, maka janganlah engkau terima dari mereka." 


NG. 
... 


Pendapat lain menyebutkan, "Penimpalnya adalah serta basi 
pgd (mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai perisai)." 
Pendapat ini jauh dari mengena. 


PA 5 


sih Ji ATENG (mereka berkata, "Kami mengakui bahwa 
sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah."). Mereka menegaskan 
kesaksian mereka dengan Oi dan huruf Jaam untuk mengesankan 
bahwa itu terlahir dari lubuk hati mereka dan dari kedalaman 
keyakinan mereka. 


Maksud Ssi! (orang-orang munafik) ini adalah Abdullah 
bin Ubay dan kawan-kawannya. | 

Makna 455 (kami mengakui) adalah Ws (kami bersumpah), 
jadi ini statusnya sebagai kata sumpah, karena itulah terangkai dengan 


apa yang biasa dirangkai dengan kata sumpah. Contohnya ucapan 
Qais bin Duraih berikut ini: 


gase Were ig Gal as iga 
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“Dan aku mengaku di hadapan Allah, bahwa sesungguhnya aku 
mencintainya. 


Inilah untuknya yang ada padaku, lalu apa yang ada padanya 
untukku.” 


Kalimat lainnya yang serupa dengan 4445 adalah ia, karena 


berlaku padanya apa yang berlaku pada kata sumpah, seperti dalam 


ucapan penyair berikut ini: 
ga pe IU Seruan 
“Sungguh, aku tahu kematianku akan datang. 
Sesungguhnya kematian itu panahnya tidak akan meleset.” 


Kalimat 437 Sehari (dan Allah mengetahui bahwa 
sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya) adalah kalimat 
mu'taridhah yang menegaskan kandungan redaksi yang sebelumnya, 
yaitu pengakuan yang mereka tampakkan, walaupun batin mereka 
menyelisihi itu. AI AN Saman (dan Allah mengetahui 
bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang 
pendusta) dalam hal pengakuan kerasulan yang mereka nyatakan 
„bahwa itu dari lubuk hati dan dari kedalaman keyakinan mereka itu, 
bukan sekadar perkataan. Maknanya yaitu, Allah mengatahui bahwa 
mereka benar-benar berdusta dalam pengakuan mereka, bahwa itu 
terlahir dari kemurnian keyakinan dan ketenangan hati serta 
kesesuaian lahir dengan batin. 


sa a 


AA Da (mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai 
perisai) na adalah, mereka menjadikan sumpah yang mereka 
nyatakan kepada kalian itu (bahwa mereka dari golongan kalian dan 
Muhammad adalah utusan Allah) semata-mata untuk 
menyembunyikan kedustaan mereka dari kalian dan untuk 
menghindari pembunuhan serta penawanan diri mereka. Kalimat ini 
sebagai kalimat permulaan untuk menerangkan kedustaan mereka dan 
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sumpah mereka atas hal itu. Tadi telah dikemukakan pendapat yang ` 
menyebutkan bahwa ini sebagai penimpal kata syarat. 


Jumhur membacanya 7% TA (sumpah mereka), CEAT Jathah 
pada huruf hamzah. 


= Al Hasan membacanya dengan kasrah [ee] (keimanan 
mereka)). 


Penafsiran tentang ini telah dikemukakan dalam surah Al 
Mujaadilah. 


At 


Ani Hi bia (lalu mereka menghalangi [manusia] dari 
jalan Allah), yakni menghalangi orang lain dari beriman, jihad, dan 
amal-amal ketaatan lainnya disebabkan. keraguan dari mereka 
mengenai kenabian. Demikian makna Kal ini (yakni dari La yang 
bermakna ya! (memalingkan). Bisa juga dari 391, yakni mereka 
enggan masuk ke jalan Allah dan menerapkan hukum-hukum-Nya. 


AN veer YP TC HA (sesungguhnya amat buruklah apa yang telah 
mereka kerjakan) many adalah kemunafikan dan merintangi 
orang lain dari jalan Allah. . 


Lafazh & mengandung makna keheranan. 


Kata penunjuk DS (yang demikian itu) menunjukkan 
kedustaan, perintangan, dan buruknya perbuatan yang telah 
disebutkan sebelumnya. Kata ini sebagai mubtada', dan khabar-nya 
adalah [zah a (adalah karena bahwa sesungguhnya mereka telah 
beriman), yakni disebabkan mereka secara lahir menampakkan 
keimanan, padahal itu bentuk kemunafikan. a (kemudian menjadi 
kafir [lagi]) dalam batin. Atau mereka DA keimanan 
kepada orang-orang yang beriman dan menampakkan kekufuran 
kepada orang-orang kafir. Ini jelas tentang kafirnya orang-orang 
munafik. 
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EA, EA aan 


Suatu pendapat menyebutkan, "Ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan orang-orang yang beriman kemudian murtad." 


Pendapat yang pertama lebih tepat, sebagaimana tersirat dari 
redaksinya. 
Heri des (lalu hati mereka dikunci mati) maksudnya adalah 
hati mereka ditutup disebabkan kekufuran mereka. 


Jumhur membacanya a dalam bentuk bina” lil maf'ul 
(kalimat pasif), dan yang memerankan fa'il-nya adalah jaar dan 
majrur yang setelahnya. : | 

Zaid bin Ali membacanya dalam bentuk bina lil fa'il (kalimat 
aktif) (ads (lalu (Allah) mengunci mati), dan fa'il-nya adalah dhamir 
yang kembali kepada Allah &. Ini ditunjukkan oleh gira'ah Al 
A’ masy x ee j3 IK dh at (lalu Allah mengunci mati hati mereka). $4 
bi kam Í (karena itu mereka tidak dapat mengerti) apa yang 
Bea A kemaslahatan dan kelurusan mereka, yaitu keimanan. 


MAA Sts EG (dan apabila melihat mereka, tubuh- 
tubuh D menjadikan kamu kagum) maksudnya adalah postur 
tubuh dan penampilan mereka yang mengagumkan bagi yang 
melihatnya karena keelokan dan keindahannya. 

aiá TEA als (dan jika mereka berkata kamu 
PGA perkataan mereka), sehingga kamu mengira perkataan 
mereka hag dan benar karena kefasihan dan kelancarannya. 


Abdullah bin Ubay (pemuka kaum munafik) adalah orang 
yang fasih dan lihai berbicara, serta berpostur tubuh indah. Dia kadang 
menghadiri majelis Nabi $, dan apabila dia berbicara, Nabi & 
mendengarkan perkataannya. 

Al Kalbi berkata, “Maksudnya adalah Abdullah bin Ubay, 
Jadd bin Oais, dan Mu'tab bin Oais. Mereka memiliki tubuh yang 
indah menawan serta pandai berbicara.” 


Khithab tersebut untuk Nabi &. 


Pendapat lain menyebutkan, "Khithab ini untuk siapa saja yang 
layak baginya, dan ini ditunjukkan oleh gira'ah orang yang 
membacanya &—w (dia didengarkan), dalam bentuk bina" lil maf'ul 
(kalimat pasif)." 


Kalimat FÉL 242 pan 4 (mereka seakan-akan kayu yang 
tersandar) adalah kalimat permulaan untuk menegaskan apa yang 
telah dikemukakan, bahwa tubuh-tubuh mereka membuat kagum dan 
menyenangkan bagi yang melihatnya. Bisa juga kalimat ini berada 
pada posisi rafa' sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang. 

Cara duduk mereka di majelis-majelis Rasulullah & sambil 
bersandar diserupakan dengan kayu yang disandarkan ke dinding, 
yang tidak dapat memahami dan mengetahui, maka keadaan mereka 
pun demikian karena mereka tidak memperoleh pemahaman dan ilmu 
yang bermanfaat. 


Az-Zajjaj berkata, “Allah menggambarkan mereka dengan 
bentuk yang sempurna, kemudian memberitahukan bahwa karena 
mereka tidak memahami (agama) maka kedudukan mereka seperti 
kayu saja.” 


MAA 


Jumhur membacanya Z235, dengan dua dhammah. 


Abu Amr dan Al Kisa'i membacanya dengan sukun pada huruf 
syiin (C51. Demikian juga gira'ah Al Bara bin Azib, dan gira'ah ini 
telah dipilih oleh Abu Ubaid karena bentuk tunggalnya 4—44, seperti 
kata Wa dan 0x4. 

Sementara itu, Abu Hatim memilih gira ah yang pertama. 

Sa'id bin Jubair dan Sa'id bin Al Musayyab membacanya 
dengan dua fathah (451). . 

Makna 5424 (tersandar) yaitu, kayu tersebut disandarkan 
kepada yang lain, yaitu dari ungkapan “$ AS Da (aku 
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menyandarkan anu kepada anu). Tasydid di sini bertujuan 
menunjukkan banyak. 


Allah lalu mencela mereka dengan sifat pengecut, $. Sa 
a (mereka mengira bahwa tiap-tiap teriakan yang keras 
ditujukan kepada mereka), yakni mereka mengira setiap teriakan yang 
mereka dengar itu dimaksudkan dan diarahkan kepada mereka karena 


sangat pengecutnya mereka dan sangat takutnya hati mereka. 


Ada dua pendapat tentang maf'ul kedua dari 52 (mereka 
mengira): | 


Pendapat pertama: Maful keduanya adalah ras (kepada 
mereka), sehingga kalimat ara (mereka itulah musuh [yang 
sebenarnya)) adalah kalimat permulaan untuk menerangkan bahwa 
mereka sangat sempurna dalam memusuhi, karena mereka 
menampakkan selain apa yang mereka sembunyikan. 


Pendapat Kedua: Maf'ul keduanya adalah kalimat $45% 
(mereka itulah musuh (yang sebenarnya)), sehingga kalimat rae 
(kepada mereka) terkait dengan 3525 (teriakan). Penggunaan dhamir 
jama'ah adalah berdasarkan khabarnya, karena semestinya 
(berdasarkan lafazhnya) dikatakan "14! 44 (dialah musuh (yang 
sebenarnya)). 

Pendapat yang pertama lebih tepat. 

Mugatil berkata, “Maksudnya adalah, apabila seorang penyeru 
menyerukan pasukan, atau ada pengumuman tentang kaburnya ternak 


atau ada kehilangan, maka mereka mengira bahwa merekalah yang 
dimaksud, lantaran adanya rasa takut di dalam hati mereka.” 


Contohnya dari pengertian tersebut adalah ucapan penyair 
berikut ini: | 


In mel Ka PA sej JS aa 33 Iu 


~ 


“Kau masih saja mengira bahwa segala sesuatu setelah kepergian 
mereka 


adalah pasukan berkuda yang menyambangi mereka bersama pejalan 
kaki.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Kaum munafik selalu dalam 
ketakutan akan ditimpa sesuatu yang menyingkap tirai mereka dan 
menghabisi darah serta harta mereka." 


| Allah & kemudian memerintahkan Rasul-Nya untuk selalu 
mewaspadai mereka, Da (maka waspadalah terhadap mereka) 
yang selalu menanti-nantikan kesempatan terhadapmu dan mencari- 
cari rahasiamu, karena sesungguhnya mereka mata-mata musuhmu, 
orang-orang kafir. 


Kemudian melaknati mereka dengan firman-Nya, data 
SK (semoga Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka 
sampai dipalingkan [dari kebenaran)?). Maksudnya, Allah melaknati 
mereka. Orang Arab kadang mengatakan kalimat ini untuk 
mengungkapkan keheranan, seperti ungkapan jet ia ahi Aib atau Aid 
GA a dh (semoga Allah membinasakannya karena syair yang 
dikemukakannya). Namun bukan ini yang dimaksud di sini, melainkan 
mencela dan mengecam mereka, yaitu permintaan dari Allah & yang 
merupakan tuntutan Allah “Azza wa Jalla untuk melaknat dan 
mengecam mereka. Atau, ini merupakan pengajaran bagi kaum 
mukminin untuk mengatakan demikian. 


Makna 5$G8SI (bagaimanakah mereka sampai dipalingkan 
(dari kebenaran)?) adalah, bagaimana bisa mereka berpaling dari 
kebenaran dan condong kepada kekufuran? 

Qatadah berkata, “Maknanya yaitu, mereka berpaling dari 
kebenaran.” | | : 

Al Hasan berkata, “Maknanya yaitu, mereka berpaling dari 
petunjuk.” . E 
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MI SI LEK AGA ja, (dan apabila dikatakan 
kepada mereka, "Marilah [beriman], agar Rasulullah memintakan 
ampunan bagimu.") maksudnya adalah, apabila ada seseorang dari 
kaum mukminin yang berkata, “Telah diturunkan dari Al Our'an 
mengenai kalian, maka bertobatlah kalian kepada Allah dan Rasul- 
Nya, serta kemarilah agar Rasulullah memohonkan ampunan bagi 
kalian.” A (mereka membuang muka mereka) sebagai 
cemoohan atas hal itu. 


Mugatil berkata, “Mereka membuang muka karena tidak ingin 
dimohonkan ampun.” | 


Jumhur membacanya 3, dengan tasydid. Sementara Nafi 
membacanya secara takhfif (tanpa tasydid; 193). | 

Abu Ubaid memilih gira 'ah yang pertama. S325 HE (dan 
kamu lihat. mereka berpaling), yakni berpaling dari perkataan orang 
yang mengatakan kepada mereka, 43,25 SI (JUS (marilah 
(beriman), agar Rasulullah memintakan ampunan bagimu). Atau, 
berpaling dari Rasulullah &. 

Kalimat AG (sedang mereka menyombongkan diri) 
berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi) dari fa'il 
haal yang pertama, yaitu 55415. Dikarenakan penglihatan itu adalah 
penglihatan mata, sehingga 554: berada pada posisi nashab sebagai 
haal. Maknanya yaitu, {y pim Wiko #3153 (dan kamu lihat mereka 
dalam keadaan berpaling lagi menyombongkan diri). 

A KI SAKA 54 33 (sama saja bagi mereka, 
kamu mintakan atau tidak kamu minta bagi mereka) maksudnya 
adalah, dimohonkan ampun atau tidak adalah sama saja, tidak akan 
berguna bagi mereka, karena mereka terus-menerus berada dalam 


kemunafikan dan kekufuran. 


PM BI 


Jumhur membacanya S4, dengan huruf hamzah ber- 
Jathah tanpa madd dan membuang hamzah istifham (partikel tanya) 
karena telah ditunjukkan oleh A. 


Yazid bin Al Oa'ga membacanya dengan huruf hamzah 
kemudian alif [© ák]. 


“AR Gan (Allah sekali-kali tidak akan mengampuni mereka) 
selama mereka berada dalam kemunafikan. 


ma IN AN SANG (sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik) maksudnya adalah 
yang sempurna dalam keluar dari ketaatan dan bergelimpangan dalam 
kemaksiatan terhadap Allah, dan tentunya termasuk juga orang-orang 
yang munafik. | 

Allah $ lalu menyebutkan sebagian keburukan mereka, a 
bias BEM 3 a BARAT KAH (mereka orang-orang 
yang mengatakan [kepada orang-orang Anshar), "Janganlah kamu 
memberikan perbelanjaan kepada orang-orang [Muhajirin] yang ada 
di sisi Rasulullah supaya mereka bubar (meninggalkan Rasulullah).") 
Maksudnya adalah orang-orang miskin kaum Muhajirin. Kalimat ini 
sebagai kalimat permulaan yang menerangkan alasan kefasikan orang- 
orang munafik tadi, atau alasan tidak akan diampuninya mereka. 


Jumhur membacanya [yak dari (piai yang artinya G4 
(menyebar; bubar). 

Al Fadhl bin Isa Ar-Ragasyi membacanya ! yai, dari ayah adi 
yang artinya: orang-orang itu kehabisan bekal mereka. 

Dikatakan au SIN Sp [AH 3 JD Gas (orang itu mengibaskan 
wadah bekalnya hingga kehabisan bekal).. 

Allah & lalu mengabarkan tentang keluasan kerajaan-Nya, 4, 
SN SEA (padahal kepunyaan Allahlah perbendaharaan 
langit dan bumi), yakni sesungguhnya Dialah Yang Maha Pemberi 
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Rezeki bagi kaum Muhajirin itu, karena perbendaharaan rezeki adalah 
milik-Nya. Dia memberi kepada siapa yang dikehendaki-Nya apa-apa 
yang dikehendaki-Nya dan mencegah dari siapa yang dikehendaki- 
Nya apa-apa yang dikehendaki-Nya. 


Z IY 


Oya Iena Sis (tetapi orang-orang munafik itu tidak 
memahami), karena mereka tidak mengetahui bahwa rezeki berada di 
Tangan Allah “Azza wa Jalla. Dialah yang melapangkan serta 
menyempitkan rezeki, dan Dialah yang memberi serta menahan 
pemberian. 


` Allah & kemudian menyebutkan perkataan buruk yang mereka 
lontarkan, Í$ A “A Laga IN Jie dasa (mereka 
berkata, "Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah, benar- 
benar orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah 
daripadanya."). Orang yang berkata seperti ini adalah Abdullah bin 
Ubay, pemimpin kaum munafik. Maksud Abdullah bin Ubay dengan 
“Air (orang yang kuat) adalah dirinya, sedangkan dst (orang-orang 
yang lemah) adalah Rasulullah @ dan orang-orang yang bersama 
beliau. Sedangkan yang dia maksud dengan kembali di sini adalah 
kembalinya mereka dari peperangan tersebut. Disandarkannya 
perkataan ini kepada kaum munafik, walaupun yang mengatakan ini 
hanya satu orang dari mereka (yaitu Abdullah bin Ubay) adalah 
karena dia pemimpin mereka, yang memutuskan perkara mereka, dan 
mereka mematuhinya serta mendengarkannya. 
Allah & kemudian membantah orang yang mengatakan itu, 
Leak Aya) FM AS (padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, 
"bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin), yakni kekuatan dan 
kemenangan milik Allah semata dan bagi yang dianugerahi-Nya dari 
kalangan rasul dan para hamba-Nya yang shalih, bukan selain mereka. 
Ya Allah, sebagaimana Engkau menjadikan kekuatan bagi 
orang-orang beriman atas orang-orang munafik, maka jadikanlah 


kekuatan itu juga bagi orang-orang yang adil dari para hamba-Mu, 
serta turunkanlah kehinaan atas orang-orang yang lalim dan zhalim. 


SA HNSI, (tetapi orang-orang munafik itu tiada 
mengetahui) apa yang bermanfaat, sehingga mereka mengerjakannya 
dan apa yang mudharat sehingga mereka menghindarinya. Bahkan 
mereka bagaikan binatang karena sangat bodohnya, dan bertambahnya 


kebingungan mereka serta dikunci matinya hati mereka. 


Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Zaid bin 
Argam, dia berkata, “Kami berangkat bersama Rasulullah & dalam 
suatu perjalanan, lalu orang-orang mengalami kesulitan, maka 
Abdullah bin Ubay berkata kepada kawan-kawannya (sebagaimana 
dikisahkan oleh Al Qur'an), 1,243 ES J5 Ine bya BELA 
((anganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang 
[Muhajirin] yang ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar) dari 
sekitarnya. Dia juga mengatakan (sebagaimana yang dikisahkan oleh 
Al Qur'an), dit AA Asri PANA) Eok (sesungguhnya 
jika. kita telah kembali ke Madinah, benar-benar orang yang kuat 
akan mengusir orang-orang yang lemah daripadanya). Aku pun 
menemui Nabi @, lalu aku sampaikan hal itu kepada beliau. Beliau 
kemudian mengirim utusan untuk memanggil Abdullah bin Ubay, lalu 
beliau menanyakan hal itu. Namun ternyata Abdullah bin Ubay 
bersumpah bahwa dia tidak melakukan (tidak mengatakan) itu. 
Mereka berkata, “Zaid telah membohongi Rasulullah'. Aku pun 
merasa sangat tertekan akibat perkataan mereka, hingga Allah 
menurunkan ayat yang membenarkanku, 54i KK G| (apabila 
orang-orang munafik datang kepadamu). Nabi 8 kemudian 
memanggil mereka untuk memohonkan ampun bagi mereka, namun 
mereka memalingkan kepala mereka, dan itulah firman-Nya, a 


PE 844 (mereka seakan-akan kayu yang tersandar), padahal 
mereka orang-orang yang berpenampilan sangat bagus.” 


Diriwayatkan juga darinya dengan redaksi yang lebih panjang 
dari itu oleh Ibnu Sa'd, Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, dan dia 
menilainya shahih, Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani, Al Hakim, dan 
dia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, serta Al Baihagi. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah menyebut mereka sebagai orang-orang munafik 
karena mereka menyembunyikan kesyirikan dan menampakkan 
keimanan.” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, mengenai firman- 
Nya, %2 AK DASI (mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai 
perisai), dia berkata, “(Maksudnya adalah) sumpah mereka dengan 
nama Allah bahwa mereka termasuk kalian. Mereka menggunakan 
Tum pe sumpah mereka untuk menghindari pembunnban dan 
perang.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga, mengenai firman- 
Nya, 22 233 22 TK (mereka seakan-akan kayu yang tersandar), dia 
berkata, MMakoninya adalah) pohon yang berdiri.” 


Ibnu Mardawaih dan Adh-Dhiya dalam Al Mukhtarah 
meriwayatkan darinya juga, dia berkata, “Diturunkannya ayat, Git ea 
[isis Sa ail Jae Ine Ga BELAH SIK (mereka orang-orang yang 
mengatakan [kepada orang-orang Anshar], “Janganlah kamu 
memberikan perbelanjaan kepada orang-orang [Muhajirin] yang ada 
di sisi Rasulullah supaya mereka bubar (meninggalkan Rasulullah)') 
berkaitan dengan orang sewaan Umar bin Khaththab.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Zaid bin Argam dan Ibnu 


Se eo aa Y 


Mas'ud, bahwa keduanya membacanya „> ài Os) 455 ya IE Nyai | 


% Muttafag ‘alaih. 
HR. Al Bukhari (4902) dan Muslim (4/2140). 
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| gand (janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada 
orang-orang [Muhajirin] yang ada di sisi Rasulullah supaya mereka 
bubar dari sekitarnya). 


Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Jabir bin 
Abdullah, dia berkata: Kami bersama Nabi #) dalam suatu 
peperangan. Sufyan berkata, "Menurut mereka itu perang bani 
Mushthalig. Lalu seorang lelaki dari golongan Muhajirin menyenggol 
seorang lelaki dari golongan Anshar, maka orang Muhajirin itu 
berteriak, “Wahai kaum Muhajirin'. Sementara orang Anshar itu juga 
berteriak, “Wahai kaum Anshar’. Nabi @ mendengar hal itu, maka 
beliau bersabda, taati 3 83 Ju ú (Ada apa dengan seruan jahiliyah 
ini?). Mereka berkata, “Seorang lelaki i Muhajirin menyenggol seorang 
lelaki Anshar'. Nabi & allu bersabda, La Ký «$5 (Biarkanlah itu, 
sesungguhnya itu akan membusuk sendiri). Hal ini didengar oleh 
Abdullah bin Ubay, maka dia berkata, ‘Benarkah mereka melakukan 
itu? Demi Allah, jika kita telah kembali ke Madinah, benar-benar 
orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah daripadanya’. 
Hal ini lalu sampai kepada Nabi @, maka Umar berdiri dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, biarkan aku , memenggal leher orang munafik itu'. 
Nabi lalu bersabda, 4f HA asa Of MI SIS Y (Biarkanlah ` 
dia. Jangan sampai orang-orang mengatakan bahwa Muhammad 
membunuh sahabat-sahabatnya).” 


At-Tirmidzi menambahkan dalam riwayatnya: Lalu anaknya, 
yaitu Abdullah, berkata (kepada ayahnya, Abdullah bin Ubay), "Demi 
Allah, engkau tidak akan lewat (masuk ke Madinah) hingga engkau 
mengakui bahwa engkaulah yang lemah dan Rasulullah yang mulia." 
Dia pun mengakui itu.” 


*5 Muttafag “alaih. 
HR. Al Bukhari (3518) dan Muslim (4/1999). 
Saya katakan: Tambahannya dalam riwayat At-Tirmidzi (3315) dari hadits Jabir 
bin Abdullah. 


SK En e SNG KA KS par NG 
355 Éa setan, Na DAYA 2, 


sap A GI SIN pang 
ai 


CAN yua sopan TIKE 
Daun, 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan 
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa 
yang membuat demikian maka mereka itulah orang-orang yang 
rugi. Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan 
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara 
kamu; lalu dia berkata, “Ya Tuhanku, mengapa Engkau tidak 
menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang 
menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang 
yang shalih'. Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan 
(kematian) seseorang apabila datang waktu kematiannya. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 


(Os. Al Munaafiguun (631: 9-11) 


Setelah Allah menyebutkan keburukan-keburukan kaum 
munafik, lalu kembali meng-khithab orang-orang beriman dengan 
memovitasi mereka akan selalu mengingat-Nya, Ki pe aiie 
ah PEF Sa TI, Sa 1 (hai orang-orang yang beriman, 
Janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu “dari 
mengingat Allah). Allah memperingatkan mereka dari akhlak orang- 
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orang munafik yang dilengahkan oleh harta dan anak-anak mereka 
sehingga lalai dari mengingat Allah. | 

Makna KÊN yakni Sia Y (janganlah kamu disibukkan). 

Maksud San ini adalah kewajiban-kewajiban Islam. Demikian 
yang dikatakan oleh Al Hasan. | 

Adh-Dhahhak mengatakan, bahwa maksudnya adalah shalat 
yang lima waktu. 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah membaca Al 
Qur'an." 

Pendapat lain menyebutkan, "Ini khithab untuk orang-orang 
munafik, dan penyifatan mereka dengan 'keimanan' karena secara lahir 
mereka beriman." 

Pendapat yang pertama lebih tepat. 

D ja (barangsiapa yang membuat demikian) 
maksudnya adalah yang dilengahkan oleh keduniaan sehingga 
melalaikan agama. Gara A pA (maka mereka itulah orang- 
orang yang rugi), yakni yang sempurna kerugiannya. 

Keng Galas (dan belanjakanlah sebagian dari apa yang 
telah Kami berikan kepadamu). Zhahirnya, yang dimaksud adalah 
memberi infak untuk kebaikan secara umum. Lafazh ;,— di sini untuk 
menunjukkan sebagian (at-tab 'idh), yakni infakkanlah JAN (sebagian) 
dari apa yang telah Kami rezekikan kepadamu dalam perkara-perkara 
kebaikan. 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa maksudnya adalah zakat 
wajib (zakat maal atau zakat harta). 

yap Set Ho (sebelum datang kematian kepada 
salah seorang di antara kamu) maksudnya adalah datangnya sebab- 
sebab kematian dan tampaknya tanda-tandanya. Didahulukannya 


maf'ul daripada fa'il dalam redaksi ini bertujuan memfokuskan 
perhatian terhadapnya. 


ZAH 


Ada YA SIK (lalu dia berkata, "Ya Tuhanku, 
mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian|ku sampai waktu 
yang dekat.") maksudnya adalah, ketika datangnya kematian itu dia 
berkata dengan menyeru kepada Tuhannya, “Ya Allah, berilah aku 
tangguh dan tundalah kematianku hingga waktu yang dekat.” 


yaj Jí yakni pah af (waktu yang dekat). <55% 3X (yang 
menyebabkan aku dapat bersedekah), yakni sehingga aku bisa 
menyedekahkan hartaku, It: XT (dan aku termasuk orang- 
orang yang shalih). 


Jumhur membacanya 33 3X dengan meng-idgham-kan 
(memasukkan) huruf taa' ke dalam huruf shaad. Manshub-nya lafazh 
< ini karena sebagai penimpal kata harapan. 

Pendapat lain menyebutkan, "Lafazh Y pada kalimat 35 
adalah tambahan, yang asalnya „sf. at" 

Ubay, Ibnu Mas'ud, dan Sa'id bin Jubair membacanya G46, 
tanpa idgham sesuai asal katanya. 

Jumhur juga membacanya sb, dengan jazm mengikuti posisi 
SEAN, karena bermakna ¢—Sf G1 gd sfo, (jika Engkau 
menangguhkan [kematianku] maka aku akan bersedekah dan 
menjadi...) Demikian juga yang dikatakan oleh Abu Ali Al Farisi, 
Ibnu Athiyyah, dan lainnya. | 

Sibawaih menceritakan dari Al Khalil, bahwa jazm-nya itu 
karena asumsi adanya kata syarat yang ditunjukkan oleh kalimat 
harapan. 

Sibawaih menganggap redaksi tersebut serupa dengan 
ungkapan Zuhair berikut ini: | 


GG NS E g HE NG san Ujan ad Pan 


“Tampak bagiku bamia aku tidak akan mencapai apa yang telah. 
berlalu, 


dan tidak pula dapat mendahului sesuatu pun bila telah muncul.” 

— Dia meng-khafadh da Y3 karena di- 'athf-kan kepada 5; n 
yang statusnya sebagai khabar F dengarí asumsi adanya tambahan 
huruf baa` padanya [2 yam ad). 

. Abu Amr dan Ibnu Muhaishin membacanya R yer f, 3, dengan 
nashab karena di-'athf-kan kepada GS, dan alasannya cukup 
jelas. 

Namun Abu Ubaid berkata, “Aku lihat di dalam Mushaf 
Utsman, ¿$ fs, tanpa huruf wawu.” 

Ubaid bin Umar membacanya ô r; hh, dengan rafa’ karena 
dianggap sebagai kalimat permulaan, yakni ù Omg wf, 3 (dan aku akan 
menjadi). 

Adh-Dhahhak berkata, “Tidaklah turun kematian kepada 
seseorang yang belum berhaji dan belum menunaikan zakatnya 
kecuali dia akan memohon untuk dikembalikan.” Dia lalu 
membacakan ayat tersebut. 


Allah & kemudian menjawab harapan ini dengan berfirman, 
Kuat: (dan Allah sekali-kali tidak akan 
menangguhkan (kematian) seseorang apabila datang waktu 
kematiannya). Maksudnya yaitu apabila telah tiba ajalnya dan telah 
habis umurnya. 


dan Mo HE AT, (dan Allah Maha Mengarah apa yang kamu 
kerjakan), tidak inda sesuatu pun yang luput dari-Nya, lalu Dia 
membalasmu sesuai dengan amal perbuatanmu. 


Jumhur membacanya Sa (kamu kerjakan), dengan huruf 
taa dalam bentuk khithab (redaksi untuk orang kedua). 


Abu Bakar dari Ashim dan As-Sulami membacanya dengan 
huruf yaa“ dalam bentuk berita [ù ex (mereka kerjakan)). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi $, 
mengenai firman-Nya, Kets PANA nu (hai orang-orang yang 
beriman, janganlah harta-hartamu melalaikan kamu), beliau 
bersabda, cdi SP S, a eli 9 rain O pédi Sa Sts eh 
Ko yah PA anal 43 (Mereka adalah para hamba dari umatku, 
yang shalih di antara mereka tidak dilengahkan oleh perniagaan 
maupun perdagangan dari mengingat Allah dan dari shalat yang lima 
yang diwajibkan). 

Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, (Barangsiapa 
memiliki harta yang bisa mengantarkannya haji ke Baitullah, atau 
diwajibkan zakat atasnya, lalu dia tidak melakukan(nyaJ, maka dia 
akan meminta dikembalikan (ke dunia) ketika dia mati)” Seorang 
lelaki lalu berkata, “Wahai Ibnu Abbas, bertakwalah kepada Allah, 
karena sesungguhnya yang minta dikembalikan itu adalah orang 
kafir.” 


Ibnu Abbas berkata, “Aku akan membacakan Al Qur'an 
kepada kalian mengenai itu, 12n oG (Hai orang-orang yang 
beriman...)."” 


Ibnu Al Mundzir ee: Tg dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, li: st GS X (yang menyebabkan aku dapat 


2 Dha'if, 

HR. At-Tirmidzi (3316). 

Disebutkan oleh Ibnu Jarir (28/76) dan Ibnu Katsir (4/373). 

Hadits ini dinilai dha'if oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami' (5815). 


bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang shalih), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) melaksanakan haji.” 


ba TKA S Dan kanal 


SURAH AT-TAGHAABUN 


Surah ini terdiri dari delapan belas ayat. Ini surah Madaniyyah 
menurut pendapat mayoritas ulama. 


Sementara itu, Adh-Dhahhak berkata, “Ini surah Makkiyyah.” 
Al Kalbi berkata, “Ini surah Madaniyyah dan Makkiyyah.” 


Ibnu Adh-Dharis, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi dalam Ad- 
Dalail meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Surah At- 
Taghaabun diturunkan di Madinah:” 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Az- 
Zubair. 


An-Nahhas meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Surah At-Taghaabun diturunkan di Makkah, kecuali ayat-ayat 
terakhirnya diturunkan di Madinah berkenaan dengan Auf bin Malik 
Al Asyja'i. Dia mengadukan kepada Rasulullah & tentang keluarga 
dan anak-anaknya yang mengucilkannya, lalu Allah menurunkan 
ayat, ALAN ae Pai Na NG NG (hai 
orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara istri-istrimu dan 
anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah 


kamu terhadap mereka. (Os..... ayat 14)." 


Ibnu Ishag dan Ibnu Jarir meriwayatkan serupa itu dari Atha 
bin Yasar. ; 


Ibnu Hibban dalam Adh-Dhu'afaa', Ath-Thabarani, Ibnu 
Mardawaih, dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, 
dia berkata: Nabi & bersabda, a—sl) os SS Kg 3 Sý tab 
PSI Sya Ya SAT Ia (Tidak ada seorang anak pun yang dilahirkan 
kecuali telah tertulis pada celahan kepalanya lima ayat dari surah At- 


Taghaabun).” 
Ibnu Katsir berkata, “Hadits ini sangat gharib, bahkan 
munkar.” 


Al Bukhari dalam Tarikh-nya meriwayatkan dari Abdullah bin 
Umar, dia berkata, “Tidak ada seorang anak pun yang dilahirkan 
kecuali telah tertulis pada celahan kepalanya lima ayat dari surah At- 
Taghaabun.” i 
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” Dha'if. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid (6/311), dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Ausath. Dalam sanadnya terdapat Al 
Walid bin Al Walid yang dinilai tsigah oleh Abu Hatim dan Ibnu Hibban, namun 
ditinggalkan oleh jama'ah. Adapun para perawi lainnya tsigah." 

Disebutkan juga oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (4/373), dia berkata, 
“Dikemukakan oleh Ibnu Asakir dalam biographi Al Walid bin Shalih. Ini sangat 
gharib, bahkan munkar.” 


po 
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PERR ha Ak NG LIS, An 
EA ak KAL an DEK a PANS 


reiputa SER GARA us 


“Bertasbih kepada Allah apa yang di langit dan apa yang ada di 
bumi: hanya Allahlah yang mempunyai semua kerajaan dan semua 
puji-pujian; dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Dialah yang 

menciptakan kamu, maka di antara kamu ada yang kafir dan 

diantaramu ada yang beriman. Dan Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan. Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) 
yang benar, Dia membentuk rupamu dan dibaguskan-Nya rupamu 

itu, dan hanya kepada-Nyalah kembali(mu). Dia mengetahui apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan mengetahui apa 

yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu nyatakan. Dan Allah 
Maha Mengetahui segala isi hati. Apakah belum datang kepadamu 

(hai orang-orang kafir) berita orang-orang kafir dahulu? Maka 
mereka telah merasakan akibat yang buruk dari perbuatan mereka 

dan mereka memperoleh adzab yang pedih. Yang demikian itu 

adalah karena sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul- 
rasul mereka (membawa) keterangan-keterangan lalu mereka 
berkata, “Apakah manusia yang akan memberi petunjuk kepada 
kami?”, lalu mereka ingkar dan berpaling, dan Allah tidak 
memerlukan (mereka). Dan Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” 
(Os. At-Taghaabun [64]: 1-6) 


Firman-Nya, labet AA (bertasbih kepada 
Allah apa yang di langit dan apa yang ada di bumi) maksudnya 
adalah semua makhluk Allah & di langit dan bumi menyucikan-Nya 


ay. 


dari segala kekurangan dan cela. 35514; A4 (hanya Allahlah yang 
mempunyai semua kerajaan dan semua puji-pujian). Keduanya 
dikhususkan bagi-Nya dan tidak ada sedikit pun dari itu bagi selain- 
Nya. Adapun yang dimiliki oleh sebagian hamba-Nya dari keduanya 
wali dari anugerah-Nya dan akan kembali kepada-Nya. cs SK dea 
55 (dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu), tidak ada sesuatu pun 
yang melemahkan-Nya. 

Ga 5 Or NK KE (Dialah yang menciptakan 
kamu, maka di antara kamu ada yang kafir dan diantaramu ada yang 
beriman) maksudnya adalah, sebagian kamu kafir dan sebagian 
lainnya beriman. 


Adh-Dhahhak berkata, “(Maksudnya adalah) di antara kamu 
ada yang kafir secara tersembunyi dan beriman secara terang- 
terangan, seperti orang munafik. Di antara kamu juga ada yang 
beriman secara tersembunyi dan kafir secara terang-terangan seperti 
Ammar bin Yasir dan lain-lainnya yang dipaksa kufur.” 


Atha berkata, “(Maksudnya adalah) di antara kamu ada yang 
kafir terhadap Allah dan beriman kepada bintang-bintang, dan di 
antara kamu ada yang beriman kepada Allah dan kafir terhadap 
bintang-bintang.” 


Az-Zajjaj berkata, “Sesungguhnya Allah menciptakan orang 
kafir, dan kekufurannya adalah perbuatan baginya walaupun Allahlah 
yang menciptakan kekufuran itu. Allah juga menciptakan orang 
beriman, dan keimanannya adalah perbuatan baginya walaupun 
Allahlah yang menciptakan keimanan itu. Jadi, orang kafir itu kufur 
dan memilih kufuran setelah Allah menciptakannya, karena Allah 
Ta'ala telah menetapkan itu padanya dan telah mengetahui itu 
padanya. Adanya sesuatu yang menyelisihi takdir adalah kelemahan, 
dan adanya sesuatu yang menyelisihi apa yang telah diketahui adalah 
kejahilan.” 
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Al Gurthubi berkata, “Ini pendapat terbaik, dan inilah yang 
dianut oleh mayoritas umat.” 


Didahulukannya penyebutan orang kafir daripada orang 
beriman karena merekalah yang mayoritas ketika diturunkannya Al 
Qur'an. 

em SS, (dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan), tidak ada sesuatu pun dari itu yang luput dari-Nya, lalu Dia 
membalas kamu sesuai dengan amal perbuatanmu. 


Setelah Allah & menyebutkan alam yang kecil, disusul 
berikutnya dengan penciptaan alam yang besar, JL NG ol GE 
(Dia mencipatkan langit dan bumi dengan [tujuan] yang benar), 


yakni dengan hikmah yang luhur. 


Suatu pendapat menyebutkan, "Maksudnya adalah, Allah 
menciptakan itu dengan penciptaan yang yakin, tidak ada keraguan 
padanya." 


Pendapat lain menyebutkan, "Huruf baa" di sini bermakna 
laam, yakni: Dia menciptakan itu untuk menunjukkan kebenaran, dan 
Dia membalas yang baik dengan kebaikannya dan yang buruk dengan 
keburukannya. 


Allah & lalu kembali menyinggung tentang alam yang kecil, 
PIN Pd 


Kanan Na; (Dia membentuk rupamu dan dibaguskan-Nya 
rupamu itu). 

Suatu pendapat menyebutkan, "Maksudnya adalah Adam. 
Allah mencptakannya langsung dengan tangan-Nya sebagai 
penghormatan baginya." Demikian yang dikatakan oleh Mugatil. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah semua 
makhluk." Inilah pendapat yang benar, yakni Allah # menciptakan 
mereka dengan bentuk yang sebaik-baiknya dan seindah-indahnya. 
pya [yakni dari 477) adalah perencanaan dan pembentukan. 
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Jumhur membacanya Sua dengan dhammah pada huruf 
shaad. 


Zaid bin Ali, Al A'masy dan Abu Zaid membacanya dengan 
kasrah (JMB ISI A (dan hanya kepada-Nyalah 
kembali/mu)) di akhirat kelak, bukan kepada selain-Nya. 


EN KELAK (Dia mengetahui apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi), tidak ada sesuatu pun yang luput dari- 
Nya. GS S5 (dan mengetahui apa yang kamu rahasiakan 


- 3g Žo 


dan apa yang kamu nyatakan), yakni & yak G5 Si (apa yang kamu 
rahasiakan dan apa yang kamu nyatakan). Pernyataan dengan kalimat 
ini —kendati sudah tercakup oleh kalimat yang sebelumnya— 
bertujuan sebagai penegasan janji dan ancaman. : 


Kalimat , PAN DAA dedi, (dan Allah Maha Mengetahui segala 
isi hati) menegaskan apa yang sebelumnya, yaitu cakupan ilmu-Nya 
atas segala pengetahuan. Jadi, ini adalah kalimat pelengkap tambahan. 

Ion SEM Kok (apakah belum datang kepadamu [hai 
orang-orang kafir) berita orang-orang kafir dahulu?) maksudnya 
adalah tentang kaum-kaum yang kafir dari umat-umat terdahulu, 
seperti kaum Nuh, “Aad, dan Tsamud. Khithab ini untuk kaum kafir 
Arab. i 


PAGI (maka mereka telah merasakan akibat yang buruk 
dari perbuatan mereka) maksudnya adalah, disebabkan kekufuran 
mereka. dg adalah beban dan kekerasan. Maksud e 3 di sini adalah 
kekufuran dan kemaksiatan yang mereka perbuat, dan maksud Jt, di 
sini adalah adzab dunia yang menimpa mereka. zÍ Mez (dan 


mereka memperoleh adzab yang pedih) di akhirat kelak, yakni adzab 
neraka. | 


Kata penunjuk Ss (Yang demikian itu) menunjukkan adzab 
dunia dan akhirat yang telah disebutkan itu. Kata sebagai mubtada', 
dan khabar-nya adalah SENA ANAK, (adalah karena 
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hd 


sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka 
[membawa] keterangan-keterangan), yakni: disebabkan telah 
datangnya para rasul yang diutus kepada mereka dengan membawa 
mukjizat-mukjizat yang nyata. 

KAL” SITIGS (lalu mereka berkata, "Apakah manusia yang 
akan memberi petunjuk kepada kami?") maksudnya adalah, setiap 
kaum dari mereka mengatakan perkataan ini kepada rasul mereka 
untuk mengingkari rasul yang berasal dari jenis manusia dan 
merasakan kejanggalan akan hal tersebut. 

Maksud '—43l adalah jenis, karena itulah /f'I-nya disebutkan 
(dalam bentuk jamak): E,4£ (memberi petunjuk kepada kami). 

IIS 12 (lalu mereka ingkar dan berpaling) maksudnya 
adalah mengingkari para rasul itu dan apa-apa yang mereka bawakan, 
serta berpaling dari mereka dan tidak mau memikirkan apa yang 
mereka bawakan. : 


Pendapat lain menyebutkan, "Mereka menjadi kafir karena 
perkataan yang mereka katakan kepada para rasul itu." 


AGT, (dan Allah tidak memerlukan [mereka]) maksudnya 
adalah tidak memerlukan keimanan dan ibadah mereka. 


Mugatil berkata, “Allah tidak memerlukan petunjuk-petunjuk 
yang ditampakkan-Nya kepada mereka dan mukjizat-mukjizat yang 
dijelaskan-Nya kepada mereka.” 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, dengan 
kekuasaan-Nya maka Allah tidak memerlukan ketaatan para hamba- 
Nya." 

Stik (dan Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji) 
maksudnya adalah tidak memerlukan alam dan ibadah mereka kepada- 
Nya, lagi Maha Terpuji dari setiap makhluk-Nya, baik dengan 
perkataan maupun kondisi. 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Dzarr, dia 
berkata, “Rasulullah 2 Haa sa sufi Tni Sa Ji e7 A) yi ai AKA 13 


Ar PIPA Kg PE KUTA Ijah A pA 
BY: KES Tana af ES (Jika mani telah bertempat di dalam rahim 
selama empat San hari, maka malaikat jiwa mendatanginya lalu 
membawanya naik kepada Tuhan, kemudian berkata, “Wahai 
Tuhanku, apakah laki-laki atau perempuan?” Allah lalu menetapkan 
apa yang telah ditetapkan. Malaikat itu kemudian berkata lagi, 
Sengsara atau bahagia?” Lalu dituliskanlah apa yang akan 


dialamif(nya)).” 


Abu Dzar kemudian membacakan lima ayat pembukaan surah 
At-Taghaabun hingga, AH MEA PNS (Dia membentuk 
“rupamu dan dibaguskan-Nya rupamu itu, dan hanya kepada-Nyalah 
 kembali/mu)).”* 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, 
"Rasulullah @ bersabda, PARAH Up yak) Dp a SN ya 
ú Sy s 5 Wa sa A dai Jadi Ah Or SPS Laki) OF an 2 
LI BASA a Ng aas iga Tni jai Ka À ol LÄS SA Wit = yadi i 
law D ad (Ada hamba yang dilahirkan dalam Ai pai 
hidup dalam keadaan beriman, dan mati dalam keadaan beriman. 
Ada juga hamba yang dilahirkan dalam keadaan kafir, hidup dalam 
keadaan kafir, dan mati dalam keadaan kafir. Sesungguhnya seorang 
hamba berbuat sebentar dari umurnya dengan kebahagiaan, 
kemudian dia akan mengalami apa yang telah ditetapkan baginya, 
lalu dia mati dalam keadaan sengsara. Sesungguhnya seorang hamba 
berbuat sebentar dari umurnya dengan kesengsaraan, kemudian dia 


8 Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir (28/78), dan dalam sanadnya terdapat Ibnu 
Lahi'ah. 


. 


akan mengalami apa yang telah ditetapkan baginya, lalu dia mati 
dalam keadaan bahagia ya” 
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D ag Cu. AK sate DA 


Ag, 
SET OA a 55 
D SAN YE i i 
“Orang-orang yang kafir mengatakan, bahwa mereka sekali-kali 
tidak akan dibangkitkan. Katakanlah, “Tidak demikian, demi 
2 Dha'if, 


Disebutkan oleh Al Haitsami dengan lafazhnya dari hadits Ibnu Mas'ud dalam 


Al Majma' (2/212), dia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Ausath 
dan Al Kabir secara ringkas. Dalam sanadnya terdapat Amr bin Ibrahim Al Abdi 
yang dinilai tsigah oleh lebih dari satu orang ahli hadits.” 


Ibnu Adi berkata, “Haditsnya dari Qatadah kacau.” 
Saya katakan: Hadits ini termasuk diantaranya. 
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I kn kaa aaa nn SANG 


Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan, kemudian akan 
diberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan'. Yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah. Maka berimanlah kamu 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada cahaya (Al Our'an) yang 
telah Kami turunkan, Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (Ingatlah) hari (yang diwaktu itu) Allah mengumpulkan 
kamu pada hari pengumpulan (untuk dihisab), itulah hari (yang 
waktu itu) ditampakkan kesalahan-kesalahan. Dan barangsiapa 
yang beriman kepada Allah dan mengerjakan amal shalih, niscaya 
Allah akan menutupi kesalahan-kesalahannya dan 
memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah 
keberuntungan yang besar. Dan orang-orang yang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni-penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk 
tempat kembali. Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa 
seseorang kecuali dengan izin Allah, dan barangsiapa yang 
beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada 
hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Dan taatlah 
kepada Allah dan taatlah kepada Rasul, jika kamu berpaling maka 
sesungguhnya kewajiban Rasul Kami hanyalah menyampaikan 
(amanat Allah) dengan terang. (Dialah) Allah, tidak ada tuhan 
selain Dia. Dan hendaklah orang-orang yang mukmin bertawakal 
kepada Allah saja.” (Os. At-Taghaabun [64]: 7-13) 


Firman-Nya, IL. SAHA Na (orang-orang yang kafir 
mengatakan, bahwa mereka sekali-kali tidak akan dibangkitkan). MI 
adalah ungkapan berdasarkan dugaan dan dimaksudkan “gi 


kebohongan. 


Syuraih berkata, “Segala sesuatu ada julukannya, dan julukan 
dusta adalah 1442.” 


Kalimat lð (bahwa mereka sekali-kali tidak akan 
dibangkitkan) berposisi sebagai maful wai of adalah al mukhaffafah 
min ats-tsagilah (yang diringankan dari yang berat, yakni dari oh, dan 
bukannya mashdar, sehingga partikel yang me-nashab-kan tidak 
masuk kepada partikel yang sama-sama me-nashab-kan. 


Maksud "orang-orang kafir" di sini adalah orang-orang kafir 
Arab. Maknanya yaitu, orang-orang kafir Arab menyatakan, bahwa 
mereka tidak akan pernah dibangkitkan kembali selamanya. 


Allah & lalu memerintahkan Rasul-Nya @ agar menyanggah 
mereka dan menggugurkan pernyataan mereka itu, KAPAN 
(katakanlah, "Tidak demikian, demi Tuhanku, benar-benar kamu akan 
dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu. "). 


GH adalah partikel yang memastikan penafian, maka maknanya 
R pi SN (tentu kamu akan dibangkitkan). Kemudian bersumpah atas 
hal itu (yakni 37, (demi Tuhanku)), dan jawaban kata sumpah ini 
adalah 2 (benar-benar kamu akan dibangkitkan), yakni benar-benar 
kamu akan dikeluarkan dari kuburmu, untuk diberitahukan kepadamu 
AEG (apa yang telah kamu kerjakan). Kamu benar-benar akan 
dikeluarkan untuk itu sebagai penegakkan hujjah atasmu, kemudian 
kamu akan diberi balasannya. 3S; (yang demikian itu), yakni 
pembangkitan kembali dan pemberian balasan. sal (adalah 
mudah bagi Allah), karena pengulangan lebih mudah daripada 
permulaan. 


yana MIA (maka berimanlah kamu kepada Allah dan 
Rasul-Nya). Huruf faa' di sini sesuai fungsi asalnya yang 
menunjukkan syarat yang diperkirakan, yakni: jika perkaranya 
demikian, maka percayalah kepada Allah dan Rasul-Nya, Muhammad 
& Kisi Pir (dan kepada cahaya [Al Qur`an] yang telah Kami 


turunkan), yaitu Al Our'an, karena dia cahaya yang memberikan 
petunjuk dari gelapnya kesesatan. pa Ye: Kutil, (dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan), tidak ada perkataan dan 
perbuatanmu yang luput dari-Nya, lalu Dia membalasmu atas hal itu. 

HM ya) KE (lingatlah) hari [yang diwaktu itu) Allah 
mengumpulkan kamu pada hari pengumpulan [untuk dihisab)). “Amil 
pada zharf adalah 5:5 (akan diberitakan kepadamu). Demikian yang 
dikatakan oleh An Malhas) sedangkan yang lainnya mengatakan, 
bahwa 'amil-nya adalah %4 $ (Maha Mengetahui). 

Pendapat lain Seui mAmil-nya dibuang, yaitu D 3i 
(ingatlah)." 

Abu Al Baqa berkata, ““Amil-nya adalah apa yang ditunjukkan 
oleh redaksinya, yakni: kamu sangat beragam pada hari Allah 
mengumpulkan kamu.” 

Jumhur membacanya Aa, dengan fathah pada huruf yaa' 
dan dhammah pada huruf 'ain. 

Diriwayatkan dari Abu Amr dengan sukun (Seal, namun 
tidak ada alasan untuk itu kecuali takhfif (untuk meringankan) 
walaupun bukan ini letaknya, sebagaimana gira'ah pada firman-Nya, 
Sa 4535 (Dan apakah yang memberitahukan kepadamu) (Os. Al 
An'aam [6]: 109), dengan sukun pada huruf raa. Juga seperti ucapan 
penyair berikut ini: 

JANGAN Ga Pes 
“Maka pada hari ini aku minum tanpa mereguk 
dosa dari Allah dan tidak pula sembunyi-sembunyi.” 


Dengan men-sukun-kan huruf baa pada lafazh pl, 


“Sementara itu, Zaid bin Ali, Asy-Sya'bi, Nashr, Ibnu- Abi 
Ishaq, dan Al Jahdari membacanya baas (Kami mengumpulkan 
kamu), dengan huruf nuun. 


Makna MH ss) (pada hari pengumpulan [untuk dihisab)) 
adalah pada Hari Kiamat, karena pada hari itu Allah mengumpulkan 
semua ahli mahsyar untuk pembalasan, mengumpulkan setiap yang 
berbuat dan perbuatannya, mengumpulkan setiap nabi dan umatnya, 
serta mengumpulkan setiap yang dizhalimi dan yang menzhaliminya. 


Aa aor Lr 


Ha men (itulah. hari [yang waktu itu) ditampakkan 
kesalahan-kesalahan) maksudnya adalah, Hari Kiamat mereupakan 
hari ditampakkannya kesalahan-kesalahan, karena pada hari itu 
sebagian penghuni padang mahsyar melewati sebagian lainnya, pelaku 
kebenaran melewati pelaku kebatilan, orang beriman melewati orang 
kafir, orang-yang taat melewati orang yang bermaksiat, dan tidak ada 
pelewatan yang lebih besar daripada ketika ahli surga melewati ahli 
neraka saat ahli surga memasuki surga dan ahli neraka memasuki 
neraka. Jadi, seakan-akan para penghuni neraka itu menukar kebaikan 
dengan keburukan, kemuliaan dengan kejelekan, dan kenikmatan 
dengan adzab, sementara para ahli surga sebaliknya. 

Dikatakan V9 C3; apabila berjual beli dengan si fulan lalu dia 
menderita kekurangan dan kerugian. Demikian yang dikatakan oleh 
para mufassir. Jadi, ò Pe; adalah orang yang kehilangan keluarga dan 
tempatnya di surga. 

Man KE P0 aa a (dan barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan mengerjakan amal shalih, niscaya Allah 
akan menutupi kesalahan-kesalahannya) maksudnya adalah, 
barangsiapa melakukan pembenaran disertai dengan amal shalih, 
maka dia berhak dihapuskan kesalahan-kesalahannya. 


Jumhur membacanya WA dan 4x5, dengan huruf yaa” 


Ibnu Amir membacanya dengan huruf nuun pada keduanya 
[i dan JAN. Manshub-nya Kun (mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya) karena sebagai haal yang diperkirakan. 
Kata penunjuk 15 (itulah) menunjukkan penghapusan kesalahan- 
kesalahan dan pemasukan ke surga. Kata ini sebagai mubtada', dan 
khabar-nya adalah Ad Ta (keberuntungan yang besar), yakni 
keberuntungan yang tidak disamai oleh keberuntungan lainnya. 


Wi E 


KAN e AET ALAN AI Tan BA UKG, 
(dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, 
mereka itulah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 
Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali). Maksud & di sini bisa 
berupa ayat-ayat yang diturunkan, dan bisa juga lebih umum dari itu. 
Di sini Allah & menyebutkan keadaan orang-orang yang sengsara 
guna menerangkan tentang hari ditampakkannya kesalahan-kesalahan 
yang telah disinggung tadi, dan itu akan terjadi lantaran penghapusan 
dosa-dosa dan pemasukan ke surga bagi golongan pertama, dan 
disebabkan pemasukan golongan kedua ke neraka dan kekekalan 
mereka di dalamnya.- 


aoi Ta SG (tidak ada suatu musibah pun yang 
menimpa seseorang kecuali dengan izin Allah) maksudnya adalah, 
tidak ada seorang pun yang tertimpa musibah kecuali dengan seizin 
Allah, yakni dengan gadha dan takdir-Nya. 

Al Farra berkata, “&f ok Í| maksudnya adalah, kecuali dengan 
perintah Allah.” | 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, kecuali 
dengan sepengetahuan Allah." 


Suatu pendapat menyebutkan, "Sebab turunnya adalah 
perkataan orang-orang kafir, 'Seandainya apa yang dianut oleh kaum 


muslim itu benar, tentulah Allah menjaga mereka dari musibah di . 


dunia'.” 


ba 


es ere 


Aap al yah 3 (dan barangsiapa yang beriman kepada 
Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya) 
maksudnya adalah, barangsiapa mempercayai dan mengetahui bahwa 
dia tidak akan terkena suatu musibah pun kecuali yang telah 
ditakdirkan Allah atasnya, niscaya Allah akan menunjuki hatinya 
untuk bersabar dan rela dengan gadha. 


Mugatil bin hayyan berkata, “(Maksudnya adalah) menunjuki 
hatinya ketika tertimpa musibah, sehingga dia mengetahui bahwa itu 
dari Allah, sehingga dia pasrah kepada ketentuan-Nya dan berz-istirja' 
(mengucapkan innaa lillaahi wa innaa ilahi raaji'uun (sesungguhnya 
kami milik Allah, dan sesungguhnya kepada-Nyalah kami kembali).” . 


Sa'id bin Jubair berkata, “(Maksudnya adalah) menunjuki 
hatinya ketika tertimpa musibah, sehingga dia mengucapkan, U54 É 
besi (Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami 
kembali) (Os. Al Baqarah (2): 156).” 


Al Kalbi berkata, “Maksudnya adalah, ketika mendapat 
musibah dia bersabar, ketika mendapat nikmat dia bersyukur, dan 
ketika dizhalimi dia memaafkan.” 


e Jumhur membacanya ar, dengan fathah pada huruf yaa` dan 
A 
kasrah pada huruf daal, yakni & 4g (niscaya Allah menunjukinya). 
Qatadah, As-Sulami, Adh-Dhahhak, dan Abu Abdirrahman 
membacanya dengan dhammah pada huruf yaa" dan fathah pada huruf 
daal dalam bentuk bina" lil maf'ul (kalimat pasif) [44 (ditunjuki atau 
diberi petunjuk)). 
Thalhah bin Musharrif, Al A'raj, Sa'id bin Jubair, Ibnu 
Hurmuz, dan Al Azrag membacanya Ay (Kami tunjuki atau Kami beri 
petunjuk), dengan huruf nuun. 


Malik bin Dinar, Amr bin Dinar, dan Ikrimah membacanya 
lay, dengan huruf hamzah ber-sukun dan sebelumnya rafa’, yakni: 
hatinya tenang dan tenteram. 


Les K “il, (dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu) 
maksudnya adalah sangat mengetahui, tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi dari-Nya. 


TAAT AAA (dan taatlah kepada Allah dan taatlah 
kepada Rasul) maksudnya yaitu, anggaplah musibah-musibah itu 
ringan bagi kalian, dan sibukkanlah diri kalian dengan ketaatan 
kepada Allah dan ketaatan kepada Rasul-Nya. 


oh Grr 


KS (jika kamu berpaling) maksudnya adalah jika 
kalian berpaling dari ketaatan. SUN WÉ (maka 
sesungguhnya kewajiban Rasul Kami hanyalah menyampaikan 
(amanat Allah) dengan terang), tidak ada hal lain selain itu, dan dia 
telah melakukannya. Penimpal kata syarat ini dibuang, perkiraannya: 
maka tidak ada kewajiban apa-apa lagi atas Rasul. Kalimat ¿fé Có% 
Was (maka sesungguhnya kewajiban Rasul Kami) sebagai alasan 
untuk penimpal yang dibuang itu. | 


Allah lalu mengarahkan kepada tauhid dan tawakal, Ý} ad) Yi 
Sa (dialah) Allah, tidak ada tuhan selain Dia) maksudnya yaitu, 
Dialah yang berhak diibadahi tanpa selain-Nya, maka Esakanlah Dia 
dan janganlah menyekutkan-Nya. LAN YG LEME, (dan 
hendaklah orang-orang yang mukmin bertawakal kepada Allah saja), 
yakni memasrahkan urusan-urusan mereka kepada-Nya dan bersandar 


kepada-Nya, bukan kepada selain-Nya. 

— Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Al Baihaqi, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: Ditanyakan kepadanya, "Apa yang 
pernah engkau dengar Nabi @ tentang kedustaan?" Dia menjawab, 
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. 


"Aku mendengar beliau bersabda, JAAN itha ee (Amat buruklah 


penangguhan orang itu) 10 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan darinya, bahwa dia tidak menyukai dugaan. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Yaum at-taghaabun (hari 
ditampakkannya kesalahan-kesalahan) adalah salah satu nama Hari 
Kiamat.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya, KG SS (itulah hari [yang waktu itu) 
ditampakkan kesalahan-kesalahan), dia berkata, “Para penghuni surga 
ditampakkan kepada para penghuni neraka.” | 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai 
firman-Nya, iwang SOAL (tidak ada suatu musibah pun yang 
menimpa seseorang), dia berkata, “Maksudnya adalah musibah- 
musibah yang menimpa seseorang, lalu dia mengetahui bahwa itu dari 


sisi Allah, maka dia pasrah dan rela.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, åJ% (niscaya Dia akan "memberi 
petunjuk kepada hatinya), dia berkata, “Maksudnya adalah 
menunjukkan hatinya untuk yakin sehingga dia mengetahui bahwa apa 
yang menimpanya tidak akan meleset darinya, dan apa yang terhindar 
darinya tidak akan menimpanya.” - 


100 Shahih. 

HR. Ahmad (5/401): Al Baihagi dalam Asy-Syu'ab (4/h. 5225), dan Abu Daud 
(4962). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam As-Silsilah Ash-Shahihah (866). 


A 


GA 5 ai Sa de Dah NE 


Tael at LI 210 AL SAR KA Att 
Te 2 Mami aa 
(AK 5 TI O ya NGA 

(Toska VAPE EES RAMIE 


A Wah IN GA Pem aa 


Es SKO Spasi Apa gk. sen na 
Ae Oya - KE TE anA NEA 
Lo; Eg AF uk 


“Hai orang-orang yang beriman, Paan di antara istri- 
istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka 
berhati-hatilah kamu terhadap mereka; dan jika kamu memaafkan 

dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 
(bagimu); dan di sisi Allahlah pahala yang besar. Maka 
bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 
dengarlah serta taatlah; dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk 
dirimu. Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, 
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. Jika kamu 
meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya Allah 
melipatgandakan (pembalasannya) kepadamu dan mengampuni 
kamu. Dan Allah Maha Pembalas Jasa lagi Maha Penyantun. Yang 
Mengetahui yang gaib dan yang nyata. Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” (Qs. At-Taghaabun [64]: 14-18) 
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< engah 


h 


Firman-Nya, SS edi Kadir Dah GE 
(hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara istri-istrimu 
dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu), yakni: mereka 
menghalangimu dan menyibukkanmu dari kebaikan. Hal ini 
merupakan sebab turunnya ayat ini, yaitu beberapa lelaki dari Makkah 
memeluk Islam dan mereka hendak hijrah, namun mereka tidak 
dilepaskan (tidak direlakan) oleh istri-istri dan anak-anak mereka, 
maka Allah & memerintahkan orang-orang yang memeluk Islam itu 
untuk mewaspadai istri-istri dan anak-anak mereka dan tidak 
mematuhi mereka sedikitpun pada sesuatu yang menyelisihi apa yang 
dikehendaki Allah. 

Dhamir pada Pa yana (maka berhati-hatilah kamu terhadap 
mereka) kembali kepada (532 (musuh), atau kepada para istri dan anak- 
anak, namun tidak secara umum, tapi hanya mereka yang bersifat 
musuh bagi mereka. Dibolehkannya penggunaan dhamir jamak dalam 
pendapat pertama [yakni dhamir yang kembali kepada Gac (lafazh 
tunggal)) karena pen) (musuh) bisa berbilang satu, dua, atau jamak. 


Allah & kemudian mengarahkan mereka untuk memaafkan, 
PEFP (AA Iyan A) (dan jika kamu memaafkan dan tidak 
memarahi serta mengampuni /mereka)). Maksudnya adalah 
memaafkan kesalahan-kesalahan yang Jajan lakukan dan tidak 
menghukum mereka, bahkan menutupinya, £ 55421 LS (maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang), yakni 
sangat banyak ampunan dan rahmat-Nya bagi kalian dan bagi mereka. 

Suatu pendapat menyebutkan, "Ada orang yang karena 
terhalangi oleh istri dan anak-anaknya, ketika dia melihat orang lain 
telah lebih dulu hijrah dan memahami agama, dia ingin menghukum 
istri dan anak-anaknya, maka Allah menurunkan ayat, iji sj, (dan 
jika kamu memaafkan). Ayat ini berlaku umum walaupun sebab 
turunnya khusus, sebagaimana kami jelaskan beberapa kali. Tg 


Mujahid berkata, “Demi Allah, dia tidak memusuhi mereka di 
dunia, akan tetapi kecintaan terhadap mereka itulah yang 
menjadikannya melakukan yang haram, sehingga dampaknya kembali 
kepadanya.” 


Allah & lalu mengabarkan, bahwa harta dan anak adalah 
cobaan, “K5 EN Ad Is 3 sig (sesungguhnya hartamu dan anak- 
anakmu hanyalah cobaan [bagimu]), yakni ujian dan cobaan yang 
bisa mendorong kalian melakukan hal yang haram. Oleh karena itu, 
janganlah kalian mematuhi mereka dalam bermaksiat terhadap Allah. 

KS Sue, (dan di sisi Allahlah pahala yang besar) bagi 
yang lebih mengutamakan ketaatan kepada Allah dan meninggalkan 
kemaksiatan terhadap-Nya dalam mencintai harta dan anaknya. 


Allah & lalu memerintahkan mereka untuk bertakwa dan taat, 
aa nan) Gát% (maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu), yakni sesuai kemampuanmu dan sejauh daya 
upayamu. Ka 

Segolongan ulama berpendapat, "Ayat ini menghapuskan 
hukum firman-Nya, MS SAS (Bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benarnya takwa kepada-Nya) (Os. Aali ‘Imraan [3]: 102)." 

Mereka yang berpendapat demikian adalah Qatadah, Ar-Rabi' 
bin Anas, As-Suddi, dan Ibnu Zaid. 


Kami telah menjelaskannya dalam penafsiran firman-Nya, 155 
SS Aa sal (Bertakwalah kepada Allah sebenar-benarnya takwa 
kepada-Nya) (Os. Aali “Imraan [3]: 102). 

Makna Tah (AL (dan dengarlah serta taatlah) yaitu, 
dengarkanlah apa yang diperintahkan kepada kalian dan taatilah 
perintah-perintah itu. 

© Mugatil berkata, “| jas ul; maksudnya yaitu, terimalah apa yang | 
kalian dengar, karena tidak ada ada gunanya jika hanya mendengarkan.” 


wi. A Nang 


KB Tee Pelkat, (dan nafkahkanlah nafkah yang - baik 
untuk dirimu) maksudnya adalah, nafkahkanlah dari harta yang telah 
Allah rezekikan kepada kalian dalam hal-hal kebaikan, dan janganlah 
kalian pelit dengannya. Manshub-nya AI VE (nafkah yang 
baik untuk dirimu) karena fi'! yang disembunyikan, yang ditunjukkan 
oleh 1544l (nafkahkanlah). Seakan-akan dikatakan: 7-5 GWYI d ya 
Sii (berikanlah nafkah, maka itu lebih baik bagi dirimu), atau | pó 
ndi yanas (berikanlah (nafkah), maka itu lebih baik bagi dirimu). 
Demikian yang dikatakan oleh Sibawaih. 


Sementara itu, Al Kisa'i dan Al Farra mengatakan, bahwa itu 
adalah na't untuk mashdar yang dibuang, yakni V5 BW! (nafkah yang 
baik). 

Abu Ubaidah berkata, “Itu adalah khabar untuk ES yang 
diperkirakan, yakni SI Iya WWYI XS (niscaya nafkah itu lebih baik 
bagimu)." 

Orang-orang Kufah mengatakan, bahwa manshub-nya itu 
karena sebagai haal (keterangan kondisi). 


Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah maf'ul bih dari | at 


— (nafkahkanlah), yakni "yg "ASI (nafkahkanlah yang baik)." 


Hal yang tampak dari ayat ini bahwa nafkah tersebut adalah 
mutlak, tanpa ada batasan kriteria dengan zakat wajib. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah zakat wajib." 


Pendapat lainnya menyebutkan, "Maksudnya adalah zakat 
sunah (sedekah)," 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah nafkah 
(biaya) untuk jihad." 


Dedi! eh ON Pata us (dan barangsiapa yang 
dipelihara dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-orang 
yang beruntung) maksudnya adalah, barangsiapa dipelihara dari 


kekikiran dirinya lalu melakukan apa yang diperintahkan, yaitu 
memberi nafkah dan tidak menahannya, maka mereka itulah orang- 
orang yang beruntung, memperoleh segala kebaikan dan keinginan. 
Penafsiran ayat ini telah dikemukakan. 


Kas oh alo) (ika kamu meminjamkan kepada Allah 
pinjaman yang baik) maksudnya adalah, kalian menggunakan harta 
kalian dalam hal-hal kebaikan dengan niat yang ikhlas dan tulus tanpa 
ada rasa keterpaksaan. Kajen (niscaya Allah melipatgandakan 
Ipembalasannya) kepadamu), yaitu membalas satu kebaikan dengan 
sepuluh kali lipatnya hingga tujuh ratus kali lipatnya. Penafsiran 
tentang ayat ini telah dikemukakan, demikian juga perbedaan 
gira'ahnya dalam surah Al Baqarah dan surah Al Hadiid. S9 5455 
(dan mengampuni kamu), yakni ditambahkan pula bagi kalian 
pengampunan dosa-dosa kalian selain pelipatgandaan balasan tadi. “lg 
Ie 553 (dan Allah Maha Pembalas Jasa lagi Maha Penyantun). 
Dia membalas siapa yang menaati-Nya dengan berlipat ganda, dan 
tidak bersegera menghukum orang yang durhaka terhadap-Nya. 


PREE RD 


eo Ra WA ya A (Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata) 
maksudnya adalah apa yang gaib dan apa yang hadir, tidak ada 
sesuatu pun yang luput dari-Nya. Dia juga A) (Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana), yakni Maha Mengalahkan lagi 
memiliki kebijaksanaan yang luar biasa. 
Ibnu Al Anbari berkata, “£SAI artinya yang detail dalam 
penciptaan segala sesuatu.” j | 
Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, 
dan dia menilainya shahih, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, Ath-Thabarani, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta 
Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ayat, "1 ena 
sad has iii & Gs D) (hai orang-orang yang 
beriman, sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada ' 
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yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap 
mereka) diturunkan berkenaan dengan suatu kaum dari penduduk 
Makkah yang memeluk Islam dan hendak menemui Nabi $, namun 
istri-istri dan anak-anak mereka enggan ditinggalkan. Lalu setelah 
mereka bertemu dengan Rasulullah & dan melihat orang lain telah 
memahami agama, mereka ingin an keluarga mereka. Lalu 
turunlah ayat ini hingga, $534 A1 SE (maka sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Abu Daud, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Al Hakim, dan dia menilainya 
Shahih, serta Ibnu Mardawaih, dari Buraidah, dia berkata, “Nabi & 
sedang berpidato, lalu datang Al Hasan dan Al Husain yang 
mengenakan pakaian merah, keduanya berjalan sambil tertatih-tatih, 
maka Rasulullah & turun dari mimbar lalu menggandeng keduanya, 
satu di sebelah sini dan satu lagi di sebelah Lag Beliau lalu naik 
mimbar, kemudian bersabda, Li A Kr, KA ATS) d úl Oo 
Laga) EEY Aa 33 ON pang Oh ab giá Si AN 
(Maka benarlah Allah [yang telah berfirman), “Sesungguhnya di 
antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh 
bagimu'. Sesungguhnya ketika aku melihat kepada kedua anak ini 
berjalan sambil tertatih-tatih, maka aku tidak sabar untuk 


menghentikan pembicaraanku dan turun kepada mereka)” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir serta Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 8 


bersabda, WPAP SA A SANG si yk 


101 Shahih. 

HR. At-Tirmidzi (3317), dan dinilai shahih oleh Al Albani, Al Hakim (2/4920), 
dan dia menilainya shahih, serta telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Disebutkan oleh Ibnu Hajar (28/80). 

102 Shahih. 

HR. Ahmad (5/354); Abu Daud (1109); At-Tirmidzi (3774), Ibnu Majah (3600): 
dan An-Nasa'i (3/108, 192). 

Dinilai shahih oleh Al Albani. 
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SAM Wg AM NAM Jy (Allah berfirman, "Aku meminjam dari 
hamba-Ku, namun dia menolak memberikan pinjaman kepada-Ku, 
dan hamba-Ku mencelaku namun dia tidak mengetahui, yaitu dia 
mengatakan, “Aduh masa. Aduh masa' Padahal, Akulah masa."). 


Abu Hurairah lalu membacakan ayat, CS 2551, san 
A Kanan (jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 


niscaya Allah melipatgandakan [pembalasannya] kepadamu). 


19 Sanadnya shahih. 

HR. Al Hakim (2/491) dengan lafazhnya, dia berkata, “Shahih menurut syarat 
Muslim,” dan telah disepakati oleh Adz-Dzahabi; Ahmad dalam Musnad-nya 
(2/300, 506) tanpa menyebutkan ayatnya. Dikeluarkan juga pada juz 1/418 dan 
2/453, Semuanya dari jalur Yazid bin Harun: Muhammad bin Ishag 
memberitahukan kepada kami dari Abu Al “Ala' bin Abdurrahman, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah, lalu dia menyebutkannya. Sedangkan Al Hakim dari jalur . 
Muhammad bin Ishag, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, dengan 
redaksi ini. Sanadnya dinilai shahih oleh Ahmad Syakir dalam 47 Musnad (7975). 


SURAH ATH-THALAAO 


Surah ini terdiri dari sebelas ayat. Ada juga yang mengatakan 
dua belas ayat. Ini adalah surah Madaniyyah. Al Ourthubi 
mengatakan, bahwa demikian menurut semua ulama. 


Ibnu Adh-Dharis, Ibnu An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Surah Ath- 
Thalaag diturunkan di Madinah.” 
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L LT ara AA Lee a sa age eera aa AN 
ESEE. ad D An i osk 


Ren 
[a "0. or GA . Aor 3 
Ka Ji G3 LA, jaan PA pin AKA 
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Ih La Kg KA KB AI 


ç 
UN 


Sa pa NG > 
ghisa ag ah RN 


- 


EEA EÍ A o ORA sar dh P 


AAS al 4 
Lore 1o% 22 aah e7 PA 
Gan HN JEN SI IL Ih A sa 


HASAN ORA AJE Kai 


An aa a 7 = WA 
“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar), dan hitunglah waktu iddah 
itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu 
keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka 
(diizinkan) keluar kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan 
keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah dan barangsiapa yang 
melanggar hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah 
berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui 
barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru. 
Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah 
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik, dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu, 
dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. 
Demikianlah diberi pelajaran dengan itu orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Akhirat. Barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. Dan 
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memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan 
barangsiapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan 
urusan (yang dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya Allah telah 
mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. Dan perempuan- 
perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di antara perempuan- 
perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka 
iddah mereka adalah tiga bulan: dan begitu (pula) perempuan- 
perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang 
hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan 
kandungannya. Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah 
niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya. 
Itulah perintah Allah yang diturunkan-Nya kepada kamu, dan 
barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
menutupi kesalahan-kesalahannya dan akan melipatgandakan 
pahala baginya.” (Os. Ath-Thalaag [65]: 1-5) 


Firman-Nya, Hat Ée 1) sa KE (hai Nabi, apabila kamu 
menceraikan istri-istrimu). Allah menyeru Nabi $ terlebih dahulu 
sebagai bentuk penghormatan baginya, kemudian meng-khithab-nya 
bersama umatnya, atau khithab ini khusus baginya, sedangkan 
penggunaan bentuk jamak adalah bentuk penghormatan, dan umatnya 
meneledani beliau dalam hal itu. Maknanya yaitu, jika kamu ingin 
menceraikan dan telah berketetapan hati, Lori Adi (maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya [yang wajar)), yakni og Peka (pada 
waktu mereka dapat menghadapi iddahnya), atau ope J (pada 
waktu mereka dapat [menghadapi] iddahnya), atau ajan Jä (pada 
waktu mereka dapat [menghadapi] iddahnya). a 


Al Jurjani berkata, "Huruf laam pada kalimat Dris 
bermakna (4, yakni oge «9 (pada waktu mereka dapat (menghadapi) 
iddahnya)." 


Abu Hayyan berkata, "Itu dengan asumsi dibuangnya mudhaf, 
yakni ogie Juy (pada waktu mereka dapat menghadapi iddahnya). 
Huruf laam di sini untuk tauqit (menunjukkan waktu), seperti ak aa 
ús p us Si (aku menemuinya pada satu malam yang tersisa dari 
bulan anu). Maksudnya, hendaknya menceraikan mereka dalam 
keadaan suci yang tidak terjadi persetubuhan padanya, kemudian 
membiarkan mereka hingga habis masa iddahnya. Bila menceraikan 
mereka dengan cara demikian maka itu berarti menceraikan mereka 
pada waktu mereka dapat menghadapi masa iddahnya. Penjelasan dari 
Sunnah akan dikemukakan di akhir pembahasan bagian ini. 


Skl asi; (dan hitunglah waktu iddah itu) maksudnya yaitu, 
jagalah waktu tersebut dan waktu terjadinya thalak itu hingga 
sempurnanya iddah, yaitu tiga kali haid suci. Khithab ini untuk para 
suami. 

Pendapat lain menyebutkan, "Khithab ini untuk para istri." 

Pendapat lain menyebutkan, "Khithab ini untuk kaum muslim 
secara umum." 


Pendapat yang pertama lebih tepat, "Itu karena semua dhamir- 
nya kembali Rusa mereka (para suami)." 

pn, Al LAST, (serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu), 
maka janganlah kamu bermaksiat terhadap-Nya dalam hal-hal yang 
diperintahkan-Nya kepadamu, dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka. 


2 


asa ba Za A Y (janganlah kamu keluarkan mereka dari 
rumah mereka) yang mereka tinggal di dalamnya saat diceraikan 
selama masa iddah berlangsung. Disandarkannya rumah kepada 
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mereka kendati rumah itu milik suami mereka adalah sebagai bentuk 
penegasan larangan ini, dan untuk menerangkan sempurnanya hak 
mereka untuk menetap selama masa iddah itu, seperti firman-Nya, 
bain 3 IE Di (Dan ingatlah apa yang dibacakan di 
rumahmu) (Os. Al Ahzaab (331: 34) dan firman-Nya, 3331 8 35 
(Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu) (Os. Al Ahzaab [33]: 33). 


Setelah Allah melarang para suami mengeluarkan istri-istri 
mereka (yang dicerai) dari rumah-rumah mereka yang mereka tempati 
ketika terjadinya thalak (yakni selama masa menjalani iddah), 
selanjutnya Allah juga melarang para istri itu untuk keluar, <53% Ý; 
(dan janganlah mereka [diizinkan] ke luar), yakni janganlah mereka 
keluar dari rumah-rumah itu selama masa iddah berlangsung, kecuali 
karena urusan darurat, sebagaimana nanti akan dipaparkan. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya yaitu, janganlah 
mereka keluar dengan sendirinya kecuali suami mereka mengizinkan." 


Pendapat yang pertama lebih tepat. 
KB Kon St ol Si (kecuali kalau mereka mengerjakan 


perbuatan keji yang terang). Ini pengecualian dari redaksi yang 
< - 

pertama, yaitu KUE ba Ta YP (janganlah kamu keluarkan mereka 

dari rumah mereka), dan bukannya pengecualian dari redaksi yang 


kedua, yaitu <A NM (dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar). 
Al Wahidi berkata, “Mayoritas mufassir mengatakan, bahwa 
yang dimaksud 42-Wi (perbuatan keji) di sini adalah zina, yaitu dia 
berzina, lalu dikeluarkan untuk dilaksanakan hukuman atasnya.” 
Asy-Syafi'i dan lainnya berkata, “Maksudnya adalah 
perkataan keji dari lisannya dan memperpanjang perkataan buruk 
terhadap orang-orang yang tinggal bersamanya di rumah yang 
ditempatinya.” 5 


Pendapat ini dikuatkan oleh perkataan Ikrimah, bahwa dalam 
Mushaf Ubay dicantumkan “Se oo Ul Y (kecuali mereka 
melontarkan perkataan keji kepadamu). 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya yaitu, kecuali mereka 
keluar dengan membangkang. Jika mereka keluar dengan cara 
demikian maka itu adalah perbuatan keji." 


Pendapat ini jauh dari mengena. 


| Kata penunjuk dji; (itulah) menunjukkan kepada hukum- 
hukum yang telah disebutkan tadi. Kata ini sebagai mubtada', dan 
khabar-nya adalah &f 3,42 (hukum-hukum Allah). Maknanya yaitu, 
hukum-hukukm yang Allah jelaskan bagi para hamba-Nya ini adalah 
batas-batas-Nya yang Allah tetapkan bagi mereka, sehingga mereka 
tidak boleh melanggarnya. 


Gaga pe 


A ab KG as (dan barangsiapa yang melanggar hukum- 
hukum Allah) maksudnya adalah, barangsiapa melewatinya kepada 
selain itu, atau merusak sesuatu dari itu, ALX wib 35 (maka 
“sesungguhnya dia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri) 
karena dia telah memasukkan dirinya ke dalam jurang kebinasaan dan 
menempatkannya di tempat berbahaya yang akan ditimpakan siksaan 
Allah kepadanya karena melanggar batas-batas-Nya dan merusak 
ketentuan-Nya. 


Gen 


Kalimat FA DS 15 LAB WAS (kamu tidak mengetahui 
barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru) 
adalah kalimat permulaan untuk menegaskan kandungan redaksi yang 
sebelumnya, dan sekaligus sebagai alasannya. 

Al Ourthubi berkata, “Semua mufassir mengatakan, bahwa 
maksud 74941 di sini adalah keinginan untuk rujuk. Maknanya yaitu, 
anjuran hanya dengan satu thalak dan larangan tiga thalak, karena bila 
dia menjatuhkan tiga thalak akan membahayakan dirinya sendiri 
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ketika dia menyesali perceraian itu dan ingin rujuk, sebab saat itu dia 
tidak menemukan jalan untuk rujuk.” 


Mugatil berkata, “dis 35 (sesudah itu) maksudnya adalah 
setelah satu thalak atau dua thalak. YA, yakni rujuk.” 


Al Wahidi berkata, “59! (sesuatu) yang terjadi itu adalah - 
terdetiknya di dalam hati suami keinginan untuk merujuknya setelah 
thalak satu atau thalak dua.” | 


Az-Zajjaj berkata, “Bila dia telah menceraikannya dengan tiga 
thalak dalam satu waktu, maka tidak ada lagi makna pada firman-Nya, 
CA NG In Sya adi 19) (barangkali Allah mengadakan sesudah itu 
sesuatu hal yang baru).” 


AA Gah ig (apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya), 
yakni 4336 (mereka telah mendekati) akhir masa iddah dan hampir 
berakhir. yasin AKK (maka rujukilah mereka dengan baik), yakni 
rujuklah mereka dengan perlakuan yang baik dan keinginan terhadap 
mereka, tanpa maksud menyusahkan mereka. 


, Aer 


gh EIRE 3 (atau lepaskanlah mereka dengan baik) 
maksudnya yaitu, biarkanlah mereka hingga habisnya masa iddah 
mereka, sehingga mereka memiliki diri mereka dengan tetap 
dipenuhinya hak-hak mereka yang diwajibkan atasmu, dan tanpa 
menimbulkan sesuatu yang menyusahkan mereka. 

Kas die G3 basah (dan persaksikanlah dengan dua orang 
saksi yang adil di antara kamu).atau rujuk itu. 

- Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah atas thalak 
itu." 
— Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah atas thalak 
dan rujuk untuk menghindarkan perselisihan dan pertikaian." 


Perintah ini sebagai anjuran (bukan wajib), sebagaimana dalam 
Jeng! 


firman-Nya, JG 15) Biti (Dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli) (Qs. Al Baqarah [2]: 282). 


Pendapat lain menyebutkan, "Hukumnya wajib (wajib 
dipersaksikan)." Demikian pendapat Asy-Syafi'i, dan dia berkata, 
“Mempersaksikan adalah wajib hukumnya dalam rujuk, dan 
dianjurkan dalam perceraian (thalak).” Demikian juga pendapat 
Ahmad bin Hanbal. 


Dalam salah satu pendapat Asy-Syafi'i disebutkan, "Dalam 
rujuk tidak perlu dipersaksikan sebagaimana hak-hak lainnya." 


Diriwayatkan pula menyerupai pendapat ini dari Abu Hanifah 
dan Ahmad. 


Pa Ud 


AS Petir (dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu 
karena Allah). Ini perintah bagi para saksi, yaitu menyatakan apa yang 
mereka saksikan sebagai bentuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Penafsiran ini telah dikemukakan dalam surah Al Bagarah. 


Pendapat lain menyebutkan, "Ini perintah bagi para suami 
untuk mendatangkan saksi saat merujuk istri mereka." 

Jadi, kalimat K3 J5 &55 VA, (dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi yang adil di antara kamu) adalah perintah untuk 
mempersaksikan, dan kalimat $44% PET (dan hendaklah kamu 
tegakkan kesaksian itu) adalah perintah agar persaksian itu murni 
karena Allah. 

Kata penunjuk Ken (demikianlah) menunjukkan perintah 
persaksian dan melaksanakan persaksian karena Allah: Kata ini 
sebagai mubtada', dan khabar-nya adalah 530 akh 215 SC Lap 
Ai (diberi pelajaran dengan itu orang yang Ai aka kepada Allah 
dan Hari Akhirat). Dikhususkannya penyebutan orang yang beriman 
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kepada Allah dan Hari Akhir karena yang demikianlah yang dapat 
mengambil manfaat dari itu, bukan selain itu. 


Ka jasa Si 025 (barangsiapa yang bertakwa kepada Allah 
niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar) maksudnya 
adalah, barangsiapa menjauhi adzab Allah dengan cara melaksanakan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya, serta 
berhenti pada batas-batas-Nya yang telah ditetapkan bagi para hamba- 
Nya dan tidak melanggarnya, maka Allah menjadikan baginya jalan 
keluar dari kesulitan-kesulitan dan cobaan-cobaan yang dialaminya. 

li ý åz Sa 33 (dan memberinya rezeki dari arah yang 
tiada disangka-sangkanya) maksudnya adalah, dari arah yang: tidak 
pernah tebersit di benaknya dan di luar dugaannya. 

Asy-Sya'bi dan Adh-Dhahhak berkata, “Ini khusus berkenaan 
dengan thalak (perceraian), yakni barangsiapa menceraikan (istrinya) 
dengan cara sebagaimana yang Allah perintahkan, maka Allah adakan 
jalan baginya untuk merujuk pada masa iddah, dan dia sebagai salah 
seorang peminang setelah iddah.” 

Al Kalbi berkata, “Barangsiapa bertakwa kepada Allah dengan 
bersabar saat mengalami musibah, maka Allah memberikan jalan 
keluar baginya dari neraka menuju surga.” 


Al Hasan berkata, “(maksudnya adalah) jalan keluar dari apa 
yang Allah larang baginya.” 
Abu Al Aliyah berkata, Kwan adalah) jalan keluar dari 


segala hal yang menyempitkan manusia.” 


Al Husain bin Al Fadhl berkata, “Barangsiapa Sbb 
kepada Allah dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban, maka Allah 
jadikan untuknya jalan keluar dari siksaan, dan Allah anugerahi dia 
ganjaran dari arah yang tidak disangka-sangkanya, yakni 
memberkahinya pada apa yang Allah anugerahkan kepadanya.” 


Sahl bin Abdullah berkata, “Barangsiapa bertakwa kepada 
Allah dalam mengikuti Sunnah, maka Allah jadikan baginya jalan 
keluar dari fitnah para ahli bid'ah, dan Allah menganugerahinya surga 
dari arah yang tidak disangka-angkanya.” 


Ada juga yang mengatakan selain itu. Zhahirnya ayat ini 
bersifat umum, dan tidak ada alasan untuk mengkhususkannya dengan 
salah satu macamnya, sehingga mencakup semua itu. 


Asor “IL “ AA ea 


Iki 363 aii Jo sya « (dan barangsiapa yang bertawakal 
kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluanjnya) 
maksudnya adalah, dan barangsiapa percaya penuh kepada Allah pada 
apa yang tengah dialaminya, niscaya Allah mencukupinya pada apa 
yang dibutuhkannya. | 


sah a al 3 (sesungguhnya Allah melaksanakan urusan [yang 
dikehendaki iJ-Nya). Jumhur membacanya ô Mi AH dengan tanwin pada 
Am dan me-nashab-kan 5. 


Hafash membacanya dengan bentuk idhafah le. 


Ibnu Abi Ablah, Daud bin Abu Hind, dan Abu Amr dalam satu 
riwayat darinya membacanya dengan tanwin pada AT dan me-rafa '- 
kan Fi, dengan asumsi bahwa i ini adalah fa “il dari ay, atau bahwa Syal 
adalah mubtada' muakhkhar dan Fin sebagai khabar mugaddam. 


Al Farra mengatakan tentang alasan gira ah ini, “Yakni An aal 
(urusan-Nya [pasti] terlaksana). Makna gira'ah pertama dan kedua 
yaitu, Allah & melaksanakan apa yang dikehendaki-Nya, tidak ada 
| sesuatu pun yang luput, dan tidak ada keinginan yang terlewat. 
Sedangkan maknanya berdasarkan gira'ah yang ketiga yaitu, Allah 
telah melaksanakan urusan-Nya, tidak ada sesuatu pun yang dapat 
menolaknya." 


Al Mufadhdhal membacanya Wu, dengan nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi), dan khabar 5) adalah kalimat „c$ KI AM Jaa 3 
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535 (sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap 
sesuatu), yakni ketentuan, waktu, dan kadar. Jadi, Allah & telah 
menetapkan waktu tertentu untuk habisnya suatu kesulitan, dan waktu 
tertentu untuk habisnya suatu kelapangan. 3 | 


As-Suddi berkata, “Maksudnya adalah kadar haid dan iddah.” 


S JAN Ga Gi s ah (dan perempuan-perempuan yang 
tidak haid lagi Ihenopause] di antara perempuan-perempuanmu) 
maksudnya adalah perempuan-perempuan yang sudah tua dan sudah 
tidak haid lagi. | 
ESI o| (jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnyal) 
maksudnya adalah jika kamu ragu dan tidak mengetahui bagaimana 
iddah mereka. 524 Í Ab AN KG SFiS (maka iddah mereka 
adalah tiga bulan; dan begitu [pula] perempuan-perempuan yang 
tidak haid), yakni yang masih kecil dan belum sampai pada usia haid. 
Jadi, haid mereka juga adalah tiga bulan. Dibuangnya kalimat ini (dari 

. bagian redaksi yang menyinggung mereka yang belum haid) karena 
telah ditunjukkan oleh yang sebelumnya (yakni pada bagian redaksi 
yang menyinggung perempuan yang sudah menopause). 

YA jaka A HA JGN ¿í$ (dan perempuan-perempuan 
yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan 
kandungannya) maksudnya yaitu, habisnya iddah mereka adalah 
melahirkan kandungannya. Zhahirnya ayat ini yaitu, iddahnya wanita 
hamil adalah kelahiran, baik dia wanita yang dicerai maupun yang 
ditinggal mati suaminya. Pembahasan tentang ini telah dipaparkan 
secara gamblang dalam surah Al Bagatah. Kami juga telah membahas 
ayat ini dan ayat lainnya, yaitu a San DS KEH 333 3i 
Kiss ah Ia (orang-orang yang an dunia diantaramu 
dengan i meninggalkan istri-istri [hendaklah para istri itu] 
menangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan sepuluh tan (Os. Al 
Bagarah (2): 234). 


2 


Suatu pendapat menyebutkan, "Makna Pe ol adalah Pra ol 
Qika kamu yakin)." 


Ibnu Jarir me-rajih-kan pendapat yang menyebutkan bahwa ini 
bermakna WA (keraguan), dan inilah pendapat yang benar. 


Az-Zajjaj berkata, “(Maksudnya adalah) jika kamu ragu 
tentang haidnya karena dia telah berhenti haidnya (tidak haid lagi) 
padahal orang lain yang seusianya (semisalnya) masih mengalami 
haid.” 

Mujahid berkata, “ SF s| maksudnya adalah, jika kamu tidak 
mengetahui haidnya perempuan menopause dan perempuan yang 
belum haid, maka iddahnya adalah ini.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya yaitu, jika kamu ragu 
tentang darah yang keluar darinya, apakah itushaid atau bukan, atau 
apakah itu darah istihadhah (darah yang keluar dari perempuan karena 
penyakit), maka iddahnya adalah tiga bulan." 


be ge 


CB al iy Á yá ál & was (dan barangsiapa yang bertakwa 
kepada Allah niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam 
urusannya) maksudnya adalah, barangsiapa bertakwa kepadanya 
dengan melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya, maka Allah akan memudahkan baginya urusannya di 
dunia dan di akhirat. ` 

Adh-Dhahhak berkata, “(Maksudnya adalah) barangsiapa 
bertakwa kepada Allah dengan menceraikan (istrinya) sesuai tuntunan 
Sunnah, maka Allah menjadikan kemudahan baginya dalam rujuk.” 

Mugatil berkata, “(Maksudnya adalah) barangsiapa bertakwa 
kepada Allah dengan menjauhi larangan-larangan-Nya, maka Allah 
menjadikan kemudahan dalam urusannya dengan menunjukinya 
kepada ketaatan.” 


7 


Kata penunjuk AS (itulah) menunjukkan hukum-hukum yang 
telah disebutkan tadi. Hukum-hukum itu adalah 3! AA HA 
(perintah Allah yang diturunkan-Nya kepada kamu), yakni: itulah 
hukum-Nya yang ditetapkan dan disyariatkan bagi para hamba-Nya. 


. Makna Š AA (yang diturunkan-Nya kepada kamu) 
maksudnya adalah diturunkan-Nya di dalam Kitab-Nya melalui Rasul- 
Nya, serta dijelaskan-Nya kepadamu hukum-hukum-Nya tentang yang 
halal dan yang haram. | 


ad g gas (dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah) 
dengan meninggalkan apa-apa yang tidak diridhai-Nya, -s65 AA 
(niscaya Dia akan menutupi kesalahan-kesalahannya) yang telah dia 
lakukan, karena takwa termasuk sebab-sebab diampuninya dosa-dosa. 


Cal A dasa (dan akan melipatgandakan pahala baginya) 
maksudnya adalah memberinya pahala yang besar di akhirat, yaitu 
surga. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Anas, dia berkata, 
“Rasulullah $& menthalak Hafshah, lalu Hafshah menemui 
keluarganya, lalu Allah menurunkan ayat, Falls A1 25 4) KA çE 
Dri (Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
[menghadapi] iddahnya [yang wajar)). Lalu dikatakan kepada beliau, 
“Rujukilah dia, karena sesungguhnya dia rajin berpuasa serta rajin 
shalat malam, dan dia termasuk istri-istrimu di surga? 104 Ini 
| diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Qatadah secara mursal. 


Al Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Abdu 
Yazid —Abu Rukanah— menthalak Ummu Rukanah, kemudian dia 
menikahi seorang wanita dari Muzyanah, kemudian Ummu Rukanah 


1% Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (4/377), dia menyandarkannya 
kepada Ibnu Abi Hatim, dan dia berkata, “Diriwayatkan dengan lebih dari satu jalur, 
bahwa Rasulullah SAW menthalak Hafshah kemudian merujuknya.” 


` 


menemui Rasulullah & dan berkata, “Wahai Rasulullah, dia tidak 
membutuhkanku kecuali hanya sedikit sekali, layaknya aku 
membutuhkan sehelai rambut ini,” sambil menunjukkan sehelai 
rambut yang diambil dari kepalanya. Lalu saat itu Rasulullah 23 
terdorong oleh fanatisme, maka Rasulullah & memanggil Rukanah 
dan saudara-saudaranya, kemudian berkata kepada orang-orang yang 
ada di sekitarnya, 1S ! ve tas RY Fij (Apakah kalian melihat demikian 
dari demikian). Rasulullah #& kemudian berkata kepada Abdu Yazid, 
Gaib (ceraikanlah dia), maka dia pun melakukannya. Beliau lalu 
berkata kepada Abu Rukanah (Abdu Yazid), G5)! (Rujukilah dia). 
Dia berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah “menceraikannya'. 

Rasulullah & bersabda, A Nb Sali aé (Aku sudah tahu, maka 
rujukilah dia). Lalu turunlah ayat, Spin Garis TR AG SAE 

(hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah 
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 


iddahnya (yang wajar J)” 


Adz-Dzahabi berkata, “Sanadnya lemah dan Na ini salah, 
karena Abdu Yazid tidak mengenal Islam.” 


Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
Umar: Dia menceraikan istrinya yang sedang haid. Lalu hal itu 
disampaikan kepada Rasulullah 2 maka Rasulullah 2 pun marah, 


kemudian bersabda, BA OP Aki) Gas a x Selai 5 Parent ra Aa z 


otr La | 
. 


SN GÍ ikai Of dn « Ad ai uli Mang Ol Jl Tab Wib Walk: of 
(Hendaklah dia merujuknya, kemudian menahannya hingga suci, 
kemudian haid, kemudian suci lagi. Bila (setelah itu] menurutnya 


105 Sanadnya dha'if. 

HR. Al Hakim (2/491), dia berkata, “Sanadnya shahih, namun keduanya (Al 
Bukhari dan Muslim) tidak mengeluarkannya.” 

Adz-Dzahabi mengomentari, “Muhammad (salah seorang perawinya) lemah, dan 
beritanya salah. Abdu Yazid tidak pernah mengenal Islam.” | 

Saya katakan: Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Ubaidullah bin Abu 
Rafi, perawi dha'if. Demikian perkataan Al Hafizh dalam At-Tagrib. 
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perlu untuk menceraikannya, maka silakan menceraikannya dalam 
keadaan suci sebelum dia mencampurinya, karena itulah iddah yang 
diperintahkan Allah untuk menceraikan istri). Nabi & lalu 
membacakan, oeste Ja dp Akó si il pI Pa Lg! G (Hai Nabi, 
apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu 
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya 
[yang wajar)” 

Abdurrazzag dalam Al Mushannaf, Ibnu Al Mundzir, Al 
Hakim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah & membaca(nya), sei J3 A Shila (maka hendaklah 
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 
iddahnya (yang wajar )). 

Ibnu Al Anbari meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa dia 
membaca(nya), sets KĀ ih Akó (maka hendaklah kamu ceraikan 
mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang 
wajar)). 

Ibnu Al Anbari, Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Al 
Mundzir, dan Al Baihagi meriwayatkan dari Mujahid, bahwa dia juga 
membacanya demikian. 

Abdurrazzag, Abu Ubaid dalam Fadhail-nya, Sa'id bin 
Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia juga membacanya 
demikian. 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, 
“Barangsiapa ingin menceraikan sesuai Sunnah sebagaimana yang 
diperintahkan Allah, maka hendaklah menceraikannya dalam keadaan 
suci yang belum digauli.” 


1% Murttafag 'alaih. 
HR. Al Bukhari (4908) dan Muslim (2/1095). 


Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
beberapa jalur dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Gis A ZA saka 5 
(ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya 
[yang wajar )), dia berkata, “(Maksudnya adalah) dalam keadaan suci 
yang tidak digauli.” 


Mengenai hal ini ada beberapa hadits. 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai 
firman-Nya, 334 (af; (dan hitunglah waktu iddah itu), dia berkata, 


“Thalak dalam keadaan suci tanpa digauli.” 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Al 
Mundzir, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, 
serta Al Baihagi dalam Sunan-nya, dari Ibnu Umar, mengenai firman- 
Nya, KG Alah Sat A Si SAS Yg (dan janganlah mereka 
[diizinkan] ke luar kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji 
yang terang), dia berkata, “Keluar dari rumahnya sebelum habisnya 


iddah adalah perbuatan keji yang terang.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu ` 


Abbas, mengenai firman-Nya, 354 34. Sob ol VI (kecuali kalau 
mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) zina.” 

Abdurrazzag, Sa'id bin Manshur, Ibnu Rahwaih, Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi meriwayatkan 
dari beberapa jalur, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Perbuatan keji yang 
nyata adalah wanita menyakiti keluarga suaminya. Bila dia menyakiti 
mereka dengan lisannya maka sudah boleh bagi mereka untuk 
mengeluarkannya.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Fathimah binti Qais, 


4 8 ve 


mengenai firman-Nya, YA AS 15 az Al Ĵi (barangkali Allah - 
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mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru), dia berkata, 
“Maksudnya adalah rujuk.” 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ibnu Sirin: Seorang lelaki 
bertanya kepada Imran bin Hushain, bahwa seorang lelaki 
menceraikan (istrinya) tanpa ada saksi. Dia pun berkata, “Buruk sekali 
perbuatannya. Itu thalak bid'ah dan tidak sesuai Sunnah. Hendaklah 
dia mempersaksikan thalaknya dan rujuknya, serta beristighfar kepada 
Allah.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai 
firman-Nya, CE AJE ai A 255 (barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke luar), dia 
berkata, “Jalan keluarnya adalah mengetahui bahwa itu dari Allah, dan 
Allahlah yang memberinya serta menghindarkannya, Dia mengujinya, 
Dia menyelamatkannya, dan membelanya.” 


Sor o Siber 


Mengenai firman-Nya, L3 Y dis 3 S3 (dan memberinya 
` rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) yang tidak diketahuinya.” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, ÚJ Ayat = «89 (barangsiapa yang 
— bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan 
ke luar), dia berkata, “(Maksudnya adalah) bermunajat kepada-Nya 
dari segala kesulitan di dunia dan di akhirat.” 


| Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, 
namun dinilai dha'if oleh Adz-Dzahabi, dari jalur Salim bin Abi Al 
Ja'd, dari Jabir, dia berkata, “Ayat, C& Aga G5 5 (barangsiapa 
yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya 
jalan ke luar) diturunkan berkenaan dengan seorang lelaki dari suku 
Asyja', yang sangat fakir dan banyak tanggungannya. Dia lalu datang 
kepada Rasulullah &, maka beliau bersabda, (Bertakwalah kepada 
Allah dan bersabarlah). Tidak berapa lama lalu datanglah kepadanya 
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seorang, anaknya membawakan kambing-kambing setelah dia ditawan 
oleh musuh. Lalu dia menemui Rasulullah &, maka beliau pun 
menanyakan itu dan dia memberitahunya tentang hal itu, maka beliau 
bersabda, ws (Makanlah itu). Lalu turunlah ayat, adi aa RAA 
(Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah)” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Al Kalbi, dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Auf bin Malik Al Asyja’i 
datang kepada Rasulullah @ lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya anakku ditawan oleh musuh sehingga ibunya menjadi 
khawatir, maka apa yang engkau perintahkan kepadaku?’ Beliau 
bersabda, (Aku memerintahkanmu dan dia [ibunya] agar banyak 
mengucapkan laa haula walaa quwwata illa billaah [tidak ada daya 
maupun kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah)). Perempuan itu 
berkata, “Baik sekali yang engkau perintahkan itu'. Keduanya pun 
banyak mengucapkan itu. Ternyata sang musuh lengah, maka si anak 
pun menggiringkan kambing-kambing mereka dan membawakannya 
kepada ayahnya. Lalu turunlah ayat, CZ AJI £ 025 (barangsiapa 
yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya 
jalan keluar)” Mengenai ini, banyak riwayat lain yang 
menguatkannya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Aisyah, mengenai ayat ini, 
dia berkata, “Cukuplah baginya kesulitan dan kedukaan dunia.” 


107 Munkar. 

HR. Al Hakim (2/492), dia berkata, “Sanadnya shahih.” 

Adz-Dzahabi berkata, “Munkar.” 

Abbad adalah seorang rafidhi (penganut Rafidhah). Jabal dan Ubaid matruk 
(riwayatnya ditinggalkan), sebagaimana dikatakan oleh Al Azdi. 

Sangat dha'if. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Al Kalbi, yaitu Muhammad bin 
As-Sa'ib bin Bisyr Al Kalbi. 

Al Hafizh berkata dalam At-Tagrib, “Dia dituduh berdusta dan menganut 
Rafidhah.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan dia menilainya shahih, Ibnu 
Mardawaih, Abu Nu'aim dalam Al Ma'rifah, serta Al Baihagi, dari 
Abu Dzarr, dia berkata, “Rasulullah & membaca ayat ini, XM 22 oa 


A den 


LAN Cis a ng) OKE Ag (barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. Dan 
memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya), lalu 
beliau mengulang-ulangnya hingga aku mengantuk, kemudian beliau 
bersabda, AE Ka f MAT at 33 ut ý (Wahai Abu Dzarr, 
seandainya manusia semuanya mengambil itu, niscaya akan 
mencukupi mereka)”' Mengenai hal ini masih banyak hadits 
lainnya. | 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai 
firman-Nya, sales GH KM f KE 5 (dan barangsiapa yang 
bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
[keperluan]nya), dia berkata, “Orang yang bertawakal bukanlah orang 
yang berkata, “Engkau telah mencukupkan keperluanku'. Tidak setiap 
orang yang bertawakal kepada Allah dicukupkan apa yang 
dinginkannya, dihindarkan darinya apa yang tidak disukainya, dan 
dipenuhinya keperluannya, akan tetapi Allah menjadikan keutamaan 
orang yang bertawakal atas orang yang tidak bertawakal adalah 
ditutupi kesalahan-kesalahannya dan dilipatgandakan pahala baginya.” 


r 


Mengenai firman-Nya, aj a Al 5 (sesungguhnya Allah 
melaksanakan urusan [yang dikehendaki/-Nya), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Allah melaksanakan urusan-Nya, baik terhadap 
orang yang bertawakal maupun yang tidak bertawakal, akan tetapi 
orang yang bertawakal akan ditutupi kesalahan-kesalahannya dan 


dilipat-gandakan pahala baginya.” 


109 HR. Ahmad (5/178). 

Dalam sanadnya terdapat Abu As-Salil, yaitu Dharib bin Nugail, perawi tsigah 
namun meriwayatkan secara mursal dari Abu Dzarr. Demikian yang dikatakan oleh 
Al Hafizh dalam Tahdzib At-Tahdzib. 
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Mengenai firman-Nya, 555 Pra KI A Jas Ý (sesungguhnya 
Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu), dia 
berkata, “Maksudnya adalah ajal dan batasan akhirnya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak, Ath-Thayalisi, Ahmad, 
Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Abu Ya'la, Al 
Hakim, dan dia meniainya shahih, serta Al Baihagi, dari Umar bin 
Khaththab, dia berkata, “Rasulullah @ bersabda, ài dó Sy S 
vii, aja Cola sa alali GSS GS 33 WS Gr (Seandainya kalian 
bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benarnya tawakal, niscaya 
kalian akan diberi rezeki sebagaimana diberi rezekinya burung yang 


pergi pagi dalam lapar dan pulang sore dalam keadaan kenyang). 


Diriwayatkan oleh Ishag bin Rahwaih, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia meniainya shahih, Ibnu 
Mardawaih, serta Al Baihagi dalam Sunan-nya, dari Ubay bin Ka'b: 
Beberapa penduduk Madinah ketika diturunkannya ayat ini —surah 
Al Bagarah, tentang iddahnya wanita— berkata, "Sungguh, ada 
banyak iddah wanita yang tidak disebutkan dalam Al Our'an, yaitu: 
yang masih kecil, yang sudah tua, yang sudah menopause, dan yang 
hamil. Allah lalu menurunkan ayat, gasal & 4% ah (dan 
perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause)). 


Abdullah bin Ahmad dalam Zawaid Al Musnad, Abu Ya'la, 
Adh-Dhiya dalam Al Mukhtarah, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari Ubay bin Ka'b, dia berkata, “Aku tanyakan kepada Nabi $, 
GA ji A FA JGN ¿i$ (dan perempuan-perempuan yang 
hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan 
kandungannya), apakah ini wanita yang dithalak tiga, atau yang 


10 Shahih. | 

HR. Ahmad (1/30); Ibnu Majah (4164); At-Tirmidzi (23441); Al Hakim (4/318); 
dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab (1182). 

Al Albani menilai hadits ini shahih dalam Shahih At-Tirmidzi. 

Ahmad Syakir berkata, “Sanadnya shahih.” 
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ditinggal mati suaminya?” Beliau menjawab, 4 dan SEAI E 
(Itu adalah wanita yang dithalak tiga dan yang ditinggal mati 
suaminya)” M 

Diriwayatkan juga darinya menyerupai itu secara marfu' oleh 
Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Ad-Daraquthni dari 
jalur lainnya. 

Abdurrazzaq, Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Abu Daud, 
An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
Ath-Thabarani, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari beberapa 
jalur dari Ibnu Mas'ud: Telah sampai berita kepadanya, bahwa Ali 
berkata, "Menjalani iddah yang waktunya lebih lama dari kedua waktu 
tersebut." Lalu Ali berkata, "Siapa yang mau aku laknat. 
Sesungguhnya ayat yang terdapat dalam surah An-Nisaa' yang lebih 
pendek (waktunya) itu diturunkan sekian dan sekian bulan setelah ayat 
yang terdapat dalam surah Al Baqarah. 31X 51x A ad JGN 234, 
(dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu 
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya). Setiap wanita yang 
dithalak atau ditinggal mati suaminya maka waktu (iddahnya) adalah 


hingga melahirkan.” 
Diriwayatkan juga menyerupai ini dari beberapa jalur lain 
yang sebagiannya terdapat dalam Shahih Al Bukhari. 


11 Sanadnya sangat dha'if. 

Dikeluarkan oleh Abdullah bin Ahmad dalam Zawa'id Al Musnad (5/116) dari 
jalur Al Mutsanna bin Ash-Shabah. 

Al Hafizh berkata dalam At-Tagrib, “Dia dha'if, hapalannya kacau di akhir 
usianya.” | 

Disebutkan Al Haitsami dalam Al Majma’ (5/2), dan dia berkata, “Diriwayatkan 
oleh Abdullah bin Ahmad. Dalam sanadnya terdapat Al Mutsanna bin Ash-Shabah, 
perawi yang dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in namun dinilai dha'if oleh Jumhur.” 

Az-Zaila'i berkata dalam Nashb Ar-Rayah (3/256), “Diriwayatkan oleh Abdullah 
bin Ahmad dalam Zawa'id Al Musnad. Dalam sanadnya terdapat Al Mutsanna bin 
Ash-Shabah, perawi matruk (riwayatnya ditinggalkan).” 
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Disebutkan juga dalam Ash-Shahihain dan lainnya dari hadits 
Ummu Salamah, bahwa Subai'ah Al Aslamiyyah ditinggal mati oleh 
suaminya dalam keadaan hamil, lalu dia melahirkan empat puluh hari 
setelah kematian. suaminya. Dia kemudian dilamar, kemudian 
dinikahkan oleh Rasulullah &.”'? 


Mengenai masalah tersebut masih banyak hadits-hadits 
lainnya. 


A? | -72 4 peg GM, D 4, gre » 4 
FA P 12r Á TG AKI? 0 GL S 1:13 TA 
ee Aan ada Gn Go uk JA AH a 


E 2 TÂ s A Arr ohor NYA ke por (et sai ara 
SI VJ SA ERIA Era ol Giat KE SI RIP 


c 5 
Ipa, Ani E z, 34 > gi - w olr A 
SESI isk E a Gala sas) VERA EA daman ya Aman 5> 


(©) A EAA] A War a E 


“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu, dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri- 
istri yang sudah dithalak) itu sedang hamil, maka berikanlah 
kepada mereka itu nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian 
Jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka 
berikanlah kepada mereka upahnya; dan musyawarahkanlah di 
antara kamu (segala sesuatu), dengan baik: dan jika kamu 
menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak 

itu) untuknya. Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah : 


112 Muttafag “alaih. 
HR. Al Bukhari (4909) dan Muslim (2/1122). 


menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya 
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 
melainkan (sekadar) apa yang Allah berikan kepadanya. Allah 
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.” 


(Os. Ath-Thalaag (65): 6-7) 


Firman-Nya, AZ å% & ASS (tempatkanlah mereka (para 
istri] di mana kamu bertempat tinggal) mengandung keterangan 
tentang pemberian tempat tinggal yang diwajibkan atas para suami 
bagi para istri mereka. 


& di sini menunjukkan tab'idh (sebagian), yakni sebagian 
tempat dari tempat tihggalmu. 

Pendapat lain menyebutkan, "5: ini sebagai tambahan." 

Ka) oa (menurut kemampuanmu) maksudnya adalah sesuai 
kelapangan dan kesanggupanmu. A A adalah 3 syah (kemampuan). 

Al Farra berkata, “Maksudnya adalah deni Ú sé (menurut apa 
yang didapatinya atau dimilikinya). Bila dia orang yang berada, maka 
dia memberinya kelapangan dalam tempat tinggal dan nafkah, namun 
bila dia orang miskin, maka sesuai dengan kemampuannya itu.” 

Qatadah berkata, “Jika engkau hanya menemukan tempat di 
salah satu sudut rumahmu, maka tempatkanlah dia di situ.” 

Para ulama berbeda pendapat mengenai istri yang dicerai, 
apakah dia berhak mendapatkan tempat tinggal dan nafkah? 

Malik dan Asy-Syafi'i berpendapat, "Dia berhak mendapat 
tempat tinggal, namun tidak berhak mendapat nafkah." 


Abu Hanifah dan para sahabatnya berpendapat, "Dia berhak 
mendapat tempat tinggal dan nafkah." 


Ahmad, Ishag, dan Abu Tsaur berpendapat, "Dia tidak berhak 
mendapat nafkah dan tempat tinggal." Inilah pendapat yang benar. 
Saya telah memaparkan masalah ini dalam penjelasan saya terhadap 
Al Muntaga, sehingga tidak perlu lagi mencari yang lain. 


rS 24 2113 


ie an i AS Ý; (dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka untuk menyempitkan [hati] mereka). Allah & melarang 
menyulitkan mereka dengan menyempitkan tempat tinggal dan 
nafkah. 


Mujahid berkata, “(Maksudnya adalah) berkenaan dengan 
tempat tinggal.” 


Mugatil berkata, “(Maksudnya adalah) berkenaan dengan 
nafk: 


Abu Adh-Dhuha berkata, “Maksudnya adalah 
menceraikannya, lalu ketika tersisa dua hari dari iddahnya, dia 
merujuknya, kemudian menceraikannya lagi.” 


LA 


bal pin IS Peran La ya Ss Sa (dan jika mereka fistri- 
istri yang sudah di thalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada 
mereka itu nafkahnya hingga mereka bersalin) maksudnya adalah 
hingga melahirkan. Tidak ada perbedaan di kalangan ulama tentang 
wajibnya pemberian nafkah dan tempat tinggal bagi wanita hamil 
yang dicerai. Adapun wanita hamil yang ditinggal mati suaminya, 
maka menurut Ali, Ibnu Umar, Ibnu Mas'ud, Syuraih, An-Nakha'i, 
Asy-Sya'bi, Hammad, Ibnu Abi Laila, serta Sufyan dan para 
sahabatnya, dia diberi nafkah dari semua harta hingga melahirkan. 
Sementara Ibnu Abbas, Ibnu Az-Zubair, Jabir bin Abdullah, Malik, 
Asy-Syafi'i, serta Abu Hanifah dan para sahabatnya berpendapat, 
"Tidak wajib diberi nafkah kecuali dari bagiannya (warisan 
untuknya)." Inilah pendapat yang benar berdasarkan dalil-dalil 
mengenai ini dalam Sunnah. 
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Š TA êh (kemudian jika mereka menyusukan fanak- 
anakmu untukmu) maksudnya adalah bila setelah itu mereka 
menyusui anak-anakmu. Assi 5256 (maka berikanlah kepada 
mereka upahnya), yakni upah penyusuan mereka. Maknanya adalah, 
para wanita yang diceraikan itu bila mereka menyusui anak-anak 
suami mereka yang telah mencerai mereka, maka mereka berhak 


mendapat TR atas hal itu. 


a K3 IS, (dan musyawarahkanlah di antara kamu 

[segala aé dengan baik). Ini khithab untuk para suami dan istri, 

yakni: musyawarahkanlah di antara kalian tentang mana yang lebih 
baik dan tidak mungkar, dan hendaknya saling menerima kebaikan. 


Asal maknanya: Hendaknya kalian saling menyuruh kepada 
kebaikan yang dikenal di kalangan manusia dan tidak mungkar di 
kalangan mereka. 


Mugatil berkata, “Maknanya yaitu, hendaknya bapak mencari : 
kerelaan terkait pemberian upah yang pantas.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Perlakuan baik dari suami telah 
memenuhi upahnya, dan perlakuan baik dari istri adalah tidak 
meminta upah yang memberatkannya. 


"hoc 


eG op (dan jika kamu menemui kesulitan) dalam 
memberikan upah penyusuan, karena suami enggan memberi upah 
kepada ibu anaknya dan si ibu pun enggan menyusuinya kecuali 
dengan upah yang dikehendakinya. AA peran (maka perempuan 
lain boleh menyusukan [anak itu] untuknya), yakni dengan mengupah 
perempuan lain untuk menyusui anaknya. Dalam hal ini dia tidak 
harus menyerahkan apa yang dituntut oleh (mantan) istrinya, namun 
dia juga boleh memaksanya untuk menyusui anaknya dengan upah 
yang dikehendakinya. 


Adh-Dhahhak berkata, “Jika si ibu menolak menyusui, maka 
boleh menyusukan anak kepada perempuan lain. Bila perempuan lain 


tidak menerima, maka si ibu boleh dipaksa menyusui dengan diberi 
upah.” | 


Ar - atr 


daman ya Kata Fe Ga (hendaklah orang yang mampu memberi 
nafkah menurut emampuanna) Di sini terkandung perintah bagi 
orang-orang yang memiliki kelapangan rezeki agar memberi kepada 
para wanita mereka yang menyusui anak mereka sesuai dengan 
kemampuan mereka. | 


13. 


“R3 AS Iis as (dan orang yang disempitkan rezekinya) 
maksudnya adalah yang rezekinya terbatas hanya berupa makanan, 
atau yang rezekinya sempit karena bukan orang yang berkecukupan. 

asi Ea Sa (hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan 
Allah kepadanya), yakni dari rezeki yang Allah anugerahkan 
kepadanya, tidak ada kewajiban lain atasnya. 


GT YEN AKI (Allah tidak memikulkan beban kepada 
seseorang melainkan (sekadar) apa yang Allah berikan kepadanya) 
maksudnya adalah rezeki yang Allah berikan kepadanya. Allah tidak 
membebani orang miskin untuk menafkahi apa yang diluar 
kemampuannya, tapi sesuai dengan kemampuannya dari rezeki yang 
telah Allah anugerahkan kepadanya. | 

VA jab In AN Ine (Allah kelak akan memberikan kelapangan 


sesudah an maksudnya adalah kelapangan dan kekayaan 
setelah kesempitan dan kesulitan. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, Ban « (menurut kemampuanmu), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) Sanu | tp (sesuai dengan kemampuanmu). é$ | kana bab AA Í; 
(dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan 
[hati] mereka) dalam hal tempat tinggal.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 
Ja SA &. al (dan jika mereka [istri-istri yang sudah dithalak| itu ' 
sedang hamil), dia berkata, “Ini berkenaan dengan wanita yang 
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— dithalak suaminya dalam keadaan hamil. Allah memerintahkan suami 


itu agar memberinya tempat tinggal dan memberinya nafkah hingga 
melahirkan dan selama menyusui hingga menyapih. Jika ingin 
menceraikannya dan tidak sedang hamil, maka dia berhak mendapat 
tempat tinggal hingga selesai masa iddahnya dan tidak mendapat 
nafk 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abu Sinan, dia berkata, 
“Umar bin Khaththab menanyakan perihal Abu Ubaidah, lalu 
dikatakan kepadanya, bahwa dia mengenakan pakaian yang kasar dan 
memakan makanan yang kasar pula. Umar lalu mengirimkan seribu 
dinar kepadanya dan berpesan kepada utusannya, 'Lihat apa yang 
dilakukannya dengan ini bila dia mengambilnya'. Abu Ubaidah pun 
mengenakan pakaian yang sangat halus dan memakan makanan yang 
sangat baik. Utusan itu lalu kembali (kepada Umar) dan 
memberitahunya hal tersebut, maka Umar berkata, “Semoga Allah 
merahmatinya. Dia menakwilkan ayat, ade Sa aah MA Ka KA] 

KNA La Gadhi 3) (Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 
menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya 
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 


3 33 


ea 


Paid 4 or KAT La ik > 0 alL w KA 
Ei aé o adjang WAP SES 0 3 


AK: MOPA Ka Gr A FEAP B3 WS tita 
(5 SAN JAG 4 Sat AYI D 


2 


AK Ge ar pard A KE 425 
Pala SI Pa ha DAH rie Nala Yan) 
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Ppor! GA 


AT E PPRD R EEA be. PA 
aah An LAN Weta aah ba yas og dl SA Oa Sakka) WA) 
hi AA SG ANN GS oya SA 


los Ga N A4 TT Pena L Ate 24 


Sida 
(©) s: EA ANG Ba ara s. FE 


“Dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang mendurhakai 
perintah Tuhan mereka dan rasul-rasul-Nya, maka Kami hisab 
penduduk negeri itu dengan hisab yang keras, dan Kami adzab 

mereka dengan adzab yang mengerikan. Maka mereka merasakan 

akibat yang buruk dari perbuatannya, dan adalah akibat perbuatan 
mereka kerugian yang mengerikan. Allah menyediakan bagi mereka 
adzab yang keras, maka bertakwalah kepada Allah hai orang-orang 
yang mempunyai akal, (yaitu) orang-orang yang beriman. 
Sesungguhnya Allah telah menurunkan peringatan kepadamu. 

(Dan mengutus) seorang rasul yang membacakan kepadamu ayat- 

ayat Allah yang menerangkan (bermacam-macam hukum) supaya 
Dia mengeluarkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal shalih dari kegelapan kepada cahaya. Dan barangsiapa 
beriman kepada Allah dan mengerjakan amal yang shalih niscaya 


Pa 
LAN 

777 Aor KA SING an 
Pah 


Yi IKE HL PN 3 ay DIA pa G 


Allah akan memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan rezeki yang baik 

kepadanya. Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu 
pula bumi. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui 
bahwasannya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan 
sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar meliputi segala 
sesuatu.” (Os. Ath-Thalaag (65): 8-12) 
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Setelah Allah & menyebutkan hukum-hukum tadi, selanjutnya 
Allah memperingatkan orang-orang yang menyelisihinya, dan 
menyebutkan kedurhakaan kaum yang menyelisihi perintah-perintah- 
Nya sehingga mereka pun ditimpa adzab-Nya, (5 A GE ui w 
Pn very (dan . berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang 
mendurhakai perintah Tuhan mereka dan rasul-rasul-Nya), ¿$2 yakni 
Kas (bermaksiat, mendurhakai), dan api adalah &' 3 jaf 
(penduduk negeri). Maknanya: 44033 dil Af tpat yah A Jal iya ng 4 (berapa 
banyak penduduk negeri yang A perintah Allah dan para 
rasul-Nya), atau berpaling dari perintah Allah serta para rasul-Nya, 
karena <££ mengandung makna Tpi (berpaling). Pembahasan 
tentang :»& telah kami kemukakan dalam surah Aali ‘Imraan dan 
lainnya. 


Wat Wass WES (maka Kami hisab penduduk negeri itu 
dengan hisab yang keras) maksudnya adalah, Kami keraskan terhadap 
para penduduknya dalam hisab atas apa yang telah mereka perbuat. 


Mugatil berkata, “Allah wmenghisabnya berdasarkan 
perbuatannya di dunia, lalu membalasnya dengan adzab.” 


Itulah makna firman-Nya, ISS (cs G3 (dan Kami adzab 
mereka dengan adzab yang mengerikan), yakni Kami mengadzab 
penduduknya dengan adzab yang besar dan mengerikan di akhirat. 


Suatu pendapat menyebutkan, "Pada redaksi ini ada kalimat 
yang didahulukan dan dibelakangkan, yakni: Kami mengadzab 
penduduknya dengan adzab yang mengerikan di dunia, yaitu berupa 
kelaparan, paceklik, pemerangan, pembenaman, dan perubahan 
wujud, dan Kami menghisab mereka di akhirat dengan hisab yang 
keras. KDI artinya “Ki (yang tidak disukai)." 


LERA 


GAS JE; c5 (maka mereka merasakan akibat yang buruk ne 
perbuatannya), yakni Ú #5 36 (akibat kekufurannya). ý b GA kas 
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(dan adalah akibat perbuatan mereka kerugian yang mengerikan), 
yakni kebinasaan di dunia dan adzab di akhirat. 


Ga Wa AS SA (Allah menyediakan bagi mereka adzab yang 
keras) di akhirat, yaitu adzab neraka. Pengulangan ini sebagai 
penegasan. 


AS Yik MEE (maka bertakwalah kepada Allah hai orang- 
orang yang mempunyai akal) maksudnya adalah hai orang-orang yang 
berakal lurus. 


Kalimat %6 Sit (Iyaitu) orang-orang yang beriman) berada 
pada posisi nashab, dengan perkiraan adanya $Í (yakni) sebagai 
keterangan penyeru yang menyerukan AN Je (hai orang-orang 
yang mempunyai akal), atau sebagai 'athf bayan-nya, atau sebagai 


na't. oo 


r 


YES (bs Sát SAH (sesungguhnya Allah telah menurunkan 
peringatan kepadamu. [Dan mengutus) seorang rasul). Az-Zajjaj 
berkata, “Diturunkannya peringatan menunjukkan disembunyikannya 
kata (kw)! (mengutus), yakni menurunkan Al Qur'an kepadamu dan 
mengutus seorang rasul kepadamu.” 

Abu Ali Al Farisi mengatakan, "Manshub-nya Ý% oleh 
mashdar, yaitu (Š; (peringatan) karena mashdar ber-tanwin memiliki 
fungsi." 

Maknanya yaitu dye! 53 Kl Jl (menurunkan kepadamu 
peringatan rasul). i 

Pendapat lain menyebutkan, "V3 adalah badal dari (&. 
Seakan-akan menjadikan Jgs sebagai 'S W! (peringatan) itu sendiri, 
sebagai bentuk ungkapan mubalaghah (untuk menunjukkan sangat)." 

' Pendapat lain menyebutkan, "YZ; sebagai badal dari (&, 


e2 


dengan asumsi dibuangnya mudhaf dari kata yang pertama, 
perkiraannya: Ygs) S3 15 Jl (menurunkan rasul yang memiliki 
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peringatan), atau y ya s d Lele dat (menurunkan rasul pembawa 
peringatan)." | 


Pendapat Jain menyebutkan, "WS adalah na't dengan asumsi 
dibuangnya mudhaf, yakni J ye) 15 "53 (peringatan yang diutus), maka 
J sej adalah na't untuk FM." | 


Pendapat lain menyebutkan, "Manshub-nya Ý% karena 
anjuran, seakan-akan dikatakan Y «3 !pJ! (penuhilah rasul)." 


Pendapat lain menyebutkan, "SI di sini bermakna W% 
(kemuliaan), seperti pada firman-Nya, SS a (e SA GA 5 
(Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah Kitab yang 
di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu) (Qs. Al 
Anbiyaa' [21]: 10). Juga firman-Nya, Ai Á ZA Xi, (Dan 
sesungguhnya Al Qur`an itu benar-benar adalah suatu kemuliaan 


besar bagimu dan bagi kaummu) (Qs. Az-Zukhruf [43]: 44). 

Allah lalu menerangkan kemuliaan ini, %5 (/dan mengutus] 
seorang rasul). Mayoritas mufassir berpendapat, "Maksud 'rasul' di 
sini adalah Muhammad &." 

Al Kalbi berkata, "Maksud 'rasul' di sini adalah Jibril.” 

Maksud 3S di sini adalah Al Qur'an. Maknanya berbeda- 
beda sesuai dengan pandangan i'rab tadi. 

Allah & lalu menyebutkan sifat rasul tersebut dengan firman- 
Nya, & al sihe Sc WE (yang membacakan kepadamu ayat-ayat 
Allah yang menerangkan (bermacam-macam hukum/)), yakni dalam - 
kondisi menerangkan. 

Jumhur membacanya 5&2, dalam bentuk ismul fa'il, yakni 
ayat-ayat yang menerangkan kepada manusia tentang hukum-hukum 
yang mereka butuhkan. 


Abu Hatim dan Abu Ubaid me-rajih-kan gira'ah ini 
berdasarkan kalimat si K EL 5 (Sungguh telah Kami terangkan 
kepadamu ayat-ayat (/Kami)). (Os. Aali ‘Imraan (3): 118) 

AI bit A IS Tak Gt GA (supaya Dia 
mengeluarkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih dari kegelapan kepada cahaya). Huruf laam di sini terkait 
dengan talas (membacakan), yakni: supaya Rasul yang membacakan 
ayat-ayat itu mengeluarkan orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih dari gelapnya kesesatan kepada cahaya petunjuk. Bisa juga 
huruf Jaam ini terkait dengan Ja (menurunkan), sehingga yang 
mengeluarkan adalah Allah &. 


ga 


DS Jama dah IS cas (dan barangsiapa beriman kepada Allah 
dan mengerjakan amal yang shalih) maksudnya adalah memadukan 
keimanan dan pengerjaan apa-apa yang diwajibkan Allah atasnya 
dengan menjauhi apa-apa yang dilarang-Nya. 


FANS oya SF sês Ls (niscaya Allah akan memasukkannya 
ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai). 
Jumhur membacanya 3-34, dengan huruf yaa". Sementara itu, Nafi 
dan Ibnu Amir membacanya dengan huruf nuun (den (niscaya Kami 
akan memasukkannya)|. 


Penggunaan dhamir jamak pada kalimat Gi 9 gé (mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya) adalah berdasarkan makna «sp, 
dan penggunaan dhamir tunggal pada kalimat Jei adalah berdasarkan 
lafazhnya. | 


Kalimat 65, Á & ZA & (sesungguhnya Allah memberikan 
rezeki yang baik kepadanya) berada pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi) dari dhamir yang terdapat pada Suk& karena 
saling berhubungan, atau haal dari maf'ul des karena semakna. 


Makna Gi, AAS 5 (sesungguhnya Allah memberikan rezeki - 


yang baik kepadanya) yakni melapangkan rezekinya di surga. 
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S 


EA 5 SM (Allahlah yang menciptakan tujuh langit). 

Lafazh 4 ai Wk mubtada', dan khabar-nya adalah maushul dengan 
Shilah-nya. 

Ata PA Sas (dan seperti itu pula bumi) maksudnya adalah, 
dan juga menciptakan langit seperti itu, yakni tujuh bumi.. | 

Ada perbedaan pendapat mengenai tingkatan-tingkatan bumi. 
Al Qurthubi berkata dalam tafsirnya!!?, “Ada dua pendapat mengenai 
ini: 

Pertama, pendapat jumhur, "Itu adalah tujuh bumi yang saling 
bersusun satu sama lain. Antara satu bumi dengan bumi lainnya ada 


jarak sebagaimana jarak antara langit dan bumi, dan pada setiap bumi 
ada penduduknya dari para makhluk Allah'. 


Kedua, pendapat Adh-Dhahhak, 'Bumi-bumi itu saling 


'bertumpang tindih antara satu dengan lain tanpa ada jarak. Ini berbeda 


dengan kondisi langit'. 


Pendapat yang pertama lebih shahih, karena khabar-khabar 
menunjukkan demikian, yaitu dalam riwayat At-Tirmidzi, An-Nasa'i, 
dan lainnya. Penjelasan tentang ini telah dipaparkan dalam surah Al 
Baqarah.” 


Lebih jauh dia berkata, “Dalam Shahih Muslim disebutkan: 
Dari Sa'id bin Zaid, dia berkata, “Aku mendengar Nabi @ bersabda, 
age) aa ia A AWAK ap NAN aó uib PG Sa Iga Ie ipa (barangsiapa 
mengambil [merampas] sejengkal tanah secara zhalim, maka akan 
dikalungkan kepadanya pada Hari Kiamat nanti dari tujuh 


bumi)... ha 


Di akhir pembahasan bagian ini akan dikemukakan riwayat 
yang menguatkan pendapat jumhur. 
18 Lih. Tafsir Al Ourthubi (8/6654). 


114 Shahih. 
HR. Muslim (3/1231). 


Jumhur membacanya 144, dengan nashab karena di- 'athf-kan 


kepada Aga an (tujuh langit), atau dengan perkiraan adanya ff ', yaitu 
kasalin P Sig ce 4643 (dan juga menciptakan bumi seperti itu). 


Ashim dalam suatu riwayat darinya membacanya dengan rafa’ 
(ega karena dianggap sebagai mubtada', sedangkan jaar dan majrur 
yang sebelumnya sebagai khabar-nya. 


2x INI SK (perintah Allah berlaku adia adalah kalimat 
EINT isg daa bisa juga sebagai sifat untuk yang sebelumnya. 


Maksud ?Yf adalah wahyu. 


Mujahid berkata, “Perintah (atau wahyu) diturunkan dari langit 
yang tujuh kepada tujuh bumi.” 


Al Hasan berkata, “Antara setiap langit dan bumi.” 


Qatadah berkata, “Di setiap bumi dari bumi-bumi-nya dan di 
setiap langit dari langit-Nya ada makhluk dari para makhluk-Nya dan 
perintah dari perintah-Nya, serta ketentuan dari ketentuan-Nya.” 


" Gara 


Pendapat lain menyebutkan, "573 mengisyaratkan kepada apa 
yang di antara bumi yang paling bawah, yang merupakan bumi paling 
rendah, dengan langit ketujuh yang merupakan langit paling tinggi." 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah apa yang 
Allah atur pada semua itu yang berupa keajaiban pengaturan-Nya, 
yaitu turunnya hujan lalu menumbuhkan tanaman, datangnya siang 
dan malam, musim panas dan musim dingin, penciptaan binatang- 
binatang dengan berbagai macam bentuk dan spesisnya, lalu 
evolusinya dari suatu kondisi ke kondisi lainnya." 


Ibnu Kaisan berkata, “Ini merupakan wilayah bahasa dan 
keluasannya, sebagaimana juga kematian disebut àl PA Demikian 
juga angin, awan, dan sebagainya." 
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os Sgorr 


Jumhur membacanya 2 JAn, dari J “1, dan marfu'-nya 
karena sebagai fa'il. 


Abu Amr dalam suatu riwayat darinya membacanya Jä a 
(menurunkan), dari Ji; py, dan manshub-nya Lagi karena sebagai 
maf'ul, dan fa 'il-nya adalah Allah &. 


Huruf laam pada kalimat 3% p NG Batin (agar kamu 
mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala P terkait 
dengan Gi (menciptakan), atau terkait dengan 3 JAS (berlaku), atau 
terkait dengan kata yang diperkirakan, yakni Allah melakukan itu agar 
kamu mengetahui kesempurnaan Mean dan cakupan-Nya 
terhadap segala sesuatu. Itulah makna Uk six LK LI & Zi (dan 
sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu), 
maka tidak ada sesuatu apa pun yang keluar dari cakupan 
pengetahuan-Nya. Manshub-nya (lc karena sebagai mashdar, karena 
LI bermakna aa (mengetahui), atau sebagai sifat dari mashdar yang 
dibuang, yakni MP b boi (meliputi dengan cakupan aaa 
Bisa juga manshub-nya itu karena tamyiz. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, Ú a. WES (maka Kami hisab penduduk negeri itu dengan 
hisab yang keras), dia berkata, “(Maksudnya adalah) tidak dikasihani. 
SN gás Ws (dan Kami adzab mereka dengan adzab yang 
mengerikan), yakni besar dan mencekam.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 
w5 O B Kai Ja 55 (sesungguhnya Allah telah menurunkan 
peringatan kepadamu. (Dan mengutus) seorang rasul), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Muhammad &.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari jalur 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas: Seorang lelaki berkata kepadanya, 
Ea JAN Ga sa 2> 3 sf Sí (Allahlah yang menciptakan tujuh 


langit, dan seperti itu pula bumi...). Ibnu Abbas lalu berkata, “Apa 
yang menjaminmu bila aku memberitahumu lalu engkau kafir?” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan 
dia menilainya shahih, serta Al Baihaqi dalam Asy-Syu 'ab, dari jalur 
Abu Adh-Dhuha, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, SN 55 
H5 (dan seperti itu pula bumi), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
tujuh bumi. Di setiap bumi ada nabi seperti nabi kalian, Adam seperti 


Adam, Nuh seperti Nuh, Ibrahim seperti Ibrahim, dan Isa seperti 
Isa? 15 


Al Baihagi berkata, “Sanadnya shahih, namun ini sama sekali 
janggal. Aku tidak tahu adanya mutaba'ah untuk Abu Adh-Dhuha.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim serta Al Hakim, dan dia 
menjainya shahih, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah 2 
bersabda, „A Gi dai, HE Wani Bg tel ar) PI dee Ni ol 
KO Asi AA Spa Je OFAN AR 2 aib A 3 D Mg 
bu wedi Ji of ga) bjó Fie Ng of å Tr I Pa E Ep 
93] : Adi 3 ga SP ga AP ip Ae Jali 5 2 Já S6 uy 
C) iais a Âi IP Se a E i G 2g PN WS 
= G TANI a TI sa alan Tale NGA 

“4 (Sesungguhnya bumi-bumi itu, antara setiap bumi dengan yang 
D adalah [sejauh] perjalanan lima ratus tahun. Yang paling 
tinggi darinya di atas punggung ikan, kedua ujungnya bertemu di 
langit. Ikan itu di atas sebuah batu besar, dan batu besar itu di tangan 
seorang malaikat. Yang kedua adalah gudangnya angin. Ketika Allah 
hendak membinasakan kaum 'Aad, Allah memerintahkan penjaga 
angin agar mengirimkan angin kepada mereka sehingga 


V5 Syaadz. 

HR. Al Hakim (2/493) dan Al Baihaqi dalam Al Asma" wa Ash-Shifat, dia 
berkata, “Sanadnya dari Ibnu Abbas adalah shahih, namun hadits ini benar-benar . 
syaadz. Aku tidak mengetahui adanya mutabi' bagi Abu Adh-Dhuha atas ini." 

Disebutkan oleh Ibnu Jarir (28/99) dan Ibnu Katsir (4/385). 


420 


TAFSIR FATHUL QADIR 


membinasakan kaum “Aad. Lalu dia berkata, Wahai Tuhanku, aku 
kirimkan kepada mereka angin yang seukuran dengan lubang hidung 
lembu?' Maka Tuhan Yang Maha Perkasa berfirman, “Kalau begitu, 
engkau akan mengenai bumi dan semua yang ada di atasnya. Akan 
tetapi, kirimkan kepada: mereka seukuran cincin’. Itulah yang 
difirmankan Allah di dalam Kitab-Nya, “Angin itu tidak membiarkan 
sesuatu pun yang dilandanya, melainkan dijadikannya seperti serbuk'. 
|(Adz-Dzaariyaat ayat 42)). Yang ketiga di dalamnya terdapat 
bebatuan Jahanam. Yang keempat di dalamnya terdapat belerang 
Jahanam). Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, di neraka ada 
belerang?” Beliau bersabda, Fs (em Tf a EA Sa b “dak ii sar, I ani 

KAA al LA) Jadi ya da sik (Ya. Demi Dzat yang jiwaku berada di 
Mena na sesungguhnya di dalamnya terdapat lembah-lembah 
belerang. Bila dimasukkan gunung-gunung yang kokoh ke dalamnya, 
niscaya akan meleleh...) 


Adz-Dzahabi berkata mengomentari Al Hakim, “Hadits ini 
munkar.” 


Utsman bin Sa'id Ad-Darimi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Penghulu semua langit adalah langit yang di dalamnya 
terdapat Arsy, dan penghulu semua bumi adalah bumi yang kita 
berada padanya ini.” 


16 Munkar. 

HR. Al Hakim (4/594). 

Al Hakim menilainya shahih, lalu dikomentari oleh Adz-Dzahabi dengan 
berkata, “Munkar.” 
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SURAH AT-TAHRIIM 


« 


Surah ini terdiri dari dua belas ayat. Ini surah Madaniyyah. Al 
Qurthubi mengatakan, bahwa demikian menurut semua ulama. Surah 
ini disebut juga surah Nabi. 


Ibnu Adh-Dharis, An-Nahhas, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Surah At-Tahriim 
diturunkan di Madinah.” 


Lafazh Ibnu Mardawaih: Surah Al Muharrim. 


Ibnu. Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair, dia 
berkata, “Diturunkan di Madinah surah kaum wanita, A ANA cE 
(hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan...)." 


PAE LAMA Ki ALTA 

(Dayat ang Ela) Sara BEN NGA GA NE 
... 2 PEG ». Aw A A 4 Kj Ga”. 
PUS Ti AI yag KIA a Pai 


A rZ 


SA BEA an Mg ra 
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PA 
L1 pa sr >% 4 
. - 


LAST SE IE ia BE Ab aa ME GG San AN Aam 


2“ 7 ya, ors 221 4 NYA 
êh ade Gak o NG AG Kd 


1 cod m > A > or r. A 
A NS 5 KI, Waa) asn Jaja adya ya 
a > (as 1 a Aa 327 r 
OPAOS bak GEA ANNA AKL DESIA 
OKE SAI Bn TE 3 “5 


8 5 > $ "£ 3 7 


«Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah 
menghalaikannya bagimu, kamu mencari kesenangan hati istri- 
istrimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kamu sekalian 
membebaskan diri dari sumpahmu; dan Allah adalah Pelindungmu 
dan Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan ingatlah 
ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah seorang 
dari istri-isterinya (Hafsah) suatu peristiwa. Maka tatkala (Hafsah) 
menceritakan peristiwa itu (kepada Aisyah), dan Allah 
memberitahukan hal itu (semua pembicaraan antara Hafsah 
dengan Aisyah) kepada Muhammad, lalu Muhammad 
memberitahukan sebagian (yang diberitakan Allah kepadanya) dan 
menyembunyikan yang sebagian yang lain (kepada Hafsah). Maka 
tatkala (Muhammad) memberitahukan pembicaaraan (antara 
Hafsah dan Aisyah) lalu Hafsah bertanya, “Siapakah yang 
memberitahukan hal ini kepadamu?” Nabi menjawab, “Telah 
diberitahukan kepadaku oleh Allah Yang Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal'. Jika kamu berdua bertobat kepada Allah, maka 
sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk menerima 
kebaikan): dan jika kamu berdua bantu-membantu menyusahkan 

Nabi, maka sesungguhnya Allah adalah Pelindungnya dan (begitu 
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pula) Jibril dan orang-orang mukmin yang baik; dan selain dari itu 
malaikat-malaikat adalah penolongnya pula. Jika Nabi 
menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti 
kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik daripada kamu, yang 
patuh, yang beriman, yang taat, yang bertobat, yang mengerjakan 
` ibadah, yang berpuasa, yang janda dan yang perawan.” 


(Os. At-Tahriim [66]: 1-5) 


e Bag 


Firman-Nya, d) JAGA HE nge (hai Nabi, mengapa kamu 
mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya bagimu). Ada 
perbedaan pendapat mengenai sebab turunnya ayat ini menjadi 
beberapa pendapat: 


Pertama, pendapat mayoritas mufassir. 

Al Wahidi berkata: Para mufassir berkata: Ketika Nabi & di 
rumah Hafshah, dia mengunjungi ayahnya, lalu ketika dia kembali, dia 
melihat Mariyah di rumahnya bersama Nabi @, maka sebelum dia 
masuk, Mariyah segera keluar, kemudian Hafshah masuk. Ketika Nabi 


@ melihat kecemburuan dan kesedihan pada wajah Hafshah, beliau 


fg . Sa 


bersabda kepadanya, K uk yo dE oy 3 ANG S sa Į (Janganlah 
engkau beritahukan kepada Aisyah, dan bagimu atasku, bahwa aku 
tidak akan mendekatinya [Mariyah] lagi selamanya). Namun Hafshah 


memberitahu Aisyah, karena keduanya memang sangat akrab, maka 


Aisyah pun marah dan terus kesal kepada Nabi & hingga beliau 
bersumpah untuk tidak lagi mendekati Mariyah, lalu Allah 
menurunkan surah ini. 


Al Ourthubi berkata: Mayoritas mufassir menyebutkan: Ayat 
ini berkenaan dengan Hafshah. Lalu dia menyebutkan kisah Hafshah. 


. Pendapat lain menyebutkan, "Sebabnya adalah: Nabi 2 
minum madu di tempat Zainab binti Jahsy, lalu Aisyah dan Hafshah ' 


sepakat, bahwa bila beliau masuk ke tempat salah seorang dari mereka 
berdua agar berkata, 'Sesungguhnya kami mencium aroma maghafir'.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Sebabnya terkait derrgan seorang 
wanita yang menyerahkan dirinya kepada Nabi $." 


Tentang dalil dari pendapat-pendapat tersebut akan 
dikemukakan di akhir pembahasan bagian ini, dan Anda akan tahu 
bagaimana mensinkronkan semua ini. 


Kalimat Te DG JS (kamu mencari kesenangan hati istri- 
istrimu) adalah kalimat aa atau penafsir kalimat zá (kamu 
mengharamkan), atau berada pada posisi nashab sebagai haal dari 

nh 


Jail a (kamu mengharamkan), yakni: dalam keadaan mencari 
keridhaan istri-istrimu. 


Lafazh SSS adalah ism mashdar, yaitu —“ A) (kerelaan), 
asalnya 3' pp "a. Kata ini di-idhafah-kan kepada maf'ul, yakni (s=? jl 
DA: , si (untuk menyenangkan istri-istrimu), atau di-idhafah-kan 
kepada fa'il, yakni CÀ P3 of (agar mereka [istri-istrimu] senang). 


E LANA £ 


TDI Ae Sip (dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang) maksudnya adalah sangat banyak memberikan ampunan 
dan rahmat atas sikapmu dalam mengharamkan apa yang Allah 
halalkan bagimu. 


Suatu pendapat menyebutkan, "Hal itu termasuk dosa kecil, 
karena itulah Allah menegur beliau." 


Pendapat lain menyebutkan, "Teguran ini karena 
“meninggalkan yang lebih utama." 

Kd As SIS (sesungguhnya Allah telah mewajibkan 
kamu sekalian membebaskan diri dari sumpahmu) maksudnya adalah, 
Allah mensyariatkan kalian untuk membebaskan (menebus) sumpah- 
sumpah kalian, dan menerangkan hal itu kepada kalian. 
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Asal 4 adalah 1U, lalu di-idhgham-kan. Lafazh ini 
termasuk bentuk mashdar Jani), seperti kata ap) dan Ks—3. Jadi, 
seakan-akan sumpah adalah ikatan, sedangkan kaffarah (tebusan 
sumpah) adalah pembuka, karena kaffarah membukakan bagi yang 
bersumpah apa yang telah diharamkannya atas dirinya. Mugatil 
berkata, “Maknanya adalah, Allah telah menjelaskan penebusan dari 
sumpah-sumpah kalian di dalam surah Al Maa'idah. Allah 
memerintahkan Nabi-Nya @ agar menebus sumpahnya itu dan 
kembali mempergauli budak perempuannya, sehingga (untuk itu) 
beliau pun memerdekakan seorang budak.” Az-Zajjaj berkata, “Tidak 
ada seorang pun yang boleh mengharamkan apa yang dihalalkan 
Allah.” Saya (Asy-Syaukani) katakan: Inilah yang benar, karena 
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah tidak berlaku dan tidak 
mengharuskan pelakunya memenuhi itu. Penghalalan dan 
pengharaman merupakan hak Allah # semata, bukan yang lain-Nya. 
Teguran Allah # kepada Nabi-Nya @ dalam surah ini memperkuat 
hal tersebut. Pembahasan tentang ini cukup panjang, dan banyak 
pandangan pula seputar ini, disamping ungkapan-ungkapannya yang 
panjang lebar, dan itu telah kami kemukakan dalam buku-buku 
karangan kami sehingga mencukupi. Para ulama berbeda pendapat, 
apakah sekadar mengharamkan dengan sumpah itu mewajibkan 
kaffarah (penebusan sumpah)? Mengenai masalah ini ada perbedaan 
pendapat, namun dalam ayat ini tidak ada hal yang menunjukkan 
bahwa itu adalah sumpah, karena Allah & hanya menegur beliau 
dalam hal pengharaman yang telah Allah halalkan bagi beliau, 
kemudian Allah berfirman, SE SIR Gad (sesungguhnya 
Allah telah mewajibkan kamu sekalian membebaskan diri dari 
sumpahmu). 


Dalam kisah yang dinyatakan oleh mayoritas mufassir sebagai 
sebab turunnya ayat ini disebutkan, bahwa pada mulanya beliau 2 
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mengharamkan, kemudian beliau bersumpah, sebagaimana tadi kami 
kemukakan. | 


Kamar (dan Allah adalah Pelindungmu) maksudnya adalah 
penolong dan pelindungmu, serta yang menguasai segala urusanmu. 
PAN “^, (dan Dia Maha Mengetahui) apa yang baik dan maslahat 
bagimu. As (lagi Maha Bijaksana) dalam segala perkataan dan 


perbuatan-Nya. 


ON MA sat 35 (dan ingatlah ketika Nabi 
membicarakan secara rahasia kepada salah seorang dari istri- 
istrinya (Hafsah) suatu peristiwa). Mayoritas mufassir mengatakan, 
bahwa dia adalah Hafshah, sebagaimana tadi disinggung, dan yang 
dibicarakan itu adalah Mariyah (budak perempuan beliau @) atau 
madu, atau pengharaman wanita yang menyerahkan dirinya kepada 
beliau. 


“Amil pada zharf di sini adalah fì’! yang diperkirakan, yaitu 
“at 151 5315 (dan ingatlah ketika [Nabi] membicarakan secara rahasia). 


Al Kalbi berkata, “Beliau membicarakan secara rahasia 
kepadanya, “Sesungguhnya ayahmu dan ayahnya Aisyah akan menjadi 


,” 


penggantiku memimpin umatku sepeninggalku'. 


A KAWAN (maka tatkala [Hafsah] menceritakan peristiwa itu 
[kepada Aisyah]) maksudnya adalah memberitahukan hal itu kepada 
yang lain. 

adani (dan Allah memberitahukan hal itu [semua 
Pa a antara Hafsah dengan Aisyah) kepada Muhammad) 
maksudnya adalah, Allah memberitahu Nabi-Nya kenyataan yang 
dilakukan Hafsah, bukan yang ia kabarkan kepada orang lain. Sie 
aan (lalu Muhammad memberitahukan sebagian (yang diberitakan 
Allah kepadanya)), yakni memberitahukan kepada Hafshah Te 
dari apa yang diberitakannya. 


ane 


Jumhur membacanya Ss (memberitahukan), dengan tasydid, 
dari Yu La. 


Ali, Thalhah bin Musharrif, Abu Abdirrahman As-Sulami, Al 
Hasan, Qatadah, dan Al Kisa'i membacanya secara takhfif [2> 
(mengetahu)|. 

Abu Ubaid dan Abu Hatim memilih gira'ah yang pertama 
berdasarkan kalimat Jan Ap |, (dan menyembunyikan yang sebagian 
yang lain (kepada Hafsah)), yakni tidak memberitahukan itu 
kepadanya. Seandainya secara takhfif, tentu yang dikatakan adalah 
kebalikannya Wani Sih f (dan mengingkari sebagian yang lain). 


ad a 


Jang GA I, (dan menyembunyikan yang sebagian yang lain 
[kepada Hafsah)), yakni: dan berpaling dari memberitahukan 
sebagian lainnya karena khawatir akan menyebar kepada manusia. . 


Pendapat lain menyebutkan, "Hal yang tidak Banana; itu 
adalah pembicaraan tentang Mariyah." 


Para mufassir beragam pendapat, masing-masing golongan 
dari mereka berpendapat kepada penafsiran Sim LAN [yakni dari Se) 
dan (el yi [yakni dari &£ AN sesuai dengan sebagian riwayat terkait 
sebab turunnya ayat ini. Nanti akan kami kemukakan (di bagian akhir 
pembahasan bagian ini). 


A út éi (maka tatkala [Muhammad] memberitahukan 
pembicaaraan [antara Hafsah dan Aisyah)) maksudnya adalah ketika 
beliau memberitahukan pembicaraan itu kepadanya. lis IE Ab 
(lalu Hafsah bertanya, "Siapakah yang memberitahukan hal ini 
kepadamu? "), yakni tan Ope ik « (siapa yang memberitahumu tentang 
ini?). ANANG nan 4 (Nabi menjawab, "Telah diberitahukan 
kepadaku oleh Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. ”). 
Maksudnya, telah diberitahukan kepadaku oleh Dzat Yang tidak ada 


sesuatu yang luput dari pengetahuan-Nya. 
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Boi caa i NGA (ika kamu berdua bertobat kepada 
Allah, maka sesungguhnya hati kamu berdua telah condong [untuk 
menerima kebaikan]). Khithab ini untuk Aisyah dan Hafshah. 
Maksudnya, jika kalian berdua bertobat kepada Allah, maka 
sesungguhnya sudah ada hal yang mengharuskan bertobat. 


Makna ¿4% (condong) adalah miring dan condong dari 
kebenaran, bahwa mereka berdua menginginkan apa yang tidak 
. disukai oleh Rasulullah &, yaitu menyebarkan berita itu. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya yaitu, jika kalian 
berdua bertobat kepada Allah, maka sesungguhnya hati kalian berdua 
telah condong kepada tobat. Di sini dikatakan KA dan tidak 
dikatakan ui, karena orang Arab tidak menyukai penggabungan 
dua kata mutsanna (dual: berbilang dua) dalam satu lafazh. 


aingo (dan jika kamu berdua bantu-membantu 
. menyusahkan Nabi), yakni Ia (saling bahu-membahu). 


Jumhur membacanya Ve, dengan membuang salah satu 
huruf taa -nya untuk meringankan. 


Ikrimah membacanya (AS, sesuai asalnya. 


Al Hasan, Abu Raja', Nafi, dan Ashim' dalam suatu riwayat 
dari mereka berdua membacanya Y—gbi, dengan tasydid pada huruf 
zhaa` dan haa tanpa alif. 


Maksud "A3! [yakni dari 415) adalah berseberangan dan 
saling membantu. Maknanya yaitu, jika kalian berdua berseberangan 
dan saling bantu dalam mengemukakan kecemburuan kalian berdua 
dan menyebarkan rahasianya. 


z 


KUA) Ao AI kis malah (maka sesungguhnya Allah 
adalah Pelindungnya dan [begitu pula) Jibril dan orang-orang 


“ Kalimat “Nafi dan Ashim” maksudnya adalah yang kini tidak masyhur dari 
mereka berdua. Demikian yang dicantumkan dalam versi cetaknya. 


mukmin yang baik) maksudnya adalah, maka sesungguhnya Allahlah 
yang akan menolongnya. Demikian juga Jibril dan para hamba-Nya 
“yang mukmin dan shalih, sehingga dipastikan ada penolong yang 
menolongnya. 


ds In ih, (dan selain dari itu malaikat-malaikat) 
maksudnya adalah setelah . pertolongan Allah kepadanya dan 
pertolongan Jibril serta orang-orang mukmin yang shalih. Jah 
(adalah penolongnya pula), yakni menjadi penolong-penolong yang 
membantunya. 


Lafazh S—A1Jf, adalah mubtada dah khabar-nya Sub. 
Abu Ali Al Farisi berkata, “Bentuk Ji kadang bermakna 


5. Ar 


banyak, seperti firman-Nya, Ker Kat ISI, (Dan tidak ada seorang 
teman akrab pun menanyakan temannya) (Os. Al Ma'aarij (70J: 10)).” 


Al Wahidi berkata, “Ini dari satu yang memaksudkan banyak, 
seperti firman-Nya, 35 A93 SAS Na 5 (Dan mereka, itulah teman yang 
sebaik-baiknya) (Os. An-Nisaa [4]: 69).” 


Telah dinyatakan dalam ilmu nahwu, bahwa seperti kata : a — 
(banyak luka), 3 p— (banyak sabar), ib (banyak menolong) bisa 
sebagai sifat untuk kata tunggal, mutsanna (dual, kata berbilang dua), 
dan jamak. 


Pendapat lain menyebutkan, "Bahu-membahunya antara 
Aisyah dan Hafshah adalah dalam menuntut nafkah kepada Nabi &." 


Kap Gaun di KL osese (jika Nabi menceraikan 
kamu, boleh Ta Tuhannya akan memberi ganti kepadanya dengan 
istri-istri yang lebih baik daripada kamu) maksudnya adalah Allah 
akan memberi beliau istri-istri yang baru sebagai pengganti kalian dan 
lebih utama daripada kalian. Allah & juga telah mengetahui bahwa 
beliau tidak akan menceraikan mereka, akan tetapi Allah 
memberitahukan tentang kekuasaan-Nya, bahwa bila terjadi thalak 
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dari beliau maka Allah akan memberikan pengganti yang lebih baik 
daripada mereka. Hal ini untuk menakuti mereka, dan itu seperti 
firman-Nya, Ke CE dana Eu (Dan jika kamu berpaling 
niscaya Dia akan mengganti [kamu] dengan kaum yang lain) (Os. 
Muhammad (47): 38). Ini sebagai pemberitahuan tentang kekuasaan- 
Nya dan untuk menakuti mereka. 


. 


Allah & kemudian menyebutkan sifat para istri itu dengan 
firman-Nya, OPAOS bi (yang patuh, yang beriman), yakni tekun 
melaksanakan kewajiban-kewajiban Islam dan beriman kepada Allah, 
para malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, para rasul-Nya, serta takdir-Nya 
yang baik dan yang buruk. 

Sa'id bin Jubair berkata, “ BAM artinya yang ikhlas.” 

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya yaitu, patuh kepada 
perintah Allah dan Rasul-Nya. DAN (yang taat), yakni 4) Da (yang 
taat kepada Allah). S4 artinya Uji (ketaatan)." 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah yang tekun 
mengerjakan shalat. yi (yang bertobat) maksudnya adalah bertobat 
dari dosa-dosa. PANA (yang mengerjakan ibadah) kepada Allah 
dengan merendahkan diri kepada-Nya." 

Al Hasan dan Sa'id bin Jubair berkata, “(Maksudnya adalah) 
sakal Of (banyak beribadah).” 

SSL. (yang berpuasa), yakni Wite (yang berpuasa). 

Zaid bin Aslam berkata, “(Maksudnya adalah) berhijrah. Di 
kalangan umat Muhammad @ tidak ada it. (perjalanan) selain 
hijrah.” 4 ; 

Ibnu Outaibah, Al Farra, dan lainnya mengatakan, bahwa 
puasa disebut 4-Lw, karena Bli (orang yang melancong, menempuh 
perjalanan) tidak membawa bekal. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, pergi dalam 
menaati Allah." Dan ini berasal dari ungkapan std! « Ú apabila air itu 
mengalir. Asal makna 4-4— Jl adalah berkelana di bumi. Pembahasan 


ar) 


tentang 2-L-Ji telah dipaparkan dalam surah At-Taubah. 

Kea (yang janda dan yang perawan). Di sini ada kata 
sambung di antara kedua kata ini karena berlawanannya kedua kata 
ini. SWA! adalah bentuk jamak dari ¢—5, yaitu wanita yang menikah, 
kemudian berpisah dari suaminya sehingga kembali lagi menjadi tidak 
bersuami. 

AISI bentuk jamak dari —&, yaitu s5) (gadis perawan). 
Disebut demikian karena dia dalam kondisi pertamanya yang dia 
diciptakan padanya. 


Al Bukhari dan lainnya meriwayatkan dari Aisyah, bahwa 
Rasulullah @ berdiam di tempat Zainab binti Jahsy, lalu beliau 
minum susu dan madu di tempatnya, lalu aku dan Hafshah sepakat, 
bahwa siapa pun di antara kami yang dikunjungi oleh Nabi #@, maka 
harus berkata, "Sesungguhnya aku mencium aroma maghafir." Beliau 
lalu masuk ke salah seorang dari keduanya, maka dia mengatakan itu 
kepada beliau, dan beliau bersabda, 4 pi Cai) Le MS Liya J 
3, 3 (Tidak, akan tetapi aku minum madu di tempat Zainab binti 
Jahsy dan tidak akan mengulanginya lagi). Lalu turunlah ayat, Za g 
NAGA GA 5) (Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang 
Allah menghalalkannya bagimu) hingga, Cat sen sand At 35 
(dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah 
seorang dari istri-isterinya [Hafshah] suatu peristiwa) karena beliau 
mengatakan, Wah Li P J (Tidak, akan tetapi aku minum madu).”!!? 


17 Shahih. 
HR. Al Bukhari (6691) dan Abu Daud (3714). 
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Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan Ibnu 
Marawaih meriwayatkan —dengan sanad yang dinilai shahih oleh As- 
Suyuthi— dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah & minum madu 
dari minuman yang ada di tempat Saudah. Lalu beliau masuk ke 
tempat Aisyah, maka Aisyah berkata, “Sesungguhnya aku mencium 
suatu aroma darimu'. Beliau lalu masuk ke tempat Hafshah, dan dia 
juga berkata, “Sesungguhnya aku mencium suatu aroma darimu'. 
Beliau pun bersabda, tt 4731 Y à 68 ya Ate KI ja SPA ya (Aku 
rasa itu karena minuman yang aku minum di tempat Saudah. Demi 
Allah, aku tidak akan meminumnya lagi selamanya). Allah lalu 
. menurunkan ayat, AN Ck (Hai Nabi, mengapa kamu 


mengharamkan).” i 


. Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Abdullah bin Rafi, dia berkata, 
“Aku tanyakan kepada Ummu Salamah tentang ayat, ANA RE 
(hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan), dia lalu berkata, “Aku 
punya seguci madu putih, sementara Nabi & menjilat darinya dan 
beliau menyukainya, lalu Aisyah berkata kepada beliau, “Kami akan 
menandai dengan membunyikan lonceng padanya. Beliau pun 


mengharamkannya (untuk dirinya), lalu turunlah ayat ini.” 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Al Hakim, dan dia menilainya 
shahih, serta Ibnu Mardawaih, dari Anas: Rasulullah & memiliki 
budak perempuan yang beliau gauli, sementara Aisyah dan Hafshah 
terus menyinggungnya hingga beliau mengharamkannya bagi dirinya, 
maka Allah menurunkan ayat, An CG (Hai Nabi, mengapa kamu 


mengharamkan). Li 


118 Shahih. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ 4z-Zawaid (7/127), dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan para perawinya adalah para perawi Ash- 
Shahih.” 

19 Shahih. 

HR. An-Nasa'i (7/71) dan Al Hakim (2/493). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Shahih An-Nasa'1 (3/831). 
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Al Bazzar dan Ath-Thabarani meriwayatkan —dengan sanad 
yang dinilai shahih oleh As-Suyuthi— dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Aku berkata kepada Umar bin Khaththab, “Siapa kedua wanita yang 
telah bahu-membahu menyusahkan (Nabi 4)?” Umar menjawab, 
“Aisyah dan Hafshah. Bermulanya perkara ini berkenaan dengan 
Mariyah Al Oibthiyyah, ibunya Ibrahim, (budak perempuan milik 
Nabi @). Nabi & menggaulinya di rumah Hafshah pada hari 
gilirannya. Hal itu diketahui oleh Hafshah, maka dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, sungguh engkau telah membawakan kepadaku sesuatu 
yang tidak engkau bawakan kepada seorang pun dari istri-istrimu 
(yang lain) pada hariku dan giliranku a atas tempat tidurku'. Beliau 
lalu berkata, a YA | WG a ARRA Ka SY (Apakah engkau rela aku 
mengharamkannya sehingga aku aa mendekatinya lagi 
selamanya?). Hafshah menjawab, “Tentu'. Beliau pun mengharamkan 
Mariyah (bagi dirinya), dan beliau bersabda, : Su 6 pg If Y (Jangan 
engkau ceritakan hal itu kepada seorang pun). Namun Hafshah 
menceritakannya kepada Aisyah, maka Allah memberitahukan hal itu 
kepada beliau. Allah lalu menurunkan ayat, #4 ANE CE (hai Nabi, 
mengapa kamu mengharamkan) semua ayatnya. Lalu sampai berita 
kepada kami, bahwa beliau menebus sumpahnya dan kembali 
menggauli Mariyah.”!20 


Riwayat ini dikeluarkan juga oleh Ibnu Sa'd dan Ibnu 
Mardawaih dari Ibnu Abbas dengan redaksi yang lebih panjang dari 
ini. 

Dikeluarkan juga oleh Ibnu Mardawaih dari jalur lain darinya 
dengan redaksi yang lebih pendek dari ini. 


Ia Sanadnya shahih. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Al Majma' (7/126) dari hadits Ibnu Abbas 
secara ringkas, dan dia berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bazzar dengan sanadnya, dan . 
Ath-Thabarani. Para perawi Al Bazzar adalah para perawi 4sh-Shahih, kecuali Bisyr 
bin Adam Al Ashghar, dia tsigah.” Demikian yang dikatakannya. . 


Dikeluarkan juga oleh Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih 
darinya secara ringkas, dengan lafazh: Dia berkata, “Beliau 
mengharamkan budak perempuannya.” 


Dia juga menjadikan itu sebagai sebab turunnya ayat ini dalam 
semua riwayat yang diriwayatkan darinya melalui jalur-jalur 
periwayatan ini. 


Al Haitsam bin Kulaib dalam Musnad-nya dan Adh-Dhiya Al 
Magdisi dalam Al Mukhtarah meriwayatkan dari jalur Nafi, dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Nabi @ berkata kepada Hafshah, RY b NA dad Į 

a ‘Je 2] z! s1 (Janganlah engkau ceritakan kepada seorang pun, 
dan sesungguhnya Ummu Ibrahim kini haram bagiku). Dia berkata, 
“Apakah engkau mengharamkan apa yang Aliah halalkan bagimu? 
Beliau bersabda, ——# ra 5 da — (Demi Allah, aku tidak akan 
mendekatinya lagi). Beliau pun tidak lagi mendekati Ummu Ibrahim 
(Mariyah), hingga Hafshah memberitahu Aisyah. Allah lalu 
“menurunkan ayat, KN: SIS (sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan kamu sekalian membebaskan diri dari sumpahmu).” 


Ath-Thabarani dalam Al Ausath dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa sebab turunnya ayat ini 
adalah pengharaman Mariyah, sebagaimana kisah tadi, namun 
sanadnya dha'if. 


Kedua sebab tersebut memang benar sebagai sebab turunnya 
ayat ini. Dari kedua kisah ini dapat disinkronkan, bahwa kedua kisah 
itu memang terjadi, yaitu kisah tentang minum madu dan kisah 
tentang Mariyah, dan Al Qur'an memang diturunkan berkenaan 
dengan kedua peristiwa itu, yang pada masing-masing peristiwa itu 
beliau merahasiakan perkataan kepada salah seorang istrinya. 

Adapun pendapat yang menyebutkan bahwa sebab turunnya 


ayat ini adalah karena beliau mengharamkan (bagi dirinya) seorang 
wanita yang menyerahkan dirinya, maka mengenai ini hanya ada 
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. riwayat Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Ayat, Sisi óát> ANE Z6 (hai Nabi, mengapa kamu 
mengharamkan apa yang Allah menghalaikannya bagimu) diturunkan 


berkenaan dengan wanita yang menyerahkan dirinya kepada Nabi &.” 
As-Suyuthi berkata, “Sanadnya dha'if.” ` 


Riwayat tersebut juga tertolak dengan riwayat yang 
menyebutkan bahwa Nabi @ tidak menerima wanita yang 
menyerahkan dirinya itu, maka bagaimana bisa dibenarkan riwayat 
yang menyebutkan bahwa berkaitan dengannya diturunkan ayat, CK 
daun A A Si (hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa 
yang Allah menghalalkannya bagimu), karena orang yang menolak 
apa yang diberikan kepadanya tidak bisa dikatakan mengharamkannya 
atas dirinya. Selain itu, sebab ini juga tidak sesuai dengan konteks 
firman-Nya, yes Aa ag Sd Aa 115 (dan ingatlah ketika Nabi 
membicarakan secara rahasia kepada salah seorang dari istri- 
istrinya [Hafshah] suatu peristiwa) dan seterusnya hingga akhir apa - - 
yang dikisahkan Allah. 


Sedangkan riwayat yang disebutkan dalam Ash-Shahihain dan 
lainnya, bahwa Ibnu Abbas bertanya kepada Umar bin Khaththab 
tentang kedua wanita yang bahu-membahu menyusahkan Nabi $, lalu 
Umar memberitahunya bahwa kedua wanita itu adalah Aisyah dan 
Hafshah,'?! kemudian dia menyebutkan kisah ila * beliau, sebagaimana 
disebutkan dalam hadits yang panjang, maka hal ini tidak menafikan 
bahwa apa yang telah kami kemukakan tentang kisah madu dan budak 
perempuan itu adalah sebab turunnya ayat ini, karena Umar 
memberitahu Ibnu Abbas tentang kedua wanita yang bahu-membahu 
menyusahkan Nabi &. 


121 Muttafag “alaih. 
HR. Al Bukhari (4913) dan Muslim (2/1110). 


Dalam kisah (riwayat) ini Umar juga menyebutkan, bahwa 
para istri Nabi & menuntut beliau, sedangkan salah seorang dari. 
mereka mendiamkan beliau sepanjang hari hingga malam, dan itu 
TR sebab menyendirinya beliau @, bukan sebab turunnya 
ayat, dat vi ANA CE (hai Nabi, mengapa kamu 
sa Wr apa yang Allah menghalalkannya bagimu). Hal ini 
dikuatkan dengan apa yang telah kami kemukakan dari Ibnu Abbas, 
bahwa dia berkata kepada Umar, “Siapa kedua wanita yang saling 
bahu-membahu menyusahkan (Nabi 4)?” Umar lalu 
memberitahunya, bahwa kedua wanita itu adalah Hafshah dan Aisyah, 
dan Umar menerangkan bahwa sebabnya adalah perkara Mariyah. 
Demikian ringkasan sebab turunnnya ayat ini, guna menepiskan 
perbedaan pendapat mengenai sebabnya. Oleh karena itu, silakan 
kencangkan tangan Anda agar selamat dari kebingungan dan 
kekacauan yang kadang dialami oleh para mufassir. 


Abdurrazzag, Al Bukhari, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
' dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Dalam pengharaman yang halal ada 
penebusan. Allah berfirman, %55 TAK Jen K Ka 
(Sesungguhnya telah ada pada [diri] Rasulullah itu suriteladan yang 
baik bagimu) (Qs. Al Ahzaab [33]: 21).” 


Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani, Al Hakim, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas: Seorang lelaki 
mendatanginya lalu berkata, “Aku telah menyatakan bahwa istriku 
haram bagiku.” Ibnu Abbas berkata, “Engkau dusta, dia tidak haram 
bagimu. Allah berfirman, dj ya) NA JAH) (mengapa kamu 
mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya bagimu). Engkau 
berkewajiban kaffarat yang paling berat, yaitu memerdekakan budak.” 


Al Harits bin Abi Umayyah meriwayatkan dari Aisyah, dia 
berkata, “Ketika Abu Bakar bersumpah untuk tidak lagi memberi 
nafkah kepada Masthah, Allah menurunkan ayat, et AH kar 2 5335 
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(sesungguhnya Allah telah mewajibkan kamu sekalian membebaskan 


diri dari sumpahmu). Abu Bakar pun menebus sumpahnya, lalu 


kembali memberi nafkah kepadanya.” 


Ibnu Adi dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Aisyah, 
mengenai firman-Nya, NAH Yam JB 35 (dan ingatlah ketika 
Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah seorang dari istri- 
istrinya (Hafsah) suatu peristiwa), dia berkata, “Beliau mengatakan 
secara rahasia kepadanya, bahwa Abu Bakar adalah penggantiku 
setelah ketiadaanku.” 


Ibnu Adi, Abu Nu'aim dalam Ash-Shahabah, Al Asyari dalam 

' Fadhail Ash-Shiddig, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Asakir meriwayatkan 
dari beberapa jalur, dari Ali dan Ibnu Abbas, dia berkata, “Demi 
Allah, sesungguhnya pemerintahan Abu Bakar dan Umar benar-benar 
terdapat di dalam Al Kitab. Ca amin sd aya 55 (dan ingatlah 


ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah seorang dari 


istri-isterinya [Hafshah] suatu peristiwa). Beliau berkata kepada 
Hafshah, Iga nsf SA ats Sup SAR oi Wp LNG sih Dhu (Ayahmu 
dan ayah Aisyah adalah pemimpin manusia setelahku, maka 
hendaknya engkau tidak memberi tahu seorang pun mengenai hal 
ini).” 

Saya (Asy-Syaukani) katakan: Di sini tidak menunjukkan 
bahwa ini sebab turunnya ayat, di SAT AN Sai CG (hai Nabi, 
mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya 
bagimu), tapi hanya menyebutkan adanya perkataan yang dirahasiakan 
Rasulullah @, yaitu perkataan tadi. Kalaupun sanadnya dianggap 
layak untuk diterima, namun ini menyelisihi riwayat-riwayat shahih 
tadi, dan yang shahih lebih didahulukan dan lebih di-rajih-kan 
daripada ini. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Kikan 


... sa 


mengenai firman-Nya, KA SAAT (maka sesungguhnya hati kamu | 
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berdua telah condong [untuk menerima kebaikan]), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) denderung dan condong.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, dia berkata, 
“Maksudnya adalah) miring atau cenderung.” 


Ibnu Asakir meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Buraidah, 
dari ayahnya, mengenai firman-Nya, KOTA Aa (dan orang-orang 
mukmin yang baik), dia berkata, “Abu Bakar dan Umar.” 

“Ibnu Asakir juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Mas'ud. 


Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, dan Abu Nu'aim dalam 
Fadhail Ash-Shahabah juga meriwayatkan seperti itu dari jalur 
lainnya dari Ibnu Mas'ud. | 

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu 
Abbas. | 


Al Hakim juga meriwayatkan seperti itu dari Abu Umamah 
secara marfu’. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan —dengan sanad yang dinilai 
dha'if oleh As-Suyuthi— dari Ali secara marfu', dia berkata, 
“Maksudnya adalah Ali bin Abi Thalib.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Asma binti Umais: Aku 
mendengar Rasulullah $& bersabda, Hb sÍ Ke É EA) An) (dan 
orang-orang mukmin yang baik adalah Ali bin Abi Thalib). 


Ibnu Mardawaih dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, Ist AS, (dan orang-orang mukmin 
yang baik), dia berkata, «Maksudnya adalah Ali bin Abi Thalib.” 

Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 


Buraidah, mengenai firman-Nya, 6K 543 (yang janda dan yang 
perawan), dia berkata, “Allah menjanjikan aan Nabi & dalam hal 
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ini untuk menikahkannya dengan janda Asiyah (istri Fir'aun) dan 
perawan Maryam binti Imran.” 


EN 


Gi EA LAN Wada DL Kah Kasta ta KG 
pik san AA A Gyan Na Bó KEN 
KE IE BU SEGI Padek 
Ka Sya Aa gan St 


ESEI GB on sê gê TI, Kata 


4 
28, y 


pe a Sa GA AI 
OI EU ih ak 


“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu: penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, 
yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan- 

` Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. Hai orang-orang kafir, janganlah kamu 
mengemukakan udzur pada hari ini. Sesungguhnya kamu hanya 
diberi balasan menurut apa yang kamu kerjakan. Hai orang-orang 
yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan tobat yang 
semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan menutupi 
kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga. 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah 
tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersama 


dengan dia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di 
sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan, “Ya T uhan 
kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah 

kami: sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu?.” 

(Os. At-Tahriim [66]: 6-8) 


Firman-Nya, KAH il EK (hai orang-orang yang 
beriman, peliharalah dirimu) dengan mengerjakan apa yang 
diperintahkan-Nya kepadamu dan meninggalkan apa-apa yang 
dilarangkan-Nya bagimu. Kuah (dan keluargamu), yakni dengan 
. memerintahkan mereka agar menaati Allah dan melarang mereka 
durhaka terhadap-Nya. PANA KASAN KG (dari api neraka yang 
bahan bakarnya adalah manusia dan batu), yakni api besar yang 
berbahan bakar manusia dan bebatuan, sebagaimana api lainnya yang 
dinyalakan dengan kayu bakar. Penjelasan tentang ini telah 


dipaparkan dalam surah Al Bagarah. 


Mugatil bin Sulaiman berkata, “Maknanya adalah, Peliharalah 
diri kalian dan keluarga kalian dari api neraka di akhirat dengan adab 
yang shalih.” 


Mugatil dan Mujahid berkata, “Peliharalah diri kalian dengan 
perbuatan-perbuatan kalian, dan peliharalah keluarga kalian dengan 
menasihati mereka.” 


Ibnu Jarir berkata, “jadi, kita harus mengajari anak-anak kita 
tentang agama, kebaikan, dan segala hal yang diperlukan. Termasuk 
dalam hal ini adalah firman-Nya, We Ake êh dial (Dan 
perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya) (Os. Thaahaa [20]: 132) 
dan WNI [ESA 53% (Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu yang terdekat) (Os. Asy-Syu'araa' (261: 214).” 
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Blas IS Ken Kl (penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, yang keras) maksudnya adalah, di atas api neraka ada para 
penjaga yang berupa malaikat, yang menangani urusannya dan 
penyiksaan para penghuninya, yang bersikap kasar terhadap para 
penghuni neraka dan keras terhadap mereka, serta tidak mengasihani 
mereka bila mereka meminta dikasihani, karena Allah & telah 
menciptakan mereka dari kemurkaan-Nya dan menjadikan mereka 
menyukai penyiksaan para makhluk-Nya. 


Pendapat lain jas ata "Maksudnya adalah berhati kasar 
dan bertubuh keras." 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah berkata kasar 
dan bertindak keras." 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah bertubuh 
besar, kasar, keras, dan kuat. 


BAL É ál SKY (yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka) maksudnya adalah tidak 
menyelisihi perintah-Nya. 


sAr, 


L pada kalimat pa ZAT L (apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka) bisa sebagai aa (kata sambung) dan 'aid-nya dibuang, 
yakni 4— A hal Sah AM © yani Y (yang tidak mendurhakani Allah yang 
telah memerintahkan kepada mereka). Bisa juga sebagai mashdar, 
yakni ô b Í ai ó Ang y (yang tidak mendurhakai Allah terhadap 
perintah-Nya), dengan asumsi bahwa HAL L adalah badal isytimal 
(pengganti menyeluruh) dari lafazh “if, atau dengan perkiraan 
dibuangnya partikel penyebab khafadh, yakni 8 Mi e al ó pax Y (yang 
tidak mendurhakai Allah dalam perintah-Nya). 


apik Siis (dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan) maksudnya adalah melaksanakannya pada waktunya 
tanpa menunda dan tanpa menangguhkan, serta tidak pula memajukan. ` 
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Alba Ya EEA (hai orang-orang kafir, janganlah 
kamu Aa udzur pada hari ini) maksudnya adalah, 
dikatakan ini kepada mereka ketika mereka dimasukkan ke dalam 
neraka untuk membuat mereka putus asa dan putus pengharapan. 


Aw ja SU a uac G (sesungguhnya kamu hanya diberi balasan 
menurut apa yang kamu kerjakan) dari perbuatan-perbuatan sewaktu 
di dunia, seperti firman-Nya, ah KAA ib GN EE 
DAK (Maka pada hari itu tidak bermanfaat [lagi] bagi orang- 
orang yang lalim permintaan udzur mereka, dan tidak pula mereka 
diberi kesempatan bertobat lagi) (Qs. Ar-Ruum [30]: 57). 

Kes 5 Ai naa AN Ck (hai orang-orang yang 
beriman, bertobatlah kepada Allah dengan tobat yang semurni- 
murninya) maksudnya adalah, pelakunya bersungguh-sungguh untuk 
tidak mengulangi perbuatan yang dia telah bertobat darinya. 
Disifatinya dengan sifat itu adalah bentuk penyandaran kiasan, yang 
makna asalnya adalah menyifati orang-orang yang bertobat agar 
membersihkan diri mereka dengan bertobat serta bertekad untuk 
meninggalkan dosa dan tidak lagi mengulanginya. 

Tobat adalah kewajiban individu. '”— 
Oatadah berkata, “Tobat nasuha adalah tobat yang jujur.” 
Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah tobat yang ikhlas." 


Al Hasan berkata, “Taubat nasuha adalah membenci dosa yang 
pernah dilakukannya dan memohon ampun kepada Allah dari dosa itu 
ketika teringat akan dosa itu.” 
Al Kalbi berkata, “Taubat nasuha adalah penyesalan dengan 
hati, permohonan ampun (kepada Allah) dengan lisan, pelepasan (dari 
perbuatan dosa) dengan tubuh, dan mantap untuk tidak mengulangi.” 
Sa'id bin Jubair berkata, “Maksudnya adalah tobat yang 
diterima.” | 
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Jumhur membaranya C dengan Jathah pada huruf nuun 
sebagai sifat untuk 55, yaitu ma E iy ió :y (tobat yang semurni- 
murninya). 


Sementara itu, Al Hasan, Kharijah, dan AbuR Bakar dari Ashim 
membacanya dengan dhammah (&,——A), yakni: tobat untuk 
membersihkan diri kalian. Bisa juga sebagai bentuk jamak dari “5, 
dan bisa juga sebagai mashdar, dikatakan & at, Ta — Ha. 


Al Mubarrad berkata, “Maksudnya adalah tobat yang memiliki 
kemurnian.” | 

PAN Bonia TI Kara Ka RS KU 
(mudah-mudahan Tuhan kamu akan menutupi kesalahan- 
kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai) disebabkan oleh tobat tersebut. 
Walaupun asal makna ¿5% sebagai harapan, namun dari Allah adalah 
kepastian, karena orang yang telah bertobat dari dosa sama seperti 
| orang yang tidak berdosa. 


Lafazh Ši di-'athafkan kepada “X3, dan manshub-nya 
karena faktor yang menyebab manshub-nya 5353. Jumbur 
membacanya dengan nashab. Lafazh ini dibaca juga dengan jazm 
karena di- 'athaf- kan kepada posisi > seakan-akan dikatakan: 15-44 
Sa f Sat ii > » (bertobatlah kalian, niscaya itu 
menyebabkan  diampuninya 'kesalahan-kesalahan kalian dan 
memasukkan kalian). 


aa (pada hari ketika Allah tidak menghinakan 
Nabi). Zharf ini terkait dengan Sa (memasukkan kamu), yakni 
memasukkan kamu pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi. 


ana la 5 Salt, (dan orang-orang yang beriman bersama dengan dia). 


z g? 


Maushul ini [yakni Sal di- 'athf- kan Al 


444 
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Pendapat lain menyebutkan, "Masuhul ini adalah mubtada', 
dan khabar-nya ah ce LA pe Par (sedang cahaya mereka 
memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka)." 


sor "LL 


Pendapat yang pertama lebih tepat, dan kalimat 45 p29 
(sedang cahaya mereka memancar) berada pada posisi nashab sebagai 
haal (keterangan kondisi), atau sebagai kalimat permulaan untuk 
menerangkan kondisi mereka. Dalam surah Al Hadiid telah 
dikemukakan bahwa cahaya itu bersama mereka ketika mereka 
berjalan meniti jembatan (siraath). 

Kalimat ai ep Ie END SA IU ASIA 
(sambil mereka mengatakan, "Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi 
kami cahaya kami dan ampunilah kami: sesungguhnya Engkau Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.") berada pada posisi nashab sebagai haal 
juga. 

Berdasarkan pendapat yang lain tadi, maka kalimat ini sebagai 
khabar lainnya. Ini adalah doanya orang-orang beriman ketika Allah 
memadamkan cahaya orang-orang munafik, sebagaimana 
penjelasannya telah dikemukakan terdahulu. 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Al Firyabi, Sa'id bin 
Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, serta Al 
Hakim, dan dia menilainya shahih, dari Ali bin Abi Thalib, mengenai 
firman-Nya, Vi lab Xi (peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka), dia berkata, “Ajarilah diri kalian dan keluarga kalian 
kebaikan, serta didiklah mereka.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai ayat ini, dia berkata, “Perbuatlah ketaatan kepada 
Allah, jauhilah kemaksiatan terhadap Allah, dan perintahkanlah 
keluarga kalian untuk berdzikir, niscaya Allah menyelamatkan kalian 
dari api neraka.” 
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Abd bin Humaid meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, dia 
berkata, “Didiklah keluarga kalian.” | 


Abdullah bin Ahmad dalam Zawaid Az-Zuhd T 
dari Imran Al Jauni, dia berkata, “Sampai berita kepada kami, bahwa 
malaikat penjaga neraka ada “sembilan belas, yang lebar bahu salah 
seorang dari mereka adalah sajauh jarak perjalanan seratus musim. Di 
dalam hati mereka tidak ada kasih sayang, karena sesungguhnya 
mereka diciptakan untuk mengadzab. Salah seorang malaikat dari 
mereka memukul seseorang dari penghuni neraka dengan pukulan 
yang meremukkannya dari kepalanya hingga kakinya.” 

Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Al Firyabi, Sa'id bin 
Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Hannad, Ibnu Mani’, Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia 
menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Asy- 
syu'ab, dari An-Nu'man bin Basyir: Umar bin Khaththab ditanya 
tentang tobat nasuha, lalu dia berkata, “Seseorang bertobat dari suatu 
perbuatan buruk kemudian TE mengulanginya lagi untuk 
selamanya.” 

Ahmad, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi meriwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud, dia berkata: Rasulullah @ bersabda, OPSI a GP 
sai s) 311 A La D3 (Tobat dari dosa dalah bertobat darinya 
kemudian tidak mengulanginya lagi selamanya).!2 

Dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin Muslim Al Hijri, perawi 

' Riwayat yang tepat adalah riwayat yang mauguf, sebagaimana 
dikeluarkan darinya secara mauguf oleh Ibnu Abi Syaibah, Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihaqi. 


122 Dha if. 
HR. Ahmad (1/446) dan Al Baihagi dalam Asy-Syu'ab (7036). 
Disebutkan oleh Syaikh Al Albani dalam Dha'if Al Jami' (2516). 


Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari 
Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Taubat nasuha dapat menghapuskan segala 
kesalahan, dan itu terdapat di dalam Al Our'an.” Kemudian dia 
membacakan ayat ini. 


Al Hakim dan Al Baihagi dalam Al Ba'ts meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, JAM LA Ans ANG > 
SA ar» (pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang- 
orang yang beriman bersama dengan dia: sedang cahaya mereka 
memancar), dia berkata, “Tidak ada seorang pun dari golongan 
muwahhididn yang tidak diberi cahaya pada Hari Kiamat. Adapun 
orang munafik, cahayanya dipadamkan, sementara orang beriman 
merasa khawatir ketika melihat dipadamkannya cahaya orang 
munafik, maka dia berkata, GG, IK (ya Tuhan kami, 


sempurnakanlah bagi kami cahaya kami).” 


HKE za, 7 a r 
pef Sa Sa GI sg LAN Ha 


AN NN KE ANO AI PK 


sr 4 . 9291 AU A lhor A 


PAR H Ga MB UI WA ANG 
5 Gang GN AN Ai SEN TU HN 
Arr w. KBM Lab r a #2 yr 27.7 
T A - 
LARA ore -zí so SIRLI I Wa d 2... 
KA ja MJ at aga e 
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PARA 2 Deng CT una aa MA 


Ox 
“Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah 
Neraka Jahanam dan itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. 
Allah membuat istri Nuh dan istri Luth perumpamaan bagi orang- 
orang kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang 
hamba yang shalih di antara hamba-hamba Kami, lalu kedua istri 
itu berkhianat kepada kedua suaminya, maka kedua suaminya itu 
tiada dapat membantu mereka sedikit pun dari (siksa) Allah, dan 
dikatakan (kepada keduanya), Masuklah ke neraka bersama orang- 
orang yang masuk (neraka) '. Dan Allah membuat istri Fir'aun 
perumpamaan bagi orang yang beriman, ketika dia berkata, “Ya 
Tuhanku, bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam 
surga, dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dan perbuatannya, dan 
selamatkanlah aku dari kaum yang zhalim'. dan Maryam putri 
Imran yang memelihara kehormatannya, maka Kami tiupkan ke 
dalam rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) Kami, dan Kitab-Kitab- 
Nya, dan adalah dia termasuk orang-orang yang taat.” 


(Os. At-Tahriim (66: 9-12) 


Firman-Nya, Ga Ae ea LIKE (hai Nabi, 
perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik) maksudnya 
adalah dengan senjata dan hujjah. Pembahasan tentang ayat ini telah 


dipaparkan dalam surah At-Taubah. 


Ipa KE, (dan bersikap keraslah terhadap mereka) maksudnya 
adalah bersikap keras terhadap mereka dalam berdakwah dan 
menggunakan kekerasan dalam urusan mereka dengan syariat. 


Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah, berjihadlah terhadap 
mereka dengan melaksanakan hudud (hukuman-hukuman) atas 
mereka, karena mereka telah melakukan hal-hal yang mengharuskan 
dilaksanakannya hudud." 


Aas Hse (tempat mereka adalah Neraka Jahanam) 
maksudnya adalah tempat kembali orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik. Znad 545 (dan itu adalah seburuk-buruk tempat kembali). 


(a A IG ge (Allah membuat perumpamaan bagi 
orang-orang kafir). Telah dikemukakan beberapa kali, bahwa 
perumpamaan kadang memaksudkan kondisi asing yang dapat 
diketahui dengan kondisi lainnya yang serupa dalam hal 
keasingannya. Maksudnya, Allah membuat perumpamaan tentang 
orang-orang kafir, dan seseorang tidak memerlukan yang lainnya. 

Jas KA ga E SA (istri Nuh dan istri Luth). Ini adalah maf'ul 
pertama, dan YG adalah maful kedua, sebagaimana telah kami 
jelaskan. Dibelakangkannya penyebutan ini (maf'ul kedua) untuk 
menyambungkan dengan penafsiran dan penjelasan maknanya. 

HE ian Jas DA (keduanya berada di bawah 
pengawasan dua orang hamba yang shalih di antara hamba-hamba 
Kami). Keduanya adalah Nuh dan Luth. Maksudnya, kedua wanita ini 
berada dalam ikatan pernikahan kedua orang itu. 


2 


KAGES (lalu kedua istri itu berkhianat kepada kedua 
suaminya) maksudnya adalah, kedua wanita ini melakukan 
pengkhianatan kepada kedua orang itu. 


Ikrimah dan Adh-Dhahhak berkata, “(Maksudnya adalah) 
melakukan kekufuran.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Istri Nuh mengatakan kepada 
orang-orang, bahwa Nuh itu gila, sementara istri Luth memberitahu 
kaumnya tentang para tamu yang datang kepada Luth." 
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Ijma ulama menyatakan, bahwa tidak ada seorang pun istri 
nabi yang berzina. 


Pendapat lain menyebutkan, "Kedua wanita itu berkhianat 
kepada suami mereka dengan kemunafikan." 


Pendapat lain menyebutkan, "Kedua wanita itu mengkhianati 
suami mereka dengan mengadu domba." 


r sh 


E ai Len ah Í (maka kedua suaminya itu tiada dapat 
membantu mereka sedikit pun dari [siksa] Allah) maksudnya adalah, 
status Nuh dan Luth tidak dapat membantu sedikit pun bagi istri 
mereka, dan tidak dapat melindungi mereka dari adzab Allah, 
walaupun Nuh dan Luth adalah orang yang mulia di sisi Allah. | 


ii IE MAT J35 (dan dikatakan (kepada keduanya], 
"Masuklah ke neraka bersama orang-orang yang masuk (neraka).") 
maksudnya adalah, dikatakan kepada kedua wanita itu di akhirat 
kelak, atau ketika matinya. Dikatakan kepada keduanya, “Masuklah 
kalian berdua ke dalam neraka bersama orang-orang kafir dan orang- 
orang durhaka.” 


Yahya bin Salam berkata, “Allah Rembun perumpamaan 
tentang orang-orang kafir untuk memperingatkan Aisyah dan Hafshah 
agar tidak menyelisihi Rasulullah & ketika mereka bahu-membahu 
menyusahkan beliau.” 


Sungguh bagus apa yang dikatakannya itu, karena penyebutan 
kisah kedua istri dari dua orang nabi setelah penyebutan kisah Aisyah 
dan Hafshah dan bahu-membahunya mereka dalam menyusahkan 
Rasulullah @, benar-benar mengisyaratkan dan mengindikasikan 
bahwa maksudnya adalah menakuti keduanya (Aisyah dan Hafshah) 
dan ummahatul mukminin lainnya, serta menjelaskan bahwa keduanya 
berada di bawah pengawasan sebaik-baik makhluk Allah dan penutup 
para rasul-Nya, namun status itu tidak berguna sama sekali bagi : 
keduanya dari (siksa) Allah. Di sini tampak, bahwa" Allah akan 
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memelihara keduanya dari dosa bahu-membahu yang mereka lakukan, 
yaitu dengan tobat yang semurni-murninya. 


Pak WR | kii Ke 16 


Gia NA ala GAN Wa Á en (dan Allah membuat istri 
Fir'aun perumpamaan bagi orang yang beriman). Pembahasan 
tentang ini sama dengan perumpamaan yang sebelumnya, yakni Allah 
menjadikan perihal istrinya Fir'aun sebagai perumpamaan bagi orang- 
orang beriman. Ini sebagai motivasi bagi mereka untuk tetap teguh 
dalam ketaatan dan berpegang teguh dengan agama, serta bersabar 
dalam menghadapi kesulitan, bahwa serangan kekufuran tidak 


membahayakan mereka, sebagaimana tidak membahayakan istrinya 


| Firaun walaupun dia berada di dalam kekuasaan orang yang paling 


kafir. Bahkan dengan keimanan mereka, kelak mereka akan berada di 
dalam surga-surga kenikmatan. 


ala Dhe) NG) (ketika dia berkata, "Ya 
Tuhanku, bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam 
surga.. Zharf ini terkait dengan Gyan atau Wa, yakni: bangunlah 
untukku sebuah rumah yang dekat dari rahmat-Mu, atau pada derajat 
tertinggi orang-orang yang didekatkan kepada-Mu, atau di tempat 
yang tidak berlaku apa pun di dalamnya kecuali dengan seizin-Mu, 
yaitu surga. | 

WW Se (dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dan 
perbuatannya) maksudnya adalah dari dirinya dan perbuatan- 
perbuatan buruk yang dilakukannya. AD a (dan 
selamatkanlah aku dari kaum yang zhalim). 


Al Kalbi berkata, “Maksudnya adalah penduduk Mesir.” 
Mugatil berkata, “Maksudnya adalah bangsa Oibthi.” 


| Al Hasan dan Ibnu Kaisah berkata, “Allah menyelamatkannya 
dengan penyelamatan yang mulia, dan Allah mengangkatnya ke surga, 
maka dia pun makan dan minum.” . 
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LL gt 


KG SA ie cal, (dan Maryam putri Imran yang 
memelihara kehormatannya). Ini di-'athfkan kepada OS SA 
(istri Fir'aun), yakni: dan Allah juga menjadikan Maryam putri Imran 
sebagai perumpamaan bagi orang-orang beriman, yakni perihalnya 
dan sifatnya. 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang me-nashab-kan 
lafazh œ; adalah fì’! yang diperkirakan, yakni ia KET (dan ingatlah 
Maryam). Maksud penyebutannya yaitu, Allah & menghimpunkan 
baginya kemuliaan dunia dan akhirat, serta memilihnya atas para 
wanita lainnya kendati dia berada di antara kaum kafir. 


G= EPA df (yang memelihara kehormatannya) maksudnya 


adalah memelihara kehormatannya dari perbuatan keji. Penafsiran ini : 


telah dipaparkan dalam surah An-Nisaa'. 


Para mufassir mengatakan, bahwa maksud cai di sini adalah 
kerah mantelnya, berdasarkan firman-Nya, Kama ta da SS (maka 
Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari roh [ciptaan] Kami), 
yaitu Jibril meniupkan pada kerah mantelnya, lalu dia pun hamil 


mengandung Isa. | 


E5 DA Sia; (dan dia membenarkan kalimat Tuhannya) 
maksudnya adalah syariat-syariat-Nya yang disyariatkan-Nya bagi 
para hamba-Nya. 

— Pendapat lain menyebutkan, "Maksud SSI di sini adalah 
perkataan Jibril kepadanya, asiz CSI (Sesungguhnya aku ini 
hanyalah seorang utusan Tuhanmu...) (Os. Maryam (19J: 19)." 


Mugatil berkata, “Maksud LWSII di sini adalah Isa.” 


Jumhur membacanya 5125, dengan tasydid. Sementara 
Hamzah Al Umawi, Ya'qub, Qatadah, Abu Majlaz, dan Ashim dalam 


2... 


satu riwayat darinya membacanya secara takhfif pi 9. 
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meranie E 


Jumhur juga membacanya DAN dalam bentuk jamak. 
Sementara itu, Al Hasan, Mujahid, dan Al Jahdari membacanya HK, 
dalam bentuk kata tunggal. 


Jumhur juga membacanya 4—&'3, dalam bentuk kata tunggal. 
Sementara orang-orang Bashra dan Hafsh membacanya 3 , dalam 
bentuk jamak. Yang 


Maksud dari gira'ah jumhur (dalam bentuk kata tunggal) 
adalah jenis, sehingga bermakna jamak, yaitu Kitab-Kitab yang 
diturunkan kepada para nabi. 


PAKA 56 (dan adalah dia termasuk orang-orang yang 
taat). Qatadah berkata, “(Maksudnya adalahakni) we naka) e sái ya 
(termasuk orang-orang yang taat kepada Tuhannya).” 


Atha berkata, “(Maksudnya adalah) termasuk orang-orang 
yang shalat, karena dia biasa melakukan shalat antara Maghrib dan 
Isya.” 


Bisa juga maksud mái di sini adalah kaumnya serta 
keluarganya, yaitu kalangan ahli bait yang shalih dan patuh. 


Di sini Allah mengatakan gin (termasuk orang-orang 
yang taat), dan tidak mengatakan « osú; us (termasuk wanita-wanita 
yang taat) dikarenakan dominasi laki-laki atas perempuan. 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Al Firyabi, Sa'id bin 
Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Abi Ad-Dunya, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta Al Hakim, dan dia menilainya shahih, 
dari beberapa jalur dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, (KE 
(lalu kedua istri itu berkhianat), dia berkata, “Itu bukan zina, 
khianatnya istri Nuh adalah mengatakan kepada orang-orang bahwa 
Nuh gila, sedangkan khianatnya istri Luth adalah menunjukkan 
kepada tamu (yang mendatangi Luth). Demikianlah khianat mereka 
berdua.” 
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Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, dia berkata, “Tidak 
ada istri dari seorang nabi yang berzina.” 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Asakir secara marfu’. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah Abd bin Humaid, Ibnu 
Jarir, Ibnu Al Mundzir, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta Al 
Baihagi dalam Asy-Syu'ab, dari Salman, dia berkata, “Istri Fir'aun 
disiksa dengan dijemur di bawah terik matahari. Ketika pera 
penyiksanya telah beranjak, malaikat menaunginya dengan sayap- 
sayap mereka, dan dia dapat melihat rumahnya di surga.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abu Hurairah: Fir'aun 
memancang istrinya dengan empat pancang dan merebahkannya di 
atas dadanya”, serta menindihkan batu besar di atas dadanya, serta 
menghadapkannya ke arah matahari lalu mengangkat kepalanya ke 
langit. Jadi, SR Ike IA Ab (ketika dia berkata, "Ya 
Tuhanku, bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga. ") 
hingga, ZÉ, sa (dari kaum yang zhalim), Allah 
menampakkan kepadanya. rumahnya di surga sehingga dia dapat 
melihatnya.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ath-Thabarani, serta Al Hakim, 
dan dia menilainya shahih, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah 
@ bersabda, iye ces LL aab) dip Ch Bi Kadi Jal; ska j Jadi 
TAI a bka a DE ATA Ga Kat lyan LL 
(Ike IA 3) Kh (Seutama-utamanya kaum wanita penghuni 
surga adalah Khadijah binti Khuwailid, Fathimah binti Muhammad, 
Maryam binti Imran, dan Asiyah binti Muzahim [istrinya Fir'aun) 

| disamping apa yang Allah kisahkan kepada kita mengenai khabarnya 


* Kemungkinannya di atas punggungnya (ditelentangkan), buktinya adalah 
redaksi berikutnya: dan menindihkan batu besar di atas dadanya. Demikian yang : 
disebutkan dalam versi cetakan. . 
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di dalam Al Our'an, dia berkata, “Ya Tuhanku, bangunlah untukku 


sebuah rumah di sisi-Mu.).”” 


Dalam Ash-Shahihain dan lainnya disebutkan dari hadits Abu 
Musa Al Asy'ari, dari Nabi @, beliau bersabda, J3 eS SE! Iya Jas 


3 o 220 


bp ba Ch iay Oae Ch pin OA a TN SS a JAS 
alah a Ji MA Yak sih Ji Kes Pub (Banyak dari kaum lelaki 
yang | sempurna, "namun tidak banyak dari kaum wanita yang 
sempurna kecuali Asiyah istrinya Fir'aun, Maryam binti Imran, dan 
Khadijah binti Khuwailid. Keutamaan Aisyah atas wanita-wanita lain 


bagaikan keutamaan bubur tsarid atas makanan-makanan lainnya). 

Waki dalam Al Ghurar meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, a445 Sg ot > (dan selamatkanlah aku dari 
Fir'aun dan perbuatannya), dia berkata, “(Maksudnya adalah) dari 
golongannya.”. 


13 Shahih. 

HR. Ahmad (1/293) dan Al Hakim (2/497). 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (9/223) dan berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, dan Ath-Thabarani. Para perawinya adalah 
para perawi Ash-Shahih.”. 

Disebutkan juga oleh Al Albani dalam As-Silsilah Ash-Shahihah (1508). 

14 Muttafag "alaih. 

HR. Al Bukhari (3411) dan Muslim (4/1886). 
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SURAH AL MULK 


Surah ini disebut juga surah Tabaarak, ada pula yang 
menamakannya surah Al Waagi'ah, surah Al Munjiyyah, dan surah Al 
Maani'ah. Surah ini terdiri dari tiga puluh ayat. Ini adalah surah 
Makkiyyah. Al Ourthubi mengatakan, bahwa demikian menurut 
semua ulama. 


Ibnu Adh-Dharis, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Diturunkan di 
Makkah surah Tabaarak (Al Mulk).” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Adh-Dharis, Al Hakim, dan dia menilainya 
shahih, Ibnu Marawaih, serta Al Baihagi dalam Asy-Syu 'ab, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Rasulullah 2 bersabda, La àl PS ya A ol 


Go ace 


aki ASMA : :4j j & Jadi aka LT og Y wW (Sesungguhnya 
suatu surah dari Kitabullah yang terdiri dari tiga puluh ayat dapat 
memberi syafaat bagi seseorang hingga diampuni [yaitu surah], 
“Maha Suci Allah Yang di tangan-Nyalah segala kerajaan.) 2 


13 Shahih. 
HR. Ahmad (2/229, 321): Ibnu Majah (3786): Abu Daud (1400); At-Tirmidzi 
(2891): An-Nasa'i dalam “Amal Al Yaum wa Al-Lailah (710), dan Al Hakim (2/497). 


Al Hakim menilai hadits ini shahih, dan pendapatnya ini disepakati oleh Adz- - 


Dzahabi. 
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At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” 


Ath-Thabarani dalam Al Ausath, Ibnu Mardawaih, dan Adh- 
Dhiya' dalam Al Mukhtarah meriwayatkan dari Anas, dia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, 1363! & Were Je Tato ora A 5g 
A Li : 1 fi (Ada suatu Maa di dalam Al Qur'an yang 
membela pembacanya hingga memasukkannya ke surga (yaitu surah), 
“Maha Suci Allah Yang di tangan-Nyalah segala kerajaan'.).”16 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Al Hakim, dan dia menilainya 
Shahih, Ibnu Mardawaih, Ibnu Nashr, dan Al Baihaqi dalam Ad- 
Dala'il, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Salah seorang sahabat Nabi & 
mendirikan tendanya di atas kuburan karena tidak tahu bahwa itu 
kuburan. Ternyata itu adalah kuburan seseorang yang membaca surah 
Al Mulk hingga selesai. Lalu dia menemui Nabi 2 dan memberi tahu 
beliau, maka Rasulullah & pun bersabda, iya sa sai | & KANAN A 
d dé (Surah itu adalah al maani'ah aan |] dan itu adalah 
al munjiyyah (penyelamat) yang menyelamatkannya dari adzab 
kubur)? 


Setelah mengeluarkan hadits ini At-Tirmidzi berkata, “Hadits 

ini gharib dari jalur ini.” 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, 
“Rasulullah $& bersabda, dh SE JA Lai a DG (surah) 
Tabaarak adalah al maani 'ah [penangkal |] dari 'adzab kubur)” 


ga Hasan. 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid (7/127), dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Ash-Shaghir dan Al Ausath. Para 
perawinya adalah para perawi Ash-Shahih.” 

Disebutkan juga oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami' (3644). 

127 Dha if 

HR. At-Tirmidzi (2890) dan Al Baihagi dalam Ad-Dalail (7/41). 

Disebutkan oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami’ (6114). 

128 Dha' if. 


Dikeluarkan juga oleh An-Nasa'i dan dinilai shahih oleh Al 
Hakim. ; | 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Rafi bin Khudaij dan Abu 
Hurairah, bahwa keduanya mendengar Rasulullah 2 bersabda, Cam ji 
si s~ Laui? ES dar Alas Mi FA ES BDG Ae cde (Telah 
diturunkan surah tabaarak kepadaku, yaitu tiga puluh ayat sekaligus. 
Dan itu adalah al maani'ah (yang mencegah dari adzab) di dalam 
kubur). 


Abd bin Humaid dalam Musnad-nya, Ath-Thabarani, Al 
Hakim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas: Dia 
berkata kepada seorang lelaki, "Maukah aku sampaikan suatu 
perkataan kepadamu yang karenanya engkau akan gembira?" Dia 
menjawab, "Tentu." Dia berkata, "Bacalah, All sa Li (Maha 
Suci Allah Yang di tangan-Nyalah segala kerajaan), dan ajarkanlah 
kepada istrimu, semua anakmu, anak-anak di rumahmu, dan tetangga- 
tetanggamu, karena sesungguhnya ini adalah al munajjiyah (yang 
menyelamatkan) dan al mujadilah (yang menentang) pada Hari 
Kiamat di hadapan Tuhannya untuk membela pembacanya, dan 
memohonkan untuknya agar Allah menyelamatkannya dari adzab 
neraka, dan dengannya juga pembacanya dapat selamat dari adzab 
kubur. Rasulullah # bersabda, sil is 2 JS ci 3 Gi bi 
(Sungguh, aku ingin surah ini ada di hati setiap orang dari umatku). 


Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Al Majma' (7/127), dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin Al Hakam 
bin Aban, perawi dha'if.” 

Disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Al Mathalib Al "Aliyah (3787). 


ve K Madi read Ga 6 z ae “3 An... 5 Za serr 
AIAR OIAR sa NI sa SN IG 


er E O BIN KIA Ka 


pad 


INI 


r 


AGA; KAG TA a AL 
AO pd 1 IP saga paus SN EU 
RA SIK KS Ai 
IE AA AA C3 E 


” 


1 Pan Kasa Ph ss o Br ai 
Car ala Oa 42 Ha Io ngan NO, 
Pru sa KO ia sű 


0, At, Ta Ak Ai era SAY pah ZA 


Pali 


“Maha Suci Allah Yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia 
Maha Kuasa-atas segala sesuatu, Yang menjadikan mati dan hidup, 
supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik 
amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. Yang 
telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali 
tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu 
yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu 
lihat sesuatu yang tidak seimbang? Kemudian pandanglah sekali 
lagi niscaya penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak 
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menemukan sesuatu cacat dan penglihatanmu itu pun dalam 
keadaan payah. Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang 
dekat dengan bintang-bintang dan Kami jadikan bintang-bintang 
itu alat-alat pelempar syetan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa 
neraka yang menyala-nyala. Dan orang-orang yang kafir kepada 
Tuhannya, memperoleh adzab Jahanam. Dan itulah seburuk-buruk 
tempat kembali. Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka 
mendengar suara neraka yang mengerikan, sedang neraka itu 
menggelegak, hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran 
marah. Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang- 
orang kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka, 
“Apakah belum pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang 
pemberi peringatan?” Mereka menjawab, “Benar ada. 
Sesungguhnya telah datang kepada kami seorang pemberi 
peringatan, maka kami mendustakan(nya) dan kami katakan, 
“Allah tidak menurunkan sesuatu pun, kamu tidak lain hanyalah di 
dalam kesesatan yang besar'. Dan mereka berkata, “Sekiranya kami 
mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah 
kami termasuk penghuni neraka yang menyala-nyala'. Mereka 
mengakui dosa mereka. Maka kebinasaanlah bagi penghuni- 
penghuni neraka yang menyala-nyala.” 


(Os. Al Mulk [67]: 1-11) 


Firman-Nya, ana Ls IG (Maha Suci Allah Yang di 
tangan-Nyalah segala kerajaan). 45 adalah bentuk Jas dari 1S Ai, 
dan 35 A artinya perkembangan dan pertambahan. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, Maha Tinggi 
dan Maha Agung dari sifat-sifat para makhluk." ! 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah abadi, maka 
Dialah yang kekal abadi, tidak ada permulaan bagi keberadaan-Nya 
dan tidak akhir bagi keabadian-Nya." 


oge: 


Al Hasan berkata, “ 5 artinya ar (suci). Penggunaan bentuk 
új ini untuk mubalaghah (menunjukkan sangat). 49! adalah kiasan 
tentang kekuasaan dan ketinggian. AKK adalah kerajaan langit dan 
bumi di dunia dan di akhirat, maka Dia memuliakan siapa yang 
dikehendaki-Nya dan menghinakan siapa yang dikehendaki-Nya, serta 
meninggikan siapa yang dikehendaki-Nya dan merendahkan siapa 
yang dikehendaki-Nya.” 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud Sisi di sini adalah 
kepemilikan kenabian." 

Pendapat yang pertama lebih tepat, karena pengertiannya 
dibawakan kepada pengertian umum dengan bentuk pujian yang 
sangat luhur, dan tidak alasan untuk mengkhususkannya. 

Misi Kas (dan Did Maha Kuasa atas segala sesuatu) 
maksudnya adalah sangat berkuasa, tidak ada sesuatu pun yang 
melemahkan-Nya dalam bertindak di dalam kerajaan-Nya pada apa 
pun yang ingin dilakukan-Nya yang berupa pemberian nikmat dan 
siksa, meninggikan dan merendahkan, serta memberi dan menahan. 

KIKI Gesit (Yang menjadikan mati dan hidup). TA 
adalah terputusnya keterkaitan roh dengan tubuh dan roh 
meninggalkan tubuh. Li adalah terkaitnya.roh dengan tubuh dan 
tersambungnya roh dengan tubuh. 

Pendapat lain menyebutkan, "li adalah sesuatu yang 
dengannya dapat merasa." 


Pendapat lain menyebutkan, "Si adalah sesuatu yang 
menyebabkan sesuatu menjadi hidup." 
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Pendapat lain menyebutkan, "Maksud D4)! adalah di dunia, 
dan yang dimaksud 3L! adalah di akhirat. Didahulukannya 
penyebutan AN daripada Pa yaitu karena asal segala sesuatu 
adalah tidak ada kehidupan, dan ii yang mendatangi kematian." 


Pendapat lain menyebutkan, "Ini karena IBA | lebih dekat 
kepada penundukan." 

Mugatil berkata, “SN (menjadikan mati) maksudnya 
adalah mani, segumpal darah, dan sepotong daging. Sedangkan td 
maksudnya adalah menciptakannya menjadi manusia dan menjadikan 
roh padanya.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah menciptakan 
mati dalam bentuk seekor domba, yang tidaklah dia melewati sesuatu 
pun kecuali sesuatu itu menjadi mati, dan menciptakan hidup dalam 
bentuk seekor kuda, yang tidaklah dia melewati sesuatu pun kecuali 
sesuatu itu menjadi hidup." Demikian yang dikatakan oleh Mugatil 
dan Al Kalbi. « 

Dalam Al Qur'an disebutkan, ENI MSI SKS 
(Katakanlah, “Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut 
nyawa )mu akan mematikan kamu) (Os. As-Sajdah [32]: 11). 

KAN 1 DN KS 185395 (Kalau kamu melihat ketika 
para malaikat mencabut jiwa orang-orang yang kafir) (Os. Al Anfaal 
(81: 50) 

K3 15 (Dia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami) (Os. 
Al An'aam [6]: 61) | 

Ca sa ine JAN EA (Allah memegang jiwa [orang] ketika 
matinya dan [memegang] jiwa (orang) yang belum mati di waktu 


tidurnya) (Os. Az-Zumar [39]: 42) 


TELAK gu (supaya Dia menguji kamu, siapa di antara 
kamu yang lebih baik amalnya). Huruf laam di sini terkait dengan g 
(menjadikan), yakni: menjadikan mati dan hidup supaya Dia 
memperlakukanmu dengan perlakuan orang yang menguji, siapa di 
antara kamu yang lebih baik amalnya, lalu Dia membalas kamu atas 
hal itu. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, supaya Dia 
. menguji kami tentang siapa yang lebih banyak mengingat kematian 
dan lebih takut terhadapnya." 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah siapa yang 
lebih cepat kepada menaati Allah dan lebih menjaga diri dari hal-hal 
yang diharamkan Allah." 

Az-Zajjaj berkata, “Huruf laam di sini terkait dengan di aj 
(menjadikan mati), bukan terkait dengan ©’ 5 (menjadikan 
hidup).” | 


Az-Zajjaj dan Al Farra berkata, "Kalimat CAN] (supaya Dia 
menguji kamu) tidak mengenai (tidak berfungsi terhadap) eÍ [yakni 
An, karena di antara Sa dan si [yakni antara #54 dan EGJ] 
disembunyikan ff ’l, sebagaimana ungkapan ti Si at Siji (aku 
menguji kalian agar aku mengetahui siapa di antara kalian yang lebih 
patuh). Contohnya adalah firman-Nya, > 4, AI sal (Tanyakanlah 
kepada mereka, “Siapakah di antara mereka yang bertanggung jawab 
terhadap keputusan yang diambil itu?”) (Os. Al Qalam (68): 40), 
yakni #4 “hi 4i (tanyakan kepada mereka, kemudian lihatlah 
siapa di antara mereka). Jadi, A dalam ayat ini adalah mubtada ', dan 
khabar-nya adalah TN karena jenis kata tanya ini tidak berfungsi 
padanya apa yang sebelumnya, dan penggunaan bentuk tafdhil (kata 
yang menunjukkan “lebih”) kendati ujian atau cobaan itu mencakup 
semua perbuatan mereka yang terbagi menjadi baik dan buruk, dan 
bukannya terbagi menjadi baik dan lebih baik saja, karena untuk 
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TA 


memberitahukan bahwa yang dimaksud dengan dzat dan asal maksud 
pengujian ini adalah menampakkan sempurnanya kebaikan orang 
yang berbuat baik. 


WA) 5 (dan Dia Maha Perkasa) maksudnya adalah Yang 
Maha Mengalahkan lagi tidak terkalahkan. 5,id! (lagi Maha 
Pengampun) bagi yang bertobat dan kembali kepada-Nya. 


BL Sean JM (Yang telah menciptakan tujuh langit 
berlapis-lapis). Maushul (kata sambung, yakni sil) bisa merupakan 
tab'i (pengikut) sad! WA) (Maha Perkasa lagi Maha Pengampun): 
sebagai na't (sifat), atau bayan (keterangan, penjelasan), atau badal 
(pengganti), dan bisa juga terputus darinya dengan asumsi bahwa 
maushul ini sebagai khabar dari mubtada" yang dibuang, atau berada 
pada posisi nashab sebagai pujian. GCL (berlapis-lapis) adalah sifat 
untuk Sa pe (tujuh langit), yakni sebagiannya di atas sebagian 
lainnya. Kata ini merupakan bentuk jamak dari 3&, seperti kata h—& 
dan JG. Atau bentuk jamak dari ib, seperti kata ke, dan LG). Atau 
sebagai: mashdar dari Gb, dikatakan B3 — à — 6, berdasarkan 
asumsi ini maka ini merupakan penyifatan dengan mashdar untuk 
mubalaghah (menunjukkan sangat), atau dengan anggapan 
dibuangnya mudhaf, yakni S3t—b oó (yang berlapis-lapis). Bisa juga 
manshub-nya ini karena sebagai mashdar oleh fi'l yang dibuang, 
yakni bw cá f” (yang ditumpukkan berlapis-lapis). 

g Ra SE S5 É (Kamu sekali-kali tidak melihat pada 
ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang). 
Kalimat ini sebagai sifat kedua untuk s5. ce (tujuh langit), atau 
sebagai kalimat permulaan untuk menegaskan apa yang sebelumnya. 
Khithab ini untuk Rasulullah @ atau setiap yang layak baginya. ,,. di 
sini sebagai tambahan untuk menegaskan penafian. 


“< Jumhur membacanya gr ua. Sementara Ibnu Mas'ud dan para 
sahabatnya, Hamzah, dan Al Kisa'i, membacanya &'—fi, dengan 


tasydid tanpa huruf alif. Keduanya adalah dua macam logat atau aksen 
(dialek), seperti kata LAW! dan AHA, serta JAS dan ae 
Maknanya berdasarkan kedua gira'ah tersebut adalah, kamu sekali- 
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah, sebuah 
kekurangan, distorsi, kekontrasan, dan kontradiksi, bahkan semuanya 
seimbang dan selaras, yang menunjukkan kepada penciptanya, 
walaupun bentuk dan sifatnya Lan namun semua interaksinya 
seimbang dalam segi ini. 


das Jarak (maka lihatlah berulang-ulang, adakah 
kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?). » adil adalah robekan, 
celah, dan sobekan. Maksudnya, ulang-ulangilah penglihatanmu 
hingga jelas hal itu bagimu dengan penglihatanmu. Terlebih dahulu 
Allah menyebutkan bahwa tidak ada ketidakseimbangan di dalam 
ciptaan-Nya, kemudian memerintahkan untuk mengulang-ulang 
penglihatan terhadap itu guna menambah kepastian dan aka 

Mujahid dan Adh-Dhahhak berkata, “< siii adalah GA 
(retak: koyak, celah), yaitu bentuk jamak dari bah yang artinya ah 
(bentuk tunggal dari & 4230.” 

Qatadah berkata, “(Maksudnya adalah) adakah kamu lihat 
suatu cacat.” 

As-Suddi berkata, “(Maksudnya adalah) adakah kamu lihat 
suatu retakan.” i 

Asalnya dari pan dan hayi (terbelah), yaitu AAN dan 
GAN (terbelah). Contohnya adalah ungkapan penyair berikut ini: 

NIN hee 
sa Ga G G5 Kn KEN PE 
“Dia menciptakan langit bagi kalian tanpa tiang 
dan menghiasainya, serta tidak ada keretakan padanya.” 


Penyair lainnya mengatakan, 
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“Kau robekkan hati kemudian kau kembalikan padanya 
Kecenderunganmu yang merajut sehingga retakkan itu pun pulih 
kembali.” 

SAN wild (kemudian pandanglah sekali lagi), yakni yr) 
(dua kali), sekali lagi setelah satu kali. Manshub-nya KI karena 
sebagai mashdar, dan maksud dari penggunaan lafazh tatsniyah (kata 
berbilang dua; dual) untuk menunjukkan banyak, seperti pada lafazh 
Ad dan Haks, yakni pengulangan setelah pengulangan walaupun 
maksudnya banyak. Maksud perintah mengulangi pandangan dengan 
sifat ini karena terkadang tidak melihat sesuatu yang diduganya 
sebagai cacat dalam pandangan pertama dan tidak pula dalam 
pandangan yang kedua kalinya, karena itulah pertamanya Allah 
mengatakan, 2555 oa yA 3E 3 SSL (kamu sekali-kali tidak melihat 
pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak 
seimbang), kemudian kedua kalinya mengatakan, 4i 56 (maka 
lihatlah berulang-ulang), dan ketiga kalinya mengatakan, AS pA fara 
(kemudian pandanglah sekali lagi). Jadi, hal ini lebih mantap dalam 
menegakkan hujjah dan lebih dapat mematahkan alasan. 

Kura ANI (niscaya penglihatanmu akan kembali 
kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat) maksudnya adalah 
penglihatanmu akan kembali kepadamu dalam keadaan hina dan kecil 
karena tidak melihat cacat apa pun dari itu. 


Pendapat lain menyebutkan, "Makna ÉLÉ adalah terjauhkan 
dan terusir dari dapat melihat cacat yang dicarinya." 


Dikatakan CS Ul artinya aku menjauhkan anjing dan 
mengusirnya. 


Jumhur membacanya Jú“, dengan jazm sebagai penimpal kata | 
perintah. Sementara Al Kisa'i dalam suatu riwayat darinya 
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membacanya dengan rafa’ [ea] karena dianggap sebagai permulaan 
kalimat. | 


s 4 


Tks as (dan penglihatanmu itu pun dalam keadaan payah) 
maksudnya adalah tumpul dan terputus. 


Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah lelah sebelum dapat 
melihat cacat. Yaitu sebagai | kata yang berwazan Jw yang bermakna 


“EV dari j jdi yang artinya syi (lelah).” 
Dikatakan (5 9—& — you — pai yao artinya penglihatannya 
aja dan terputus. Contohnya adalah ungkapan penyair berikut ini: 


Tani gag Un JI Sta Peha Gi Hai 
“Aku melihat kepadanya pada tumpukan kerikil di Mina, 


Lalu penglihatan pun kembali kepadaku dalam keadaan lelah.” 


Tea GALANES (sesungguhnya Kami telah menghiasi 
langit yang dekat dengan bintang-bintang). Setelah Allah 
menyebutkan penciptaan langit dan keterbebasannya dari cela dan 
cacat, selanjutnya Allah menerangkan bahwa Allah menghiasinya 
dengan hiasannya sehingga menjadi ciptaan yang sebaik-baiknya, 
seindah-indahnya, serta semegah-megahnya bentuk. Penggunaan kata 
sumpah di sini untuk menunjukkan sempurnanya pemeliharaan. 
makasi adalah bentuk jamak dari 7 (res yang artinya al —udi (lampu). 
Bintang-bintang disebut alan (lampu-lampu), karena bintang dapat 
bersinar (menerangi) seperti bersinarnya lampu. Bahkan walaupun 
sebagian bintang berada di luar langit dunia, yaitu berada di langit- 
langit yang di atasnya lagi, namun dapat terlihat (dari dunia) sehingga 
seakan-akan bintang-bintang itu berada di langit dunia, karena benda- 
benda langit tidak menghalangi pandangan apa apun yang ada di 
atasnya yang memiliki cahaya, sebab benda-benda itu mengkilat dan 
cemerlang. 
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ad K2 WK (dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat- 
alat pelempar syetan) maksudnya adalah, dan Kami menjadikan 
lampu-lampu (bintang-bintang) itu sebagai alat melempar untuk 
melempari syetan-syetan. Ini faedah lainnya selain faedah pertama 
tadi sebagai hiasan langit dunia. Maknanya yaitu, bintang-bintang itu 
digunakan untuk melempari syetan-syetan yang mencuri-curi dengar 
di langit. ? agi adalah bentuk jamak dari #—). Asalnya adalah 
mashdar sebagai sebutan untuk yang dilempani dengannya, seperti 
dalam ungkapan AN Op MMI, yakni áss '—as (uang adalah buatan 
raja). Bisa juga tetap sebagai mashdar dan diperkirakan adanya 
mudhaf yang dibuang, yakni: — J C5 (memiliki lemparan). . 
Penggunaan jamak mashdar berdasarkan macam-macamnya. 


Pendapat lain menyebutkan, "Dhamir pada kalimat Gs, (dan 
Kami jadikan bintang-bintang itu) kembali kepada ea (bintang- 
bintang) dengan asumsi dibuangnya mudhaf, yakni menyerupakannya, 
yaitu apinya yang dihasilkan darinya, bukan dengan bendanya itu 
sendiri. Hal tersebut berdasarkan firman-Nya, , Pa AKA HAN 
Lal Ga (Akan tetapi barang siapa (di antara mereka) yang mencuri- 
curi [pembicaraan]; maka dia dikejar oleh suluh api yang cemerlang) 
(Os. Ash-Shaffaat [37]: 10). Alasannya, bintang- -bintang yang Allah 
hiasi langit dunia Sea tetap ada dan tidak digunakan untuk 
melempar." 

Demikian yang dikatakan oleh Abu Ali Al Farisi sebagai 
jawaban bagi yang bertanya, "Bagaimana bisa gugusan bintang- 
bintang itu sebagai hiasan namun juga sebagai alat pelempar?" 

Al Qusyairi berkata, “Yang lebih tepat dari pendapat ini adalah . 
kami katakan: bintang-bintang itu sebagai hiasan sebelum digunakan 
untuk melempari syetan-syetan.” 


Qatadah berkata, “Allah menciptakan bintang-bintang datik | 
tiga tujuan, yaitu hiasan langit, alat pelempar untuk syetan-syetan, dan 
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sebagai tanda bagi yang mencari arah di laut dan di darat. Jadi, 
barangsiapa membincarakan tentang itu tanpa hal ini, berarti telah 
membicarakan tentang hal yang tidak diketahuinya, sehingga dia telah 
melampaui batas dan berbuat aniaya.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Makna ayat ini adalah, dan Kami 
menjadikannya sebagai dugaan-dugaan bagi para syetan manusia, 
yaitu para peramal." ; 


MP LL. 


Í< Ac (dan Kami sediakan bagi mereka siksa 
neraka yang menyala-nyala) maksudnya adalah, Kami sediakan adzab 
neraka yang menyala-nyala bagi syetan-syetan itu di akhirat kelak 
setelah dibakar di dunia dengan bara api. paidi Gde yakni a Si 
(adzab neraka). Tawun) | artinya yang sangat membakar. Dikatakan &' ya 


F ana | 


re 39! (aku menyalakan api, maka api pun berkobar). 


mp peran (dan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya 
| memperoleh) maksudnya adalah yang kafir dari golongan manusia, 
atau dari kedua golongan itu (manusia dan jin). ara Das (adzab 
Jahanam). Jumhur membacanya dengan rafa’, 215c, karena dianggap 
sebagai mubtada', dan khabar-nya | is sa Sementara Al Hasan, 
Adh-Dhahhak, dan Al A'raj membacanya dengan nashab (G4) 
karena di- 'athf-kan kepada MN JAKA (siksa neraka yang menyala- 
nyala). 
As sh, (dan itulah seburuk-buruk tempat kembali), yang 
merupakan tempat kembali mereka, yaitu Jahanam. 
Gia (apabila mereka dilemparkan ke dalamnya), yakni 
43 14 (dilemparkan ke dalamnya) sebagaimana dilemparkannya 
kayu bakar ke dalam api. Gam (mereka mendengar suara neraka 
- yang mengerikan), yakni suara seperti suara keledai ketika memulai 
bersuara, dan itulah suara yang paling buruk. Lafazh U berada pada 
posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), yakni A] ws (ada 


padanya), karena asalnya sebagai sifat (adjektif), lalu karena 
didahulukan (penyebutannya) maka menjadi haal. 

Atha berkata, “Suara mengerikan itu berasal dari orang-orang 
kafir ketika mereka dilemparkan ke dalam neraka.” 

Kalimat 3533 (sedang neraka itu menggelegak) berada pada 
posisi nashab sebagai haal, yakni: dan kondisi neraka itu bergolak 


membenamkan mereka dalam golakannya. Contoh pengertian ini 
adalah ucapan Hassan berikut ini: 


D jah LA TP 
“Kalian tinggalkan nasib kalian tanpa ada apa-apa, 

dan nasib kafilah yang bergejolak lagi bergolak.” 
NDAYA 2365 (hampir-hampir [neraka] itu terpecah-pecah 


.. 


lantaran marah) maksudnya adalah hampir terbelah dan terlepas 
sebagiannya dari sebagian lainnya karena sangat marahnya terhadap 
mereka. 


Ibnu Outaibah berkata, “(Maksudnya adalah) hampir retak 
karena kemarahan terhadap orang-orang kafir.” 


ger 
AA 


Jumhur membacanya “15, dengan satu huruf taa' secara 
takhfif. Asalnya jas, dengan dua huruf taa. 

Thalhah membacanya dengan dua huruf taa' sesuai asalnya 
jas 

Al Bazzi dari Ibnu Katsir membacanya dengan tasydid, yaitu 
dengan meng-idgham-kan (memasukkan) salah satu huruf taa ` kepada 
yang lainnya. 


| Adh-Dhahhak membacanya jt, dengan huruf alif dan satu 
huruf taa“. Asalnya #45. i 


Zaid bin Ali membacanya $=, dari j—sw— j. Kalimat ini 
berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), atau 
berada pada posisi rafa’ sebagai khabar lain untuk mubtada `. 

Kalimat Sir GA (setiap kali dilemparkan ke 
dalamnya sekumpulan [orang-orang kafir], penjaga-penjaga Ineraka 
itu) bertanya kepada mereka) sebagai kalimat permulaan untuk 
menerangkan perihal para penghuninya, atau beada pada posisi 


Ger 
dee 


nashab sebagai haal (menerangkan keadaan) dari fa'il Aas. 

Makna zii adalah pp! eh SG! (sekumpulan manusia), 
bahwa setiap kali sekumpulan orang-orang kafir dilemparkan ke 
dalam Jahanam maka para malaikat penjaganya melontarkan 
pertanyaan kepada mereka berupa pertanyaan yang mengecam dan 
mencela. sk 3 (apakah belum pernah datang kepada kamu) di dunia, 
Sekai (seorang pemberi peringatan) yang memberi peringatan 
kepadamu tentang hari ini dan menganjurkanmu untuk 
mewaspadainya? 


a OL KAN 


Kalimat 546 akih (mereka menjawab, "Benar ada. 
Sesungguhnya telah datang kepada kami seorang pemberi 
peringatan.) adalah kalimat permulaan sebagai jawaban atas 
pertanyaan yang diperkirakan. Seakan-akan dikatakan, "Lalu apa yang 
mereka katakan: setelah adanya pertanyaan itu?" Lalu disebutkan: 
Mereka menjawab, "Benar ada. Sesungguhnya telah datang kepada 
kami seorang pemberi peringatan yang memperingatkan kami dan 
menakuti kami, serta memberitahu kami tentang hari ini." Cg (maka 
kami mendustakan) pemberi peringatan itu. s$ o ú; (B5 (dan 
kami katakan, "Allah tidak menurunkan sesuatu pun.") melalui lisan- 
lisan kamu. PERUT Í bc ol (kamu tidak lain hanyalah di dalam 
kesesatan yang besar), yakni: melenceng dari kebenaran dan jauh dari 
yang benar. Maknanya yaitu, Allah mengatakan bahwa setiap 
kumpulan (rombongan) dari kumpulan-kumpulan itu menceritakan 
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kepada para penjaga Jahanam apa yang dikatakannya kepada para 
rasul yang diutus kepadanya, yaitu, “Kalian, wahai para rasul, | 
berkenaan dengan apa yang kalian nyatakan bahwa Allah telah 
menurunkan ayat-ayat kepada kalian yang dengannya kalian 
memperingati kami, adalah tidak lain karena kalian telah melenceng 
dari kebenaran dan sangat jauh dari yang benar, yang tidak terkira 
jauhnya.” 


Allah lalu menceritakan perkataan lainnya yang mereka 
katakan setelah itu, mia ejas EAE Ii; (dan mereka 
berkata, "Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan 
[peringatan itu] niscaya tidaklah kami termasuk penghuni neraka 
yang menyala-nyala."). Maksudnya, seandainya dulu kami 
mendengarkan apa yang disampaikan oleh para rasul itu, atau 
memikirkan sesuatu dari itu, tentulah kami tidak akan termasuk para 
penghuni neraka. 


Di antara yang diadzab di dalam neraka yang menyala-nyala 
itu adalah para syetan, sebagaimana telah dikemukakan. 


Az-Zajjaj berkata, “(Maksudnya adalah) seandainya dulu kami 
mau mendengarkan sebagaimana mendengarnya orang yang sadar, 
atau memikirkan sebagaimana cara berfikirnya orang yang dapat 
membedakan dan menelaah, tentulah kami tidak akan menjadi 
golongan penghuni neraka.” 

Setelah mereka mengaku dengan pengakuan ini, Allah a 
berfirman, Sa (S46 (mereka mengakui dosa mereka) yang 
karenanya mereka berhak mendapatkan adzab neraka, yaitu dosa 
kekufuran dan pendustaan para nabi. 


Sepi 


Pa áx (maka kebinasaanlah bagi penghuni- 
penghuni neraka yang-menyala-nyala) maksudnya yaitu, amat jauhlah 
mereka dari Allah dan dari rahmat-Nya. 


Sa'id bin Jubair dan Abu Shalih berkata, “Maksudnya adalah 
sebuah lembah di dalam Jahanam yang disebut 2-1.” 


Jumhur membacanya Úx, dengan men-sukun-kan huruf 
haa. 

Al Kisa'i dan Abu Ja'far membacanya dengan dhammah 
(ad). | 
Keduanya adalah dua macam logat (aksen atau dialek), seperti 
kata CSI dan LE. 

Az-Zajjaj dan Abu Ali Al Farisi mengatakan, bahwa manshub- 
nya Gx25 karena sebagai mashdar, yakni Www ai äri (Allah 
membinasakan mereka dengan sebinasa-binasanya). 


Abu Ali Al Farisi berkata, “Oiyasannya adalah Bt, lalu 
digunakan mashdar dengan pembuangan.” 

Huruf laam pada kalimat NA (bagi penghuni-penghuni 
neraka yang menyala-nyala) berfungsi sebagai penerang, 
sebagaimana firman-Nya, SAE (Marilah ke sini) (Os. Yuusuf [12]: 
23). i 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, 6C; Yee (tujuh langit berlapis-lapis), dia berkata, 
“Sebagiannya di atas sebagian yang lain.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya 


PA NB 


mengenai firman-Nya, gy oa yANGE G6 (kamu sekali-kali 
tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang 
tidak seimbang), dia berkata, “Masing-masing tidak mengandung 
ketidakseimbangan dan ketidakserasian yang besar.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih ' 
meriwayatkan darinya juga mengenai firman-Nya, pr wa (yang tidak 
seimbang), dia berkata, “(Maksudnya adalah) perpecahan.” 


Mengenai firman-Nya, psos&7Ja (adakah kamu lihat 
sesuatu yang tidak seimbang?), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
pecahan atau celahan.” 


Mengenai firman-Nya, EC (dengan tidak menemukan sesuatu 
cacah), dia berkata, “(Maksudnya adalah) M3 (kerendahan). 4x A5 
(dan penglihatanmu itu pun dalam keadaan payah), yakni JS 
(tumpul).” 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga, dia berkata, “5 mai 
adalah (Ay! (lemah).” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya juga, ki os (sesuatu 
yang tidak seimbang), yakni perpecahan atau celah-celah. #11 AN Sya: 
(niscaya penglihatanmu akan kembali kepadamu), yakni 4—5, a 
(kembali kepadamu). ÉLÉ (dengan tidak menemukan sesuatu cacat), 


D 2 ad 


yakni kecila atau kerdil. %3- pydan penglihatanmu itu pun dalam 


keadaan payah), yakni rabun dan tidak dapat melihat apa pun.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya juga, 
“EE yakni M5 (kerendahan). 5-4 25 (dan penglihatanmu itu pun 
dalam keadaan payah), yakni samar dan berbayang (tidak jelas).” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, KG 
(hampir-hampir [neraka] itu terpecah-pecah), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) G74 (terpecah-pecah).” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya juga 
mengenai ‘firman-Nya, AA < (hampir-hampir [neraka] itu 
terpecah-pecah), dia berkata, “(Maksudnya adalah) sebagiannya 
terpisah dari sebagian lainnya.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya juga, “(4x5 (maka kebinasaanlah), yakni AA 
(amat jauhlah).” | 


KLATEN NK 
[8 


ba) Oya YA 


Yee 27 AA 
IDAK 23 phan KA) Sai) 
SN gas GE a Ks D MA Ah Ae aa Wa y 
SE LE SIS ENI IK ai ONES 


5 iL 


va SA 
Para 2 Urea wi 21 vrha >» L S Re g ANE 
GE A AKNG Fata) aa 


Ce Kiba an aka A 
VE KE an NS gk bok 
d 0577 A 


zor 
Geng san 


Me MAY, AN Rena KG EA 
| we jan ga A Bag 


045 7 $70 4 s> 2 Mbk M.S 
NE ái pena 2031 
AA 03 . 
ag 3 


“Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya Yang 
tidak tampak oleh mereka, mereka akan memperoleh ampunan dan 
pahala yang besar. Dan rahasiakanlah perkataanmu atau 
lahirkanlah; sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati. 
Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu 
lahirkan dan rahasiakan); dan Dia Maha Halus lagi Maha | 
Mengetahui? Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, 
maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari 
rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan. Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di 
langit bahwa Dia akan menjungkirbalikkan bumi bersama kamu, 
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sehingga dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang? Atau apakah kamu 
merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia akan 
mengirimkan kepadamu badai yang berbatu? Maka kelak kamu 
akan mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku. 
Dan sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan (rasul-rasul-Nya). Maka alangkah hebatnya 
kemurkaan-Ku. Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung- 
burung yang mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas 
mereka? Tidak ada yang menahannya (di udara) selain Yang Maha 
~ Pemurah. Sesungguhnya Dia Maha Melihat segala sesuatu. Atau 
siapakah dia yang menjadi tentara bagimu yang akan menolongmu 
selain daripada Allah Yang Maha Pemurah? Orang-orang kafir itu 
fidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu. Atau siapakah dia ini 
yang memberi kamu rezeki jika Allah menahan rezeki-Nya? 
Sebenarnya mereka terus-menerus dalam kesombongan dan 
menjauhkan diri.” (Os. Al Mulk [67]: 12-21) 


Firman-Nya, GS Git ó, (sesungguhnya orang- 
orang yang takut kepada Tuhannya Yang tidak tampak oleh mereka). 
Setelah Allah & menyebutkan kondisi para penghuni neraka, 
selanjutnya Allah menyebutkan kondisi para penghuni surga. Kalimat 
yaah adalah haal (keterangan kondisi) dari fa'il atau maf'ul, yakni 
aé ae (yang mereka tidak dapat melihat-Nya) atau a Ye (Yang 
tidak tampak oleh mereka). Maknanya yaitu, mereka takut akan 
adzab-Nya walaupun mereka tidak pernah melihat-Nya, jadi mereka 
beriman kepada-Nya karena takut akan adzab-Nya. Bisa juga 
maknanya yaitu, mereka takut kepada Tuhannya dalam keadaan tidak 
tampak oleh pandangan orang lain, karena mereka mengasingkan diri. 
Atau, yang dimaksud dengan yah adalah, adzab itu tidak terlihat oleh 
mereka karena mereka masih di dunia, sedangkan adzab itu terjadi - 


pada Hari Kiamat. Dengan demikian, menurut pendapat ini, huruf 
baa" di sini adalah baa sababiyyah (menunjukkan sebab). 


Baki 7! (mereka akan memperoleh 'ampunan) yang besar, 
yang dengan itu Allah mengampuni dosa-dosa mereka. wis PL, (dan 
pahala yang besar), yaitu surga. Ayat ini seperti firman-Nya, 2255 
saksi (Yaitu) orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha 


Pemurah sedang Dia tidak kelihatan (olehnya 1). (Os. Qaaf [50]: 33). 


Allah & lalu kembali meng-khithab orang-orang kafir, Lt 
mi 1395 (dan rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah). 
Kalimat ini sebagai kalimat permulaan yang dikemukakan untuk 
menerangkan samanya status segala hal yang dirahasiakan dan segala 
hal yang dinyatakan dalam pengetahuan Allah &. Maknanya yaitu, 
jika kalian merahasiakan perkataan kalian atau menyatakannya 
mengenai perkara Rasulullah @, maka semua itu diketahui Allah, 
karena tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya. 


A AR 


Kalimat på% (sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui segala isi hati) sebagai alasan kesamaan tersebut. wè 
33A) adalah c jdi A jatah (isi hati). | 
Kata tanya dalam kalimat GE HMS! (apakah Allah yang 
menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan dan. 
rahasiakan)) berfungsi sebagai pengingkar. Maknanya adalah, apakah 
Dzat yang menciptakan dan mengadakan itu tidak mengetahui apa 
yang dirahasiakan dan apa isi hati? Jadi, maushul (yakni 5) ini 
memaksudkan Pencipta. Bisa juga maksudnya adalah makhluk. 
| Dalam kata is terdapat dhamir yang kembali kepada Allah, 
yakni: apakah Allah tidak mengetahui makhluk yang termasuk 
ciptaan-Nya, sesungguhnya rahasia, keterus-terangan, dan segala isi 
hati termasuk dari ciptaan-Nya (Allah pula yang menciptakan semua 
itu). 
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Kalimat Ai aa (dan Dia Maha Halus lagi Maha 
Mengetahui) berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan 
kondisi) dari fa'il Ma mengetahui), yakni: Yang ilmu-Nya sangat 
halus mengetahui segala yang ada di dalam hati, lagi Maha 
Mengetahui segala perkara yang disembunyikan dan dilahirkan. Tidak 
ada sesuatu pun yang luput dari-Nya. 


Allah #& kemudian memberikan anugerah kepada para hamba- 
Nya, VS SSI ka jas sim (Dialah yang menjadikan bumi itu 


mudah bagi kamu), yakni mudah dan lunak untuk kamu bertempat 


tingga di atasnya, dan tidak menjadikannya keras sehingga 
menyulitkan kamu bertempat tinggal dan berjalan di atasnya. Asal 
makna J jan adalah yang tunduk kepadamu dan tidak menyulitkanmu, 
yang bentuk mashdar-nya Ja. 

Huruf faa` pada kalimat (SE iż (maka berjalanlah di 
segala penjurunya) berfungsi mengurutkan perintah berjalan setelah 
penjadian tersebut. Perintah ini menunjukkan pembolehan. 

Mujahid, Al Kalbi, dan Mugatil berkata, “LSG adalah jalan- 
jalannya, ujung-ujungnya, dan sisi-sisinya.” 

paman dan Syahr bin Hausyab berkata, “sE adalah gunung- 
- gunungnya.” . 

Asal makna (Xi (bentuk tunggal dari CS WI!) adalah Gi 
(sisi), contohnya J—5)! (s4 (bahu orang). Dari pengertian ini juga 
angin disebut AK, karena angin datang dari satu sisi tanpa sisi 
lainnya. 

an iK, (dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya) 
maksudnya adalah dari apa yang direzekikan-Nya kepadamu dan apa 
yang diciptakan-Nya bagimu di bumi. 

Pe (dan hanya kepada-Nyalah kamu [kembali setelah] 


dibangkitkan) maksudnya adalah kembali kepada-Nya setelah 
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dibangkitkan dari kubur, bukan Ga selain-Nya. Di sini terkandung 
ancaman yang keras. 


Allah lalu menakut-nakuti orang-orang kafir, Ag dea: Ah 
SIR # (apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di 
langit boliwa Dia akan menjungkirbalikkan bumi bersama kamu). 


Al Wahidi berkata, "Para mufassir berkata, “Maksudnya 
adalah siksa Dzat yang di langit.” 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa L213: adalah kekuatan- 
Nya, kekuasaan-Nya, Arsy-Nya, dan para malaikat-Nya. 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa jy adalah para 
malaikat. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa maksudnya adalah Jibril. 


Makna jp SN 4 A (bahwa Dia akan menjungkirbalikkan 
bumi bersama kamu) adalah membalikkan bumi bersama kalian 
semua, sebagaimana dilakukan terhadap Oarun setelah sebelumnya 
menjadikan bumi mudah bagi kalian untuk berjalan ke segala 
penjurunya. 

Kalimat 4-5 A (bahwa Dia akan menjungkirbalikkan) adalah 
badal isytimal dari maushul (¢—), yakni da a (apakah kamu 
merasa aman dari pembenaman yang dapat dilakukan-Nya). Atau 
dengan perkiraan dihuangnya tn, yakni di of: «4 (dari Dia 


z 27 


membenamkan). 3,5 <p 6% (sehingga dengan tiba-tiba bumi itu 
bergoncang), yakni berguncang dan bergerak menyelisihi ketenangan 
yang biasanya. 


Jumhur membacanya Ada, dengan dua huruf hamzah. 
Orang-orang Bashrah dan Kufah membacanya secara takhfif 
[e]. 


Ibnu Katsir membacanya dengan mengganti huruf hamzah 
pertama dengan huruf wawu (2255). 


Allah & kemudian menyebutkan ancaman bagi mereka dalam 
bentuk lainnya, Kev í jan LÊNGA Fa A (atau apakah kamu 
merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia akan 
mengirimkan kepadamu badai yang berbatu?) maksudnya adalah 
bebatuan dari langit, sebagaimana yang dikirim kepada kaum Luth 
dan pasukan gajah. 

— Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah awan yang 
mengandung bebatuan." 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah awan yang 
mengandung bebatuan." 


JI BS SS (maka kelak kamu akan mengetahui bagaimana 

[akibat aka 1] peringatan-Ku), yakni $ Ja (peringatan-Ku) 

bila kalian ditimpa adzab dan sudah tidak berguna lagi pengetahuan 

Suatu pendapat menyebutkan, » "Peringan di sini maksudnya 

adalah Muhammad &." Demikian yang dikatakan oleh Atha dan Adh- 

Dhahhak. Maknanya yaitu, maka kelak kalian akan mengetahui Rasul- 
Ku dan kebenarannya. 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


Pembahasan mengenai redaksi Keb ia Jas 1-3 (bahwa Dia 
akan mengirimkan kepadamu badai yang berbatu) sama dengan 
pembahasan mengenai redaksi plasa (bahwa Dia akan 
menjungkirbalikkan bumi bersama kami. Ini bisa sebagai badal 
isytimal dan bisa juga dengan perkiraan sp. 


g 
Porr g 


sin NG 3a, (dan sesungguhnya orang-orang yang 


sebelum mereka telah mendustakan (rasul-rasul-Nya)) maksudnya 


adalah orang-orang yang sebelum orang-orang kafir Makkah, yaitu 


Ag NE SADU NN an pa 


orang-orang kafir umat-umat terdahulu, seperti kaum Nuh, “Aad, 
Tsamud, kaum Luth, penduduk Aikah, penduduk Ar-Rass, dan kaum 
Fir'aun. S KIŠ (maka alangkah hebatnya kemurkaan-Ku) atas 
mereka akibat dosa fatal yang mereka perbuat. ; 
DYAH Adi dia (dan apakah mereka tidak 
memperhatikan burung-burung yang mengembangkan di atas 
mereka?). Huruf hamzah di sini sebagai partikel tanya dan huruf 
wawu-nya sebagai partikel sambung yang menyambungkan dengan 
kalimat yang diperkirakan, yakni 13 Shy a; AFTA (apakah mereka 
melalaikan dan tidak memperhatikan). Makna OP (yang 
mengembangkan sayapnya) adalah, burung-burung itu 
membentangkan sayap-sayapnya di udara dan mengepakkannya ketika 
terbang. caos (dan mengatupkan sayapnya) maksudnya adalah 
menghimpitkan (menutupkan) sayap-sayapnya. 
An-Nahhas berkata, “Bila burung membentangkan sayapnya 
maka disebut Dp, dan bila menutupkannya disebut Ya, seakan-akan 
dia Wadi (menggenggam sayapnya).” Í 
Inilah makna terbang, yaitu membentangkan sayapnya dan 
mengapitkannya setelah pembentangan (mengepakkan- 
ngepakkannya). Contohnya adalah ucapan Abu Khirasy berikut ini: 
jai BE Ci es MA JAN an at 
“Gelapnya malam langsung menyergapnya hingga sambil 
bersembunyi 
di bawah sayap(nya) yang membentang dan mengatup.” 


Allah mengatakan Dasi) dan tidak mengatakan “6 
sebagaimana se Na » karena Sa terjadi dengan pembaruan demi 
pembaruan, sedangkih (adi adalah asalnya. Demikian menurut suatu 
pendapat. 
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2. 24r 


Pendapat lain menyebutkan, "Makna cai, (dan mengatupkan 
sayapnya) adalah mengatupkan sayapnya ketika berhenti dari terbang, 
dan bukan mengatupkan sayapnya ketika terbang." 


G2 2? 


Kalimat KP Na Baar (tidak ada yang menahannya [di 
udara) selain Yang Maha Pemurah) berada pada posisi nashab 


e 
e d 


sebagai haal (keterangan kondisi) dari fa'il (pai, atau sebagai kalimat 
permulaan untuk menerangkan sempurnanya kekuasaan Allah &. 
Maknanya yaitu, tidak ada yang menahannya di udara ketika terbang 
kecuali Dzat Yang Maha Pemurah, Yang Maha Kuasa atas segala 


sesuatu. 


Ini AK a a| (sesungguhnya Dia Maha Melihat segala 
sesuatu), tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya, apa pun itu. 


Ga 08 


SEN oso aa Ie psk (atau siapakah dia yang 
menjadi tentara bagimu yang akan menolongmu selain daripada 
Allah Yang Maha Pemurah?). Pertanyaan ini sebagai kecaman dan 
celaan. Maknanya adalah, tidak ada bala tentara bagi kalian yang 
dapat melindungi kalian dari adzab Allah. Atii adalah golongan dan 
perlindungan. Jumhur membacanya Kal, dengan tasydid pada huruf 
miim, yaitu dengan meng-idgham-kan (memasukkan) huruf miim af 
kepada miim (ya, dan al ini bermakna JA, serta tidak ada alasan untuk 
memperkirakan adanya huruf hamzah setelahnya sebagaimana 
umumnya dalam memperkirakan af pemisah dengan diperkirakan 
sebagai Ji dan hamzah (partikel tanya). Dikarenakan di sini setelahnya 
adalah cp istifhamiyyah [yakni ;,— yang statusnya sebagai kata tanya), 
maka tidak perlu diperkirakan demikian. ;,— istifhamiyyah ini sebagai 
mubtada', dan kata penunjuk (yakni Ka) sebagai khabar-nya. 
Sementara masuhul dan shilah-nya adalah sifat untuk kata penunjuk, 
45 sebagai sifat untuk X4, dan kalimat 955 4 (selain daripada 
Allah Yang Maha Pemurah) berada pada posisi nashab sebagai haal 


(keterangan kondisi) dari fa'il f 525. Maknanya yaitu, tetapi, siapakah : 


yang hina ini yang menurut klaim kalian sebagai bala tentara kalian 
ini sehingga dapat melampaui pertolongan Allah Yang Maha 
Pemurah. 


Thalhah bin Musharrif Pena dengan men-takhfif 
(meringankan) yang pertama RAJ dan men-tsaqil-kan (memberatkan) 
yang kedua (rs). 

Kalimat Pan Jaji a} (orang-orang kafir itu tidak lain 
hanyalah dalam [keadaan] tertipu) adalah kalimat mu 'taridhah yang 
menegaskan apa yang sebelumnya, yang menyatakan kesesatan atas 
mereka dalam hal yang mereka perbuat. Maknanya yaitu, tidaklah 
orang-orang kafir itu melainkan berada dalam ketertipuan yang besar 
dari syetan yang memperdayai mereka. 


Ap Aa SI Fersi (atau siapakah dia ini yang memberi 
kamu Pen jika Allah menahan rezeki-Nya?). Pembahasan tentang 
redaksi ini sama seperti pembahasan pada redaksi sebelumnya, baik 
gira'ah maupun i'rab-nya. Maksudnya adalah, Siapakah dia yang 
mengedarkan rezeki kepada kalian dari hujan dan lainnya jika Allah 
menahan dan mencegah rezeki itu dari kalian? 


AA 033 


is ye 3! SAHA (sebenarnya mereka terus-menerus dalam 
kesombongan dan menjauhkan diri) maksudnya adalah, mereka tidak 
mempedulikan itu, bahkan mereka terus-menerus dalam 
pembangkangan dan kesombongan dengan berpaling dari kebenaran 
serta menjauhkan diri darinya, dan tidak menghayati serta 
memikirkan. 


Penimpal kata syaratnya dibuang karena telah ditunjukkan 
oleh yang sebelumnya, yakni: jika Allah menahan rezekinya, maka 
siapakah selain-Nya yang dapat memberinya rezeki? sii adalah 
pembangkangan dan melampaui batas, sedangkan ; p mi adalah 


penghindaran. 
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, A man PI ai á (sesungguhnya orang-orang yang 
takut kepada Tuhannya Yang tidak tampak oleh mereka), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Abu Bakar, Umar, Ali, dan Abu Ubaidah bin Al 
Jarah.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya 
mengenai firman-Nya, Ea (maka berjalanlah di segala 
penjurunya), dia berkata, “(Maksudnya adalah) pegunungannya.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga, dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) Wib! (segala penjurunya).” 

Ath-Thabarani, Ibnu Adi, Al Baihaqi dalam Asy-Syu 'ab, dan 
At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah 
@ bersabda, & úi ajli asaji 1 La ùl ol ! (sesungguhnya Allah 
menyukai hamba beriman yang bekerja Ji mencari nafkah)). 122 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, eg AA (sebenarnya mereka terus-menerus 
dalam kesombongan dan menjauhkan diri), dia berkata, “(Maksudnya 


adalah) dalam kesesatan.” 


Ia 
Mit (ASN TERA Had gate gore IA ke 
ó; UAD bas b pa GUN Ja Uas sal a 
129 Dha'if 


HR. Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab (2/88). 

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Al Majma' (4/62), dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Kabir dan Al Ausath. Dalam sanadnya 
terdapat Ashim bin Abdillah bin Ubaidillah, perawi dha'if.” : 

Disebutkan oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami' (1704) dan Ibnu An dalam AI 
Kamil (1/378). 
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0 La 0 RX PA Ala Gpp PA 
EN HI) aa Ab ENG b Na BO 


Es LOL an A Ge. oat A PNN v - 18 
Ora pa Led awi As MA So 


... 


Ga 


akh AS SM Ia Jaa) | iya LI logo 55 


EPA MENGAT 


PB KAN KA 


Aa ANE ARE naka Na Ji O padae 


1 an » Ag 


Or Kb Sila BAY oi 3 


ad 


Ga SaL KATI IN AN 
LALA 


an AH) h 


“Maka apakah orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya itu 
lebih banyak mendapat petunjuk ataukah orang yang berjalan tegap 
di atas jalan yang lurus? Katakanlah, ‘Dialah yang menciptakan 
kamu dan menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati', (Tetapi) amat sedikit kamu bersyukur. Katakanlah, “Dialah 
yang menjadikan kamu berkembang biak di muka bumi, dan hanya 
kepada-Nyalah kelak kamu dikumpulkan ' Dan mereka berkata, 
“Kapankan datangnya ancaman itu jika kamu adalah orang-orang 
yang benar'. Katakanlah, “Sesungguhnya ilmu (tentang Hari 
Kiamat itu) hanya pada sisi Allah. Dan sesungguhnya aku hanyalah 
seorang pemberi peringatan yang menjelaskan'. Ketika mereka 
melihat adzab (pada Hari Kiamat) sudah dekat, muka orang-orang 
kafir itu menjadi muram. Dan dikatakan (kepada mereka) inilah 
(adzab) yang dahulunya kamu selalu meminta-mintanya. 
Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku jika Allah mematikan aku 
dan orang-orang yang bersama dengan aku atau memberi rahmat 
kepada kami, (maka kami akan masuk surga), tetapi siapakah yang 
dapat melindungi orang-orang yang kafir dari siksa yang pedih?” 
Katakanlah, “Dialah Allah Yang Maha Penyayang, kami beriman 


kepada-Nya dan kepada-Nya-lah kami bertawakal. Kelak kamu 
akan mengetahui siapakah dia yang berada dalam kesesatan yang 
nyata". Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku jika sumber air kamu 
.menjadi kering; maka siapakah yang akan mendatangkan air yang 
mengalir bagimu'?” (Os. Al Mulk (67): 22-30) 


Allah membuat perumpamaan bagi orang musyrik (yang 
menyekutukan Allah dengan selain-Nya) dan orang muwahhid (yang 
mengesakan Allah) untuk menerangkan keadaan keduanya dan akibat 


keduanya, Gada PA Sa 5 (maka apakah orang yang berjalan 
terjungkal di atas mukanya itu lebih banyak mendapat petunjuk). 
SJ! dan — Ki! artinya yang tersungkur pada wajahnya. Dikatakan 


Sy cs 2 (aku menyungkurkannya maka dia pun tersungkur). 


Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah orang yang membalik 
kepalanya sehingga tidak dapat melihat ke kanan, ke kiri, dan ke 


depan, maka dia tidak aman dari tersandung dan tersungkur pada 


wajahnya." 


Qatadah berkata, “Maksudnya adalah orang kafir, dia 


berpaling dengan melakukan kemaksiatan-kemaksiatan di dunia, maka 
Allah mengumpulkannya di atas wajahnya pada Hari Kiamat kelak.” 


Huruf hamzah di sini adalah partikel tanya pengingkaran, 


yakni: apakah orang yang berjalan di atas wajahnya itu lebih. 


mendapat petunjuk kepada maksud yang diinginkannya? Éy èwu 
(ataukah orang yang berjalan tegap) dan lurus dapat melihat apa yang 
ada di hadapannya. s% kek (di atas jalan yang lurus) maksudnya 
adalah di atas jalan lurus yang tidak ada kebengkokan dan belokan 
padanya. Khabar |, dibuang karena telah ditunjukkan oleh yang 


pertama, yakni Gaal (lebih banyak mendapat petunjuk). 


Pendapat lain menyebutkan, "Itu tidak diperlukan, karena ¿< ' 


yang kedua di- athf-kan kepada ;,— yang pertama dalam bentuk 'athf 


486 


TAFSIR FATHUL OADIR 


mufrad kepada mufrad (perangkaian kata tunggal kepada kata 
tunggal), seperti ungkapan £57—4£ al S3 Aji (apakah Zaid berdiri 
ataukah Amri?)." 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksud 'orang yang berjalan 
terjungkal di atas mukanya' adalah orang yang dihimpunkan ke neraka 
di atas wajahnya. Maksud 'ataukah orang yang berjalan tegap' adalah 
orang yang dihimpunkan ke surga dengan berjalan di atas dua 
kakinya." Ini seperti pendapat Oatadah yang telah kami kemukakan 
tadi. Juga seperti firman-Nya, Pela aa (Dan Kami 
akan mengumpulkan mereka pada Hari Kiamat [diseret] atas muka 
mereka) (Qs. Al Israa' (17): 97). 


KAA (Katakanlah, "Dialah yang menciptakan 
kamu. '). Allah & memerintahkan Rasul-Nya @ agar memberitahu 
mereka, bahwa Allahlah yang telah menciptakan mereka pada 
penciptaan yang pertama. jas (dan menjadikan) bagi mereka 
(pendengaran) agar mereka dapat mendengar dengannya, SAN, 


(penglihatan) agar mereka dapat melihat dengannya. 

Penggunaan lafazh tunggal a (pendengaran) dan lafazh 
jamak A9! (penglihatan) karena sebagai mashdar yang bisa 
digunakan untuk yang sedikit maupun yang banyak. Penjelasan ini 
“telah kami kemukakan beberapa kali disertai tambahan penjelasan. 


PAN 


7766 E 


al; (dan hati) maksudnya adalah hati yang dengannya 
kalian memikirkan makhluk-makhluk Allah. Di sini Allah & 
menyebutkan bahwa Allah telah menciptakan bagi mereka apa-apa 
yang dengannya mereka dapat mengetahui hal-hal yang dapat 
didengar, dilihat, dan dipikirkan untuk menerangkan hujjah dan 
memutuskan alasan, serta mencela mereka karena tidak mensyukuri 
nikmat-nikmat Allah. Oleh karena itu Allah berfirman, 35X é Ý% 
((tetapi) amat sedikit kamu bersyukur). Manshub-nya S5 karena 
sebagai na't (sifat) dari mashdar yang dibuang, dan — adalah 
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tambahan untuk penegas, yakni KA Kė (kesyukuran yang sedikit) 
atau Sui UG3 (waktu yang sedikit). 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksud 'sedikitnya bersyukur 
adalah tidak ada kesyukuran dari mereka." 


Mugatil berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya kalian 
tidak bersyukur kepada Tuhan Pemberi nikmat-nikmat ini dengan 
mengesakan-Nya.” 


Ga cp». 


aya ag PE At cilajs (katakanlah, "Dialah yang 
menjadikan kamu berkembang biak di muka bumi, dan hanya kepada- 
Nyalah kelak kamu dikumpulkan.'). Allah memerintahkan Rasul-Nya 
@ agar memberitahukan kepada mereka, bahwa Allahlah yang telah 
menciptakan mereka di bumi dan mengembangbiakkan mereka di 
bumi, serta menyebarkan mereka di permukaan bumi. Penghimpunan 
mereka adalah kepada-Nya untuk pembalasan, bukan kepada selain- 
Nya. 


Allah # lalu menyebutkan, bahwa mereka meminta 
disegerakannya adzab, gsx ag oja ad (dan mereka 
berkata, "Kapankan datangnya ancaman itu jika kamu adalah orang- 
orang yang benar.”). Maksudnya, kapankah terjadinya ancaman yang 
kalian sebutkan kepada kami itu, yaitu penghimpunan, kiamat, neraka, 
dan adzab, jika kalian memang orang-orang yang benar dalam hal itu? 
Ungkapan ini berasal dari mereka kepada Nabi & dan orang-orang 


beriman yang mengikuti beliau. 


Penimpal kata syarat dibuang, PE Aa jika kamu adalah 
orang-orang yang benar, maka beritahukanlah itu kepada kami. Atau, 
terangkanlah hal itu kepada kami. Ungkapan mereka ini sebagai 
olokan dan cemoohan dari mereka. 


Setelah mereka mengatakan perkataan ini, Allah 8 


Gan 1G 2 


memerintahkan Rasul-Nya @ agar menjawab mereka, alas SINI Ji | 


(Katakanlah, "Sesungguhnya ilmu [tentang Hari Kiamat itu) hanya 
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pada sisi Allah), yakni: sesungguhnya pengetahuan tentang waktu 
terjadinya kiamat hanya ada di sisi Allah, dan tidak ada yang 
mengetahuinya selain Allah. Ini seperti frman-Nya, Hee GG 
(Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi 


Tuhanku) (Os. Al A'raaf (7): 187). 


Beliau lalu memberitahu mereka, bahwa beliau diutus untuk 
memberi peringatan, bukan untuk memberitakan hal-hal gaib, ti Ta, 
Tás% (dan sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi 
peringatan yang menjelaskan). Aku memperingatkan kalian dan 
mempertakuti kalian akan akibat kekufuran kalian, dan aku 
menjelaskan kepada kalian tentang apa yang Allah perintahkan 
kepadaku untuk menjelaskannya. 


Allah & lalu menyebutkan keadaan mereka ketika melihat 
adzab itu, Gi? »5 C6 (ketika mereka melihat adzab [pada Hari 
Kiamat) sudah dekat), yakni —4 3 Coal Í; (melihat adzab itu sudah 
dekat). %45 adalah mashdar yang bermakna fa il, yakni 5" (dekat), 
atau haal dari maf'ul Yi dengan perkiraan adanya mudhaf, yakni É 
53 2d (dalam keadaan sudah dekat), atau zharf, yakni ga a HAN 
Ad (55 (melihatnya di tempat yang dekat). 

Mujahid berkata, “Maksudnya adalah tx (dekat).” 


Al Hasan berkata, “(Maksudnya adalah) Uks (melihat langsung 
oleh mata kepala mereka).” | 


Mayoritas mufassir mengatakan, bahwa maksudnya adalah 
adzab pada Hari Kiamat. 


Mujahid berkata, “Maksudnya adalah adzab saat Perang 
Badr.” | 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, melihat 
penghimpunan yang dijanjikan kepada mereka sudah mendekati 


mereka, sebagaimana ditunjukkan oleh kalimat firman-Nya, 3 Ian 
(dan hanya kepada-Nyalah kelak kamu dikumpulkan)." 


Pendapat lain menyebutkan, "Ketika mereka melihat perbuatan 
buruk mereka telah dekat, ip Lai ey ca (muka orang-orang 
kafir itu menjadi muram), yakni menghitam, dirundung oleh 
kesedihan, dan diliputi kehinaan. 

Dikatakan a E TEGA nai sú apabila sesuatu itu 
buruk. 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, menerangkan 
keburukan padanya, bahwa adzab itu membuat mereka buruk, 
sehingga tampaklah pada wajah mereka yang menunjukkan kekufuran 
mereka, seperti disebutkan dalam firman-Nya, 1451455 PAN > 
(Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada 
pula muka yang hitam muram) (Os. Aali “Imraan [3]: 106).” 


Jumhur membacanya dengan kasrah pada huruf siin tanpa 
isymam. 

Nafi, Ibnu Amir, Al Kisa'i, dan Ibnu Muhaishin Bemban 
dengan isymam. 


Goros 2 


De peg Sa ia J5, (dan dikatakan [kepada mereka] inilah 
[adzab] yang dahulunya kamu selalu meminta-mintanya) maksudnya 
adalah, dikatakan kepada mereka sebagai kecaman dan celaan, bahwa 
adzab yang tampak sekarang ini adalah adzab yang dahulu kalian 
menantangnya sewaktu di dunia, sebagai olok-olokan dari kalian. Ini 
berdasarkan asumsi bahwa makna <54% adalah sé% (permintaan). 

Al Farra berkata, “25 dari #64, yakni: yang kalian 
harapkan dan kalian min 

Demikian juga pendapat mayoritas mufassir. 


Az-Zajjaj berkata, “(Maksudnya yaitu) inilah kebatilan- : 
kebatilan dan perkataan-perkataan yang dahulu kalian nyatakan.” 
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Pendapa lain menyebutkan "Makna EE adalah © sai 
(dustakan)." Demikian maknanya berdasarkan gra `ah jumhur, D AN 
dengan tasydid. Kata ini bisa berasal dari EA (permintaan), 

sebagaimana dikatakan oleh mayoritas ulama, atau dari «s$ (klaim 
atau pernyataan), sebagaimana dikatakan oleh Az-Zajjaj dan lainnya 
yang sependapat dengannya. 


Maknanya yaitu, mereka menyatakan bahwa tidak ada 
pembangkitan kembali setelah mati, tidak ada penghimpunan,, dan 
tidak ada surga serta neraka. 


Qatadah, Ibnu Ishaq, Ya'qub, dan Adh-Dhahhak membacanya ; 
O#W, secara takhfif (tanpa tasydid), dan maknanya cukup jelas. 


Oatadah berkata, “Maksudnya adalah perkataan mereka, Jé É 
Ka (Ya Tuhan kami, cepatkanlah untuk kami adzab yang 
diperuntukkan bagi kami) (Os. Shaad [38]: 16).” 


Ad Dah berkata, “Maksudnya adalah ucapan mereka, 
KANG Ko IE Dya iya SIN Pak DAL (Ya Allah, 
Jika botil [A] Qur `an] ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka 
hujanilah kami dengan batu dari langit) (Os. Al Anfaal (81: 32).” 

An-Nahhas berkata, “0 #4 dan ©% artinya sama, seperti yu 
dan AI Juga seperti KL dan CA Kecuali bahwa bentuk Jai 
maknanya berlalu sedikit demi sedikit, sedangkan bentuk ja berlaku 

“untuk yang sedikit dan yang bany 

ERA KE Peran (katakanlah, "Terangkanlah 
kepadaku a Allah mematikan aku dan orang-orang yang bersama 
dengan aku.) maksudnya adalah, beritahukanlah kepadaku jika Allah 
membinasakanku dan orang-orang yang beriman bersamaku, Kai 
(atau memberi rahmat kepada kami) dengan menangguhkan itu 
hingga waktu tertentu. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, jika Allah 
membinasakanku dan orang-orang yang bersamaku dengan adzab, 
atau merahmati kami sehingga tidak mengadzab kami. 


AE Ia ina ra (tetapi siapakah yang dapat 
melindungi orang-orang yang kafir dari siksa yang pedih?) 
maksudnya adalah, maka siapakah yang dapat melindungi dan 
mengamankan mereka dari adzab itu? 


Maknanya yaitu, tidak ada seorang pun yang dapat 
menyelamatkan mereka dari itu, baik Allah mematikan Rasul-Nya dan 
orang-orang yang beriman bersamanya, sebagaimana yang diharapkan 
oleh orang-orang kafir, ataupun Allah menangguhkan mereka. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, sesungguhnya 
kami, walaupun dengan keimanan kami, namun kami berada di antara 
kecemasan dan harapan, maka apalagi kalian dengan kekufuran 
kalian, siapa yang akan melindungi kalian dari adzab?" 


Penggunaan kata zhahir (yang nampak) pada posisi mudhmar 
(yang tersembunyi) adalah untuk mencapkan kekufuran atas mereka, . 
dan menerangkan bahwa itulah sebab tidak akan selamatnya mereka. 


Sers 3 


AEK ajs (katakanlah, "Dialah Allah Yang Maha 
Penyayang, kami beriman kepada-Nya”) saja, kami tidak 
menyekutukan-Nya dengan apa pun. (És Para (dan kepada-Nyalah 
kami bertawakal), bukan kepada selain-Nya. J——S Jl artinya 
menyerahkan urusan kepada Allah “Azza wa Jalla. 


LB 000 999113 


KA Ika Gp ES (kelak kamu akan mengetahui siapakah 
dia yang berada dalam kesesatan yang nyata) dari kami dan dari 
kalian. Di sini terkandung ancaman keras kendati dengan 
menggunakan redaksi yang halus. 


Jumhur membacanya 5,45, dengan huruf taa` dalam bentuk 
khithab (ungkapan untuk orang kedua). | 
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Al Kisa'i membacanya dengan huruf yaa' dalam bentuk berita 
[0 pd (kelak mereka akan mengetahu). 

Allah & lalu berhujjah dengan sebagian nikmat-Nya, dan 
memakan mereka dengan ditariknya nikmat tersebut dari mereka, j 
ye gak Ai AS A (katakanlah, "Terangkanlah kepadaku jika sumber 
air kamu a menad kering. "y. Maksudnya, beritahukanlah kepadaku jika 
sumber airmu menjadi kering-kerontang di bumi sehingga sama sekali 
tidak ada yang tersisa padanya, atau meresap ke dalam bumi ke tempat 
yang jauh sehingga tidak memungkinkan untuk dicapai dengan ember. 

Dikatakan 3 — sial JG artinya La (air itu mengering, habis: 
surut). 34! adalah Ah, Penyifatan dengan kata mashdar untuk 
mubalaghah (menunjukkan sangat), seperti ungkapan Jus KE 5 (orang 
yang sangat adil). Penjelasan seperti ini telah dikemukakan dalam 

surah Al Kahfi. 


g“ á dos kana (maka siapakah yang akan mendatangkan air 
. yang Haa bagimu) maksudnya adalah yang terlihat oleh mata dan 
dapat diraih oleh embar. 

Pendapat lain menyebutkan, "Ini berasal dari sW (sd, yakni air 
itu banyak atau deras." 

Qatadah dan Adh-Dhahhak berkata, “maksudnya adalah j4 
(mengalir).” 

Penjelasan makna ai telah dikemukakan dalam surah Al 
Mu'min (Ghaafir). 

Ibnu Abbas membacanya wi sú; Sah sad (maka siapakah 

yang akan mendatangkan air yang segar atau tawar). 

| Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, mn PG SA (maka apakah orang yang berjalan 
terjungkal di atas mukanya itu), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
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dalam kesesatan. PIN Seat (ataukah orang yang gal tegap) 
maksudnya adalah dalam petunjuk.” 


Al Khathib dalam Tarikh-nya dan Ibnu An-Najjar, 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, 


AE an CA RH ada hid) ala Aoi mean Lap KI A 
(Say KSEI SEN ENI, (Barangsiapa merasa sakit aa dak 
maka hendaklah menempelkan jarinya padanya, dan hendaklah 
membacakan ayat), “Dialah yang menciptakan kamu dan menjadikan 
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati'. [Tetapi] amat sedikit 


kamu bersyukur).” 


Ad-Daraguthni dalam Al Afrad meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Rasulullah @ bersabda, sii il gadi Liya SEM ya 
DI Apa AE an pa oi BUSI CA) AG aa KA ya bih; 
Iri ai PA 335 AG AI 9 DHA 
ù odh (Barangsiapa merasa sakit gerahamnya, maka hendaklah 
menempelkan jarinya padanya, dan bacalah kedua ayat ini sebanyak 
tujuh kali, 'Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, 
maka [bagimu] ada tempat tetap dan tempat simpanan'. Hingga, 
'Yang mengetahui'. (Qs. Al An'aam [6]: 98). Juga, ‘Dialah yang 
menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati'. [Tetapi] amat sedikit kamu bersyukur, maka 
sesungguhnya dia akan sembuh dengan seizin Allah).” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, by $ L Er al (jika sumber air kamu menjadi kering), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) masuk (meresap) ke dalam tanah. 4 
mi Kak (maka siapakah yang akan mendatangkan air yang 
mengalir bagimu?), yakni $) tadi (yang mengalir). 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, mengenai firman- 


Nya,, h $ U al Gika sumber air kamu menjadi kering), dia | 
berkata, “(Maksudnya adalah) kembali ke tanah.” 
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Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya juga, “onah dlas (air yang mengalir), yakni yang 
tampak.” - 

Abd bin Humaid meriwayatkan darinya juga, “enaa pe (air yang 
mengalir) maksudnya adalah air tawar.” 


SURAH AL OALAM 


Surah ini terdiri dari lima puluh dua ayat. Ini adalah surah 
Makkiyyah menurut pendapat Al Hasan, Ikrimah, Atha, dan Jabir. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Qatadah, bahwa dari 
permulaannya hingga, spí F22 (kelak akan Kami beri tanda dia 
dibelalaifnya)) (hingga ayat 16)) adalah Makkiyyah, lalu yang 
setelahnya hingga, iesi ó. (termasuk orang-orang yang shalih. (ayat 
16-50) adalah Madaniyyah, dan sisanya adalah Makkiyyah. Demikian 
juga yang dikatakan oleh Al Mawardi. 


Ibnu Adh-Dharis meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Apabila diturunkan permulaan suatu surah di Makkah, maka ditulis 
di Makkah, kemudian Allah menambahkan padanya sesuai kehendak- 
Nya. Ayat Al Qur'an yang pertama kali diturunkan adalah, & z4 Bi 
(Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu. (Al “Alag), kemudian 
Nuun (Al Qalam), kemudian Al Muzzammil, kemudian Al 
Muddatstsir.” 


An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi meriwayatkan 
darinya, dia berkata, “Surah Nuun (Al Oalam) diturunkan di Makkah.” 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Aisyah. 


INU NT As Il a1? 1 397 KNA” E. 
NS [ISA a ALCI LIA TIP SI 
Sr, LA ary EPR KA 29 “A PE i Aor “ay. 
Aj Ga NU pakar ge JA S3 Yr JE 

A Sei 


Teh Z A a A95 > 2r 4 

AA ab edo n AA IOI iS 
wa?” A 10 2 Gro A 4 PER Se 
SERTA RSI SI O 
Zos 2754 25 PA KANA PANAK PL PETANG 
KA JENG pan KA AJ ai IK SE 


F3 


1 00 "DA 


BODI KIOS ne OH 
OPEET EA KAN AAM jua 


“Nuun, demi qalam dan apa yang mereka tulis, berkat nikmat 
Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. Dan 
sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang tidak 
putus-putusnya. Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 
pekerti yang agung. Maka kelak kamu akan melihat dan mereka 
(orang-orang kafir) pun akan melihat, siapa di antara kamu yang 
gila. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Paling Mengetahui 
siapa yang sesat dari jalan-Nya, dan Dialah Yang Paling 
Mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. Maka janganlah 
kamu ikuti orang-orang yang mendustakan (ayat-ayat Allah). Maka 
mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu mereka 
bersikap lunak (pula kepadamu). Dan janganlah kamu ikuti setiap 
orang yang banyak bersumpah lagi hina, yang banyak mencela, 
yang kian kemari menghambur fitnah, yang sangat enggan berbuat 
baik, yang melampaui batas lagi banyak dosa, yang kaku kasar, 
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selain dari ifu, yang terkenal kejahatannya, karena dia mempunyai 

(banyak) harta dan anak. Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat 

Kami, dia berkata, “(Ini adalah) dongeng-dongengan orang-orang 
dahulu kala'. Kelak akan Kami beri tanda dia dibelalai(nya).” 


(Os. Al Oalam [68]: 1-16) 


Firman-Nya, Sit, = (nuun, demi qalam). Abu Bakar, Warasy, 
Ibnu Amir, Al Kisa'i, Ibnu Muhaishin, dan Ibnu Hubairah 
membacanya dengan meng-idgham-kan huruf nuun yang kedua dari 
pengejaannya ke dalam huruf wawu [5 51. 

Sementara itu, yang lain membacanya dengan meng-izhhar- 
kannya (J5 0g). | 

Abu Amr dan Isa bin Umar membacanya dengan fathah, 
dengan asumsi disembunyikannya fi 1 [eA ù gl. 

Ibnu Amir, Nadhr, dan Ibnu Ishaq membacanya dengan 
kasrah, dengan asumsi disembunyikannya kata sumpah a < Ol, 
atau karena bertemunya dua sukun Gani sukun pada huruf waawu 
dan nuun pada ejaannya). 

Muhammad bin As-Sumaifi dan Harun membacanya dengan 
dhammah karena dianggap mabni [JA] 0 $1. 

Mujahid, Mugatil, dan As-Suddi berkata, “Maksudnya adalah 
ikan yang membawa bumi.” 


Demikian juga yang dikatakan oleh Murrah Al Hamdzani, 
Atha Al Khurasani, dan Al Kalbi. 


Pendapat lain menyebutkan, "Nuun adalah huruf terakhir dari 
huruf-huruf #21." 


Ibnu Zaid berkata, “Itu adalah sumpah yang Allah bersumpah 
dengannya.” 


Ibnu Kaisan berkata, “Itu adalah pembukaan surah ini.” 


Atha dan Abu Al Aliyah berkata, “Maksudnya adalah nuun 
dari rai (pertolongan) dan 526 (penolong).” 

Muhammad bin Ka'b berkata, “Allah Ta'ala bersumpah 
dengan pertolongan-Nya bagi orang-orang beriman.” 

Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah salah satu huruf 
hijaiyyah, seperti huruf-huruf pembukaan lainnya yang terdapat di 
beberapa surah yang surah-surah itu dibuka dengan huruf-huruf 
hijaiyyah itu. Kami telah menyampaikan kepada Anda tentang mana 
yang benar mengenai pembukaan-pembukaan ini, yaitu yang kami 
paparkan di permulaan surah Al Bagarah. 


rena 


Addis (demi qalam). Huruf wawu ini adalah wawu gasam 
(partikel sumpah). Allah bersumpah dengan galam karena 
mengandung penjelasan, sehingga ini mencakup setiap galam (pena) 
yang digunakan menulis. 

Sejumlah mufassir mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah 
galam (pena) yang menuliskan di Lauh Mahfuzh, Allah bersumpah 
dengannya sebagai pengagungan baginya. 

Qatadah berkata, “Al Qalam adalah dari nikmat Allah bagi 
para hamba-Nya.” 


ISL, (dan apa yang mereka tulis), Ó di sini adalah maushul 
(kata sambung), yakni RY ani GANG 4 (dan yang mereka tulis), dan 
dhamir-nya kembali kepada para pemilik galam yang ditunjukkan 
dengan penyebutannya, karena menyebutkan alat tulis berarti 
menunjukkan penulisnya (penggunanya). Maknanya yaitu, Gir, 3 
RT Aa (dan yang mereka tulis), yakni menuliskan segala apa yang 
ditulis, atau para malaikat, sebagaimana telah dikemukakan. Bisa juga 
G di sini adalah mashdar, yakni AN (dan penulisan mereka). 
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Pendapat lain menyebutkan, "Dhamir-nya khusus kembali 
kepada qalam, yaitu bentuk penyandaran fil kepada alat dan 
diperlakukan dengan perlakuan yang berakal." 


Penimpal kata sumpah ini adalah jinah; ika AC (berkat 
nikmat Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila). & 
di sini adalah penafi (yang meniadakan), serta SA sebagai ism-nya, 


sementara gm sebagai khabar-nya. 


Az-Zajjaj berkata, “SA sebagai ism 1—4 dan pran sebagai 
khabar-nya. Sementara kalimat 4; 33 (berkat nikmat Tuhanmu) 
adalah redaksi yang berada di tengah, yakni: tidak ada kegilaan 
padamu berkat nikmat Tuhanmu, seperti ungkapan JG a Asu adi 
(alhamdulillah engkau ini berakal).” 


Pendapat lain menyebutkan, "Huruf baa di sini terkait dengan 
kata yang disembunyikan, yang berposisi sebagai haal. Seakan-akan 
dikatakan, 'Engkau terbebas dari kegilaan dalam keadaan diliputi 
nikmat Allah, yaitu kenabian dan kepemimpinan umum." 


Pendapat lain menyebutkan, "Huruf baa” di sini sebagai 
partikel sumpah, yakni ù PES Cug LAN) ci 55 (demi nikmat 
Tuhanmu, engkau bukanlah orang gila)." 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa KA di sini adalah rahmat. 
Ayat ini sebagai sanggahan bagi orang-orang kafir, karena mereka 
mengatakan, SISA AS Wae ds sitEk (Hai orang yang 
diturunkan Al Qur'an kepadanya, sesungguhnya kamu benar-benar 
orang yang gila) (Os. Al Hijr (151: 6). 

(NS s5 (dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala 
yang besar) maksudnya adalah pahala atas beban-beban kenabian 
yang kamu emban dan berbagai kesulitan yang engkau derita. 


wa 
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gya je (yang tidak putus-putusnya) maksudnya adalah yang 

tidak sa berhenti. Dikatakan Hadi Cox apabila aku memutuskan 
tali. 

Mujahid berkata, “y4X maksudnya adalah yang tidak 
terhingga.” 

Al Hasan berkata, “pre maksudnya adalah yang tidak 
mengalami penghentian.” 

Adh-Dhahhak berkata, “(Maksudnya adalah) pahala tanpa 


amal.” 


Pendapat lain menyebutkan; "Maksudnya adalah yang tidak 
terukur." 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah yang tidak 
pernah berhenti kepadamu dari manusia." 


PR) NE BA 


sebe gi jala (dan sesungguhnya kamu benar-benar 
berbudi pekerti yang agung). Suatu pendapat menyebutkan, bahwa itu 
adalah Islam dan agama. Demikian yang dikemukakan oleh Al Wahidi 
dari mayoritas mufassir. 


Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah Al Our'an." 

Pendapat ini diriwayatkan dari Al Hasan dan Al Aufi. 

Oatadah berkata, “Maksudnya adalah apa yang dilaksanakan, 
berupa perintah-perintah Allah, dan apa yang dijauhi, berupa 
larangan-larangan Allah.” | 

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, sesungguhnya kamu 


benar-benar berbudi pekerti sesuai dengan yang Allah perintahkan di 
dalam Al Our'an.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah kasih sayang 
beliau terhadap umatnya dan penghormatannya terhadap mereka." 
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Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, sesungguhnya 
engkau berkarakter mulia." 


Al Mawardi berkata, “Inilah yang benar. Hakikat Sa secara 
bahasa adalah etika yang disandangkan oleh seseorang pada dirinya.” 


Disebutkan dalam Ash-Shahih dari Aisyah: Dia ditanya 
tentang akhlak Nabi @, lalu dia menjawab, “Akhlak beliau adalah Al 
Qur'an.” Kalimat ini dan yang sebelumnya di- athf-kan kepada 
kalimat penimpal sumpah. 

SA banas (maka kelak kamu ciki melihat dan mereka 
[ gedhang Tag ir] pun akan melihat) maksudnya adalah, kamu akan 
melihat, hai Muhammad, dan orang-orang kafir juga akan melihat 
ketika terangnya kebenaran dan tersingkapnya tutupan, yaitu pada | 
Hari Kiamat. 

SA (siapa di antara kamu yang gila). Huruf baa' di 
sini sebagai tambahan untuk penegas, yakni 9 SI O gia Si (siapa 
di antara kamu yang menderita kegilaan). Demikian yang dikatakan 
oleh Al Akhfasy, Abu Ubaidah, dan lainnya. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa huruf baa' di sini bukan 
tambahan, dan 521! adalah mashdar yang berbentuk J si, seperti 
kata J sinal dan ) yasali, Perkiraannya: O di ik atau AA) (siapa 
di antara kamu yang mendapat cobaan). 


Contohnya adalah ucapan seorang penyair berikut ini: 


Nyi IV US bd ES 
“Sehingga ketika mereka tidak meninggalkan daging 
pada tulangnya, dan (tidak pula) akal pada hatinya.” 
Maksudnya adalah SFA (akal). 
Al Farra berkata: Huruf baa di sini bermakna „à, yakni es s 
ò pia (dimanakah pada kalian yang menjadi fitnah), apakah di dalam 


golonganmu? Atau golongan lainnya? Pendapat ini dikuatkan oleh 
gira 'ah Ibnu Abi Ablah, ò fiai asif TE 

Pendapat lain menyebutkan, "Redaksi ini dengan anggapan 
dibuangnya mudhaf, yakni ù kh 29 SSL (siapakah di antara kalian 
yang menjadi sumber fitnah), lalu mudhaf-nya dibuang, kemudian 
mudhaf ilaih-nya menempati posisinya." Pendapat ini diriwayatkan 
dari Al Akhfasy juga. | 


Pendapat lain menyebutkan, "didi adalah OLA (yang 
diadzab), yaitu dari ucapan orang Arab, Wu GAJI C43, yang artinya: 
aku memanaskan emas dengan api. Contohnya adalah firman Allah 

Kar GP KI oh sor 


& Sub (Hari pembalasan itu ialah] pada hari ketika 
mereka diadzab di atas api neraka) (Os. Adz-Dzaariyaat [51]: 13). 


Pendapat lain menyebutkan, "342! adalah ola Ji (syetan), 
karena syetan menimbulkan fitnah pada agamanya. Maknanya yaitu, 
siapakah syetannya di antara kalian?" 


Oatadah berkata, “Ini ancaman bagi mereka dengan adzab 
pada Perang Badar." 


Maknanya adalah, nanti kamu akan melihat, dan orang-orang 
Makkah juga akan melihat ketika diturunkannya adzab kepada mereka 
di medan Badar, lalu siapakah di antara kalian yang mendapat adzab.” 


PIA 


Kalimat 4% PAYA Se 56) (sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah Yang Paling Mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya) 
sebagai alasan untuk kalimat sebelumnya, karena kalimat ini 
mengandung penetapan kegilaan atas mereka, sebab mereka 
menyelisihi apa yang bermanfaat bagi mereka di dunia dan di akhirat, 
“ dan karena mereka lebih memilih apa yang mudharat bagi mereka di 
dunia dan di akhirat. 


Maknanya adalah, Dia lebih mengetahui siapa yang sesat dari 
jalan-Nya yang mengantarkan kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. 
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MA 


KIWA mel ya as (dan Dialah Yang Paling Mengetahui orang- 
. orang yang mendapat petunjuk) kepada jalannya, yang mengantarkan 
kepada kebahagiaan dunia dan akhirat itu, lalu Dia membalas setiap 
yang berbuat sesuai dengan perbuatan, jika baik maka dibalas dengan 
kebaikan, dan jika buruk maka dibalas dengan keburukan. 


aU ka (maka janganlah kamu ikuti orang-orang yang 
mendustakan [ayat-ayat AllahJ) maksudnya adalah, Allah & melarang 
beliau condong kepada orang-orang musyrik, yaitu para pemimpin 
kaum kafir Makkah, karena mereka mengajaknya kepada agama 
nenek moyang mereka. Atau ini sebagai sindiran bagi selain beliau 
untuk tidak menuruti orang-orang kafir. Atau, yang dimaksud dengan 
iba (yakni dari & di sini adalah melunak, yaitu menampakkan apa 
yang tidak sesuai dengan hatinya. Oleh karena itu, Allah melarang 
beliau melakukan itu, sebagaimana ditunjukkan oleh firman-Nya, 45 
Sai Dak ý (maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap 
lunak lalu mereka bersikap lunak [pula kepadamu)), karena oisi 
“ [yakni dari 3x) adalah bersikap lunak dan toleran. : 


Al Farra berkata, “Maknanya yaitu ONJA WAN fi (seandainya 
kamu melunak, maka mereka akan melunak terhadapmu).” 

Demikian juga yang dikatakan oleh Al Kabil. 

Adh-Dhahhak dan As-Suddi berkata, “Mereka menginginkan 
kamu kafir agar mereka bisa tetap dalam kekufuran.” 


Ar-Rabi’ bin Anas berkata, “Mereka ingin kamu berbohong 
sehingga mereka juga berbohong.” 


Qatadah berkata, “Mereka menginginkan kamu pergi 
meninggalkan urusan ini, lalu mereka pun pergi bersamamu.” 


Al Hasan berkata, “Mereka menginginkan supaya kamu hanya 
berpura-pura dalam agamamu, maka mereka pun akan berpura-pura 
terhadapmu.” | 


Mujahid berkata, “Mereka menginginkan supaya kamu 
condong kepada mereka dan meninggalkan kebenaran yang kamu 
pegang, maka mereka akan condong kepadamu.” 


Ibnu Outaibah berkata, “Mereka menginginkan beliau 
menyembah sesembahan-sesembahan mereka sesaat, dan mereka pun 
menyembah Allah sesaat.” 

Kalimat 2255 di-athfkan kepada ja yang termasuk 
dalam cakupan 3. Atau kalimat ini sebagai khabar dari mubtada' yang 
dibuang, yakni D AN wi (lalu mereka bersikap lunak). 

Sibawaih berkata, “Galun menyatakan, bahwa pada sebagian 
mushaf disebutkan | pad ya 3 | ny 9, tanpa huruf nuun. ena la 
ini sebagai penimpal kata harapan yang terkandung dalam | 33 3.” 

Penafsiran yang benar secara bahasa tentang makna OI 
adalah sebagaimana yang tadi kami kemukakan. 


JG 


a E: Y (dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang 
banyak bersumpah lagi hina) maksudnya adalah banyak bersumpah 
secara batil. 1x4: (hina), ini bentuk Ja dari AA)! (kehinaan), yaitu 
minim dalam hal pandangan dan kelebihan. 


Mujahid berkata, “Maksudnya adalah pendusta.” 


Qatadah berkata, “Maksudnya adalah yang banyak berbuat 
keburukan.” 


Demikian juga yang dikatakan oleh Al Hasan. 


Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah yang jahat namun 
lemah." 


Pendapat lain. menyebutkan, "Itu adalah yang hina di sisi 
Allah." 


Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah yang nista." 
Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah yang rendah." 
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2 Ta 


Peran Ia ja (yang banyak mencela, yang kian kemari 


Para 


menghambur fitnah). IA) artinya yang suka menggunjing orang lain. 


Ibnu Zaid berkata, “Maksudnya adalah orang yang menohok 
saudaranya.” 


Pendapat lain menyebutkan, "34! maksudnya adalah orang 

“yang membicarakan orang lain di hadapan mereka (dengan kehadiran 

mereka), sedangkan ja adalah orang yang suka membicarakan 

orang lain ketika orang lain tersebut tidak ada. Demikian yang 

dikatakan oleh Abu Al Aliyah, Al Hasan, dan Atha bin Abi Rabah. 
Sementara itu, Muqatil mengatakan hal sebaliknya dari ini. 


a saji adalah orang yang berjalan ke sana kemari dengan 
menebarkan hasutan di antara manusia untuk menimbulkan kerusakan 
di antara mereka. . 


Dikatakan —- « apabila mengupayakan kerusakan di antara 
manusia. Contohnya yaitu ungkapan penyair berikut ini: 


ENY tale e I I Sara 
“Dan maula sebagaimana sarang semut yang tidak ada kebaikan 
padanya, 
dan sungguh maulanya itu tidak lain hanya menebarkan hasutan.” 
Suatu pendapat menyebutkan, "e-s3! adalah bentuk jamak dari 
Kamal." 
Pa gÉ (yang sangat enggan berbuat baik) maksudnya adalah 
pelit dengan harta, enggan menafkahkannya pada salurannya. 
Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah orang yang 
menghalangi keluarga dan kerabatnya dari Islam." 


Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah orang yang berkata, 
kepada mereka (keluarganya), “Siapa di antara kalian yang masuk ke | 
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dalam agama Muhammad, maka aku tidak akan memberinya nafkah 


, 99 


selamanya”. 
a x (yang melampaui batas lagi banyak dosa) maksudnya 
adalah melampaui batas dalam kezhaliman dan banyak perbuatan 
dosa. 


P 


je (yang kaku kasar). Al Wahidi berkata, “Para mufassir 

mengatakan, bahwa itu adalah orang yang berwatak keras dan 

berperilaku kasar.” 

— Al Farra berkata, “Maksudnya adalah yang sangat keras dalam 

bermusuhan mempertahankan kebatilan.” 

Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah orang yang kasar dan 

bengis.” ! 

— Al-Laits bekrata, “Maksudnya adalah orang yang tamak dan 

pelit.” i . 

Dikatakan A1 — J4) SA? apabila aku menarik orang itu ` 

dengan tarikan yang kasar. Contohnya yaitu ucapan penyair berikut 

ini: 

As: ES, Tag 2 

“Kami hanya mengomelinya, dan kami tidak mengasarinya.” 

pe SS (selain dari itu, yang terkenal kejahatannya) 

maksudnya adalah selain cela-cela yang telah disebutkan tadi, dia juga 

orang yang terkenal keburukannya. 

| ra j jadi adalah orang yang mengaku-ngaku dari suatu kaum, 
padahal bukan dari mereka. Ini diambil dari 1S)! (bagian yang 

dipotong dari telinga) yang dibiarkan menggantung pada domba atau 

kambing. 

Sa'id bin Jubair berkata, “4 a adalah orang yang terkenal 

keburukannya.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Orang itu berasal dari Quraisy, 
dia mempunyai potongan telinga yang dibiarkan menggantung ER 3) 
sebagaimana potongan telinga kambing." Pendapat lain menyebutkan, 
"Artinya adalah orang yang sangat aniaya (suka berbuat aniaya)." 


Kalimat 55 5J MA (karena dia mempunyai [banyak] 
harta dan anak) terkait dengan kalimat ET (dan janganlah kamu 
ikuti), yakni: jangan kamu ikuti orang yang perihalnya demikian, 
hanya karena dia memiliki harta dan anak. ` 


Al Farra dan Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah 0w5 ot 
(karena dia). Maknanya yaitu, janganlah kamu menurutinya karena 
hartanya dan anak-anaknya.” 


Ibnu Amir, Abu Ja'far, Al Mughirah, dan Abu Haiwah 
membacanya OLS oT, dengan satu huruf hamzah ber-madd dalam 
bentuk kalimat tanya." 


Hamzah, Abu Bakar, dan Al Fadhli membacanya os ofi, 
dengan dua huruf hamzah secara takhfif. 


Ulama lain membacanya dengan satu huruf hamzah dalam 
bentuk berita (561). 


| Berdasarkan qira'ah dalam bentuk kalimat tanya, maka 
maksudnya adalah kecaman dan celaan, karena nikmat yang Allah 
anugerahkan kepadanya —berupa harta dan anak— justru dibalas 
dengan kekufuran terhadap-Nya dan Rasul-Nya. | 


Nafi dalam satu riwayat darinya membacanya dengan kasrah 
pada huruf hamzah dalam bentuk kata syarat CS ò (jika dia). 


LB ye Eia 123 1 


AI EN Esa ji (apabila dibacakan 
pen “ayat-ayat Kami, dia “berkata, "(Ini adalah) dongeng- 
dongengan orang-orang dahulu kala."). Ini kalimat permulaan yang 
berperan sebagai alasan pelarangan tadi. Penjelasan tentang makna ' 


SARANG (dongeng-dongengan orang-orang dahulu kala) [mitos- 
mitos) telah dikemukakan beberapa kali. 

231 FALS. (kelak akan Kami beri tanda dia dibelalai/nya)) 
- maksudnya galah Kami akan menandainya dengan besi yang 

dipanaskan pada belalainya. 

Abu Ubaid, Abu Zaid, dan Al Mubarrad berkata, “ts—b'Ji 
adalah 9! (hidung).” | 

Mugatil berkata, “(Maksudnya adalah) Kami akan 
menandainya dengan tanda hitam pada hidungnya, yaitu dengan 
menghitamkan wajahnya sebelum masuk neraka.” 

Al Farra berkata, “Walaupun penandaan itu dikhususkan pada 
hidung, namun mengenai semua bagian wajah, karena terkenanya 
sebagian wajah akan menyebabkan terkenanya bagian lainnya.” 

Az-Zajjaj berkata, “(Maksudnya adalah) kelak di akhirat akan 
dijadikan padanya tanda (ciri) yang dengannya dapat diketahui bahwa 
dia Peka neraka, yaitu menghitamnya wajah mereka.” 

-- Qatadah berkata, “(Maksudnya adalah) Kami akan 
per sesuatu padanya yang tidak bisa terlepas darinya.” 

Ibnu Qutaibah memilih pendapat ini, dia berkata, “Orang Arab 
biasa mengatakan s sy —— a 453 4—4, maksudnya yaitu telah 
ditempelkan padanya cela yang tidak terlepas lagi darinya." 

Jadi, maknanya yaitu, Allah telah menempelkan cela padanya 
yang tidak akan lepas darinya sebagaimana cap pada hidungnya.” 

Pendapat lain menyebutkan, "Makna 4455 adalah: Kami akan 
menghancurkannya dengan pedang (senjata)." 

An-Nadhr bin Syamuel berkata, “Maknanya adalah, Kami 


akan menghukumnya gag seburuk-buruk hukuman karena 
khamer.” 


Khamer kadang juga disebut ê jdi, sebagaimana ucapan 
penyair berikut ini: | 


3 7, PANEN. 7 PN ai jeas vg 
Laga JM Ab y a y J 
SAI 


“Harimu dipenuhi permainan dan kegembiraan, 


sementara pada malam hari engkau minum khamer.” 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Al Firyabi, Sa'id bin 
Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Abu Asy-Syaikh dalam Al “Azhamah, Al 
Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, Al Baihagi 
dalam Al Asma" wa Ash-Shifat, Al Khathib dalam Tarikh-nya, serta 
Adh-Dhiya dalam Al Mukhtarah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Sesungguhnya yang pertama kali Allah ciptakan adalah al galam 
(pena), lalu Allah berfirman kepadanya, “Tulislah. Dia berkata, 
“Wahai Tuhanku, apa yang harus aku tulis?” Allah berfirman, 
“Tulislah takdir'. Sejak hari itu terjadilah (ketetapan) apa yang terjadi 
hingga terjadinya kiamat, kemudian dilipatlah al kitab dan diangkatlsh-— 
al galam. Sedangkan Arsy-Nya berada di atas air, lalu menaiklah uap 
air itu, lalu terurai di langit. Kemudian diciptakanlah Nuun, lalu bumi 
pun dibentangkan di atasnya, yang bumi itu berada di atas Nuun, lalu 
Nuun berguncang dan bumi pun berguncang. “Lalu dipancangkanlah 
gunung-gunung, maka sesungguhnya gunung-gunung itu terus 
mengokohkan bumi hingga Hari Kiamat.” 

Ibnu Abbas lalu membacakan ayat, 54 TA MN PRE S5 (Nuun, 
demi qalam dan apa yang mereka tulis). 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, At- 
Tirmidzi, dan dia menilainya skahih, serta Ibnu Mardawaih, dari 
Ubadah bin Ash-Shamit: Aku mendengar Rasulullah # bersabda, br 


wi Ss KN A ú : KENE d Ja háji ài Gs ú dai (Sesungguhnya 
yang pertama kali Allah ciptakan adalah al galam [pena], lalu Allah 
berfirman. kepadanya, "Tulislah." Lalu terjadilah apa yang terjadi 
hingga selamanya). 

Ibnu Jarir meriwayatkan serupa itu dari hadits Mu'awiyah bin 
Ourrah, dari ayahnya, secara marfu'. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Sesungguhnya Allah menciptakan Nuun, yaitu 
tinta, dan Allah juga menciptakan al galam (pena), lalu berfirman, 
“Tulislah'. Dia berkata, “Apa yang harus aku tulis?” Allah berfirman, 


,” 


Tulislah apa yang akan terjadi hingga Hari Kiamat’. 


At-Tirmidzi juga meriwayatkan serupa itu dari Abu Hurairah 
secara marfu’. 


Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Nuun adalah tinta.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, dia berkata, 
“Rasulullah @ bersabda, AA aa Ka Ng Nadi ra ayal 
aai II ah Jaa Pn 4 15 (Nuun adalah ikan yang di 
atasnya ditempati oleh bumi-bumi, dan galam adalah yang Tuhan kita 
4 menuliskan dengannya takdir yang baik dan yang buruk, yang 
mudharat dan yang manfaat). Tentang ayat, às d kastas (dan apa yang 
mereka tulis), beliau bersabda, Ù oa Ai “3 (Para malaikat yang 
mulia yang menulis). 3131 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
“Mundzir, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari beberapa jalur, 


50 Shahih. 

HR. At-Tirmidzi (2319). 

Al Albani berkata, “Shahih.” 

BI Dha'if, karena Ibnu Mardawaih meriwayatkannya sendirian. Demikian yang 
dikatakan oleh As-Suyuthi. 


dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, & dna 6 (dan apa yang 
mereka tulis), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 0 DI a (dan apa 
yang mereka tulis).” | 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi | 
Hatim meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, is aan G5 (dan 
apa yang mereka tulis), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 9 ARAH b 


(dan apa yang mereka ketahui).” 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid; Müslim; Ibnu Al 
Mundzir, Al Hakim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Sa'd bin 
Hisyam, dia berkata, “Aku mendatangi Aisyah lalu berkata, ‘Wahai 
Ummul Mukminin, tolong beritahu aku tentang akhlak Rasulullah &'. 
Dia bekrata, “Akhlak beliau adalah Al Qur'an. Tidakkah engkau 
membaca (di dalam) Al Qur`an, a y (dan sesungguhnya 


kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung)” 


Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim dalam Ad-Dalail, dan Al 
Wahidi meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, “Tidak ada seorang 
pun yang lebih baik akhlaknya daripada Rasulullah &. Tidak ada 
seorang pun yang memanggil beliau dari kalangan sahabat dan 
keluarganya kecuali beliau menyahutnya, “Labbaik. Oelh karena itu, 


g r 


Allah menurunkan ayat, bag Bi (dan sesungguhnya kamu 


Da 


benar-benar berbudi pekerti yang agung). 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi dalam Ad- 
Dalail meriwayatkan dari Abu Darda, dia berkata, “Aisyah ditanya 
mengenai akhlak Rasulullah $, lalu dia menjawab, “Akhlak beliau 
adalah Al Our'an. Beliau ridha karena ridha-Nya, dan beliau marah 
karena marah-Nya” 


13 Shahih. 

HR. Muslim (1/513) dan Al Hakim (2/499). 
3 Hasan. 

HR. Al Baihaqi dalam Ad-Dalail (1/309). 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, At-Tirmidzi, dan dia 
menilainya shahih, serta Ibnu Mardawaih dari Abu Abdillah Al Jadali, 
dia berkata, “Aku katakan kepada Aisyah, “Bagaimana akhlak 
| Rasulullah &?” Aisyah menjawab, “Beliau tidak pernah berkata keji, 
tidak pernah berbuat keji, tidak pernah berbuat onar di pasar-pasar, 
dan tidak membalas keburukan dengan keburukan, akan tetapi 


memaafkan serta berlapang dada’ ma 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai ' 
firman-Nya, 211415 asa (maka kelak kamu akan melihat dan mereka 
.forang-orang: kafir) pun akan melihat), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) maka kamu akan mengetahui dan mereka pun akan 
mengetahui pada Hari Kiamat. EA PAN (siapa di antara kamu yang 
gila), yakni syetan. Dulu mereka pernah mengatakan, bahwa beliau 
adalah syetan, dan beliau adalah orang gila.” | 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) ò adi SA (siapa di antara kamu yang 
gila).” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya 
juga, mengenai firman-Nya, Dina jiss (maka mereka 
menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu mereka bersikap 
lunak [pula kepadamu)), dia berkata, “(Maksudnya adalah) supaya 
kamu memberi keringanan (pengecualian), lalu mereka juga memberi 
keringanan (pengecualian).” | 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya juga, mengenai 
firman-Nya, MA g$: $ RSH (dan janganlah kamu ikuti setiap orang 


an = 

Ada syahid-nya yang dikeluarkan oleh Muslim dari hadits panjang dari Sa'd bin 
Hisyam bin Amir, dari Aisyah (1/512) tanpa kalimat: Beliau ridha karena ridha-Nya, 
dan beliau marah karena marah-Nya. 

134 Shahih. 

HR. At-Tirmidzi, (2016). 

Al Albani menilainya shahih dalam Shahih At-Tirmidzi. 
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yang banyak bersumpah lagi hina), dia berkata, “Maksudnya adalah 
Al Aswad bin Abdi Yaghuts.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Utsman An-Nahdi, dia 
berkata, “Ketika orang-orang berbai'at kepada Yazid, Marwan 
berkata, “(Ini) Tradisi Abu Bakar dan Umar'. Abdurrahman bin Abi - 
Bakar lalu berkata, “Sesungguhnya itu bukan tradisi Abu Bakar dan 
Umar, akan tetapi itu tradisi Hiraclus'. Marwan berkata, “Orang inilah 
yang diturunkan ayat berkenaan dengannya, GH PANA JG sit, 
(Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya, “Cis bagi 
kamu keduanya" )' (Os. Al Ahgaaf (46): 17). Hal ini lalu didengar 
oleh Aisyah, maka dia berkata, “Sesungguhnya ayat itu tidak 
diturunkan berkenaan dengan Abdurrahman, akan tetapi diturunkan 
berkenaan dengan bapakmu, sx: IE Ka Vo Ba RSH (Dan 
janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina, 
yang banyak mencela, yang kian kemari menghambur fitnah) (Qs. Al 
Qalam [68]: 10-11%.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Diturunkan kepada Nabi & ayat, g% K EL 
ua Ti Ka Va (dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang 
banyak bersumpah lagi hina, yang banyak mencela, yang kian kemari 
menghambur fitnah), maka kami tidak mengetahui berkenaan dengan 
siapa ayat ini diturunkan? Hingga diturunkannya ayat, 5x 
(selain dari itu, yang terkenal kejahatannya), maka kami pun 
mengetahuinya, bahwa dia mempunyai tai (bagian yang dipotong 
dari telinga, lalu dibiarkan menggantung) seperti zanamah kambing.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan darinya, dia berkata, “J—4J! adalah yang suka 
menuduh. wi adalah pencuriga yang terkenal kejahatannya.” 

Abd bin Humaid dan Ibnu Asakir meriwayatkan darinya, dia 
berkata, “es! adalah yang suka menuduh.” | 


. 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Al 
Mundzir, serta Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “« Si adalah yang dikenal keburukannya, sebagaimana 
kambing dikenali dengan zanamah-nya (bagian yang dipotong dari 

— telinga, lalu dibiarkan menggantung).” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, ' dia berkata, 
“Maksudnya adalah orang yang apabila melewati orang lain maka 
mereka berkata, “Dia itu orang jahat.” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya, »5 (yang terkenal kejahatannya), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) orang yang suka berbuat aniaya.” 


Ada yang berpendapat, bahwa ayat-ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan Al Akhnas.bin Syuraig, dan ada juga yang 
berpendapat bahwa ini diturunkan berkenaan dengan Al Walid bin Al 


Mughirah. 
EA anga ra PA YEN SA GS ak 
GAGU) KEKE LA BEE 
DESA GA O Sp Mate so 
Gi Ea KE NE 
SAHK A ARASA SI 
Gah en b AO KG KO 


GNI Ind Bes O UGO 
(nj sala TK IA | 


“Sesungguhnya Kami telah mencobai mereka (musyrikin Makkah) 
sebagaimana Kami telah mencobai pemilik-pemilik kebun, ketika 
mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan memetik 
(hasil)nya di pagi hari, dan mereka tidak mengucapkan, “Insyallah', 
lalu kebun itu diliputi malapetaka (yang datang) dari Tuhanmu 
ketika mereka sedang tidur, maka jadilah kebun itu hitam seperti 
malam yang gelap-gulita, lalu mereka panggil-memanggil di pagi 
hari, “Pergilah di waktu pagi (ini) ke kebunmu jika kamu hendak 
memetik buahnya'. Maka pergilah mereka saling berbisik-bisikan, 
“Pada hari ini janganlah ada seorang miskin pun yang masuk ke 
` dalam kebunmu'. Dan berangkatlah mereka di pagi hari dengan 
niat menghalangi (orang-orang miskin) padahal mereka mampu 
(menolongnya). Tatkala mereka melihat kebun itu, mereka berkata, 
“Sesungguhnya kita benar-benar orang-orang yang sesat (alan), 
bahkan kita dihalangi (dari memperoleh hasilnya)'. Berkatalah 
seorang yang paling baik pikirannya di antara mereka, “Bukankah 
aku telah mengatakan kepadamu, hendaklah kamu bertasbih 
(kepada Tuhanmu)?” Mereka mengucapkan, “Maha Suci Tuhan 
kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim'. Lalu 
sebagian mereka menghadapi sebagian yang lain seraya cela- 
mencela. Mereka berkata, “Aduhai celakalah kita; sesungguhnya 
kita ini adalah orang-orang yang melampui batas'. Mudah- 
mudahan Tuhan kita memberi ganti kepada kita dengan (kebun) 
yang lebih baik daripada itu; sesungguhnya kita mengharapkan 
ampunan dari Tuhan kita. Seperti itulah adzab (dunia). Dan - 
sesungguhnya adzab akhirat lebih besar jika mereka mengetahui. 
(Os. Al Qalam (68): 17-33) 
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Firman-Nya, SL (sesungguhnya Kami telah mencobai 
mereka) maksudnya adalah orang-orang kafir Makkah, karena Allah 
menguji mereka dengan kelaparan dan paceklik karena doa Rasulullah 
@, ujian dan cobaan. Maknanya yaitu, Kami telah memberi mereka 
harta supaya mereka bersyukur, bukan supaya mereka sombong, 
namun karena mereka sombong, maka Kami mencobai mereka 
dengan kelaparan dan paceklik. 


III CAKA (sebagaimana Kami telah mencobai pemilik- 
pemilik kebun) yang kisahnya cukup dikenal di kalangan mereka, 
- yaitu kebun tersebut terletak dua farsakh dari Shan'a, kebun itu milik 
seseorang yang selalu menunaikan perintah Allah, lalu orang itu 
meninggal, sehingga kebun tersebut menjadi milik anak-anaknya, 
namun ternyata mereka tidak memberikan kebaikan kebun itu kepada 
orang lain dan mereka pelit mengeluarkan hak Allah padanya. 


Al Wahidi berkata, “Mereka adalah kaum Tsagif yang tinggal 
di Yaman sebagai orang-orang muslim, mereka mewarisi lahan dari 
ayah mereka berupa kebun-kebun, tanaman, dan pohon-pohon kurma. 
Ayah mereka dahulu biasa menetapkan bagian tertentu untuk orang- 
orang miskin saat panen. Lalu (setelah ayah mereka meninggal dan 
menjadi milik anak-anaknya), anak-anaknya berkata, “Harta ini hanya 
sedikit, sedangkan keluarga kita banyak. Kita tidak bisa melakukan 
sebagaimana yang dilakukan oleh ayah kita'. Mereka pun menetapkan 
untuk tidak memberi kepada orang-orang miskin, sehingga akibat 
yang mereka rasakan adalah sebagaimana yang Allah kisahkah di 
dalam Kitab-Nya.” 


Al Kalbi berkata, “Antara mereka dan Shan'a berjalan dua 
Jarsakh. Allah menguji mereka dengan membakar kebun mereka.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah kebun dengan dua 
dinding yang berjarak beberapa farsakh dari Shan'a. Kisah para 


pemilik kebun ini terjadi beberapa waktu setelah diangkatnya Isa (ke 
langit)." 


a S1 (ketika mereka bersumpah bahwa mereka 
sungguh-sungguh akan memetik (hasilnya di pagi hari) maksudnya 
adalah, mereka bersumpah bahwa mereka pasti memetiknya pada pagi 
hari. | 

Ga) yadi] adalah memetik buah dan tanaman. Manshub-nya 
mw (di pagi hari) karena sebagai haal (keterangan kondisi) dari fa'il 
(Exa (sungguh-sungguh akan memetik (hasilJnya). Huruf kaaf pada & 
Ek (sebagaimana Kami telah mencobai) adalah na't (sifat) untuk 
mashdar yang dibuang, yakni: Kami mencobai mereka sebagaimana 
Kami telah mencobai. L— adalah mashdar, atau bermakna gii, 
Sementara 5 (ketika) adalah zharf untuk CX (Kami telah mencobai) 
yang manshub karenanya, sedangkan (2, (sungguh-sungguh akan 
memetik [hasil Jnya) sebagai penimpal kata sumpah. 


a ea (dan mereka tidak mengucapkan, "Insyaallaah") yakni 
As 01 0 Yg (dan mereka tidak mengucapkan, "Insyaallaah"). 
Kalimat ini sebagai kalimat permulaan untuk menerangkan apa yang 
mereka lakukan (atau tidak mereka lakukan). Atau, kalimat ini sebagai 
haal (keterangan kondisi). 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, dan mereka 
tidak menyisihkan hak fakir miskin, sebagaimana bagian yang biasa 
diberikan oleh ayah mereka kepada kaum fakir miskin." Demikian 
yang dikatakan oleh Ikrimah. 

In kes (lalu kebun itu diliputi malapetaka 
[yang datang) dari Tuhanmu ketika mereka sedang tidur), yakni ut 

Atuna dhi LA o Lab abadi Ul lé (kebun itu kam Si sesuatu yang 
meliputi dari Allah &). 


Menurut suatu pendapat, yang meliputi itu adalah api yang 
membakarnya sehingga kebun itu menjadi hitam. Demikian perkataan 
Mugatil. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang meliputi itu adalah 
Jibril, yang mencabuti pepohonannya. 

Kalimat 5x6 5 (ketika mereka sedang tidur) berada pada 
posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi). 

NA ANA 7 (maka jadilah kebun itu hitam seperti malam yang 
gelap-gulita) maksudnya adalah seperti tanaman yang buah- 
buahannya telah diketam, yakni telah dipotong. 3 / mad! adalah bentuk 
Tes (subjek) yang bermakna Ja jaka (objek). 

Al Farra berkata, “yak yakni edi Jang (seperti malam yang 
gelap-gulita). Contohnya dengan pengertian ini adalah ucapan penyair 
berikut ini: 

Ai ge AE kiyal yadi UN JU 
“Malammu yang gelap-gulita pun memanjang, 

Sehingga tidak ada yang terlahir dari pagi yang kelam'. 

Maknanya adalah, kebun itu terbakar sehingga menjadi seperti 
malam yang hitam.” 

Lebih jauh dia berkata, o ali juga berarti pasir hitam menurut 
logat Khuzaimah.” | 

Al Akhfasy berkata, “Maksudnya adalah seperti pagi yang 
. menghitam karena malam, bahwa kebun itu mengering dan memutih.” 

Al Mubarrad berkata, “gi pali adalah ebi (malam). e—a juga 
berarti 51-43! (siang), yakni: yang ini melewati yang itu, dan yang itu 
meninggalkan yang ini.” 

Suatu pendapat menyebutkan, "Malam disebut $ ,—e karena 
kegelapannya menghalangi aktivitas." ; 


Al Muarrij berkata, “« ai adalah pasir, karena di atas pasir 
tidak ada sesuatu yang B stabil untuk dimanfaatkan.” 


darinya.” 


Ima 555 (lalu mereka panggil-memanggil di pagi hari) 
maksudnya adalah, sebagian mereka memanggil sebagian lainnya 
ketika memasuki pagi hari. . 


Mugatil berkata, “Ketika memasuki pagi, sebagian mereka 
berkata kepada sebagian lainnya, Ker debat d (pergilah di waktu pagi - 
[ini] ke kebunmu).” 


of pada kalimat iii adalah penafsirannya (penjelasannya), 
karena saling memanggil artinya adalah perkataan. Atau of ini adalah 
mashdar, yakni 14—# ol (hendaklah kalian pergi). Maksudnya, 
Pr pagi-pagi. Maksud kata Lah adalah buah dan tanaman. 

Sa (jika kamu hendak memetik buahnya), yakni e "al papi 
bea untuk memetik). Kata ai [yakni dari Laci memerlukan 
kata bantu e) dan PAI sehingga tidak dianggap mengandung makna 
menoleh seperti yang dikatakan oleh suatu pendapat. Penimpal kata 
syarat di sini dibuang, yakni: jika kamu hendak memetik buahnya 
maka berangkatlah pagi-pagi. 


Pendapat lain menyebutkan, "Makna 4 Gym adalah Sea 
untuk menunaikan niat yang sudah bulat. Ini berasal dari ungkapan 
ajio Kim (pedang terhunus)." 


NAN zer A 90r 


K6 (maka pergilah mereka saling berbisik-bisikan) 
ka adalah, mereka pergi ke kebun mereka sambil 
merahasiakan Obrolan agar tidak diketahui oleh orang lain. Dikatakan 
Gio a apabila tenang dan tidak gaduh. Contohnya ucapan 
Duraid bin Ash-Shamah berikut ini: 


3 aa 


Ap abu ih Ye Un i 


“Dan sesungguhnya aku tidak binasa karena kebosanan dan tidak 
juga mati karena bisikan. 


Semua itu hanyalah dugaan Uwaimir terhadapku.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, mereka 
menyembunyikan diri mereka dari orang lain agar tidak terlihat oleh 
mereka, sebab bila ketahuan orang lain maka akan mendatangi mereka 
sebagaimana mendatangi ayah mereka saat panen." 


Pendapat yang pertama lebih tepat, berdasarkan firman-Nya, Á 
IS K BRI (pada hari ini janganlah ada seorang miskin pun 
yang masuk ke dalam kebunmu), karena lafazh ol menafsirkan bisik- 
bisik tersebut dan mengandung makna perkataan, sehingga maknanya 
adalah, sebagian mereka berkata secara berbisik kepada sebagian lain, 
“Hari ini jangan sampai ada seorang miskin pun yang masuk ke dalam 
kebun ini, sehingga: dia akan meminta kepada kalian apa yang biasa 
diberikan oleh ayah kalian.” 


or 11 01 


bă pae aas (dan berangkatlah mereka di pagi hari dengan 
niat menghalangi [orang-orang miskin] padahal mereka mampu 
Imenolongnya)). 523! bermakna mencegah dan menuju. 

Qatadah, Mugatil, Al Kalbi, Al Hasan, dan Mujahid 
mengatakan, bahwa 3'-—»Ji bermakna menuju, karena orang yang 
menuju kepada sesuatu disebut 3,7. Dikatakan 5—5 — 3,—# apabila 
menuju. Anda mengatakan 55m S5, yakni aku menuju tujuanmu. 
Contohnya ungkapan Ar-Rajiz berikut ini: 

NGA SN SA Sang AN in Tp aloe Sea l 

“Banjir datang yang berasal dari sisi Allah, 
| menuju lokasi kebun itu.” 

Abu Ubaid, Al Mubarrad, dan Al Qutaibi mengatakan, bahwa 
77 artinya aŭ J5 (untuk menghalangi), yaitu dari ungkapan > 


4 


> Ja apabila unta itu susunya sedikit. 3, di dari unta betina 
adalah yang bersusu sedikit. 


As-Suddi, Sufyan, dan As-Sya'bi mengatakan, bahwa Ak 
artinya v—2£ —- (sambil marah). Contohnya dengan pengertian ini 
adalah ucapan penyair berikut ini: 

PI SENA 
“Tiba-tiba datang pasukan berkuda yang gagah untuk 
; menghancurkan, 


dengan dipenuhi oleh kemarahan dan kemurkaan.” 
Penyair lain mengatakan: 
Se Sen 
“Reguklah ölen kalian kemarahan darah kaum hitam.” 
Dari pengertian ini juga ada ungkapan 5 y 4f (singa ganas). 


Diriwayatkan dari Qatadah dan Mujahid juga, bahwa keduanya ` 
berkata, “y yakni sb ds (sambil mendengki).” 


Al Hasan juga berkata, “(Maksudnya adalah) au, dor IE 
(dalam keadaan membutuhkan dan miskin).” 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa je yakni di —k 
(dengan menyendiri). Dikatakan 197 yi — 95 — 34 — 3 apabila 
menghindar dari kaumnya dan tinggal sendirian tanpa berbaur dengan 
mereka. Demikian yang dikatakan oleh Al Ashma'i dan as 


Al Azhari berkata, “3' adalah nama desa mere 
As-Suddi berkata, “Itu adalah nama kebun mereka.” 
Jumhur membacanya »x, dengan sukun pada huruf raa. 


Abu Al Aliyah dan Ibnu As-Sumaifi membacanya dengan 
Jatahah [3f]. | 


Manshub-nya 5,45 karena sebagai kaal (keterangan kondisi). 


Al Farra berkata, WENG maknanya yaitu, mereka telah 
menetapkan dan tinggal di sana.” 


Qatadah berkata, “(Maksudnya adalah) menguasai kebun 
mereka untuk diri mereka.” 


Asy-Sya'bi berkata, “Maksudnya adalah mampu membantu 
orang-orang miskin.” 


G5 (tatkala mereka melihat kebun itu) maksudnya adalah 
ketika mereka melihat kebun mereka dan menyaksikan bencana yang 
menimpanya, yang menghabisi semua yang ada di dalamnya, BIA 
SIG (mereka berkata, "Sesungguhnya kita benar-benar orang-orang 
yang sesat [jalan]). Maksudnya, sebagian mereka berkata kepada 
sebagian lainnya, “Sesungguhnya kita telah tersesat jalan menuju 
kebun kita, dan ini bukanlah kebun kita.” 


Namun setelah mereka mencermatinya, tahulah mereka bahwa 
itu memang kebun mereka, dan Allah #k telah menghukum mereka 
dengan menghilangkan buah-buahan dan tanaman yang ada di 
dalamnya. Mereka pun berkata, 54,45 (bahkan kita dihalangi 
[dari memperoleh hasilnyaf), yakni: kita dihalangi dari kebun kita 
karena tekad kita untuk mencegah orang-orang miskin turut ` 
memperoleh hasilnya. Mereka menepiskan perkataan mereka yang 
pertama dengan perkataan ini. 


Pendapat lain menyebutkan, "Makna ucapan mereka, SIS ó 


| (sesungguhnya kita benar-benar orang-orang yang sesat fjalan)) 


adalah, mereka telah tersesat dari Jawi yang benar sehingga mereka 
mengalami musibah itu. 


Aka Je (berkatalah seorang yang paling baik pikirannya di 
antara mereka), yakni yang paling lurus pikirannya dan paling baik di 
antara mereka, SAŻ AI (bukankah aku telah mengatakan 
kepadamu, hendaklah kamu bertasbih (kepada Tuhanmu)?), yakni Ya 
O pend, yakni © (hendaklah kamu mengecualikan) (mengucapkan 


insyaaallah (jika Allah menghendaki))). s€s—s9i (pengecualian) 
disebut tasbih karena merupakan pengagungan bagi Allah dan 
pengakuan terhadap-Nya. Ini menunjukkan bahwa orang yang paling 
baik pikirannya di antara mereka telah menyuruh mereka untuk 
mengecualikan, namun mereka tidak menurutinya. | 


Mujahid, Abu Shalih; dan lainnya mengatakan, bahwa 
pengecualian mereka adalah tasbih. 


An-Nahhas berkata, “Asal makna re! adalah menyucikan 
Allah 8, lalu mr! diposisikan pada posisi å $6 ò.” | 

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya yaitu, hendaklah 
kalian memohon ampun kepada Allah dari perbuatan kalian, dan 
bertobat kepada-Nya dari niat yang telah kalian tekadkan." 


Orang yang paling baik pikirannya di antara mereka telah 
mengatakan itu kepada mereka, lalu ketika dia mengatakan itu lagi 
setelah mereka menyaksikan kebun mereka dalam keadaan demikian, 
Lab Ki sasa (mereka mengucapkan, "Maha Suci Tuhan kami, 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim."). Maksudnya 
adalah menyucikan-Nya dari berbuat aniaya terhadap apa yang 
dilakukan pada kebun kami, karena (musibah) itu semata-mata 
disebabkan oleh dosa yang telah kami perbuat. 


Pendapat lain menyebutkan, "Makna tasbih mereka adalah 

istighfar (permohonan ampun), yakni: kami memohon ampun kepada 
= Tuhan kami dari dosa kami. Sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang menzhalimi diri kami sendiri karena telah menghalangi orang- 
orang miskin (dari mendapatkan hasil kebun kami)." 


Pan 


bayu gan aras Jai (lalu sebagian mereka menghadapi 
sebagian yang lain seraya cela-mencela) maksudnya adalah, sebagian 
megeka mencela sebagian lainnya karena mencegah orang-orang 
miskin untuk ikut mendapatkan hasil dari kebun itu dan karena tekad : 
mereka untuk mencegah itu. 


Mereka lalu mengemukakan penyesalan mereka. SW tisis 

ab (mereka berkata, "Aduhai celakalah kita; sesungguhnya kita ini 

-adalah orang-orang yang melampui batas."). Maksudnya adalah 

durhaka dan melampaui batas Allah dengan menghalangi orang-orang 

miskin untuk ikut mendapatkan hasil kebun itu dan tidak 
mengecualikan perkataan mereka (tidak mengucapkan: insyaallah). 


Ibnu Kaisan berkata, “Maksudnya adalah, kami telah bertindak 
sewenang-wenang terhadap nikmat-nikmat Allah dengan tidak 
mensyukurinya sebagaimana ayah kami dahulu mensyukurinya.” 


Mereka kemudian kembali kepada Allah dan memohon 
kepada-Nya agar memberi ganti yang lebih baik dari itu, maka mereka 
pun berkata, CE & GZ Á ss (mudah-mudahan Tuhan kita memberi 
ganti kepada kita dengan (kebun) yang lebih baik daripada itu). 
Setelah mereka mengakui kesalahan itu, mereka mengharap dari Allah 
& ganti bagi mereka kebun yang lebih baik dari kebun mereka itu. 


- Pendapat lain menyebutkan, "Mereka sepakat bahwa jika Allah 
memberi mereka ganti yang lebih baik dari itu, maka mereka akan 
melakukan sebagaimana yang dilakukan oleh ayah mereka. Mereka 
pun berdoa kepada Allah dengan merendahkan diri, lalu pada malam 
harinya Allah memberi mereka ganti yang lebih baik dari itu. 


Jumhur membacanya dua, secara takhfif. Sementara Abu Amr 
dan orang-orang Madinah membacanya dengan tasydid a. 
Keduanya adalah dua macam logat. 


Jeli [yakni dari SA) adalah merubah dzat sesuatu atau 
merubah sifatnya, sedangkan J—i9yi (yakni dari GyZ) adalah 
mengangkat sesuatu sekaligus dan menempatkan yang lainnya pada 
posisi tersebut. Demikianlah, sebagaimana telah kami paparkan dalam 
surah Saba". ` 


Pa? 


NN JH (sesungguhnya kita mengharapkan ampunan dari 
Tuhan kita) maksudnya adalah memohon kebaikan dari-Nya dan 


mengharapkan pemaafan-Nya, serta. kembali kepada-Nya. Di sini 
digunakan kata bantu Ss kendati sebenarnya harus menggunakan »— 
atau „è (yakni kata kerj a trasitif yang memerlukan kata bantu terhadap 
objeknya, yaitu :—£ $3) atau — G—$)), karena mengandung makna 
kembali. 


SN (seperti itulah adzab [dunia]) maksudnya adalah, 
seperti adzab yang Kami cobakan terhadap mereka itulah Kami 
cobakan terhadap penduduk Makkah sebagai adzab dunia. 


Lafazh Sai sebagai mubtada” muakhkhar (subjek yang 
penyebutannya dibelakangkan), dan AS adalah khabar-nya. 


E 


Stin BKI í i d; (dan sesungguhnya adzab akhirat lebih 
besar jika mereka mengetahui) maksudnya adalah lebih keras dan 
lebih besar seandainya saja kaum musyrik mengetahui bahwa adzab 
akhirat itu demikian, akan teteapi mereka tidak mengetahuinya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, í AtLK (sebagaimana Kami telah mencobai 
pemilik-pemilik kebun), dia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
Habasyah. Dulu bapak mereka memiliki kebun, dan dari 
penghasilannya dia suka memberi makan orang-orang miskin. Lalu 
ketika bapak mereka meninggal, anak-anaknya berkata, “Sungguh, 
bapak kita dulu adalah orang yang sangat dungu karena telah memberi 
makan orang-orang miskin. Itu an GAH (ketika mereka 
bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan memetik (hasilnya 
di pagi hari) dan mereka tidak akan memberi makan seorang miskin 
pun.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, Çf Sis 

AÜ (lalu kebun itu diliputi malapetaka [yang datang)), dia berkata, 
“Perintah dari Allah.” | 

w: Abd bin Humaid, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih : 

meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah @ bersabda, 


sa oh. cehii Ls oji Ai deg SA) a adi oý kom SU) 
i; [A ss abs 3) & Nara CIA Lai (Hendaklah kalian menjauhi 
kemaksiatan, karena sesungguhnya (manakala) seorang hamba 


benar-benar melakukan satu dosa, maka karenanya dia lupa akan 
satu bab ilmu. Dan sesungguhnya (manakala) seorang hamba benar- 
benar melakukan satu dosa, lalu karenanya ia diluputkan dari rezeki 
yang telah disediakan untuknya). Rasulullah & lalu membaca ayat, 
PIA ANA AA sole (lalu kebun itu diliputi 
malapetaka (yang datang) dari Tuhanmu ketika mereka sedang tidur, 
maka jadilah kebun itu hitam seperti malam yang gelap-gulita). 
Beliau lalu bersabda, riin a Pa 5 (Mereka telah 
meluputkan kebaikan kebun mereka karena dosa mereka).”'” 


Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu 

Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas,. mengenai firman-Nya, 

aa (seperti malam yang gelap-gulita), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) 3 Ni Jali Ju (seperti malam yang hitam).” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 
byaen 5, (mereka saling berbisik-bisikan), dia berkata, “Maksudnya 
adalah) berbisik dan berbicara secara pelan.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya juga 
mengenai firman-Nya, 54.5 - (dengan niat menghalangi [orang- 
orang miskin) padahal mereka mampu (menolongnya)), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) 3538 yè (mampu).” 


135 Sanadnya dha'if. | 

Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (4/406), dia menyandarkannya 
kepada Ibu Abi Hatim dari jalur Umar bin Shubaih, dari Laits bin Abi Sulaim, dari 
Abdurrahman bin Subaith, dari Ibnu Mas'ud. 

Saya katakan: Ibnu Hajar berkata dalam Al-Lisan tentang Umar bin Shubaih, 
“Dia tidak dikenal.” 

Sementara itu, tentang Laits bin Abi Sulaim, dikatakan oleh Al Hafizh dalam 4t- 
Tagrib, “Hapalannya kacau di akhir usianya, dan hadits tidak dapat lagi dibedakan 
sehingga ditinggalkan.” 
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Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya 
mengenai firman-Nya, sa Gi (sesungguhnya kita benar-benar orang- 
orang yang sesat [jalan]), dia berkata, “(Maksudnya adalah) kami 
tersesat untuk menemukan tempat kebun kami.” 


Mengenai firman-Nya, A (berkatalah seorang yang 
paling baik pikirannya di antara mereka), dia berkata, “Maksudnya 
adalah) yang paling bijaksana di antara mereka. gi 


mo NE Ml o, 
imel IL ga) Ad 253 ES 
KAN AC O AH Ga a NA k 
Be RANG RERA AD AN 


$ Jai ai 


SO tap Ka NN La 


H TAK PEN SALE SPAN ARI Ip 
ka 


PP L 9r 


omi T SIK s TOL YA $s Aa a 
KOPONG saka Lan ia Hanan 
VA Isa) Dela panon MA A3 
Aan ASK An Pi ad 


r lorr abg PB DP DIr ZAH oA LK MG a Me at 
na AE pa SL Bit kan AG 
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“Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) 
surga-surga yang penuh kenikmatan di sisi Tuhannya. Maka 
apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam itu sama dengan 
orang-orang yang berdosa (orang kafir?) Mengapa kamu (berbuat 
demikian): bagaimanakah kamu mengambil keputusan? Atau 
adakah kamu mempunyai sebuah Kitab (yang diturunkan Allah) 
yang kamu membacanya? bahwa di dalamnya kamu benar-benar 
boleh memilih apa yang kamu sukai untukmu. Atau apakah kamu 
memperoleh janji-janji yang diperkuat dengan sumpah dari Kami, 
yang tetap berlaku sampai Hari Kiamat: sesungguhnya kamu 
benar-benar dapat mengambil keputusan (sekehendakmu)? 
Tanyakanlah kepada mereka, “Siapakah di antara mereka yang 
bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil itu?” Atau 
apakah mereka mempunyai sekutu-sekutu? Maka hendaklah 
mereka mendatangkan sekutu-sekutunya jika mereka adalah orang- 
orang yang benar. Pada hari betis disingkapkan dan mereka 
dipanggil untuk bersujud, maka mereka tidak kuasa, (dalam 
keadaan) pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi 
kehinaan. Dan sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru 
untuk bersujud, dan mereka dalam keadaan sejahtera. Maka 
serahkanlah (hai Muhammad) kepada-Ku (urusan) orang-orang 
yang mendustakan perkataan ini (Al Our'an). Nanti Kami akan 
menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) 
dari arah yang tidak mereka ketahui. Dan Aku memberi tangguh 
kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh. Ataukah 
kamu meminta upah kepada mereka, lalu mereka diberati dengan 
hutang? Ataukah ada pada mereka ilmu tentang yang gaib lalu 


mereka menulis (padanya apa yang mereka tetapkan)? Maka 
bersabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu, 
dan janganlah kamu seperti orang (Yunus) yang berada dalam 
(perut) ikan ketika dia berdoa sedang dia dalam keadaan marah 
(kepada kaumnya). Kalau sekiranya dia tidak segera mendapat 
nikmat dari Tuhannya, benar-benar dia dicampakkan ke tanah 
tandus dalam keadaan tercela. Lalu Tuhannya memilihnya dan 
“> menjadikannya termasuk orang-orang yang shalih. Dan 
sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir 
menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka, tatkala mereka 
mendengar Al Our'an dan mereka berkata, “Sesungguhnya dia 
(Muhammad) benar-benar orang yang gila'. Dan Al Qur'an itu 
tidak lain hanyalah peringatan bagi seluruh umat.” 


(Os. Al Oalam [68]: 34-52) 


Setelah Allah menyebutkan perihal orang-orang kafir dan 
menyerupakan cobaan bagi mereka dengan cobaan bagi para pemilik 
kebun tersebut, selanjutnya Allah menyebutkan perihal orang-orang 
yang bertakwa dan kebaikan yang disediakan untuk mereka. Allah 
berfirman, gal Si Le 3 (sesungguhnya bagi orang-orang 
yang bertakwa [disediakan I] surga-surga yang penuh kenikmatan di 
sisi Tuhannya). Maksudnya adalah bagi orang-orang yang bertakwa di 
sisi Allah 45 di negeri akhirat telah disediakan surga-surga yang penuh 
kenikmatan yang murni, tidak dicampuri oleh noda apa pun, dan tidak 
ada kekhawatiran akan kehilangannya. 

Knp aal JS (maka apakah patut Kami menjadikan orang- 
orang Islam itu sama dengan orang-orang yang berdosa [orang 
kafi r? D: Pertanyaan ini untuk mengingkari. Para pembangkang kaum 
kafir“ “Quraisy melihat cepatnya nasib baik mereka di dunia dan 
sedikitnya nasib baik kaum muslim, lalu ketika mereka mendengar 
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tentang akhirat dan apa yang akan Allah berikan kepada orang-orang 
Islam di sana, mereka berkata, “Jika benar apa yang dikatakan oleh 
Muhammad, maka kondisi kami dan kondisi mereka tidak akan 


berbeda kecuali seperti kondisi yang ada di dunia.” Allah lalu 
mendustakan dan menyanggah mereka, siijui (maka apakah 
patut Kami menjadikan orang-orang Islam itu...). Huruf faa ini untuk 


merangkaikan kata yang diperkirakan, sebagaimana lainnya. 


Allah lalu mencela mereka, £ re: Í$. Su (mengapa kamu 
(berbuat demikian): bagaimanakah kamu mengambil keputusan) 
dengan keputusan yang menyimpang ini, seakan-akan keputusan itu 
diserahkan kepada kalian sehingga kalian bisa dengan sesuka kalian 
memutuskan. 


NIN] 233 si (atau adakah kamu mempunyai sebuah Kitab ' 
[yang diturunkan Allah) yang kamu membacanya?) maksudnya 
adalah, kamu membacanya lalu mendapati bahwa orang yang taat 
sama dengan orang yang maksiat? Ini seperti firman-Nya, SLE XI A 
KS MY Laa (Atau apakah kamu mempunyai bukti yang nyata? 
. Maka bawalah Kitabmu) (Os. Ash-Shaffaat [37]: 156-157). 


Allah & kemudian berfirman, HE ó, (bahwa di 
dalamnya kamu benar-benar boleh memilih apa yang kamu sukai 
untukmu). Jumhur membacanya dengan kasrah pada 6) karena 
dianggap sebagai ma'mul dari 555, yakni AI & 9 — (yang 
kamu membaca Kitab itu), adas X3) (bahwa di dalamnya kamu 
benar-benar boleh memilih apa yang kamu sukai untukmu). 
Masuknya huruf laam membuat huruf hamzah-nya di-kasrah. Seperti 
ungkapan Ji Sl! CA (aku tahu engkau benar-benar pandai), 
dengan kasrah. Atau “sebagai penuturan dengan apa yang dibaca itu, 
seperti dalam firman-Nya, sáo TO) Bela (Dan 
Kami abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di kalangan orang- 
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orang yang datang kemudian. Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di 
seluruh alam) (Os. Ash-Shaffaat (37): 78-79). 


Pendapat lain menyebutkan, "Redaksinya telah sempurna pada 
kalimat 5255 (kamu membacanya), lalu dimulai lagi dengan Was 33 
1x (bahwa di dalamnya kamu benar-benar boleh memilih apa yang 
kamu sukai untukmu), yakni: kamu tidak mendapatkan itu. 


Thalhah bin Musharrif dan Adh-Dhahhak membacanya «SI of, 
“dengan Jethah pada huruf hamzah, dengan asumsi bahwa 'amil-nya 
adalah 3 3573, dengan tambahan laam penegas. Makna 4% (memilih) 

yakni u Ing v Jaú (memilih dan menginginkan). 


$o 


Allah & kemudian menambah celaan itu, iy ck ZAKI 
(atau apakah kamu memperoleh janji-janji yang diperkuat dengan 
' sumpah dari Kami), yakni janji-janji yang telah ditegaskan dan 
dikukuhkan. Maknanya yaitu, ataukah kamu mendapat janji-janji dari 
Allah yang telah kamu kukuhkan bahwa Allah akan memasukkanmu 
ke surga. | 


Kalimat 21,5 Jl (yang tetap berlaku sampai Hari Kiamat) 
terkait dengan kata yang diperkirakan pada $5, yakni P: ya id A Pena 
aa (yang tetap berlaku bagimu sampai Hari Kiamat), sehingga Kami 
tidak keluar dari janji Kami itu hingga memutuskan bagimu pada hari 
itu. | 

Penimpal kata sumpah ini adalah kalimat 3851215 
(sesungguhnya kamu benar-benar dapat. mengambil keputusan 
(sekehendakmu)), karena makna Sg KA (atau apakah kamu 
memperoleh janji-janji) adalah, ataukah Kami telah bersumpah 
kepadamu. | 


Ar-Razi berkata, “Maknanya adalah, ataukah Kami bersumpah 
kepada kalian dengan sumpah-sumpah yang sangat ditegaskan.” | 


Pendapat lain menyebutkan, "Redaksinya telah sempurna pada 


eo o 


kalimat 4,5 Jl (yang tetap berlaku sampai Hari Kiamat), 
kemudian dimulai lagi dengan sad S3 (sesungguhnya kamu 
benar-benar dapat mengambil keputusan (sekehendakmu)), yakni: 


perkaranya tidaklah demikian. 


Jumhur membacanya HA dengan rafa' sebagai na't (sifat) 
untuk 57A Ganji-janji). Sementara Al Hasan dan Zaid bin Ali 
membacanya dengan nashab sebagai haal (keterangan kondisi) dari 
fÍ, karena bisa dikhususkan dengan sifat, atau sebagai haal dari 
dhamir yang terdapat pada $, atau dari dhamir yang terdapat pada 
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E Ai, 4A 4 (tanyakanlah kepada mereka, "Siapakah di 
antara mereka yang bertanggung jawab terhadap keputusan yang 
diambil itu?") maksudnya yaitu, tanyakanlah, hai Muhammad, kepada 
orang-orang kafir itu, sebagai celaan dan kecaman bagi mereka, 
"Siapa yang bertanggung jawab atas keputusan yang menyimpang dari 
kebenaran itu, yaitu keputusan yang menetapkan bahwa akhirat itu 
untuk mereka dan tidak ada bagi orang-orang Islam?" 


Ibnu Kaisan berkata, a di sini artinya orang yang 
mengemukakan argumen dan pernyataan.” 

Al Hasan berkata, “es 5! itu adalah Rasul.” 

Kisi (atau apakah mereka mempunyai sekutu-sekutu) yang 
menyertai mereka dalam perkataan ini dan menyepakati mereka dalam 
hal itu? s ES KAR ANGGA (maka hendaklah mereka mendatangkan 
sekutu-sekutunya jika mereka adalah orang-orang yang benar) dalam 
hal yang mereka katakan itu. A di sini adalah A ta'jiz (yang 
melemahkan). Penimpal kata syaratnya dibuang. 

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, ataukah 
mereka memiliki sekutu-sekutu yang mereka jadikan seperti orang- 
orang Islam di akhirat." 


KAG ex (pada hari betis disingkapkan). 65 adalah zharf 
untuk kalimat (5-5 Haa hendaklah mereka mendatangkan), yakni: 
maka hendaklah mereka mendatangkannya pada hari betis 
disingkapkan. Bisa juga sebagai zharf dari fi'1 yang diperkirakan, 
yakni SL AE KLT aw 3 (ingatlah hari betis disingkapkan)." 

— Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan tentang firman- 
Nya, c$, yakni: disingkapkannya perkara besar.” 

Ibnu Outaibah berkata, “Asal pengertian ini adalah, bila 
seseorang terjatuh ke dalam perkara besar, maka dia memerlukan 
kesungguhan dalam hal itu dengan menyingsingkan betisnya. Lalu 
dipinjamlah menjadi ungkapan penyingsingan (penyingkapan) betis 
dalam perkara yang berat.” 

Lebih jauh dia berkata, “Takwilan ayat ini adalah, hari ketika 
perkara sangat keras sebagaimana kerasnya suatu hal yang 
memerlukan disingkapkannya betis.” 


Abu Ubaidah berkata, “Bila perang dan urusannya telah 
berkecamuk, maka dikatakan bahwa perkara ini telah menyingkapkan 
betisnya. Asal pengertian ini yaitu, bila seseorang terjatuh ke dalam 
perkara besar, maka dia memerlukan kesungguhan dalam hal itu 
dengan menyingsingkan betisnya. Lalu dipinjamlah menjadi ungkapan 
penyingsingan (penyingkapan) betis dalam perkara yang berat.” 


Demikian juga yang dikatakan oleh ahli bahasa lainnya, dan 
ini juga digunakan oleh orang-orang Arab dalam syair-syair mereka, 
diantaranya: 


GG Le DAS oh, Wa UI any oa gh Bj 
Pa 
“Pelaku perang, bila perang telah mencengkeramkan 
cengkeramannya, 
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maka perang telah menyingsingkan betisnya dengan sungguh- 
sungguh.” 


Penyair lain mengatakan, 


IL É G AA, AN 235 Iis yai Jal) 


“Dan Bon at kuda pun melompat saat kemunculannya, 


lalu perang pun menyingsingkan betisnya kepada kita.” 
Penyair lainnya mengatakan, 
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Aa pS a) ing Ngali GIG 3 Las 5 
“Dia telah menyingkapkan betisnya sehingga mereka semakin 
beringas, 
dan perang pun melanda kalian, maka bersungguh-sungguhlah.” 

Penyair lainnya mengatakan, 
Wana ai po na 
“Dia telah ih kk Sengaja ser merah, 


-<T yang melim : Dg : D 
Pendapat lain menyebutkan, "s Sa GW adalah asal sesuatu dan 


pokoknya, seperti 371 GK (pangkal pohon) dan OI GL (betis 
orang). Maksudnya, pada hari disingkapkannya pokok perkara 


sehingga tampaklah hakikat-hakikatnya." 


Pendapat — Jain ~ menyebutkan, ra NA adalah. 
disingkapkannya betis Jahanam.” aaa 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah betis Arsy." 
Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah kedekatan." 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah pada hari 
Allah & menyingkapkan cahaya-Nya." 
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Insyaallah di akhir pembahasan bagian ini akan dikemukakan 
mana yang benar. Bila telah datang penjelasan Allah, maka gugurlah 
semua penjelasan akal. 


Jumhur membacanya «485 (disingkapkan), dengan huruf yaa" 
dalam bentuk bina lil maf ul (kalimat pasif). 


Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, dan Ibnu Abi Ablah membacanya 
US (menyingkapkan), dengan huruf taa" dalam bentuk bina lil fa'il 
(kalimat aktif), yakni fa'ilnya ASN atau LN. Dibaca j juga dengan, 
huruf taa' dalam bentuk bina" lil mafu’ (kalimat pasif) (AS. 
Dibaca juga dengan huruf nuun (ASI. Dibaca juga dengan huruf 
taa“ ber-dhammah dan kasrah pada huruf syiin (A59), dari PM USS 
yang artinya Kasi 2 J= (masuk dalam penyingkapan). 

| Gb Kp MU JI 55283 (dan mereka dipanggil untuk bersujud: 
maka mereka tidak kuasa). Al Wahidi berkata, “Para mufassir 
mengatakan, bahwa semua makhluk bersujud kepada Allah dengan 
sekali sujud, sementara orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
juga hendak bersujud namun mereka tidak dapat bersujud, karena 
tulang mereka menjadi kaku sehingga tidak dapat: ditekuk “untuk 
sujud.” 

Ar-Rabi' bin Anas berkata, “Disingkapkanlah penutup, maka 
setiap orang yang beriman kepada Allah sewaktu di dunia bersujud 
kepada-Nya, dan yang lainnya dipanggil untuk bersujud namun 
. mereka tidak dapat bersujud, karena mereka tidak beriman kepada 
Allah sewaktu di dunia.” 


Manshub-nya Papa (Idalam keadaan) pandangan mereka 
tunduk ke bawah) karena sebagai haal (keterangan kondisi) dari 
dhamir Sy 3, dan marfu'-nya Pa karena sebagai fa’il. Penyandaran 
ê stáji (tunduk, yakni Ag X4) kepada Paid! (yakni 23 
(pandangan mereka)) adalah bentuk ketundukan dan kehinaan karena . 
tampaknya bekas itu padanya. 
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PA sia; (lagi mereka diliputi kehinaan) maksudnya adalah, 
mereka diluputi oleh kehinaan yang sangat, kerugian, dan penyesalan. 

sg Djayem ska (dan sesungguhnya mereka dahulu [di 
dunia) diseru untuk bersujud) sewaktu di dunia, 5,45 $ (dan mereka 
dalam keadaan sejahtera), yakni terbebas dari halangan sehingga 


memungkinkan untuk melakukannya. 


Ibrahim At-Tamimi berkata, “Mereka dipanggil dengan adzan 
dan iqamah, namun mereka tidak memenuhi.” 


Sa'id bin Jubair berkata, “Mereka mendengar pa a 
(mari menuju kemenangan), tapi mereka tidak memenuhinya.” 


Ka'b Al Ahbar berkata, “Demi Allah, ayat ini tidak diturunkan 
kecuali berkenaan dengan orang-orang yang meninggalkan jamaah.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, mereka 
diseru untuk melaksanakan tugas syariat yang dibebankan kepada 
mereka, namun mereka tidak memenuhinya." 

Kalimat 3, » (dan mereka dalam keadaan sejahtera) berada : 
pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi) dari dhamir 

sadi ee 3 (maka serahkaniah [hai Muhammad] 
kepada-Ku [urusan] orang-orang yang mendustakan perkataan ini 
[A] Our'an)) maksudnya yaitu, biarkanlah antara Aku dan dia, serta 


serahkanlah urusannya kepada-Ku, niscaya Aku menanganinya. 
Az-Zajj aj berkata, “Maknanya yaitu, janganlah engkau 
menyibukkan hatimu dengan itu, semuanya serahkan kepada-Ku, 
maka Aku akan mencukupimu pada urusan ini.” 
Huruf faa' di sini untuk mengurutkan apa yang setelahnya 
kepada apa yang sebelumnya. «— pada posisi nashab karena di- 'athf- 
kan kepada dhamir mutakallim, atau karena sebagai maf'ul ma 'ahu. 


Bu- 


Maksud &. 451137 (perkataan ini) adalah Al Qur'an. Demikian 
perkataan As-Suddi. 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah Hari Kiamat. 
Di sini terkandung pelipur lara bagi Rasulullah g." 

Kalimat SAY ES 3 span (nanti Kami akan menarik 
mereka dengan berangsur-angsur [ke arah kebinasaan] dari arah 


yang tidak mereka ketahui) adalah kalimat permulaan untuk 
menerangkan bagaimana adzab bagi mereka, yaitu yang disimpulkan 


dari kalimat, aH épi s (maka serahkanlah [fhai 


Muhammad] kepada-Ku [urusan] orang-orang yang mendustakan 
perkataan ini [Al Qur`an]). Dhamir-nya kembali kepada t — 
berdasarkan maknanya. Maknanya adalah, Kami akan mengambil 
mereka kepada adzab ketika sedang lengah, dan menggiring mereka 
kepadanya secara bertahap hingga menjatuhkan mereka ke dalamnya 


tanpa merka sadari bahwa itu adalah tahapan, karena mereka 


mengiranya sebagai limpahan nikmat dan tidak mengingkari 
akibatnya serta apa yang akan mereka alami pada akhirnya nanti. 

| Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Dilimpahkan nikmat-nikmat 
kepada mereka dan dibuat mereka lupa bersyukur.” | 

Al Hasan berkata, “Berapa orang yang ditarik kepada 
kebinasaan dengan kebaikan yang dilimpahkan kepadanya, berapa 
orang yang teperdaya oleh pujian terhadapnya, dan berapa orang yang 
terbuai dengan penutupan terhadapnya?” 

CN) (dari 423215) tidak bersegera. Asalnya perpindahan 
dari satu kondisi ke kondisi lainnya. Dikatakan WW UM PK. artinya 
fulan mengeluarkan apa yang ada pada si fulan sedikit demi sedikit. 
Dikatakan 145 (Jl 4255 dan 4S Il 4554 yakni mendekatkannya 
kepada proses tahapan, sehingga dia pun bertahap (berangsung- 
angsur). 


538 


TAFSIR FATHUL QADIR 


Allah & lalu menyebutkan, bahwa Allah memberi tangguh 
kepada orang-orang zhalim, A Jä (dan Aku memberi tangguh kepada 
mereka), yakni: Aku menangguhkan mereka agar bertambah dosa- 
dosa mereka. Penafsiran i ini telah dikemukakan dalam surah Al A'raaf 
dan Ath-Thuur. 


Asal makna Ai [ddari JAH adalah suatu saat dari masa. 
Dikatakan 4 ahi (si artinya Allah memanjangkan saat untuknya. wi 
- magshur (tanpa madd), artinya tanah yang luas. Disebut demikian 
karena bentangannya. 


Isis cl (sesungguhnya rencana-Ku amat teguh) maksudnya 
adalah sangat kuat sehingga tidak ada sesuatu pun yang luput dari- Ku. 
Allah & menyebut kebaikan-Nya xs sebagaimana juga menyebutnya 
gsl, karena bentuknya adalah áj (tipu daya) berdasarkan 
akibatnya. Disifatinya itu dengan sifat teguh adalah karena 
dampaknya yang kuat dalam menyebabkan kebinasaan. | 


ASAS Å (ataukah kamu meminta upah kepada mereka). Allah 
# kembali mengulang pembahasan terkait firman-Nya, WE AA (atau 
“ apakah mereka mempunyai sekutu-sekutu?). Maksudnya, ataukah 
kamu meminta balasan dari mereka atas keimanan kepada Allah yang 
kamu seru mereka kepadanya. o 


PN 05 s 


Delia pan Xp (lalu mereka diberati dengan utang?). ? ngah A) 
adalah HA (utang), yakni: lalu mereka menanggung utang upah 
tersebut. Beban itu memberatkan mereka karena harus mengeluarkan 
harta, dan karena sebab itulah mereka berpaling darimu. Pertanyaan 
ini merupakan bentuk celaan dan kecaman bagi mereka. Maknanya 
adalah, sesungguhnya kamu tidak meminta itu kepada mereka dan 
tidak menuntut itu dari mereka. 


£ ka sp SEN Axel (ataukah ada pada mereka ilmu tentang 
yang gaib lalu mereka menulis [padanya apa yang mereka 
ftetapkan)/?) maksudnya adalah Lauh Mahfuzh, atau setiap yang gaib 


dari mereka, lalu mereka menuliskan tentang kegaiban itu hujjah- 
hujjah yang mereka inginkan, yaitu yang mereka klaim bahwa itu 
menunjukkan perkataan mereka dan mendebatmu dengan apa yang 
mereka tuliskan itu, serta menetapkan bagi mereka apa yang inginkan, 
dan dengan itu mereka merasa cukup untuk tidak memenuhi seruanmu 
dan melaksanakan apa yang kamu katakan. 

AK (maka bersabarlah kamu [hai Muhammad) 
terhadap ketetapan Tuhanmu) maksudnya adalah ketetapan-Nya yang 
telah ditetapkan-Nya dalam ilmu-Nya yang terdahulu. 

Pendapat lain menyebutkan, "Ketetapan -di sini adalah 
penangguhan adzab mereka dan penangguhan pertolongan bagi 
Rasulullah @ atas mere | 

Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah ketetapan-Nya bagi 

beliau tentang penyampaian risalah." 
| Pendapat lain menyebutkan, "Hukum ayat ini telah dihapus 
oleh ayat pedang." 

SA AK SN; (dan janganlah kamu seperti orang [Yunus] 
yang berada -dalam [perut] ikan) maksudnya adalah Yunus a, 
janganlah engkau seperti dia dalam kemarahan, kegalauan, dan 
ketergesaan. Zharf pada kalimat 5b 3 (ketika dia berdoa) berada pada 
posisi nashab oleh mudhaf yang dibuang, yakni ci a DS ak RK y 
NA (janganlah keadaanmu seperti keadaannya ketika dia berdoa). 


Kalimat % rA. sa As (sedang dia dalam keadaan marah [kepada 
kaumnya)) berada ki posisi nashab sebagai haal (keterangan 
kondisi) dari fa 'il 56. 


Makna $ a Sal adalah orang yang dipenuhi dengan kemarahan 
dan | kesulitan. 


Qatadah berkata, “Sesungguhnya Allah menghibur Nabi & 
dan memerintahkannya untuk bersabar dan tidak tergesa-gesa 
sebagaimana tergesa-gesanya orang yang ditelan ikan paus.” 


Keterangan tentang kis#hnya (Yunus) telah dipaparkan dalam 
surah Al Anbiyaa', Yuunus, dan Ash-Shaffaat. Doanya adalah, ý 
ALI Ga ii GI ESA 5 SAS Si (Tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku 
adalah termasuk orang-orang yang.zhalim) (Os. Al Anbiyaa' [21]: 
87). 


Pendapat lain menyebutkan, "a P adalah yang dikuasai oleh 
kemarahannya dan mengaliri dirinya." Demikian yang dikatakan oleh 
Al Mubarrad. 


Pendapat lain menyebutkan, "2 Kahi adalah yang tertahan." 
Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


Ios Ka GS JII (kalau sekiranya dia tidak segera mendapat 
nikmat dari Tuhannya) maksudnya adalah, sekiranya orang yang 
. ditelah ikan itu tidak mendapat nikmat dari Allah, yaitu petunjuk-Nya 
untuk bertobat lalu Allah menerima tobatnya. Jt, 15 (benar-benar dia 
dicampakkan ke tanah tandus), yakni benar-benar dia akan 
dihempaskan dari dalam perut ikan itu ke permukaan tanah yang 
gersang tanpa tumbuhan. Fi ja, (dalam keadaan tercela), yakni 
terhina dan tercela karena dosa yang telah dilakukannya, dan 
dijauhkan dari rahmat. Kalimat ini berada pada posisi makan sebagai 


haal dari dhamir dk. 
Adh-Dhahhak berkata, “Nikmat di sini adalah kenabian.” 


Sa'id bin Jubair berkata, “Maksudnya adalah ibadahnya yang 
terdahulu.” 


Ibnu Zaid berkata, “Maksudnya adalah doanya, CA“ TS 
SMAN Ga Sim EKA (Tidak ada tuhan (yang berhak 
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disembah] selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku 
adalah termasuk orang-orang yang zhalim) (Os. Al Anbiyaa' [21]: 
87).” 


Suatu pendapat menyebutkan, "si maknanya adalah 
dijauhkan." 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah berdosa." 
Jumhur membacanya 485, dalam bentuk madhi. 


Al Hasan, Ibnu Hurmuz, dan Al A' masy membacanya dengan 
tasydid pada huruf daal (S3, yang asalnya 15745, dengan dua 
huruf taa“ dalam bentuk mudhari', lalu salah satu huruf taa -nya di- 
idgham-kan (dimasukkan) ke dalam huruf taa' lainnya. Oira'ah ini 
bernada penuturan tentang perihal yang telah lalu. 


Sementara itum Ubay, Ibnu Mas'ud, dan Ibnu Abbas : 
membacanya 45314, dengan taa ta milis. 


Wisa (lalu Tuhannya memilihnya) maksudnya adalah 
memilihnya untuk kenabian. etés (dan menjadikannya 
termasuk orang-orang yang. shalih), yakni yang sempurna 
keshalihannya dan terpelihara dari dosa. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah dikembalikan 
kepadanya kenabiannya, dan syafaatnya (pembelaannya) bagi dirinya 
dan bagi kaumnya, serta diutus kepada seratus ribu orang atau lebih, 
sebagaimana yang pernah dikemukakan." 


P A 


KA KAA 2 ai ol, (dan sesungguhnya orang-orang kafir 
itu benar-benar hampir menggelincirkan kamu dengan pandangan 
mereka). ol di sini adalah yang diringankan dari yang berat (yakni dari 
sn NIH 

Jumhur membacanya SAM, dengan dhammah pada huruf yaa”, 
dari 485, yakni 4 3 Jj (menggelincirkan kakinya). 


Dikatakan 4s% 5 iff (menggelincirkannya dari tempatnya) 
apabila menyimpangkannya. 

Nafi dan orang-orang Madinah membacanya dengan fathah 
[ESA], dari sp 3 315, yakni menyimpang dari tempatnya). 

Al Harawi berkata, “Maksudnya adalah, mereka menyerangmu 
dengan pandangan mata mereka sehingga menggelincirkanmu dari 
tempat yang telah Allah tempatkan kamu padanya, karena 
permusuhan mereka terhadapmu.” | | 

Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, Al A'masy, Mujahid, dan Abu Wail 
membacanya WS ja’), yakni membinasakanmu. 

Al Kalbi berkata, “CN sil maksudnya adalah memalingkanmu 
dari apa yang tengah engkau lakukan, yaitu penyampaian risalah.” 

Demikian juga yang dikatakan oleh As-Suddi dan Sa'id bin 
Jubair. | 

Sementara itu, An-Nadhr bin Syamuel dan Al Akhfasy 
berkata, “(Maksudnya adalah) mencelakaimu.” 

Al Hasan dan Ibnu Kaisan berkata, “(Maksudnya adalah) 
membunuhmu.” 

Az-Zajjaj berkata mengenai ayat ini, “Pandangan ahli bahasa 
dan takwil, bahwa karena besarnya kemarahan dan permusuhan 
mereka, hampir saja pandangan mereka yang merupakan pandangan 
kemarahan itu dapat menjatuhkanmu. Dan ini biasa digunakan dalam 
perkataan, yaitu seseorang mengatakan: bas SS (mi (Ji js (ia 
memandang kepadaku dengan pandangan yang hampir 
menjatuhkanku), atau: „AS 3 15B (dengan pandangan yang seolah- 


. 


olah akan menelanku).” 


Ibnu Outaibah berkata, “Maksudnya bukan berarti mereka 
dapat mencelakaimu dengan pandangan mereka sebagaimana seorang 
ain (pelaku kejahatan dengan cara pandangan mata) yang mengenai 


orang yang mengagumkan baginya, akan tetapi maksudnya mereka 
memandang kepadamu ketika kamu membacakan Al Our'an dengan 
pandangan tajam karena dicampuri dengan permusuhan dan 
kemarahan, sehingga hampir menjatuhkanmu. Seperti ucapan penyair 
berikut ini: 


pai aa de Sud 
“Mereka saling bertengkar apabila bertemu dalam suatu majelis, 
dengan pandangan yang menggoyang tempat berpijaknya kaki.” 
St lihe Č (tatkala mereka mendengar - Al Qur'an) maksudnya 
adalah ketika mereka mendengar dibacakannya Al Our'an karena 
kebencian mereka yang sangat terhadap itu. Ú adalah zharf yang 
manshub karena WW By. 
Pendapat lain menyebutkan, "Gi adalah kata bantu, dan 
penimpalnya dibuang karena telah ditunjukkan oleh yang sebelumnya, 


yakni: tatkala mereka mendengar Al Qur'an, hampir saja mereka 
menggelincirkanmu." 


5354 XS, (dan mereka berkata, "Sesungguhnya dia 
(Muhammad) benar-benar orang yang gila") maksudnya adalah 
menisbatkan beliau kepada kegilaan apabila mereka mendengar beliau 
membacakan Al Our'an. 


Jadi, Allah menyanggah mereka dengan firman-Nya, "S5) Gala 
Kidal (dan Al Qur`an itu tidak lain hanyalah peringatan bagi seluruh 
umat). Ini kalimat permulaan, atau berada pada posisi nashab sebagai 
haal dari fa'il © yah si, yakni: dan kondisinya bahwa Al Our'an itu 
adalah peringatan dan penjelasan untuk semua hal yang mereka 
butuhkan. Atau, Al Qur'an itu adalah kemuliaan bagi mereka, 
sebagaimana difirmankan Allah &, dana FAX, (Dan 
sesungguhnya Al Our'an itu benar-benar adalah suatu kemuliaan 
besar bagimu dan bagi kaummu) (Os. Az-Zukhruf [43]: 44). 
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o Pendapat lain menyebutkan, "Dhamir-nya untuk Rasulullah 
@, yakni: beliaulah pemberi peringatan bagi seluruh alam. Atau, 
beliaulah kemuliaan bagi mereka." 

Al Bukhari dan lainnya meriwayatkan dari Abu Sa'id, 
mengenai firman-Nya, SAI A JI) Syu MPR (pada 
hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud; maka 
mereka tidak kuasa), dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah & 
— bersabda, AAS A aga ap ISO Obeng Sa aj Mj US 
MAN ib a 5 Ad ag AA sý WA (Tuhan kita 
menyingkapkan betis-Nya, lalu bersujudlah kepada-Nya setiap orang 
yang beriman, baik lelaki maupun perempuan, lalu tersisa orang- 
orang yang sewaktu di dunia bersujud karena riya” dan sum'ah, lalu 
berusaha untuk sujud namun punggungnya kembali lurus)” Hadits 
ini diriwayatkan melalui beberapa jalur periwayatan dan terdapat 
dalam Ash-Shahihain dan lainnya. Ada beberapa lafazh untuk hadits 
ini, dan sebagiannya lebih panjang. Ini hadits yang masyhur dan 
terkenal. > 

Ibnu Manduh meriwayatkan dari Abu Hurairah, mengenai ayat 
ini, dia berkata, “Allah £ menyingkapkan betis-Nya.” 

Abdurrazzag, Abd bin Humaid, dan Ibnu Manduh 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai ayat ini, dia berkata, 
“Menyingkapkan betis-Nya.” 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Mardawaih, Al Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat, dan dia 

menilainya dha'if, serta Ibnu Asakir dari Abu Musa, dari Nabi $, 
mengenai ayat ini, beliau bersabda, Mw 4 ô Sai t ié 


136 Shahih. 
HR. Al Bukhari (4919). 


(Menyingkapkan cahaya besar, lalu mereka menyungkur sujud 
kepada-Nya). 137 yi 

Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Manduh, dan Al Baihagi 
meriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, dari Ibnu Abbas, mengenai 
ayat ini, dia berkata, “(Maksudnya adalah) menyingkapkan perkara 
besar. Sungguh, perang telah berkobar di atas betis.” 

Ibrahim An-Nakha'i juga berkata, “Ibnu Mas'ud berkata, 
(Maksudnya adalah) menyingkapkan betis-Nya, lalu bersujudlah 
setiap orang yang beriman, sementara punggung orang kafir mengeras 
sehingga menjadi satu tulang (tidak dapat menekuk)'.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al 
Baihagi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas: Dia ditanya mengenai firman-Nya, Kae TES 3 sy (pada hari 
betis disingkapkan), lalu dia berkata, “Jika ada sesuatu yang samar 
bagi kalian dari Al Qur'an, maka carilah di dalam syair, karena syair 
itu merupakan koleksi bangsa Arab. Bukankah kalian pernah 
mendengar ucapan penyair berikut ini: : 


ue PAn LAI AH 
“Dan perang sih adan kita pun telah berkobar di atas betis’. 


Ibnu Abbas berkata, “Ini adalah hari kesulitan yang sangat 
berat.” 


, 99 


Diriwayatkan juga darinya menyerupai itu dari jalur-jalur 
lainnya. Allah & telah mencukupi kita dalam penafsiran ayat ini 


137 Sanadnya dha'if. 

Disebutkan oleh Ibnu Jarir (29/27), Al Haitsami dalam Al Majma' (7/128), dia 
berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Ali. Di dalam sanadnya terdapat Rauh Ibnu Janah, 
perawi yang dinilai tsigah oleh Duhaim, dan dia berkata mengenainya, “Tidak kuat'. 
Adapun perawi lainnya, tsigah." ; 

Saya (pentahgig) katakan: Al Hafizh berkata dalam At-Tagrib, “Rauh bin Janah 
dha'if, dia dituduh oleh Ibnu Hibban.” 
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dengan riwayat shahih dari Rasulullah &, sebagaimana Anda ketahui 
tadi, dan itu tidak berarti penyerupaan, karena tidak ada sesuatu pun 
yang serupa dengan Allah. !?$ 


5 4 br ol. RA gg - 

PES aas BA Ka dp Us Jai A 
“Tinggalkanlah setiap perkataan bila ada perkataan Muhammad. 
Karena yang beriman pada agamanya adalah seperti petualang.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, oke 3 JI Bks (dan sesungguhnya mereka 
dahulu (di dunia] diseru untuk bersujud, dan mereka dalam keadaan 
sejahtera), dia berkata, “Mereka adalah orang-orang kafir, mereka 
dahulu sewaktu di dunia diseru dalam keadaan sejahtera, namun kini 
mereka diseru dalam keadaan ketakutan.” 

Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab meriwayatkan darinya mengenai 
ayat ini, dia berkata, “(Maksudnya adalah) orang yang mendengar 
adzab tapi tidak memenuhi shalat.” 

Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan darinya juga mengenai firman-Nya, A PA AA (benar- 
benar hampir menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) mencelakakanmu dengan pandangan 


mereka.” 


38 Saya (pentahgig) katakan: Manhaj para salaf adalah menyandangkan sifat 
kepada Allah dengan sifat yang Allah sifatkan kepada Diri-Nya dan sifat yang 
disifatkan Rasul-Nya kepada-Nya tanpa ada perubahan dan penafian, serta 
mempertanyakan bagaimananya dan tanpa menyerupakan (Majmu' Al Fatawa, 
6/38). 


SURAH AL HAAOOAH 


Surah ini terdiri dari lima puluh satu ayat. Ada juga yang 
mengatakan lima puluh dua ayat. Ini adalah surah Makkiyyah. Al 
Ourthubi mengatakan, bahwa demikianlah menurut pendapat semua 
ulama. 


Ibnu Adh-Dharis, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Surah Al 
Haaggah diturunkan di Makkah.” 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Az- 
Zubair. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari Abu Barzah, bahwa dalam 
shalat Subuh Nabi $% membaca surah Al Haaggah dan yang setara 
dengan itu.'?? 


` 139 Saya tidak menemukannya dengan lafazh ini, tapi yang ada: beliau membaca 
surah Al Waagi'ah dan yang setara dengan itu. 
Disebutkan oleh Al Haitsami dalam 47 Majma’ (2/119). 
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KE A KO PAMAN Satu) KAI 


. TA o RPN Are A 2 br 
er t EO i O 


AA ct z7 ar Ace > A NGA b WA 


— 


SL | o% r or 2A 


SOE E pa DA a Ai 
TAS pa O BMI SSI A5 5 GA KAL 
BPS OPEN EU OP AA NITA 


“Lely .. A 


IMA lor Ts Ez rak; 1. RAH 2, Pah 4 Te s 
Er ae Ja Wae SO) amy Lap Ad LN 


2. 2 201 Sr Ld pa Do A sor 
KOR OO ai 
“Hari Kiamat. Apakah Hari Kiamat itu? Dan tahukah kamu apakah 
Hari Kiamat itu? Kaum Tsamud dan ‘Aad telah mendustakan Hari 
Kiamat. Adapun kaum Tsamud, maka mereka telah dibinasakan 
dengan kejadian yang luar biasa. Adapun kaum ‘Aad maka mereka 
telah dibinasakan dengan angin yang sangat dingin lagi amat 
kencang, yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama 
tujuh malam dan delapan hari terus-menerus; maka kamu lihat 
kaum ‘Aad pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan 


mereka tanggul-tanggul pohon kurma yang telah kosong (lapuk). 
Maka kamu tidak melihat seorang pun yang tinggal di antara 
mereka. Dan telah datang Fir'aun dan orang-orang yang 
sebelumnya dan (penduduk) negeri yang dijungkirbalikkan karena 
kesalahan yang besar. Maka (masing-masing) mereka mendurhakai 
rasul Tuhan mereka, lalu Allah menyiksa mereka dengan siksaan ; 
yang sangat keras. Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik 
(sampai ke gunung) Kami bawa (nenek moyang) kamu, ke dalam 
bahtera, agar Kami jadikan peristiwa itu peringatan bagi kamu dan 
agar diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar. Maka apabila 
sangkakala ditiup sekali tiup, dan diangkatlah bumi dan gunung- 
gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali bentur. Maka pada hari 
itu terjadilah kiamat, dan terbelahlah langit, karena pada hari itu 
langit menjadi lemah. Dan malaikat-malaikat berada di penjuru- 
penjuru langit. Dan pada hari itu delapan orang malaikat 
menjunjung Arsy Tuhanmu di atas (kepala) mereka. Pada hari itu 
kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada sesuatu pun dari 
keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah).” 


(Qs. Al Haaggah [69]: 1-18) 


Firman-Nya, Sui (Hari Kiamat), yaitu LANA (Hari Kiamat), 
karena perkaranya terjadi (3-9 padanya, yaitu terjadinya itu pada 
dirinya tanpa keraguan. 

Al Azhari berkata, “Dikatakan iii — id AW artinya HE 
ål- iló (aku berusaha mengalahkannya lalu aku 
mengalahkannya). Jadi, Hari Kiamat adalah 1——it-, karena dia 
mengalahkan setiap yang melawan agama Allah dengan kebatilan. 

Disebutkan dalam Ash-Shihah, “i—i- yakni bertengkar 
dengannya dalam hal-hal kecil. Dikatakan Y3 Gá Ny > WIL 
ú as (mengapa ada pertengkaran padanya, padahal tidak ada 
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percekcokan dan tidak ada ,kontradiksi). SI artinya ii 
(pertengkaran; perselisihan). 1 ji dan LG) serta di adalah tiga 
- macam logat yang artinya sama” 


Al Wahidi berkata, “Maksudnya adalah 1444! (Hari Kiamat) 
menurut pendapat semua mufassir. Disebut demikian karena Hari 
Kiamat memiliki kepastian terhadap segala perkara, dan itu adalah 
sesuatu yang benar (pasti terjadi) yang wajib dipercayai. Semua 
hukum kiamat adalah benar, pasti terjadi dan pasti ada.” 

Al Kisa'i dan Al Muarrij berkata, “SUf adalah 3—J! 2'— (hari 
kebenaran).” 

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa disebut demikian karena 


pada hari itu setiap manusia ;— (pasti) diberi balasan sesuai 
perbuatannya. | 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa disebut demikian karena 
Hari Kiamat 2 (menetapkan) neraka untuk suatu kaum, dan 
menetapkan surga untuk kaum lainnya. 


Kata ini (yakni SU!) adalah mubtada', dan peang adalah 
du (apakah Hari Kiamat itu?) dengan asumsi bahwa ú 
istifhamiyyah (partikel tanya) ini adalah mubtada' kedua, dan khabar- 
nya SU. 

Rangkaian kalimat ini [WG] sebagai khabar untuk mubtada` 
yang pertama (SU). Maknanya adalah, apakah itu Hari Kiamat, yakni 
kondisinya atau sifat-sifatnya. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa & istifhamiyyah ini sebagai 
khabar untuk kalimat setelahnya, dan kalimat ini serta lafazhnya 
adalah lafazh istifham (kalimat tanya), namun maknanya 
menunjukkan betapa besar (dahsyatnya) hal tersebut, seperti ungkapan 
4) ú 15 (Zaid, apa itu zaid). Penjelasan tentang makna ini telah kami 
paparkan dalam surah Al Waagi'ah. 


Allah & lalu menambah keterangan yang menunjukkan betapa 
besar dan dahsyatnya kondisi Hari Kiamat, U10 &53G, (dan tahukah 
kamu apakah Hari Kiamat itu?), yakni: apa yang memberitahumu 
tentang apa Hari Kiamat itu? Seakan-akan kamu tidak mengetahuinya 
karena tidak pernah melihatnya dan menyaksikan kedahsyatan huru- 
haranya. Jadi, seakan-akan itu di luar lingkup pengetahuan para 
makhluk. 

Yahya bin Salam berkata, “Telah sampai kepadaku, bahwa 
segala sesuatu di dalam Al Qur'an yang berbunyi si 553 (dan 
tahukah kamu), maka Allah telah memberitahukan itu kepadanya dan 
mengjarkannya. Segala sesuatu di dalam Al Qur'an yang berbunyi Lay 
ah ni (dan ' tahukah kamu), maka sesungguhnya Allah telah 
mengabarkannya.” 


t adalah mubtada dan khabar-nya adalah &51. Sementara Ú 
SX adalah kalimat yang terdiri dari mubtada' dan khabar yang berada 
pada posisi nashab karena dibuangnya partikel penyebab khafadh, 
karena «551 adalah fi'| muta'addi yang memerlukan maf'ul kedua 
dengan kata bantu baa, sebagaimana dalam firman-Nya, «4 SS “ý; 
(Dan Allah tidak [pula] memberitahukannya kepadamu. (Qs. Yuunus 
[10]: 16). Lalu ketika terjadi kalimat tanya yang terkait dengannya, 
maka dia berada di posisi maf'ul kedua, dan tanpa hamzah menjadi 
muta'addi yang memerlukan satu maf'ul (objek) dengan kata bantu 
baa', seperti Ú$ 455 (aku mengetahui anu), dan jika bermakna 
mengetahui maka memerlukan dua maf'ul (objek). 


Kalimat pit (dan tahukah kamu) di- af Ckan kepada 
kalimat “WG (apakah Hari Kiamat itu?) 


SG 33 SS (kaum Tsamud dan 'Aad telah mendustakan 
Hari Kiamat), yakni vgy (Hari Kiamat). Disebut ié 36 karena Hari 
Kiamat d j (menghantam) manusia dengan huru-haranya. : 


Al Mubarrad berkta, “Maksud 1-&,W! adalah Al Qur'an (Al 
Kitab) yang diturunkan di dunia kepada para nabi mereka, dan para 
nabi itu menakuti mereka (umatnya) dengan itu, namun umat-umat itu 


| mendustakan mereka.” 

Pendapat lain menyebutkan, "¿é új diambil dari isih 
(kumpulan; rombongan), karena Hari Kiamat meninggikan derajat 
beberapa kaum dan merendahkan kaum-kaum lainnya. 

Pendapat yang pertama lebih tepat. 

Diposisikannya î— júli pada posisi dhamir SU! berfungsi 
menunjukkan besarnya huru-haranya dan betapa mengerikannya 
kondisi kiamat. Kalimat ini adalah kalimat permulaan untuk 


menerangkan sebagian huru-hara Hari Kiamat. 


Besas 


AWU ieii byas CB (adapun kaum Tsamud, maka mereka 
telah dibinasakan dengan kejadian yang luar biasa). Kaum Tsamud 
adalah kaum Nabi Shalih. Penjelasan tentang ini telah dipaparkan 
beberapa kali, termasuk penjelasan tentang rumah-rumah dan tempat 
domisili mereka. 


Kadal adalah suara mengguntur yang luar biasa. 
Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, mereka 


dibinasakan œ, a 3 Ala (oleh sikap mereka yang melampaui batas 
- dan kekufuran mereka). Asal makna LA [yakni dari x4] adalah 


ear 


faeere 3 


AE 5 gb (melampaui batas: luar biasa)." | 
KB pain gara PRA a AA AN (adapun kaum 'Aad maka ' 

mereka telah dibinasakan dengan angin yang sangat dingin dan amat 

kencang). Kaum “Aad adalah kaum Nabi Hud. Penjelasan tentang ini 

juga telah dikemukakan beberapa kali, termasuk rumah-rumah dan 

` tempat domisi mereka. | 

| ye yah za)! adalah > Sd GAN 3 24)! (angin yang sangat dingin), 

~ diambil dari V4! yang artinya 3,4! (dingin). 


pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah yang sangat 
keras suaranya." 


Mujahid berkata, “(Maksudnya adalah) angin yang sangat 
kencang.” 


aa adalah C—* sÍ (yang melewati) ketaatan, seakan-akan 
melewati para panjaganya sehingga tidak mematuhi mereka, dan 
mereka pun tidak mampu menghadangnya karena hembusannya yang 
sangat kencang sehingga tidak dapat menahannya, bahkan 
menghancurkan mereka. 


gi Tu 5. (yang Allah menimpakan angin itu kepada 
mereka a tujuh malam). Kalimat ini adalah kalimat permulaan 
untuk menerangkan bagaimana pembinasaan mereka. GS ps maknanya 
MAM (menundukkannya), demikian yang dikatakan oleh Muqatil. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya GL) 
(mengirimkannya)." 


Az-Zajjaj berkata, “Menimpakannya kepada mereka sesuai 
“kehendak-Nya.” ` 


531 adalah penggunaan sesuatu dengan ukuran. Bisa juga 
kalimat ini merupakan kalimat yang menyifati Ru (angin tersebut), 
dan kalimat ini sebagai haal darinya untuk mengkhususkannya dengan 
sifat, atau haal dari dhamir yang terdapat pada ib. 


R Le Peg 


Kalimat PAF 1.53 (dan delapan Bari) di- athf-kan kepada < e 
Jd (tujuh malam). ' Manshub-nya 6,3 (terus-menerus) karena 
sebagai haal (keterangan kondisi), yakni as—> oi (yang terus- 
menerus), atau sebagai mashdar karena fi'l yang diperkirakan, yakni 


3453 033 


Ga aah (berlangsung secara aaa Atau karena 
sebagai maf'ul bih. < 
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ap artinya ai (berkesinambungan; terus-menerus). Bila 
sesuatu terjadi secara berkesinambungan, yang tidak berhenti 


38 A 
ji, 


permulaannya dari akhirnya, maka disebut p 
Az-Zajjaj berkata, “Menurut pengertian, makna firman-Nya 
- V adalah berlangsung secara terus-menerus menghabisi dan 
membinasakan mereka.” 

An-Nadhr bin Syamuel berkata, “wese artinya Ani, meal ala sabab 
(memotong dan membinasakan mereka).” 

Al Farra berkata, “& yadi artinya Tan (mengikuti), dari ==> 
slimi (menelusuri penyakit), yaitu a (teknik pengobatan dengan 
menggunakan besi yang dipanaskan), karena penderitanya dicos 
dengan besi yang dipanaskan, kemudian ditelusuri padanya.” 


Contohnya adalah ucapan Abu Daud berikut ini: 


ii Ser 
“Mereka dipisahkan oleh masa yang panjang, 


Yang terus berlangsung selama bertahun-tahun secara terus- 
menerus.” : 


Al Mubarrad berkata, “Berasal dari ungkapan s4) thi 
yang artinya aku memotong sesuatu dan memisahkannya dari yang 
lainnya.” 

| Pendapat lain menyebutkan, bahwa idi adalah Jai 

(pembasmian). 

Pedang disebut Pa karena menghabisi musuh dari 
permusuhan yang dikehendakinya. Maknanya adalah, angin itu 
membasmi mereka, yakni memotong mereka dan menghabisi mereka. 
Ha pan penyair berikut ini: 


ya NG G ae > Wu Gu Wa, kh 


“Maka mengirimkan angin Barat yang membinasakan, 
lalu angin itu menimpa mereka sehingga menghabisi (mereka).” 

Ibnu Duraid berkata, “maksudnya adalah menghabisi mereka 
sehingga tidak tersisa seorang pun dari mereka.” 

Diriwayatkan juga darinya, dia berkata, “Hari-hari dan malam- 
malam terus berlangsung hingga menghabisinya, karena angin itu 
dimulai sejak terbitnya matahari pada hari pertamanya, dan berakhir 
saat terbenamnya matahari di akhir hari mereka.” 

Al-Laits berkata, “ #—ubdl adalah kesialan, yakni terlepasnya 
kebaikan dari pemiliknya, seperti firman-Nya, SA Pej & (Dalam 


ga 


beberapa hari yang sial) (Os. Fushshilat [41]: 16).” 


- Para ulama berbeda pendapat mengenai permulaannya. Suatu 
pendapat menyebutkan, "Pagi hari Ahad." 


Pendapat lain menyebutkan, "Pagi hari Jum'at." 
Pendapat lain menyebutkan, "Pagi hari Rabu." 


Wahb berkata, “Hari-hari tersebut adalah yang disebutkan oleh 
orang Arab sebagai hari-hari tua, karena pada hari-hari tersebut cuaca 
sangat dingin dan angin berhembus sangat kencang. Badai itu dimulai 
pada hari Rabu dan berakhir juga pada hari Rabu.” 


Pet sa SR (maka kamu lihat kaum ‘Aad pada waktu itu 
mati bergelimpangan). Khithab ini untuk setiap yang layak baginya, 
dengan perkiraan bahwa siapa saja, jika hadir saat itu maka dia dapat 
melihatnya. Dhamir pada 43 kembali kepada malam-malam dan hari- 
hari tersebut. 

Pendapat lain menyebutkan, "Dhamir-nya kembali kepada 
hembusan angin." 

Pendapat yang pertama lebih tepat. of 5> adalah bentuk sanak 
dari ay ye, yakni Sy (mayat). 


Ie ot 


ra J Al :£K (seakan-akan mereka tanggul-tanggul pohon 
kurma yang telah na [lapuk]) maksudnya adalah pangkal pohon 
kurma yang telah roboh atau lapuk. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah yang telah 
hampa, tidak berisi lagi." 


Lafazh Hi bisa sebagai lafazh mudzakkar dan bisa juga 
muannats, seperti pada firman-Nya, PE JA pa -K (Seakan-akan 
mereka pokok kurma yang tumbang) (Os. Al Qamar (54): 20). 
Penafsirannya telah dikemukakan, yaitu pemberitahuan tentang 
besarnya tubuh mereka. 


Yahya bin Salam berkata, “Dikatakan 3:5, karena tubuh 
mereka sudah tidak lagi bernyawa, seperti pohon kurma yang sudah 
Ten 


AH 77 uan 


Ga OS 5 Je (maka kamu tidak melihat seorang pun yang 
ai Fi antara mereka) maksudnya adalah golongan yang 
tertinggal, atau dari diri yang tertinggal, atau dari peninggalan, dengan 
asumsi bahwa 423% adalah kata mashdar seperti da kata ajah dan 
AN 

Ibnu Juraij berkata, “Selama tujuh malam delapan hari mereka 
hidup di dalam kubangan adzab angin itu, lalu pada sore hari 
kedelapan mereka mati, kemudian angin menerbangkan mereka dan 
menghempaskan mereka ke laut.” 


s 22 horo, gre 


Ás aT (dan telah datang Fir'aun dan orang-orang 
yang sebelumnya) maksudnya adalah umat-umat yang kafir. 

Jumhur membacanya Ajo, dengan fathah pada huruf gaaf dan 
sukun pada huruf baa', yakni: generasi-generasi yang lebih dulu dan 
umat-umat yang telah lalu. 


Sementara itu, Abu Amr dan Al Kisa'i membacanya dengan 
kasrah pada huruf gaaf dan fathah pada huruf baa (4-3), yakni dan 
para pengikutnya yang dihadapannya. | 

Abu Hatim dan Abu Ubaid memilih gira ah yang berdasarkan 
gira `ah Ibnu Mas'ud dan Ubay, 1 Pa 3 (dan yang bersamanya), dan 
berdasarkan gira ah Abu Musa, BA" cr—3 (dan orang-orang yang 


ditemuinya). 


Las, (dan [penduduk] negeri yang dijungkirbalikkan). 
Jumhur membacanya LXG£Z15,, dalam bentuk jamak, yaitu negeri- 
negeri kaum Luth. 


Al Hasan dan Al Jahdari membacanya SE, dalam bentuk 
kata tunggal. Huruf laam di sini menunjukkan jenis, dan itu bermakna 
jamak. Maknanya adalah, dan telah datang juga penduduk negeri yang 
dijungkirbalikkan. bilh (karena kesalahan yang besar), yakni karena 
melakukan perbuatan yang salah. Atau, karena kesalahan, dengan 
asumsi ini merupakan kata mashdar. Maksudnya, penduduknya itu 
melakukan perbuatan syirik dan kemaksiatan. 


Mujahid berkata, “(Maksudnya adalah) Cak (karena 
kesalahan-kesalahan).” 

Al Jurjani bera. “(Maksudnya adalah) Ha Band (karena 
kesalahan yang besar). 


2 torrt 


pe? 5 Jam yana (maka [masing-masing] mereka mendurhakai 
rasul Tuhan mereka) maksudnya adalah, lalu masing-masing umat itu 
mendurhakai rasulnya yang diutus kepada mereka. 


Al Kalbi berkata, “Maksudnya adalah Musa.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah Luth, karena 
. dia lebih dekat." 
Pendapat lain menyebutkan, "Maksud %5 di sini adalah - 
risalah. Contohnya adalah penyair berikut ini: 
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Iran la Yg yea pk ia an a 
“Para informan mendustakan rahasia yang tersiar di kalangan mereka 


Dan tidak mengirim seorang utusan.” 


ng Lk WO Li 


Maksudnya adalah du z (risalah atau misi). AH A ma (lalu 
Allah menyiksa mereka dengan siksaan yang sangat keras), yakni 
Allah menghukum mereka dengan hukuman yang sangat keras, 
melebihi hukuman yang ditimpakan kepada umat-umat itu. Maknanya 
adalah, hukuman atau siksaan itu amat sangat keras. 


Dikatakan sir — SA os apabila sesuatu itu bertambah dan 
berlipat ganda. 


Az-Zajjaj berkata, “Melebihi siksaan-siksaan itu.” 
Mujahid berkata, “(Maksudnya adalah) Kua (keras).” 


PA A 


AA AMA G (sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik [sampai 
ke gunung)) maksudnya adalah telah melewati batas ketinggiannya, 
yaitu pada masa Nuh ketika kaumnya terus-menerus dalam kekufuran 
dan mendustakannya. 


Suatu pendapat menyebutkan, "Air itu melewati batas 
penjagaan para malaikat yang menjaganya lantaran marah demi 
keagungan Tuhannya, sehingga para malaikat penjaga itu pun tidak 
mampu menahannya." 


Qatadah berkata, “Pada segala sesuatu bertambah lima belas 
hasta.” i 


Hü KI- (Kami bawa [nenek moyang] kamu, ke dalam 
bahtera) maksudnya adalah, Kami membawamu di dalam tulang 
punggung nenek moyangmu. Atau, Kami membawa mereka dan 
membawamu di dalam tulang punggung mereka. Demikianlah, untuk 
mendominankan mukhathab (orang kedua; pihak yang diajak bicara) 
daripada yang ghaib (orang ketiga). 
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#4 adalah bahtera (perahu atau kapal) Nuh. Disebut 14 ie 

karena bahtera «s — (berjalan, berlayar: mengapung) di air. Lafazh 
ai berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), 
Saka. Kami mengangkutmu di atas air dalam keadaan kamu berada di 

dalam bahtera itu. | 


“© Dikarenakan maksud penyebutan kisah-kisah umat-umat itu 
dan adzab yang menimpa mereka adalah menegur umat ini agar tidak 
mengikuti sikap mereka dalam mendurhakai Rasul, maka selanjutnya 
Allah berfirman, #SE SIG (agar Kami jadikan peristiwa itu 
peringatan bagi kamu), wahai umat Muhammad, supaya kalian 
berdalih dengannya terhadap agungnya kekuataan Allah dan detailnya 
ciptaan-Nya. Atau, agar Kami menjadikan perbuatan ini, yang 
merupakan ungkapan tentang penyelamatan orang-orang beriman dan 
penenggelaman orang-orang kafir, sebagai peringatan bagi kalian. 


Bo 4 DIA age I 


ieoa (dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau 
mendengar) maksudnya adalah mengingatnya setelah mendengarnya 
dengan telinga bagi yang mau mendengar. 

Az-Zajjaj berkata, “Dikatakan 4S t—ý'f artinya aku 
menghapal anu di dalam diriku dengan ingatan yang baik. lali Cai Cg 
(aku memahami ilmu) dan AS idi Cg (aku memahami semua yang 
kau katakan) artinya sama. sl ji e pa Cai sl (aku menjaga barang 
di dalam wadah). Bagi setiap hal yang Anda jaga di selain diri Anda 
maka dikatakan [ê]e<£5], dengan huruf alif, dan untuk setiap hal yang 
Anda simpan di dalam diri Anda maka dikatakan (e1c-55, tanpa huruf 
alif.” 

Qatadah berkata dalam menafsirkan ayat ini, “Telinga yang 
mendengar dan memahami apa yang didengarnya.” 


* Al Farra berkata, “Maknanya adalah, agar dijaga oleh setiap 
telihga yang sadar untuk (mereka) yang datang kemudian.” 


Jumhur membacanya ET sy, dengan kasrah pada huruf “ain. 
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Thalhah bin Musharrif, Humaid, Al A'raj, dan Abu Amr dalam 
satu riwayat darinya membacanya dengan sukun pada hrf 'ain [143] 
karena kalimat ini diserupakan dengan & a 5 dan %%—, walaupun bukan 
dari itu. 

Ar-Razi berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu Katsir gira ah 
dengan sukun pada huruf “ain. Dia menjadikan huruf mudhari' dan 
yang setelahnya seperti satu kata, lalu meringankan dan men-sukun- 
kan sebagaimana men-sukun-kan huruf tengah dari kata is As dan 


Pendapat yang pertama lebih tepat, karena ini termasuk 
pemberlakuan washal pada posisi waqaf, sebagaimana qira 'ah orang 
yang membaca Sp Lb, (Dan apakah yang memberitahukan 

kepadamu) (Os. Al An'aam [6]: 109), dengan sukun pada huruf raa`. 


Al Ourthubi berkata, “Ada perbedaan gira'ah dalam hal ini 


dari Ashim dan Ibnu Katsir, yakni 148.” 


ai Bh PANA (maka apabila sangkakala dilip sekali 
tiup). Ini mulai memasuki penjelasan tentang Ddi (Hari Kiamat) dan 
bagaimana kejadiannya, setelah sebelumnya menerangkan tentang 
pembinasaan umat-umat yang mendustakan. 


Atha berkata, “Maksudnya adalah tiupan yang pertama.” 

Al Kalbi dan Mugatil berkata, “Maksudnya adalah tiupan yang - 
terakhir.” 

Jumhur membacanya Sa 35, dengan rafa’ pada keduanya, 
dengan anggapan marfu'-nya Tk karena niyabah, sementara ass 
sebagai penegasnya. Penggunaan fi'| dalam bentuk mudzakkar disini 
dianggap baik karena adanya kata pemisah. 

Abu As-Simak membacanya dengan nashab pada keduanya 
Bari ii], dengan anggapan bahwa nar nya adalah jaar dan majrur 

[aag]. 


Az-Zajjaj berkata, “ Pan menempati posisi yang tidak disebut : 
Ja'il-nya.” 


2... 


Juli; SA As ida diangkatlah bumi dan gunung-gunung) 
maksudnya adalah diangkat dari tempatnya dan dilepaskan dari 
posisinya dengan kekuasaan Ilahi. 


Jumhur membacanya cl, secara takhfif pada huruf miim 
(tanpa tasydid). 
Al A'masy, Ibnu Abi Ablah, Ibnu Mugsim, dan Ibnu Amir . 


dalam satu riwayat darinya membacanya dengan tasydid untuk taktsir 
(menunjukkan banyak) atau ta diyah (transitif) (4x3). 


tan A AG (lalu dibenturkan keduanya sekali bentur) 
maksudnya adalah, lalu keduanya dipecahkan dengan sekali 
pemecahan tanpa ada tambahan padanya. Atau, keduanya 
dihantamkan dengan sekali hantaman sebagiannya pada sebagian lain 
sehingga keduanya menjadi hancur-lebur dan debu yang betebaran. 


Al Farra berkata, “Allah tidak mengatakan dengan lafazh 
Kp 39, karena menjadi Jadi (gunung-gunung) semuanya sebagai satu 
kata, seperti pada firman-Nya, é- $ SAT, SN PIESA KA 
MARTA A (Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui 
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang 
padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya) (Qs. Al Anbiyaa' 


[21]: 30).” 
Pendapat lain menyebutkan, "L53 maksudnya adalah 


dibentangkan dengan sekali pembentangan. Contohnya adalah Sai 
a an apabila punuk unta itu menjadi rata pada punggungnya." 


kasil ejaan (maka pada hari itu terjadilah ena 
maksudnya adalah Za sal (terjadilah kiamat). 


r E EA z< tg 


kal Ing IP) KI sist, (dan terbelahlah langit, karena pada . 
hari itu langit menjadi lemah) maksudnya yaitu, terbelahlah langit 
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dengan menurunkan para malaikat yang ada padanya, dan pada hari 
itu langit dalam keadaan lemah dan lunak. 


Az-Zajjaj berkata, “Segala sesuatu yang sangat lemah — Ku 
015 44) (telah sangat lemah).” 


Al Farra berkata, “Kelemahannya itu adalah terbelahnya.” 


Te S0, 


Gali dee, (dan malaikat-malaikat berada di penjuru- 
penjuru langit) maksudnya adalah jenis malaikat yang berada di 
seluruh sisi dan penjurunya. 


s9! adalah bentuk jamak dari ,—5, bentuk tatsniyah-nya 
(dual: kata berbilang dua) 9⁄3, seperti W dan Oa. Maknanya yaitu, 
ketika langit terbelah, dan itu merupakan tempat-tempat para malaikat, 
maka mereka pun beralih ke segala penjurunya. 


Adh-Dhahhak berkata, “Pada Hari Kiamat Allah 
memerintahkan langit dunia sehingga langit pun terbelah, sementara 
para malaikat berada di sisi-sisinya hingga Allah memerintahkan 
mereka turun ke bumi dan mengitari bumi beserta semua yang ada 
padanya.” 


Sa'id bin Jubair berkata, “Maknanya adalah, dan para malaikat 
berada di tepi-tepi dunia.” 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa ketika langit menjadi 
potongan-potongan, para malaikat berada di atas potongan- 
potongannya yang tidak lagi menjadi bagiannya. 


keran 1 her 


Ke Ig App pc Sos (dan pada hari itu delapan orang 
malaikat menjunjung Arsy Tuhanmu di atas [kepala] mereka) 
maksudnya adalah delapan malaikat menjunjungnya di atas kepala 
` mereka pada Hari Kiamat. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah delapan baris 
malaikat yang tidak diketahui jumlahnya kecuali oleh Allah 46." 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah delapan 
bagian dari sembilan bagian malaikat." Demikian perkataan Al Kalbi 
dan yang lain. 


| Gaya kas (pada hari itu kamu dihadapkan [kepada 
Tuhanmu)) maksudnya adalah para hamba dihadapkan kepada Allah 
untuk dihisab, seperti pada firman-Nya, Ez 2 Je iya PAT 5 (Dan mereka 
akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris) (Os. Al Kahfi 
[18]: 48). Ini bukan berarti dihadapkan kepada Allah # untuk 
mengetahui apa yang belum diketahui-Nya, akan tetapi penghadapan 
ujian dan celaan berdasarkan amal perbuatan mereka. 


Kalimat Te Ke KÊN (tiada sesuatu pun dari keadaanmu 
yang tersembunyi (bagi Allah)) berada pada posisi nashab sebagai 
haal (keterangan kondisi) dari dhamir 5,575, yakni: kalian 
dihadapkan dalam keadaan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
bagi Allah & dari dzat, perkataan, dan perbuatan kalian, apa pun itu. 
Perkiraannya: i yä si (tidak ada satu jiwa pun yang tersembunyi) 
atau 196 ud ci (tidak ada satu perbuatan pun yang tersembunyi). 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “SU! (Hari Kiamat) termasuk nama-nama Hari 
Kiamat.” 


Al Firyabi, Abd bin Humaid, dan Ibnu Jarir meriwayatkan 
darinya, dia berkata, “Allah tidak mengirimkan sesuatu pun dari angin 
kecuali dengan ukuran, dan tidak pula tetesan air kecuali dengan 
ukuran, kecuali pada hari pembinasaan kaum Nuh dan hari 
pembinasaan kaum “Aad. Pada hari pembinasaan kaum Nuh, kondisi 
air melampaui batas daya tampungnya, sehingga mereka tidak 
memiliki jalan (untuk menghindarinya). Allah berfirman, HGe éi É 
(sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik [sampai ke gunung)). 
Adapun pada hari pembinasaan kaum ‘Aad, kondisi angin melampaui | 
data tampungnya, sehingga mereka tidak memiliki jalan (untuk 
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menghindarinya). Allah berfirman, 446 rerep? »» (dengan angin yang 
sangat dingin lagi amat kencang)." $ 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan serupa itu dari Ali bin Abi 
Thalib. | 

Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dari Nabi @, beliau bersabda, ) gu 5 uh 3 aly < aya 
(Aku ditolong dengan angin Timur, dan kaum Aad dibinasakan oleh 


angin Barat). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Umar secara marfu’, 
dia berkata, “Tidak diperintahkan kepada malaikat penjaga angin 
untuk mengirim angin kepada kaum “Aad kecuali sebesar cincin, lalu 
berhembuslah angin yang sangat kencang hingga keluar dari segala 
sisi pintu-pintunya. litulah firman-Nya, AGE rese gap: (dengan angin 
yang sangat dingin lagi amat kencang). Kencangnya angin itu 
melewati para penjaganya.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, AGE ser: (dengan angin yang 
sangat dingin lagi amat kencang), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
yang mengalahkan.” | 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Al Firyabi, Sa'id bin 
Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ath- 
Thabarani, serta Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari Ibnu 
Mas'ud, mengenai firman-Nya, 4,24 (terus-menerus), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) « Dona aa ” 


. Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari beberapa 
jalur, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 4,25 (terus-menerus), 
dia berkata, “(Maksudnya adalah) &W (terus-menerus).” 


140 Yuttafag 'alaih. 
HR. Al Bukhari (1035) dan Muslim (2/617) dari hadits Ibnu Abbas. 
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Dalam lafazh lain: (Maksudnya adalah) pai (terus- 
menerus). l 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 


JŽ A SAK (seakan-akan mereka tanggul-tanggul pohon kurma), dia 
berkata, “Maksudnya adalah pangkalhya.” 


Mengenai firman-Nya, pE (yang telah kosong [lapuk]), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) yang telah hancur-luluh (lapuk).” 


Sa’id bin Manshur dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya 
juga mengenai firman-Nya, Ti KOH (sesungguhnya Kami, tatkala 
air telah naik (sampai ke gunung|), dia berkata, “(Maksudnya adalah) 
melewati para penjaganya, lalu turun. Tidak pernah turun air dari 
langit kecuali satu takaran atau satu' timbangan, kecuali pada masa 
Nuh, air itu naik melewati para penjaganya lalu turun tanpa takaran 
dan timbangan.” 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Mardawaih, dan Abu Nu'aim dalam 
Al Hilyah meriwayatkan dari jalur Makhul, dari Ali bin Abi Thalib, 


Bao PE 


mengenai firman-Nya, 225 551 Ls, (dan agar diperhatikan oleh telinga 
yang mau mendengar), dia berkata, “Rasulullah @ berkata kepadaku, 
dé Gan of di IE (Aku memohon kepada Allah agar 
menjadikannya telingamu, wahai Ali). Aku tidak pernah mendengar 
sesuatu dari Rasulullah @ yang kemudian aku lupa akan itu.” 


Ibnu Katsir berkata, “Hadits ini mursal.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Al Wahidi, Ibnu Mardawaih, Ibnu 
Asakir dan Ibnu An-Najjar meriwayatkan dari Buraidah, dia berkata, 
“Rasulullah & bersabda kepada Ali, of, wait y3 psi Of daa 
— ofa E K oh ROAN) (Sesungguhnya Allah memerintahkanku 
untuk mendekatkanmu dan tidak mengesampingkanmu, untuk 


141 R 
.  Dha'if. 
Disebutkan oleh Ibnu Jarir (29/35) dan Ibnu Katsir (4/413), dia berkata, 
“Mursal.” " 


mengajarimu dan menjadikanmu penuh perhatian, dan hendaknya kau 
benar-benar memperhatikan). Lalu turunlah ayat, ie LS (dan 
agar diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar). ir f osf esl 


(maka engkau adalah telinga yang mau mendengar). dadi 


. Ibnu Katsir berkata, “Hadits ini tidak shahih.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, mengenai firman-Nya, Teo (telinga yang mau mendengar), 
dia berkata, “(Maksudnya adalah) telinga yang memahami apa-apa 
yang berasal dari Allah.” 


Al Hakim dan Al Baihaqi dalam Al Ba'ts meriwayatkan dari 
Ubay bin Ka'b, mengenai firman-Nya, 115, KA scii SS 15 (dan 
diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya 
` sekali bentur), dia berkata, “Bumi dan gunung-gunung menjadi debu 
yang menutupi wajah orang-orang kafir, namun tidak menutupi wajah 
orang-orang beriman, Itulah firman-Nya, EA RA 
. (Dan banyak (pula) muka pada hari itu tertutup debu, dan ditutup 
lagi oleh kegelapan) (Os. “Abasa (801: 40-41).” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, kah Aas æ% (karena pada hari itu langit menjadi lemah), 
dia berkata, “(Maksudnya adalah) retak-retak.” 

Al Firyabi, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, Kk sit (dan 
malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) berada di tepi-tepinya pada bagian-bagian yang 
tidak disediakan.” 

` Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Utsman bin Sa'id Ad- 
Darimi dalam Ar-Radd ʻala Al Jahmiyyah, Abu Ya'la, Ibnu Al 


142 Tidak shahih. 
Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir (29/36) dan Ibnu Katsir (4/413), dan dia . 
menyandarkannya kepada Ibnu Abi Hatim, lalu dia berkata, “Tidak shahih.” 


Mundzir, Ibnu Khuzaimah, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, 
Ibnu Mardawaih, dan Al Khathib dalam kitab Taali At-T. alkhish, dari 


EE MA 


Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, res Aan ap D) S2 (dan 
pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung Arsy Tuhanmu di 
atas (kepala) mereka), dia berkata, “Delapan malaikat dalam bentuk 


kambing.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya juga dari beberapa jalur mengenai ayat ini, dia 
berkata, “Ada yang mengatakan delapan baris malaikat. Tidak ada 
yang mengetahui jumlah mereka kecuali Allah. Ada juga yang 
mengatakan delapan malaikat, yang kepala mereka di sisi Arsy di 
langit ketujuh, sementara kaki mereka di bumi yang paling bawah. 
Mereka memiliki tanduk-tanduk seperti tanduk kambing. Jarak antara 
pangkal tanduk salah seorang mereka hingga ujungnya adalah sejauh 
perjalanan lima ratus tahun.” 


Ahmad, Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Abi 
Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Musa, ia 
berkata, “Rasulullah @ bersabda, ud Mp SW úa asi AA App 
Lag dah AI sah akah WS abad AI Uh adang Jia oý 
PVY Je, 3 (Pada Hari Kiamat nanti manusia akan dihadapkan tiga 
kali penghadapan. Adapun dua penghadapan diantaranya adalah 
pendebatan dan pernyataan alasan-alasan, sedangkan yang ketiga, 
maka saat itulah beterbangannya catatan-catatan (amal) ke tangan, 
lalu ada yang mengambilnya dengan tangan kanannya dan ada yang 
mengambilnya dengan tangan kirinya)” 


Ibnu Jarir dan Al Baihagi dalam Al Ba'ts juga meriwayatkan 
serupa itu dari Ibnu Mas'ud. 


143 Dha if. 
HR. Ahmad (4/414); At-Tirmidzi (2524), dan Ibnu Majah (4277). 
“ Dinilai dha'if oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami’ (4669). 
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“Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari . 
sebelah kanannya, maka dia berkata, “Ambillah, bacalah Kitabku 
(ini)'. Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan 
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menemui hisab terhadap diriku. Maka orang itu berada dalam 
kehidupan yang diridhai, dalam surga yang tinggi, buah-buahannya 
dekat, (kepada mereka dikatakan), “Makan dan minumlah dengan 
sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari 
yang telah lalu', Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya 
dari sebelah kirinya, maka dia berkata, “Wahai alangkah baiknya 
kiranya tidak diberikan kepadaku Kitabku (ini). Dan aku tidak 
mengetahui apa hisab terhadap diriku. Wahai kiranya kematian 
itulah yang menyelesaikan segala sesuatu. Hartaku sekali-kali tidak 
memberi manfaat kepadaku. Telah hilang kekuasaan dariku’. 
(Allah berfirman), “Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke 
lehernya'. Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang 
menyala-nyala. Kemudian belitlah dia dengan rantai yang 
panjangnya tujuh puluh hasta. Sesungguhnya dia dahulu tidak 
beriman kepada Allah Yang Maha Besar. Dan juga dia tidak 
mendorong (orang lain) untuk memberi makan orang miskin. Maka 
tiada seorang teman pun baginya pada hari ini di sini. Dan tiada 
(pula) makanan sedikit pun (baginya) kecuali dari darah dan 
nanah. Tidak ada yang memakannya kecuali orang-orang yang 
berdosa. Maka Aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat. Dan 
dengan apa yang tidak kamu lihat. Sesungguhnya Al Our'an itu 
adalah benar-benar wahyu (Allah yang diturunkan kepada) Rasul 
yang mulia. Dan Al Qur'an itu bukanlah perkataan orang penyair. 
Sedikit sekali kamu beriman kepadanya. Dan bukan pula perkataan 
tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran 
daripadanya. Ia adalah wahyu yang diturunkan dari Tuhan semesta 
alam. Seandainya dia (Muhammad) mengadakan sebagian 
perkataan atas (nama) Kami, niscaya benar-benar Kami pegang dia 
pada tangan kanannya. Kemudian benar-benar Kami potong urat 
tali jantungnya. Maka sekali-kali tidak ada seorang pun dari kamu | 
yang dapat menghalangi (Kami), dari pemotongan urat nadi itu. 
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Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar suatu pelajaran bagi 
orang-orang yang bertakwa. Dan sesungguhnya Kami benar-benar 
mengetahui bahwa di antara kamu ada orang yang 
mendustakan(nya). Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar 
menjadi penyesalan bagi orang-orang kafir (di akhirat). Dan 
sesungguhnya Al Our'an itu benar-benar kebenaran yang diyakini. 
Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha 
Besar.” (Os. Al Haaggah [69]: 19-52) | 


Setelah Allah & menyebutkan penghadapan itu, selanjutnya 
Allah menyebutkan apa yang terjadi pada saat penghadapan itu, 5 AH 
Tung Sa (adapun orang-orang yang diberikan kepadanya 


parang 


kitabnya dari sebelah kanannya), yakni diberikan kepadanya kitab 
catatan amalnya yang dicatatkan oleh para malaikat penjaga (para 
malaikat yang selalu menyertai manusia untuk mencatat amal 
perbuatan mereka). 

KS Jas (maka dia berkata, "Ambillah, bacalah 
kitabku [ini]."). Dia mengatakan itu dengan senang dan gembira. 

Ibnu As-Sakit dan Al Kisa'i berkata, “Orang Arab biasa 
mengatakan (4—) t t (ambillah ini, bung), dan untuk dua orang 
mukhathab, YA, 4 G32. Sedangkan untuk jamak, JW) 4 aja.” 

Pendapat lain menyebutkan, "Asalnya sS 3-4, lalu huruf 
hamzah menggantikan huruf kaaf." 

Ibnu Zaid berkata, “Makna »5U adalah IAI (kemarilah).” 

Mugatil berkata, “(Maksudnya adalah) da (kemarilah).” 

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah | gam 
(ambillah)." 

Para ahli nahwu menyatakan bahwa maknanya 4 (ambillah). 
Ada juga sebagian yang mengatakan bahwa —3 maknanya Ai—* 


(ambillah). úž maknanya 142 (untuk mutsanna), dan $j maknanya 
iyi (untuk jamak). Lafazh 44K ini adalah ism fi'l, dan terkadang 
diposisikan sebagai fìi’! sharih karena bersambung dengan dhamir 
bariz yang di-rafa '-kannya. 


Ada tiga logat atau aksen untuk ini, sebagaimana dikenal 
dalam ilmu i'rab. Sementara kalimat XS adalah ma'mul dari 1/55, 
karena yang lebih dekat dari kedua fi itu. Adapun ma'mul dari Sk 
dibuang, yang ditunjukkan oleh ma'mul 1, perkiraannya: 4445 ajib 
ag | PA (ambillah kitabku ini, bacalah kitabku ini). | 


Huruf haa pada lafazh-lafazh LÍC «11, “XS dan 136 adalah 
haa as-sakt. | 


Jumhur membaca lafazh-lafazh ini dengan menetapkan huruf 
haa', baik dalam gira lah waqaf maupun washal, sesuai dengan bentuk 
tulisan mushaf. Seandainya tidak demikian, tentu huruf kaa -nya 
dibuang dalam gira'ah washal sebagaimana biasanya untuk haa as- 
sakt. > 


Abu Ubaid memilih untuk waqaf padanya agar sesuai dengan 
bahasa dalam menyertakan huruf haa` ketika as-sakt (diam) dan 
sesuai dengan bentuk tulisannya, yakni tulisan mushaf. 


Ibnu Muhaishin, Ibnu Abi Ishaq, Humaid, Mujahid, Al 
A'masy, dan Ya'qub membuang huruf haa`-nya dalam gira ah 
washal, dan menetapkannya dalam gira ah waqaf untuk semua lafazh 
ini. Qira 'ah ini diriwayatkan juga dari Hamzah. Abu Hatim memilih 
gira'ah ini karena mengikuti bahasa. Diriwayatkan juga dari Ibnu 
Muhaishin, bahwa dia membaca lafazh-lafazh ini dengan membuang 
huruf haa -nya dalam gira'ah washal dan waqaf. 

gi LTI (sesungguhnya aku yakin bahwa 
sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap diriku) maksudnya 
adalah, aku tahu dan meyakini sewaktu di dunia, bahwa aku akan ` 
dihisab kelak di akhirat. | 
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Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, sesungguhnya 
aku yakin Allah akan menghukumku karena keburukan-keburukanku, 
'namun Allah memberikan fadhilah kepadaku dengan memberikan 
pemaafan-Nya sehingga tidak menghukumku." 


Adh-Dhahhak berkata, “Setiap kata (b dari orang beriman 
yang disebutkan di dalam Al Qur'an artinya adalah keyakinan, 
sedangkan dari orang kafir artinya keraguan.” 


Mujahid berkata, “b (dugaan) akhirat adalah keyakinan, 
sedangkan zÉ dunia adalah keraguan.” 

Al Hasan berkata mengenai ayat ini, “Sesungguhnya orang 
beriman akan berbaik sangka terhadap Tuhannya, maka dia 
membaguskan amal untuk akhirat, sedangkan orang kafir berburuk 
sangka terhadap Tuhannya, sehingga amalnya buruk.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Penggunaan ungkapan dengan 
kata Ik) di sini untuk memberikan arti bahwa tidak ada cela dalam 
keyakinan yang menjalari jiwa, yang biasanya tidak dapat disingkap 
oleh pengetahuan lahiriah." 


Kel Kue 3 sp (maka orang itu berada dalam kehidupan yang 
diridhai) maksudnya adalah dalam kehidupan yang diridhai, bukan 
yang tidak disukai. Atau, s—w, &!5 (dipenuhi keridhan), yakni: . 
pelakunya merasa ridha (rela) dengan kehidupan itu. 

Abu Ubaidah dan Al Farra berkata, “gý yakni &—'y 
(diridhai), seperti firman-Nya, 7: JG (Air yang terpancar) (Qs. Ath- 
Thaarig [86]: 6), yakni &$45 (terpancar).” 

Ini disandarkan kepada 4%. (kehidupan) yang merupakan 
milik pelakunya, sehingga ini termasuk kiasan dalam penyandaran. 

1D 3 (dalam surga yang tinggi) maksudnya adalah yang 
tempatnya tinggi, karena berada di langit. Atau, yang kedudukannya 
tinggi. Atau, yang agung di dalam jiwa. 
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Bo 3 


1515 G i (buah-buahannya dekat). 2 ai bentuk jamak dari 
cili —dengan kasrah pada huruf gaaf—, yaitu Petik tp ibis ú (buah 
yang dipetik). Kiai — dengan fathah pada huruf gaaf— adalah kata 
mashdar. Obi dan Gah — dengan fathah atau kasrah pada gaaf— 
adalah waktu pemetikan. Maknanya adalah, buah-buahannya dekat 
dari yang hendak meraihnya sambil berdiri atau duduk atau berbaring. 


i31, LK (makan dan minumlah) maksudnya adalah, dikatakan 
kepada mereka, “Makan dan minumlah kalian di surga" taa (dengan 
sedap), yakni: sebagai makanan dan minuman yang sedap, tanpa 
kesulitan dan kepayahan padanya. di ASi 3 6, (disebabkan 
amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu), 
yakni: disebabkan amal-amal shalih yang telah kalian kerjakan 
sewaktu di dunia.” 


Mujahid berkata, “Maksudnya adalah hari-hari puasa.” 


A pee 


Iis AE AS ai at (adapun orang-orang yang diberikan 
kepadanya dari sebelah kirinya, maka dia berkata) dalam keadaan 
sedih dan kesulitan karena keburukan-keburukan yang dilihatnya 
dalam kitabnya itu. Si J NGA (wahai alangkah baiknya kiranya 
tidak diberikan kepadaku kitabku [ini]), yakni —4& bf (tidak 


diberikan kepadaku kitabku [ini]). 


ab A 135 (dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap 
diriku) maksudnya adalah tidak mengatahui hisab apa pun terhadap 
diriku. Demikian ini karena semuanya menjadi beban atasnya. 


ay Ted 


Lali KIS (wahai kiranya kematian itulah yang 
menyelesaikan segala sesuatu) maksudnya adalah, duhai kiranya 
kematian yang telah aku alami itu adalah penuntasnya, sehingga aku 
tigak lagi dihidupkan setelahnya. 


sg Makna 4ú disini adalah yang memutus kehidupan. Yakni, 
dia. berharap terus mati dan tidak dibangkitkan kembali. Harapan ini ` 
muncul ketika dia melihat buruknya perbuatannya dan adzab yang 
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akan dialaminya. Jadi, dhamir pada C43 kembali kepada 1 yah 
. (kematian) yang telah dialaminya walaupun tidak disebutkan 
sebelumnya, namun karena sangat jelasnya itu maka seakan-akan 
telah disebutkan. 


Qatadah berkata, “Dia mengharapkan kematian, padahal 
sewaktu di dunia tidak ada yang lebih dibencinya selain kematian, dan 
yang lebih buruk dari kematian adalah yang meminta kematian.” 


Pendapat lain menyebutkan, "Dhamir-nya kembali kepada 
di (kondisi) yang disaksikannya ketika dia menyaksikan kitabnya." 

Maknanya yaitu, duhai kiranya kondisi ini adalah kondisi 
kematian yang telah ditetapkan atasku. 

OCE BIC (hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat 
kepadaku) maksudnya adalah, tidak dapat melindungiku sedikit pun 
dari adzab Allah. Ini berdasarkan anggapan bahwa L— adalah nafiyah 
(penafi; yang meniadakan), atau istifhamiyah (partikel tanya), dan 
maknanya: Harta apakah yang paling tidak dapat memberi manfaat 
bagiku?. | 

ghe dia (telah hilang kekuasaan dariku) maksudnya 
- adalah, telah sirna dan lenyap alasan dariku. Demikian yang dikatakan 
oleh Mujahid, Ikrimah, As-Suddi, dan Adh-Dhahhak. 

Ibnu Zaid berkata, “Maksudnya adalah, kekuasaanku sewaktu 
di dunia, yaitu kerajaan.” 

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, kekuasaanku 
terhadap anggota tubuhku." 

Mugatil berkata, “Maksudnya adalah ketika anggota tubuhnya 
memberikan kesaksian tentang perbuatan syiriknya.” 

Saat itulah Allah Æ berfirman, 2524 (peganglah dia lalu 
belenggulah tangannya ke lehernya), yakni: gabungkan tangannya ke 
lehernya dengan belenggu. 


Ny 233 (kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka 
yang menyala-nyala) maksudnya yaitu, masukkanlah dia ke dalam 
Neraka Jahim. Maknanya adalah, janganlah kalian memasukkannya 
kecuali ke dalam Neraka Jahim, yaitu api yang sangat besar. 

KA bs Gg ês elang (kemudian belitlah dia dengan 
rantei yang panjangnya tujuh puluh hasta). AI adalah lingkaran- 
lingkaran yang bersusun (rantai). 4255 yakni W & (panjangnya). 

Al Hasan berkata, “Allah yang lebih mengetahui tentang 
ukuran hasta itu.” 

Nauf Asy-Syami berkata, “Setiap hasta sepanjang tujuh puluh 
depa, dan setiap depa adalah sejauh jaraknya dari Makkah.” 

Saat itu Nauf sedang berada di Kufah. 

Mugatil berkata, “Seandainya satu lingkaran saja dari rantai itu 
diletakkan di atas lereng sebuah gunung, niscaya gunung itu akan 
meleleh seperti melelehnya timah.” 

Makna : Si (belitlah dia) maksudnya adalah, jadikan dia di 
dalamnya. 

Dikatakan & asi Kam apabila memasukkannya ke jalan. 

Sufyan berkata, “Telah sampai kepada kami, bahwa rantai itu 
dimasukkan ke dalam duburnya hingga keluar dari mulutnya.” 

Al Kalbi berkata, “Seperti dimasukkannya benang pada 
mutiara.” 

Suwaid bin Abi Najih berkata, “Telah sampai kepadaku, 
bahwa semua penghuni neraka di dalam belitan rantai itu.” 

Didahulukannya penyebutan lafazh 4-4, untuk menunjukkan 


se e 


pengkhususan, sebagaimana didahulukannya penyebutan lafazh sah 


sa 


Kalimat ska it SS sen (sesungguhnya dia dahulu tidak 
beriman kepada Allah Yang Maha Besar) sebagai alasan untuk yang 
sebelumnya. 


SE ee, (dan juga dia tidak mendorong [orang ' 
lain] untuk memberi makan orang miskin) maksudnya adalah, tidak 
menganjurkan untuk memberi makan kepada orang miskin dari 
hartanya. Atau, tidak menganjurkan orang lain untuk memberi makan 
kepada orang miskin. 


Penggunaan lafazh AAN (makanan) pada posisi abi 
(pemberian makan) adalah seperti penempatan lafazh sah (sesuatu 
yang diberikan) pada posisi yi (pemberian). Bisa juga aab) i ini 
sesuai makna asalnya yang tidak diposisikan pada posisi mashdar. 
Maknanya adalah, tidak mendorong dirinya atau orang lain untuk 
mengeluarkan makanan kepada orang miskin. Dijadikannya hal ini 
sebagai penyerta bagi tidak adanya keimanan kepada Allah adalah 
untuk menjadi motivasi bersedekah kepada orang-orang miskin dan 
menutupi kemiskinan mereka. Mendorong diri sendiri dan orang lain 
untuk melakukan itu termasuk bukti yang sangat nyata dan sangat 
berfaedah dalam menunjukkan bahwa menghalangi orang miskin 
(untuk mendapatkan itu) adalah dosa yang sangat besar dan sangat 
berat. 


mo Ga ra pap gge 


ad ab (maka tiada seorang teman pun baginya pada 
hari ini di a maksudnya adalah, maka pada Hari Kiamat di akhirat 
nanti dia tidak mempunyai teman dekat yang berguna baginya atau 
memberinya syafaat (pembelaan), karena pada hari itu setiap orang 
akan menjauh dari orang dekatnya, dan seorang yang mencinta akan 
menjauh dari kekasihnya. 
| pa A (dan tiada (pula) makanan sedikit pun 
. [baginya] kecuali dari darah dan nanah) maksudnya adalah, dan 
tidak juga dia memiliki makanan yang dapat dimakannya kecuali dari 


saripati para penghuni neraka, yaitu yang keluar dari tubuh mereka 
yang berupa darah dan nanah. sx:2 adalah bentuk 248 dari JS. 


Adh-Dhahhak dan Ar-Rabi' bin Anas mengatakan, bahwa itu 
adalah pohon yang dimakan oleh para penghuni neraka. 


Qatadah berkata, “Maksudnya adalah makanan yang paling 
buruk.” i : 


Ibnu Zaid berkata, “Tidak ada yang mengetahui itu dan tidak 
pula az-zaggum kecuali Allah Ta'ala.” 


1A af 


Allah & juga berfirman pada ayat lain, ver da Z 
(Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri) 
(Qs. Al Ghaasyiyah [88]: 6). Jadi, mungkin saja & pal! adalah itali, 


Suatu pendapat menyebutkan, "Dalam redaksi ini ada kata 
yang didahulukan penyebutannya, dan ada pula yang dibelakangkan." 

Maknanya ogi iya Y pa GA ayi áf Cold (maka tidak ada air 
panas pun baginya pada hari ini di sini kecuali darah dan nanah), 
dengan asumsi sidi adalah air yang panas. sub; (dan tiada [pula] 
makanan), yakni: dan tidak pula memiliki makanan yang dapat 
mereka makan. Tidak cukup alasan untuk menyatakan bahwa pada 
redaksi ada kata yang didahulukan penyebutannya dan ada yang 
dibelakangkan. 


Kalimat 525311 2KTY (tidak ada yang memakannya kecuali 
orang-orang yang berdosa) sebagai sifat untuk sy. 

Maksud 5244! adalah orang-orang yang melakukan kesalahan- 
kesalahan dan para pelaku dosa-dosa. 

Al Kalbi berkata, “Maksudnya adalah syirik.” 

Jumhur membacanya 52431 dengan huruf hamzah, yaitu ism 
fa'il dari cek», yaitu melakukan secara tidak benar dengan sengaja, 
sedangkan su! adalah yang melakukannya secara tidak sengaja. 


Az-Zuhri, Thalhah bin Musharrif, dan Al Hasan membacanya 
O ebi, dengan huruf yaa ber-dhammah sebagai pengganti hamzah. 


Nafi dalam satu riwayat. darinya membacanya dengan | 
dhammah pada huruf thaa` tanpa hamzah [ù PG. 

SAN RA (maka Aku bersumpah dengan apa 
yang kamu lihat. Dan dengan apa yang tidak kamu lihat). Ini 
sanggahan untuk perkataan orang-orang musyrik. Seakan-akan Allah 
berkata, “Perkaranya tidak sebagaimana yang kalian katakan.” 
| Y di sini adalah tambahan. Perkiraannya: Y G3 2 AA Lu anih 

4 skatsf (maka Aku bersumpah dengan apa yang dapat kalian lihat dan 
apa yang tidak dapat kalian lihat). 

Qatadah berkata, “Allah bersumpah dengan segala sesuatu, 
baik yang dapat dilihat maupun yang tidak dapat dilihat, sehingga 
mencakup semua makhluk.” | 

Pendapat lain menyebutkan, "Y bukanlah tambahan, tapi 


penafian, sumpah, yakni: Aku tidak memerlukan sumpah karena 
kebenaran dalam hal itu sudah sangat jelas." 

Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 

PA sad) (sesungguhnya. Al Our'an itu adalah benar- 
benar wahyu [Allah yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia) 
maksudnya adalah, sesungguhnya Al Our'an itu benar-benar bacaan 
Rasul yang mulia. Ini dengan anggapan bahwa yang dimaksud PTT 
adalah Muhammad @. Atau, sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar 
perkataan yang disampaikan oleh Rasul yang mulia. 

Al Hasan, Al Kalbi, dan Mugatil berkata, “Maksudnya adalah 
Jibril. Dalilnya adalah firman Allah &, S0 YAA 
PA) (Sesungguhnya Al Qur`an itu benar-benar firman [Allah yang 
dibawa oleh) utusan yang mulia [Jibril], yang mempunyai kekuatan, 


yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai 
Arsy) (Os. At-Takwiir (81): 19-20).” 


Hal yang pasti, Al Our'an bukanlah perkataan Muhammad & 
dan Jibril AS, tapi perkataan Allah, sehingga harus diperkiraan adanya 
kata “bacaan” atau “penyampaian". 


pe da al) (dan Al Qur'an itu bukanlah perkataan orang 
penyair) sebagaimana yang kalian nyatakan, karena itu bukan dari 
jenis-jenis syair dan tidak menyerupainya. 


Pa NA PMA 


oyp Dls (sedikit sekali kamu beriman kepadanya) 
maksudnya adalah, hanya sedikit keimanan kalian beriman 
kepadanya, dan hanya sedikit pembenaran terhadapnya. — di sini 
adalah tambahan. 


ada, (dan bukan pula perkataan tukang tenung) 
sebagaimana yang kalian nyatakan, karena perdukunan (tukang 
tenung) adalah hal lain, tidak ada kaitannya dengan ini. 


DE (sedikit sekali kamu mengambil pelajaran 
daripadanya) maksudnya adalah pelajaran yang sedikit atau waktu 
yang sebentar. 


ú di sini adalah tambahan. aa di kedua tempat ini (yakni dari 
XS) bermakna penafian (peniadaan), yakni: sama sekali kalian tidak 
beriman dan tidak mengambil pelajaran. 


ai gok (Ia adalah wahyu yang diturunkan dari Tuhan 
semesta alam). Jumhur membacanya dengan rafa’ karena dianggap 
sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang, yakni JA Wp (Ta adalah 
wahyu), sementara Abu As-Simak membacanya dengan nashab Pe Hi 
sebagai mashdar karena disembunyikannya fi’, yakni | ja Jy f (yang 
turun dengan sebenarnya). Maknanya yaitu, sesungguhnya Al Qur`an 
benar-benar bacaan Rasul yang mulia, yang diturunkan dari Tuhan 
semesta alam kepada lisannya. | 
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JW Ganda Ii $ (seandainya dia [Muhammad] Mesia 
sebagian perkataan atas [nama] Kami) maksudnya adalah, 
seandainya Rasul itu mengada-ada perkataan, yakni Muhammad atau 
Jibril, sebagaimana keterangan tadi. 

yi adalah Sp cak (mengada-adakan perkataan). 
Maknanya yaitu, seandainya Rasul itu mengada-adakan itu dan 
mendatangkannya dari dirinya sendiri. 

Nm (mengada-ada, kebohongan) disebut Jadi karena 
merupakan perkataan yang diada-adakan, dan setiap orang yang 
bohong mengada-ada apa yang dibohongkannya. 

Jumhur membacanya Jas, dalam bentuk mabni lil fa'il (kalimat 
aktif). Ini dibaca juga dalam bentuk mabni lil maf'ul (kalimat pasif) 
[J35]. 

Ibnu Dzakwan membacanya J Pn ja 3, dalam bentuk mudhari'. 
Jai adalah bentuk jamak dari ril, sedangkan J139! adalah bentuk 
jamak dari Jý pa, 

aib ae Y (niscaya benar-benar Kami pegang dia pada 
tangan kanannya), yakni adi A (pada tangan kanannya). 

Ibnu Jarir berkata, “Sesungguhnya redaksi ini bernada 
merendahkan, seperti kebiasaan manusia dalam memegang 
(menangkap) tangan orang yang hendak dihukum.” 


Al Farra, Al Mubarrad, Az-Zajjaj, dan Ibnu Outaibah 
mengatakan, bahwa Jb 4261Y maksudnya adalah, niscaya benar- 
benar Kami pegang dia dengan kuat-kuat. 

Ibnu Outaibah berkata, “Kata ix»! memerankan posisi 
kekuatan, karena kekuatan segala sesuatu terletak Pa bagian 
kanannya.” 


Dari pengertian tersebut terdapat ucapan seorang penyair: 


all NP GaG A JO KA UI 
“Kala panji telah dikibarkan untuk kemuliaan, 
maka khalayak pun menyambutnya dengan kuat.” 


Penyair lainnya mengatakan, 
- A -o Mia 2er sare bs 05 5 
a Pa IE G pa anta ah, Dag 
“Ketika aku lihat matahari menerbitkan cahayanya, 
aku pun mendapatkan kebutuhanku darinya dengan kekuatanku.” 


2 0.93, “ata 28 


a cti (kemudian benar-benar Kami potong urat tali 
jantungnya). »& si adalah urat yang mengalir di punggung hingga ke 
jantung. Ini gambaran tentang kebinasaannya yang digambarkan 
dengan tindakan terhadap budak ketika terkena marah besar. 


Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan, bahwa ¿sji 
adalah Adi Lb (tali jantung).” 


Gps rah 51 X5 (maka sekali-kali tidak ada seorang pun 
dari kamu yang dapat menghalangi [Kami], dari pemotongan urat 
nadi itu) maksudnya adalah, tidak ada seorang pun dari kalian yang 
dapat menghalangi Kami terhadapnya dan menjauhkan Kami darinya. 
Jadi, bagaimana mungkin dia mengada-ada perkataan terhadap Allah 
untuk kalian, padahal dia tahu bahwa seandainya dia mengada-adakan 
itu niscaya Kami menghukumnya dan kalian tidak akan dapat 
melindunginya. 

“adi (yakni dari 5: ses adalah a (halangan). 3x3 adalah 
sifat untuk KA atau khabar untuk sesuatu yang menghalangi. 

KANA Kpop (dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar 


suatu pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa), yakni oT ii b 


Sa jib 25 (sesungguhnya Al Our'an itu benar-benar suatu 
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa), karena merekalah yang 
mengambil manfaat darinya. 
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int Ka, (dan sesungguhnya Kami benar-benar 
mengetahui bahwa di antara kamu ada orang yang 
mendustakanfnya)) maksudnya adalah, sesungguhnya sebagian kalian 
mendustakan Al Our'an, maka Kami akan membalas mereka atas hal 
itu. Di sini terkandung ancaman keras. 


& SI f- BA sodas (dan sesungguhnya Al Qur`an itu benar- 
benar menjadi penyesalan bagi orang-orang kafir (di akhirat) 
maksudnya adalah, dan sesungguhnya Al Our'an itu benar-benar 
menjadi kerugian dan penyesalan bagi orang-orang kafir pada Hari 
Kiamat nanti ketika mereka menyaksikan pahala orang-orang 
beriman. 


Suatu pendapat menyebutkan, "Maksudnya adalah kerugian 
mereka di dunia ketika mereka tidak mampu menyangkalnya saat 
mereka ditantang untuk mendatangkan satu surah saja yang seperti Al 
Our'an." 

wi, (dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar 
kebenaran yang diyakini) maksudnya adalah, dan sesungguhnya Al 
Our'an itu, karena benar-benar berasal dari sisi Allah, maka dia adalah 
benar, tidak disisipi oleh keraguan dan tidak dihinggapi oleh 
kesangsian. 


salid IA (maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama 
Tuhanmu Yang Maha Besar) maksudnya adalah, sucikanlah Dia dari 
segala yang tidak layak bagi-Nya. 


Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, shalatlah 
untuk Tuhanmu." 


Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, LE! (sesungguhnya aku yakin), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) tai ui (aku yakin).” 


Sa'id bin Manshur-dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al 
Bara bin Azib, mengenai firman-Nya, per f GG (buah-buahannya 
dekat), dia berkata, “(Maksudnya adalah) za ui (dekat).” 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Al Bara, mengenai ayat ini, dia berkata, 
“Seseorang dapat mengambil dari buah-buahannya sambil berdiri.” 


Ibnu Abi Hatim dan Al Baihaqi dalam Al Ba'ts meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, al (belitlah dia), dia 
berkata, “(Maksudnya adalah) rantai yang masuk ke pantatnya 
kemudian keluar dari mulutnya. Kemudian mereka disusun dengan 
rantai itu sebagaimana penyusunan belalang pada lidi, kemudian 
dipanggang.” 

Abu Ubaid, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Abu Darda, dia berkata, “Sesungguhnya Allah 
memiliki rantai yang terus dipanaskan dalam kobaran api semenjak 
Allah menciptakan Jahanam hingga hari dililitkan pada leher manusia. 
Allah telah menyelamatkan kita dari setengahnya dengan keimanan 
kita kepada Allah Yang Maha Agung. Oleh karena itu, 
bersemangatlah untuk memberi makan kepada orang miskin, wahai 
Ummu Darda.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari jalur Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, CAWAN 
adalah darah, air, dan nanah yang mengalir dari daging mereka.” 

Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari 
Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi @, beliau bersabda, olah iya 143 of "4 
WA Jal AI GAJI A Gg (seandainya seember dari al ghislin 
(makanan penghuni neraka) sanad aa ke dunia, niscaya akan 
membusukkan para penghuni dunia). 


144 Dha ip 
Dikeluarkan oleh Al Hakim (4/602) dan Ahmad (3/28) dari hadits Abu Sa'id. 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“idaji adalah nama-nama salah satu makanan penghuni neraka.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, AA 
SAN ON (maka Aku bersumpah dengan apa yang kamu 
lihat. Dan dengan apa yang tidak kamu lihat), dia berkata, 
“(Maksudnya adalah) 3 Y G3 Of Lu (dengan apa yang kamu lihat, 
dan dengan apa yang tidak kamu lihat) G 

Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, ade X46Y (niscaya benar-benar 
Kami pegang dia pada tangan kanannya), dia berkata, “(Maksudnya 
adalah) dengan kuat.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, 
dia berkata, “x “Se Fi (urat tali jantung) adalah wali < G'$ (urat jantung).” 


Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Hakim meriwayatkan 


darinya juga, dia berkata, “s Jí (urat tali jantung) adalah ai bg (tali 
jantung).” 
Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir serta Al Hakim, dan dia 


menilainya shahih, darinya juga, dia berkata, “%% Jí adalah tali jantung 
di punggung.” 


Hadits ini dinilai dha'if oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami’ (4806). 


SURAH AL MA'AARIJ 


Surah ini terdiri dari empat puluh empat ayat. Surah ini adalah 
surah makkiyyah.Dinyatakan oleh Al gurthubi bahwa pernyataan ini 
merupakan ketetapan ulama. Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbbas, bahwa ia pernah berkata, 
“Surah Sa'la (Al Ma'aarij) diturunkan di Makkah.” Ibnu Mardawaih 
juga meriwayatkan dari Ibnu Zubair riwayat yang sama. 


o aa “2 
PIA a 


12 Pr ALT Laga, LA ON A Cr Oa 
SA SOLAT Esia Ie Jt 
B9. 3 


SA 7> Pak $ . A A v KANG BIS adadi 
sela Kay 3 ali SAN En San Dai 


2g 


GO An AO LAS KAN FAN at 


KO AIO SAOS 


A - lr > Pa TAN AN KINA AG s ig 5 A Aer 
Agan lie a Sasa 3) al 39 aga OLA 
are . Sg >2 bs kh Zr KA a Paid ba 
CERM OO ap dea OZAN KAN PA 


4 4 RIN PK an ea - - 
BAE SI SANA 
WENG 
“Seseorang telah meminta kedatangan azab yang akan 
menimpa. Orang-orang kafir, yang tidak seorangpun dapat 
menolaknya, (yang datang) dari Allah, yang mempunyai tempat- 
tempat naik.Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada 
Tuhan dalam sehari yang kadarnya limapuluh ribu tahun. Maka 
bersabarlah kamu dengan sabar yang baik.Sesungguhnya mereka 
memandang siksaan itu jauh (mustahil). Sedangkan Kami 
memandangnya dekat (mungkin terjadi). Pada hari ketika langit 
menjadi seperti luluhan perak, dan gunung-gunung menjadi seperti 
bulu (yang berterbangan), dan tidak ada seorang teman akrabpun 
menanyakan temannya, sedang mereka saling memandang. Orang 
kafir ingin kalau sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari azab 
hari itu dengan anak-anaknya, dan isterinya dan saudaranya, dan 
kaum familinya yang melindunginya (di dunia), dan orang-orang di 
atas bumi seluruhnya kemudian (mengharapkan) tebusan itu dapat 
menyelamatkannya. Sekali-kali tidak dapat, sesungguhnya neraka 
itu adalah api yang bergolak, yang mengelupas kulit kepala, yang 
memanggil orang yang membelakang dan yang berpaling (dari 
agama), serta mengumpulkan (harta benda) lalu menyimpannya.” 


(Os. Al Ma'aarij (701: 1-18) 


ta (Da 


Mengenai firman Allah, TN yw LE JE “Seseorang telah 


"meminta kedatangan azab yang akan menimpa.” Jumhur membaca 


lafazh JC dengan hamzah, sementara Nafi” dan Ibnu Amir 
membacanya tanpa hamzah. Mereka yang membaca dengan hamzah 
berarti lafazh itu berasal dari did dan ini adalah bahasa yang sudah 
masyhur dan tersebar luas. Baik itu mengandung makna doa, oleh 
karenanya dijadikan muta'addi dengan huruf baa, sebagaimana kamu 
mengatakan, USJ As “engkau meminta untuk ini.” Dan maknanya 
menjadi “Seorang peminta meminta supaya didatangkan adzab yang 
. nyata terhadap dirinya.” 


Atau boleh juga keberadaan hamzah pada lafazh JL, ini adalah 
asli, dan huruf baa yang terkait dengannya bermakna «5, seperti 
firman Allah, ro 4 5 “Maka tanyakanlah (tentang Allah) 
kepada yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia.” (Os. Al 
Furgaan [25]: 59) 


Adapun mereka yang membaca je tanpa hamzah, maka 
barangkali itu dari pola takhfif (peringanan) dengan mengubah 
hamzah menjadi alif, dan maknanya sama dengan makna bacaan 
dengan hamzah. Atau barangkali kata itu berasal dari kata UX! 
(mengalir) yang maknanya adalah sebuah lembah di neraka jahanam 
mengalir, dan itu dinamakan (jtv, sebagaimana dinyatakan oleh Zaid 
bin Tsabit dan dikuatkan oleh cara baca Ibnu Abbas yang 
mengembalikan kata itu kepada asal kata Jaw Jw. 


Ada juga sebagian orang yang menyatakan bahwa Jtv 
bermakna Hp! (mencari), sehingga maksudnya adalah seorang 
pencari mencari-cari datangnya adzab kepada orang-orang kafir, dan 
huruf baa yang terkait Pengaya merupakan tambahan (ziyadah), 
seperti firman Allah, Kan 2? &x7 Yang menghasilkan minyak.” (Os. Al 
Mu'minuun [23]: 20) namun sisi bata yang pertama lebih 
jelas. 


Al Akhfasy berkata, “Boleh dikatakan, kami keluar untuk 
mencari fulan dan dengan fulan.” { 6 oá; IT o ie Its ep) 


Abu Ali Al Farisi berkata, “Apabila lafazh itu berasal dari kata 
AAN maka pada dasarnya ia membutuhkan dua obyek, namun boleh 
diringkas hanya pada salah satu dari keduanya, dan berta'addi dengan 
huruf jar, dan orang yang meminta (didatangkan adzab) disini adalah 
An-Nadhr bin Al Harits ketika ia mengatakan, jalin <É Alli 
Å NAGA JA 3 Go le HIT yee 52 SIH Ya Allah, 
Jika betul (Al Ouran) ini, Dialah yang benar dari sisi Engkau, Maka 
hujanilah Kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada 
Kami azab yang pedih.” (Os. Al Maa'idah [8]: 32), ia termasuk yang 
tewas pada peperangan Badar secara tragis. Ada pula yang 
mengatakan bahwa itu adalah Abu Jahal, atau ada pula yang 
mengatakan itu adalah Al Harits bin An-Nu'man Al Fihri. Orang yang 
pertama (An-Nadhr biri Al Harits) dinilai paling tepat, dengan alasan 
yang dikemukakan nanti. 


Ubay dan Ibnu Mas'ud membaca Jt» Ji» seperti Ju Ju yang 
aslinya adalah Jiwo, namun kemudian ainul fi'linya (huruf tengah pada 
akar kata fi'il madhitsulatsi) untuk meringankan penyebutan, 
sebagaimana dikatakan Jt pada VJ! Cs (orang yang mengasah 
senjata). Ada orang yang mengatakan bahwa orang yang meminta di 
sini adalah Nabi Nuh #& agar didatangkan adzab terhadap orang-orang 
kafir. Ada pula yang berpendapat bahwa yang meminta itu adalah 
Rasulullah & agar didatangkan adzab terhadap orang-orang kafir. 

Firman Allah, BB yí% “azab yang akan menimpa.” baik itu di 
dunia, sebagaimana yang terjadi pada peristiwa perang Badar, atau di 
akhirat. 

Firman Allah, oý “bagi orang-orang kafir” adalah sifat 
kedua untuk adzab, yakni menimpa orang-orang kafir, atau terkait 
dengan apa yang terjadi. Huruf laam disini untuk alasan, atau meminta 
jaminan makna doa, atau berada pada posisi rafa’ untuk perkiraan “ia 
bagi orang-orang kafir”. Atau bisa juga huruf laam ini bermakna (4s 


(atas), dan pendapat ini diperkuat oleh cara baca Ubay yang 
membacanya dengan cp LAKI SK SIP f da. ; 


Al Farra berkata, “Perkiraan, dengan adzab orang-orang kafir 
yang menimpa mereka, maka lafazh aii merupakan sifat untuk 
dai, dan susunan kalimat rar A sí adalah sifat kedua untuk ols, 
atau haal (keterangan kondisi) darinya, atau sebagai kalimat 
permulaan, yang maknanya bahwa tidak ada seorang pun yang dapat 
menangkal adzab yang menimpanya itu. 

Firman-Nya, al <4 “(yang datang) dari Allah "berkaitan 
dengan lafazh &!5, yakni terjadi dari sisi Allah &, atau terkait dengan 
lafazh @&!», yakni tidak ada penangkal dari sisi-Nya &. SPA S3 
“tempat-tempat naik" yakni memiliki derajat-derajat yang para 
malaikat naik padanya. Al Kalbi berkata, “Itu adalah langit-langit, dan 
dinamakan “tempat-tempat naik” karena para malaikat naik padanya. 
Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa tempat-tempat naik itu 
adalah tahapan-tahapan nikmat Allah kepada makhluk. Pendapat lain 
mengatakan tempat-tempat naik itu adalah keagungan. Ada lagi yang 
mengatakan bahwa itu adalah kamar-kamar. Ibnu Mas'ud membaca 
d jali S3 “dengan tambahan yaa, sebagaimana dikatakan, gji» dan 
mo seperti g kis dan glis. | 

a) [376 Ag us “5 “Malaikat-malaikat dan Jibril naik 
(menghadap) kepada Tuhan” yakni mereka naik pada tempat-tempat 
naik yang Allah ciptakan untuk mereka. Jumhur membaca ape | 
dengan taa, sementara Ibnu Mas'ud, para sahabatnya, Al Kisa'i, dan 
As-Sulami membaca dengan yaa. Yang dimaksud dengan “ruh” disini 
adalah Jibril, disebutkan dengan bentuk mufrad setelah al mala'ikah 
(para malaikat) menunjukkan kemuliaannya. Hal ini dikuatkan oleh 
firman Allah, (we) H1 ff 435 Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al- 
Amin (Jibri)”. (Os. aa araa` [26]: 193) pendapat lain 
mengatakan bahwa yang dimaksud “ruh” disini adalah seorang 


malaikat agung yang lain, bukan Jibril. Abu Shalih berkata, “Ttu 
termasuk ciptaan Allah Ta'ala seperti keberadaan manusia, namun 
bukan manusia. Oubaishah bin Dzu'aib berkata, “Itu adalah ruh orang 
mati ketika dicabut.” 


Pendapat pertama lebih tepat. Makna 49) (kepadanya), yakni ke 
tempat yang mereka berhenti padanya. Ada yang mengatakan Arasy- 
Nya. Ada pula yang mengatakan, itu seperti perkataan Ibrahim, : Gi 

EH 3 Żal “Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku.” 
(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 99) yakni menuju apa yang diperintahkan 
Tuhanku kepadaku. 


< PA 
all LEI z A) 


E IN ai Nak E 4p 3 “Dalam sehari yang kadarnya 
limapuluh ribu tahun.” Ibnu Ishag, Al Kalbi, dan Wahb bin Munabbih 
berkata, “Para malaikat naik ke tempat itu yang kadarnya sejauh 
perjalanan lima puluh ribu tahun yang ditempuh oleh selain malaikat.” 
Hal ini juga dinyatakan oleh Mujahid. Ikrimah berkata sesuai riwayat 
yang diambilnya dari Mujahid bahwa masa usia dunia adalah kadar 
waktu ini (lima puluh tahun), tidak seorang pun dari kalian yang 
mengetahui berapa kadar yang telah dilalui dan yang tersisa, dan tidak 
ada yang mengetahuinya kecuali Allah. 


Oatadah, Al Kalbi, dan Muhammad bin Ka'b menyatakan 
bahwa yang dimaksud adalah Hari Kiamat, yakni kadar yang 
ditempuh oleh selain Allah adalah lima puluh ribu tahun, sedangkan 
Allah menyelesaikannya dalam sesaat saja. Pendapat lain mengatakan 
bahwa rentang waktu perhitungan amal perbuatan para hamba adalah 
kadar waktu ini, kemudian ahli surga ditempatkan di surga dan ahli 
neraka di neraka. 

Pendapat lain mengatakan kadar lamanya hari kiamat adalah 
lima puluh ribu tahun bagi orang-orang kafir, adapun bagi orang- 
orang yang beriman adalah antara waktu zhuhur dan ashar. Pendapat 
lain mengatakan penyebutan kadar rentang waktu ini hanya untuk 


perumpamaan dan imajinasi karena sangat tingginya tempat-tempat 
naik itu, sangat jauh jaraknya, dan sangat lamanya hati kiamat, 
melihat kesulitan-kesulitan dan penderitaan-penderitaan yang ada 
padanya, sebagaimana orang Arab biasa menamakan hari-hari sulit 
dengan “panjang” dan hari-hari gembira dengan “pendek”. Orang arab 
juga biasa menyerupakan hari yang pendek dengan ibu jari kucing, 
dan yang panjang dengan bayangan tombak. Diantaranya adalah 
perkataan seorang penyair: 


Pari Oo ie Sau Se 301 -6 sa oå ” Te to. 
ANA Bike) US BI eS n.. Se nas mM JES P 


“Dan hari yang panjang dan sulit, dipendekkan dengan meminum 
arak dan alunan musik.” 


Sebagian ulama menyatakan bahwa dalam kalimat ini terdapat 
tagdim (pengedepanan) dan ta 'khir (pembelakangan), yakni tidak ada 
pembela baginya dari Allah yang memiliki tempat-tempat naik pada 
suatu hari yang kadar lamanya mencapai lima puluh ribu tahun, 
dimana para malaikat dan Jibril naik padanya. “ 


Kami telah menjelaskan sebelumnya komparasi antara ayat ini 
dan ayat dalam surah As-Sajdah, KN in PNA “Dalam satu 
hari yang kadarnya adalah seribu tahun.”(Os. As-Sajdah (32): 5). 
Ada pula yang berpendapat bahwa dari jarak perjalanan dari alam 
paling bawah ke Arsy adalah lima puluh ribu rahun dan jarak dari atas 
langit terdekat ke bumi adalah seribu tahun, karena ketebalan setiap 
langit adalah sejauh perjalanan lima ratus tahun, dan dari bagian 
bawah langit terendah ke bagian bumi paling bawah adalah lima ratus 
tahun. | 
Maknanya, manakala para malaikat naik dari alam paling 
bawah menuju Arsy, maka itu berjarak sejauh perjalanan lima puluh 
ribu tahun, dan manakala mereka naik dari bumi tempat kita berpijak 
ini menuju perut langit, yaitu langit yang terdekat dari bumi, maka itu 
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< jaraknya sejauh sribu tahun perjalanan. Di akhir pembahasan ini akan 
ada yang menguatkan pendapat ini dari Ibnu Abbas. 


Kemudian Allah memerintahkan Rasul-Nya & untuk 
bersabar, Dia berfirman, Kes Ro Pa “Maka bersabarlah kamu 
dengan sabar yang baik.” (Os. Al Ma'aarij [70]: 5) Yakni bersabarlah 
engkau wahai Muhammad terhadap pendustaan mereka kepadamu dan 
kekufuran mereka terhadap apa yang datang kepadamu dengan sabar 
yang baik, yang tidak menyimpan kesedihan di dalamnya, dan tidak 
mengeluh kepada selain Allah. 


Inilah makna sabar yang baik. Pendapat lain menyebutkan 
bahwa sabar yang baik adalah manakala orang yang mendapat 
musibah tidak menyadari bahwa ia sedang tertimpa musibah. Ibnu 
Zaid dan yang lain menyatakan ayat ini telah dinasakh dengan ayat 
saif (perintah perang) 


l Acers es) 


Aa wp ot, “Sesungguhnya mereka memandang siksaan itu 
jauh (mustahil). ” Yakni mereka mengira adzab yang akan menimpa 
mereka itu jauh dari kemungkinan, atau mereka berpendapat bahwa 
hari kiamat itu mustahil, yakni tidak akan terjadi karena mereka tidak 
meyakini keberadaannya. Makna “jauh” disini adalah mustahil, bukan 
berarti mereka melihatnya sesuatu yang jauh, tidak dekat. 


Al A'masy berkata, “Mereka menilai bahwa hari kebangkitan 
itu merupakan sesuatu yang jauh, karena mereka tidak meyakininya, 
seolah-olah mereka menganggapnya jauh sebagai sesuatu yang 
mustahil. Sebagaimana jika engkau menolak pendapat orang yang 
tidak kau setujui, “Ini jauh.” Yakni tidak akan terjadi. 


Pa Aza 66 


ap Ap, “Sedangkan Kami memandangnya dekat (mungkin 
terjadi).” Yakni, Kami mengetahui akan terjadi dalam waktu yang 
dekat, karena semua yang akan datang, maka berarti dekat. Sebuah 
pendapat menyatakan, “Kami menilainya sesuatu yang mudah dalam 


kekuasaan Kami, tidak sulit, dan tidak ada penghalang. Susunan . 


kalimat ini (152555 sebagai ta lil (alasan) pada perintah bersabar. 


> 


Allah kemudian memberitahukan kapan adzab itu akan 
menimpa mereka. Dia berfirman, Jikar 3 A “pada hari ketika 
langit menjadi seperti luluhan perak,” zharaf disini terkait dengan 
sesuatu yang tersembunyi yang ditunjukkan oleh keadaan yang ada, 
atau sebagai badal dari firman-Nya, 4% «3 “dalam sehari” atas 
perkiraan keterkaitannya dengan kondisi yang ada, atau terkait dengan 
lafazh G3 atau lafazh yang disamarkan setelahnya, yakni pada hari 
ketika... demikian dan demikian, atau sebagai badal dari dhamirpada 
ô “>. Perkiraan yang pertama lebih tepat, dan perkiraannya adalah 
adzab yang menimpa mereka. 


JAK TA 546 ep Pada hari ketika langit menjadi seperti 
luluhan perak,” Hd adalah sejenis perak, timah, dan tembaga yang 
dilelehkan. Mujahid berkata, “Yaitu cairan dari nanah dan darah. 
Ikrimah dan yang lainnya berkata, “Ia adalah seperti sisa minyak 
bekas. Penafsiran lafazh ini telah dijelaskan dalam surah Al Kahfi dan 
Ad-Dukhaan. | 


ak Judi 38 ss “dan gunung-gunung menjadi seperti bulu 
(yang berterbangan),” yakni seperti Awali (bulu-bulu) yang dicelup, 
dan & sai ini tidak dapat dinamakan wol kecuali jika telah dicelup. Al 
Hasan berkata, “Gunung-gunung menjadi seperti bulu-bulu, yaitu wol 
yang beraneka warna, ia adalah wol yang paling ringan. Ada pendapat 
lain yang mengatakan bulu-bulu disini adalah bulu-bulu yang 
memiliki warna, kemudian gunung-gunung diserupakan dengannya 
karena memiliki bermacam warna, sebagaimana dalam firman Allah, 
AAN GAN MA Ina dk “Ada garis-garis putih dan 
merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam 
pekat. ”(Qs. Faathir [35]: 27) apabila ditiup dan diterbangkan di udara, 
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maka akan menyerupai bulu-bulu yang berukir ketika “angin 
menerbangkannya. 

vars pa 33 Si “dan tidak ada seorang teman akrabpun 
menanyakan temannya,” yakni seorang kerabat tidak menanyakan 
perihal kerabatnya pada hari itu, ketika adzab menimpa mereka 
lantaran sangat kerasnya huru-hara yang melalaikan seorang karib 
terhadap karibnya dan kekasih terhadap kekasihnya. Sebagaimana 
Allah & berfirman, se Apa aa SAK “Setiap orang dari mereka 
pada hari itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya.” (Os. 
'Abasa [80]: 37). 

Pendapat lain mengatakan bahwa makna asalnya adalah dtg Y | 
> KG tar (seorang teman akrab tidak menanyakan tentang 
temannya), kemudian huruf (6) disini dibuang dan fi'il disambung. 
Jumhur ulama membaca Jt-4 Y dalam bentuk mabni lil fa'il (kata 
kerja aktif). Ada yang mengatakan bahwa obyek yang kedua 
dihilangkan, dan perkiraannya adalah: Ia tidak menanyakan apakah ia 
mendapat pertolongan atau syafaat. Abu J a'far, Abu Haiwah, Syaibah, 
dan Ibnu Katsir dalam sebuah riwayat dari Syaibah, membaca dengan 
bentuk mabni lil maf'ul (kata kerja pasif). Cara baca ini diriwayatkan 
oleh Al Bazzi dari Ashim, dan maknanya, “Seorang teman akrab tidak 
meminta untuk tipertemukan dengan temannya.” Pendapat lain 
mengatakan bahwa cara baca ini atas dasar pengguguran huruf jar, 
yakni seorang teman akrab tidak ditanya mengenai temannya, 
melainkan setiap manusia ditanya mengenai dirinya dan amal 
perbuatannya. 


Susunan kalimat ma yasa “Sedang mereka saling memandang.” 
sebagai permulaan, atau sifat untuk firman-Nya, Ks “temannya”, 
yakni setiap teman akrab memandang temannya, dan tidak ada 
seorang pun yang tersembunyi sama sekali dari orang lain. Pada hari 
kiamat kelak, tidak ada satu makhluk pun melainkan ia akan nampak 
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di hadapan mata temannya, namun mereka tidak saling bertanya, tidak 
saling berbicara satu sama lain, karena masing-masing dari mereka 
sibuk dengan urusan dirinya sendiri. 


Ibnu Zaid berkata, “Allah mempertemukan orang-orang kafir 
di neraka dengan orang-orang yang telah menyesatkan mereka 
sewaktu di dunia, mereka adalah para pemimpin yang diikuti. 
Pendapat lain menyatakan bahwa firman Allah, ja ses kembali 
kepada para malaikat, yakni para malaikat mengetahui kondisi 
manusia dan tidak ada yang tersembunyi darinya, hanya saja 
digunakan bentuk jamak pada dhamir dalam kalimat pi ses padahal 
itu diperuntukkan kepada dua orang teman karib, antara dibawa 
pada makna umum, karena keduanya ( 4 menpakan bentuk 
nakirah pada pola nafi. 


Jumbur ulama membaca ara “5x dengan tasydid, dan Qatadah 
membacanya dengan takhfif (tanpa tasydid), kemudian Allah memulai 
perkataan-Nya, Dia berfirman, A3 3 NIS Ia Sat 3 ĉj Ai 5 sy “Orang 
kafir ingin kalau sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari azab 
hari itu.” yang dimaksud p,*! (orang jahat) disini adalah orang kafir, 
atau setiap orang yang melakukan perbuatan dosa yang pantas 
mendapat balasan neraka, seandainya saja ia dapat menebus adzab 


hari na yang Dan 


Par an OY aan 35 “dengan anak-anaknya,dan isterinya, 
dan an para mereka adalah orang-orang terdekat 
dan paling disayangi, kalau saja adzab itu dapat ditebus dengan 
mereka maka ia akan menebusnya dengan mereka supaya ia dapat 
terlepas dari adzab itu. Susunan ayat ini sebagai permulaan untuk 
menjelaskan bahwa kesibukan setiap orang kafir dengan dirinya 
sendiri mencapai batas rela menebus adzab dengan orang-orang yang 
disebutkan itu. 
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Jumhur ulama membaca Aa A A Ia 5a dengan menyandarkan 
(idhafah) lafazh wis kepada A y, sementara Abu Haiwah dengan 
tanwin pada lafazh Wis dan memutus idhafah. Jumhur ulama 
membaca Aa Ay » dengan kasrah pada huruf miim, sementara Nafi”, Al 
Kisa'i, Al Arah dan Abu Haiwah dengan fathah padanya. 


ag di Ang “dan kaum familinya yang melindunginya (di 
dunia)” Yakni keluarga terdekat yang terhubung dengan tali 
keturunan, atau keluarga yang biasa membantu saat kesulitan dan ia 
berlindung kepada mereka. Abu Ubaid berkata, “Kerabat disini bukan 
kabilah.” Tsa”lab berkata, “Mereka adalah pada nenek moyang 
mereka terdahulu.” Al Mubarrad berkata, “Kerabat adalah “potongan” 
dari jasad, dan dinamakan keluarga (ë 5) diserupakannya sebagaian 
dengan sebagian yang lain.” Malik berkata, “Kerabat adalah yang 
~ membesarkannya.” 


War A 3 0s “dan orang-orang di atas bumi seluruhnya” 
yakni kalau saja orang kafir dapat membuat tebusan dengan semua 
makhluk yang ada di muka bumi, baik dari kalangan jin dan manusia, 
dan makhluk-makhluk lainnya, maka ia akan melakukannya. Firman- 
Nya, kas $ “kemudian (mengharap tan tebusan itu dapat 
menyelamatkannya.” Diathafkan pada sx% , yakni pada hari, kalau 
saja orang kafir dapat membuat tebusan dan tebusan itu dapat 
menyelamatkannya. Pola athaf dengan ê menunjukkan jauhnya 
penyelamatan itu. Ada pendapat yang menyatakan bahwa lafazh >% 
disini membutuhkan jawab (penimpal), sebagaimana dalam firman 

. Allah, Gara han “Maka mereka menginginkan supaya kamu 
bersikap lunak lalu mereka bersikap lunak wun kepadamu).” (Os. Al 
Oalam [68]: 9) dan penimpalnya adalah da $ , namun pendapat yang . 
pertama lebih tepat. 


Firman-Nya, $ “sekali-kali tidak dapat” merupakan bantahan 
terhadap orang kafir dan penjelasan akan tertolaknya tebusan yang ia 
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inginkan itu. Lafazh wW juga akan datang bermakna W- (benar-benar) 
dan bermakna “tidak” yang mencakup makna cemoohan dan 
bantahan. Dhamir pada JJ (Sesungguhnya neraka itu adalah api 
yang bergolak” kembali kepada e-gr (neraka jahanam) dan derivasi 
dari bergolak dalam neraka, yaitu membara. Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa asal katanya adalah lil yang berarti adzab yang 
langgeng, kemudian salah satu dari huruf zhaa diubah menjadi alif. 
Ada juga yang berpendapat lafazh ¿fý adalah peringkat kedua dari 
peringkat neraka jahanam. 


Sa AN “Yang mengelupas kulit kepala.” Jumhur ulama 
membaca 4s! dengan rafa’ sebagai khabar kedua dari ùt, atau khabar 
mubtada' mahdzuf (yang dihilangkan), atau ada juga yang mengatakan 
HS sebagai badal dari dhamir manshub, dan i51ji sebagai khabar ùl, 
atau bisa juga 4s! 5 sebagai sifat dari Ji berdasarkan asumsi bahwa ia 
bukan sebagai 'alam (isim “alam). Atau ia menjadi dhamir, bahwa ia 
digunakan untuk menceritakan (gishshah), dan SB sebagai mubtada, 
sementara Asi5 sebagai khabarnya, dan susunan kalimat berikutnya 
berkedudukan sebagai khabar ùt. 


Hafsh dari Ashim, Abu Amr dalam sebuah riwayat dari 
Ashim, Abu Haiwah, Az-Za'farani, At-Tirmidzi, dan Ibnu Mugsam 
membaca ANG dengan nashab sebagai haal. Abu Ali Al Farisi 
berkomentar, “Mendudukkannya sebagai hal jauh dari kebenaran, 
karena dalam pernyataan ini tidak ada yang difungsikan dalam kondisi 
(haal).” Namun ada pendapat yang menyatakan bahwa fungsi haal 
disini ditunjukkan oleh makna “bergolak”, atau nashab disini sebagai 
pengkhususan. 

Makna SJ! disini adalah sisi-sisi, atau sebagai jamak dari 
lafazh 8!48, yaitu kulit kepala. Diantara contoh makna ini adalah 
Sena Al A'sya, 


an kaki 0. 3, ° 
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” 


“Gutailah berkata ... mengapakulit kepalanya telah dipenuhi uban. 


Al Hasan dan Tsabit Al Bannani berkata, “ syah ANG “Yang 
mengelupas kulit kepala” yakni keelokan dan kebagusan wajah. 
Demikian pula yang dikatakan oleh Abu Aliyah dan Oatadah, “Daging 
dan kulit terlepas dari tulang hingga tidak meninggalkan apa-apa 
padanya.” Al Kisa'i berkata, “Itu adalah batas-batas sendi.” Abu 
Shalih berkata, “Itu adalah ujung-ujung kedua tangan dan kedua 
kaki.” 


Wa WANG (255 “Yang memanggil orang yang membelakang.” Yakni 
gejolak api neraka memanggil orang yang membelakangi (menutup 
mata) dari kebenaran agama saat di dunia. X5 “Dan yang berpaling 
(dari agama),” yakni berpaling dari kebenaran itu. 


PA 
oo... 


LLAH ai “Serta mengumpulkan (harta benda) lalu 
menyimpannya.” Yakni mengumpulkan harta dan menyimpannya 
dalam suatu wadah. Ada pendapat yang mengatakan bahwa gejolak 
api itu berseru, “Kesinilah wahai orang musyrik, kesinilah wahai 
orang munafik!” Ada pula yang mengatakan makna s5 (memanggil) 
disini adalah SU (membinasakan). Orang arab biasa berkata, “Allah ` 
memanggilmu, yakni membinasakanmu.” 


Pendapat lain menyatakan itu bukanlah panggilan dengan 
lisan, melainkan panggilan api neraka itu artinya telah sampai 
siksaannya kepada mereka. Pendapat lain lagi menyatakan bahwa itu 
adalah para malaikat penjaga neraka jahanam memanggil orang-orang 
kafir dan munafik, maka penyandaran “panggilan” kepada neraka 
termasuk pola penyandaran suatu kondisi kepada tempat kondisi itu 
berlangsung. Ada pula pendapat yang menyatakan bahwa itu 
merupakan penggambaran dan pemberian imajinasi, dan bukan 
panggilan secara hakiki, dan maknanya bahwa perjalanan mereka 
berakhir di sana (neraka jahanam), sebagaimana seorang penyair 
bersenandung: 
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KII aa ka, NI seg NG ai Iah DAN 
BUI 39 IP Ya 2 3 


Makna £KY yana! adalah lalat-lalat, dan ia tidak memanggil. 
- Disini mengandung celaan bagi orang yang mengumpulkan harta dan 
menyimpannya, serta tidak menginfakkannya di jalan kebaikan atau 
tidak melaksanakan kewajiban zakatnya. 


Al Firyabi meriwayatkan, juga Abd bin Humaid, An-Nasa'i, 
ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia menilainya shahih, dan Ibnu 
Mardawaih dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, je je 
“Seseorang telah meminta” Ibnu Abbas berkata, “Itu adalah An-Nadhr 
bin Al Harts yang berseru, z5% Dya y éii SA úh Ka Si 
A NS G A KA G Gi Ya Allah, jika betul (Al 
Quran) ini, Dialah yang benar dari sisi. Engkau, Maka hujanilah 
Kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada Kami azab 
yang pedih.” (Os. Al Maa'idah (8J: 32), dan mengenai firman-Nya, 
(G5 plan azab yang akan menimpa.” Ibnu Abbas berkata, “Itu terjadi 
bagi,orang-orang kafir, yang tidak seorangpun dapat menolaknya, 
(yang datang) dari Allah, yang mempunyai tempat-tempat naik.” Ibnu 
Abbas berkata, “Memiliki peringkat-peringkat.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya 
mengenai firman Allah, ANA JG “Seseorang telah meminta” Ibnu 
Abbas berkata, “Sebuah lembah mengalir di neraka jahanam.” Ibnu 
Mundzir dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman Allah, DWA) S3 “yang mempunyai tempat-tempat 
naik” ia berkata, “Memiliki ketinggian dan keutamaan.” Ibnu Mundzir 
dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan lagi dari Ibnu Abbas mengenai 
firman Allah, 4 Si Ka a OK 2» 3 “dalam sehari yang 
" kadarnya limapuluh ribu tahun,” ia berkata, “Bagian terbawah dari 
bawah bumi ke bagian teratas dari tujuh langit jaraknya sejauh lima 
puluh ribu tahun perjalanan, dan perhitungan satu hari lamanya adalah 
seribu tahun. Ibnu Abbas berkata, “Yang dimaksud disini adalah 
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E TREE E MAPAN 


bahwa perintah turun dari langit ke bumi dan dari bumi ke langit 
dalam sehari, dan itu berarti selama seribu tahun, karena jarak antara 
langit dan bumi adalah sejauh lima ratus tahun perjalanan. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ibnu Abbas, ia berkata, 
“Ketebalan setiap bumi sejauh lima ratus tahun perjalanan, dan 
ketebalan setiap langit sejauh lima ratus tahun perjalanan. J arak antara 
satu bumi ke bumi lainnya sejauh lima ratus tahun perjalanan, dan 
jarak antara masing-masing langit sejauh lima ratus tahun perjalanan, 
itulah firman-Nya, do z a Ja K 4% 3 “dalam sehari yang 
kadarnya limapuluh ribu tahun.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Al Baihagi dalam kitab Al ba'ts 
juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, 
k ear 2 Haha 4 Dalam satu hari yang kadarnya 
adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.” (Os. As-Sajdah [32]: 
5) ia berkomentar, “Tni terjadi di dunia, para malaikat naik dalam 
sehari yang kadarnya seribu tahun dalam hitungan kalian. Dan 
mengenai firman-Nya, 4 resa A awah so DU Kas 2> 3 “dalam sehari 
yang kadarnya limapuluh ribu tahun.” ini terjadi pada hari kiamat - 
kelak. Allah menjadikan hari kiamat bagi orang kafir selama lima 
puluh ribu tahun. 


Juga Ibnu Abi Hatim dan Al Baihagi meriwayatkan darinya 
mengenai firman-Nya, KS Pa IA an png “Dalam satu hari yang 
kadarnya adalah seribu tahun.” (Os. As-Sajdah (321: 5) ia 
berkomentar, “Jika kalian memperhitungkannya, maka itu berarti lima 
puluh ribu tahun dalam hitungan hari-hari kalian.” Ibnu menjelaskan, 
“Yakni hari kiamat.” 

— Kami telah menjelaskan terdahulu mengenai sisi penyesuaian 
antara dua ayat dalam surah As-Sajdah. Ahmad, Abu Ya'la, Ibnu Jarir, 
Ibnu Abi Hatim, Al Baihagi di dalam kitab Al Ba' ts dari Abu Sa'id Al 
Khudri, ia berkata, (em? oia OS B'h cela 4 ala ân Ie ai JA 
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BG > ai é LA ih oa a JG Sai á Jabi an GAN 
UI d ai iga Iko iya MIE gl “(Dikatakan) wahai Rasulullah &, 
ada sebuah hari yang hitungan lamanya lima puluh ribu tahun, 
alangkah lamanya hari itu?” maka Rasulullah bersabda, “Demi Dzat 
yang jiwaku berada dalam genggaman Tangan-Nya, sesungguhnya 
akan diringankan hari itu dari orang mukmin hingga lebih cepat 
baginya daripada shalat wajib yang dilakukan di dunia.” Dalam 
sanad riwayat ini terdapat Darraj dari Abu Al Haitsam, keduanya 
adalah orang yang lemah. 


Diriwayatkan oleh Abu Hatim, Al Hakim, dan Al Baihagi di 
dalam Al Ba'ts dari Abu Hurairah secara marfu’, ia berkata, “Tidaklah 
lama ukuran hari kiamat bagi orang-orang beriman melainkan seperti 
lamanya waktu antara zhuhur dan ashar. Dan Al Hakiim serta At- 
Tirmidzi di dalam kitab Nawadir Al Ushul meriwayatkan dari Ibnu 


ers 4 .. 


Abbas mengenai firman Allah, LS Ko 56 “Maka bersabarlah kamu 
dengan sabar yang baik.” ia berkomentar, “Yakni, janganlah engkau 
mengadu kepada siapapun selain-Ku.” 


Juga diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Abd Humaid, Ibnu 
Mudzir, Al Khathib di dalam Al Muttafag wa Al Muftarag, dan Adh- 
Dhiya' di dalam Al Mukhtarah, dari Ibnu Abbas mengenai firman- 
Nya, Jak IK 3G ep Pada hari ketika langit menjadi seperti 
luluhan perak.” ia berkomentar, “Seperti sisa minyak bekas.” Juga: 
Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, ia berkata, mengenai firman- 
Nya, Pe gres “sedang mereka saling memandang.” yakni sebagian dari 
mereka bertemu sebagian yang lain dan saling mengenali, kemudian 


"5 Dha'if. Ahmad (3/75) dari jalur Ibnu Luhai'ah, Darraj meriwayatkan dari 
Abu Al Haitsam, dari Sa'id. Al Baihagi di dalam Al Ba'ts (1/324) dari jalur Darraj 
dari Abu Al Haitsam. Ibnu Jarir (29/45) dari jalur Darraj dari Abu Al Haitsam. 
Darraj adalah orang yang jujur, dan riwayatnya dari Abu Al Haitsam adalah lemah, 
dinyatakan oleh Al Hafizh. Ibnu Abi meriwayatkannya di dalam Al Kamil (3/114). 
Ahmad bin Hanbal berkomentar, “Hadits-hadits Darraj dari Abu Al Haitsam, dari 
Sa'id, di dalamnya terdapat sisi kelemahan.” 


sebagian orang itu lari dari sebagian yang lain, itu. Ibnu Jarir 
meriwayatkan juga darinya mengenai firman Allah, yah JA “yang 
mengelupas kulit kepala.” ia berkata, “Melepas batok kepala.” 


NA OO JAM AK OA AKAP TAN | 
Op PA AO LAINNYA 
As” 


LAA? Gas I set TAN P Gto 
Aa O JAAN O a AA ah 


"o Yap 


O É aa S op 
“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. 
Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia 
mendapat kebaikan ia amat kikir, kecuali orang-orang yang 
mengerjakan shalat, yang mereka itu tetap mengerjakan shalatnya, 
dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, 
bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak 
mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta), dan orang-orang 
yang mempercayai hari pembalasan, dan orang-orang yang takut 
terhadap azab Tuhannya, karena sesungguhnya azab Tuhan 
mereka tidak dapat orang merasa aman (dari kedatangannya), dan 
orang-orang yang memelihara kemaluannya.” 


(Qs. Al Ma'aarij [70]: 19-29) 


shs eberr 


Firman Allah, BI “Sesungguhnya manusia 
diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir.” dikatakan di dalam Ash- 
Shihah, “sJMMsecara etimologi bahasa adalah sangat kikir dan 
kesedihan yang sangat buruk.” Boleh dikatakan ala dengan kasrah, 


kemudian derivasinya menjadi ala dan ¢ ga untuk menunjukkan 
banyak. Ikrimah berkata, “Gundah gulana.” 

Al Wahidi dan para mufasir lainnya menyatakan bahwa 
penafsiran œ adalah ayat yang berikutnya, yaitu firman 
Allah GS AA KE LINA Apabila ia ditimpa kesusahan 
ia berkeluh kesah, dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir.” 
Yakni apabila ia ditimpa kemiskinan dan kekurangan, atau penyakit, 
atau sejenis itu maka ia berkeluh kesah, yakni banyak mengeluh. Dan 
apabila ia mendapat kebaikan, berupa kekayaan, kemudahan, 
kelapangan rejeki, dan yang sejenisnya maka ia sangat kikir. ' 

Abu Ubaidah berkata, “e AM adalah orang yang apabila 
mendapat kebaikan maka tidak bersyukur dan apabila ditimpa 
musibah maka tidak bersabar.” Tsa'lab berkata, “Allah telah 
menjelaskan ¢ #4! yaitu orang yang apabila ditimpa keburukan maka 
sangat menampakkan keluh kesah dan apabila mendapat kebaikan 
maka sangat kikir dan menghalangi manusia untuk mendapatkan 
sebagian darinya.” Orang Arab biasa berkata, “Unta ¢ ga dan iye 
apabila ia dapat berlari kencang. Diantara contoh penggunaan kata ini 
adalah perkataan seorang penyair, 


elake LÄGE I CIA a An B3 SK 


“Unta itu berlari kencang manakala kau membelakanginya ...... dan 
berlari kencang manakala kau menghadapinya karena malu.” 


Yang dimaksud ej! disini adalah unta yang dapat berlari 
kencang, dan manshubnya kata tega, Ly, lega, karena 
berkedudukan sebagai haal mugaddarah (kondisi yang diasumsikan) 
atau haal sebenarnya karena semua itu merupakan sifat-sifat yang 
diberikan kepada manusia secara fitrah, dan dua zharafdifungsikan 
untuk te j> dan & ya. 
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KAN) Kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat,” 
yakni selalu melaksanakan shalat. Ada pendapat yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan mereka adalah ahli tauhid, yakni bahwa 
mereka tidak memiliki sifat-sifat itu, yaitu berkeluh kesah, sangat 
bersedih, dan kikir, melainkan mereka memiliki sifat-sifat yang terpuji 
dan diridhai, karena keimanan mereka dan tauhid yang mereka 
pegang, serta ajaran agama yang benar melarang mereka bersifat 
dengan sifat-sifat itu dan mengharuskan mereka bersifat dengan sifat- 
sifat yang baik. | 

Kemudian Allah 8 menjelaskan kondisi mereka dan 
berfirman, Dah art dara “yang mereka itu tetap mengerjakan 
shalatnya,” yakni tidak disibukkan oleh kesibukan apapun dan tidak 
ada yang dapat menghalangi untuk tidak melaksanakannya, dan bukan 
yang dimaksud dengan “tetap mengerjakan” disini artinya mereka 
selalu dalam keadaan shalat. Az-Zajjaj berkata, “Mereka adalah 
orang-orang yang tidak mengalihkan wajahnya dari arah kiblat.” Al 
Hasan dan Ibnu Juraij berkata, “Yang melaksanakan shalat sunah.” 
An-Nakha'i berkata, “Yang dimaksud dengan orang-orang yang 
sahalat adalah yang mengerjakan shalat wajib.” 


Ada pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah yang 
mengerjakan shalat tepat pada waktunya. Dan yang dimaksud dalam 
ayat ini adalah semua orang mukmin, ada juga yang menyatakan 
maksudnya para sahabat secara khusus, namun pengkhususan ini 
tidaklah beralasan, karena setiap orang mukmin dapat disifati sebagai 
orang yang shalat. 

m Aa “dan orang-orang yang dalam hartanya 
tersedia bagian tertentu.” Qatadah dan Muhammad bin Sirin berkata, 
“Yang dimaksud adalah zakat yang wajib.” Mujahid berkata, “Itu 
selain zakat.” Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa itu adalah 
silaturahim, namun pendapat yang tepat adalah zakat karena disifati 


dengan keberadaannya sebagai “bagian tertentu” dan karena 
beriringan dengan shalat. 


2 AE “bagi orang (miskin) yang meminta dan orang 
yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta)”. 
Penafsiran mengenai aji; JAWI ini telah dijelaskan sebelumnya 
secara lengkap di dalam surah Adz-Dzaariyaat. 


r hot 


ga Lina, “dan orang-orang yang mempercayai hari 
pembalasan.” Yakni hari pembalasan, yaitu hari kiamat, mereka tidak 
ragu dan tidak mengingkari akan kedatangannya. Suatu pendapat 
mengatakan yakni mereka membenarkan keberadaannya dengan amal 
perbuatan mereka, hingga mereka senantiasa mengupayakan diri 
mereka dalam ketaatan. 


-A >A PAE 


D yakna mesen kosih; “dan orang-orang yang takut terhadap 
azab Tuhannya.” Yakni mereka merasa takut dan merinding dengan 
amal-amal ketaataan yang mereka miliki lantaran mereka menganggap 
remeh dengan kebaikan-kebaikan yang mereka lakukan dan 
menyadari akan kekuasaan Allah untuk berbuat kepada mereka. 


aa o0 A T 


as Ae per AA “karena sesungguhnya azab Tuhan mereka 
tidak dapat orang merasa aman (dari kedatangannya).” Ayat ini 
menjadi penegas untuk makna yang terkandung dalam ayat 
sebelumnya, dan menjelaskan bahwa tidak sepantasnya seseorang 
merasa aman darinya, dan sudah menjadi keharusan setiap orang 
untuk merasa takut akan kedatangannya. 

Gn Kemal 3 d- AU AA “dan orang-orang 
yang memelihara kemaluannya,-hingga firman-Nya- maka mereka 
itulah orang-orang yang melampaui batas.” (Os. Al Ma'aarij [70]: 29- 
31) Penafsiran mengenai hal ini telah dijelaskan secara lengkap dalam 
surah Al Mu'minuun. | 
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A G0, FA ag Go, 


SO aa op BAES g E Ph 

BAGOR O g 
ea 5 pi O A 
DANG y K a a 


“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang memberikan 
kesaksiannya. Dan orang-orang yang memelihara shalatnya. 

Mereka itu (kekal) di syurga lagi dimuliakan. Mengapakah orang- 
orang kafir itu bersegera datang ke arahmu, dari kanan dan dari 
kiri dengan berkelompok-kelompok. Adakah Setiap orang dari 
orang-orang kafir itu ingin masuk ke dalam syurga yang penuh 
kenikmatan?. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya Kami ciptakan 
mereka dari apa yang mereka ketahui (air mani). ” 


(Qs. Al Ma'aarij [70]: 32-39) 


ro orr 


BPA 3 Yeah “Dan orang-orang yang memelihara 
amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya.” Yakni tidak 
menyalahi sama sekali amanat-amanat yang dibebankan kepadanya 
dan tidak melanggar janji yang telah dibuatnya.Jumhur ulama 
membaca AWU) dengan bentuk jamak, sedangkan Ibnu Katsir dan 
Ibnu Muhaishin membaca «#49 dengan bentuk mufrad, yang 
dimaksud adalah jenisnya. 

AE KAN “Dan orang-orang yang memberikan 
kesaksiannya.” Yakni memberikan kesaksiannya pada kerabat 
maupun bukan kerabat, orang yang berkedudukan dan tinggi dan 
rendah, tidak menyembunyikan dan tidak mengubahnya. Pembahasan 
mengenai persaksian telah dijelaskan dalam surah Al Bagarah. Jumhur 


ulama membaca 43444 dengan bentuk mufrad, sedangkan Hafsh dan 
Ya'gub, dan ini adalah salah satu riwayat dari Ibnu Katsir, 
membacanya dengan bentuk jamak. 


Al Wahidi berkomentar, dengan bentuk mufrad lebih tepat 
karena itu adalah bentuk mashdar, adapun orang yang membaca, 
dengan jamak berpendapat adanya perbedaan antara berbagai macam 
persaksian. Al Farra berkata, “Yang menunjukkan cara baca dengan 


bentuk mufrad adalah firman Allah, 4 444l; “Dan hendaklah 
kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.”(Os. Ath-Thalaag [65]: 2) 


Pn Japa “dan orang-orang yang memelihara 
shalatnya.” Yakni menjaga bacaan-bacaannya, rukun-rukun, dan 
syarat-syaratnya, dan tidak menyalahi sama sekali dari semua itu. 
Qatadah berkata, “Memelihara wudhu, ruku', dan sujudnya.” Ibnu 
Juraij berkata, “Yang dimaksud adalah memelihara shalat-shalat sunah 
yang mengiringinya.” Pengulangan penyebutan shalat disini 
berdasarkan perbedaan orang-orang yang disifati dengannya pada 
golongan pertama dan golongan kedua.Makna “tetap melaksanakan 
shalat” disini hendaknya tidak disibukkan oleh kesibukan apapun 
hingga meninggalkan shalat, sebagaimana telah dijelaskan diatas. 
Makna “memelihara” adalah hendaknya memelihara perkara-perkara 
yang shalat tidak akan sempurna kecuali dengannya. 


Suatu pendapat mengatakan yang dimaksud “memelihara 
shalat” adalah setelah melaksanakannya, yaitu hendaknya tidak 
melakukan hal-hal yang dapat menghilangkan pahalanya.Pengulangan 
isim maushul pada setiap ayat menunjukkan keagungan setiap sifat itu 
yang masing-masing orang yang disifati dengannya pantas dipisahkan 
sebagai golongan tersendiri. 

Ta LAN EN “mereka itu (kekal) di syurga lagi 
dimuliakan.” Isyarat dengan lafazh AS ditujukan kepada orang- 
orang yang disifai dengan sifat-sifat tersebut. gp d “Di surga 
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lagi dimuliakan.” yakni menetap disana dalam keadaan dimuliakan 
dengan berbagai kenaan: Khabar mubtada disini adalah lafazh 
Be dan lafazh 3X$3 adalah khabar kedua, atau boleh saja 
dikatakan bahwa aa adalah 5482 dan kalimat -£&-4terkait 
dengannya. 


P3 Tekad KA 


Galge SG “Mengapakah orang-orang kafir itu 
bersegera datang ke arahmu.” Yakni apakah yang mereka miliki 
disekitarmu sehingga mereka bergegas. Al Akhfasy berkata, “ KAYA 
artinya eja (cepat-cepat).” Diantara contoh penggunaan kata ini 
adalah perkataan seorang penyair, 


PL bah AI a Celah Ku 


“Keluarganya berada di Makkah, dan aku terkadang melihat mereka 
- bergegas menyimak.” 


Suatu pendapat menyatakan bahwa maknanya adalah: 
Mengapa mereka bersegera duduk di sampingmu dan tidak 
melaksanakan apa yang kau perintahkan kepada mereka. Pendapat 
lain menyatakan mengapa mereka bersegera mendustakan. Pendapat 
lain menyatakan mengapa orang-orang kafir bersegera 
mendengarkanmu kemudian mereka mendustakan dan 
mencemoohmu. Al Kalbi berkata, “Makna Gubg. adalah Up! 5b 
(memandangmu).” Qatadah berpendapat maknanya bersengaja, 
namun ada juga yang mengatakan yakni bersegera mendatangimu, 
menjulurkan leher mereka dan menatap tajam kepadamu.” 

ed pap “dari kanan dan dari kiri dengan 
berkelompok-kelompok.” Yakni dari sebelah kanan Nabi & dan dari 
sebelah kiri beliau secara berkelompok-kelompok dan terpisah-pisah. 
cg; yakni sekumpulan manusia. Diantara contoh penggunaan istilah 
ini adalah perkataan seorang penyair: 
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5 < 1 s 
Ge ül alal Ae... gh JUG ie WI 
“Kau lihat kami berada di tempatnya dan malam sangat gelap gulita 
sementara banyak khalayak berkerumun di pintu-pintunya.” 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa ¿»j° asalnya 8) dari 
asal. kata jji, seolah-olah masing-masing kelompok bergabung 
dengan kesatuan yang tidak didatangi kelompok lain. Di dalam Ash- 
Shihah dikatakan, “8! adalah sekelompok manusia, huruf haa yang 
ada sebagai ganti dari baa, sedangkan bentuk jamaknya adalah «j$ 
dan Us. Firman Allah, JS SenH ye “dari kanan dan dari kiri.” 
terkait dengan £& £ “dengan Baja -kelompok” atau KANA 


“bersegera.” 


e Lgr 


pan iia Ky A pra GA 3— Kekal “Adakah Setiap orang dari 
orang-orang kafir itu ingin masuk ke dalam syurga yang penuh 
kenikmatan?” para mufasir berkata, “Semua orang musyrik berkata, 
jika orang-orang itu masuk surga, maka tentu kami masuk sebelum 
mereka,” maka turunlah ayat ini. Jumhur ulama membaca, Kera á 
dengan bentuk mabni lil maf'ul (kata kerja pasif), sementara Al 
Hasan, Zaid bin Ali, Thalhah bin Musharrif, Al A'raj, Yahya bin 
Ya'mar, Abu Raja, dan Ashim dalam sebuah riwayat darinya dengan 
bentuk mabni lil fa'il (kata kerja aktif). 

Kemudian Allah & membantah mereka dengan berfirman, 
DAH LAUK “Sekali-kali tidak! Sesungguhnya Kami ciptakan 
mereka dari apa yang mereka ketahui (air mani).” Yakni dari sesuatu 
yang kotor yang mereka kenal, maka hendaknya mereka tidak berlaku 
sombong. Suatu pendapat mengatakan maknanya: Sesungguhnya 
Kami menciptakan mereka untuk sesuatu yang mereka ketahui, yaitu 
mematuhi perintah dan larangan, dan mendapatkan pahala atau siksa, 
sebagaimana dalam firman Allah, paka) Í SNG GH SIK G3 
(aj Dan Aku tidak menciptakan jin Ka manusia melainkan supaya 
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e  merekà mengabdi kepada-Ku.” (Os. Adz-Dzaariyaat [51]: 56) makna 
ini selaras dengan perkataan Al A'sya, | 


pi dh era Je kag ara GAN AD a 


“Apakah kau hendak membuat sesuatu lantaran keluarga Laila... 
dan menutupi hawa nafsu yang berlebihan. y | 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim dari Ikrimah, berkata, “Ibnu Abbas pernah ditanya tentang £ PA 
(besifat keluh kesah dan kikir), ia menjawab, “Itu seperti yang 
difirmankan Allah, CILIK GILA “Apabila ia 
ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah,dan apabila ia mendapat 
kebaikan ia amat kikir.” Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya (Ibnu 
Abbas) tentang firman Allah EG Mbersifat keluh kesah dan kikir), ia 
menjawab, “Rakus.” 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf meriwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud tentang Dab ao paati Yang mereka itu tetap 
mengerjakan shalatnya.” ia menjelaskan, “Pada waktu-waktunya.” 
Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Mundzir dari Imran bin Hushain 
meriwayatkan tentang Sa wio & ar gal “Yang mereka itu tetap 
mengerjakan shalatnya.” ia menjelaskan, “Yang tidak menoleh-noleh 
dalam shalatnya.” | 


Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu 
Mardawaih dari Uqbah bin Amir, meriwayatkan tentang firman Allah, 
dya na ý pa Gif “Yang mereka itu tetap mengerjakan 
shalatnya.” ia menjelaskan, “Mereka adalah yang manakala tengah 
melaksanakan shalat tidak menoleh-noleh.” Dan Ibnu Mundzir 
meriwayatkan dari jalur yang lain riwayat yang serupa dengan diatas. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang vs Git JG 

KANA aba “Mengapakah orang-orang kafir itu bersegera datang ke 
` arahmu.” Ia menjelaskan, “menatap,” dan tentang dn 


beor 7 
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“dari kanan dan dari kiri dengan berkelompok-kelompok.” ia 
menjelaskan, “Sekelompok manusia dari sisi kanan dan kiri 
membantah dan mencemooh.” Muslim dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah @ masuk kepada 
kami saat kami berada di masjid dan berkelompok-kelompok secara 
terpisah, maka beliau bersabda, ¿yx 15S xs Pi Ja “Mengapa aku melihat 
kalian berkelompok-kelompok? mi 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, Ibnu Sa'd, Ibnu Abi 
Ashim, Al Bawardi, Ibnu Oani?, Al Hakim, Al Baihagi di dalam Asy- 
Syu'ab, dan Adh-Dhiya dari Bisyr bin Jihasy, ia berkata, 
Rasulullah & membaca, ab é ds KI Sa JG “Mengapakah orang- 


wd 


orang kafir itu bersegera datang ke arahmu, ” hingga firman-Nya- E4 

AE kz pe Gi'"Sekali-kali tidak! Sesungguhnya Kami ciptakan 
mereka dari apa yang mereka ketahui (air mani).” Kemudian 
Rasulullah & meludah di telapak tangannya dan meletakkan jari- 
jarinya padanya dan bersabda, Jh: [A wala a AP ad Fei 231 oi II “ii 
Tata La Kl Ula PU) GIS ori AA AE Maya y ie d 
a La af Ih Sih Si HA sik Ó, “Allah berfirman: Wahai 
manusia, bagaimana kau dapat melemahkan-Ku dan Aku telah 
menciptakanmu dari sesuatu yang seperti ini (ludah), kemudian ketika 
Aku telah menciptakanmu dan menyempurnakanmu, engkau berjalan 
dengan 2 pakaian (pakaian lengkap), bumi kau jadikan pijakan, dank 
au kumpulkan (harta) dan enggan memberi (sedekah), sehingga 
apabila nafas (seseorang telah (mendesak) sampai ke kerongkongan, 
engkau pun berkata, “Aku akan bersedekah”, dan masa bersedekah 


telah usai.” 


ms Shahih; Muslim (1/322) dari hadits Jabir. 
32147 Shahih; Ahmad (4/210), Ibnu Majah (2707), Al Hakim a (2323), Al Baihagi 
di dalam Asy-Syu'ab (3/257), dan dinilai shahih oleh Al Albani di dalam Ash- 
Shahihah (1099). 


A - da 


ANY AH Serui ANAA JA jp" 
» Ca) dadan SA han Ii br E Persi RTA 
ani Jah kat Y dyang ga) Abe A g E 

6505 BK talas “3 


“Maka Aku bersumpah dengan Tuhan yang memiliki timur dan 
barat, Sesungguhnya Kami benar-benar Maha Kuasa untuk 
mengganti (mereka) dengan kaum yang lebih baik dari mereka, dan 
Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan. Maka biarkanlah mereka 
tenggelam (dalam kebatilan) dan bermain-main sampai mereka 
menjumpai hari yang diancamkan kepada mereka, (yaitu) pada hari 
mereka keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi 
dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia), dalam 
keadaan mereka menekurkan pandangannya (serta) diliputi 
kehinaan. Itulah hari yang dahulunya diancamkan kepada 

mereka.” (Os. Al Ma'aarij (701: 40-44) | 


Firman-Nya, 25 S6 Ji “Maka Aku bersumpah.” Huruf Yini 
sebagai tambahan sebagaimana telah dijelaskan belum lama ini, dan 
maknanya 430 (Maka aku bersumpah). ey BAN SA 59 “dengan Tuhan 
yang memiliki timur dan barat.” Yakni arah matahari terbit dan 
matahari terbenam setiap hari selama setahun.Jumhur ulama membaca 

widi) GI! dengan bentuk jamak, sedangkan Abu Haiwah, Ibnu 
'Muhaishin, dan Humaid dengan bentuk mufrad(b Aliy SA). 


As w Ji re dik Or daa É | “Sesungguhnya Kami benar-benar 
Maha Kuasauntuk mengganti (mereka) dengan kaum yang lebih baik 
dari mereka” yakni untuk menciptakan kaum yang lebih baik dari 


mereka dan lebih taat kepada Allah, tidak seperti mereka yang 
mendurhakai-Nya, dan Allah membinasakan mereka.” 


ayan GÉ 25 (“dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan.” 

Yakni tidak dapat dikalahkan kalau saja Kami ingin melakukan itu 
(mengganti mereka dengan kaum yang lebih baik), melaikan Kami 
melakukan sesuai yang Kami kehendaki, segala sesuatu tidak meleset 
sedikitpun dari kehendak Kami dan tidak ada yang dapat menghalangi 
Kami, akan tetapi kehendak dan ilmu Kami telah ditetapkan 
sebelumnya bahwa Kami akan menunda mengadzab mereka dan tidak 
mengganti mereka dengan kaum yang baru. 


jizz Th e p 9e Ian 


i ioy Jojo “Maka biarkanlah mereka tenggelam (dalam 
kebatilan) dan bermain-main” yakni biarlah mereka tenggelam dalam 
kebatilan mereka dan bermain-main dengan dunia mereka, enggan 
melaksanakan apa yang Aku perintahkan, janganlah engkau terlalu 
risau dengan apa yang mereka lakukan, tidak tugas lain kara 
kecuali menyampaikan risalah. 

daden si ha Dag Sa & “sampai mereka menjumpai hari yang 
diancamkan kepada mereka,” yaitu hari kiamat. Ayat ini dinasakh 
oleh ayat saif (perintah perang). Jumhur ulama membaca lak, 
sementara Abu Ja'far, Ibnu Muhaishin, Humaid, dan Mujahid 
membaca | 2 GG”. 


SN g 67 es “Iyaitu) pada hari mereka keluar dari 
kubur Se cepat.” Lafazh es disini sebagai badal(pengganti) dari 
ce, dan Ki. dalam keadaan nashab sebagai haal dari dhamir 52. 
Jumhur ulama membaca 5p£dengan bentuk mabni lil fail (kata kerja 
aktif), sementara As-Sulami, Al A'masy, Al Mughirah, dan Ashim 

“dalam sebuah riwayat membaca dengan bentuk mabni lil maf'ul (kata 
kerja pasif). si:1fadalah bentuk jamak dari Sur, yaitu xd! (kubur). - 

Say ged pn | 2K “Seakan-akan mereka pergi dengan segera 

kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia).” J umhur ulama membaca 


tea dengan harakat fatah pada nuun dan sukun pada shaad, dan Ibnu 
Amir serta Hafsh membaca dengan dhammah pada nuun dan shaad, 
sementara Amr bin Maimun dan Abu Raja membaca dengan 
dhammah pada nuun dan sukun pada shaad. Dikatakan dalam Ash- 
Shihah bahwa «aj! adalah sesuatu yang pasang kemudian disembah 
selain Allah. Demikian pula makna Ga! dengan dhammah dan 
terkadang shaad berharakat. Al A'sya berkata: 


MSG An Debat YG PRE OA a. 


“Sesuatu yang merasakan letih dan meletihkan, janganlah kau 
sembah ... dan janganlah kau sembah syaitan, melainkan Allah 
— hendaklah kau sembah.” 


Dan bentuk jamaknya adalah «LeiYi. Al Akhfasy dan Al Farra 
berkata: GaJ! adalah jamak dari cai, seperti ya, dan g>), dan 
ei adalah jamak dari a, ini adalah pembentukan lafazh jamak 
dari lafazh jamak. Ada pendapat yang mengatakan wadi adalah 
bentuk jamak dari wta, itu adalah batu, atau berhala yang diberi 
persembahan dengan memotong hewan. Diantara contoh makna ini 
adalah firman Allah, s1 posts "dan (diharamkan bagimu) 
yang disembelih untuk berhala” (Os. Al Maa'idah [8]: 3). 


An-Nahhas berkata: 2 dan usai memiliki arti yang sama. 
Ada pendapat lain yang mengatakan makna ya di “kepada berhala- 
berhala” disini adalah kepada target, yaitu apa yang ditatap oleh 
penglihatanmu. Al Kalbi berkata, “Kepada sesuatu yang dipasang dan 
didirikan, baik itu sejenis tanda atau bendera: yakni seakan-akan 
mereka dipanggil dan digerakkan menuju sebuah tanda atau bendera 
yang dipasang sebagai tanda untuk mereka datangi. | 


Al Hasan berkata, “Apabila matahari telah terbit, mereka 
bersegera menuju target dan sesembahan yang mereka sembah selain 
Allah, dan tidak diperbolehkan berburu disana karena khawatir 
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sesembahan itu akan jatuh. Makna Sya» adalah Oym 
(bergegas/cepat-cepat), >Y! adalah g! 3! dan kotil 0233 berarti 
kel al e mi. Diantara contoh penggunaan makna ini adalah perkataan 
seorang penyair: 


0. o 4 - 
ja ah Pp Jas LAS Ci Old wp 
“Ksatria-ksatria Dzubyan berada di balik besi perisai .... seperti jin 
yang bergegas dari Abgar.” 


Āsadalah salah satu daerah jin sebagaimana dikatakan orang 
Arab. Juga perkataan Lubaid: 


Penjas Oa das 
“Yang tua dan yang muda dari kalangan jin Abgar. 


Aa Ku “Dalam keadaan mereka  menekurkan 
pandangannya” berkedudukan sebagai haal (keterangan kondisi) dari 
dhamir Wed dan A berkedudukan rafa’ dengannya. pH 
artinya £ yadi; Wil (kerendahan dan kehinaan) yakni mereka tidak 
mengangkat pandangan mata mereka tatkala menanti datangnya 
adzab. 


En KA: “diliputi kehinaan” yakni diliputi kehinaan yang 
sangat. Qatadah berkata, “Itu adalah garis hitam di wajah.” Diantara 
penggunaan istilah ini adalah Gala aé (ABG [anak remaja]) 
manakala anak itu telah diliputi mimpi-mimpi. Kata ún, 2, (dengan 
kasrah) ú ) Lia" "8, berarti Ga (menutupinya/meliputinya). Diantara 
penggunaan yang sama juga firman Allah, AR H3 Ha S3 D 
“Jan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan, tidak (pula) 
kehinaan” (Os. Yuunus [10]: 26) 


Kemudian isyarat dengan JÉ “Itulah” kembali kepada semua 
yang telah disebutkan terdahulu, dan IÉ sebagai mubtada', sementara 


2 seg Li 


khabarnya adalah o51ey ngo ra) “hari yang dahulunya diancamkan 


kepada mereka.” Yakni yang pernah diperingatkan kepada mereka 
saat di dunia melalui lisan para rasul, (pada hari itu) adzab telah 
terjadi dan menjadi kenyataan sebagaimana telah dijanjikan Allah 
kepada mereka, sekalipun yang digunakan disini adalah pola kata 
mendatang (future), namun dihukumi dengan “telah terjadi” karena 
kepastian akan kedatangannya. 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu 
Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah, pil, A í 25 3 S “Maka aku bersumpah dengan 
Tuhan yang memiliki timur dan barat”, ia (Ibnu Abbas) berkata, 
“Matahari memiliki posisi terbit dan terbenam setiap hari yang 
berbeda dengan hari sebelununy an Ibnu Jarir meriwayatkan darinya 
tentang firman-Nya, óy ged d “Mereka pergi dengan segera 
kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia)” ia berkomentar, “Mereka 
pergi dengan segera kepada tanda yang mereka buat sendiri.” 


SURAH NUUH 


Surahini meliputi dua puluh sembilan ayat atau dua puluh 


delapan ayat. Surah ini Makkiyyah (diturunkan di Makkah). 


Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, dan Ibnu 


Mardawaih dari Abdullah bin Zubair, ia berkata: Diturunkan 


surah “Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh... 


Makkah. 


” (surah Nuuh) di 
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Pen OO ALAM 
23 Da La KAG KEN mela ALA 


PIA grr * 


FS Pra 
sa KEN UE KÁ kh as 


Pah aka Ae Pak I 


an SA z, Oi 
EILO MESA Sb Ko 


a pdf 


A ba opa TE Io Ob < Sean aa Ge 

Pepe ALA G Nia KE O 

An EKIO ba NIA A 
O o o, 


“ “Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya 
(dengan memerintahkan): "Berilah kaummu peringatan sebelum 
datang kepadanya azab yang pedih". Nuh berkata: "Hai kaumku, 
sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang menjelaskan 

kepada kamu, (yaitu) sembahlah olehmu Allah, bertakwalah 
kepada-Nya dan taatlah kepada-Ku, niscaya Allah akan 
mengampuni sebagian dosa-dosamu dan menangguhkan kamu 
. sampai kepada waktu yang ditentukan. Sesungguhnya ketetapan 
Allah apabila telah datang tidak dapat ditangguhkan, kalau kamu 
mengetahui".Nuh berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah 
menyeru kaumku malam dan siang,maka seruanku itu hanyalah 
menambah mereka lari (dari kebenaran).Dan sesungguhnya setiap 
kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau mengampuni 


mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam telinganya 
dan menutupkan bajunya (kemukanya) dan mereka tetap 
(mengingkari) dan menyombongkan diri dengan sangat. Kemudian 
sesungguhnya aku telah menyeru mereka (kepada iman) dengan 
cara terang-terangan,kemudian sesungguhnya aku (menyeru) 
mereka (lagi) dengan terang-terangan dan dengan diam-diam. 
Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada 
Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun.Niscaya 
Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat,dan 
membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan 
untukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) 
untukmu sungai-sungai. Mengapa kamu tidak percaya akan 
kebesaran Allah?Padahal Dia sesungguhnya telah menciptakan 
kamu dalam beberapa tingkatan kejadian. Tidakkah kamu 
perhatikan bagaimana Allah telah menciptakan tujuh langit 
bertingkat-tingkat?Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai 
cahaya dan menjadikan matahari sebagai pelita?Dan Allah 
menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya,kemudian 
Dia mengambalikan kamu ke dalam tanah dan mengeluarkan kamu 
(daripadanya pada Hari Kiamat) dengan sebenar-benarnya.Dan 
Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan,supaya kamu 
menjalani jalan-jalan yang luas di bumi itu". 


(Qs. Nuuh [71]: 1-20) 


Firman Allah, 244; AN Es GA E] “Sesungguhnya Kami telah 
mengutus Nuh kepada kaumnya.” Telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
Nuh gi. adalah rasul pertama yang diutus oleh Allah, yaitu Nuh bin 
Lamek bin Matusylakh bin Akhnuh bin Oinan bin Syith bin Adam. 
Juga telah dijelaskan sebelumnyaberapa lama Nuh x& tinggal bersama 


kaumnya, tentang usianya, dan pada usia berapa beliau diangkat 
menjadi rasul oleh Allah, di dalam surahAl “Ankabuut. 


San sat í “(dengan memerintahkan): "Berilah kaummu 
peringatan.” Yakni jdi! ub(Hendaklah engkau memperingatkan), ini 
- adalah of mashdariyah, dan boleh juga diposisikan sebagai penjelasan, 
karena dalam pengutusan tersimpan makna perkataan.Ibnu Mas'ud 
membaca, “,iiltanpa öf, hal ini dengan asumsi perkataan, yakni 
langsung pada perkataan yang dimaksud. 


wa) Kr at peg al Jó & “Sebelum datang kepadanya azab 
yang pedih.” Yakni siksa yang sangat menyakitkan, yaitu siksa api 
neraka.Al Kalbi berkata: Itu adalah air bah yang menimpa mereka.” 

Kalimat ai 55 Š Ól ayah JG “Nuh berkata: "Hai kaumku, 
sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang menjelaskan 
kepada kamu.” Sebagai kalimat permulaan yang menjelaskan untuk 
asumsi adanya pertanyaan, seakan-akan dikatakan,“Apa yang 
dikatakan oleh Nuh?” maka dijawab, “Nuh berkata...” dan maknanya: 
Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan kepada kalian dari 
hukuman Allah, menakut-nakuti kalian dan menjelaskan kepada 
kalian apa-apa yang dapat menyelamatkan kalian. 


sáli; SAS At bA ol “(yaitu) sembahlah olehmu Allah, 
bertakwalah kepada-Nya dan taatlah kepada-Ku,” lafazh visebagai 
penjelasan untuk SX (pemberi peringatan), atau sebagai mashdariyah, 
yakni hendaklah kalian menyembah Allah dan janganlah kalian 
menyekutukan-Nya dengan yang lain. | 750, “bertakwalah kepada- 
Nya” yakni hindarilah apa-apa yang dapat menjerumuskanmu ke 
dalam siksa-Nya, dan taatilah apa. yang aku perintahkan kepada 
kalian, karena sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada kalian. 


ain Jam “niscaya Allah akan mengampuni sebagian 
dosa-dosamu” Ini merupakan penimpal perintah (jawab al amr). 
gedisini untuk menunjukkan sebagian (tab'idh), yakni sebagian dosa- 


dosa kalian, yaitu dosa-dosa yang telah lalu,sebelum kalian menaati 
rasul dan menyambut panggilannya. 


As-Suddi berkata: Maknanya “niscaya Allah akan 
mengampuni dosa-dosamu”, dan c disini hanya sebagai tambahan. 
Pendapat lain menyatakan bahwa yang dimaksud dengan sebagian 
disini adalah yang tidak berkaitan dengan hak-hak hamba. Pendapat 
lain menyatakan sebagai penjelasan jenis. Pendapat lain lagi 
menyatakan, “Mengampuni sebagian dosa-dosa kalian yang telah 
kalian mintakan ampunan kepada-Nya.” 


o 1hr 


a JA dl & SÆT “Dan menangguhkan kamu 
sampai kepada waktu yang ditentukan.” Yakni menunda 
kematian kamu sampai batas maksimum yang Allah tetapkan 
atas kamu dengan syarat beriman . dan taat, melebihi ketentuan 
yang ditetapkan Allah dengan perkiraan masa .hidup kamu 
dalam kekufuran dan kedurhakaan. Pendapat lain menyebutkan 
penundaan disini berarti keberkahan dalam usia mereka jika 
mereka beriman, dan tidak ada keberkahan dalam umur mereka 
jika mereka tidak beriman. Mugatil mengatakan: “Menunda 
hingga batas ajal kalian.” Az-Zajjaj berkata: Yakni menunda 
adzab dari kalian hingga kalian mati dengan kematian yang 
tidak langsung mendapatkan adzab.” Al Farra berkata: 
“Maknanya adalah tidak mematikan kalian dalam keadaan 
tenggelam,terbakar, atau terbunuh.” 


Pa 


TAN x pI 4 fí 5 “Sesungguhnya ketetapan Allah apabila 
telah datang tidak dapat ditangguhkan.” Yakni, ketetapan Allah untuk 
mendatangkan adzab atas kalian, jika kalian masih tetap dalam 
kekufuran, maka Dia tidak akan menundanya, melainkan pasti akan 
menimpa kalian, oleh karena itu bersegeralah kepada keimanan dan 
ketaatan kepada-Nya. Pendapat lain menyebutkan maknanya bahwa 
ketetapan Allah, yaitu kematian, jika ia telah datang maka kalian tidak 


mungkin lagi untuk beriman. Pendapat lain lagi menyebutkan 
maknanya jika kematian telah datang, maka tidak dapat lagi ditunda, 
baik dengan adanya adzab atau tidak adanya adzab. 

GANG x Á “kalau kamu mengetahui.” Yakni jika kalian 
mengetahui sedikit saja tentang hal diatas, tentu kalian akan segera 
melaksanakan apa yang aku perintahkan. Atau, jika kalian mengetahui 
bahwa apabila ketetapan Allah telah datang, maka ia tidak dapat 
ditunda. | 


Lor 


Bi ssh Je “Nuh berkata: "Ya Tuhanku 
sesungguhnya aku telah menyeru kaumku malam dan siang.” Yakni, 
Nuh berkata kepada Tuhan-nya mencoba menceritakan apa yang 
terjadi antara dia dan kaumnya, padahal Dia Maha Tahu dan lebih 
Mengetahui daripada dirinya, bahwa aku telah menyeru kaumku 
kepada apa yang Engkau perintahkan kepadaku, dan aku selalu 
menyeru mereka untuk beriman sepanjang siang dan malam dan tidak 
pemah lalai. 

6G Ý el A5 6 “Maka seruanku itu hanyalah menambah 
mereka lari (dari kebenaran).” Lari dari seruanku dan menjauh 
darinya. Muqatil berkata: “Semakin jauh dari keimanan. Penyandaran 
“bertambah”. kepada seruan, karena seruan itu menjadi sebab 
bertambah jauhnya mereka, sebagaimana dalam firman Allah, 
ea “Bertambahlah iman mereka (karenanya)”, (Os. Al Anfaal 
(81: 2).” Jumhur ulama membaca. “seruanku” dengan harakat 
fathah pada huruf yaa, sementara orang-orang Kufah, Ya'gub, dan 
Ad-Dauri dari Abu Amr mensukunkannya, dan istitsna (pengecualian) 
disini diikutkan.” Wr 

pe Da) 833 di- 313 “Dan sesungguhnya setiap kali aku 
menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau mengampuni mereka.” 
Yakni setiap kali aku menyeru dan mengajak mereka kepada 
penyebab pengampunan, yaitu beriman dan taat kepada-Mu. 
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sa 3 åg GK “mereka memasukkan anak jari mereka ke 
“dan menutupkan bajunya (kemukanya)”yakni Ba menutupi 
wajah mereka dengan baju itu agar tidak melihatku. Pendapat lain 
menyebutkan bahwa mereka meletakkan baju mereka di atas kepala 
mereka sehingga tidak dapat mendengar ucapanku. Maka penutupan 
dengan. baju ini sebagai tambahan dalam menutup telinga. Pendapat 
lain lagi menyatakan itu merupakan kinayah dari permusuhan, sering 
dikatakan “Si fulan mengenakan pakaian permusuhan. Ada juga yang 
berpendapat bahwa mereka menutupi wajah mereka dengan baju 


supaya beliau tidak mengenali mereka. 


dalam inean supaya tidak mendengar suaraku. 2 rG kes 


Fear “dan mereka tetap (mengingkari)”yakni mereka terus 
menerus dalam kekufuran, tidak melepaskan diri darinya, dan tidak 
bertobat darinya. (í, “dan menyombongkan diri.” untuk 
menerima kebenaran dan mematahui apa yang diperintahkan olehnya. 
VI “kesombongan "yang sangat. | 


233» x 


Ker meal “A “Kemudian sesungguhnya aku telah menyeru 
mereka (kepada iman) dengan cara terang-terangan” yakni 
membawa seruan itu secara terang-terangan kepada mereka. 


A ¿íí 3 a “Kemudian sesungguhnya aku (menyeru) mereka 
(lagi) dengan terang-terangan” yakni menyeru mereka lagi secara 
AN kepada mereka dengan berdoa. 


ma yÍ, “dan dengan diam-diam”yakni dan aku 
juga na menyeru secara rahasia. Suatu pendapat 
menyatakan maknanya adalah seseorang menyeru tiap-tiap 
orang dengan cara berdua-duaan, maksudnya disini bahwa 
beliau menyeru mereka dengan berbagai macam cara “dan 
metode yang bervariasi, namun itu tetap tidak membuahkan 
hasil. Mujahid mengatakan: makna “menyeru secara terang- 
terangan” telah jelas, dan menyeru secara diam-diam” adalah 


mendatangi mereka ke rumah masing-masing (door .to door) 
dan menyeru mereka. Manshubnya lafazh Ke “terang- 
terangan” karena sebagai mashdariyah, karena seruan/doa 
dapat dilakukan secara terang-terangan dan tidak terang- 
terangan. Cara terang-tarangan merupakan salah satu jenis 
seruan/doa. Atau bisa juga Ke ini menjadi sifat dari mashdar 
yang dibuang, yakni gr stl—*. Atau boleh juga menjadi 
mashdar dalam kedudukan haal (keterangan kondisi), yakni 
Ial—£. Maknanya menunjukkan jauhnya usaha dari hasil yang 
diharapkan, karena cara terang-terangan lebih efektif daripada 
diam-diam, dan penggabungan antara keduanya lebih efektif 
daripada hanya dengan salah .satunya. Jumhur ulamamembaca 
ul dengan sukun pada huruf yaa, sementara Abu Amr dan 
ulama Haram ag fathah. 


[UWA LES ASRI “Maka aku katakan 
kepada piksa 'Mohonlah ampun . kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun.” Yakni 
mohonlah ampunan dari dosa-dosa kalian yang telah lalu 
dengan niat yang tulus. YUL SK A) “Sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun.” Yakni banyak memberi ampunan kepada orang- 
orang yang berdosa. Suatu pendapat menyatakan bahwa makna 
“mohonlah ampunan” yakni bertobatlah dari kekafiran, 
sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang 
bertobat. 

u Ki Ka Ja “niscaya . Dia akan mengirimkan 
hujan kepadamu dengan lebat” yakni mengirimkan “air langit” 
(hujan) kepada kalian, disini terdapat sesuatu yang disamarkan. 
Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
Ailangit) disini adalah kl! (hujan), sebagaimana perkataan 
seorang penyair: | 


a pe Op A AA MAWA JG Gl 


“Jika langit (hujan) turun di tanah suatu kaum ... maka Kami akan 
memeliharanya sekalipun mereka dalam keadaan marah.” 


Kata ji berarti 3» J!,yaitu pancaran hujan dan curahannya, 
baik keberadaan Vi sebagai haal dari AC, dan ini tidak 
dimu'annatskan, karena wazan Jti tidak dapat dimu'annatskan, 
sebagaimana kata bki dan Si, atau keberadaannya sebagai sifat 
untuk mashdar yang dihilangkan, yakni jl) twl. Pembahasan 
mengenai hal ini telah dijelaskan sebelumnya dalam surah Al An'aam. 


Kemudian kata Je dijazamkan karena keberadaannya sebagai 
penimpal perintah (jawabul amr). Dari ayat ini dapat diambil pelajaran 
bahwa istighfar (memohon ampunan)termasuk sebab terbesar 
diturunkannya hujan dan tercapainya berbagai macam karunia rejeki. 


haka 


q% $Í FÉS s Jam Ela 55 “Dan membanyakkan harta dan 
anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun.” Yakni 
perkebunan. V7 XÍ Jas “dan mengadakan (pula di dalamnya) 
untukmu sungai-sungai.” Yang mengalir. Atha' mengatakan: 
Maknanya, akan memperbanyak harta dan anak-anak kalian. 
| Nuh # memberitahu mereka bahwa keimanan mereka kepada Allah 
menggabungkan antara keberuntungan berlimpah di akhirat dan 
kesuburan serta kekayaan di dunia. 


2a 


js Pr Op) Ý & G “Mengapa kamu tidak percaya akan 
kebesaran Allah?” yakni apa yang membuat kalian tidak berharap?, 
dan “harapan” (str!) disini berarti takut (251), yakni mengapa 
kalian tidak merasa takut dan khawatir?. V6, atau 588! berarti des! 
(keagungan), diambil dari istilah sês! (penghormatan) yang berarti 
mdi (pengagungan), dan maknanya mengapa kalian tidak 
mempercayai kebenaran keagungan-Nya lantas kalian bertauhid 
kepada-Nya dan menaati-Nya. Lafazh Sa Y dalam posisi nashab 


sebagai haal, dari dhamir mukhathabin, dan yang berfungsi padanya 
adalah makna istigrar (ketetapan) pada Ki. Diantara contoh 
pemutlakan makna strj! (harapan) kepada >; (takut) adalah 
perkataan Al Hadzali: 
“Apabila seseorang pernah disengat lebah, maka ia tidak lagi takut 
(tidak lagi peduli) sengatannya. ” 

“Sa'id bin Jubair, Abu Al Aliyah, dan Atha' bin Abi 
Rabah berpendapat, “Mengapa kalian tidak mengharapkan 
pahala dari Allah dan tidak takut terhadap hukuman-Nya.” 
Mujahid danAdh-Dhahhak berkata: “Mengapa kalian tidak 
mempedulikan kebesaran Allah.” Quthrub mengatakan: Ini 
adalah bahasa yang biasa digunakan oleh suku Hijaz, Hudzail, 
Khuza'ah, dan Mudhar, mereka biasa mengatakan, zol — (tidak 
berharap) dengan makna tidak takut/tidak peduli.” Qatadah 
berkata: “Mengapa kalian tidak mengharapkan dari Allah 
konsekuensi keimanan.” Ibnu Kaisan berkata: Mengapa kalian 
tidak mengharapkan kebaikan dalam. menyembah dan 
mematuhi Allah, serta dalam pengagungan kepada-Nya.” Ibnu 
Zaid berkata: “Mengapa kalian tidak menaati Allah.” Al 
Hasanberkata: “Mengapa kalian tidak mengakui hak Allah dan 
tidak mensyukuri-Nya atas nikmat yang diberikan.” 

Kalimat AN Ki 355 “Padahal Dia sesungguhnya 
telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian.” 
Dalam keadaan nashab sebagai haal (keterangan kondisi), 
yakni keberadaannya bahwa Dia telah menciptakan “kamu pada 
fase-fase yang berbeda; sperma, embrio, kemudian segumpal 
daging hingga sempurnanya penciptaan,sebagaimana telah 
dijelaskan dalam surah Al Mu'minuun. yk secara bahasa 
berarti 3,—4! (sekali/tahapan). Ibnu Al Anbari berkata:  —ki(fase) 


adalah JC! (kondisi) dan bentuk jamaknya adalah j'—bi. Ada 
pendapat yang mengatakan fase-fase- bayi, fase fase remaja, 
kemudian fase-fase masa tua. Ada juga yang mengatakan fase- 
fase ini adalah fase-fase perbedaan mereka dalam perilaku, 
perkataan, dan akhlak. Dengan demikian maknanya: 
“bagaimana kalian lalai mengagungkan Dzat yang telah 
menciptakan kalian melalui fase-fase yang mengagumkan ini. 

éch ga ai EGA “Tidakkah kamu 
perhatikan bagaimana Allah telah menciptakan tujuh langit 
bertingkat-tingkat?” pembicaraan ini ditujukan kepada siapa 
saja yang sesuai untuk menerimanya. Yang dimaksud disini 
adalah mengambil dalil (bukti) dengan penciptaan langit-langit 
melalui sempurnanya kekuasaan-Nya dan keindahan 
penciptaan-Nya, yang berhak untuk disembah. Gd! 
(bertingkat-tingkat) adalah penerapan sebagian diatas sebagian 
yang lain, setiap langit diterapkan di atas langit lainnya, seperti 
kubah. Al Hasan berkata: Allah menciptakan tujuh langit diatas 
tujuh bumi, diantarasatu langit dan langit lainnya ada makhluk 
dan perkara dan diantara satu bumi dan bumi lainnya ada 
makhluk dan perkara. Ketetapan masalah ini telah dijelaskan 
dalam firman Allah, 44 MA “Dan seperti itu pula 
bumi.”(Qs. Ath-Thalaag (65): 12). Dan manshubnya KL 
sebagai mashdariyah, sebagaimana engkau mengatakan, “ 4—milb 
itb, 1A (derivasi dari akar kata yang sama).” atau 
keberadaannya sebagai haal, yang bermakna d4 oi 
(memiliki tingkatan-tingkatan) kemudian œt) dihapus dan 
ditempatkan padanya lafazh GL. Sementara Al Farrapada 
selain Al Our'anmembolehkan menempatkan GL sebagai kata 


sifat. 


LA Ceng korr 


ba Opa AN Jas, “Dan Allah menciptakan padanya 
bulan sebagai cahaya.” Yakni menerangi muka bumi. 


Menciptakan bulan pada langit-langit ($$) padahal ia berada 
di langit terdekat (langit dunia), karena jika bulan itu berada di 
salah satu dari langit-langit yang ada, maka ia berada di 
dalamnya. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Kaisan 
danAl Akhfasy, sebagaimana engkau mengatakan: “Aku. 
kedatangan suku Tamim”, padahal yang dimaksud sebagian 
dari mereka. Outhrubberkata: 5, (padanya) berarti gr? 
(bersamanya), yakni Allah menciptakan bulan dan matahari 
bersama penciptaan langit dan bumi, seperti dalam kata-kata 
Imru'ul Qais: 


Jl NB LA Mi 


“Akankah merasa bahagia orang yang akhir hidupnya (dalam 


, 


kemewahan) tersisa tiga puluh bulan dengan tiga kondisi.' 


nd 


Kha KAMI Jasa “dan menjadikan matahari sebagai pelita” 
yakni seperti: lampu bagi penghuni bumi supaya mereka dapat 
melakukan berbagai aktifitas dan kebutuhan hidunya. 


g 
828 ,, 


BG KÁ Á; “Dan Allah menumbuhkan kamu dari 
tanah dengan sebaik-baiknya.” Yakni Adam diciptakan oleh Allah 
dari kerak tanah, dan maknanya Allah menciptakan kamu. Ini adalah 
pola peminjaman kata “tumbuh”untuk “penciptaan” karena kata itu 
lebih mengena untuk menjelaskan penciptaan, penyempurnaan, dan 
pertumbuhan. Dan lafazh GC, baik sebagai mashdar dari Cl dengan 
menghilangkan tambahan-tambahan yang ada, atau mashdar dari fi'il 
(kata kerja) yang dibuang, yakni Wi pd PI ye Sal 
(Menumbuhkan kamu dari tanah, maka kamu pun tumbuh). Al Khalil 
- dan Az-Zajjajberkata: Itu adalah mashdar yang dibawa pada makna, 
karena makna dari $&imenumbuhkanmu) adalah WW Ops Kar 
(membuat kamutumbuh). Suatu pendapat menyebutkan maknanya: 
“Allah menumbuhkan tanaman untuk kalian dari bumi.” Dengan 
demikian GG disini berkedudukan sebagai maf'ulbih (objek). Ibnu 


Bahr berkata: Menumbuhkan mereka di dalam bumi dengan kondisi 
besar setelah sebelumnya kecil dan panjang setelah sebelumny: 


pendek. 


ws 353 “Kemudian Dia mengambalikan kamu ke dalam 
tanah.” Yakni di dalam tanah. WA 2 FY “Dan mengeluarkan 
kamu (daripadanya pada hari kiamat) dengan sebenar-benarnya.” 
Yakni mengeluarkan kamu dari tanah melalui pembangkitan pada hari 
kiamat kelak. . | 


bs SSI Ka Jas anis “Dan Allah menjadikan bumi untukmu 
sebagai hamparan.” Yakni Allah meratakan dan menghamparkannya 
untukmu dan kamu dapat berjalan berlalu lalang karena hamparannya 
itu sebagaimana yang kamu lakukan di rumahmu. | 

ala NU, Ak 15) “Supaya kamu menjalani jalan-jalan yang ' 
luas di bumi itu.” Yakni jalan-jalan yang lebar. g wd! adalah bentuk 
jamak dari @ yaitu ag! HJ! (jalan yang luas), demikian yang 
dikatakan oleh Al Farra dan yang lainnya. Pendapat lain 
mengatakan,rd! berarti jalan diantara dua gunung. Analisis 
permasalahan ini telah dijelaskan dalam surahAl Anbiyaa' dan AlHajj 
secara panjang lebar. 


Atsar-atsar yang berkaitan dengan penafsiran ayat-ayat di atas: 


Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman 


3, A 


Allah, mek 3 Para GI “Mereka memasukkan anak jari mereka ke 
dalam telinganya” ia mengatakan, “Supaya mereka tidak mendengar 
apa yang beliau (Nuh sg) katakan.” Mengenai G biu “dan 
menutupkan bajunya (kemukanya)”ia (Ibnu Abbas) berkata: “Untuk 
` menyamarkan diri mereka supaya tidak dikenali.” Mengenai oh, 

WG. “dan menyombongkan diri dengan sangat.” ia berkata: “Tidak 
bertobat.” 


Sa'id bin Manshurdan Ibnu Mundzir meriwayatkan 
darinya (Ibnu Abbas) mengenai firman Allah, «cu mera 
“dan menutupkan bajunya (kemukanya)”ia (Ibnu Abbas) 
berkata: “Mereka menutupi wajah mereka agar tidak melihat 
Nuh dan mendengar kata-katanya.” Sa'id bin Manshur, Abd 
bin Humaid, dan Al Baihagi dalam Asy-Syu'ab meriwayatkan 
pula dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah, Bis ab apan Y Ke 
“Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah?” ia 
berkata, “Kalian tidak mengetahui kebesaran Allah.” Ibnu Jarir 
‘dan Al Baihagimeriwayatkan darinya juga tentang 
VE, “kebesaran”, iaberkata, “i——bs (keagungan).” Dan tentang 
“firman Allah, KAN Kal 585 “Padahal Dia sesungguhnya telah 
menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian.” Ia 
mengatakan: “Sperma, kemudian embrio, kemudian segumpal 
daging.” Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Shaibah, Ibnu Jarir, 
Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas juga mengenai ayat diatas: 
Ibnu Abbas berkata, “Kalian tidak takuk akan kebesaran 
Allah.” Dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga, ia 
berkata,“Kalian tidak takut akan hukuman-Nya dan tidak 
mengharapkan pahala disisi-Nya. 

Abdurrazzag meriwayatkan di dalam Al Mushannafdari 
'Ali bin Abi Thalib bahwa Nabi @ melihat manusia mandi 
dengan telanjang, tidak ada kain penutup pada mereka, maka 
beliau pun berhenti dan berteriak, V5 95251 ŚĆ “Mengapa 
kamu tidak percaya akan kebesaran Allah Pan 

Diriwayatkan olehAbdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu 
Mundzir, dan Abu Asy-Syaikh di dalam Al 'Azhamahdari 


18 Rangkaian sanadnya dha'if jiddan (sangat lemah), dirilis oleh Abdurrazzag 
di dalam Al Mushannaf (1, hlm. 286, hadits no: 1102) dan dalam sanadnya terdapat 
Isma'il bin Ayyasy dan Abu Bakar bin Abdullah bin Abu Maryam Al Ghassani, 
keduanya lemah, dan di dalam sanadnya juga terdapat seseorang yang tidak 
disebutkan namanya. 


Abdullah bin 'Amr, ia berkata: “Matahari dan bulan, wajah 
keduanya sebelum langit dan bagian belakang keduanya 
sebelum bumi, aku bacakan hal itu kepada kalian dari kitab 
Allah, Kia LÉN SS ben STIK “Dan Allah 
menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan menjadikan 
matahari sebagai pelita?”. 


Abd bin Humaid, Ibnu Mudzir, Abu Asy-Syaikhdalam 
Al “Azhamahdari Abdullah bin Umar, ia berkata: Matahari 
menerangi penghuni langit sebagaimana ia menerangi 
penghuni bumi.” | | 

Abd bin. Humaidmeriwayatkan dari Syahr bin Hausyab, ia 
berkata: Abdullah bin Amr bin Ash dan Ka'b Al Ahbar bertemu dan 
diantara keduanya terdapat silang pendapat hingga saling 
menyalahkan satu sama lain, hal itu sudah berlangsung sebelumnya. 
Saat itu Abdullah bin Amr berkata kepada Ka'b, “Tanyakanlah 
kepadaku sesuka hatimu, kau tidak akan menanyakan tentang sesuatu 
melainkan akuakan memberitahu pembenaran ucapanku itu dari Al 
Qur'an.”Ka'b pun bertanya kepadanya: Apakah kau berpendapat ada 
cahaya matahari dan bulan di langit yang tujuh sebagaimana yang ada 
di bumi? Amr pun menjawab, “Ya, tidakkah kau memperhatikan 
firman Allah, AD IG Ia AKS A Kan 
čl “Allah telah menciptakan tujuh langit bertingkat-tingkat? Dan 
Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan menjadikan 
matahari sebagai pelita?” P 


- Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Abu Asy-Syaikh di dalam 
Al Azhamah, Al Hakim dan ia menilai riwayat ini shahih, dari Ibnu 
'Abbas tentang firman Allah, bp fmo Al JK “Dan Allah 
menciptakan padanya bulan sebagai cahaya. ” Ia berkata, “Mukanya 
(bagian depannya) di langit ke arah Arsy dan bagian belakangnya ke 
bumi.” Abd bin Humaid dari jalur Al Kalbi, dari Abu Shalih, darinya 


PELAG 


tentang ayat, bp 5,3 SI $445 “Dan Allah menciptakan padanya 
bulan sebagai cahaya. ” Ia berkata: Menciptakan padanya (langit) saat 
Allah menciptakannya sebagai cahaya untuk penghuni bumi, dan tidak 
ada cahayanya sama sekali di langit. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya (Ibnu 
Abbas) juga tentang, Es WA “Jalan-jalan yang luas di bumi itu.” Ia 
berkata: “Jalan-jalan yang bermacam-macam.” i 


WAT 


OJAWA Jí NGANA bap BRANA ASI 
WL Tas BE Sada BET IS AS 
< VA L SIr L DI 


J| gabii 5 Í; KENANG Una Oya) Kana 


agr “1 .. 


f o AKE KE AKA 41 
Isun RAL Ak Bea AA ae Ka EC 


WB na ia Ni Para 
Bong Gi ii Pena 


Mbh al 


KANA ANG Na Ia AAN PEH 
Dia 


“Nuh berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka telah 
mendurhakaiku dan telah mengikuti orang-orang yang harta dan 
anak-anaknya tidak menambah kepadanya melainkan kerugian 
belaka, dan melakukan tipu-daya yang amat besar'.” Dan mereka 
berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) 
tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) wadd, dan jangan pula suwwa', yaghuts, ya'ug dan 
nasr.” Dan sesudahnya mereka menyesatkan kebanyakan 


(manusia); dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang 
yang zalim itu selain kesesatan, disebabkan kesalahan-kesalahan 
mereka, mereka ditenggelamkan lalu dimasukkan ke neraka, maka 
mereka tidak mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari 
Allah. Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan 
seorangpun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. 
Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka 
akan menyesatkan hamba-hamba-Mi, dan mereka tidak akan 
melahirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir. Ya 
Tuhanku! ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke 
rumahku dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki 
dan perempuan dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang- 

— orang yang zalim itu selain kebinasaan". 


(Os. Nuuh [71]: 21-28) 


Firman Allah, ojat KAL 5 & JG “Nuh berkata: "Ya 
Tuhanku, sesungguhnya mereka telah mendurhakaiku.” Yakni mereka 
terus menerus mendurhakaiku, dan tidak pernah menyambut seruanku. 
Nuh g mengadu kepada Allah & dan memberitahu-Nya bahwa 
mereka telah mendurhakai beliau dan tidak mengikuti beliau, dan 
Allah Maha Mengetahui dan lebih mengetahui tentang hal itu. 

Haa Yes Au Ip Je asi; “Dan telah mengikuti 
orang-orang yang harta dan anak-anaknya tidak menambah 
kepadanya melainkan kerugian belaka” yakni kalangan 
masyarakat biasa mengikuti para pemimpin mereka dan orang- 
orang kaya diantara mereka, yang banyaknya harta dan anak itu 
tidak menambah apa-apa bagi mereka melainkan kesesatan di 
dunia ini siksaan di akhirat kelak. Ulama Madinah, ulama 
Syam, dan Ashimmembaca wals) dengan harakat fathah pada 
wau dan laam, sementara yang lain membaca dengan 


sukunpada laam. Ini merupakan salah satu bahasa yang biasa 
digunakan untuk menyebut 4g! (anak). Dan boleh juga kata 
si, sebagai bentuk jamak. Analisis pembahasan mengenai hal 
ini telah dijelaskan sebelumnya. Makna Ni (mengikuti) 
disini berarti terus-menerus mengikuti mereka, bukan baru saja 
mengikuti mereka. ; 


EA JA BS; “dan melakukan tipu-daya yang amat 
besar.” Yakni tipu daya yang besan dan agung. Untuk kata ini 
boleh dikatakan: ya, JS, dan PB seperti zé, vs, dan 
AE, dan Jar, JA, dan JG. Al Mubarrad berkata: kata 
| Loss dengan asya untuk mubalaghah (hiperbola), kata yang 
sama dengan Aa adalah $ si karena banyak membaca. Ibnu 
As-Sakit bersenandung: 


NAN nadi Cd jd a gg Loan Sata sai 


“Putih, memburu dan menahan hati ... dengan kebaikan hati seorang 
muslim yang banyak membaca (Al Qur`an). ” 


` Jumhur ulama membaca pé dengan tasydid, 
sementara Muhaishin, Humaid, dan Mujahid membaca dengan 
takhfif. Abu Bakar berkata: Itu adalah bentuk jamak dari pa, 
seakan-akan YG disini diposisikan sebagai dosa-dosa atau 
beberapa perbuatan sehingga disifati dengan jamak. Isa bin 
Umar berkata: “Ini adalah bahasa Yaman.” Kemudian ada 
perbedaan pendapat mengenai tipu daya mereka, apakah itu? 
Suatu pendapat mengatakan, “Perintah mereka terhadap orang- 
orang yang bodoh diantara mereka untuk membunuh Nuh AS.” 
Ada pula yang mengatakan itu adalahpencitraan yang diberikan 
kepada orang-orang dengan apa yang mereka dapat, hingga 
orang-orang yang lemah diantara mereka mengatakan, “Jika 
tidak karena mereka berpegang kepada kebenaran, tentu 
mereka tidak akan mendapatkan berbagai kenikmatan itu.” Al 


Kalbi berkata: “Itu adalah apa yang mereka nisabtkan kepada 
Allah, diantaranya istri dan anak.” Mugatil berkata: “Itu adalah 
pernyataan para pembesar kepada para pengikut mereka, 
“janganlah kalian biarkan tuhan-tuhan kalian.” Ada pula 
pendapat yang menyatakan bahwa yang dimaksud tipu daya 
mereka adalah kekufuran mereka. 

Kar BY 1363 “Dan mereka berkata: "Jangan 
sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan 
kamu.”Y akni  jangalah kalian meninggalkan penyembahan 
tuhan-tuhan kalian, yaitu berhala-berhala” dan gambar-gambar 
yang ada pada mereka, kemudian orang-orang Arab 
menyembahnya setelah mereka, demikianlah yang dinyatakan 
oleh jumhur ulama. 


Sa E pan L Se GB Ya ah 
Ka) Gas Sya NY, telan Y 155 BAN 


sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan 
jangan pula suwwa', yaghuts, ya'ug dan nasr.” Yakni janganlah 
kalian meninggalkan penyembahan terhadap itu semua. 
Muhammad bin Ka'b berkata: Ini adalah nama orang- 
orangyang baik dari semenjak masa Adam ga hingga Nuh AS, 
kemudian sepeninggal mereka terdapat beberapa kaum yang 
mengikuti merekadalam penyembahan mereka.Maka iblis 
berkata kepada mereka: “Kalau saja kalian membuat gambar- 
. gambar dan patung mereka niscaya kalian akan lebih semangat 
dalam beribadah.” Maka mereka pun melakukannya. 


Kemudian muncullah suatu kaum setelah mereka dan 
iblis mengatakan kepada kaum yang baru itu, “Sesungguhnya 
orang-orang sebelum kalian menyembah mereka (gambar dan 
patung), maka sembahlah mereka oleh kalian.” Maka 
permulaan penyembahan berhala adalah sejak saat itu, dan 
gambar-gambar dan patung-patung itu dinamakan demikian 


“Dan jangan pula 
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karena mereka menggambarnya dalam bentuk orang-orang 
yang baik itu. 

Urwah bin Zubair dan yang lain berkata: 
“Sesungguhnya itu adalah nama-nama anak-anak Adam AS, 
'dan Wadd adalah yang tertua diantara mereka. Al Mawardi 
mengatakan: “Wadd adalah berhala pertama yang disembah, 
dinamakan Wadd karena mereka sangat menyayanginya, 
setelah kaum Nauh, ia beralih ke suku Al Kalb di Daumah Al 
Jundal, menurut Ibnu Abbas, Atha, dan Mugatil.Dalam hal ini 
seorang penyair bersenandung: | 


Ken aka AA LS YG IE 
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“Wadd telah menghidupkanmu, dan kami tidak boleh mempermainkan 
wanita, sementara agama telah menjadi asing.” 


Adapun Suwwa' adalah perhala suku Hudzail di pesisir pantai. 
Yaghuts adalah berhala suku Ghuthaif dari Murad dari kaum Saba’, 
menurut Qatadah. Dan Al Mahdawi mengatakan bahwa Murad, 
kemudian 'Ghathafan. Adapun Ya'ug adalah berhala suku Hamdan 
menurut Qatadah, Ikrimah, dan Atha. Ats-Tsa'labi mengatakan: 
Kahlan adalah putra kaum Saba', kemudian turun-temurun hingga 
pada Hamdan. Dalam hal ini Malik bin Nimth Al Hamdani 
bersenandung: 


en Ia $r or <y 0727 PI e Dy. p? 7 
H YI Bg S3 YI aan Say GI GM Gg 
“Manfaat Allah ada di dunia dan bahaya ... sementara Ya'ug tidak 
bermanfaat dan tidak berbahaya. ” 


Adapun Nasr adalah berhala milik suku Kala” dari Himyar 
menurut Qatadah dan Muqatil. 


Zs t 


Jumhur ulama membaca 15; “Wadd” dengan fathah pada wau, 
sementara Nafi” dengan dhammah. Al-Laits berkata: 39 dengan 


harakat dhammah pada wau adalah berhala kau Ouraisy, dan dengan 
harakat fathah pada wau adalah sebuah berhala milik kaum Nabi Nuh 
ga, dengan ini pula dinamakan Amr bin Wadd. 


Di dalam Ash-Shihah dikatakan: 3J'dengan harakat fathah 
berarti ui (baji/pasak) menurut bahasa Najd, seakan-akan mereka 
mensukunkan taa dan memasukkannya pada daal. 

Jumhur membaca 4-3 Í; dan 3555 tanpa tanwin, jika kedua 
kata itu adalah kata Arab, maka jadi termasuk kata yang tidak dapat 
ditashrif karena sebagai isim “alam, dan fi'ilnya boleh ditashrif dengan 
wazan (timbangan kata). Jika keduanya adalah kata-kata 'ajam (asing) 
maka tidak dapat ditashrif karena keasingannya dan kedudukannya 
sebagai isim 'alam. 


Al A'masy membaca Uk Yy danGyudengan tashrif. Ibnu 
Athiyah berkomentar: Itu semua masih dalam bayang-bayang ketidak 
jelasan, adapun sisi pengkhususan penyebutan berhala-berhala itu, 
padahal semuanya termasuk dalam kategori tuhan-tuhan mereka, 
karena yang disebutkan itu merupakan berhala-berhala mereka yang 
terbesar dan teragung. " 

Ts a 355 “Dan sesudahnya mereka menyesatkan 
kebanyakan (manusia)/” yakni para pembesar dan para pemimpin 
mereka telah menyesatkan banyak manusia. Ada yang megatakan 
bahwa dhamir pada ayat diatas kembali kepada berhala-berhala, yakni 
banyak manusia yang tersesat karena berhala-berhala itu. Seperti 


z z 
Sat 


perkataan Ibrahim # di dalam Al Qur'an: ul 3 SA SAS 
“Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan 
kebanyakan daripada manusia.” (Qs. Ibraahiim [14]: 36) 


Dan disini digunakan dhamir untuk yang berakal karena 
orang-orang kafir yang menyembahnyaberkeyakinan bahwa berhala- 
berhala itu berakal. | 


KS Yi Ga 5 3 Yo Dan Janganlah Engkau tambahkan bagi 
orang-orang yang zalim itu selain kesesatan.” Diathafkan pada 
kalimat Ga KA a “Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka telah 
mendurhakaiku.” Penempatan sesuatu yang zhahir pada sesuatu yang 
samar untuk melekatkan sifat kezhaliman pada mereka. Abu Hayyan 
berkata: “Kalimat ini diathafkan kepada Lai 58 “Dan sesudahnya 
mereka menyesatkan.” Dan makna Iis VI “selain kesesatan "adalah 
ulie YI (selain adzb). Demikianlah yang dinayatakan oleh Ibnu Bahr, 
dan ia berdalil dengan firman Allah, IS å ma 3) 
AS Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam 


kesesatan (di dunia) dan dalam neraka.” (Os. Al Qamar [54]: 47). 


Ada pendapat lain yang mengatakan maknanya Ul, Y! 
(selain kerugian). Pendapat lain, selain cobaan dengan harta dan anak. 
Pendapat lain lagi, selain kesesatan dalam tipu daya mereka. 


GA ki Éi “Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, 
mereka ditenggelamkan.” Partikel be disini adalah tambahan untuk 
penguatan, dan maknanya tek? ye (dari kesalahan-kesalahan 
mereka), yakni lantaran kesalahan-kesalahan mereka dan disebabkan 
olehnya, mereka ditenggelamkan dengan banjir bah. A ti “Jalu 
dimasukkan ke neraka.” Setelah itu, yaitu api di akhirat. Ada yang 
mengatakan maksudnya siksa kubur. Jumhur ulama membaca Al 
dengan bentuk jamak salim. Abu Amr membaca etik dengan 
bentuk jamak taksir, dan Al Jahdari, Amr bin Ubaid; Al A' masy, Abu 
Haiwah, dan Asyhab Al Ugaili membaca pg dengan bentuk 
mufrad. Adh-Dhahhakberkata, “Mereka disiksa dengan api di dunia 
berbarengan dengan tenggelam, pada satu sisi mereka tenggelam 
“dalam banjir bah (dan di sisi lain mereka terbakar. Jumhur 
ulamamembaca Ia dari akar kata G1, sementara Zaid bin Ali 
membaca ! $ dengan tasydid. 


JAWA Mo RIE R á Las A “Maka mereka tidak mendapat 
penolong- Tana bagi mereka selain dari Allah.” Yakni tidak 
menemukan seorang pun yang dapat mencegah dan melindungi ; 
mereka dari siksa Allah. 

66S Gas Ga Ni Je SY SP => Jés Nuh berkata: nya 
Tuhanku, janganlah Engkau -biarkan seorangpun di antara orang- 
orang kafir itu tinggal di atas bumi.” Ayat ini diathafkan pada ayat, JG 
Ga sh 5 T ‘Nuh berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka 
telah mendurhakaiku.” Tatkala Nuh # telah hilang harapan dari 
keimanan mereka dan berhenti dari kekafiran mereka, maka 
Nuh Æ mendoakan kehancuran atas mereka.Qatadah berkata: 
Nuh #& mendoakan kebinasaan atas mereka setelah beliau menerima 
wahyu bahwa, ls 35 oya Tlah pi 5 JAS Bahwasanya sekali-kali 
tidak akan beriman di antara kaummu, kecuali orang yang telah 
beriman (saja).” (Os. Huud [11]: 36) maka Allah mengabulkan doa 
beliau menenggelamkan mereka. Muhammadbin Ka'b, Mugatil, Ar- 
Rabi'bin Anas, Ibnu Zaid, dan Athiyah berkata, “Sesungguhnya beliau 
berkata (berdoa) demikian ketika Allah telah mengeluarkan semua 
orang mukmin dari tulang rusuk mereka dan rahim istri-istri mereka, 
kemudian Allah memandulkan kaum laki-laki dan perempuan mereka 
sebelum datangnya adzab selama tujuh puluh tahun, atau ada yang 
mengatakan empat puluh tahun. 


Qatadah berkata: “Tidak ada bayi pada aa adzab itu 
diturunkan.” AlHasan dan Abu Al Aali berkata: “Kalau saja Allah 
membinasakan anak-anak kecil mereka bersama mereka, maka itu 
adalah hukuman (adzab) dari Allah kepada mereka, dan itu adil bagi 
mereka, akan tetapi Allah membinasakan keturunan mereka dan anak- 
anak mereka tanpa siksaan, kemudian Allah menghancurkan mereka 
dengan adzab.” 


| Makna (/Gsadalah orang yang menempati rumah tinggal. 
Asalnya adalah j xsdengan wazan JW dari akar kata 334 Ji, 
kemudian huruf wau -diubah menjadi yaa dan dimasukkan salah 
satunya kepada yang lainnya. Seperti lafazh a45 asalnya adalah p! 43. 


Al Outaibi berkata: “Asal katanya dari ji yaitu jau Jy 
“(orang yang menempati rumah), sebagaimana biasa dikatakan, jiu be 
jus yakni tidak ada seorang pun di rumah. Pendapat lain mengatakan 
. yai adalah pemilik rumah. Dengan demikian maknanya “Janganlah 
Engkau biarkan seorang pun melainkan Engkau binasakan.” 

Íe pE awa ol SE “Sesungguhnya jika Engkau biarkan 
mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba- 
Mu” yakni jika Engkau biarkan mereka hidup di bumi maka mereka 
akan menyesatkan hamba-hamba-Mu dari jalan kebenaran. Yı Gak NG 

Fa feb Dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang 
berbuat maksiat lagi sangat kafir.” Yakni kecuali seorang yang 
berakhlak rendah, tidak mentaati-Mu dan mengingkari nikmat-Mu, 
yakni sangat mengingkarinya. Maknanya adalah, kecuali orang yang ' 
akan berbuat maksiat dan kufur. 


Kemudian tatkala Nuh #2 mendoakan kebinasaan atas orang- 
orang kafir, beliau menyertakan doa kebaikan untuk dirinya, kedua 
orang tuanya, dan semua orang-orang mukmin. Beliau berkata, 55 
KANAN 3H “Ya Tuhanku! ampunilah aku, ibu bapakku.” Dan kedua 
orang tua beliau adalah orang yang beriman, ayah beliau adalah 
Lamek bin Matusylakh, sebagaimana diawal pembahasan, dan ibun 
beliau adalah Samha binti Anusy, ada yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dalam doa beliau itu adalah Adam dan Hawa. Said bin 
Jubair berkata: Yang dimaksud kedua orang tuanya adalah ayahnya 
dan kakeknya. Dan Sa'id bin Jubair membaca su, dengan harakat 
kasrah pada daal sebagai bentuk mufrad. 
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2 Par MA 935 “dan orang yang masuk ke rumahku.” Adh- 
Dhahhak da dan Al Kalbi berkata: “Yakni masjidnya. ” Ada yang 
mengatakan rumah yang ditinggalinya, ada yang mengatakan 
kapalnya, ada juga yang mengatakan maksudnya orang yang masuk 
agamanya. Manshubnya an “dengan beriman” sebagai haal 
(keterangan kondisi), yakni bagi orang yang masuk ke rumahku yang 
bersifat dengan keimanan, maka tidak termasuk di dalamnya orang 
yang tidak bersifat dengan sifat ini, seperti istri beliau, dan anak beliau 
yang mengatakan, Ki <y Gan IS AN (s3 “Aku akan mencari 
perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari air bah!” 
(Os. Huud (11): 43) 


Kemudian beliau berdoa secara umum dan berkata, iraid, 
OA “dan semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan.” 
Yakni, ampunilah semua orang yang menyandang keimanan dari 
semua kalangan laki-laki dan perempuan. Kemudian beliau kembali 
mendoakan kebinasaan atas orang-orang kafir, dan berkata, 5: 3 NG 
-6G Í| KADA) “dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang 
yang zalim itu selain kebinasaan.”Yakni, janganlah Engkau 
tambahkan bagi orang-orang yang menyandang kezhaliman kecuali 
kebinasaan, kerugian, dan kehancuran. Doa beliau ini menyeluruh dan 
mencakup semua orang yang zhalim hingga hari kiamat, sebagaimana 
- doa beliau “dan semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan” 
menyeluruh dan mencakup semua orang yang beriman, laki-laki dan 
perempuan, hingga hari kiamat. 


Beberapa atsar yang terkait penafsiran ayat-ayat diatas: 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Mudzir dan Ibnu Abbas 
tentang firman Allah, vÍ byos NYAN Í; az Í; s 3 KAN Ý; “Jangan 
sekali- kali kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan 


jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, 


dan jangan pula suwwa', yaghuts, ya'ug dan nasr.” Ibnu Abbas 
mengatakan, “Berhala-berhala ini telah disembah pada zaman Nuh 
ya.” 


AlBukhari, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
darinya (Ibnu Abbas), ia berkata: Berhala-berhala yang dulu disembah 
pada masa Nuh ga ada di kalangan Arab; adapun Wadd adalah 
berhala milik suku Al Kalb di Daumah Al Jundal, Suwwa' adalah 
milik suku Hudzail, Yaghuts milik Murad yang kemudian ke anak- 
anak suku Guthaif, Ya'ug milik suku Hamdan, dan Nasr milik suku 
Himyar. Keturunan suku Dzul Kila? memiliki nama-nama orang-orang 
baik dari kaum Nuh ga, dan ketika mereka telah tiada, syaitan 
menggoda kaumnya dan memerintahkan mereka, membuat patung- 
patung yang diletakkan di tempat perkumpulan mereka.Kemudian 
patung-patung itu diberi nama dengan nama-nama orang-orang baik 
itu, kaumnya pun melaksanakan perintah syaitan ini. Dan patung- 
patung itu tidak disembah hingga satu kaum itu telah tiada, kemudian 
ilmu diangkat, maka patung-patung itu pun dijadikan sesembahan. 


SURAH AL JIN 


Surah ini meliputi dua puluh delapan ayat. 

Surah ini makkiyyah (diturunkan di Makkah). Al Ourthubi 
berkata, “Ini pendapat keseluruhan.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihagi,“dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Surah Al 
Jin diturunkan di Makkah.” Dan diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih, 
dari Aisyah dan Ibnu Zubair, riwayat yang sama. | 


Serunai 
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OSLAK A o a Eh CAM 
“Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadamu 
| bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al 
Qur'an), lalu mereka berkata: Sesungguhnya kami telah 
mendengarkan Al Qur'an yang menakjubkan, (yang) memberi 
petunjuk kapada jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. 
Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan seseorangpun 
dengan Tuhan kami, dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran 
Tuhan kami, Dia tidak beristeri dan tidak (pula) beranak. Dan 
bahwasanya: Orang yang kurang akal daripada kami selalu 
mengatakan (perkataan) yang melampaui batas terhadap Allah. 
Dan sesungguhnya kami mengira, bahwa manusia dan jin sekali- 
kali tidak akan mengatakan perkataan yang dusta terhadap Allah. 
Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia 
meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, 
maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan. Dan 
sesungguhnya mereka (jin) menyangka sebagaimana persangkaan 
kamu (orang-orang kafir Mekah), bahwa Allah sekali-kali tidak 
akan membangkitkan seorang (rasul)pun. Dan sesungguhnya kami 
telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka kami 


mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah- 
panah api. Dan sesungguhnya kami dakulu dapat menduduki 
beberapa tempat di langit itu untuk mendengar-dengarkan (berita- 
beritanya). Tetapi sekarang barangsiapa yang (mencoba) 
mendengar-dengarkan (Seperti itu) tentu akan menjumpai panah 
api yang mengintai (untuk membakarnya). Dan sesungguhnya kami 
tidak mengetahui (dengan adanya penjagaan itu) apakah 
keburukan yang dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah 
Tuhan mereka menghendaki kebaikan bagi mereka. Dan 
sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang saleh dan di 
antara kami ada (pula) yang tidak demikian halnya. Adalah kami 
menempuh jalan yang berbeda-beda. Dan sesungguhnya kami 
mengetahui bahwa kami sekali-kali tidak akan dapat melepaskan 
diri (dari kekuasaan) Allah di muka bumi dan sekali-kali tidak 
(pula) dapat melepaskan diri (daripada)Nya dengan lari. Dan 
sesungguhnya kami tatkala mendengar petunjuk (Al Our'an), kami 
beriman kepadanya. Barangsiapa beriman kepada Tuhannya, maka 
— ia tidak takut akan pengurangan pahala dan tidak (takut pula) akan 
penambahan dosa dan kesalahan. 


(Os. Al Jin (721: 1-13) 


Firman Allah, 4) Gi Ji “Katakanlah (hai Muhammad): 
"Telah diwahyukan kepadamu.” Jumhur ulama membaca ai sebagai 
fi'il ruba'i (terdiri dari empat huruf), sementara Ibnu Abi Abla Abu, 
Ibnu Iyas, dan Al Atki dari Abu Amr, membaca tg) sebagai fi'il 
tsulatsi (terdiri dari tiga huruf). Ini adalah dua bahasa yang sama. 


Ada perbedaan pendapat apakah Nabi @ melihat mereka (jin- 
jin itu) atau tidak? Secara zhahir Al OGur'anbeliau tidak melihat 
mereka, karena makna ayat ini adalah: Katakanlah, hai Muhammad, 
kepada umatmu, “Telah diwahyukan kepadaku melalui lisan Jibril, ah 
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Kan Ga “3 aa “bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin 
(akan Al Qur'an)”. Hal yang sama adalah firman Allah, áá Tae 545 
Glagah yan jadi G3 G “Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan 
serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al Our'an.” (Os. Al 
Ahgaaf [46]: 29). 

Hal ini diperkuat oleh riwayat yang terdapat di dalam kitab 
'Ash-Shahih dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Rasulullah & tidak 
membacakan (Al Our'an) kepada jin dan beliau tidak melihat 
mereka”? Ikrimah mengatakan: “Surah yang dibaca oleh 
Rasulullah & adalah & sat ds AA Wi “Bacalah dengan (menyebut) 
nama Tuhanmu yang menciptakan.” (Os. Al 'Alag (96): 1) 
Pembahasan masalah ini telah dijelaskan dalam surah Al Ahgaaf, dan 
telah disebutkan pula disana untuk menambah manfaat pembahasan, 
penafsiran firman Allah, Ka ip 5 pe XÍ “telah mendengarkan 
sekumpulan jin (akan Al Our'an).” Inilah yang bertindak sebagai fa 'il 
(subyek). Oleh karena itu ayat ini dimulai dengan partikel òf dan 
dhamir disini untuk kondisi (dhamir sya'n). Menurut ulama Kufah 
'dan Al Akhfasy boleh saja yang bertindak sebagai fa 'il adalah jar 
majrur. | | | 

|Lafazh A! adalah isim untuk sekelompok orang (jama'ah) 
antara tiga sampai sepuluh. Adh-Dhahhak berkata: Jin adalah anak- 
anak Jaan, dan bukan syaitan. Al Hasan berkata: “Mereka adalah 
anak-anak iblis.” Ada yang mengatakan bahwa jin itu adalah jisim- 
jisim yang berakal, tersembunyi, terdominasi oleh gas dan udara. Ada 
pula yang mengatakan mereka adalah jiwa-jiwa manusia yang terlepas 
dari badannya. | < 

Para ulama berbeda pendapat tentang masuknya jin yang 
beriman ke dalam surga, sebagaimana jin-jin yang durhaka masuk | 
neraka. Berdasarkan firman Allah di dalam surah Tabaarak (Al Mulk), 


19 Shahih; HR. Muslim (1/331) dari hadits Ibnu Abbas. 


pai SS A A KANAN Wa) (IK “Dan Kami jadikan bintang- 
bintang itu alat-alat pelempar syaitan, dan Kami sediakan bagi 
mereka siksa neraka yang menyala-nyala.” (Os. Al Mulk [67]: 5) dan 
perkataan jin sebagaimana yang akan dijelaskan dalam surah ini AH 
WE. LKS kuil “Adapun orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran, maka mereka menjadi kayu api bagi neraka Jahannam.” 
Dan ayat-ayat yang lainnya. ; 


| Al Hasan "mengatakan: “Mereka (jin mukmin) masuk 
surga.” Mujahid mengatakan: “Tidak masuk surga, sekalipun 
dihindarkan dari api neraka.” Namun perndapat pertama (Al 
Hasan) lebih tepat berdasarkan firman Allah dalam surah Al 
Jin, ESAN KE AAN Í “Tidak pernah disentuh oleh ` 
manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni syurga yang 
menjadi suami mereka), dan tidak pula oleh jin” (Os. Ar- 
Rahmaan [55]: 56 dan 74) Selain ayat ini, di dalam surah Ar- 
Rahmaan terdapat beberapa ayat yang menunjukkan demikian 
(masuknya jin ke dalam surga), maka hendaklah Anda melihat 
kembali. 


Kami telah menjelaskan sebelumnya bahwa benar 
adanya bahwa Allah tidak mengutus kepada jin utusan dari 
kalangan mereka sendiri, melainkan semua utusan berasal dari 
kalangan manusia, sekalipun seolah-olah firman Allah, Sa Fi 
aaa SEO “Apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari 
golongan kamu sendiri.” (Qs. Al An'aam [6]: 130) 
bertentangan dengan pernyataan ini. Namun hal ini tertolak 
secara jelas dengan banyak ayat-ayat di dalam Al Qur'an Al 
Karim, yang menunjukkan bahwa Allah tidak mengutus para 
rasul kecuali dari kalangan anak cucu Adam (manusia). 
Pembahasan mengenai masalah ini sangat panjang, dan yang 
diinginkan disini adalah penunjukkan secara ringkas. 


omh ee 


Wi Ga Gi Las “Lalu mereka ` berkata: 
Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al Qur'an yang 
menakjubkan.” Yakni mereka (para jin) mengatakan itu ketika 
mereka kembali ke kaumnya, yakni kami mendengar perkataan 
yang dibaca sangat menakjubkan dari segi kefasihan dan 
penyampaiannya. Ada pendapat yang mengatakan menakjubkan 
dalam nasihat-nasihatnya, yang lain mengatakan menakjubkan 
| dalam keberkahannya. Lafazh (£ adalah mashdar yang disifati 
dengannya untuk tujuan hiperbola (mubalaghah), atau 
berdasarkan penghilangan mudhaf, yakni v—— 5 (memiliki 
ketakjuban), atau mashdar yang bermakna isim fa'il, yakni ' 
Lu (membuat takjub). 


35 si ji Isa “(yang) memberi petunjuk kapada jalan 
yang benar” yakni kepada perkara-perkara yang lurus, yaitu 
kebenaran. Ada yang mengatakan maksudnya kepada 
pengenalan kepada Allah . (ma'rifatullah). Kalimat ini 
merupakan sifat yang lainnya untuk Al Our'an. 


cer 


REG “Jalu kami beriman kepadanya” yakni kami 
membenarkan bahwa ia datang dari sisi Allah. ui WS 
“Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan | 
seseorangpun dengan Tuhan kami.” Diantara ciptaan-Nya, dan 
kami tidak menyertakan tuhan lain dengan-Nya, karena Dia 
hanya sendiri dalam ketuhanan. Hal ini merupakan teguran dan 
celaan bagi yang kafir dari kalangan manusia, di mana jin 
percaya/beriman dengan mendengarkan Al Qur'an satu kali, 
dan dapat mengambil manfaat dari mendengar sedikit ayat- 
ayatnya, dan jin-jin itu dapat memahami dengan akal pikiran 
mereka bahwa itu adalah firman Allah dan mereka beriman 
kepada-Nya. 


Sementara manusia-manusia yang kafir tidak dapat 
mengambil manfaat, terlebih para pembesar dan pemimpin 
mereka, dengan mendengarkannya berkali-kali dan dibacakan 
kepada mereka pada waktu-waktu yang berbeda. Padahal Rasul 


berasal dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan : 


kepada mereka dengan bahasa mereka sendiri, maka tidak 
mengejutkan jika Allah kelak menempatkannya di tempat 
terburuk, Allah mematikan mereka dengan sejelek-jeleknya 
kematian, dan siksa akhirat jauh lebih dahsyat kalau “saja 
mereka mengetahui. | | 


PMR YK 


655 45i; “Dan bahwasanya Maha Tinggi 
kebesaran Tuhan kami.” Hamzah, Al Kisa'i, Ibnu Amir, Hafsh, 
Algamah, Yahya bin Wutsab, Al A'masy, Khalaf, dan As- 
Sulami membaca SS. dengan fatihah pada of dan demikian 
seterusnya mereka membacanya pada semua yang diathafkan 
padanya, yaitu ada sebelas tempat hingga firman-Nya, i ran 
Mz “Dan bahwasanya tatkala hamba Allah” (Muhammad) 
berdiri.” (Os. Al Jin [72]: 19) sementara yang lainnya 
membacanya dengan kasrah pada semua tempat-tempat ini, 
kecuali pada firman-Nya, Ale 45 “Dan sesungguhnya 
mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah.” (Os. Al Jin [72]: 
18) maka mereka bersepakat memfathahkanya. 


Orang-orang yang membaca dengan fathah pada 
tempat-tempat ini, maka berdasarkan '“athaf pada posisi jaar 
majrur pada aE “lalu kami beriman kepadanya.” seakan- 
akan dikatakan “maka kami membenarkannya dan pembenaran 
kami adalah bahwa Maha Tinggi Kebesaran Tuhan kami... 
dst.” 


Adapun mereka yang membaca: daa kasrah pada 
tempat-tempat ini, maka berdasarkan ` ithaf kepada Gen 
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“Sesungguhnya kami telah mendengarkan.” Kemudian mereka 
mengatakan, CI Kie BL. “Sesungguhnya kami telah 
pe SAH 


mendengarkan Al Qur'an...” dan mereka mengatakan, Kura 
E 45. “Bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami” dst. 


Abu Hatim dan Abu Ubaidmemilih pendapat yang 
membaca dengan kasrah, karena semua itu dari perkataan jin 
dan dikisahkan dari mereka melalui firman-Nya, GiS áni 
“lalu mereka berkata: Sesungguhnya kami telah 
mendengarkan.” Sementara Abu Ja'far dan Syu'bah membaca 
dengan fathah pada tiga tempat, yaitu firman Allah, $s 45; 
G; “dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami” 
(Qs. Al Jin [72]: 3) Gaja SÊ “Dan bahwasanya: 
Orang yang kurang akal daripada kami selalu mengatakan”, 
(Qs. Al Jin [72]: 4) dan ANI SEA “Dan bahwasanya 
ada beberapa orang laki-laki di antara manusia”. (Qs. Al Jin 
[72]: 6) Keduanya mengatakan karena pada ketiga tempat ini 
dari wahyu, sementara pada tempat-tempat yang lainnya 
dengan kasrah karena merupakan perkataan jin. 


Jumhur ulama membaca - $e; “Dan 
bahwasanya tatkala hamba Allah Aah ad) berdiri.” (Os. 
Al Jin (721: 19) dengan fathah karena diathafkan kepada 
firman-Nya, nas A “bahwasanya: telah  mendengarkan.”, 
sementara Nafi', Ibnu Amir, Syaibah, Zur bin Hubaisy, Abu 
Bakar,dan Al Mufadhdhal dari Ashim dengan kasrah pada 
tempat ini karena diathafkan (mengacu) pada SEB “lalu 
kami beriman kepadanya.” dengan asumsi yang sebelumnya. 
Kemudian mereka semua bersepakat dengan fathah pada Ai 


A “bahwasanya: telah mendengarkan” sebagaimana 
bersepakat pada SN Is “Dan a mesjid- 
mesjid? (Qs. Al Jin (721: 18) dan WH (AN Ih “Dan 


bahwasanya: Jikalau mereka tetap berjalan Bas n Al Jin 
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(72): 16) dan bersepakat dengan kasrah pada ayat-ayat 
berikut; Gi Gi G5 “lalu mereka berkata: Sesungguhnya kami 
telah mendengarkan”, (Qs. Al Jin (72: D), Hi 
“Katakanlah: "Sesungguhnya aku hanya menyembah 
Tuhanku”, (Os. Al Jin (721: 20), EA 3j “Katakanlah: 
"Aku tidak mengetahui”, (Qs. Al Jin [72]: 25) dan NANG KAN: 
“Katakanlah: "Sesungguhnya aku tidak kuasa”. (Qs. Al Jin 
[72]: 21) 

` Lafazh 4—4! menurut para ahli bahasa berarti kemegahan 
dan keagungan, dikatakan, 3:—* $ 4— yakni e—ks (besar), maka 
makna ayat ini: Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami dan 
keagungan-Nya, hal ini dinyatakan oleh Ikrimah dan Mujahid. 
Al Hasan mengatakan: Maksudnya, Maha Tinggi kekayaan- 
Nya. Diantara contoh penggunaan dengan makna ini dikatakan 
bahwa keberuntungan adalah keterpeliharaan, dan 3j4—£ Jr) 
yakni $ 44 (terpelihara). 

Di dalam hadits disebutkan, Adi aa Lai si 

“Tidak berguna kebesaran seseorang dari kebesaran-Mu”. is 


Abu Ubaid dan Al Khalil menafsirkan: Yakni orang yang | 


memiliki kekayaan tidak akan bermanfaat dari kekayaan yang 
ada pada-Mu. Yakni melainkan yang bermanfaat itu adalah 
ketaatan. 


Al Qurthubi dan Adh-Dhahhak berkata: ot adalah 
karunia dan kenikmatan-kenikmatan-Nya kepada makhluk- 
Nya. Abu Ubaidah dan Al Akhfasy berpendapat yakni kerajaan 
dan dan kekuasaan-Nya. As-Suddi mengatakan: “Perintah- 


59 


Nya. 


PA rah 


Sa'id bin Jubair mengomentari firman-Nya, 5 Kua 
ts “Dan bahwasanya “Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami? 


150 Shahih. HR. Muslim (1/343) dari hadits Al Hakam. 
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yakni Maha Tinggi Allah, dikatakan si—— adalah “4 
(kekuasaan-Nya/kemampuan-Nya). Muhammad bin Ali bin Al 
Husain dan putranya Ja'far Ash-Shadig, dan Ar-Rabi'bin Anas 
mengatakan bahwa Allah tidak memiliki an (kebesaran/kakek), 
melainkan jin yang mengatakan demikian karena 
ketidaktahuan. - | 

Jumhur ulama membaca rd “kebesaran” dengan 
fathah pada huruf jim, sementara Ikrimah, Abu Haiwah, dan 
Muhammad bin  As-Sumaifi” membaca dengan kasrah 
padanya, yaitu lawan kata dari Jj—A (becanda/humor), dan Abu 
Al Ash-hab membaca li) $4—r, yakni faedah dan manfaat-Nya. 
Diriwayatkan dari Ikrimah juga bahwa ia membaca dengan 
tanwin pada kata 3 dan rafa’ pada ku) sebagai badal dari E 

Oka SANG “Dia tidak- beristeri dan tidak (pula) 
beranak” Ini penjelasan untuk maksud Maha Tinggi Allah. 
Az-Zajjaj mengatakan, “Maha Tinggi kemuliaan dan kebesaran 
Tuban kami untuk memiliki istri dan anak. Seakan-akan jin 
diperingatkan dengan pernyataan ini akan kekeliruan orang- 
orang kafir yang menyatakan bahwa Allah memiliki istri dan 
anak, maka jin-jin itu pun mensucikan Allah dari kepemilikan 
keduanya (anak-istri). ; | 

i Ega ji SKA, “Dan bahwasanya: Orang 
yang kurang . akal daripada kami selalu mengatakan 
(perkataan) yang melampaui batas terhadap Allah.” Dhamir 
pada 4—f kembali kepada cw! (perkataan), atau kepada ,—! 
dan EA boleh menjadi isim OS dan Ji khabarnya. Dan 
boleh saja Cs menjadia fa'il (subyek) dari J4, dan susunan 
kalimat ini adalah khabar kaana dan isim-nya adalah dhamir 
yang kembali kepada St atau —5!, dan boleh juga YES disini 
sebagai tambahan saja. ' 
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Yang dimaksud “orang yang kurang akal” disini adalah 
orang-orang yang bermaksiat dan orang-orang yang musyrik 
diantara mereka. 


Mujahid, Ibnu Juraij, dan Qatadah berkata: “Yang 
mereka maksud adalah iblis.” kk Ji adalah melampaui batas 
dalam kekufuran. Abu Malik berpendapat: “Dosa.” Al Kalbi 
berkata: “Dusta, dan: asal maknanya adalah jauh dari maksud 
dan melampaui batas. Diantara contoh penggunaan kata ini 
adalah perkataan seorang penyair: | 


Ba las Si MJ DU HE UAS JÉ 


“Dengan kondisi apa mereka dihukumi karenamu dan mereka 
melampaui batas .... itu tidak lain meru apaan tuduhan terbuka 
terhadapmu.” 1 


a Pad R Agar 


SMK SNI JA Jd ti “Dan sesungguhnya kami 
menea, wa manusia dan jin sekali-kali tidak akan mengatakan 
perkataan yang dusta terhadap Allah.” Yakni kami menyangka 
bahwa manusia dan jintidak akan berkata dusta mengenai Allah, 
bahwa Dia memiliki sekutu, istri, dan anak. Oleh karena itu kami 
mempercayai mereka dalam hal itu, hingga kami mendengarkan Al 
Ourandan mengetahui ketidakabsahan perkataan mereka dan 
ketidakabsahan kebenaran yang kami sangka ada pada mereka. 


Manshubnya rs karena sebagai mashdar yang menguatkan 
“untuk Í 5, karena dusta adalah salah satu jenis perkataan. Atau 
sebagai sifat untuk mashdar yang dihilangkan, yakni 4S “Yg 
(perkataan dusta). 


ISI 4] Wahthu, dikatakan oleh penulis Lisan Al Arab adalah samanya putih dan 
hitam. Ada pendapat yang mengatakan artinya kilauan uban di kepala. Dan di dalam 
Ash-Shihah diartikan sebagai tuduhan yang terbuka. 


Ya'qub, Al Jahdari, dan Ibnu Abi Ishaq membaca Jy o) oi 
yang berasal dari Jy&!, maka berdasarkan cara baca ini lafazh bs 
sebagai maf'ul bih. | 


33 Jis EAS aan “dan bahwasanya 
ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin” Al 
Hasan, Ibnu Zaid, dan selain keduanya berkata: Dulu di 
masyarakat Arab, apabila seseorang singgah di suatu lembah,ia 
mengucapkan, “Aku berlindung kepada penunggu lembah ini 
dari keburukannya.” Itu dilakukan oleh orang-orang yang 
bodoh dari mereka, kemudian ia bermalam sisi lembah lembah 
tersebut hingga pagi hari.Mugatil berkata: “Yang pertama kali 
meminta perlindungan kepada jin adalah sebuah kaum dari 
Yaman, kemudian bani Hunaifah, kemudian menyebar ke 
seluruh kalangan Arab, dan ketika Islam datang mereka 
memohon perlindungan kepada Allah dan meninggalkan 
mereka (jin-jin). 

ES FE “Maka jin-jin itu menambah bagi mereka 
dosa dan kesalahan.” Yakni jin-jin menambah bagi orang- 
orang yang berlindung kepada mereka dosa dan kesalahan, 
yakni kebodohan dan pelampauan batas, atau kesombongan 
dan kesewenang-wenangan. Atau orang-orang yang meminta 
perlindungan itu menambah bagi jin-jin yang dimintai 
perlindungan itu dosa dan kesalahan, karena yang dimintai 
perlindungan mengatakan, “Kami tertutupi oleh jin dan 
manusia” Pendapat pertama dikatakan oleh Mujahid dan 
Qatadah, dan yang kedua dikatakan oleh Abu Al Aliyah, 
Qatadah, Ar-Rabi” bin Anas dan Ibnu Zaid. 


Kata gap! dalam perkataan Arab berarti dosa dan tertutupnya 
keharaman-keharaman. Disebut ja) Je) (lelaki yang kelelahan) jika ia 


memang demikian. Diantara contoh penggunaan kata ini adalah 
firman Allah, Is «435 “Lagi mereka diliputi kehinaan.” (Os. Al 
Qalam [68]: 43) yakni menutupinya. Contoh lain adalah perkataan Al 
A'sya: 


. 
ar 9 3 


Or E Lgi Pia 23 94 0 KA On C 

la) Una SL gle ala Ja GES Op Oa gak ea Y 

“Tidak ada yang berguna bagiku tanpa melihatnya ... apakah orang 
yang merindu akan terobati selama tidak tertimpa kehinaan.” 


Yakni, dosa. Ada juga yang mengatakan jaji berarti AH 
(takut). Yakni bahwa jin menambahkan pada manusia dengan 
permintaan perlindungannya ini rasa takut kepada mereka. Dikatakan, 
ada seorang lelaki mengatakan: “Aku berlindung kepada fulan yang 
termasuk pembesar suku Arab dari jin yang menguasai lembah ini.” 


Hal ini diperkuat dengan pernyataan bahwa lafazh JG (orang- 
orang lelaki) tidak dimutlakkan untuk jin, sehingga penyebutan JG, 
“Kepada beberapa laki-laki” menjadi deskripsi untuk mereka yang 
meminta perlindungan dari orang-orang laki-laki kalangan manusia. 
Yakni mereka meminta perlindungan dari kejahatan jin, sehingga kata 
Jk “Kepada beberapa laki-laki” menjadi deskripsi (sifat) bagi 
mereka yang berlindung kepada jindari kalangan laki-laki umat 
manusia. Yakni mereka meminta perlindungan dari kejahatan jin, 
yang demikian dipahamai setelah tidak diterimanya pemutlakkan ' 
lafazh dk untuk jin, secara bahasa, bukan karena dari secara 
musyakalah (meminjam istilah lawan tanpa maksud memberi makna 
yang sama). 


t x 


DNA NI at & jan tab “Dan sesungguhnya mereka 
Gin) menyangka sebagaimana persangkaan kamu (orang-orang kafir 
Mekah), bahwa Allah sekali-kali tidak akan membangkitkan seorang 
(rasul)pun.” Ini termasuk perkataan jin kepada manusia. Yakni bahwa 
jin menyangka sebagaimana kalian menyangka, wahai manusia, 
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bahwa tidak akan ada hari berbangkit. Ada pendapat yang mengatakan 
maknanya bahwa sesungguhnya jin menyangka sebagaimana kalian 
menyangka wahai jin, dan artinya mereka tidak mempercayai adanya 
kebangkitan sebagaimana kalian tidak mempercayainya. 


Pk Tah 


KAN CI ef “Dan sesungguhnya kami telah mencoba 
mengetahui (rahasia) langit” ini juga termasuk perkataan jin. Yakni 
kami mencari-cari berita sebagaimana yang biasa kami lakukan. 


Pa orez 


tega FAV Wang “maka kami mendapatinya penuh dengan 
penjagaan yang kuat” dari kalangan para malaikat dari kebocoran 
berita melalui curi dengar syaitan. pp! adalah bentuk jamak dari 
wy. B “yang kuat”merupakan sifat untuk TG (penjagaan), 
yakni 44) (yang kuat). Caj “dan panah-panah api” adalah jamak dari 
wb, yaitu nyala api yang diambil dari api planet (bintang), 
sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan tafsir firman Allah, 
PAMAN [WAS GL “Dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat 
pelempar syaitan.” (Os. Al Mulk [67]: 5). 


Kedudukan firman Allah, bak WS 54% “penuh dengan 
penjagaan yang kuat” adalah manshub lantaran sebagai maf'ul 
(obyek) yang kedua dari Wr; (kami mendapati), karena kata ini 
(64x 5) meliputi dua obyek. Atau boleh juga kata ini hanya meliputi 
satu obyek penderita, sehingga kalimat itu (GS DA DA 
berkedudukan sebagai haal (keterangan kondisi) dengan perkiraan 
adanya lafazh 4. Kedudukan 7 “penjagaan” adalah manshub 
sebagai tamyiz, dan deskripsinya menggunakan lafazh mufrad karena 
memperhitungkan lafazh sebagaimana dikatakan, ¢ ual AJI yakni 
Gali (para pendahulu yang shaleh). | 


LAMBA 44 aar 
r 


I Saha Gi ai BE, “Dan sesungguhnya kami dahulu 
dapat menduduki beberapa tempat di langit itu untuk mendengar- 
dengarkan (berita-beritanya).” Yakni kami, semua kalangan jin, 
sebelumnya biasa menempati beberapa tempat di langit untuk 
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x 


mendengarkan, yakni beberapa tempat yang duduki untuk 
mendengarkan berita-berita langit. geI (mendengar) disini berkaitan 
dengan Jå (duduk), yakni untuk mendengarkan. Atau dengan pola 
yang tersembunyi sebagai sifat untuk daa, yakni beberapa tempat 
duduk yang ada untuk mendengarkan. 


ssW adalah bentuk jamak dari dwi, yaitu isim makan (nama 
yang menjelaskan tempat), yakni hal itu dilakukan oleh jin untuk 
tujuan mendengarkan dari para malaikat tentang berita-berita langit, 
kemudian jin-jin itu menyampaikannya kepada para dukun, maka 
kemudian Allah menjaganya dengan mengutus Rasul-Nya & dengan 
panah api-panah api yang membakar. | 


3 ne aon gor 11 


Itulah makna firman Allah, KSM se ed 
“Tetapi sekarang barangsiapa yang (mencoba) mendengar- 
dengarkan (seperti itu) tentu akan menjumpai panah api yang 
mengintai (untuk membakarnya).” Yakni mengintainya untuk 
dilempar dengan panah. api tersebut supaya tidak lagi 
mendengarkan. SY! “Sekarang” merupakan zharaf untuk haal 
yang “dipinjam” untuk penjelasan masa mendatang. 
Manshubnya 1425 karena sebagai sifat untuk WW, atau sebagai 
obyek untuknya, dan ia dalam bentuk mufrad. Dan boleh juga 
ia sebagai isim jamak seperti (» #1. 


Para ulama berbeda pendapat apakah syaitan-syaitan itu 
dilempar dengan panah api sebelum pengutusan Nabi & atau 
tidak? Sebagian orang mengatakan, “Tidak demikian.” Al 
Wahidi menceritakan dari Ma'mar, ia berkata: Aku berkata 
kepada Az-Zuhri: Apakah dilempar pada masa jahiliyah? Ia 
berkata, “Ya.” Akuberkata: Lalu apa pendapatmu tentang 
„firman Allah, XZ BE, “Dan sesungguhnya kami dahulu 
dapat menduduki beberapa tempat di langit itu.” ia menjawab, 


“Ayat ini sangat kokoh, dan perkara ini lebih diperkuat 
penjagaannya ketika Rasulullah & telah diutus.” 


Ibnu Qutaibah berkata: “Pelemparan ini telah ada 
sebelum diutusnya Nabi @, akan tetapi tidak penjagaannya 
tidak sekuat setelah diutusnya beliau. Mereka terkadang 
mencuri-curi dengar dalam beberapa hal, dan ketika beliau 
telah diutus, maka mereka dicegah melakukan itu dari 
asalnya.” 

Abdul Malik bin Sabur berkata: “Langit tidak terjaga 
pada masa antara Isa AS dan Muhammad @, dan ketika Nabi 
Muhammad & diutus, langit pun dijaga dan syaitan-syaitan 
dilembar dengan panah api, dan dilarang mendekat ke langit.” 

Nafi” bin Jubair berkata: “Syaitan-syaitan pada periode 
(antara Isa AS dan Muhammad @) mendengarkan (berita- 
berita langit) dan mereka tidak lempar, lalu ketika 
Rasulullah @ telah diutus maka mereka dilempar dengan 
panah api. Pembahasan mengenai masalah ini telah dijelaskan. 


ostre PAN AR. r 4 87 o 7 iR 6 
resa ÁN LI karang Tur “Dan 


sesungguhnya kami tidak mengetahui (dengan adanya 
penjagaan itu) apakah keburukan yang dikehendaki bagi orang 
yang di bumi ataukah Tuhan mereka menghendaki kebaikan 
bagi mereka.” Yakni kami tidak mengetahui, dengan adanya 
penjagaan langit ini, apakah Allah menghendaki keburukan 
bagi penghuni bumi atau kebaikan. Ibnu Zaid berkata: “Iblis 
| berkata: “Kami tidak mengetahui dengan larangan ini, apakah 
“Allah hendak menurunkan adzab kepada penghuni bumi atau 
— akan mengutus seorang rasul kepada mere da 


Marfu'nya lafazh z karena isytighal atau karena 
posisinya sebagai mubtada' dan khabarnya adalah kata yang 
setelahnya. Pendapat pertama lebih kuat. Susunan kalimat ini 


4 


TAFSIR FATHUL QADIR 


659 


menempati dua obyek dari kata cc 3g dan pendapat yang tepat 
adalah bahwa ini merupakan perkataan jin diantara sesama 
mereka, dan bukan perkataan iblis sebagaimana klaim Ibnu 
Zaid. 


KPD TAN “Dan sesungguhnya di antara kami ada 
orang-orang yang saleh.” Yakni sebagian jin menagatakan 
kepada sebagian yang lain tatkala mereka diseru untuk beriman 
kepada Nabi Muhammad @ bahwa diantara kami ada yang 
san dengan keshalehan sebelum mendengar Al Qur'an. A 
NS Ss “dan di antara kami ada (pula) yang tidak demikian 
halnya.” Yakni kaum yang tidak demikian, yaitu tidak disifati 
dengan keshalehan. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan “orang-orang shaleh” adalah , “orang-orang beriman”, 
dan “orang-orang yang tidak demikian halnya” adalah orang- ' 
orang kafir. Pendapat pertama lebih tepat. Dan makna ir 
1535 “Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda.” 
Yakni kelompok-kelompok yang berbeda-beda dan berhala- 


berhala yang berbeda-beda pula. 


Lafazh 345! berarti potongan dari sesuatu, dan kaum disebut 
533 (berbeda-beda) apabila kondisi mereka berbeda-beda. Diantara 
contoh penggunaan kata ini adalah perkataan seorang penyair: 
0 2 5 Dak Pi 3 5 r 
535 (AGAN SI GUN a 5... KU GI b UI arah 
“Dzat yang menggenggam, yang melapangkan, yang memberi 
petunjuk kepada ketaatan-Nya ... dalam menguji manusia, lantaran 


” 


keinginan mereka bermacam-macam. 


Maknanya: kami memiliki beberapa aliran yang berbeda, atau 
aliran-aliran kami berbeda-beda, atau kami seperti beberapa aliran 
yang berbeda. 


As-Suddi dan Adh-Dhahhak berkata: “Agama yang berbeda- 
beda.” Oatadah berkata: “Keinginan yang saling bertolak belakang.” 
Said bin Al Musayyab berkomentar: “Mereka adalah Muslim, 
Yahudi, Kristen dan Majusi”, demikian pula yang dikatakan oleh 
Mujahid. Al Hasan mengatakan: “Kalangan jin seperti kalian, ada 
yang menganut gadariyah, murji'ah, rafidhah, dan syiah.” Demikian 
pula yang dikatakan oleh As-Suddi. 

Ní Ga Tan á á Eb éi; “Dan sesungguhnya kami ' 
mengetahui bahwa kami sekali-kali tidak akan dapat melepaskan diri 
(dari kekuasaan) Allah di muka bumi.” ja! (persangkaan) disini 
berarti cd; edi (mengetahui dan yakin), yakni kami mengetahui 
kebenarannya adalah bahwa kami sekali-sekali tidak akan dapat 
melepaskan diri dari kekuasaan Allah di muka bumi, di belahan 
manapun kami berada, dan kami tidak akan dapat melarikan diri jika 
Dia menghendaki sesuatu kepada kami. 


f f AF “Dan sekali-kali tidak (pula) dapat melepaskan 
diri (daripada)Nya dengan lari.” Yakni melarikan diri dari 
kekuasaan-Nya. Lafazh 4,2 adalah mashdar yang menempati posisi 
haal. 


siiani tb “Dan sesungguhnya kami tatkala mendengar 
petunjuk (Al Qur'an).” Yakni Al Qur'an. .4 Kls “kami beriman 
kepadanya.” Dan membenarkan bahwa ia dari sisi Allah serta tidak 
mendustakannya sebagaimana kalangan manusia yang kafir 
mendustakannya. | 

Ka Í; LA Ie 5 A bad yo “Barangsiapa beriman 
kepada Tuhannya, maka ia tidak takut akan pengurangan pahala dan 
tidak (takut pula) akan penambahan dosa dan kesalahan.” Yakni 
tidak takut pengurangan (Le) dalam mendapatkan balasan amal 
perbuatannya dan pahalanya, serta tidak takut dizhalimi, dan tidak 
takut keburukan akan menimpanya. pj?! (pengurangan) berarti 
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Olai! (pengurangan). GA berarti permusuhan dan kedengkian. Ayat 
ini berarti: Tidak takut amal kebaikannya dikurangi dan ditambahkan 
pada keburukannya. Analisis mengenai makna jaji ini telah 
dijelaskan sebelumnya. | 


Jumhur ulama membaca L$ dengan sukun pada huruf khaa, 
sementara Yahya bin Wutsab membacanya dengan fathah. Yahya bin 
Wutsab dan Al A'masys membaca cà W dengan jazm sebagai jawab 
Syarat, namun hal ini tidak beralasan setelah masuknya faa, dan 
asumsinya adalah PG Y sò (maka ia tidak takut), disini sudah jelas. 


Atsar-atsar yang berkaitan dengan penafsiran ayat-ayat diatas: 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari, Muslim, At- 
“Tirmidzi dan yang lain bahwa Ibnu Abbas berkata, 
“Nabi @ berangkat bersama sekelompok sahabat beliau 
menuju pasar Ukaz, dan syaitan-syaitan telah dihalangi dari 
berita-berita langit, syaitan-syaitan itu telah dilempari dengan 
panah api, maka mereka kembali ke kaumnya dan mereka pun 
bertanya, “Ada apa dengan kalian?” syaitan-syaitan itu 
menjawab, “Telah ada penghalang antara kami dan berita- 
berita langit, dan kami dilempari dengan panah api.” Kaumnya 
berkata, “Apa yang menghalangi antara kalian dan berita-berita 
langit tidak lain adalah sesuatu yang baru, periksalah belahan 
bumi bagian barat dan bagian timur supaya kalian mengetahui 
apa yang menghalangi antara kalian dan berita langit.” 


Syaitan-syaitan itu pun pergi ke Tihamah menemui 
Nabi @ yang saat itu menuju pasar Ukaz, beliau sendiri sedang 
berada di bawah pohon kurma bersama para sahabat beliau 
menunaikan shalat Shubuh, tatkala syaitan-syaitan itu 
mendengar Al Ouran, mereka pun menyimak dengan baik 
bacaannya. Lalu mereka berkata, “Demi Allah! Inilah yang 
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menghalangi antara kalian dan berita langit.” Dan tatkala 
mereka telah sampai kembali ke kaumnya, DK “Jalu mereka 
berkata” Wahai kaumku, EGA Ie Os Ul 
ira t3 Ada “Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al 
Our'an yang menakjubkan, (yang) memberi petunjuk kapada 
jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami 
sekali-kali tidak akan mempersekutukan seseorangpun dengan : 
Tuhan kami.” (Os. Al Jin (72): 1-2) maka Allah menurunkan 
wahyu-Nya kepada Nabi-Nya, ip Sci 2th 
“Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadamu 
bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al 
Our'an).” Yang diwahyukan kepada beliau adalah perkataan 
jin. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
tentang firman-Nya, qii Sa xí DI “Katakanlah 
(hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadamu bahwasanya: 
telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al Qur'an).” Ibnu 
Masud berkata, “Mereka adalah jin dari Nisibis.” | 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang 
firman-Nya, É; Puan “Dan bahwasanya Maha Tinggi 
kebesaran Tuhan kami” ia berkata, “Nikmat-nikmat-Nya dan 
keagungan-Nya.” Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya tentang ayat tersebut, ia berkomentar, 
“Perintah-Nya dan kemampuan-Nya.” 

Ibnu Mardawaih dan Ad-Dailami meriwayatkan, As- 
Suyuthi menyatakan dengan sanad yang lemah dari Abu Musa 
Al Asy'ari secara marfu', mengenai firman Allah, SS 
Cha. “Dan bahwasanya: Orang yang kurang akal daripada 
kami selalu mengatakan” Ia berkata, “Iblis.” 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al 
Ugaili di dalam Adh-Dhu'afa',, Ath-Thabarani, Abu Asy- 
Syaikh di dalam Al “Azhamah, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu 
Asakir dari Ikrimah bin Abi As-SA'ib Al Anshari, ia berkata: 
Aku pergi keluar bersama ayahku ke Madinah untuk suatu 
keperluan, dan itulah pertama kali disebut bahwa 
Rasulullah & berada di Mekah. Kami bermalam di rumah 
seorang penggembala kambing, dan ketika tengah malam 
datanglah serigala dan membawa sekelompok kambing, 
penggembala itu pun melompat dan berkata: “Hai pemimpin 
lembah, aku tetanggamu.” Maka seorang penyeru berseru, 
“Wahai Sarhan, kembalikanlah ia.” Maka sekelompok kambing 
itu didatangkan dan dikembalikan pada  perkumoulannya. 
Kemudian Allah mewahyukan kepada Rasul-Nya di Mekkah, 
A dl Shy RES IA Ip aan “dan bahwasanya ada 
beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin.” Al ayat. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas tentang firman-Nya, Ta YAH “maka jin-jin itu 
menambah bagi mereka dosa dan kesalahan.” ia berkomentar, 
“Dosa.” Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, ia berkata: 
“Ada orang-orang pada masa jahiliyah yang apabila singgah di 
suatu lembah mengatakan: “Kami berlindung kepada pemimpin 
lembah ini dari keburukan yang ada padanya.” Maka tidak ada 
yang lebih hina daripada mereka, itulah firman Allah, NYAN 
GS “maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan 
kesalahan.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Abd bin 
Humaid, At-Tirmidzi dan ia menilainya shahih, An-Nasa'i, 
Ibnu Jarir, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim, dan 
Al Baihaqi dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Dahulu syaitan- 
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syaitan memiliki tempat duduk di langit yang mereka dapat 
mendengar wahyu, manakala mereka mendengar satu kalimat 
(firman), mereka menambahkan sembilan lainnya. Satu kalimat 
itu adalah kebenaran, sedangkan yang mereka tambahkan 
adalah kebatilan. Ketika Rasulullah @ diutus, mereka pun 
dilarang menempati tempat duduk-tempat duduk itu, hal itu 
diberitahu kepada iblis, dan mereka tidak dilempari dengan 
panah api-panah api sebelum itu. Maka iblis berkata kepada 
jin-jin, “Ini tidak lain karena sesuatu yang ada di bumi.” Ia pun 
mengirim para prajuritnya dan menemukan 
Rasulullah & sedang melaksanakan shalat diantara dua 
gunung di Makkah. Jin-jin itu mendatangi beliau, kemudian 
mereka kembali kepada iblis dan menceritakan fenomena yang 
ada, maka iblis pun berkata: “Inilah “sesuatu” yang ada di 


bumi itu.”!*? 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Banm, meriwayatkan darinya (Ibnu 
Abbas) tentang firman Allah, AS 35 ÉS ssai É Gis “Dan 
sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang saleh dan di 
antara kami ada (pula) yang tidak demikian halnya.”, ia berkomentar, 
“Diantara kami ada yang muslim dan dan musyrik.” Dan tentang 
firman-Nya, 533 & Si & “Adalah kami menempuh jalan yang 
berbeda-beda.” yakni keinginan-keinginan yang bermacam-macam. 


Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga 
tentang firman-Nya, G5 Yo LE Sk “maka ia tidak takut akan 
pengurangan pahala dan tidak (takut pula) akan penambahan dosa 
dan kesalahan.” ia berkometar, “Tidak takut adanya pengurangan 
pada kebaikan-kebaikannya dan penambahan pada keburukan- 
keburukannya.” 


152 Muttafag alaih; HR. Al Bukhari (773) dan Muslim (1/331). 
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Ma 2.4 Ka A AN 4 


MEA AA JAWA a Arlan AAA éi; 
Ka PN AGAN IE KS KIBE LISO 
GESIS daa NGA rain 
wati Aa pap ah 


1r pa 


A e I gL’ < IA K1 - 21 
z% 44 Gates Ber a Sa 533 BK isen ANI 


rad 


DB IS Siang 


Pata 
LI 1R 


AAN AGA GEN ap ae La nan Kap 
CE OG it i KREETA 
OER OLE AS NA KA Das 


Ao 1 AA s A 


Sala IG YG Ans OLI IA Ong É Cay 
sK bah Ji WES PANG APUSI 


Ad Oa 


TAARE A ea KD aa 
be Dear 


“Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang taat dan 
ada (pula) orang-orang yang menyimpang dari kebenaran. 
Barangsiapa yang yang taat, maka mereka itu benar-benar telah 
memilih jalan yang lurus. Adapun orang-orang yang menyimpang 
dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api bagi neraka 
Jahannam. Dan bahwasanya: Jikalau mereka tetap berjalan lurus 
di atas jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan memberi 
minum kepada mereka air yang segar (rezki yang banyak), untuk 


Kami beri cobaan kepada mereka padanya. Dan barangsiapa yang 
berpaling dari peringatan Tuhannya, niscaya akan dimasukkan- 
Nya ke dalam azab yang amat berat. Dan sesungguhnya mesjid- 

mesjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu 
menyembah seseorangpun di dalamnya di samping (menyembah) 

Allah. Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri 

menyembah-Nya (mengerjakan ibadat), hampir saja jin-jin itu desak 
mendesak mengerumuninya. Katakanlah: "Sesungguhnya aku 
hanya menyembah Tuhanku dan aku tidak mempersekutukan 
sesuatupun dengan-Nya". Katakanlah: "Sesungguhnya aku tidak 
kuasa mendatangkan sesuatu kemudharatanpun kepadamu dan 
tidak (pula) suatu kemanfaatan " Katakanlah: "Sesungguhnya aku 
sekali-kali tiada seorangpun dapat melindungiku dari (azab) Allah 
dan sekali-kali aku tiada akan memperoleh tempat berlindung 
selain daripada-Nya". Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan 
(peringatan) dari Allah dan risalah-Nya. Dan barangsiapa yang 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya baginyalah 
neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Sehingga apabila mereka melihat azab yang diancamkan kepada 
mereka, maka mereka akan mengetahui siapakah yang lebih lemah 
penolongnya dan lebih sedikit bilangannya. Katakanlah: " Aku tidak 
. mengetahui, apakah azab yang diancamkan kepadamu itu dekat 
ataukah Tuhanku menjadikan bagi (kedatangan) azab itu masa 
yang panjang?". (Dia adalah Tuhan) yang mengetahui yang ghaib, 
maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang 
ghaib itu. Kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya, maka 
sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di 
muka dan di belakangnya. Supaya Dia mengetahui, bahwa 
sesungguhnya rasul-rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah 
Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada 
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pada mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu persatu.” 
(Os. Al Jin (721: 14-28) : 


Firman Allah, SALIH É, Gl, “Dan sesungguhnya di antara 
kami ada orang-orang yang taat.” Mereka adalah yang beriman 
kepada Nabi &. Be É; “dan ada (pula) orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran.” Yakni orang-orang yang bermaksiat 
dan zhalim yang menyimpang dari jalan kebenaran dan cenderung 
kepada kebatilan. Dikatakan J5 apabila seseorang menyimpang, dan 
dikatakan bli apabila ia berlaku adil. 


z 


Hen Gi le Ar ik ali 33 53 “Barangsiapa yang yang taat, maka 
mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang lurus.” Yakni 
menghendaki jalan kebenaran. Al Farra berkata: “Beriman kepada 
Side 4 

Eks Uks Sasa Ba KA AA) AN “Adapun orang-orang yang 
mewempane dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api bagi 
neraka Jahannam.” Yakni bahan bakar api neraka yang dinyalakan 
dengannya, sebagaimana orang-orang kafir dari kalangan manusia 
yang dijadikan bahan bakar untuknya. 


Ha ja Je Ngan ipa tan Pir “Dan bahwasanya: Jikalau mereka tetap 
berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam).” Ini bukan perkataan 
jin, melainkan diathafkan (dirangkaikan) pada firman-Nya, ”5 kedap a 
bil is 2 “bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al 
Our 'an).” dan maknanya: Dan diwahyukan kepadaku bahwa kalau 
saja jin dan manusia, atau salah satu dari keduanya berada di jalan- 
Nya, yaitu jalan Islam. Kami telah menjelaskan sebelumnya bahwa 
para ahli gira'at bersepakat membaca dengan fathah pada öf disini. Al 
Anbari berkata: Penggunaan fathah disini karena menyembunyikan 
sumpah. Penafsirannya: “Demi Allah! Kalau saja mereka berada di 
jalan kebenaran sebagaimana ia melakukannya.” Contoh penggunaan 
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istilah ini dalam percakapan adalah, C23 caii ' à “Demi Allah! 
Kalau saja engkau membangunkan, maka aku berdiri.” 

Abu Ali mengatakan: Rangkaiannya sebagai berikut, “dl a 
SA “Telah diwahyukan kepadamu bahwasanya: telah 
mendengarkan...” pesan Pir “Dan bahwasanya: Jikalau mereka 
tetap.” atau pada .4 Us “kami beriman kepadanya.” yakni Kami 
mempercayainya dan kalau saja mereka tetap (beriman)...” 


Jumhur ulama membaca dengan kasrah pada wau pada $ 
karena bertemunya dua sukun, sementara Wutsab dan Al A'masy 
membaca dengan dhammah. 

i ý wN “benar-benar Kami akan memberi minum - 
kepada mereka air yang segar (rezki yang banyak).” Yakni bw! | KS 
(banyak dan luas). Mugatil berkata: “Air yang banyak dari langit, itu 
setelah hujan ditiadakan dari mereka selama tujuh tahun.” Ibnu 
Outaibah berkata: “Maknanya, kalau mereka semua beriman maka 
Kami luaskan karunia Kami untuk mereka di dunia, dan dibuat 
perumpamaan dengan air sebagai contoh, karena rejeki dan kebaikan 
semuanya didapat dengan diturunkannya hujan. Ini seperti firman 


Allah, 152505 [a LI jat 3 $; “Dan sekiranya ahli kitab 


> 


` beriman dan bertakwa.” (Os. Al Maa`idah [5]: 65) dan firman-Nya, 
lu ý êz Sa Pw 0; K2 A) Jaw ANI 5 as “Barangsiapa 
bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan 
keluar. Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka- 
sangkanya. ” (Os. Ath-Thalaag [65]: 2-3) dan firman-Nya, yA 
SARI Pui LA 
“Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, -sesungguhnya Dia adalah 
Maha Pengampun-, niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu 
dengan lebat, dan membanyakkan harta dan anak-anakmu.” (Qs. 


Nuuh (71): 10-12). 


Pendapat lain mengatakan bahwa maknanya: Kalau saja 
bapak mereka (iblis) tetap dalam ibadah kepada-Nya dan 
bersujud untuk Adam, dan tidak kufur, kemudian diikuti oleh 
anak keturunanya tetap dalam Islam Kami, maka tentu Kami 
karunakan nikmat kepada mereka. Pendapat ini juga dipilih 
oleh Az-Zajjaj. SW! sl berarti air yang banyak, dalam bahasa 
. Arab. 


Pe 2 id “untuk Kami beri cobaan kepada mereka 
padanya.” Yakni untuk” menguji mereka sehingga Kami 
mengetahui rasa 'syukur mereka terhadap nikmat-nikmat itu. Al 
Kalbi mengatakan bahwa maknanya: Jika mereka tetap berada 
di jalan yang mereka jalani, yaitu kekufuran, dan mereka 
semua kufur, maka Kami tetap meluaskan rejeki mereka untuk 
menipu daya mereka dan menunda (istidraj) hingga mereka 
. tertipu dengannya, dan Kami akan mengadzab mereka di dunia 


dan di akhirat dengan itu semua. 


Ar-Rabi' bin Anas, Zaid bin Aslam dan anaknya, 
Abdurrahman, Ats-Tsamali, Yaman bin Ziyan, Ibnu Kaisan, 
an abu Mijlaz mengatakan, berdalih dengan firman Allah, 

PA ES UE “Maka 
D mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 
kepada mereka, Kamipun membukakan semua” pintu-pintu 
kesenangan untuk mereka.” (Os. Al Pri [6]: 44) dan 


a Pra Gilas las i wat AG AIS 
daa a lan ca “Dan sakiranya bukan karena hendak 


menghindari manusia menjadi umat yang satu (dalam 
kekafiran), tentulah Kami buatkan bagi orang-orang yang kafir 
“kepada Tuhan yang Maha Pemurah loteng-loteng dari perak ci 
(Os. Az-Zukhruf [43]: 33) dan yang pertama lebih tepat. 
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GAN AS Ah ELATI 3 “Dan barangsiapa 
yang berpaling dari. peringatan Tuhannya, niscaya akan 
dimasukkan-Nya ke dalam azab yang amat berat.” Yakni 
barangsiapa berpaling dari Al Our'an, atau dari ibadah, atau 
dari nasihat, atau dari semua itu, KAWA “dimasukkan-Nya” 
yakni dimasukkan-Nya ke dalam adzab yang sangat berat. 


Jumhur ulama membaca Ca dengan huruf nuun yang 
berharakat fathah, sementara orang-orang Kufah dan Abu Amr 
pada salah satu riwayatnya membaca dengan yaa. Oira'ah (cara 
baca) ini juga dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim 
berdasarkan firman-Nya, “333 SS “dari peringatan 
Tuhannya,” dan tidak dikatakan bd ff 3 b (dari peringatan 
Kami). 


Sedangkan Muslim bin Jundub, Thalhah bin Musharrif, 
dan Al A'raj membaca dengan harakat dhammah pada nuun 
dan kasrah pada laam, dari asal kata Kid, sementara car abaca 
jumhur dari asal kata X5. 


daai dalam pengertian bahasa berarti 4244! (kesulitan), 
engkau mengatakan, — 3! — 4—4 apabila permasalahan itu 
“menjadi sulit bagimu. Ia merupakan mashdar dari la——2, 
dikatakan 13 yev j Ia dap. Kemudian kata ini digunakan untuk 
deskripsi adzab karena hal itu lebih mengena dan dimaksudkan 
adanya hiperbola, karena orang yang diadzab itu akan 
merasakan kesulitan, yakni adzab itu akan naik diatasnya dan 


mendominasinya, sehingga ia tidak lagi dapat menanggungnya. 

| Abu Ubaid berkata: “Lafazh sw—— di adalah bentuk 
mashdar, yakni adzab yang memiliki kesulitan.” Ikrimah 
mengatakan: Jal adalah batu licin yang ada di neraka, yang 
sangat sulit untuk dinaiki. Apabila telah berhasil dinaiki (untuk 
menyelamatkan diri) dan sampai ke puncaknya, maka ia akan 


terjatuh kembali ke neraka jahannam. Sebagaimana di dalam 
firman Allah, OLI A “Aku akan membebaninya 
mendaki pendakian yang memayahkan.” (Qs. Al Muddatstsir 
(74): 17) pendakian yang mengerikan dan melelahkan. 


Se “Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu 
adalah kepunyaan Allah.” Kami telah memaparkan 
sebelumnya kesepakatan para ahli qira'at membaca dengan 
fathah disini, karena ia diathafkan kepada As Aj 
“bahwasanya: telah mendengarkan.” (Qs. Al Jin (72): 1) yakni 
telah diwahyukan kepadaku bahwa masjid-masjid itu adalah 
milik Allah. Al Khalil mengatakan: Disini terdapat perkiraan 
(asumsi) kata yang dibuang, da ai ob 9. 


Jessi “masjid-masjid” adalah tempat-tempat yang 
dijadikan untuk shalat di dalamnya. Sa'd bin Jubair berkata: 
“Jinjin berkata, “Bagaimana kami bisa datang ke masjid dan 
melaksanakan shalat denganmu sementara kami jauh darimu?” 
maka turunlah ayat ini. Al Hasan: mengatakan: “Yang 
dimaksud dalah semua belahan bumi, karena bumi seluruhnya 
tempat shalat.” Sa'id bin Musayyab dan Thalag bin Hubaib 
berkata: Yang dimaksud “masjid-masjid” adalah seluruh 
anggota badan yang dugunakan hamba untuk bersujud, yaitu 
kaki, lutut, tangan, dan dahi. Dikatakan, semua anggota badan 
ini Allah berikan kepadamu, maka janganlah kau gunakan 
“untuk bersujud kepada selain-Nya, dengan demikian engkau 
mengingkari nikmat Allah. Demikian pula yang dikatakan oleh 
Atha. Pendapat lain mengatakan yang dimaksud “masjid- 
masjid” disini adalah shalat, karena sujud termasuk rukun- 
rukunya. Ini dinyatakan oleh Al Hasan. 
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At ál la | pa Yo “Maka janganlah. kamu menyembah 

seseorangpun di dalamnya di samping (menyembah) Allah.” Apapun 
juga yang termasuk makhluk-Nya. 

| a Ke 5 ii pan “Dan bahwasanya tatkala hamba Allah. 

(Muhammad belin” Kami telah menjelaskan terdahulu bahwa 

umbar lama membara of di sini dengam fathah sebagai athaf pada si 
- s, yakni dan telah diwahyukan kepadaku bahwa: tatkala bamba: 

Silah berdiri, yaitu Nabi &. 

225 “Menyembah-Nya (mengerjakan ibadat)” yakni 
memohon kepada Allah dan menyembah-Nya, dam ite pada saat beliau 
berada di bawah pohon kurma, sebagaimana diceritakan sebelumnya, 
tatkala Nabi & berdiri melaksanakan shalat dan membaca Al Our am. 
Kami juga telah menjelaskan sebelumnya cara baca orang yang 
membacanya dengan kasrah pada ò disini, dan disim terdapat 
ketidak-jelasan dan jauh dari makna yang dimaksud. 

KI ab 3235 ILK “Hampir saja jin-jin itu desak mendesak 
mengerumuninya.” Yakni hamper saja jinjin ita mendesak kepada 
Rasulullah &, yakni berjubel dan saling berdesakan mengerumini 
beliau untuk mendengarkan Al Qur'an dari belian. Az-Zajjay berkata: 
Makna J adalah saling tumpang-tindih. antara sebagian dengan 
sebagian yang lain. 

Jumhur ulama membaca KI dengan kasrah pada huruf 
laam dan fathah pada baa. Mujahid, Ibuu Mubaisimm, dam 
Hisyam membaca dengan dhammah pada lamn dam fathah 
pada baa. Abu Haiwah, Muhammad bin As-Sumarfr, Al 
Ugaili, dan Al Jahdari membaca dengan dhammah pada baa. 
Sementara Al Hasan, Abu Al Alyah, dan Al A'raj dengam 
dhammah pada laam dan tasydid pada huruf ka yang 
berharakat fathah. 
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Dengan gira'ah (cara baca) yang pertama maknanya 
telah kami sebutkan diatas. | 


Dengan gira'ah kedua maknanya Ii (banyak) 
sebagaimana dalam firman Allah, YG NG EK “Aku telah 
menghabiskan harta yang banyak.” (Os. Al Balad (90): 6) dan 
ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah hamper saja 
orang-orang musyrik saling tumpang tindih antara sebagian 
dengan sebagian yang lain karena merajuk kepada Nabi @. Al 
Hasan, Qatadah, dan Ibnu Zaid berkata: Tatkala hamba Allah, 
Muhammad, menyampaikan dakwah, manusia dan jin saling 
berkerumun menyaksikan perkara ini, dengan tujuan 
memadamkan semangat dakwah, maka Allah menolongnya 
dan menyempurnakan cahaya-Nya. Pendapat ini dipilih oleh 
Ibnu Jarir. | 

Mujahid berkata: XX) “desak mendesak mengerumuninya” 
yakni berkelompok-kelompok, diambil dari asal kata & wi 1 
sgal (penurunan sesuatu atas sesuatu yang lainnya), yakni berkumpul. 
Juga diambil dari percakapan Arab bahwa AJ! adalah sesuatu yang 
disikat karena banyak bulunya, dan segala sesuatu yang dilekatkan 
dengan kuat, maka disebut AJI. Bulu-bulu yang ada di punggung 
harimau disebut juga 344, dan bentuk jamaknya adalah AJ, dan 
kumpulan belalang yang banyak disebut 44. Pemutlakkan kata AJ 
dengan dhammah pada huruf laam dan fathah pada baa untuk 
penyebutan sesuatu yang tetap (terus menerus). Diantara penggunaan 
makna ini, burung elang milik Luqman disebut & karena lamanya 
keberadaannya. 

H5! kasi wW $ “Katakanlah: "Sesungguhnya aku kanya 
menyembah Tuhanku.” Yakni hamba Allah (Muhammad &) 
mengatakan, “Sesungguhnya aku hanya memohon kepada Tuhanku 
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dan menyembah-Nya.” KA z4 ja “dan aku tidak mempersekutukan 
sesuatupun dengan-Nya.” dari makhluk-makhluk-Nya. 


Jumhur ulama membaca J8, sementara Ashim dan Hamzah 
membaca 5 dengan bentuk amr (kata perintah). Sebab turunnya ayat 
ini adalah bahwa orang-orang kafir Quraisy berkata kepada Nabi $}, 
“Sesungguhnya engkau datang dengan perkara yang besar, engkau 
telah melampaui manusia seluruhnya, maka kembalilah dari semua 
itu, maka kami akan menolongmu.” 

Hg {é X ai $ a “Katakanlah: “Sesungguhnya aku 
tidak kuasa mendatangkan sesuatu kemudharatanpun kepadamu dan 
tidak (pula) suatu kemanfaatan '.” Yakni tidak dapat menolak bahaya 
dari kalian, dan tidak dapat membawa kebaikan kepada kalian. Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud “kemudharatan” 
disini adalah kekafiran dan “kemnafaatan” adalah petunjuk. Namun 
pendapat yang pertama lebih tepat karena adanya dua lafazh nakirah 
pada pola nafyi (peniadaan), maka keduanya mencakup semua 
kemudharatan dan petunjuk di dunia dan akhirat. 

zí PANA In 3 á ji “Katakanlah: "Sesungguhnya aku 
sekali-kali tiada seorangpun dapat melindungiku dari (azab) Allah.” 
Yakni tidak ada yang dapat menolak adzab-Nya dariku jika Dia. 
menurunkannya kepadaku. 

KEL up o Il Ís “dan sekali-kali aku tiada akan 
memperoleh tempat berlindung selain daripada-Nya.” yakni tempat 
berlindung, tempat besembunyi, dan tempat mengadu. Al Kalbi 
berkata: Lubang di tanah, seperti mengeriapnya rayap. Ada yang 
mengatakan tempat lari, dan maknanya saling berdekatan. 

Pengecualian yang terdapat di dalam firman Allah, &/ 5: Gi Í 
“akan tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah.” 
berasal dari perkataan SI Ý “aku tidak kuasa”, yakni aku aku tidak 
kuasa mendatangkan sesuatu kemudharatanpun dan kemanfaatan, 
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kecuali hanya menyampaikan (peringatan) dari Allah, maka ini 
merupakan petunjuk yang terbesar. Atau pengecualian dari Ka 
“tempat berlindung”, yakni tidak memperoleh tempat berlindung, 


kecuali hanya menyampaikan. 


Mugatil berkata: “Itulah yang dapat melindungiku dari adzab- 
Nya.” Oatadah berkata: Kecuali menyampaikan peringatan dari Allah, 
dan yang aku miliki itu tidak lain dengan taufig (persetujuan) dari 
Allah, adapun kekuasaan terhadap kekafiran dan keimanan seseorang, 
maka aku tidak memilikinya. Al Farra mengatakan: “Akan tetapi aku 
hanya menyampaikan apa yang aku diutus dengannya.” Namun 
dengan demikian kalimatnya terputus. 


Az-Zajjaj berkata: Lafazh itu berposisi manshub karena 
sebagai badal (pengganti) dari firman-Nya, Mee “tempat 
berlindung”, yakni sekali-kali aku tidak dapat memperoleh tempat 
berlindung, kecuali aku hanya menyampaikan apa yang datang dari 
Allah. 

Firman-Nya, sý% 5 “dan risalah-Nya” diathafkan kepada Gi 
“Menyampaikan (peringatan) ” yakni menyampaikan peringatan dari 
Allah dan risalah-Nya. Demikianlah yang dikatakan oleh Abu Hayyan 
dan ia menguatkannya. 


Kg 3 


sad yan 39 al yan Ye “Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah 
dan Rasul-Nya.” Dalam perintah untuk bertauhid sesuai konteks 
padanya, 1%% 36 A êh “maka sesungguhnya baginyalah neraka 
Jahannam.” | 

Jumhur ulama membaca Oo! dengan kasrah karena ia 
“merupakan kalimat pendahuluan, dan dibaca dengan harakat fathah 
pada hamzah karena kalimat setelah faa al jaza merupakan 
pendahuluan, dan asumsinya: gr jU 4 Ul ojijad (maka balasannya 
bahwa ia mendapatkan neraka jahannam) atau, maka hukumannya 
mendapatkan neraka jahannam. 
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Manshubnya he KN “mereka kekal di dalamnya.” sebagal 
haal. Yakni di dalam api neraka, atau di dalam jahannam. Penggunaan 
bentuk jamak disini mempertimbangkan makna | « (siapa), 
sebagaimana tauhid dalam perkataan 4 o% mempertimbangkan 
lafazhnya. CA “selama-lamanya.” Menjadi penguat untuk makna 
kekal, yakni kekal di dalamnya tanpa ada akhir. 


Eiz L tt ý 6 TS “Sehingga apabila mereka melihat azab ' 


yang diancamkan kepada mereka.” yakni dari adzab di dunia atau di 
akhirat. Maknanya, mereka masih dan terus-menerus dalam kekufuran 
dan permusuhan terhadap Nabi @ dan orang-orang yang beriman, 
sehingga apabila mereka melihat apa yang diancamkan kepada 
mereka. 


L So, 


Biz ii ab x3 Ga gelas “Maka mereka akan 
mengetahui siapakah yang lebih lemah penolongnya dan lebih sedikit 
bilangannya.” Yakni, siapa yang bala tentaranya yang akan 
dimintainya tolong, lebih lemah dan lebih sedikit jumlahnya, apakah 
mereka ataukah orang-orang yang beriman? 

gass E G 2,5 <s F d) $ “Katakanlah: “Aku tidak 
mengetahui, apakah azab yang diancamkan kepadamu itu dekat”.” 
Yakni, aku tidak tahu apakah sudah dekat sampainya siksaan yang 
diancamkan kepada kalian? I4 75, AKA “ataukah Tuhanku 
menjadikan bagi (kedatangan) un itu masa yang panjang?” target 
dan jeda waktu. Inilah perkataan yang Allah perintahkan kepada 
beliau & untuk mengatakannya kepada mereka tatkala mereka 
menayakan, “Kapan datangnya adzab yang diancamkan kepada kami 
itu?” Atha' mengatakan: Yang dimaksud adalah bahwa: tidak ada yang 
mengetahui kapan terjadinya Hari Kiamat kecuali Allah semata. 
Artinya, pengetahuan tentang waktu adzab adalah pengetahuan ghaib 
yang tidak diketahui siapapun kecuali Allah. 
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Jumhur ulama membaca, & "Tuhanku" dengan sukun pada 
huruf yaa, sementara Al Haramiyani dan Abu Amr dengan fathah. ya 
“dan siapakah” pada kalimat SA & adalah maushulah, dan SA 
sebagai khabar mubtada” mahdzuf (dihilangkan), yakni xl s» (dia 
lebih lemah), dan susunan kalimat disini sebagai shilah maushul. Dan, 
boleh juga menjadi istifhamiyah (pertanyaan) yang marfu' lantaran 
sebagai mubtada * (permulaan), dan ZA adalah khabarnya. Kalimat 
ini dalam kedudukan nashab menempati posisi dua maf'ul dari —s JAN 
Firman-Nya La “apakah dekat” adalah khabar mugaddam (yang 
didahulukan) dan 55123 Č adalah mubtada * yang diakhirkan. 


| MAA | mbe “(dia adalah Tuhan) yang mengetahui yang 

ghaib.” Jumhur ulama membaca dengan rafa’ karena sebagai badal 
dari G5 “Tuhanku” atau bayan (penjelasan) untuknya, atau khabar 
untuk mubtada' yang dihilangkan. Kalimat ini sebagai permulaan 
yang menguatkan kalimat sebelumnya dari tidak adanya kesamaan. 
Juga dibaca dengan nashab sebagai pujian. As-Sari membaca G4! lé 
dengan bentuk fi 'il, dan ye dengan harakat nashab. 

Huruf faa di dalam firman-Nya, 11 24.5 $ Jal? IG “Maka 
Dia tidak memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang ghaib 
itu.” Tidak memperlihatkan yang ghaib ini sebagai kelanjutan dari 
“kesendirian”-Nya mengetahui yang ghaib. Yakni Dia tidak 
memperlihatkan sesuatu yang ghaib yang Dia ketahui kepada siapapun 
dari hamba-Nya. | 

Kemudian Allah mengecualikan dan berfirman, al 
J ya ya gd) “Kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya.” 
Yakni kecuali siapa yang dipilih-Nya dari para rasul-Nya, atau 
yang diridhai-Nya diantara mereka untuk diperlihatkan 
sebagian hal ghaib yang diketahui-Nya, supaya hal itu menjadi 
bukti atas kenabiannya. 
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Al Ourthubi berkata: Para ulama berkata: Ketika Allah 
memuji Diri-Nya dengan pengetahuan tentang yang ghaib yang 
tidak diketahui makhluk-Nya, itu merupakan dalil bahwa tidak 
ada satu pun yang mengetahui sesuatu yang ghaib selain-Nya, 
kemudian Allah mengecualikan dari para rasul yang diridhai- 
Nya, maka Allah memperlihatkan kepada mereka hal-hal yang 
ghaib sesuai kehendak-Nya melalui wahyu kepada mereka, dan 
menjadikannya sebagai mukjizat bagi mereka, serta bukti yang 
membenarkan atas kenabian mereka. Dan bukanlah para 
peramal dan yang sejenisnya, yang menghitung-hitung dengan 
kerikil, yang membaca garis telapak tangan, dan yang : 
memerintahkan dengan seonggok tanah, termasuk salah satu 
rasul yang diridhai-Nya, lalu Allah memperlihatkan hal-hal 
ghaib yang dikehendaki-Nya, melainkan yang demikian itu 
adalah kafir kepada Allah,  mendustakan-Nya, dengan 
ramalannya, tebakannya, dan kebohongannya. 


Sa'id bin Jubair berkata: “Kecuali kepada Rasul yang 
diridhai-Nya” yaitu Jibril, dan ini pendapat yang jauh dari 
mengena. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan “Kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya” maka 
Allah memperlihatkan sebagian hal-hal ghaib kepadanya, yaitu 
yang berkaitan dengan kenabian atau kerasulannya, seperti 
mukjizat, hukum-hukum taklif, balasan amal perbuatan, dan 
penjelasan-penjelasan mengenai akhirat, bukan  keghaiban- 
keghaiban yang tidak berkaitan dengan kenabian/kerasulannya, 
seperti waktu datangnya Hari Kiamat dan yang sejenisnya. 

Al Wahidi berkata: Ini menjadi dalil bahwa mereka 
yang mengklaim bahwa bintang-bintang menunjukkan akan 
terjadinya sesuatu adalah orang yang ingkar dengan apa yang 
ada di dalam Al Our'an. 


Pemilik kitab Al Kasysyaf berkata: Dalam pengertian 
ayat ini mencakup pembatalan adanya karamah-karamah, 
karena mereka yang dikaitkan dengan karamah-karamah ini, 
sekalipun mereka para wali yang diridhai Allah, namun mereka 
bukan para rasul, dan Allah hanya mengkhususkan pada para 
rasul diantara hamba-Nya yang diridhai untuk diperlihatkan hal 
yang ghaib. Juga mementahkan adanya praktek perdukunan 
dan ramalan, karena orang yang berkecimpung di dalamnya 
sangat jauh dari keridhaan Allah. 


Ar-Razi berkata: “Menurut saya, ayat ini tidak 
menunjukkan sama sekali kepada apa yang mereka katakana, 
karena tidak ada pola pengumuman (generalisasi) pada hal-hal 
ghaib-Nya, maka dipahami pada satu hal ghaib, yaitu waktu 
tibanya Hari Kiamat, karena hal itu terletak setelah firman- 
Nya, 6525 EL Aj “Apakah azab yang diancamkan kepadamu 
itu dekat'” Jika dikatakan, “Lantas apa makna pengecualian 
ini?” maka kami menjawab, “Barangkali apabila Kiamat sudah 
dekat Allah akan memperlihatkannya, bagaimana tidak? Dan 
Dia telah berfirman, WAS Sa A3 a A KAT Ks 5s “Dan. 
(ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah WAN kabut 
putih dan diturunkanlah malaikat bergelombang-gelombang.” 
(Os. Al Furgaan [25]: 25) maka saat itu para malaikat . 
mengetahui kapan terjadinya Kiamat, atau itu adalah 
pengecualian terputus (istitsna' mungathi”), yakni, Rasul yang 
diridhai-Nya, Allah menempatkan para malaikat penjaga untuk 
menjaganya dari sisi depan dan belakang, dari kejahatan jin 
dan manusia, dan menunjukkan bahwa yang dimaksud bukan 
tidak memeperlihatkan sedikitpun dari hal-hal ghaib kepada 
siapapun, merupakan ketetapan, sebagaimana riwayat yang 
mendekati status mutawatir bahwa Syuga dan Suthaiha adalah 
dua orang dukun, keduanya mengetahui hadits 


Nabi & sebelum keduanya muncul, keduanya sangat terkenal 
dengan ilmu ini di kalangan Arab, hingga seorang kaisar 
menyerahkan urusannya kepada keduanya.” g 


“Hal ini menetapkan bahwa Allah terkadang 
‘memperlihatkan beberapa perkara ghaib kepada selain rasul. 
Para pemeluk agama menetapkan bahwa para penakbir. mimpi 
dapat memberitahukan perkara-perkara yang akan datang jujur 
dalam pemberitahuannya. ( 


Juga, Sultan Sanjar bin Malik Syah memindahkan 
seorang dukun perempuan dari Baghdad ke Khurasan. Sultan 
menanyakan kepadanya perkara-perkara yang akan datang dan 
ia memberitahukannya dan terjadi sesuai ucapannya. 


> Ar-Razi berkata: Beberapa orang yang ahli di bidang 
ilmu kalam dan ilmu hikmah menegaskan bahwa perempuan 
itu memberitahu perkara-perkara ghaib secara terperinci, 
kemudian semua itu terjadi sesuai pemberitaannya. 
Adapun Abu Al Barakat berlebihan menulis di dalam 
kitab At-Ta'bir yang menjelaskan tentang keberadaannya, dan 
berkomentar, “Aku telah meneliti selama tiga puluh tahun, dan 
aku memastikan bahwa ia memberitakan tentang hal-hal ghaib 
secara persis, juga kami menyaksikan hal itu pada orang-orang 
yang mendapat ilham yang benar. Terkadang hal itu terdapat 
juga pada tukang sihir, dan kami mendapati hukum-hukum 
perbintangan itu sesuai, sekalipun terkadang berbeda dengan 
kenyataan. Seandainya kami mengatakan bahwa Al Qur'an 
menunjukkan hal-hal yang bertentangan dengan perkara- 
perkara yang jelas ini (real), maka akan sangat banyak 


153 Saya katakan: Ini adalah kisah yang panjang dan terdapat di kitab-kitab 
sirah, maka rujuklah salah satunya, dan jangan lewatkan Sirah Ibnu Hisyam 
(1/11:13) 
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tuduhan-tuduhan terhadap Al Qur'an. Dengan demikian 
penakwilannya sesuai yang kami sebutkan. Selesai 
perkataannya. 


Saya (penulis) katakan: Adapun pernyataannya (Ar- 
Razi) “Bukan pola pengumuman (generalisasi) dalam perkara 
ghaib-Nya” adalah batil, karena penyandaran mshdar dan isim 
jenis termasuk pola-pola generalisasi, sebagaimana dijelaskan 
oleh para Imam ilmu ushul dan selain mereka. | 


Adapun pernyatannya “Atau itu merupakan 
pengecualian terputus”, ini merupakan klaim yang tidak sejalan 
dengan system Al Qur'an. 4 

Adapun pernyataannya “Bahwa Syuga dan Suthaiha dst...” 
maka keduanya berada pada masa syaitan-syaitan mencuri dengar 
(berita langit), kemudian menyampaikan apa yang mereka dengar 
kepada para dukun, maka kebenaran bercampur aduk dengan 
kebohongan, sebagaimana yang ditetapkan dalam hadits shahih dan 
dalam firman Allah, akil 4L 5 Y| “Akan tetapi barangsiapa (di 
antara mereka) yang mencuri-curi (pembicaraan).” (Os. Ash- 
Shaaffaat (37): 10) dan ayat-ayat lain yang sejenis. 

Pembahasan mengenai perdukunan telah dijelaskan dalam 
agama ini, dan itu menjadi salah satu cara mengetahui sebagian 
perkara ghaib melalui curi dengar dari syaitan-syaitan sehingga hal itu 
dilarang dengan diutusnya Nabi @, lalu syaitan-syaitan itu berkata, 
Lan BO BELA II Eng NE 
(Oi Ka Ie Sil pe 3 “Dan sesungguhnya kami telah 
mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka kami mendapatinya 
penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah api, dan 
sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat di 
langit itu untuk mendengar-dengarkan (berita-beritanya). Tetapi 
sekarang barangsiapa yang (mencoba) mendengar-dengarkan 
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(seperti itu) tentu akan menjumpai panah api yang mengintai (untuk 
membakarnya).” (Os. Al Jin [72]: 8-9) 
Oleh karena itu pembahasan tentang perdukunan pada waktu 
itu dikhususkan dengan dalil-dalilnya tersendiri. Dan itu termasuk 
yang dikhususkan dalam keumuman ini, sehingga klaimnya itu tidak 
membantah masuknya para dukun dalam ayat ini. | 


Adapun hadits yang dipaparkannya mengenai perempuan 
tersebut, itu adalah hadits khurafat. Kalau sedikit saja dari banyak hal 
yang diceritakannya itu menjadi kenyataan, maka itu termasuk dalam 
bab hadits, $ 44 Op Sila AA a o} “Sesungguhnya di dalam 
umat ini ada beberapa muhadaits", dan diantara mereka adalah 
Umar.”!5 maka menjadi seperti pengkhususan terhadap keumuman 
ayat ini, bukan pengukuhan untuknya (dukun perempuan). 

| Adapun keberaniannya kepada Allah dan kepada Kitab-Nya 
melalui pernyataannya di akhir kata-katanya, “Seandainya kami 
mengatakan bahwa Al Our'an' menunjukkan hal-hal yang 
bertentangan dengan perkara-perkara yang jelas ini (real), maka akan 
sangat banyak tuduhan-tuduhan terhadap Al Our'an.” Maka dikatakan 
kepadanya bahwa ini bukanlah penyimpanganmu dan keteledoranmu 
: yang pertama, melainkan telah banyak hal-hal yang serupa yang 
timbul dari pola pikir filosofimu, dan syaitan yang senantiasa 
menyertaimu dalam pembahasan-pembahasan tafsirmu. Sungguh 
mengherankan bagaimana engkau berpikir bahwa berita tentang 
perempuan itu dan yang sejenisnya akan menjadi tuduhan-tuduhan 
terhadap Al Our'an. | 


Jika engkau katakan, “Jadi, dapat ditetapkan dengan 
dalil Al Qur'an ini bahwa Allah memperlihatkan sebagian 


154 Muhaddits adalah orang yang tepat dalam ucapannya, atau kerap tebersit 
sesuatu dalam pikirannya sebagai keutamaan dan taufig dari Allah. —penerj. 
| 155 Shahih: HR. Al Bukhari (3689) dari hadits Abu Hurairah dan Muslim 
(4/1864) dari hadits Aisyah RA. . 
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perkara ghaib yang dikehendaki-Nya kepada para rasul yang 
diridhai-Nya, lalu apakah rasul yang telah “Allah perlihatkan 
kepadanya perkara ghaib sesuai kehendak-Nya ini boleh 
memberitahu sebagian umatnya? 


Saya jawab, “Ya, tidak ada larangan untuk hal tersebut, 
dan itu telah terjadi dari Nabi g yang tidak tersembunyi bagi 
mereka yang mengerti hadits-hadits Nabi yang suci. 
Diantaranya riwayat yang valid bahwa Nabi & menempati 
sebuah tempat dan memberitahu apa yang akan terjadi sampai 
Hari Kiamat, dan beliau tidak meninggalkan sesuatu pun yang 
berkaitan dengan fitnah-fitnah dan sejenisnya. Sebagian orang 
ada yang hapal dan sebagian lain ada yang lupa. 

Juga, riwayat yang valid bahwa Hudzaifah bin Al 
Yaman telah diberitahu oleh Rasulullah @ tentang fitnah- 
fitnah yang akan terjadi setelahnya, hingga ia ditanya oleh para 
sahabat senior dan mengembalikan berbagai perkata 
kepadanya. . | | 


Dalam hadits shahih dan lainnya ditetapkan bahwa 
Umar bin Al. Khaththab bertanya kepadanya tentang fitnah 
yang bergelombang seperti riak pasang Surut gelombang 
lautan, maka Hudzaifah bin Al Yaman menjawab, 
“Sesungguhnya antara anda dan fitnah itu terdapat sebuah 
pintu.” Umar bertanya, “Apakah pintu itu bisa dibuka atau 
harus dirusak?” Dia menjawab, “Akan tetapi dirusak.” Maka 
Umar mengerti bahwa dia (diibaratkan) sebagai pintu, dan 
perusakannya yakni kematiannya.'”* 


Sebagaimana terdapat di dalam hadits shahih yang 
sudah dikenal, bahwa dikatakan kepada Hudzaifah, “Apakah 


156 Muttafaq “alaih; Al Bukhari (7096) dan Muslim (4/2218) dari badits 
Hudzaifah. 


Umar mengerti hal itu?” Dia menjawab: “Ya, dia mengerti 
sebelum malam keesokan harinya.” 


Juga, riwayat yang valid mengenai pemberitaan 
Hudzaifah kepada Abu Dzar tentang apa yang akan terjadi 
padanya. Juga, pemberitaannya kepada Ali bin Abi Thalib 
mengenai dzu tsaduyah yang memiliki nama asli Nafi” dan 
berita-berita sejenis yang banyak jumlahnya, yang jika 
keseluruhannya dihimpun maka akan menjadi sebuah buku 
tersendiri. Jika hal ini telah ditetapkan, maka tidak ada 
halangan untuk dikhususkan kepada sebagian orang-orang 
. shaleh dari umat ini untuk diperlihatkan sebagian berita-berita 
ghaib yang Allah telah perlihatkan kepada Rasul-Nya, 
kemudian Rasul-Nya memberitahu sebagian umatnya, lalu 
sebagian umat ini memberitahu generasi berikutnya. Maka 
karamah-karamah yang dimiliki orang-orang shaleh berasal 
dari sini, dan semuanya berasal dari karunia ilahi melalui sisi 
kenabian. 


Kemudian Allah jaria bahwa Dia melibas 
berita ghaib yang diperlihatkan kepada Rasul itu dan 
berfirman, Kan ai Ia daa bya As Ai “Maka 
sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di 
muka dan di belakangnya.” Kalimat ini merupakan pernyataan 
untuk menunjukkan manfaat dari pengecualian ini, dan 
maknanya: “Bahwa Allah SWT mengadakan di hadapan Rasul 
dan di belakangnya para penjaga dari kalangan malaikat yang 
senantiasa mengawal beliau dari intaian syaitan-syaitan untuk 
- mengetahui perkara ghaib yang diperlihatkan-Nya kepada 
beliau, atau mengadakan di hadapan wahyu dan di belakangnya 
para penjaga dari kalangan malaikat yang senantiasa mengawal 
beliau supaya syaitan-syaitan tidak mencuri dengar wahyu 
tersebut dan menyampaikannya kepada para dukun. 
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Yang dimaksud “dari segala arah”, Adh-Dhahhak 
mengatakan: Allah tidak mengutus seorang nabi melainkan 
(mengutus) bersamanya para malaikat yang senantiasa 
menjaganya dari syaitan-syaitan yang hendak menyerupai 
sosok malaikat, apabila syaitan mendatangi nabi tesebut dalam 
sosok malaikat, maka para malaikat akan berseru, “Itu syaitan, 
waspadalah terhadapnya.” Dan jika ia didatangi, malaikat, maka 
para malaikat penjaga itu akan berseru, “Itu adalah utusan 
Tuhanmu.” | | 

Ibnu Zaid berkata: WS, “Penjaga-penjaga” yakni para 
malaikat penjaga yang menjaga Nabi @ dari arah depan dan belakang 
beliau, dari gangguan jin dan syaitan. Qatadah dan Sa'id bin Al 
Musayyab berkata: “Mereka adalah empat malaikat penjaga.” Al Farra 
berkata, “Yang dimaksud adalah Jibril.” Dikatakan di dalam Ash- 
Shihah, “A2 JI (penjaga-penjaga) adalah kaum yang mengintai, seperti 
para penjaga. Penyebutannya berlaku sama, baik untuk tunggal, 
banyak, dan mu 'annats.” Pemantau sesuatu berarti ia mengawasinya, 
dikatakan: Idej Idoj Okey LAWAN Mp bermakna AA 
(penjagaan/pengintaian/pengawasan), dan sej! adalah tempat 
pengintaian. | 

pa aa AA 5 pi AI “Supaya Dia mengetahui, bahwa 
AAN, A ia a itu telah menyampaikan risalah-risalah 
Tuhannya”, huruf laam disini terkait dengan 25, dan yang dimaksud 
dengannya adalah mengetahui apa yang terikat dengan penyampaian 
yang ada secara nyata. Dan itu merupakan kata yang diringankan 
(mukhaffafah) dari yang berat (tsagilah), dan isimnya adalah dhamir 
sya'n, dan khabarnya adalah susunan kalimat, dan $5  “risalah- 
risalah” merupakan penggambaran dari perkara ghaib yang hendak 
diperlihatkan kepada rasul yang Allah ridhai. | | 
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Dhamir 3y—— kembali kepada i—ej!. Qatadah dan 
Mugatil berkata: Supaya Muhammad mengetahui bahwa para 
rasul sebelum beliau telah menyampaikan risalah sebagaimana 
beliau menyampaikan risalahnya, disini terdapat kata yang 
dihilangkan yang- berkaitan dengan laam, yakni: Kami 
memberitahunya bahwa. kami menjaga wahyu itu, supaya 
beliau mengetahui bahwa para rasul sebelum beliau memiliki 
kondisi yang sama dalam hal menyampaikan risalah. 


Pendapat lain menyebutkan: - Supaya Muhammad 
mengetahui bahwa Jibril- dan malaikat-malaikat yang 
bersamanya telah menyampaikan kepada beliau risalah-risalah 
Tuhannya. Ini dinyatakan oleh Sa'id bin Jubair. | 


Pendapat lain menyebutkan supaya para rasul 
mengetahui bahwa para malaikat itu menyampaikan. risalah- 
risalah Tuhannya. Pendapat lain lagi menyatakan supaya iblis 
mengetahui bahwa para rasul telah menyampaikan risalah 
Tuhannya tanpa bercampur-aduk. 

Ibnu Qutaibah berkata: Supaya jin-jin mengetahui 
bahwa para rasul menyampaikan apa yang diturunkan kepada 
mereka dan bukan jin-jin itu yang menyampaikan apa yang 
mereka curi dengar dari wahyu langit. 

Mujahid berkata: Supaya orang yang mendustakan para 
rasul mengetahui bahwa para rasul itu menyampaikan risalah 
Tuhan mereka. | 


Jumhur ulama membaca A9 dengan fathah pada yaa 
dalam bentuk mabni lil fa'il. Ibnu Abbas, Mujahid, Humaid, 
dan Ya'gub, dan Zaid bin Ali membaca dengan dhammah 
dalam bentuk mabni lil maf'ul, yakni supaya manusia 
mengetahui bahwa para rasul telah menyampaikan. Az-Zajjaj 
mengatakan, supaya Allah mengetahui bahwa para rasul telah 
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menyampaikan risalah-Nya, yakni supaya Dia mengetahui hal 
itu secara nyata sesuai pengetahuan-Nya di keghaiban. 
Sementara Ibnu Abi Abla dan Az-Zuhri membaca dengan 
dhammah pada yaa dan kasrah pada laam. 


ad GaS “Sedang (sebenarnya) ` ilmu-Nya meliputi 
apa yang ada pada mereka.” yakni pada pemantauan para 
malaikat-Nya, atau pada para rasul yang menyampaikan 
risalah-risalah-Nya. Kalimat ini berkedudukan nashab sebagai 
haal dari fa'il iis “mengadakan” dengan menyembunyikan 
3. Yakni, keberadaannya bahwa Allah Ta'ala mengetahui 
kondisi mereka. Sa'id bin Jubair: Supaya diketahui bahwa 
Tuhan mereka meliputi apa. yang ada pada mereka, maka 


mereka menyampaikan risalah-Nya. 


A sa NG BA “Dan Dia menghitung segala sesuatu satu 
persatu.” Segala sesuatu yang telah ada dan yang akan ada 
mendatang, dan kalimat ini diathafkan kepada bis. Kas boleh 
berkedudukan nashab sebagai tamyiz yang diubah dari maf'ul bih, 
yakni nge JS 5x sah 3 (dan Dia menghitung jumlah segala sesuatu), 
sebagaimana Allah berfirman, ése SS Chás is “Dan Kami jadikan 
bumi memancarkan mata air-mata air.” (Qs. Al Qamar [54]: 12) dan 
boleh pula berkedudukan nashab sebagai mashdar, atau posisi kaal 
~ yaitu IS dm dan maknanya: bahwa ilmu Allah SWT terhadap segala 
sesuatu bukan secara global, melainkan secara terperinci, yakni Allah . 
menghitung semua individu dari makhluk-makhluk-Nya secara detil. 


Atsar-atsar yang berkaitan dengan penafsiran ayat-ayat diatas: 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, 
KA AA “orang-orang yang menyimpang dari kebenaran” adalah 
NANA A yang menyimpang dari kebenaran. Ibnu Jarir juga 
meriwayatkan darinya tentang firman-Nya, 4% Dal Je Nyak YANA | Pir “Dan 


bahwasanya: Jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu 
(agama Islam).” Ya (Ibnu Abbas) berkata, “Melaksanakan apa yang 
diperintahkan kepada mereka.” AAEN KAN “Benar-benar Kami 
akan memberi minum kepada mereka air yang segar (rezki yang 
banyak).” ia berkomentar, “Tertentu.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari As- 
Suddi, ia berkata: “Umar membaca, 4% ANG NAJA if 
ad Sani Ca KAN “Dan bahwasanya: Jikalau asa 
tetap berjalan pirus Sg atas jalan itu (agama Islam), benar- 
benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang 
segar (rezki yang banyak), untuk Kami beri cobaan kepada 
mereka padanya.” Kemudian ia berkomentar, “Dimana ada air 


akan ada harta, dimana ada harta akan ada fitnah.” 


as “untuk Kami beri cobaan kepada mereka padanya.” ia 
berkomentar, “Supaya je menguji mereka dengannya.” Dan 
tentang firman-Nya, 1545 Wike Kan SS BR “Dan 
barangsiapa yang = dari peringatan Tuhannya, 
niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam azab yang amat 


berat.” ia berkomentar, “Tingkatan adzab yang naik.” 


Diriwayatkan oleh Hannad, Abd bin Humaid, Ibnu 
Mundzir, Al Hakim dan ia menilainya shahih, dari Ibnu Abbas 
tentang firman-Nya, AAN Gió an “Niscaya akan 
dimasukkan-Nya ke dalam azab yang amat berat.” ia 
berkomentar, “Sebuah gunung di neraka jahannam.” : 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga tentang AS Gis 
“Azab yang amat berat.” ia berkomentar, “Tidak ada istirahat 
padanya.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga tentang 


firman-Nya, Á icai “Dan sesungguhnya mesjid-mesjid 
itu adalah kepunyaan Allah.” ia berkomentar, “Pada hari 
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diturunkannya ayat ini belum ada masjid di bumi selain 
masjidil haram dan masjid Iliya di Baitul Magdis.” 


Ibnu Mardawaih dan Abu Nu'aim di dalam Ad-Dala'il 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
"Rasulullah & keluar sebelum hijrah ke pojok-pojok kawasan 
Makkah, kemudian beliau menuliskan sesuatu untukku dan 
berkata, Ui > We SY “Jangan engkau berbicara 
sesuatu sampai aku  mendatangimu.” Kemudian beliau 
bersabda lagi, #y— Wt Uk yg Janganlah mengejutkanmu 
sesuatu yang kau lihat”! Beliau maju sedikit lalu duduk, dan 
ternyata ada orang-orang hitam seakan-akan mereka adalah 
orang-orang Zuth (sebuah gunung di India), sebagaimana 
firman Allah, AWET ATANG “hampir saja jin-jin itu desak 
mendesak mengerumuninya.” 
| Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
tentang ayat itu, dan ia berkata, “Tatkala mereka mendengar 
Nabi & membaca Al Qur'an, hampir-hampir mereka mengendarainya 
karena sanagat bersemangat untuk mengetahui apa yang mereka dan 
dengar, dan mereka mendekat kepada beliau, dan beliau tidak 
mengetahui keberadaan mereka hingga seorang utusan (Jibril) 
mendatangi beliau dan membacakan kepada beliau, 7 aki WAH 
If 32 7% “Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan 
kepadamu bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al 
Our an)”. 

Abd bin Humaid, At-Tirmidzi dan ia menilainya 
shahih, Ibnu Jarir, Al Hakim dan ia menilainya shahih, Ibnu 
Mardawaih di dalam Al Mukhtarah, darinya (Ibnu Abbas) 
mengenai ayat diatas, ia berkata, “Tatkala jin - mendatangi 


157 HR. Al Baihaqi di dalam Ad-Dala“il (2/230, 231) dari Ibnu Mas'ud melalui 
beberapa jalur dan dengan beberapa matan yang saling berdekatan (mirip). 
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Rasulullah & yang sedang mengimami pelaksanaan shalat 
bersama para sahabat beliau, mereka ruku sesuai ruku beliau, 
dan sujud sesuai sujud beliau, maka jin-jin merasa kagum 
dengan ketaatan para sahabat beliau, dan mereka berkata 
kepada kaumnya, ##XM11246 “hamba Allah (Muhammad) 
berdiri menyembah-Nya (mengerjakan ibadat)” Dan hampir 
saja jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya.' 


Ibnu mundzir meriwayatkan darinya juga tentang KA 
tekae “Tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri 
menyembah-Nya (mengerjakan ibadat).” yakni memohon 
kepada Allah. Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya tentang firman-Nya, CASATA 
“Hampir saja jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya.” ia 


- berkomentar, “Teman-teman.” Ibnu Mundzir dan Ibnu 


Mardawaih meriwayatkan darinya juga tentang, Kan 
KA PANG JAPA “Maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang ghaib itu. 
Kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya” ia berkata: Allah 
memberitahukan kepada Rasul-Nya sebagian perkara ghaib dan 
wahyu, dan Allah memperlihatkan beberapa perkara ghaib 
yang diwahyukan kepada beliau. Adapun apa yang menjadi 
hukum Allah, tidak ada yang mengetahuinya selain-Nya. 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya 
juga tentang, KS, “Penjaga-penjaga” ia berkomentar, “Itu adalah 
para malaikat yang menjaga Rasulullah # dari syaitan-syaitan hingga 
jelas apa yang beliau diutus dengannya kepada mereka. Hal itu 
sehingga orang-orang musyrik mengatakan bahwa beliau telah 
menyampaikan risalah Tuhan mereka. Ibnu Mardawaih meriwayatkan 


158 Shahih; At-Tirmidzi (3323) dan ia berkomentar, “Hasan shahih.”, Ibnu Jarir 
(29/74), Al Hakim (2/504) dan ia berkometar, “Sanadnya shahih.” Disepakati oleh 
Adz-Dzahabi, dan hadits ini sebagaimana yang keduanya nyatakan. 
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darinya juga, ia berkomentar, “Allah tidak menurunkan sebuah ayat 
kepad Nabi-Nya & kecuali bersamanya ada empat malaikat yang 
menjaganya hingga mereka menyampaikannya kepada Rasulullah &, 


A pg 


kemudian ia membaca Ra JO A Sek HA Y ya pat 


So 9 > z EE - sh 0. 35 


Was nani yas dala Uu da Ss saia Jen oa PO “(Dia adalah Tuhan) 
yang mengetahait yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada 
seorangpun tentang yang ghaib itu. Kecuali kepada Rasul yang 
diridhai-Nya, maka sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga 
(malaikat) di muka dan di „belakangnya. ” yaitu empat malaikat 
tersebut. Pr. =) San ) kab JA 3 A pra] “Supaya Dia mengetahui, bahwa 
sesungguhnya rasul-rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah 
Tuhannya. ” Selesai. 
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SURAH AL MUZZAMMIL 


Surah ini meliputi sembilan belas ayat, dan ada yang 
mengatakan dua puluh ayat. Surah ini makkiyyah (diturunkan di 
Makkah) | 


Al Mawardi mengatakan: Semuanya dalam pernyataan Al 
Hasan, Ikrimah, dan Jabir, ia mengatakan: Ibnu Abbas dan Qatadah 
menyatakan: Kecuali dua ayat, yaitu, da CL & Ih “Dan 
bersabarlah terhadap apa yang mereka : ucapkan.” (Qs. Al 
Muzzammil (73): 10) dan ayat berikutnya. Ats-Tsa'labi 
berkata: Kecuali firman Allah, a al ja 5 3 “Sesungguhnya 
Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri (sembahyang).” (Qs. 
Al Muzzammil (73): 20) hingga akhir surah, ini diturunkan di 
Madinah. 

Ibnu Adh-Dhurais, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Diturunkan ji CE “Hai 
orang yang berselimut (Muhammad).” di Makkah, kecuali dua ayat. 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Zubair hal yang sama. An- 
Nahhas meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Surah Al 


TAFSIR FATHUL QADIR 693 


Muzzammil diturunakafi di Makkah kecuali dua ayat; 255 dl Is 56) 
55! “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 

wg : 
(sembahyang) kurang...”. 


Al Bazzar dan Ath-Thabarani di dalam Al Ausath, dan Abu 
Nu'aim di dalam Ad-Dala'il meriwayatkan dari Jabir, ia berkata: 
Kaum Quraisy berkumpul di Gedung pertemuan, dan mereka 
mengatakan, “Berilah orang ini sebuah nama yang dapat menjauhkan 
orang-orang darinya.” Mereka menamakan dukun, namun sebagian 
yang lain mengatakan ia bukan seorang dukun. Mereka menamakan 
orang gila, namun sebagian yang lain mengatakan ia bukan seorang 
yang gila. Mereka menamakan penyihir, namun sebagian yang lain 
mengatakan ia bukan seorang penyihir. Kaum musyrikin berbeda 
pendapat mengenai hal itu, dan hal itu pun sampai kepada Nabi $, 
maka beliau pun berselimut dengan pakaiannya dan berkemul 
dengannya, lalu Jibril datang dan berseru, Jt GE “Hai orang yang 
berselimut (Muhammad),” kara g “Hai orang yang berkemul 
(berselimut).” (Qs. Al Muddatstsir [74]: 1) 

Al Bazzar mengatakan setelah setelah meriwayatkan dari jalur 
Mula bin Abdurrahman, “Sesungguhnya Mu'la telah banyak ulama 
yang meriwayatkan hadits darinya, dan menyampaikan hadits-hadits 
itu, akan tetapi apabila ia sendiri meriwayatkan hadits maka tidak ada 
yang memperkuat hadits tersebut. 

Abu Daud dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Aku bermalam di tempat bibiku, 
Maimunah, maka Nabi @ bangun dan shalat pada malam hari, beliau 
melaksanakan shalat sebanyak tiga belas rakaat, yang termasuk dua 
rakaat Fajar, lalu aku mengira berdirinya beliau pada setiap rakaat 


seukuran membaca surah, 3 21 Na “Hai orang yang berselimut 
(Muhammad). 3 


BPA A - 
w 


JO ki ar. KN 
SO NG gak iy bsa ade 3 


A? weg 1$ 


EREA MA EA 
9y 2 Sor shah MA A 
SO LAS BAN IKU 0 
OL KEI O IE Aly II Ji sii 
Idi g juit a Sa O CÉ naga un, 
SE EKE ANG KI Au seneng 
s 2, 8° Tk a I A ore, pa Lore, 
(©; Wos l adaté I LE esan Sa 
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“Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk 
sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) 


159 Shahih; Abu Daud (1365) dari hadits Ibnu Abbas, dan Al Albani menilainya 
Shahih. | 
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seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit. Atau lebih 
dari seperdua itu. Dan bacalah Al Our'an itu dengan perlahan- 
lahan. Sesungguhnya Kami akan menurunkan kapadamu 
perkataan yang berat. Sesungguhnya bangun di waktu malam 
adalah lebih tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih 
berkesan. Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan 
yang panjang (banyak). Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah 
kepada-Nya dengan penuh ketekunan. (Dia-lah) Tuhan masyrik 
dan maghrib, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, 
maka ambillah Dia sebagai Pelindung. Dan bersabarlah terhadap 
apa yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka dengan cara yang 
baik. Dan biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap orang-orang 
yang mendustakan itu, orang-orang yang mempunyai kemewahan 
dan beri tangguhlah mereka barang sebentar. Karena 
sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang berat 
dan neraka yang menyala-nyala. Dan makanan yang menyumbat di 
kerongkongan dan azab yang pedih. Pada hari bumi dan gunung- 
gunung bergoncangan, dan menjadilah gunung-gunung itu 
tumpukan-tumpukan pasir yang berterbangan. Sesungguhnya Kami 
telah mengutus kepada kamu (hai orang kafir Mekah) seorang 
rasul, yang menjadi saksi terhadapmu, sebagaimana Kami telah 
mengutus (dahulu) seorang Rasul kepada Fir'aun. Maka Fir'aun 
mendurhakai Rasul itu, lalu Kami siksa Dia dengan siksaan yang 
berat. Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu 
Jika kamu tetap kafir kepada hari yang menjadikan anak-anak 
beruban. Langit(pun) menjadi pecah belah pada hari itu. Adalah 
janji-Nya itu pasti terlaksana. 


(Os. Al Muzzammil (731: 1-18) 
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Gara 


Firman Allah, J; 2 al gk “Hai orang yang berselimut 
(Muhammad).” Asal katanya adalah J+ jadi kemudian huruf taa 
dimasukkan ke dalam zay. Je! berarti berkemul dalam kain. 


Jumhur ulama membaca Jai dengan idgham (memasukkan 
taa ke dalam zay). Ikrimah membaca dengan meringankan zay (tanpa 
tasydid), dan cara baca ini seperti perkataan Imru'ul Qais: 


Jaa bu SAS a i a ng 


“Seakan-akan Tsabir di cabang-cabang, dan biarkan pemimpin 
dalam balutan kain berukir dan berlipat.” 


Pembicaraan ini ditujukan kepada Nabi @. Ada perbedaan 
pendapat mengenai maknanya, sekelompok ulama mengatakan bahwa 
Nabi berselimut dengan pakaiannya pada waktu pertama kali Jibril 
datang kepada beliau dengan membawa wahyu, karena merasa takut 
dan merasa lemah. Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya, 
“Wahai orang yang berselimut kenabian dan pengemban risalah”, ini 
dikatakan oleh Ikrimah, dan ia membaca p ai Wi ý dengan 
meringankan zay (tanpa tasydid) dan harakat fathah pada miim 
sebagai isim maf'ul (obyek). 


- Pendapat lain mengatakan, “Wahai orang yang berselimut Al 
Qur'an.” Adh-Dhahhak berkata, “Beliau berselimut dengan 
pakaiannya untuk tidur.” Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa 
Nabi @ menerima perkataan buruk dari orang-orang musyrik maka 
beliau berselimut dengan pakaiannya, Jean turunlah Ja CE 
“Hai orang yang berselimut (Muhammad),” d SA vige “Hai orang 
yang berkemul (berselimut).” (Qs. Al ee ne 1). 


Dalam riwayat yang valid telah ditetapkan bahwa ketika 
Nabi & mendengar suara malaikat dan melihatnya, maka beliau 
gemetar, sehingga mendatangi istri beliau dan berkata, SI 35 $. T 3 
“Selimutilah aku, selimutilah aku.” Perkataan (teguran) yang 
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ditujukan kepada Nabi @ ini adalah perkataan pada awal penurunan 
wahyu, setelah itu beliau diangkat sebagai nabi dan pengemban 
risalah. 


Jí 5 “Bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari.” Yakni 
laksanakanlah shalat pada malam hari. Jumhur ulama membaca 5 
dengan kasrah pada miim karena bergabungnya dua sukun. Sementara 
Abu Simak membaca dengan dhammah padanya (miim) karena 
mengikuti dhammah-nya gaaf. Utsman bin Junni berkata: Maksud 
dari peletakan harakat ini untuk “lari” dari bergabungnya dua sukun, 
maka dengan harakat manapun yang digunakan tetap sesuai dengan 
maksud. | 


Manshub-nya Jí karena sebagai zharaf. Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa makna 5 “bangunlah” adalah Je “Shalatlah”, 
diekspresikan dengan kata tersebut dan dengan cara “peminjaman” - 
kata. | 

Ada perbedaan pendapat apakah perintah shalat di malam hari 
ini sebagai kewajiban atau sunah? Insya Allah, riwayat-riwayat yang 
menjelaskan hal ini akan dipaparkan berikutnya. 

Firman-Nya, SLS Y) “kecuali sedikit (daripadanya),” sebagai 
pengecualian dari Jai (malam hari), yakni shalatlah kamu sepanjang 
malam, kecuali sedikit darinya. Yang “sedikit” dari sesuatu adalah 
yang kurang dari setengahnya. Ada yang mengatakan kurang dari 
seperenam, adapula yang mengatakan kurang dari 
sepersepuluh. Mugatil dan Al Kalbi berkata: “Yang dimaksud sedikit 
disini adalah sepertiga.” Dan perbedaan mengenai masalah ini tidak 
diperlukan. 


a 6 


saka “Seperduanya” dan seterusnya. Manshub-nya lafazh 
sama karena sebagai badal (pengganti) dari Ji Az-Zajjaj 
mengatakan: ,44:5 adalah badal dari Í, dan SS NI adalah 
pengecualian dari Sial (setengah), dan dhamir yang ada pada aa dan 
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x kembali kepada ad! (setengah). Dan maknanya:. Bangunlah 
setengah malam atau kurangilah sedikit dari setengah itu hingga 
sepertiga, atau tambahkanlah sedikit dari setengah itu hingga dua 
pertiga. Seakan-akan ia berkata: Bangunlah dua pertiga malam, atau 
setengahnya, atau sepertiganya. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa samas adalah badal 
Firman-Nya, Ss “sedikit”, maka maknanya menjadi: bangunlah pada 
malam hari kecuali setengahnya, atau lebih sedikit dari setengahnya, 
atau lebih banyak dari setengahnya. Al Akhfasy berkata: rake? 
“seperduanya” yakni atau setengahnya, sebagaimana biasa dikatakan: 
“Berilah ia satu dirham, dua dirham, tiga dirham.” Yang dimaksud 
adalah, atau dua dirham, atau tiga dirham. 


Al Wahidi berkata: Para ahli tafsir mengatakan: Atau 
kurangilah sedikit dari setengah hingga sepertiga, atau tambahlah dari 
setengah sampai dua pertiga. Allah memberikan kelonggaran kepada 
beliau untuk masa (durasi) shalatnya di malam hari, dan memberikan 
kebaikan pada waktu-waktu itu untuk melaksanakan shalat. Maka 
` Nabi @ dan beberapa orang yang bersama beliau melaksanakan shalat 
dengan ukuran waktu-waktu tersebut, kemudian hal itu dirasa berat 
oleh mereka. Sesorang tidak lagi mengingat berapa rakaat ia shalat 
dan berapa lama lagi waktu tersisa dari malam. Ia melaksanakan 
shalat sepanjang malam (semalam suntuk) hingga Allah memberikan 
keringanan kepada mereka. í 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa dhamir yang ada pada 
A4 dan g% kembali kepada Gas! g» J3! (kurang dari setengah), 
seakan-akan dikatakan: Bangunlah lebih sedikit dari setengah malam, 
atau kurangilah dari yang lebih sedikit itu atau tambahlah sedikit 
darinya. Ini adalah pendapat yang jauh dari mengena, dan yang jelas 
bahwa 44% merupakan badal dari Í% “sedikit”, dan kedua dhamir itu 
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kembali kepada «ia! (seperdua/setengah/separoh) yang menggatikan 
Ss “sedikit”. 

Ada perbedaan pendapat mengenai ayat yang menasakh 
(menghapus hukum) perintah ini. Ada yang mengatakan, itu adalah 
firman Allah, A jana; Ke 4 aG ag dil ks A 6) “Sesungguhnya 
Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri (sembahyang) 
. kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 
sepertiganya...” hingga akhir surah. Ada yang mengatakan firman- 
Nya, A J A Je “Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak 
dapat . menentukan batas-batas waktu-waktu itu”. Ada yang 
mengatakan itu adalah firman-Nya, w% Ka IK í p6 “Dia 
mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit”. 

Ada pula yang mengatakan ayat itu dinasakh dengan 
kewajiban shalat lima waktu. Pendapat ini dianut oleh Mugatil, Asy- 
Syafi'i, dan Ibnu Kaisan. Ada pula yang mengatakan dinasakh oleh 
firman-Nya, X4 75 b 15536 “maka bacalah apa yang mudah (bagimu) 
dari Al Qur'an”. Sedangkan Al Hasan dan Ibnu Sirin berpendapat 
bahwa shalat malam merupakan kewajiban atas setiap muslim, 
sekalipun lamanya hanya sekadar memerah susu kambing. 


. ye > 


5 SKA Jias “Dan bacalah Al Qur'an itu dengan perlahan- 
lahan.” Yakni bacalah secara perlahan dan renungkanlah. Adh- 
Dhahhak berkata: “Bacalah ia huruf per huruf.” Az-Zajjaj 
mengatakan: Hendaknya memperjelas semua bunyi huruf dan 
memenuhi tajwidnya secara benar.” Asal kata JPA! (tartil) adalah 
dengan komposisi yang pas, tersusun, dan tatanan yang baik, dan 
pengokohan kata kerja (tindakan) dengan menggunakan mashdar 
menunjukkan hiperbola, sehingga pengucapan sebagian huruf tidak 
tersamar dengan sebagian yang lain, dan hendaknya pengucapan 
huruf-huruf itu sesuai dengan makhrajnya (tempat keluar huruf) yang 
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sudah lazim dikenal, serta memenuhi harakat-harakatnya yang 
mutabar (valid dan diakui). 


NENG PM "3. 2 


y ls Ak i “Sesungguhnya Kami akan menurunkan 
kapdidamu Da yang berat.” Yakni, Kami akan mewahyukan Al 
Qur'an kepadamu, dan itu adalah perkataan yang berat. Qatadah 
mengatakan: “Berat, demi Allah, ketetapan-ketetapan-Nya dan batas- 
batas-Nya.” Mujahid berkata: “Perkara halal-haramnya.” Al Hasan 
berkomentar: “Melaksanakannya.” Abu Al. Aliyah berkata: “Berat 
dengan janji-janji dan ancamannya serta halal-haramnya.” 

Muhammad bin Ka'b berkata: Berat berarti mulia, diambil dari 
bahasa percakapan, “Fulan berat padaku” yakni “Fulan 
“memuliakanku”. Al Farra berkata: “Berat nan bijak, bukan ringan dan 
kosong, karena itu merupakan perkataan Tuhan kita.” Al Husain bin 
Al Fadhil berkata, “Berat, tidak dapat diemban kecuali oleh hati yang 
dikuatkan dengan taufiq Allah, dan jiwa yang dihiasi dengan tauhid.” 


Pendapat lain mengatakan bahwa penyifatan Al Qur'an dengan 
“berat” adalah secara hakiki, sebagaimana dalam riwayat-riwayat 
yang valid bahwa apabila Nabi & menerima wahyu dan beliau sedang 
berada diatas untanya, maka unta itu akan terjatuh ke tanah dan tidak 
bisa bergerak hingga dilepas dari beliau. 


JA ai 3 “Sesungguhnya bangun di waktu malam.” Yakni 
pada saat-saat atau waktu-waktu malam, karena waktu malam itu 
muncul (tumbuh) dari waktu ke waktu. Dikatakan: Sesuatu itu 
muncul, apabila ia mulai ada dan terus muncul sedikit demi sedikit, 
dan ia dikatakan sebagai sesuatu yang muncul. Allah memunculkan 
sesuatu, maka ia muncul. Diantara penggunaan istilah ini juga adalah, 
“Muncul awan, apabila ia mulai bergerak (menutupi bumi). A46 
adalah isim fa'il dari 2:20 sê) lau L. 

Az-Zajjaj berkata: “Bangunnya malam adalah semua yang 
muncul darinya, yakni kejadian.” Al Wahidi mengatakan: Ulama tafsir 
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berkata: Sepanjang malam itu adalah nasyi ah (bangun/muncul), dan 
yang dimaksud adalah bangun di waktu-waktu malam. Disini 
dicukupkan dengan menyebutkan sifatnya saja (shifat), tidak 
menyertakan sesuatu yang disifatinya (maushuf). 


Suatu pendapat menyatakan bahwa yang dimaksud Ji FAN 
(yang muncul di malam hari) adalah jiwa yang bangkit dari 
peraduannya (tempat tidurnya) untuk beribadah, yakni orang yang 
bangun, beranjak dari tempatnya, apabila ia telah berdiri. Ada yang 
mengatakan bahwa nasyi ah dalam bahasa Habsyi berarti giyamullail 
(bangun di malam hari). Ada lagi yang mengatakan bahwa bangun di 
malam hari disebut nasyi ah apabila telah tidur sebelumnya. 


Ibnu Al A'rabi berkata: Apabila aku tidur dari permulaan 
malam, kemudian aku terjaga, maka itu dinamakan “bangun/muncul” 
dan termasuk bangun malam hari. Ada pula yang mengatakan bahwa 
bangun malam adalah antara maghrib dan isya' karena makna nasya a 
adalah mulai. Diantara contoh penggunaan istilah ini perkataan 
Nushaib: 

HAN TAN Got Ti Ca JAN 

Ikrimah dan Atha berkata: Nasy'atullail adalah permulaan 
malam. Mujahid dan yang lain mengatakan: Itu berlaku untuk 
sepanjang malam, karena malam muncul setelah siang hari. Pendapat 
ini dipilih oleh Malik. 

Ibnu Kaisan berpendapat: “Itu adalah bangun di akhir malam.” 
Dikatakan di dalam Ash-Shihah, “Nasyi 'atullail adalah permulaan 
waktunya.” Al Hasan berkomentar: “Itu adalah waktu setelah Isya . 
hingga fajar.” 

Wb; KOH “Adalah lebih tepat (untuk khusyuk).” Jumhur ulama 
membaca CL, dengan fathah pada wau dan sukun pada thaa yang 
magshur. Oira'ah ini dipilih juga oleh Abu Hatim. Sementara Abu Al 
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Aliyah, Ibnu Abi Ishag, Mujahid, Abu Amr, Ibnu Amir, Humaid, Ibnu 
Muhaishin, Al Mughirah, dan Abu Haiwah membaca dengan kasrah 
pada wau dan fathah pada thaa yang mamdudah (dipanjangkan). 
Oira'ah ini dipilih oleh Abu Ubaid. 

Makna ayat ini berdasarkan cara baca (gira'ah) yang 
pertama berarti bahwa shalat di waktu malam lebih berat bagi bagi 
orang yang melaksanakannya dibanding shalat pada siang hari, karena 
malam hari untuk tidur. Ibnu Outaibah berkomentar: Makananya 
bahwa shalat malam itu lebih berat bagi orang yang melaksanakannya 
dibanding shalat pada waktu-waktu siang. Makna ini diambil dari 
kebiasaan perkataan Arab: “Injakan kaki sultan semakin keras atas 
kaum”, apabila beban yang diberikan memberati masyarakat. Juga 
diantaranya adalah sabda Nabi @, as b Wb 3 weli “Ya Allah, 
keraskanlah pijakan-Mu (adzab-Mu) atas kabilah Mudhar. “0 


Dan makna ayat berdasarkan cara baca yang kedua adalah 
lebih tepat, yakni lebih sesuai dan pas, diambil dari kebiasaan 
ungkapan mereka, “Aku bertepatan dan sesuai dengan fulan dalam hal 
ini, apabila ia meyerupainya dalam hal itu.” Mujahid dan Ibnu Abi 
Mulaikah, “Yakni lebih bertepatan antara pendengaran, penglihatan, 
hati, dan ucapan, karena pada waktu malam hari tidak terdapat suara- 
kin dan gerakan.” Diantara contoh lainnya adalah firman Allah, 

aa tí ás la “Agar mereka dapat mempersesuaikan dengan 
bilangan yang Allah mengharamkannya.” (Qs. At-Taubah (9): 37) 
yakni lebih bertepatan. Al Akhfasy berkata, “Lebih kokoh berdiri.” Al 
Farra berkomentar: Yakni, lebih stabil untuk melakukan pekerjaan dan 
lebih bisa konsisten (istiqamah) bagi yang ingin memperbanyak 
ibadah, karena malam hari adalah waktu yang luang dari berbagai 
kesibukan kehidupan, sehingga ibadahnya bisa langgeng dan tidak 
terputus.” Al Kalbi berkata: “Lebih bersemangat.” 


160 Muttafag “alaih; Al Bukhari (804) dan Muslim (1/466) dari hadits Abu 
Hurairah. | 
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Ís S5 “dan bacaan di waktu itu lebih berkesan.” Yakni lebih 
mengena dan lebih tepat karena hati turut menyertainya, keadaan 
tenang tanpa suara-suara yang mengganggu, lebih istiqamah dan 
langgeng bacaannya, karena pada malam hari tidak ada suara-suara 
berisik, dan dunia begitu tenang, sehingga orang yang shalat tidak 
terganggu dalam bacaannya. Qatadah dan Mujahid berkata: Yakni 
lebih benar dalam bacaan dan lebih mantap pengucapannya, karena itu 
adalah waktu untuk memahami. 


Abu Ali Al Farisi berkata: Sg #51 “dan bacaan di waktu itu 
lebih berkesan.” Yakni lebih istigamah, karena pikiran tenang di 
malam hari. Al Kalbi mengatakan: “Yakni lebih jelas dalam membaca 
Al Our'an.” Ikrimah mengatakan: “Yakni lebih bersemangat, lebih 
ikhlas, dan lebih banyak keberkahan.” Ibnu Zaid berkata: “Lebih baik 
dalam memahami Al Qur'an.” Dan pendapat lain mengatakan lebih 
cepat dikabulkannya doa. 


Kk é Ja 3 d Sl “Sesungguhnya kamu pada siang hari 
mempunyai urusan yang panjang (banyak).” Jumhur ulama membaca 
CZ “urusan” dengan huruf haa yang dibiarkan (tanpa titik), yakni 
banyak mengerjakan keperluan-keperluanmu, pulang-pergi dan hilir- 
mudik. Kata gu! berarti berlari dan berputar, diantaranya adalah 
berenang di air, karena berputar balik dengan badan, kaki dan tangan. 
Kata gul» berarti berlari kuat. Ada yang mengatakan bahwa Ti 
berarti #1! (kosong), yakni sesungguhnya kamu memiliki waktu 
kosong di siang hari untuk melakukan berbagai aktifitas, maka 
shalatlah pada malam hari. 

Ibnu Qutaibah berkata: Yakni, kesibukan, hilir-mudik . 
melakukan berbagai kebutuhanmu dan kesibukanmu. Al Khalil 
mengatakan: CZ Di 3 di $} “Sesungguhnya kamu pada siang hari 
mempunyai urusan.” Yakni, tidur. edi berarti . sei 
(pengembangan). Az-Zajjaj berkata: Maknanya, jika ada sesuatu yang 
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tidak sempat kau lakukan pada malam hari, maka pada siang hari kau 
memiliki waktu luang untuk mendapatkannya (menggantinya). 

Adapun Yahya bin Ya'mur, Abu Wa'il, dan Ibnu Abi Abla 
membaca Ve dengan huruf khaa. Ada yang mengatakan bahwa 
maknanya berdasarkan cara baca ini adalah, keringanan, kelonggaran, 
dan istirahat. Al Asma'i mengatakan: Dikatakan „+! sbe di fu 
yakni semoga Allah meringankan demam darimu. Perkataan >! gw 
berarti panasnya menjadi ringan dan jarang. Diantara contoh 
penggunaan istilah ini adalah perkataan seorang penyair: 


MASA Wa LAN BEN La dn Ga uda rs 


“Ringankanlah keinginan darimu, dan ketahuilah ... jika Allah yang 
Maha Pemurah telah menentukan sesuatu, maka itu akan terjadi.” 

Yakni keinginan itu menjadi ringan darimu. 

Tsa'lab berkata: gd! (dengan khaa) berarti keraguan dan 
kegundahan. gw! juga bisa diartikan O S-! (ketenangan). Abu Amr 
berkata: gus! adalah tidur dan kekosongan. 

S5 c Kr “Sebutlah nama Tuhanmu.” Yakni serulah Dia 
dengan nama-nama mulianya (asma ul husna). Ada yang berpendapat 
maksudnya adalah “Bacalah dengan menyebut Nama Tuhanmu di 
permulaan shalatmu.” Pendapat lain menyatakan, “Sebutlah nama 
Tuhanmu, dalam janji-Nya dan ancaman-Nya supaya engkau 
senantiasa menaati-Nya dan menjauhi maksiat kepada-Nya.” Ada 
yang mengatakan bahwa maknanya, “Senantiasalah menyebut nama- 
Nya siang dan malam, dan perbanyaklah penyebutannya.” Al Kalbi 
berkata: Maknanya “Shalatlah untuk Tuhanmu.” 


r 


SS ad) Ji; “Dan beribadatlah kepada-Nya dengan penuh 
ketekunan.” Yakni, berhentilah dari segala kesibukanmu untuk 
beribadah kepada-Nya. Je! berarti ¢ (BY! (terputus), dikatakan AT 
a yakni aku memutusnya dan memisahkannya dari yang lainnya. 
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Sedekah disebut juga i4 yakni harta yang terputus dari pemiliknya, 
seorang rahib/biksu disebut Jx- karena terputus hubungannya dengan 
manusia. Diantara contoh penggunaan kata ini adalah perkataan 
seorang penyair: 

Ji AI ih PARA Pata sal MB ai 
“"Menerangi kegelapan pada waktu isya, seakan-akan ia menara biksu 

yang membujang.” 
| Penggunaan lafazh Is menggantikan Ms untuk tujuan 
menjaga keselarasan di setiap akhir kalimat. 

Al Wahidi mengatakan: esi adalah menolak dunia dan 
kesenangan di dalamnya serta mencari apa yang ada di sisi Allah. 

» Ah, gii å 2 “(Dia-lah) Tuhan masyrik dan maghrib.” 
Hamzah, Al Kisa'i, Abu Bakar, dan Ibnu Amir membaca dengan 
harakat jarr pada &5 sebagai sifat untuk <), atau sebagai badal 
(pengganti) darinya, atau sebagai bayan (penjelas) untuknya. Adapun 
ulama yang lain membaca dengan rafa' sebagai mubtada' dan 
khabarnya adalah kalimat sa NI a Y Y “Tiada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia”, atau ia berkedudukan sebagai khabar dari 
mubtada' yang dihilangkan (mahdzuf). Yakni, Sx w) 4 (Dialah 
Tuhan Masyrig). Sementara Zaid bin Ali membaca dengan nashab 
sebagai madah (pujian). 

Jumhur ulama membaca pa, gi dengan bentuk tunggal 
(mufrad), sedangkan Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas membaca å Ji 
WI dengan bentuk jamak (plural). 

Kami telah menjelaskan sebelumnya penafsiran mengenai 
kata-kata < ji; Geli, MAI ad AM an Or. 

Í$ Sist “maka ambillah Dia sebagai Pelindung.” Yakni jika 
engkau telah mengetahui dan menyadari bahwa hanya Dia-lah yang 
dikhususkan dengan rabubiyah (ketuhanan), maka jadikanlan Dia 
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sebagai Pelindung. Yakni laksanakanlah segala urusanmu, dan 
serahkanlah seluruhnya kepada-Nya. ada pendapat yang menyatakan, 
yakni Penjamin dengan apa yang Dia janjikan kepadamu, berupa 
balasan kebaikan dan kemenangan. 


2 ARI aa o et 


Oa Loe A BAY “Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka | 
ucapkan.” Dari berbagai hal yang menyakitimu, ejekan, dan hinaan, 
dan janganlah engkau merasa sedih karenanya. 


Il ipar sapan “Dan jauhilah mereka dengan cara yang 
baik.” Yakni, jangan memperbanyak urusan dengan mereka, jangan 
menyinggung mereka, dan janganlah engkau sibuk mengharapkan 
hadiah mereka. 

Ada yang mengatakan “menjauhi dengan cara yang baik” 
adalah yang tidak ada kekhawatiran dan kesedihan padanya, dan ini 
berlaku sebelum adalanya perintah perang. 


KAG 4 ESS “Dan biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap 
orang-orang yang mendustakan itu.” Yakni, biarlah Aku yang 
mengurus mereka, dan janganlah engkau mempedulikan tentang 
mereka. Aku yang akan mewakilimu “mengurus” mereka dan 
membalas mereka untukmu. Ada yang mengatakan ayat ini turun 


- mengenai orang-orang yang menjadi incaran pada peristiwa perang 


Badar, dan mereka berjumlah sepuluh orang, kami telah menyebutkan 
sebelumnya tentang nama-namanya. Yahya bin Salam 
berkata: “Mereka adalah anak-anak keturunan bani Al Mughirah.” 
Sa'id bin Jubair menyatakan: “Saya sudah memberitahu bahwa 
mereka berjumlah duabelas orang.” 

ái Si “Orang-orang yang mempunyai kemewahan.” Yakni 
orang-orang kaya, yang memiliki keluasan, kemewahan, dan 


Arger 


” kenikmatan di dunia. Yg Ags “Dan beri tangguhlah mereka barang 


sebentar.” Yakni, MJ Yg (penangguhan sebentar) berdasar pada 
kedudukannya sebagai sifat untuk mashdar yang dihilangkan, atau bla) 
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MI berdasar pada kedudukannya sebagai sifat untuk zaman yang 
dihilangkan, dan maknanya: beri tangguhlah mereka sampai 
datangnya ajal mereka. Ada pendapat yang mengatakan sampai 
turunnya hukuman di dunia kepada mereka, seperti pada peristiwa 
perang Badar. 


Pendapat pertama lebih tepat, berdasarkan firman Allah, 6) 
Si EÍ “Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu- 
belenggu yang berat” dan yang berikutnya, karena itu merupakan 
ancaman atas mereka dengan adzab di akhirat kelak. JSM! adalah 
bentuk jamak dari J$, yaitu 44! (ikatan), demikianlah yang dikatakan 
oleh Al Hasan, Mujahid, dan selain keduanya. Al Kalbi berkata: JSI 
berarti J91 (belenggu), dan makna yang pertama lebih dikenal 


secara bahasa. 


Mugatil mengatakan: “Itu adalah jenis-jenis adzab yang 
keras.” Abu Imran Al Jauni berkata: “Itu adalah ikatan-ikatan yang 
tidak bisa dibuka.” 


K£ “dan neraka yang menyala-nyala.” Yakni api yang 
bergejolak dengan kobarannya. 


a GA 


2 6 CGE “Dan makanan yang menyumbat di 
kerongkongan.” Yakni tidak turun dari keringkongan, melainkan tetap 
(menyangkut) disitu, tidak bisa turun dan tidak bisa keluar. Mujahid 
berkata, “Itu adalah Zaggum.” Az-Zajjaj berkomentar, “Itu adalah 


0g og Pg 


pohon yang berduri, sebagaimana firman Allah, aro Ya Í eki på cal 
“Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang 
berduri.” (Os. Al Ghaasyiah (88): 6). Ia “berkata, “Duri 
pohon.” Ikrimah berkomentar: “Itu adalah duri yang menancap di 
tenggorokan, tidak masuk dan tidak keluar.” 1#! adalah tersedak di 
tenggorokan, yaitu adanya sesuatu yang menyangkut disana, berupa 
tulang atau yang lainnya, dan bentuk kamaknya adalah 2. cÍ ýs; - 


“dan azab yang pedih.” Yakni, jenis adzab yang lain, selain yang telah 
disebutkan. | 


... 


Jis Sen » “Pada hari bumi dan gunung- gunung 
bergoncangan.” Manshub-nya zharaf (e sy) entah dengan lafazh Enny 3, 
“Dan biarkanlah aku” (Qs. Al Muzzammil [73]: 11) atau dengan 
istigrar yang berkaitan dengannya Ga “pada sisi Kami”, atau ia 
merupakan sifat untuk «Ijs, maka berkaitan dengan sesuatu yang 
dihilangkan (mahdzuf), yakni, Ar; OH Wil; uiis (Adzab : yang 
menimpa pada hari bergoncang), atau terkait dengan cÍ “yang 
pedih.” 


Jumhur ulama membaca 435 dengan harakat fathah pada taa 
dan dhammah pada jim dengan pasi mabni lil fa'il. Sementara Zaid 
bin Ali membaca dengan bentuk mabni lil maf'ul, diambil dari akar 
kata Hj, dan maknanya: bergerak dan terombang-ambing dengan 
semua yang ada di atasnya. 44r ji artinya guncangan dan getaran yang 
sangat kuat. | 


14 


Iu CS Ji $6 “Dan menjadilah gunung-gunung itu 
tumpukan-tumpukan pasir yang berterbangan.” Yakni menjadilah 
gunung-gunung... disini disebutkan dengan bentuk lampau (madhi), 
untuk memastikan terjadinya. «SI! adalah pasir yang bertumpuk- 
tumpuk. Jagi! adalah yang lewat di bawah kaki. 

Al Wahidi mengatakan: “Yakni, pasir yang mengalir.” 
Dikatakan untuk segala sesuatu yang dihamburkan, baik itu debu atau 
makanan maka disebut Ya alaf. Adh-Dhahhak dan Al Kalbi berkata: 
Jet adalah sesuatu yang apabila engkau injak dengan kaki, maka 
akan luluh dari bagian bawahnya, dan apabila engkau ambil bagian 
bawahnya maka ia akan hancur. . 

Ker Kes Y 3 Kaji tl tii GI “Sesungguhnya Kami telah 
mengutus kepada Pang (ai orang bai Mekah) seorang rasul, yang 
menjadi saksi terhadapmu.” Khithab (pembicaraan) disini ditujukan 
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kepada orang-orang kafir Makkah atau kepada semua orang kafir dan 
Nabi Muhammad &. Maknanya: Rasul itu akan menjadi saksi 
terhadapmu pada Hari Kiamat kelak dengan amal-amal perbuatanmu. 

Jen Sep dl tki K “Sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) 
seorang Rasul kepada Fir'aun.” Yaitu, Musa AS. 


orr 


JA L ó “Maka Fir'aun mendurhakai Rasul itu.” 
Yang telah Kami utus kepada mereka, dan Fir’aun mendustakannya, 
serta tidak beriman kepada apa yang ia bawa. Kedudukan kaaf disini 
adalah nashab karena sebagai sifat untuk mashdar yang dihilangkan, 
dan maknanya: Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu 
seorang rasul, kemudian kamu mendurhakainya, sebagaimana Kami 
telah mengutus kepada Firaun seorang rasul dan ia mendurhakainya. 
ÍL; “Í wii “lalu Kami siksa Dia dengan siksaan yang 
berat.” Yakni, siksaan yang keras dan berat. Maknanya: Kami 
menyiksa Fir'aun dengan siksaan yang keras dengan ditenggelamkan 
(di laut). Disini terdapat sisi penakut-nakutan kepada orang-orang 
kafir Makkah, bahwa akan turun kepada mereka siksaan seperti yang 
telah diturunkan kepada fir'aun, meskipun bentuk siksaannya berbeda. 


Az-Zajjaj berkata, “Berat dan tebal.” Diantara penggunaan 
kata ini dikatakan untuk hujan yang deras (Jala), dan Al Akhfasy 
berkata: Keras, dan maknanya saling berdekatan (mirip). Juga 
dikatakan untuk makanan (3) apabila ia tidak habis. Diantara contoh 
penggunaannya juga adalah perkataan Al Khansa`: 


* o z ee Az ee 2. 
WI MT MU Gap HN gala A 
“Bujailah makan pada hari ia bertemu ksatria-ksatria raja makanan 
yang banyak.” 


“Maka bagaimanakah kamu akan dapat 
memelihara dirimu.” Yakni, bagaimana kamu dapat menjaga dirimu 
sendiri, 25 ol “Jika kamu tetap kafir.” Yakni, jika kamu tetap dalam 


e Ane Pena 
. ago . . 
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Alor 


kekufuranmu, Ly “kepada hari.” Yakni siksaan pada hari, SU! Ja 
Cs “yang menjadikan anak-anak beruban.” Karena sangan 
mengerikannya. Yakni, anak-anak berubah menjadi orang tua dan 
beruban. <3! adalah bentuk jamak dari es! (beruban), ini bisa saja 
secara hakiki bahwa mereka menjadi demikian, atau sebagai 
perumpamaan orang yang menyaksikan sesuatu yang sangat 
mengerikan akan melemah kekuatannya dan seluruh anggota 
badannya menjadi lemas, dan menjadi seperti orang yang lanjut usia 
dari sisi kelemahan dan hilangnya kekuatannya. Ini merupakan 
kecaman dan celaan yang besar bagi mereka. Al Hasan berkata: 
Yakni, bagaimana kamu dapat terjaga pada hari yang menjadikan 
anak-anak beruban, jika kalian tetap ingkar. 


Demikian pula Ibnu Mas'ud dan Ia membaca Ú% :y sebagai 
maf'ul bih (obyek penderita) untuk S255. Ibnu Al Anbari berkata, 
“Diantara mereka ada yang an a lafazh » sa dengan adanya 
kalimat 7 276, dan ini adalah pendapat yang jelek. sa AJ berarti Oa 
an kecil). 


Kemudian Allah menambahkan deskripsi kedahsyatan pada 
hari itu, Dia berfirman, .4 kat KM “Langit(pun) menjadi pecah 
belah pada hari itu.” Yakni retak-retak karena kedahsyatan hari itu 
dan kengeriannya. Kalimat ini merupakan sifat yang kedua untuk « e 9» 
dan baa ini adalah sababiyah. Ada yang mengatakan bahwa baa disini 
bermakna & (di dalam), yakni 4 PLX:4, ada juga yang mengatakan baa 
tersebut bermakna laam, yakni 4 “bia. Disini disebutkan “kie dan 
bukan ô aå», karena langit disini telah berubah menjadi sesuatu yang 
lain, dan tidak ada yang tersisa darinya selain yang bisa dinamakan 
dengan “sesuatu”. Abu Amr bin Al Ala: Allah tidak menyebutnya 
õ Jais karena secara majaz ia adalah atap (Ai). Sebagaimana 
dikatakan oleh Asy-Syafi'i: 


MAU AA Ci. UP AI) ld gan 33 
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“Kalau saja langit mengangkat suatu kaum kepadanya, tentu kita 


akan menyusul langit dengan awan.” 
PA 


Maka ini seperti dalam firman-Nya, LÍ 42 Gis KN az 
“Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara.” 
(Os. Al Anbiyaa' (21): 32) Al Farra berkata: Ci (langit) bisa 
disebut sebagai mudzakkar dan mu 'annats. Abu Ali Al Farisi berkata: 
Ia termasuk dari bab pembahasan sejenis “belalang-belalang yang 
betebaran”, pohon-pohon yang hijau”, dan “batang-batang kelapa 
yang landai”. Abu Ali juga mengatakan, Yakni langit memiliki 
keretakan, seperti perkataan, awya êlyal (perempuan menyusui) yakni 
€ tj! S3 (memiliki susuan) melalui jalan keturunan dan terpecahnya 
langit karena turunnya para malaikat, sebagaimana Allah berfirman, 
Ss JA SI “Apabila langit terbelah,” (Os. Al Infithaar (82): 1) 
dan firman-Nya, £ Iin va D A EEA 3G “Hampir saja langit 
itu pecah dari sebelah atas.” (Os. Asy-Syuuraa [42]: 5) 


Ada juga pendapat yang mengatakan 4 rb- “menjadi pecah 
belah pada hari itu”, yakni oleh Allah, dan makendnya langit tepecah 
belah oleh perintah-Nya. Dan pendapat yang pertama lebih tepat. 


KASI 32 0. 


| sana 035) SK “ “Adalah Janji-Nya itu pasti terlaksana.” 
Yakni, janji Allah dengan semua yang dijanjikan-Nya, yang 
diantaranya akan adanya kebangkitan, perhituangan, dan lain- 
lain, itu semua pasti akan terjadi, tidak mungkin tidak, maka 
mashdar disini disandarkan (mudha)) kepada maf'ul-nya. Dan 
Mugatil berkata: “Janji-Nya adalah akan meninggikan agama- 
Nya diatas seluruh agama yang lain. 


Atsar-atsar yang berkaitan dengan penafsiran ayat-ayat 
diatas: 
Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, Abu Daud, An- 


Nasa'i, Muhammad bin Nashr dalam pembahasan tentang 
shalat, dan Al Baihagi dalam Sunan-nya dari Sa'd bin Hisyam, 


ia berkata: Aku berkata kepada Aisyah: “Beritahulah aku 
tentang bangun malamnya Rasulullah 8.” Aisyah berkata, 
“Tidakkah engkau membaca Kenali CC “Hai orang yang 
berselimut (Muhammad),”? aku jawab, “Ya”, ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah mewajibkan: giyamullail di awal surah 
ini, maka Rasulullah & bersama para sahabat beliau bangun 
(melaksanakan shalat malam) selama setahun hingga kaki 
. mereka bengkak dan Allah menahan penutup surah ini di langit 
selama dua. belas bulan, kemudian Allah menurunkan 
keringanan di akhir surah ini, maka giyamullail ini menjadi 
sunah, setelah sebelumnya diwajibkan.” Hadits ini telah 
diriwayatkan darinya melalui beberapa jalur periwayatan. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Muhammad bin Nashr, Ath- 
Thabarani, Al Hakim dan ia menilainya shahih, dan Al Baihagi 
di dalam Sunan-nya dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Ketika 
diturunkan awal surah Al Muzzammil, mereka (Nabi dan para 
sahabat) bangun melaksanakan shalat seperti mereka 
melaksanakan shalat malam di bulan Ramadhan, hingga turun 
akhir surah tersebut, dan antara awal surah dan akhirnya sekitar 
satu tahun.” 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu 
Mundzir, dan Ibnu Nashr Abu Abdurrahman As-Salami, ia 
mengatakan: “Ketika diturunkan surah Ja RE “Hai orang 
yang berselimut (Muhammad),” mereka bangun melaksanakan 
giyamullail selama setahun hingga memar kaki dan lengan 
mereka, sampai turunnya A4 7L (psk “maka bacalah apa 
yang mudah (bagimu) dari Al Qur'an,” maka orang-orang pun 
dapat beristirahat. 


San Sem aa In 
ISI Shahih; Muslim (1/512), Ahmad (6/54), Abu Daud (1342), dan An-Nasa'i 
(3/199). 
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Diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Nasikh- 
nya, Ibnu Nashr, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi di dalam 
Sunan-nya dari jalur Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Di 
dalam surah Al Muzzammil terdapat ayat, 45 (9 44 Ý JAG 
“Bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari [1525 J, 
kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya”, ayat ini 
dinasakh oleh ayat yang di dalamya disebutkan 2,42 Apan 
dan ES CG KEC SG “Allah mengetahui bahwa kamu 
Pa tidak dapi menentukan batas-batas waktu-waktu 
ilu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu 
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur`an.” Dan yang 
dimaksud bangun malam adalah pada permulaan malam. Ia 
mengatakan bahwa itu lebih baik untuk menentukan batas- 
batas apa yang Allah wajibkan terhadap kalian dari bangun di 
malam hari (giyamullail), dan itu karena apabila seseorang 
tidur, maka ia tidak tahu kapan ia akan bangun. 


Dan tentang firman-Nya, Sa “dan bacaan di waktu 
itu lebih berkesan.” itu lebih bak untuk dapat memahami 
bacaan Al Qur'an, dan firman-Nya, Ker Mad 
“Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan yang 
panjang (banyak)? ia berkomentar, “Masa luang yang 
panjang.” 


Al Hakim meriwayatkan darinya (Ibnu Abbas) dan ia 
menilainya shahih, mengenai firman-Nya, jadi “Hai 
orang yang berselimut  (Muhammad),”” ia berkomentar, 
“Engkau telah mengemas perkara ini, maka lakukanlah.” 


Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya mengenai ayat itu, 
ia berkata: “Beliau berselimut dengan pakaian.” Al Firyabi 
meriwayatkan dari Abu Shaleh darinya juga, tentang ayat Ey 


o 7 Ara 


NG ole “Dan bacalah Al Qur'an itu dengan perlahan- 
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lahan.” Ia menjelaskan, “Engkau baca dua, tiga ayat, kemudian 
berhendati, dan jangan menyia-nyiakan.” Ibnu Abi Syaibah, 
'Abd bin Humaid, Ibnu Muni” di dalam Musnad-nya, Ibnu 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Muhammad bin Nashr darinya 
juga, S5 53 KARST “Dan bacalah Al Qur'an itu dengan 
perlahan-lahan.” ia berkomentar, “Perjelaslah bacaannya.” 


Al Askari di dalam Al Mawa'idz meriwayatkan dari Ali 
bin Abi Thalib secara marfu’ riwayat yang serupa. Ahmad, 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Nashr, Al Hakim dan ia 
menilanya shahih dari Aisyah, bahwa Nabi & apabila beliau 
menerima wahyu dan beliau berada diatas untanya, maka unta 
itu akan tersungkur ke tanah dan tidak lagi dapat bergerak 
hingga dilepas dari beliau. Kemudian Aisyah membaca An 
Sá Jý Aí “Sesungguhnya Kami akan menurunkan 
kapadamu perkataan yang berat”? 


Diriwayatkan oleh Sa'd bin Manshur, Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Nashr, Al Baihagi di dalam 
Sunan-nya dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, Ja a Sl 
“Sesungguhnya bangun di waktu malam”, ia berkomentar, 
“Oiyamullail dengan bahasa Habasyah, apabila seseorang 
bangun maka dikatakan Cs. Al Baihaqi meriwayatkan darinya, 
ia mengatakan: JG “Bangun di waktu malam”, adalah 
permulaannya. 


Ibnu Mundzir dan Ibnu Nashr meriwayatkan darinya 
juga, ia berkata, “Sepanjang malam disebut nasyi'ah.” Ibnu 
Abi Syaibah, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia menilainya 
shahih, dari Ibnu Mas'ud, Ja “Bangun di waktu malam” 
dengan bahasa Habasyah adalah giyamullail. Ibnu Abi Syaibah 


162 Shahih: Ahmad (6/118), Ibnu Jarir (29/80), Al Hakim (2/505) dan ia 
menilainya Shahih serta disepakati oleh Adz- Dzahabi. 
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di dalam Al Mushannaf, Ibnu Nashr, dan Al Baihagi di dalam 
Sunan-nya dari Anas bin Malik, ia berkata, JMG “Bangun di 
waktu malam”, antara maghrib dan isya. 


Abd bin Humaid, Ibnu Nashr, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, dan Al Hakim di dalam Al Kuna dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah, Iu Er PERY] 5 “Sesungguhnya 
kamu pada siang hari mempunyai urusan yang panjang 
(banyak). ia berkata: ge adalah waktu luang untuk 
melakukan berbagai keperluan dan tidur. 


Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Al Hakim dan ia 
menilainya shahih, dan Al Baihagi di dalam Ad-Dala il dari Aisyah, ia 
berkata: Ketika diturunkan ayat Ya Ala; San Si Pn Gir 3355 “Dan 
biarkanlah aku (saja) bertindak terhadap orang-orang yang 
mendustakan itu, orang-orang yang mempunyai kemewahan dan beri 
tangguhlah mereka barang sebentar.” jumlahnya tidak banyak, 
hingga peristiwa perang Badar. 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud tentang 6) 
jki CÍ “Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu- 
belenggu yang bera?” ia berkata, “Ikatan-ikatan.” 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Abdullah bin Ahmad di 
dalam Zawa 'id Az-Zuhd, Ibnu Jarir, dan Ibnu Mundzir, Al Hakim dan 
ia menilainya shahih, dan Al Baihaqi dari Ibnu Abbas, 142 5 Gb; 
“Dan makanan yang menyumbat di kerongkongan” ia atau 
“Pohon Zaggum.” 


— Al Hakim meriwayatkan darinya dan ia menilainya shahih 
mengenai firman-Nya, Ia Es “tumpukan-tumpukan pasir yang 
berterbangan.” , ia menjelaskan, “gl! “yang beterbangan” adalah 
sesuatu yang apabila engkau mengambilnya sedikit, maka seluruhnya 
akan mengikuti.” Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim darinya juga mengenai Ii 4 CK “tumpukan-tumpukan 
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pasir yang berterbangan.” ia berkomentar, “Pasir yang mengalir.” 
Dan mengenai firman-Nya, 945 ni “siksaan yang berat.” ia 
berkonetar, “Yang keras.” | 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih 
darinya juga, bahwa Rasulullah & membaca C4 sa J Je Aa £ “yang 
4 menjadikan anak-anak beruban.” kemudian beliau bersabda, P y a 
SU) ba ip JB gi A É I La SAN (d Ba & Jak as WS) sag 
Iri pai) yana) Lana) 3 ilang sii yi La :JÚ “Itu adalah Hari Kiamat 
dan itulah hari .dimana Allah berfirman kepada Adam AS, 
‘Bangunlah, kirimlah sekelompok dari keturunanmu ke neraka’, Adam 
AS bertanya, ‘Berapa banyak wahai Tuhanku’, Allah berfirman, “Dari 
setiap seribu orang, sebanyak sembilan ratus sembilan puluh 
sembilan (999) dan satu orang selamat'.” Kaum muslimin saat itu 
pun merasa sedih, dan ketika beliau melihat kegundahan di wajah 
mereka, beliau bersabda lagi, ak Éy iya c. Pa Hd pki of. 15 "as psi e d 
S ae gath A agih jis U kah Da La Jin gah Sa 
“Sesungguhnya anak keturunan Adam itu banyak, sesungguhnya 
Ya juj dan Ma juj termasuk keturunan Adam, dan tidaklah seseorang 
dari mereka mati hingga ada seribu orang dari keturunannya 
mewarisinya, dengan mereka dan orang-orang yang sejenis mereka 
ada (kesempatan mendapat) surga bagi kalian. 63 


3 ” 


Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud riwayat yang 
serupa namun lebih ringkas darinya. 

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim dari 
jalur Ikrimah, dari Ibnu Abbas tentang dirman Allah, .4 "hás “KAN 
“Langit(pun) menjadi pecah belah pada hari itu.” ia menjelaskan, 
“Penuh, dengan bahasa Habasyah.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 


18 Dha'if: disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/130) 
dan ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan di dalam sanadnya terdapat 
Utsman bin Atha Al Khurasani, ia seorang yang dha'if (lemah). | 


darinya, ia berkata: “Terbebani.” Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan 
darinya tantang ayat ini, ia menjelaskan, “Yakni, langit retak-ratak.” 


SHE TAS aa IIA Tya ea 4 
“NG at ira IE, AE Aing JA SB aa Sie din 
NG PT, AA 


Ga PK EA rr Ja 335 


2 Aror z or 2 5. WA AGA "r r KA 
F SNI 3 AE BA “ S5 Ka OS 9 ipy 
Las A 5. 2112 p" ai Ne å Sa Sa A ja ° S oa 
nan Pa GE G Ai aj KON ba SIA 


> IPAL ARAI Sat i gi AJAHAN A Aa 
Ken Iga W GL AN Najan A Da ya ah See byak 
“Sesungguhnya ini adalah suatu peringatan. Maka barangsiapa 
yang menghendaki niscaya ia menempuh jalan (yang 
menyampaikannya) kepada Tuhannya. Sesungguhnya Tuhanmu 
mengetahui bahwasanya kamu berdiri (sembahyang) kurang dari 
dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan 
(demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. 
Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui 
bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu- 
waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu 
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Our'an. Dia mengetahui 
bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang- 
orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah: 
dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, maka -: 
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Our'an dan dirikanlah 
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada 
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Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu 
perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di ' 
sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar 

pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah; Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


(Os. Al Muzzammil [73]: 19-20) 


Isyarat dengan perkataan, sja 5) “Sesungguhnya ini.” 
ditujukan kepada semua yang telah lalu, dari ayat-ayat, peringatan, 
dan nasihat. Isyarat ini ditujukan kepada semua ayat-ayat Al Our an; 
dan bukan hanya yang terdapat di dalam surah ini. .4, sd TAK 3 
Ius “Maka barangsiapa yang menghendaki niscaya ia menempuh 
jalan (yang menyampaikannya) kepada Tuhannya.” Yakni, 
menempuh dengan ketaatan, yang diantara yang terpenting adalah 
bertauhid kepada Allah sebagai jalan yang dapat menyampaikannya 
kepada surga. 


eg AGI 


Ji & Ra Si za p dil As S5 3 “Sesungguhnya Tuhanmu 
mengetahui bahwasanya kamu berdiri (sembahyang) kurang dari dua 
pertiga malam.” Makna si (lebih dekat) adalah Jf (lebih sedikit), 
hanya saja “dipinjam” untuknya, karena jarak antara dua masa apabila 
telah dekat, maka akan lebih sebentar antara keduanya. ana, “atau 
seperdua walan ” diathafkan kepada Sal Dan kat “atau 
sepertiganya.”  diathafkan kepada Maa, dan maknanya: 
Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa Rasul-Nya @ bangun lebih 
sedikit daripada dua pertiga malam, beliau bangun setengahnya, dan 
terkadang sepertiganya. 


Pa It. 


Kedua lafazh ini (b; sane? J dibaca dengan nashab oleh Ibnu 
Katsir dan ulama Kufah. Sementara Jumhur ulama membaca Ajaj g 
sE ', dengan jar karena diathafkan kepada JAG 4i “dua pertiga malam” 
dan maknanya: Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa Rasul-Nya & 
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bangun lebih sedikit daripada dua pertiga malam, lebih sedikit 
daripada setengahnya, dan lebih sedikit daripada sepertiganya. Oira'ah 
jumhur ini dipuh oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim berdasarkan 
firman-Nya, > pa á A Je “Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali 
tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu”, maka 
bagaimana Nabi @ dan para sahabatnya bangun separuh malam dan 
sepertiganya padahal mereka tidak dapat menentukan batas-batas 
waktu-waktu itu. Al Farra berkomentar, “Oira'ah yang pertama lebih 
mendekati kebenaran, karena mereka mengatakan, lebih sedikit 
daripada dua pertiga malam, kemudian menafsirkan jumlah “sedikit” 
yang sama. 


Lge Lr íf - lu A 


dla Al ya >s “dan (demikian pula) segolongan dari orang- 
orang yang Fan kamu.” Diathafkan kepada dhamir pada lafazh 
ay “kamu bangun”, yakni: dan bangun bersamamu selama waktu itu 
Sekelompok orang dari sahabat-sahabatmu. 


E ga, 


Air jt 332 235 “al, “Dan Allah menetapkan ukuran malam dan 
siang.” Yakni, Allah mengetahui ukuran-ukuran malam dan siang 
secara sebenarnya, dan itu hanya diketahui secara khsusus oleh-Nya, 
tidak oleh selain-Nya, dan kalian tidak mengetahui hal itu secara 
sebenarnya. Atha berkata, “Yang dimaksud adalah bahwa tidak ada 
yang terlepas dari pengetahuan Allah tentang apa yang kalian lakukan. 
Yakni, bahwa Allah mengetahui “ukuran-ukuran malam dan siang, 
sehingga Allah mengetahui ukuran berapa lama kalian bangun di 
malam hari. 


Ao BA AJAH “Allah aa bahwa kamu sekali-kali tidak 
dapat AN batas-batas waktu-waktu itu.” Tidak akan dapat 
mengetahui ukuran-ukuran malam dan siang secara sebenarnya. Dan 
pada partikel of terdapat dhamir sya'n yang dihilangkan, dan ada yang 
mengatakan bahwa maknanya: Kalian tidak akan mampu melakukan 
giyamullail. | 


Al Ourthubi berkata, “Pendapat yang pertama lebih tepat 
karena giyamullail tidak diwajibkan sepanjang malam sama sekali.” 
a dan yang lain berkata: Pa diturunkan firman Allah, jí; 5 
ae 5) 3 C {i £ Ca gal j rina 23 O Í% YyBangunlah (untuk 
sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) 
seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit, atau lebih dari 
seperdua itu.” kaum muslimin merasa kesulitan karenanya, seseorang 
tidak mengetahui kapan itu pertengahan malam dari sepertiganya, 
maka ia bangun hingga pagi menjelang karena takut akan keliru, 
sehingga kaki mereka bengkak dan wajah mereka menjadi pucat, 
maka Allah mengasihi mereka dan memberikan keringanan kepada 
| mereka, dan berfirman, aa 21 A De “Allah mengetahui bahwa kamu 
sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu.” 
yakni Allah mengetahui bahwa kalian sekali-kali tidak dapat 
menentukan batas-batas waktu-waktu itu, karena jika kalian 
menambahkan batasannya, maka itu akan sangat berat untuk kalian 
dan memberatkan diri dengan sesuatu yang tidak diwajibkan, dan jika 
kurang dari kalian, maka itu akan membuat kalian merasa tidak 
nyaman. 


"bb S SG “maka Dia memberi keringanan kepadamu.” Yakni 
Allah kembali kepada kalian dengan permaafan dan memberikan 
kalian keringanan karena meninggalkan gitamullail. Ada pendapat 
yang mengatakan, bahwa Allah kembali kepada kalian (mencabut 
kembali) giyamullail yang telah Dia wajibkan karena kalian tidak 
mampu melaksanakannya. Asal makna taubat adalah kembali, 
sebagaimana telah dijelaskan terdahulu. Maka maknanya: kembali 
dari pemberatan kepada keringanan dan dari kesulitan kepada 
kemudahan. | | 


ol A SAT (5536 “karena itu bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al Ta “an.” Yakni, bacalah di dalam shalat malam ` 
ayat-ayat Al Our'an yang mudah dan ringan bagi kalian, tanpa harus 


t 


memantau waktu. Al Hasan berkata: “Yaitu, apa yang kau baca dalam 
shalat maghrib dan isya.” As-Suddi berkata: “Juga, bagi orang yang 
membaca seratus ayat dalam satu malam tidak berarti menentang Al 
Qur'an.” Ka'b berkata: “Siapa yang membaca seratus ayat dalam satu 
malam dicatat sebagai orang yang taat.” Sa'id berkata, “Lima puluh ; 
ayat.” 


z 


= Pendapat lain mengatakan makna 24 7 Ú (36 “maka 
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur'an” maka shalatiah 
sesuai yang kalian mampu dari shalat malam, dan shalat juga 


terkadang dinamakan Al Our'an, sebagaimana firman Allah, wis Y 
PASI “dan (dirikanlah pula shalat) subuh.” (Os. Al Israa' [17]: 78). 


. Ada yang mengatakan bahwa ayat ini menasakh kewajiban 
giyamullail, setengahnya, kurang dari setengah, dan lebih darinya. 
Maka dimungkinkan bahwa ayat ini mengindikasikan kewajiban yang 
valid, atau barangkali telah dinasakh oleh firman Allah, 3 Sa 
DE D KI ko Rb ag LES “Dan pada 
sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai 
suatu ibadah tambahan. bagimu, mudah-mudahan Tuhan-mu 


mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.” (Os. Al Israa' (171: 79). 


Asy-Syafi'i berkata, “Kewajiban kita adalah mencari dalil 
dengan Sunnah untuk salah satu makna dari kedua makna ini, maka 
menemukan Sunnah Rasulullah & yang menunjukkan bahwa tidak 
ada kewajiban shalat selain shalat lima waktu. Sebagian kaum 
menyatakan bahwa giyamullail telah dinasakh dari kewajiban 
Rasulullah & dan kewajiban umat beliau. Ada yang mengatakan yang 
dinasakh adalah ukuran lamanya, dan asal kewajibannya tetap. Ada 
pula yang mengatakan dinasakh dari kewajiban umat, dan tetap wajib 
bagi Rasulullah &. 


Pendapat yang benar adalah bahwa kewajiban Hemat 
telah dinasakh secara umum, dari kewajiban Rasulullah & dan 


AA 


kewajiban umat belian, dan tidak ada dalam firman Allah, "X5 Ú aah 
41, “maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Our an” yang 
menunjukkan sama sekali tetapnya kewajiban tersebut, karena jika 
yang dimaksud itu adalah bacaan Al Our'an, maka bacaan Al Our'an 
itu ada dalam shalat maghrib, isya, dan shalat-shalat sunah 
mu'akkadah yang mengikuti keduanya. Dan, jika yang dimaksud 
adalah shalat di malam hari, maka shalat di malam hari itu termasuk 
shalat maghrib, isya, dan shalat-shalat sunah mu 'akkadah yang 
mengikuti keduanya. Juga, hadits-hadits shahih yang menerangkan 
perkataan seseorang yang bertanya kepada,Rasulullah &, “Apakah 
ada kewajiban lain atasku selainnya, yakni selain shalat lima waktu?” 
maka beliau menjawab, é “jai of Y Y “Tidak, kecuali jika kau ingin 
melaksanakan yang sunah.” Menunjukkan tidak wajibnya shalat 
selainnya, maka dengan ini pula kewajiban shalat malam ditiadakan 
atas umat. Sebagaimana kewajiban itu telah ditiadakan pula dari 
Nabi # melalui firman-Nya, a ajab “4 KL 3 iyasa “Dan pada 
sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai 
suatu ibadah tambahan bagimu.” (Os. Al Israa' (17): 79). 


Al Wahidi berkata: Para ahli tafsir menyatakan tentang firman 
Allah, 44 45 C 6536 “maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari 
Al Our an” a. berlaku pada masa awal Islam, kemudian dinasakh 
dengan kewajiban shalat lima waktu, dari kaum mukminin, dan tetap 
(kewajiban itu) atas Nabi @. Itu adalah firman Allah, Ita Las 
“dan dirikanlah sembahyang.” kemudian Allah SWT menyebutkan 
ketidak-mampuan mereka, dan berfirman, :: SO KH í pe “Dia 
mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang saki?” 
sehingga mereka tidak mampu melaksanakan giyamullail. 


MB 91yr 


| pi Ja Oa Gyan £ ANI å Sa La byes “Dan orang-orang yang 
berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah.” Yakni, 
bepergian untuk berniaga dan mencari keuntungan dalam mencari 
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rejeki Allah yang mereka butuhkan dalam kehidupan mereka, 
sehingga tidak mampu melaksanakan kewajiban giyamullail, 


LAA L 30 


Ag, 3 
DA Jos 3 bka SAS “dan orang-orang yang lain lagi 
berperang di jalan Allah.” Yakni, para mujahidin, maka mereka tidak 
mampu melaksanakan giyamullail. Allah SWT menyebutkan disini 


“tiga alasan yang menyebabkan adanya keringanan dan dicabutnya 
. kembali kewajiban shalat malam, maka Allah meniadakannya dari 


semua umat ini lantaran tiga sebab yang mewakili sebagiannya ini. 
Kemudian Allah menyebutkan apa yang hendaknya mereka lakukan 
setelah adanya keringanan ini, Dia berfirman, Asa %5 Ú 15556 “maka 
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Our an”. Penafsirannya 
baru saja disebutkan, dan disini diulang kembali penyebutannya untuk 
penegasan. | 


.. 
"1, 


PAN A “dan dirikanlah sembahyang.” yaitu shalat wajib 
lima waktu. 


ISAT (5G “tunaikanlah zakat” Yakni, zakat harta yang 
diwajibkan. Al Harits Al Akli berkata, “Itu adalah zakat fitri, karena 
zakat harta baru diwajibkan setelah itu.” Ada yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud adalah sedekah sunah, ada pula yang lain mengatakan 
maksudnya adalah semua amal kebajikan. 


r - 
.. - 


Sa Ca Yah “dan berikanlah pinjaman kepada Allah 
pinjaman yang baik.” Yakni, berinfaklah di jalan kebaikan dengan 
hartamu secara baik. Penafisran masalah ini telah dijelaskan dalam 
surah Al Hadiid. Zaid bin Aslam berkata, “Pinjaman yang baik adalah 
nafkah kepada keluarga.” Ada yang mengatakan, “Nafkah (biaya) 
untuk jihad.” Ada yang lain mengatakan, “Mengeluarkan zakat yang 
wajib dengan cara yang baik”, maka ini menjadi penafsiran untuk 


20 


firman-Nya, 1591 13165 “tunaikanlah zakat.” 


Namun pendapat yang pertama lebih tepat bredasarkan firman 
4 0 ho 27 


Allah, Sl ke HIS jin 3 KAN IE G “Dan kebaikan apa saja yang 
Pa r > 7 [64 pakra y 


ra 
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kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya 
di sisi Allah.” secara zhahir ini bersifat umum, yakni: kebaikan apa 
saja dari yang telah disebutkan dan yang tidak disebutķan. 


ja akh; pra A “sebagai balasan yang paling baik dan yang 
paling besar pahalanya.” Daripada engkau menundanya hingga ketika 
akan meninggal dunia, atau daripada kalian mewasiatkannya untuk 
diinfakkan setelah kematian kalian. Manshub-nya lafazh pa 
“kebaikan” karena sebagai maf'ul yang kedua dari nya “niscaya 
kamu memperoleh (balasan)nya”, dan dhamir $à adalah dhamir fashl 
(terpisah), jumhur ulama membacanya dengan nashab. Sementara 
Abu As-Simak dan Ibnu Sumaifi? membacanya dengan rafa’ dengan 
asumsi A sebagai mubtada` dan y* khabarnya, dan susunan kalimat 
ini dalam kedudukan nashab karena sebagai maf'ul yang kedua dari 
5524. Abu Zaid berkata, “Ini adalah ketentuan bahasa suku Tamim 
yang merafa”kan lafazh setelah dhamir fashl. Sibawaih bersenandung: 


sasa SL Ge 3 uh BI 


“Bagaimana bisa kau mencinta Laila dan engkau meinggalkannya ... 
dan engkau setelah kematian akan lebih bisa.” 


Jumhur ulama juga membaca akh “dan yang paling besar” 
dengan nashab sebagai athaf kepada la sementara Abu As-Simak 
dan Ibnu Sumaifi' membacanya dengan rafa’ sebagaimana membaca 
37 dengan rafa’, dan membaca Gí karena sebagai tamyiz. 


PA (ah, “Dan mohonlah ampunan kepada Allah.” Yakni, 
mohonlah ampunan dari Allah untuk dosa-dosa kalian, karena kalian 
tidak terlepas dari dosa yang kalian lakukan. ya Per 
“Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
Yakni, banyak memberi ampunan kepada yang memohon ampunan 
kepada-Nya, dan banyak mengasihi kepada yang memohon dikasihi- 
Nya. 


Telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, 
dan Ath-Thabarani dari Ibnu Abbas, dari Nabi & tentang 7 Ú Iya 
15, “maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur'an”. ia 
berkata, “Serafus ayat.” Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni, Al Baihagi 
di dalam Sunan-nya, dan Hasna dari Oais bin Abi Hazim, ia berkata, 
“Aku pernah shalat di belakang Ibnu Abbas, lalu ia membaca pada 
rakaat pertama dengan al hamdulillahi rabbil “aalamin (Al Fatihah) 
dan ayat pertama dari surah Al Baqarah, kemudian ruku”, maka tatkala 
kami telah selesai, ia mendatangi kami dan berkata: Sesungguhnya 
Allah berfirman, 44 75 Ú 1x36 “maka bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al Our'an”. Ibnu Katsir berkomentar, “Hadits ini 
sangat janggal, aku tidak menemukannya kecuali di dalam Mu jam . 
Ath-Thabarani” Ahmad dan Al Baihagi di dalam Sunan-nya 
meriwayatkan dari Abu Sa'd, ia berkata: “Rasulullah & 
memerintahkan kami untuk membaca Al Fatihah dan surah yang 
mudah.” 

Kami telah paparkan dalam pembahasan awal dari surah ini 
riwayat yang menjelaskan bahwa ayat-ayat yang disebutkan disini 
adalah untuk menasakh kewajiban shalat malam (giyamullail), maka 
perhatikanlah kembali. 


SURAH AL MUDDATSTSIR 


Surah ini meliputi lima puluh enam (56) ayat. 

Surah ini Makkiyyah (diturunkan di Makkah) tanpa ada 
perbedaan pendapat. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihagi dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Diturunkan 
surah Al Muddatstsir di Makkah. Ibnu Mardawaih dan Ibnu Zubair 
meriwayatkan yang sama. 

Akan ada pembahasan bahwa surah ini adalah yang P 
kali diturunkan dari Al Qur'an. 


as D) pai apah aí £ Pb ên aa NG 
OO SEN Ot SA 
KS KAK sda an YO JAPA 
KOs -4z S3 IE 55 A BO a AOF 
BO EL A San 
Oz BA ORARE ELOR > Ar 5 
KEY AI EL EM KIT 
Da 


“Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah 
peringatan! Dan Tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu 
bersihkanlah, dan perbuatan dosa tinggalkanlah, dan janganlah 
kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih 
'banyak. Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah. 
Apabila ditiup sangkakala, maka waktu itu adalah waktu 
(datangnya) hari yang sulit, bagi orang-orang kafir lagi tidak 
mudah. Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah 
menciptakannya sendirian. Dan Aku jadikan baginya harta benda 
yang banyak, dan anak-anak yang selalu bersama dia, dan Ku 
lapangkan baginya (rezki dan kekuasaan) dengan selapang- 
lapangnya, kemudian dia ingin sekali supaya Aku menambahnya. 
Sekali-kali tidak (akan Aku tambah), karena sesungguhnya dia 
menentang ayat-ayat Kami (Al Qur'an). Aku akan membebaninya 
mendaki pendakian yang memayahkan. Sesungguhnya dia telah ' 
memikirkan dan menetapkan (apa yang ditetapkannya), maka 
celakalah dia! bagaimana dia menetapkan? Kemudian celakalah 


dia! Bagaimanakah dia menetapkan? Kemudian dia memikirkan, 
sesudah itu dia bermasam muka dan merengut. Kemudian dia 
berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri, lalu dia 
berkata: "(Al Our'an) ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari 
(dari orang-orang dahulu), ini tidak lain hanyalah perkataan 
manusia". Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Sagar. 
Tahukah kamu apakah (neraka) Sagar itu? Sagar itu tidak 
meninggalkan dan tidak membiarkan. (Neraka Sagar) adalah 
pembakar kulit manusia. Dan di atasnya ada sembilan belas 
(malaikat penjaga).” 


(Os. Al Muddatstsir [74]: 1-30) 


Al Wahidi berkata: Para hali tafsir menyatakan: Tatkala 
pertama kali Rasulullah & menerima wahyu, beliau didatangi Jibril 
dan beliau melihatnya berada di antara langit dan bumi, seperti cahaya 
berkilauan. Maka beliau pun terkejut hingga tidak sadarkan diri 
(pingsan), lalu ketika beliau sadar, beliau mendatangi Khadijah dan 
meminta air dan menuangkan untuknya, dan beliau berkata, 
“Selimutilah aku, selimutilah aku,” maka Khadijah pun menyelimuti 
beliau dengan kain. | 


2 A 


Kemudian Jibril menyampaikan, Sih 5 O AYAN ek “Hai 
orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah : 
peringatan!” Makna “Hai orang yang berkemul (berselimut), ” yakni: 
“Wahai orang yang berselimut dengan pakaiannya.” Yakni: 
membungukus badannya dengannya. Asal katanya adalah fusi, 
kemudian huruf taa dimasukkan ke daal, karena kedua huruf ini dari 
jenis yang sama (mirip). 

Jumhur ulama membaca dengan idgham, sementara Ubay 
membaca pali sesuai aslinya. Lafazh vw! adalah sesuatu yang 


dikenakan diatas syi'ar, dan syiar berarti yang mengikuti bagian 
tubuh. 


-Ikrimah berkata: Maknanya adalah “Wahai orang yang 
berkemul (berselimut) dengan kenabian dan beban-bebannya. Ibnu Al 
Arabi berkomentar: “Ini adalah majaz (metafora/perumpamaan) yang 
jauh, karena saat itu beliau belum menjadi nabi.” 


536 5 “Bangunlah, lalu berilah peringatan!” Yakni, 
Bangkitlah, takut-takutilah penduduk Makkah dan peringatkanlah 
mereka dengan datangnya adzab jika mereka belum mau menerima. 
Atau bangkitlah dari tempat tidurmu, atau bangkitlah untuk tekad 
bulat dan membuat rencana. Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud “berilah peringatan” di sini adalah memberitahu 
mereka tentang kenabian beliau, dan ada pula yang mengatakan, 
memberitahu mereka tentang tauhid. Al Farra berkata: “Maknanya, 
bangkitlah dan shalatlah, dan perintahkanlah shalat.” 


A Ñ, “dan Tuhanmu agungkanlah!”, Yakni, khususkanlah 
Tuhanmu, Pemilikmu, dan Pengatur segala urusanmu, dengan 
pengagungan. Disini Allah menyifati Dzat-Nya dengan keagungan 
dan kesombongan, padahal Dia Maha Agung untuk memiliki 
tandingan, sebagaimana yang disangka orang-orang kafir. Dan, Maha 
Agung untuk memiliki pasangan atau anak. 


Ibnu Arabi berkata: Yang dimaksud adalah mengagungkan 
kemuliaan dan kesucran dengan meniadakan tandingan, patner, dan 
berhala-berhala bagi-Nya, tidak menjadikan penolong selain-Nya, 
tidak menyembah selain-Nya, dan tidak menisbatkan perbuatan 
kecuali kepada-Nya, dan tidak ada nikmat kecuali dari-Nya. Az-Zajjaj 
berkata: huruf faa yang terdapat pada kata AN “Agungkanlah” masuk 
dalam makna jaza" (balasan), sebagaimana yang terdapat pada kata 
sak “berilah peringatan”. Ibnu Juni berkomentar: Itu seperti 


perkataanmu, “< ye t43 (Zaid, maka pukullah), yakni we! 15 
(Zaid, maka pukullah), maka faa disini sebagai tambahan saja. 


ALS SG, “dan pakaianmu bersihkanlah,” yang dimaksud 
adalah pakaian yang dikenakan, sesuai makna secara bahasa. Allah & 
memerintahkan beliau untuk membersihkan pakaiannya dan 
menjaganya dari najis dan kotoran serta menghilangkan kotoran yang 
ada padanya. Ada pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
pakaian disini adalah pekerjaan, ada pula yang mengatakan hati, ada 
yang mengatakan jiwa, ada yang mengatakan badan, ada yang 
mengatakan keluarga, ada yang mengatakan agama, dan ada pula yang 
mengatakan akhlak. 

Mujahid, Ibnu Zaid, dan Abu Razin mengatakan, “Yakni, 
perbuatanmu, maka perbaikilah.” Qatadah mengatakan, “Jiwamu, 
maka bersihkanlah dari dosa. Pakaian disini sebagai refleksi 
(ceminan) dari jiwa. Said bin Jubair berkata: “Hatimu, maka 
bersihkanlah.” Diantara contoh penggunaan maksud ini adalah 
perkataan Imru'ul Qais: 


“Maka Pan” hatiku dari hatimu hingga terlepas.” 


Ikrimah berkomentar: Maknanya, kenakanlah ia tidak dengan 
kesombongan dan kemaksiatan. Dan ia berkata, “Tidakkah kau 
maka, seorang Lip SEA 

“Sesungguhnya aku, aril puji 1 Allah, tidak Bea 
pakaian kemaksiatan dan tidak pula kain kesombongan.” 

Penyairnya adalah Ghilan bin Salamah Ats-Tsagafi. Diantara 
pemutlakkan pakaian atas jiwa adalah perkataan “Antarah: 


s 3 PA 4 5 - 0 Inn o °? 98 NEG 
parem VAN EEN A Jasad al KET 
“Aku lukai hatinya dengan tombak yang panjang ... kemuliaan tidak 
diharamkan bagi yang mengupayakannya. ” 


Dan perkataan penyair lain: 
A r 
LE Gb e i oG 
“Hati bani “Auf bersih dan murni.” 


Al Hasan dan Al Qurazhi berkata: Maknanya adalah: “Dan 
akhlakmu, maka sucikanlah”, karena akhlak manusia meliputi semua 
kondisinya, seperti pakaian meliputi dirinya. Diantara contoh 
penggunaan makna ini adalah perkataan seorang penyair: 

5> A ab naa . j> sga MY PI 
“Dan Yahya tidak dipersalahkan dengan buruknya etika ... dan Yahya 

berhati bersih dan bebas.” 


Az-Zajjaj berkata: Maknanya, “Dan pakaianmu, maka 
pendekkanlah” karena memendekkan pakaian akan lebih jauh dari 
najis, apabila pakaian itu sampai terseret di tanah. 


Thawus berkata: Pendapat yang pertama lebih tepat, karena 
itulah makna sebenarnya (hakiki). Dalam pengenaan pakaian tidak 
terdapat majaz (metafora) untuk maksud selainnya, karena adanya 
keterkaitan dengan garinah (presumsi) yang menunjukkan bahwa 
itulah yang dimaksud ketika istilah itu dimutlakkan. Juga, penggunaan 
makna asal pada istilah seperti ini, yakni mengembalikannya pada 
makna hakiki ketika dimutlakkan, tidak ada pertentangan. Dari ayat 
ini juga dipahami adanya kewajiban membersihkan (mensucikan) 
pakaian untuk shalat. | 


Bah g pair “Dan perbuatan dosa tinggalkanlah.” yr)! secara 
bahasa makhinya adzab. Terkait kata ini, ada dua bahasa yang biasa 


digunakan, dengan harakat kasrah dan dhammah pada raa. Perbuatan 
syirik dan menyembah berhala juga dinamakan jer) karena ia menjadi 
sebab dosa atau datangnya adzab. Jumhur ulama membaca pair 
dengan harakat kasrah pada raa, sementara Al Hasan, Mujahid, 
Ikrimah, Hafsh, dan Ibnu Muhaishin dengan dhammah padanya. 


Mujahid dan Ikrimah mengatakan: jr 3 adalah öt 39 (berhala- 

berhala), sebagaimana di dalam firman Allah, £- Ser | ia 

sn “Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu.” (Os. 
Al Hajj (22): 30) pendapat ini juga dinyatakan oleh Ibnu Zaid. Ibrahim 
An-Nakha'i berkata: j} adalah dosa dan pèl adalah meninggalkan. 
Dan Qatadah menyatakan, “sj! disini adalah Isaf dan Na'ilah, 
keduanya adalah berhala yang pernah ada di Ka'bah. 

Abu Al Aliayah, Ar-Rabi', dan Al Kisa'i berkata, “jr! 
dengan dhammah berarti berhala dan dengan kasrah berarti adzab.” 
Dam As-Suddi berkata, “sj! dengan dhammah berarti ancaman.” 
Namun pendapat pertama lebih tepat. 


383 Ba N5 “dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) 
memperoleh (balasan) yang lebih banyak.” Jumhur ulama membaca 
25 Í; tidak dengan idgham (memasukkan huruf ke huruf yang 
lainnya), dan Al Hasan, Abu Al Yaman, dan Al Asyhab Al Ugaili 
membaca dengan idgham. Jumhur ulama membaca 13 dengan 
rafa’ sebagai haal, yakni: Janganlah kamu memberi pada saat 
kondisimu menginginkan balasan yang banyak. Ada yang mengatakan 
dengan penghilangan/peniadaan partikel of, dan asalnya of yy NG 
Sa (Dan janganlah kamu memberi untuk tujuan memperbanyak), 
dan ketika Of dihilangkan, maka menjadi rafa’. Al Kisa'i berkata: Jika 
of dihilangkan, maka fi'il (kata kerjanya) menjadi rafa’. 

Yahya bin Wutsab dan Al A'masy membaca 163 dengan 
menambahkan öf, dan Al Hasan juga, serta Abu Ablah membaca 
13 dengan jazm, sebagai badal dari 25 sebagaimana dalam 


firman-Nya, 2 NA O AÉ sk “Niscaya dia' mendapat 
(pembalasan) dosafnya), (yakni) akan dilipat gandakan azab 
untuknya.” (Os. Al Furgaan (25): 68-69). Seorang penyair 
mengatakan: 


-ő P E - 9 z 2 r va. | KE RAP P Pad 
Ker) YA Was Amd... UD SE ab BU 


“Kapan kau akan datang berkumpul bersama kami di rumah kai ... 
kan kau dapati tumpukan kayu bakar yang banyak dan api 
bergejolak.” | 


Atau jazm untuk memperlakukan washi (harakat bersambung) 
pada posisi wagf (berhenti), seperti dalam perkataan Imru'ul Qais: 
JANG AN BL BEA É LA Gp 


# 


“Hari ini aku minum tanpa mendapat ... dosa dari Allah dan tidak 
menjadi orang yang tidak beretika.” . 


Dengan mensukunkan wf, namun cara baca ini dibantah 
karena kata ¿K&-3 dalam ayat ini tidak bisa dijadikan badal 
(pengganti) dari y#, karena «4! (memberi) berbeda dengan jum! 
(memperbanyak), dan tidak bisa dijadikan jawaban untuk larangan. 


Ulama salaf berbeda pendapat mengenai makna ayat ini, ada 
yang mengatakan: “Janganlah engkau meminta kepada Tuhanmu 
lantaran beban kenabian yang engkau pikul, seperti orang yang 
menginginkan balasan yang banyak lantaran beban yang ia pikul 
karena motif cemburu.” Ada yang mengatakan, “Janganlah member 
suatu pemberian dan engkau mencari-cari yang lebih baik darinya.” 
Ini dinyatakan oleh Ikrimah dan Qatadah. Adh-Dhahhak berkmentar, 
“Ini diharamkan oleh Allah tertiadap Nabi-Nya @ karena beliau 
diperintahkan untuk beretika dengan adab yang paling mulia, dan 
dibolehkan untuk umat beliau.” 
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Mujahid berkata: “Janganlah kau lemah dengan menginginkan 
balasan yang banyak.” Diambil dari perkataan, uwa Je” jika ia lemah. 
Ar-Rabi bin Anas berkata, “Janganlah engkau menyangka bahwa amal 
perbuatanmu akan mendapat balasan kebaikan yang banyak.” Ibnu 
Kaisan berkata, “Janganlah engkau memperbesar suatu amal 
perbuatan, hingga engkau : menyangka itu berasal darimu, 
sesungguhnya amalmu merupakan karunia dari Allah, karena Dia-lah 
yang melapangkan jalan bagimu untuk beribadah kepada-Nya.” 


Ada pendapat lain yang menyatakan, “Janganlah engkau 
berbagi dengan kenabian dan Al Qur'an kepada manusia untuk 
mengambil upah dari mereka dan. memperbanyaknya.” Muhammad 
bin Ka'b berkata: “Janganlan engkau memberikan hartamu karena 
berpura-pura.” Dan Zaid bin Aslam berkata, “Jika engkau memberi 
sesuatu maka berikanlah ia karena Tuhanmu.” 


je Iba “Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, 
bersabarlah.” Yakni, demi keridhaan Tuhanmu maka bersabarlah 
dalam menaati-Nya dan melaksanakan ketetapan-ketetapan-Nya, dan 
maknanya: Untuk mengharap ridha Tuhanmu dan pahala-Nya. . 
Mujahid dan Mugatil berkata: “Bersabarlah terhadap gangguan dan 
pendustaan.” Ibnu Zaid berkata, “Engkau membawa perkara yang 
besar, kemudian kaum Arab dan non Arab memerangimu, maka 
bersabarlah terhadap semua itu karena Allah.” Ada yang mengatakan, 
“Bersabarlah atas ketentuan-ketentuan Allah.” Ada yang mengatkan, 
“Bersabarlah terhadap ujian.” Ada yang mengatakn, . “Terhadap. 
perintah dan larangan.” 

JET 3 & GG “apabila ditiup sangkakala.” Lafazh Pul 
berwazan J4 dari asal kata ,iJ!, seolah-oleh memang keberadaannya 
untuk ditiup agar menghasilkan suara. ji! dalam bahasa Arab biasa | 
disebut sebagai & ali (suara), diantara contoh penggunaan ini adalah 
perkataan Imru'ul Qais: 
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asle U AJL ai 


“Aku merendahkannya dengan crompa tatkala meninggikan 
suaranya. ” 


Orang-orang Arab juga mengatakan Je j! cu 5 (menyebut 
nama seorang lelaki), apabila ia memanggilnya. Yang dimaksud disini 
adalah meniup sangkakala, dan yang dimaksud adalah peniupan yang 
kedua, ada yang megatakan yang pertama. Pembahasan mengenai hal 
ini telah diuraikan pada penafsiran surah Al An'aam dan surah An- 
Nahl, dan huruf faa disini sebagai sababiyah, seakan-akan dikatakan, 
“Bersabarlah terhadap gangguan mereka, sebab di hadapan mereka 
ada hari yang dahsyat yang akan mereka hadapi sebagai konsekuensi 
perbuatan mereka. 

Dan, ‘amil yang bertindak pada partikel 13! adalah yang 
ditunjukkan oleh ayat, baí & Or het ep dpn > AG “Maka waktu itu 
adalah waktu (datangnya) hari yang sulit, bagi orang-orang kafir.” 
Maka maknanya: Perkaranya menjadi sulit bagi mereka. Ada yang 
mengatakan, “amil yang bertindak disini adalah yang ditunjukkan oleh 
HS “Maka waktu itu” karena itu merupakan isyarat kepada 
peniupan, dan Ian sebagai badal dari 151, atau sebagai mubtada' dan 
khabarnya adalah 'x.£ «». Dan, kalimat ini sebagai khabar dari S5. 
Ada yang mengatakan itu adalah zharaf untuk khabar, karena 
asumsinya adalah terjadinya hari yang sulit. 


Firman-Nya, 3 e “lagi tidak mudah. 4 Sebagai ta`kid 
(emphasis/penguat) untuk kesulitan atas mereka, karena kondisi hari 
itu “tidak mudah” sudah dapat dipahami dari penyaman “hari yang 
sulit.” 

Le LEE 355 G53 “Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang 


yang Aku telah menciptakannya sendirian.” Yakni, $59 (Biarkanlah 
aku), ini adalah kata-kata peringatan dan ancaman, dan maknanya: 
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Biarkanlah Aku bertindak kepada orang yang waktu penciptaannya 
berada sendirian di dalam perut ibunya, tidak memiliki harta dan anak. 
Ini jika 1479 dibaca dengan nashab sebagai haal dari maushul, atau 
dhamir yang dihilangkan yang kembali kepadanya. Juga, boleh 
menjadi haal dari yaa pada kata 455, yakni: Biarkanlah Aku sendiri 
bertindak terhadapnya, sesungguhnya Aku mewakilimu untuk 
membalasnya. Pendapat yang pertama lebih tepat. | 


Para ahli tafsir berkata: Ia adalah Al Walid bin Al Mughirah. 
Muqatil berkata: Allah berkata, “Biarkanlah Aku dengannya, Aku 
sendiri yang akan membinasakannya.” Hanya saja dikhususkan 
penyebutannya karena kekufurannya yang semakin bertambah dan 
keingkarannya yang hebat terhadap nikmat-nikmat Allah yang 
diberikan kepadanya. Ada yang mengatakan yang dimaksud 
“sendirian” adalah yang tidak diketahui keberadaan bapaknya, dan 
disebut untuk Al Walid bin Al Mughirah bahwa ia orang yang diajak. 


Ba NG Á LIKG “Dan Aku jadikan baginya harta benda 
yang banyak.” Yakni: 1S (banyak), atau, bahwa Allah menumbuh- 
kembangkan hartanya sedikit demi sedikit. Az-Zajjaj berkata: Harta 
yang tidak terputus darinya, Al Walid bin Al Mughirah terkenal 
banyak harta dengan berbagai macam jenisnya. Ada yang mengatakan 
bahwa ia memperoleh keuntungan dari hartanya sebanyak beribu-ribu 
dinar, ada yang mengatakan empat ribu dinar, dan ada yang 
mengatakan seribu dinar. 

Ka Kg “Dan anak-anak yang selalu bersama dia,” Yakni: 
Aku jadikan ia mempunyai anak-anak yang berada di Makkah, tidak 
bepergian, dan tidak perlu berpisah dari keluarga untuk mencari rejeki 
karena banyaknya harta bapaknya. Adh-Dhahhak berkata, “Anak- 
anaknya ada tujuh yang lahir di Makkah dan lima yang lahir di Thaif.” 
Sa'id bin Jubair berkata, “Semua jumlahnya 13 anak.” Muqatil 
berkata, “Semuanya ada 7 anak, semuanya laki-laki, dan tiga 
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diantaranya masuk Islam, yaitu; Khalid, Hisyam, dan Al Walid bin Al 
Walid. Dan Al Walid masih dalam kekurangan harta dan anak setelah 
turunnya ayat ini hingga binasa (mati).” 


Lah 


Ada yang berpendapat bahwa makna be “yang selalu 
bersama dia,” bahwa apabila ia disebut, maka mereka pun ikut 


disebut. Ada pula yang mengatakan mereka ikut menyaksikan apa 


yang ia saksikan dan melakukan apa yang ia lakukan. 


Td 
. Ger 


Gang 2 Sa “dan Ku lapangkan baginya (rezki dan 
kekuasaan) dengan selapang-lapangnya,” Yakni: Aku lapangkan 
kehidupan baginya sepanjang usianya dan kepemimpinan di tengah 
kaum Quraisy. Kata 443! (pendahuluan) menurut orang Arab berarti 
kb di “pembukaan”, diantara penggunaan lafazh ini adalah (ed! Ag 
(buaian bayi). Mujahid berkata, “Sesungguhnya sebagian harta diatas 
sebagian yang lain, sebagaimana tempat tidur dihamparkan.” 

a) si AN f “Kemudian dia ingin sekali supaya Aku 
: menambahnya.” Yakni: setelah semua yang dimilikinya, ia tamak 
(rakus) untuk mendapatkan tambahan, karena kerakusannya dan 
ketamakannya, dibarengi dengan kekufurannya terhadap nikmat- 
nikmat, dan kemusyrikannya kepada Allah. Al Hasan berkata, “Tidak 
tamak untuk masuk surga, dan ia berkata, “Jika Muhammad adalah 
benar, maka surga tidak diciptakan melainkan untukku.” 


Kemudian. Allah membantah dan mencelanya, Allah 
berfirman, W “Sekali-kali tidak!” yakni: Aku tidak akan 
menambahnya, kemudian Allah memberikan alasan untuk hal itu 
dengan firman-Nya, Ws GS K A) “karena sesungguhnya dia 
menentang ayat-ayat Kami (Al Qur'an).”, yakni: menentang dan 
ingkar kepada ayat-ayat yang Kami turunkan kepada Rasul Kami. 
Dikatakan “ws e dengan kasrah apabila seseorang menentang 
kebenaran dan bersi-keras menolaknya, sementara ia menyadarinya, 
maka ia disebut A (keras kepala) dan ute “bersi-keras/menuntut”. 
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ML juga berarti yang menyimpang dari jalan dan tujuan. Diantara 
contoh penggunaan kata ini adalah perkataan Al Haritsi: 


- 9 Et no Te A ea MA 
KÉ GE YES Jl... Ie Ie Isl 


“Apabila aku berkendara maka tempatkanlah aku di tengah ... 
sesungguhnya aku telah lanjut usia, tidak dapat mengelak.” 


Abu Shalih berkata, “Mr artinya M— Atas (menjauhi)”, 
Qatadah berkata, “Ingkar.” Mugatil berkata, “Menolak.” 


Ie aiio “Aku akan membebaninya mendaki 


pendakian yang memayahkan.” Yakni: Aku akan 
membebaninya kesulitan dari adzab, ini seperti ketika ia 
mendapati adzab yang berat yang tidak mampu ia tanggung. 
Suatu pendapat menyatakan, “Bahwa Allah membebaninya 
untuk mendaki gunung dari api neraka.” Gi—a)Y! (memayahkan) 
dalam bahasa Arab adalah membebani seseorang dengan 
sesuatu yang berat. 


EA 


Firman Allah, 3 “Sesungguhnya dia telah 
memikirkan dan menetapkan (apa yang ditetapkannya),” 
Yakni: sesungguhnya ia - telah memikirkan mengenai 
Nabi gh dan Al Qur'an yang diturunkan kepada beliau, dan - 
telah menentukan sikapnya. Yakni, telah menyiapkan kata-kata 
dalam dirinya. Orang-orang Arab biasa mengatakan, “Kamu 
menyiapkan sesuatu jika kamu telah menentukannya, dan kamu 
menentukan sesuatu jika kamu telah menyiapkannya.” Itu, 
bahwa tatkala ia mendengar Al Qur'an, ia masih memikirkan 
apa yang hendak ia katakan dan dalam dirinya telah 
menentukan apa yang akan diucapkannya. 


at 


Maka Allah mencelanya dan berfirman, 5S 
“Maka celakalah dia! bagaimana dia menetapkan?” Yakni: 
dilaknat dan: diadzab, lantas bagaimana ia bisa menentukan?, 
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Yakni, dalam kondisi bagaimana ia akan menentukan ucapan 
yang telah ditentukan dalam dirinya. Sebagaimana 
diungkapkan dalam percakapan, “Aku benar-benar telah 
memukulnya, lantas apa yang akan dia lakukan.” Yakni, 
bagaimana kondisi pemukulan itu padanya. Ada yang 
mengatakan, maknanya: Ia telah dikalahkan dan dihancurkan, 
lalu bagaimana ia bisa menentukan? Diantara contoh 
penggunaan lafazh ini adalah perkataan seorang penyair: 


JB b JE GO en PAN NGE SU 


“Tidaklah kau meneteskan air mata, kecuali ketika memukul dengan 
panah cintamu ke pecahan hati yang terluka.” 


Az-Zuhri mengatakan, “Diadzab, dan ini termasuk bab 
mendoakan kehancuran padanya. 


D 
152 


Lu Ê “Kemudian celakalah dia! Bagaimanakah dia 
menetapkan?” untuk mubalaghah (hiperbola) dan penguatan. 


KA 


pa 2 “Kemudian dia memikirkan,” Yakni, dengan apa ia akan 
membantah Al Qur'an dan mencelanya, atau dengan apa ia akan 
memikirkan Al Qur'an dan merenunginya. 


orr 


wae A “Sesudah itu dia bermasam muka.” Yakni, bermuram 
durja ketika tidak mendapati sesuatu untuk menghujat Al Qur`an. 
si adalah mashdar dari yae yang ditakhfif (diringankan/tanpa 
tasydid), dikatakan tw S 59 Lx yas (cemberut) apabila ia mengerutkan 
dahi. Ada yang mengatakan bahwa ia bermasam muka kepada orang- 
orang mukmin, ada pula yang mengatakan, bermasam muka di 
hadapan Nabi &. 755 “dan merengut.” Yakni: Rona wajah berubah 
dan suram. diantara contoh penggunaan kata ini adalah perkataan 
seorang penyair: | 


r A Ie 20 97 r renr 33 A A -0 ne 0 
Uya SI og <. E Sako Gh gal 53 
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“Aku menduga mendapat penolakan darinya, aku melihatnya 
berpaling dari keinginanku dan cemberut.” 


Ada yang mengatakan bahwa munculnya wajah masam adalah 
setelah bercakap-cakap, dan munculnya merengut di wajah adalah 
sebelumnya. Orang-orang Arab biasa mengatakan, “Wajah merengut, 
apabila ia berubah rona dan muram.” Ar-Raghib berkata, “ yo! 
bergegas dalam keburukan sebelum waktunya, seperti perkataan pp 
ai> fei yakni meminta keperluannya sebelum waktunya. 
Diantaranya firman Allah, "55 jas “dia bermasam muka dan 
merengut.” (Os. Al Muddatstsir [74]: 22) yakni menampakkan muka 
masam sebelum masanya dan sebelum waktunya. Orang-orang Yaman 
biasa mengatakan, “yawis «Sy! pe (kendaraan berhenti) yakni: 
. Berhenti, tidak maju dan tidak mundur. 


Sa, sí A “Kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan 
menyombongkan diri,” Yakni, berpaling dari kebenaran dan kembali 
kepada keluarga, serta merasa sombong dan enggan beriman. 


Al o WA 


ST Í Isa S| JS “Lalu dia berkata: "(Al Qur'an) ini tidak 
lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang dahulu).” 
Yakni, ia mempelajarinya dari orang lain dan meriwayatkan darinya. 
Sihir adalah menampakkan kebatilan dalam gambar kebenaran, atau 
tipuan sesuai yang telah dijelaskan di dalam surah Al Bagarah. 
Dikatakan: engkau meriwayatkan hadits secara keseluruhan, apabila 
engkau menyebutkannya dari selainmu. Diantara contoh penggunaan 
lafazh ini adalah perkataan Al A'sya: 


AN Sa oi CE Ah... lo 


“Sesungguhnya yang kalian berdua perdebatkan itu nampak jelas 
, bagi yang mendengar dan memperhatikan.” 


gera ko? "t s o 


Ap Ító o} “Ini tidak lain hanyalah perkataan manusia.”, 
Yakni, ini merupakan kata-kata manusia dan bukan ucapan Allah, ini 


merupakan penguat untuk yang sebelumnya. Juga, nanti akan 
dijelaskan bahwa Al Walid bin Al Mughirah mengucapkan perkataan 
ini untuk menyenangkan kaumnya bahwa ia memiliki cita rasa yang ' 
tinggi dan pesona yang mengagumkan, hingga akhir perkataan. 


Ketika Al Walid bin Al Mughirah mengungkapkan perkataan 
ini, sesuai yang diceritakan oleh Allah, maka Allah & berfirman, 
jia aai “Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar.” 
Yakni, Aku akan memasukkannya (#bslw) ke dalam neraka. Dan 
Sagar adalah salah satu neraka dan tingkatan neraka jahannam. Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa kalimat ini merupakan badal dari 
firman-Nya, KAS dixis “Aku akan membebaninya mendaki 
pendakian yang memayahkan.” 


Kemudian Allah lebih menegaskan lagi deskripsi tentang 
neraka dan dahsyatnya perkaranya. Dia berfirman, TC Zin 
“Tahukah kamu apakah (neraka) Saqar itu?” yakni, Apakah yang 
membuatmu mengetahui apakah sesuatu itu? Orang-orang Arab biasa 
mengatakan, “is ve yf by (Tahukah kamu mengapa demikian), 
manakala mereka ingin membesarkan perkaranya dan 
menggambarkan kedahsyatan urusannya. wW yang pertama sebagai 
mubtada * dan kalimat 732 b adalah khabar mubtada'. 


Kemudian Allah menjelaskan perihalnya dan berfirman, 3 Y 
35 Í; “Sagar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan.” Kalimat 
ini sebagai permulaan untuk menjelaskan perihal Sagar dan 
mengungkap sifatnya. Suatu pendapat mengatakan ia dalah posisi 
nashab sebagai haal, dan “amil yang bertindak disana adalah maka 
pengagungan, karena firman-Nya, is b Id É; “Tahukah kamu 
apakah (neraka) Sagar itu?” menunjukkan pengagungan dan 
dramatisir. Seakan-akan Allah menyatakan, “Agungkanlah perihal 
Sagar dalam kondisi ini. Pendapat yang pertama lebih tepat. | 


Dan, maf'ul (obyek) dari kedua kata kerja ini dihilangkan. As- 
Suddi berkata: “Tidak meninggalkan daging dan tidak menyisakan 
tulang.” Atha berkata, “Tidak membiarkan mati orang yang ada di 
dalamnya dan tidak membiarkannya hidup.” Ada yang mengatakan itu 
adalah dua kata yang memiliki arti yang sama, diulangi 
penyebutannya untuk menguatkan. Seperti perkataanmu, “Menjauhlah 
dariku dan enyahlah dari sisiku.” 


Mg 72 


A 119 “(Neraka Sagar) adalah pembakar kulit manusia.” 
Jumhur ulama membaca Lg dengan rafa' karena kedudukannya 
sebagai khabar mubtada" yang mahdzuf (dihilangkan). Ada yang 
mengatakan bahwa itu sebagai na't (sifat) untuk Sagar. Dan yang 
pertama lebih tepat. Al Hasan, Athiyah Al Aufi, Nashr bin Asim, Isa 
bin 'Umar, Ibnu Abi Abla, dan Zaid bin Ali membaca dengan nashab 
sebagai haal, atau pengkhususan terhadap Ja sê (kedahsyatan). 


Dikatakan z sk gY yakni sb (tampak/jelas). Dan maknanya: 
Jelas bagi manusia. Al Hasan mengatakan, “Neraka jahannam menjadi 
nampak dan melampai kepada manusia sehingga mereka 
menyaksikannya dengan mata kepala sendiri.” Sebagaimana firman 
Allah, (0; TPA! Fama sip» “Dan diperlihatkan neraka dengan 
jelas kepada Setiap orang yang melihat.” (Os. An-Naazr'aat (791: 36) 
ada pendapat lain yang mengatakan, A AH “(neraka Sagar) adalah 
pembakar kulit manusia.” Yakni, mengubah dan menghitamkan. 
Mujahid berkata: Orang-orang Arab biasa mengatakan, “ 3 Jl, >! 4> 
Ol) wig apabila cuaca itu mengubahnya (mengubah manusia 
menjadi sakit dan sedih). Dan ini lebih tepat daripada yang pertama, 
dan yang dipegang oleh mayoritas ulama tafsir. Diantara contoh 
penggunaan lafazh ini adalah perkataan seorang penyair: 


LA sE uap a 2... of °’ o 


“Hindun terkejut melihatku bermuka pucat ... ia mengatakan bahwa 
racun telah mengubah sesuatu.” 


Yakni, mengubahnya. Juga perkataan Ru'bah bin Al Ajjaj: 


Yang dimaksud dengan “manusia”, entah kulit manusia bagian 
luar, sebagaimana dikatakan oleh mayoritas ulama, atau maksudnya 
adalah penghuni neraka dari kalangan manusia, sebagaimana 

| dikatakan oleh Al Akhfasy. 


277 Zro, 


3 Wc “Dan di atasnya ada sembilan belas (malaikat 
penjaga).” Para ahli tafsir berkata: Ada sembilan belas malaikat, dan 
mereka adalah penjaganya. Ada yang mengatakan sembilan belas 
jenis malaikat, ada yang mengatakan sembilan belas barisan para 
malaikat, dan ada pula yang mengatakan sembilan belas kapten dan 
masing-masing kapten membawahi sekelompok malaikat. Pendapat 
yang pertama lebih tepat. Ats-Tsa'labi berkata, “Hal ini tidak 
diingkari, karena jika satu malaikat saja dapat mencabut seluruh jiwa 
makhluk, maka lebih memungkinkan sembilan belas malaikat untuk 
menyiksa sebagian makhluk. 


Jumhur ulama membaca 75: 4x53 dengan harakat fathah pada 


' Syiin yang terdapat pada kata Je, sementara Abu Ja'far Ibnu Oa'ga” 
dan Thalhah bin Sulaiman membaca dengan sukun. 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan lainnya dari Jabir 
bin Abdullah bahwa Abu Salamah bin Abdurrahman berkata: 
Sesungguhnya ayat yang pertama kali diturunkan dari Al Qur'an 
adalah SAN AA “Hai orang yang berkemul (berselimut).” Lalu Yahya 
bin Abi Katsir mengatakan kepadanya, “Para ulama menyatakan 
bahwa ayat yang pertama kali turun adalah & «il d ah Wi 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.” 
(Os. Al 'Alag [96]: 1), maka Abu Salamah berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Jabir bin Abdullah mengenai hal itu, aku mengatakan 
kepada seperti yang kau katakan kepadaku, maka Jabir menjawab, 
“Aku sekali-kali tidak akan mengatakan sesuatu kepadamu kecuali 
apa yang dikatakan oleh Rasulullah kepada kami, beliau bersabda, 
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CEP 


És 4f D ya s AY Cai tkj Gr tah AH elu Lae 
sai lai SÉ al, ci aa yaa Ws, wd Jb awoh Opa) 
elä t ch Gg ka Cd PING SALA il E AE Udin a eé 
a KI SÉ A ab ah Sd ip gagi PI. “Aku 
berdiam diri di gua Hira, ketika selesai berdiamnya aku disana, 
aku turun, lalu ada yang memanggilku, maka aku menoleh ke sisi 
kanan dan tidak melihat apa-apa, kemudian aku menoleh ke sisi kiri 
dan tidak melihat apa-apa, kemudian aku menoleh ke belakang dan 
tidak melihat apapun, kemudian aku mendongakkan kepalaku ke atas, 
dan ternyata malaikat yang mendatangiku di gua Hira itu tengah 
duduk di sebuah kursi antara langit dan bumi, aku pun merinding 
karena merasa takut kepadanya, maka aku pulang dan aku katakan 
(kepada Khadijah), “Selimutilah aku...” ia pun menyelimutiku, lalu 
turunlah, “Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu 
berilah peringatan!” -hingga firman-Nya- “dan perbuatan dosa 


tinggalkanlah. "194 


Di dalam penafsiran surah Al 'Alaq akan ada yang 
mengindikasikan bahwa ia adalah surah yang pertama kali diturunkan 
dari Al Qur'an, dan hal ini mungkin dikombinasikan. 

Al Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan ia menilainya 
shahih, mengenai pis Sa ek “Hai orang yang berkemul (berselimut)”, 
Ibnu Abbas berkomentar, “Kemaslah perkara ini dan laksanakanlah.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
dan Ibnu Mardawaih darinya (Ibnu Abbas) tentang “li GK “Hai 
orang yang berkemul (berselimut)”, dia berkomentar, “Orang yang 
tidur.”, tentang A% di; “Dan pakaianmu bersihkanlah”, ia 
berkomentar, “Jangan sampai pakaian yang kau kenakan itu berasal 
dari usaha yang batil”, tentang Sab SM; “dan perbuatan dosa 
tinggalkanlah.”, ia berkomentar, “Berhala-berhala”, tentang 25 NG 


164 Muttafag alaih; Al Bukhari (4924) dan Muslim (1/144). 


13 “Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh 
(balasan) yang lebih banyak.” ia menjelaskan, “Janganlah kau 
memberi dan mencari-cari mengharapkan yang lebih baik dari yang 
kau berikan itu.” 

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia menilainya shahih 
darinya (Ibnu Abbas) juga, tentang A 46; “Dan pakaianmu 
bersihkanlah”, ia berkomentar, “Dari kotoran dosa.” Dan biasa 
disebut dalam percakapan Arab, “Memurnikan pakaian.” Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan darinya juga tentang 3% da, “Dan 
pakaianmu bersihkanlah”, ia berkomentar, “Dari tindak penipuan dan 
pengkhianatan, janganlah kau menjadi penipu dan pengkhianat.” 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu 
Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Al Anbari, Ibnu 
.Mardawaih, dari Ikrimah, darinya (Ibnu Abbas), ia pernah ditanya 
mengenai firman-Nya, As dil; “Dan pakaianmu bersihkanlah”, ia 
menjawab, “Janganlah kau mengenakannya untuk pengkhianatan dan 
bermaksiat.” Kemudian ia berkata, “Tidakkah kalian mendengar 


perkataan Ghilan bin Salamah, 


Lg 07 o aa o 7 Tan ke M 0-7 2 
Ka IIS iya NG Ld EN pb Lp y al) de 3 
“Sesungguhnya aku, segala puji bagi Allah, tidak mengenakan 
pakaian kemaksiatan dan tidak pula kain kesombongan.” 


Ath-Thabarani dan Al Baihagi di dalam Sunan-nya darinya 
juga tentang 3 33 Í; “Dan janganlah kamu memberi (dengan 
maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak”, ia berkomentar, 
“Janganlah engkau memberi kepada seseorang dan menginginkan agar 
dia memberimu lebih banyak dari yang kau berikan.” Diriwayatkan 
oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Mardawaih darinya juga tentang 
Pa å 53 BB “apabila ditiup sangkakala”, ia berkomentar, 
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fæ 66 


“Terompet.”, tentang ya (2 “hari yang sulit”, ia berkomentar, 
“Keras.” Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan darinya tentang 5x) 455 
a ¿$ “Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah 
menciptakannya sendirian”, ia menjelaskan, “Al Walid bin Al 


Mughirah.” 


Diriwayatkan oleh Al Hakim dan ia menilainya shahih dan Al 
Baihagi di dalam Ad-Dala'il darinya juga bahwa Al Walid bin Al 
Mughirah mendatangi Nabi @ dan beliau membacakan Al Qur'an 
kepadanya, dan seakan-akan itu membuatnya terkesan. Kemudian hal 
itu disampaikan kepada Abu Jahal, dan Abu Jahal pun mendatanginya 
dan berkata, “Wahai paman, sesungguhnya kaummu akan 
mengumpulkan harta dan memberikannya kepadamu, dan engkau 
datang kepada Muhammad untuk menawarkan yang sebelumnya.” Al 
Walid berkata, “Kaum Ouraisy telah mengetahui bahwa aku adalah 
orang yang paling banyak harta diantara mereka.” Abu Jahal berkata, 
“Maka ungkapkanlah hujatan padanya (Al Qur'an) sehingga kaummu 
mengetahui bahwa kau mengingkari Muhammad dan membencinya.” 
Al Walid berkata, “Lantas apa yang harus aku katakan? Demi Allah, 
tidak ada seorang pun diantara kalian yang lebih mengerti tentang 
syair daripada aku, tentang syair pujian dan celaan, tentang syair-syair 
jin, demi Allah, ini (Al Our'an) tidak menyerupai sedikit pun dari 
syair-syair itu. Demi Allah, apa yang dibacakannya itu memiliki cita 
rasa yang tinggi dan pesona yang mengagumkan, berbuah manis 
diatasnya, meninggikan yang rendah, ia begitu tinggi dan tidak ada 
yang menandinginya.” Abu Jahal berkata, “Demi Allah, kaummu 
tidak akan rela hingga engkau menghujatnya.” Maka Al Walid 
berkata, “Baiklah, biarkah aku berfikir.” Kemudian setelah Al Walid 
cukup berfikir, ia pun berkata, “Sesungguhnya Al Our'an itu adalah 
sihir dan Muhammad mempelajarinya dari orang lain.” Maka turunlah 


elr orr 


firman Allah, Kua Ca 3) “Biarkanlah Aku bertindak terhadap 


orang yang Aku telah menciptakannya sendirian.” | 


Abdurrazzaq juga meriwayatkan ini dari Ikrimah secara 
mursal, juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Ishaq, Ibnu Mundzir, 
dan lainnya. 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Umar bin Khaththab, bahwa ia pernah ditanya 
tentang 15,417 NG 4 SKS “Dan Aku jadikan baginya harta benda 
yang banyak”, ia menjawab, “Dari penghasilan perbulan.” Ibnu 
Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang 8417 NG Al Six 
“Dan Aku jadikan baginya harta benda yang banyak”, ia 
berkomentar, “Seribu dinar.” 


Hannad meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri tentang 
firman-Nya, ae kasta” “Aku akan membebaninya mendaki 
pendakian yang memayahkan.” ia menjelaskan, “Itu adalah sebuah 
gunung di neraka, mereka dibebankan untuk mendakinya, dan tatkala 
mereka meletakkan tangannya untuk mendaki, maka tangan-tangan itu 
meleleh, dan tatkala mereka mengangkat kembali tangan mereka, 
maka tangan-tangan itu kembali seperti semula.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
tentang Iisa “menentang.”, ia menjelaskan, “Ingkar.” Dan 
diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, Ibnu Hibban, Al Hakim dan ia menilainya shahih, 


16 Diriwayatkan oleh Al Hakim (2/506) dan ia berkomentar, “Shahih 
berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak mengeluarkan di 
dalam kitab keduanya, dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. Al Baihagi di dalam Ad- 
Dala'il (2/199, 200), Ibnu Katsir melansirnya di dalam Al Bidayah wa An-Nihayah 
(3/16), Ibnu Katsir berkata, “Adapun hadits Al Baihagi dari sisi ini sangat janggal 
(gharib jiddan). Saya katakan: Kisah ini dilansir oleh Ibnu Ishaq di dalam Al 
Maghazi bahwa ketika Utbah bin Rabi'ah mendatangi Nabi SAW, beliau 
membacakan kepadanya awal surah Fushshilat, dan ini hadits hasan, wallahu a'lam. 


Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi, dari Abu Sa'id, dari Nabi &, beliau 
bersabda, 

DU Ha ki TP ao Dai a 

| tag 

“Shu'ud adalah sebuah gunung di neraka, yang orang-orang . 

kafir mendakinya 'selama tujuh puluh tahun, kemudian mereka 


terjatuh lagi, dan demikian selamanya. *® 


Setelah meriwayatkan hadits ini At-Tirmidzi berkomentar, 
“Gharib (janggal), kami tidak mengetahuinya melainkan dari hadits 
Ibnu Lahi'ah dari Darraj.” Ibnu Katsir berkomentar, “Pada hadits ini 
terdapat kejanggalan dan sesuatu yang meragukan.” 


Sekelompok ulama (jama'ah) meriwayatkan dari perkataan 
Abu Sa'id, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas: Ia ' 
berkata: se» “pendakian yang memayahkan.” adalah sebuah batu di 
neraka yang orang-orang kafir diseret dengan wajahnya ke atasnya. 
Ibnu Mundzir juga meriwayatkan darinya, ia berkata, “Sebuah gunung 
di neraka.” Ibnu Mundzir juga meriwayatkan darinya tentang firman 
Allah, 55 Í; F5 Y “Sagar itu tidak meninggalkan dan tidak 
membiarkan”, ia menjelaskan, “Tidak menyisakan sedikitpun dari 
mereka, dan tatkala mereka sudah diganti dengan penciptaan yang 
baru, maka neraka tidak akan meloloskannya untuk dapat melewati 


adzab yang pertama.” 

Abd bin Humaid juga meriwayatkan darinya tentang 4d KA 
“(neraka Sagar) adalah pembakar kulit manusia”, ia menjelaskan, 
“Menyulut kulit hingga membakarnya dan merubah warnanya 
menjadi lebih hitam dari gelapnya malam.” Ibnu Mundzir dan Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan darinya juga, ag “(neraka Sagar) adalah 
pembakar”, ia berkomentar, “Membakar.” 


16 Dha'if; Ahmad (3/75), At-Tirmidzi (3326), dan disebutkan oleh Al Albani 
di dalam Dha 'if Al Jami’ (3/3554) 


Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi di dalam Al 
Ba'ts meriwayatkan dari Al Barra: bahwa sekelompok orang dari 
kaum Yahudi menanyakan kepada sebagian sahabat Nabi & tentang 
para penjaga neraka jahannam. Para sahabat menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Maka datanglah Jibril untuk 


mengabarkan kepada Nabi 4), dan turunlah saat itu, 72 1x5 ge “Dan 
di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga). ” 


aoi KAI ah KAN Jl AU 
° PTEN OTE CAA Ga, m0324. 4 2 00 MA 
KARAN HAN; arr Ga 33 LN Ss ai gan) 


Ka anal TI BU 32 I S eef iI Sa sal, LESTI 


P4 


Aa 


€ 
r 7 4A szt LL pr ag 5 SI. 1,00 PZ 
Pi a Dala E SAI amis HS 


-” 


FAO AOA KO ASN 
Nak ASO KI AT 


“Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari 
malaikat: dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu 
melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya orang- 
orang yang diberi Al Kitab menjadi yakin dan supaya orang yang 
beriman bertambah imannya dan supaya orang-orang yang diberi 
Al Kitab dan orng-orang mukmin itu tidak ragu-ragu dan supaya 
orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang 

kafir (mengatakan): “Apakah yang dikehendaki Allah dengan 
bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?” Demikianlah Allah 
membiarkan sesat orang-orang yang dikehendaki-Nya dan memberi 
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petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang 
mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri. Dan Sagar itu 
tiada lain hanyalah peringatan bagi manusia. Sekali-kali tidak, 
demi bulan, dan malam ketika telah berlalu, dan subuh apabila 
mulai terang. Sesungguhnya Sagar itu adalah salah satu bencana 
yang amat besar, sebagai ancaman bagi manusia. (Yaitu) bagi siapa 
di antaramu yang berkehendak akan maju atau mundur. 


(Os. Al Muddatstsir [74]: 31-37) 


r 


= Ketika diturunkan firman Allah, “4s 4355 Wc “Dan di atasnya 
ada sembilan belas (malaikat penjaga).” Abu Jahal berkata, 
“Muhammad tidak memiliki teman kecuali sembilan belas orang, 
Muhammad mencoba menakut-nakuti kalian dengan sembilan belas 
penjaga, sementara kalian sangat banyak. Apakah tidak mampu setiap 
seratus orang dari kalian untuk menghajar satu orang dari mereka dan 
keluar dari neraka?” dan Abu Al Asyad berkata, dia adalah seorang 
— lelaki dari bani Jamah, “Wahai sekalian kaum Ouraisy, pada hari Hari 
kiamat kelak, aku akan berjalan di hadapan kalian, akan aku dorong 
sepuluh penjaga neraka dengan pundak kananku dan sembilan dengan 
pundak kiriku, lalu kita lewat dan masuk surga.” 
“Maka Allah menurunkan, SGG Í, Óf LA US C; “Dan tiada 
Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat.” Yakni: 
Kami tidak menjadikan para pengatur neraka dan penyiksa penghuni 
di dalamnya melainkan para malaikat, siapa yang sangggup 
menghadapi malaikan dan mengalahkannya? Lantas bagaimana kalian 
wahai orang-orang kafir mengira dapat mengalahkan para malaikat? 
Suatu pendapat mengatakan: “Penjaga-penjaga itu terdiri dari para 
malaikat, karena malaikat berbeda dengan jin dan manusia, maka 
tidak dibayangkan sama sekali bahwa mereka akan melemah dan 
merasa kasihan.” Pendapat lain mengatakan, “Karena para malaikat 


adalah makhluk Allah yang paling taat kepada-Nya, murka dengan 
kemurkaan-Nya, paling kuat dan paling perkasa.” 


sAr A Padu 


path Í erie Ur bas “dan tidaklah Kami menjadikan bilangan 
mereka itu melainkan untuk jadi cobaan,” yakni, penyesatan. Is? zii 
“bagi orang-orang kafir,” yang menganggap sedikit jumlah itu, 
sebagai cobaan bagi mereka, dan maknanya: Tidaklah Kami 
menjadikan jumlah yang disebutkan ini, di dalam Al Our'an, 
melainkan untuk penyesatan (dengan menganggap remeh) dan cobaan 
bagi mereka hingga mereka mengatakan apa yang hendak mereka 
katakan, supaya adzab berlipat ganda atas mereka dan kemurkaan 
Allah semakin besar terhadap mereka. 


Ada yang mengatakan makna %5 Fl “Melainkan untuk jadi 
cobaan” adalah “melainkan untuk jadi adzab”, sebagaimana dalam 
firman Allah, KO; êsa ú f KAG ay “(Hari Pembalasan itu) ialah 
pada hari ketika mereka diazab di atas api neraka.” (Os. Adz- 
Dzaariyaat (51): 13) yakni: Diadzab. Dan huruf Jaam di dalam firman- 
Nya, SSI is Sd síi I “Supaya orang-orang yang diberi Al Kitab 
menjadi yakin” berkaitan dengan TKS “Kami jadikan”, dan yang 
dimaksud dengan ahul kitab (orang-orang yang diberi Al Kitab) disini 
adalah orang-orang Yahudi dan Nashrani, supaya apa yang diturunkan 
di dalam Al Our'an bahwa jumlah penjaga neraka adalah sembilan 
belas malaikat, sesuai dengan apa yang ada di dalam kitab-kitab 
mereka. Ini dikatakan oleh Qatadah, Adh-Dhahhak, Mujahid, dan lain- 
lain. 

Makanya: bahwa Allah menyebutkan penjaga neraka dengan 
jumlah ini, supaya kaum Yahudi dan Nashrani meyakini akan 
kenabian Muhammad @ karena sesuainya pernytaan Al Our'an 
dengan yang ada di dalam kitab-kitab mereka. 


Es Pata Sit Ilang “dan supaya orang-orang yang beriman 
bertambah imannya”. Ada yang berpendapat bahwa maksud “orang- 
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orang yang beriman” disini adalah dari kalangan ahlul kitab, seperti; 
Abdullah bin Salam. Ada juga yang mengatakan maksud dari “orang- 
orang yang beriman” disini adalah orang-orang mukmin dari umat 
Nabi @. Maknanya: Supaya menjadi tambahan keyakinan untuk 
keyakinan yang telah ada pada mereka ketika mereka melihat bahwa 
apa yang ada di dalam kitab-kitab itu sesuai dengan yang ada di dalam 
Al Qur'an. | | 

Firman Allah, 545% SAH 15 1 adi SBY, “dan supaya orang- 
orang yang diberi Al kitab dan orng-orang mukmin itu tidak ragu- 
ragu.” menjadi penguat untuk harapan adanya keyakinan dan 
bertambahnya keimanan. Dan maknanya: Meniadakan keragu-raguan 
dari mereka di dalam urusan agama, atau bahwa jumlah penjaga 
neraka itu sembilan belas, sebetulnya sudah tidak diragukan lagi oleh 
orang-orang yang beriman, melainkan itu menjadi pemaparan untuk 
selain mereka dari orang-orang yang di dalam hatinya masih ada 
keraguan. 


Tera 2 33 Ga ah 


TE Na Al LN BU SKT Ta Ama aa Jp, “Dan supaya orang- 
orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir 
(mengatakan): “Apakah yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini 
sebagai suatu perumpamaan?” Maksud “orang-orang yang di dalam 
hatinya ada penyakit” adalah orang-orang munafik. Sekalipun surah 
ini diturunkan di Makkah, dan saat itu belum ada orang munafik, 
namun surah ini sebagai pemberitahuan akan apa yang terjadi di 
Madinah. Atau, yang dimaksud “penyakit” disini sekedar adanya 
kebimbangan dan keraguan, dan itu terdapat pada orang-orang kafir. 


Al Husain bin Al Fadhl berkata, “Surah ini diturunkan di 
Makkah, dan di Makkah belum ada kemunafikan, maka yang 
dimaksud “penyakit” disini adalah penentangan. Dan yang dimaksud 
GI “orang-orang kafir” di sini adalah orang-orang kafir Arab, 
dari Makkah dan lainnya. 
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15 gi 
Pi 


SE á Sl Gi BU “Apakah yang dikehendaki Allah dengan 
bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?” yakni: Apakah yang 
dikehendaki Allah dengan bilangan yang aneh ini sebagai 
perumpamaan yang janggal? Al-Laits berkata: Perumpamaan 
pembicaraan, diantaranya firman Allah, 54531 3e3 Sa “(apakah) 
perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orang- 
orang yang bertakwa” (Os. Muhammad (47): 15) yakni, 
pembicaraannya adalah berita tentangnya. 


gi r 4 » “41, 
AS pa Al ja SIS “Demikianlah Allah membiarkan sesat 


orang-orang yang dikehendaki-Nya.” Yakni, seperti penyesatan yang 
telah disebutkan sebelumnya, yaitu melalui firman-Nya, pre EK G; 
WÉ gal 5 | “Dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu 


melainkan,untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir.” 


naa “Allah membiarkan sesat orang-orang 
yang dikehendaki-Nya” dari hamba-hamba-Nya. Huruf kaaf 
disini sebagai na't (sifat) untuk mashdar yang dihilangkan. 
Ks y Sar “dan memberi petunjuk kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya.” dari hamba-hamba-Nya. Dan maknanya: 
Seperti perumpamaan penyesatan bagi orang-orang kafir dan 
petunjuk bagi orang-orang beriman. Allah menyesatkan orang- 
orang yang dikehendaki-Nya untuk disesatkan, dan memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya. untuk 
diberi petunjuk. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya: 
Allah menyesatkan orang-orang yang dikehendaki-Nya dari 
surga dan menunjukkan orang-orang yang dikehendaki-Nya 
kepadanya (surga). 

A Yi, 534 ISC “Dan tidak ada yang mengetahui 
tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri.” Yakni, mengetahui 
jumlah ciptaan-Nya dan ukuran jumlahnya dari para malaikat 
dan yang lainnya, melainkan Dia sendiri, dan tidak dapat 
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“diketahui oleh siapapun. Atha berkata, “Yakni: jumlah para 


malaikat yang Allah ciptakan untuk menyiksa para penghuni 
neraka, tidak ada yang mengetahui jumlahnya melainkan Allah 
saja. Maknanya: bahwa para penjaga neraka, sekalipun mereka 
berjumlah Sembilan belas, namun mereka mempunyai bala 
tentara dan teman-teman dari kalangan malaikat yang tidak 
diketahui selain oleh Allah &. 


Kemudian Allah kembali menyebutkan tentang Sadar 
Allah berfirman, AA 25 Ya C“Dan Sagar itu tiada lain 
hanyalah peringatan bagi manusia.” Yakni: Dan tidaklah 
Sagar serta jumlah penjaganya melainkan sebagai peringatan 
dan pengingat bagi alam semesta. Ada yang mengatakan, % 6; 
“Dan Saqar itu tiada lain” yakni: petunjuk-petunjuk, bukti- 
bukti, dan Al Quran, melainkan sebagai peringatan untuk . 


manusia. 


Az-Zajjaj berkata: “Api dunia menjadi pengingat untuk 


api neraka”, dan ini “pendapat yang jauh. Ada yang 


mengatakan, “Tidaklah penyebutan jumlah para penjaga neraka 
itu melainkan untuk menjadi peringatan bagi manusia, supaya 
mereka mengetahui kesempurnaan kekuasaan Allah, dan 
bahwa Allah tidak membutuhkan pendukung dan penolong.” 
Ada pula yang mengatakan dhamir dalam firman-Nya, (alas 
“Dan Sagar itu tiada lain.” kembali kepada bala tentara. 


Kemudian Allah membantah orang-orang yang mendustakan 
dan mengecam mereka. Dia berfirman, sih X K “Sekali-kali tidak, 
demi bulan,” Al Farra berkata: K merupakan penghubung sumpah, 
asumsinya adalah, Pil (Demi bulan). Ada yang berpendapat, “Benar, 
demi bulan.” Ibnu Jarir berkata: maknanya: Bantahan untuk orang 
yang mengklaim dapat menghadapi para penjaga neraka, yakni: 
Kondisinya tidak seperti yang mereka katakan, kemudian Allah 


bersumpah .akan hal itu dengan bulan dan dengan yang lain 
setelahnya. Inilah yang tepat dari makna ayat ini. 


5734 3 Jí “Dan malam ketika telah berlalu.” Yakni: lewat. 
Jumhur ulama membaca '!5! dengan tambahan alif, dan 5 dengan 
wazan «y? sebagai zharaf untuk waktu yang akan datang. Sementara 
Nafi’, Hafsh, dan Hamzah membaca j tanpa alif, dan SÁ dengan 
wazan S1 sebagai zharaf untuk waktu yang lampau. X3 dan yəf 
merupakan dua kata yang sama makna, seperti dikatakan vb ji J4! dan 
Ul jl Jd, juga Jali z dan JM! psi, apabila malam dan telah pergi dan 
berlalu. 

áj Gi cah “Dan subuh apabila mulai terang.” Yakni: 
bersinar dan nampak jelas. 

A SKY | “Sesungguhnya Sagar itu adalah salah satu 
bencana yang amat besar,” ini adalah penimpal sumpah. Dan dhamir 
yang ada kembali kepada Sagar. Yakni: Sesungguhnya Sagar itu ' 
merupakan salah satu malapetaka dan bencana yang sangat besar. pa 
adalah jamak dari «s5. Mugatil berkata: “SM adalah salah satu nama 
neraka. Ada yang mengatakan, W! (sesungguhnya ia) disini, yakni: 
Pendustaan mereka terhadap Nabi @ mengenai salah satu bencana 
yang sangat besar. Ada pendapat yang mengatakan bahwa datangnya 
Hari Kiamat merupakan salah satu bencana terbesar. Diantara contoh 
penggunaan kata ini adalah perkataan seorang penyair: 


A - 8... 
Pa sen pa Xal a I SH S daa PU 
“Wahai Ibnu Mu 'alla, telah turun salah satu malapetaka ... bencana 
besar yang tak kunjung berhenti.” 


Jumhur ulama membaca SY (salah satu) dengan hamzah, 
sementara Nashr bin Asim, Ibnu Muhaishin, dan Ibnu Katsir dalam 
salah satu riwayat darinya, membaca SY G| tanpa hamzah. Al Kalbi 
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berkata: Yang dimaksud p disini adalah tahapan-tahapan dan pintu- 
pintunya. : 

Ad V5 “Sebagai ancaman bagi manusia.” Me abani AH 
sebagai haal (keterangan kondisi) dari dhamir yang ada pada Gi), ini 
dinyatakan oleh Az-Zajjaj. Juga, diriwayatkan darinya dan dari Al 
“Kisa'i dan Abu Ali Al Farisi bahwa ia merupakan haal dari Sa 5, 
yakni: Bangunlah wahai Muhammad, peringatkanlah ketika 


kondisimu menjadi pembawa peringatan bagi manusia. 


; Al Farra berkata: Itu (194) adalah mashdar yang berarti jY) 
(peringatan), dinashabkan oleh kata kerja yang diestimasikan (fi'il 
mugaddar). Ada pendapat yang mengatakan ia manshub sebagai 
tamyiz untuk SAY karena ia mengandung makna pengaturan, seakan- 
akan dikatakan “Bencana membesarkan peringatan.” Ada yang 
mengatakan, itu adalah mashdar yang di-nashab-kan oleh yk! yang 
disebutkan di awal surah. 


Ada yang mengatakan manshub oleh kata (3s! yang 
disamarkan. Ada yang mengatakan manshub dengan asumsi adanya 
kata g»! (panggillah). Ada yang mengatakan manshub dengan asumsi ' 
adanya kata 3U (serulah) atau ¿b (sampaikanlah). Ada pula yang 
mengatakan bahwa ia adalah maful li ajlih, dan asumsinya: 
Sesungguhnya itu adalah salah satu bencana yang sangat besar untuk 
menjadi peringatan bagi manusia. 


Jumhur ulama membaca dengan nashab dan Ubay bin Ka'b 
serta Ibnu Abi Ablah dengan rafa', karena sebagai khabar untuk 
mubtada * yang dihilangkan, yakni: yä „ (itu adalah peringatan) atau 
sb s (itu adalah peringatan). 

Mengenai padi (peringatan) ini terdapat beberapa perbedaan 
pendapat, Al Hasan mengatakan, “Itu adalah neraka.” Ada yang 
mengatakan itu adalah Nabi Muhammad $. Abu Razin mengatakan, 
“Maknaya: aku adalah pemberi peringatan bagi kalian.” Ada pula 


yang mengatakan itu adalah Al Our'an, karena mengandung janji dan 
ancaman. | 

IG 4 kana A Ka IG 5) “(yaitu) bagi siapa di antaramu yang 
berkehendak akan maju atau mundur.” Ini adalah badal dari perkataan 
rs, yakni: sebagai peringatan bagi siapa saja diantara kalian yang 
menghendaki untuk tunduk kepada ketaatan atau mundur darinya. 
Maknanya: bahwa peringatan ini telah sampai dan memberikan efek 
besar bagi masing-masing dari orang yang beriman dan yang kafir. 
Ada yang mengatakan bahwa subyek dari “kehendak” disini adalah 
Allah &, yakni: kepada siapa yang Allah kehendaki diantara kalian 
untuk tunduk dan maju kepada keimanan atau mundur dengan 
kekafiran. Pendapat pertama lebih tepat. 


As-Suddi berkata: Kepada siapa saja diantara kalian yang 
berkehendak untuk maju dan masuk ke neraka yang telah disebutkan 
sebelumnya, atau mundur menuju surga. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan: Ketika Abu Jahal mendengar 75: 145 Wc “Dan 
di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga).” ia berkata kepada 
kaum Ouraisy, “Celaka kalian, aku mendengar Ibnu Abi Kabshah 
mengabarkan kepada kalian bahwa penjaga neraka jahannam 
berjumlah sembilan belas, sementara kalian sangat banyak, apakah 
setiap sepuluh orang dari kalian tidak mampu menghajar seorang dari 
penjaga neraka jahannam?” Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya 
tentang firman Allah, 1:5: sai Z; Í | erse Ula C; “dan tidaklah Kami 
menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi 
orang-orang kafir,” ia berkata: Abu Al Asyad berkata, “Biarkan aku 
dan para penjaga jahannam, aku yang akan ‘mengurus’ mereka untuk 
kalian.” Ibnu Abbas berkata: Aku diberitahu bahwa Nabi & menyifati 
para penjaga jahannam, beliau bersabda, 
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A 70 É Egr 


” 2 r m 2 AA ih gr 3 E r» -f 
GAGAH O A ah 0) SN wan 05 
PN 7 oas Ta 2, r „Í NG ES ER Ba aH sa? 
sá de ms AN Ga AN T E galah 55 Jin e 
e 4 aa 0 Ia S 
meli JA a pet A da 
“Seakan-akan mata mereka laksana kilatan petir, mulut 
mereka seperti tanduk banteng, mereka menarik rambut-rambut 
mereka laksana kekuatan seluruh manusia dan jin, salah satu dari 
mereka menemui sekelompok banyak dari manusia dan menggiring 
mereka ke leher mereka yang terdapat sebuah gunung, hingga orang- 


orang itu dilemparkan ke neraka dan dilemparkan gunung itu ke atas 
mereka.” | 


Ath-Thabarani di dalam Al Ausath dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Abu Said Al Khudri bahwa 
Rasulullah & berbicara tentang malam dimana beliau diperjalankan 
(isra), beliau bersabda, | 


SIG saka d óy gi ed Si Ji i a 

Wi? A 5 H Bh “es aa 077 A 7 sa r 3 3 -o 

S aa b af Ot gag GI la Carlo ja Jie 
A NG) Se MIA en a ola WG alf du sai gal 


“Aku dan Jibril naik ke langit terdekat, dan aku bertemu 
dengan seorang malaikat yang bernama Isma'il, dia adalah penguasa 
langit terdekat, di hadapannya ada tujuh puluh ribu malaikat, yang 
masing-masing malaikat memiliki seratus ribu bala tentara”, 
kemudian beliau membaca, “Dan tidak ada yang mengetahui tentara 


Tuhanmu melainkan Dia sendiri. 67 


167 Dha'if jiddan, diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Ash-Shaghir 
(2/70) dan di dalam sanadnya terdapat Abu Harun yang memiliki nama Umarah bin 
Juwain, Al Hafizh di dalam At-Tagrib berkomentar, “Ia seorang yang matruk dan 


Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzar, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda, 
AL STAY) adol ap Ga G Lg of G gg SL | bol 

KATA 

“Langit berderit dan pantas ia berderit, tidak ada lagi tempat 
seujung jari padanya, melaiankan ada malaikat yang sedang bersujud 
disana.” Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At- 
Tirmidzi berkomentar, “Hasan gharib, dan diriwayatkan dari Abu 
Dzar secara mauguf.” | 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang 75 3 
“ketika telah berlalu”, ia berkata: “Berlalu kegelapannya.” 
Diriwayatkan oleh Musaddad di dalam Musnad-nya, Ibnu Humaid, 
Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim, dari Mujahid, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Ibnu Abbas tentang firman Allah, 75 3 Jí; “Dan 
malam ketika telah berlalu,” namun ia tidak menjawabku, hingga 
ketika di akhir malam dan mendengar adzan, ia memanggilku dan 
berkata, “Wahai Mujahid, inilah saat malam pergi.” Ibnu Jarir 
meriwayatkan darinya tentang firman Allah, Ki ad 
“Waitu) bagi siapa di antaramu yang berkehendak akan maju atau 
mundur”, ia berkomentar, “Siapa yang ingin patuh dan taat kepada 
Allah, dan siapa yang ingin mundur darinya.” | 


bw 
diduga berdusta.” Al Haitsami berkata di dalam Al Mujma' (1/80, 81), “Di 
dalamnya terdapat Abu Harun, seorang yang sangat lemah (dha'if, jiddan). 
18 Shahih: Ahmad (5/ 173), At-Tirmidzi (2312), Ibnu Majah (4190), dan Al 
Albani di dalam Shahih As-Sunan. 


6, yan Lay di CA Pera a Ls 
Da KING a ma, 
SU) ai ana SN XA; 


TA) Ga KE HS Sy NBA oa ag 


Su Op ; Tu sa aan 2S $ 2 G 
TI KD ua PO 
Oi Tea O. © o AN mis Oa 

(Ce sadi Jah el Jl aa MERA bea 
“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya, kecuali golongan kanan. Berada di dalam syurga, 
mereka tanya menanya, tentang (keadaan) orang-orang yang 
berdosa, “Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Sagar 
(neraka)?” Mereka menjawab: “Kami dahulu tidak termasuk 
orang-orang yang mengerjakan shalat, dan kami tidak (pula) 
memberi makan orang miskin, dan adalah kami membicarakan 
yang bathil, bersama dengan orang-orang yang membicarakannya, 
dan adalah kami mendustakan Hari Pembalasan, hingga datang 
kepada kami kematian.” Maka tidak berguna lagi bagi mereka 
syafa'at dari orang-orang yang memberikan syafa'at. Maka 
mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling dari peringatan 

(Allah)? Seakan-akan mereka itu keledai liar yang lari terkejut, lari 

daripada singa. Bahkan tiap-tiap orang dari mereka berkehendak 
supaya diberikan kepadanya lembaran-lembaran yang terbuka. 

Sekali-kali tidak. Sebenarnya mereka tidak takut kepada negeri 
akhirat. Sekali-kali tidak demikian halnya. Sesungguhnya Al 
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Our'an itu adalah peringatan. Maka barangsiapa menghendaki, 
niscaya dia mengambil pelajaran daripadanya (Al Our'an). Dan 
mereka tidak akan mengambil pelajaran daripadanya kecuali (jika) 
Allah menghendakinya. Dia (Allah) adalah Tuhan yang patut (kita) 
bertakwa kepada-Nya dan berhak memberi ampun.” 


(Os. Al Muddatstsir [74]: 38-56) 


~ ba 


Kas SN lg omi & “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa 
yang telah diperbuatnya,” yakni: dimintai pertanggung-jawaban atas 
perbuatannya dan tersandera dengannya, entah akan melepaskannya 
atau membinasakannya. 


ka! adalah isim (kata benda) yang bermakna ¿ai 
(gadai/sandera), seperti 1..4J! yang bermakna es! (kebiasaan), dan 
bukan sifat, karena jika ia sifat maka akan dikatakan (4), karena kata 
yang berwazan (bsd berlaku untuk mudzakkar dan mu'annats. 
Maknanya: setiap diri tersandera dengan amal perbuatannya, tidak 
dilepaskan begitu saja. 
nd CA Í| “kecuali golongan kanan,” karena mereka tidak 
tersandera dengan dosa-dosa mereka, melainkan mereka dibebaskan 
karena telah berlaku amal kebaikan. Disini ada perbedaan pendapat 
mengenai penunjukkan siapa mereka, ada yang mengatakan mereka 
adalah para malaikat, ada yang mengatakan orang-orang yang 
beriman, dan ada yang mengatakan anak-anak kaum muslimin. Ada 
pula yang mengatakan mereka adalah yang berada disisi kanan Adam 
AS, ada yang mengatakan mereka yang mendapat karunia Allah tanpa 
amal, dan ada yang mengatakan mereka orang-orang yang dipilih 
Allah untuk menjadi pembantu-pembantu-Nya. 


ua 9 “berada di dalam syurga” berada pada posisi rafa 5 
sebagai khabar untuk mubtada yang dihilangkan. Kalimat ini sebagai 
permulaan untuk pertanyaan yang ada sebelumnya. Boleh juga g% A) 
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“berada di dalam surga” ini menjadi haal (keterangan kondisi) untuk 
ta) (SA “golongan kanan,” atau menjadi haal dari subyek Na 
Amatir 


“mereka tanya menanya”, dan boleh juga menjadi zharaf untuk bya 
“mereka tanya menanya”. | 


KATE 66 


Dan firman-Nya, 53X “mereka tanya menanya” boleh saja 
menjadi pembahasannya tersendiri. Yakni: Sebagian dari mereka 
saling bertanya kepada sebagian yang lain. Dan, boleh juga bermakna 
Ogl (bertanya), yakni: menanyakan langusng kepada yang lain 
mengenai kondisinya. Berdasarkan pendapat yang pertama, maka e 
Gagas Te entang (keadaan) orang-orang yang berdosa,” terkait dengan 


g Ò wege 


SIKA “mereka tanya menanya”, yakni: sebagian mereka saling 
bertanya kepada sebagian yang lain mengenai keadaan orang-orang 
yang berdosa. Dan berdasarkan pendapat yang kedua, maka $ disini 


sebagai tambahan, yakni: menanyakan orang-orang yang berdosa. 


Firman Allah, “45 3 KEL ú “Apakah yang memasukkan 
kamu ke dalam Sagar (neraka)?” ini berdasarkan estimasi adanya 
perkataan yang lain, yakni: mereka saling menanyakan tentang orang- 
orang yang berdosa, mereka menanyakan kepada mereka, “Apakah 
yang memasukkan kamu ke dalam Sagar?” atau menanyakan langsung 
kepada mereka dengan pertanyaan, “Apakah yang memasukkan kamu 
ke dalam Sagar?” Kalimat ini berdasarkan dua estimasi diatas 
berkedudukan nashab sebagai haal, dan maknanya: “Apa yang 
membuat kalian masuk ke dalam Sagar?” engkau biasa mengatakan, 
“WS j daki Ska (aku memasukkan jahitan ke dalam anu) apabila 
engkau memasukkannya ke dalamnya. 


Al Kalbi berkata: Seseorang dari penghuni surga bertanya 
kepada seseorang dari penghuni neraka dengan namanya, dan 
mengatakan kepadanya, “Wahai fulan, apa yang membuatmu masuk 
neraka? Ada yang berpendapat, bahwa para malaikat bertanya kepada 
para malaikat yang lain tetntang kerabat mereka, maka beberapa 


malaikat bertanya kepada orang-orang musyrik dan mengatakan, “Apa 
yang memasukkan kalian ke neraka.” Al Farra berkata: “Dari ayat ini 
diperkuat bahwa golongan kanan adalah para anak-anak, karena 
mereka tidak mengenal dosa.” 


AA Le & J NG “Mereka menjawab: “Kami dahulu tidak 
termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat'” Yakni: Tidak 
termasuk orang-orang yang beriman yang mengerjakan shalat karena 
Allah semasa di dunia. 


gL- NK a & Í; “Dan kami tidak bala memberi makan 
orang miskin.” Yakni: tidak bersedekah kepada fakir miskin. Ada 
yang berpendapat bahwa yang dimaksud kedua hal ini adalah shalat 
wajib dan zakat wajib, karena tidak ada penyiksaan untuk sesuatu 
yang tidak wajib. Dari sini juga diambil dalil bahwa orang-orang kafir 
termasuk yang dibebani dengan beban syariat (mukhathab bi 
syar 'iyyat). 

sas č b EE; “Dan adalah kami membicarakan yang 
` bathil, bersama dengan orang-orang yang membicarakannya.” Yakni: 
mempergauli orang-orang yang batil dan ikut serta dalam kebatilan 
mereka. Oatadah berkata: “Setiap ada yang jatuh, maka kami ikut 
jatuh bersamanya.” As-Suddi berkata: “Kami berdusta bersama orang- 
orang yang berdusta.” Ibnu Zaid berkata: “Kami membicarakan yang 
bathil, bersama dengan orang-orang yang membicarakannya tentang 
perihal Muhammad 4, yaitu perkataan mereka (tentang Nabi &), 
“Seorang pendusta, orang gila, penyihir, penyair, dst.” 

ah 2, 20 & “Dan adalah kami mendustakan Hari 
Pembalasan,” Yaitu, Hari Perhitungan dan Pembalasan. 

Sudi C3 É “Hingga datang kepada kami kematian. ” Yaitu, 
kematian, sebagaimana firman-Nya, GY Sail Sat & ý- as Sa, 
" “Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini 
(ajal)..” (Os. Al Hijr [15]: 99). 
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LAMA 


Gani KS HA G “Maka tidak berguna lagi bagi mereka 
syafa'at dari orang-orang yang memberikan syafa 'at.” Yakni, 
syafaatnya para malaikat dan para nabi sebagaimana itu berguna bagi 
orang-orang yang Shaleh. 


an SI 3g Ka (6 “Maka mengapa mereka (orang-orang 
kafir) Tania dari peringatan (Allah)?” gi berarti 
mengingatkan dengan nasihat-nasihat Al Qur`an. Huruf faa disini 
untuk ketertiban susunan pengingkaran berpalingnya mereka dari 
peringatan dengan yang sebelumnya mengenai keharusan-keharusan 
menerima peringatan tersebut. Manshub-nya aga karena sebagai 
haal dari dhamir yang terkait jar dan majrur. Yakni: Apakah yang 
terjadi kepada mereka ketika mereka berpaling dari Al Qur'an yang 
berisikan peringatan yang besar dan nasihat yang agung. 


Kemudian Allah menyerupakan pengingkaran mereka 
terhadap Al Our'an dengan keledai. Allah berfirman, ana A Aa 
“Seakan-akan mereka itu keledai liar yang lari terkejut,” kalimat ini 
sebagai haal dari dhamir yang ada di dalam Tapa sebagai tadakhul 
(tumpang-tindih). Makna 7&2 pE Tb adalah 3 $v (orang yang lari). Boleh 
disebut MW dan Az, akah as dan Gm, dan yang dimaksud 
keledai disini adalah yang liar. 


Jumhur ulama membaca Sin ís% dengan harakat kasrah pada 
faa, yakni 3 JV (yang lari), sementara Nafi” dan Ibnu Amir membaca 
dengan fathah, yakni: yang tercengang dan lari. Cara baca yang kedua 
ini dipilih oleh Abu Hatim, dan Abu Ubaid berkata di dalam Al 
Kasysyaf, “8 A.S! adalah yang berlari kencang seolah-olah keinginan 
berlari itu timbul dari diri mereka sendiri. 


-11T 


pa o ya 5 “Lari daripada singa.” Yakni, dari para pemamah 
yang memanahinya. 35! berarti „|! (pelempar) dan bentuk 
jamaknya adalah 3,4, ini dinyatakan oleh Sa'id bin Jubair, Ikrimah, 
Mujahid, dan Oatadah, dan Ibnu Kaisan. 


Suatu pendapat mengatakan, “Itu adalah singa.” Ini dinyatakan 
oleh Atha dan Al Kalbi. Ibnu Arafah menjelaskan, “Itu berasal dari 
md (memaksa) yang berarti ,4H! (menindas/penekanan), karena 
hewan liar tertindas. Pendapat lain mengatakan, 3, 4! adalah suara- 
suara manusia. Yang lain mengatakan bahwa 3, Ji dengan bahasa 
Arab berarti singa, dan dengan bahasa Habasyah (Abyssinia) berarti 
para pemanah. Ibnu Al A'rabi berkata, “8-4! adalah permulaan 
malam, yakni: lari dari kegelapan malam, ini dinyatakan oleh Ikrimah. 
Pendapat pertama lebih tepat. 


Semua yang keras dalam pengertian. orang Arab bisa disebut 
3,4. Diantara contoh penggunaan kata ini adalah ucapan seorang 
penyair: | 


Sa a... jag EN 
“Wahai puteriku balaslah kebaikannya dengan kebaikan ... paman- 
pamannya penguasa dan pemilik kekuatan.” 
Dan ucapan Lubaid: 


JEA San JENG... a Win GN) 
“Apabila kami berteriak sekali teriakan ... maka datang para lelaki 
perkasa yang memburu.” | 


Diantara contoh pemutlakkannya kepada singa adalah 
perkataan seorang penyair: 


SEN NS IE aa aah 


“Sesuatu yang tresembunyi ... dihindari oleh para juara seakan-akan 
itu adalah para lelaki yang perkasa.” 


z 
Ls AG 


z P3 2 5 y 
Ma SS kan g Ka 7 “Bahkan tiap-tiap orang 
dari mereka berkehendak supaya diberikan kepadanya lembaran- 
lembaran yang terbuka.” Ini diathafkan (dirangkaikan) kepada sesuatu 
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yang diasumsikan yang diperlukan oleh keberadaan disini, seakan- 
akan dikatakan: Mereka tidak hanya cukup menolak peringatan itu, 
melainkan menginginkan sesuatu. Para ahli tafsir berkata: Orang- 
orang kafir Quraisy berkata kepada Muhammad $}, “Hendaknya di 
kepala masing-masing orang dari kami ditampilkan kitab yang terbuka 
dari Allah yang menyatakan bahwa engkau adalah utusan Allah.” 


dewa! adalah SJ (kitab-kitab), kata tunggalnya adalah 
lisu, 3! adalah 4> pàli 3, sal (Yang ditampilkan dan terbuka.) 
Ayat lain yang sama dengan ayat ini adalah firman-Nya, Kls das per 
A GS“. Hingga kamu turunkan atas kami sebuah kitab yang 
Ta baca.” (Os. Al Israa' [17]: 93). Jumhur ulama membaca HA 
dengan tasydid, sementara Sa'id bin Jubair membaca tanpa tasydid. | 
Jumhur ulama juga membaca dengan harakat dhammah pada huruf 
haa yang ada dalam kata «wwe, sementara Sa'id bin Jubair dengan 
sukun. 


Kemudian Allah membantah mereka atas perkataan mereka 
dan mengecam mereka. Dia berfirman, 5, S5 SAK | A x “Sekali- 
kali tidak. Sebenarnya mereka tidak takut kepada negeri akhirat.” 
Yakni: adzab akhirat, karena jika mereka takut terhadap neraka, tentu 
mereka tidak akan mengomentari ayat-ayat Al Our'an ini. Ada yang 
mengatakan K bermakna W (benar-benar). | 


Kemudian Allah mengulangi bantahan dan kecaman kepada 
mereka. Dia berfirman, YSX a) JE- “Sekali-kali tidak demikian 
halnya. Sesungguhnya Al Qur'an F3 adalah peringatan.” Yakni, Al 
Our'an, atau, benar-benar itu adalah peringatan, dan maknanya: 
bahwa ia akan mengingat dengan peringatan itu dan menjalankan 
nasihat-nasihat Al Our'an. ; ; 


2r, PA 


kê AL yas “Maka barangsiapa menghendaki, niscaya dia 
mengambil pelajaran daripadanya (Al Our'an).” Yakni, barangsiapa 


TAFSIR FATHUL QADIR 767 


menghendaki, tentu dia akan memberikan perhatian dengannya dan 
menjalankannya. 


Kemudian Allah mengembalikan kehendak itu kepada Diri- 
Nya, dan berfirman, “A XS di SI 5464 C5 “Dan mereka tidak akan 
mengambil pelajaran daripadanya kecuali (jika) Allah 
menghendakinya.” Jumhur ulama membaca 52K dengan huruf yaa, 
dan Nafi” serta Ya'gub membaca dengan taa, semuanya sepakat 
dengan takhfif (tanpa tasydid). Dan firman-Nya, 451 A5 al “| “Kecuali 
Qika) Allah menghendakinya.” Sebagai pengecualian yang 
memfakumkan dari kondisi-kondisi yang lebih umum. 


Mugatil berkata: Kecuali jika Allah menghendaki memberi 
petunjuk kepada mereka. GM Jil ZA “Dia (Allah) adalah Tuhan yang . 
patut (kita) bertakwa kepada-Nya.” yakni: Dialah yang sejatinya 
untuk bertakwa kepada-Nya orang-orang yang bertakwa dengan tidak 
melakukan kemaksiatan-kemaksiatan terhadap-Nya dan melaksanakan 
ketaatan-ketaatan kepada-Nya. | 


D 
Ndi 


sai Jt, “Dan berhak memberi ampun.” Yakni: Dialah 
sejatinya yang berhak mengampuni orang-orang yang beriman dari 
dosa-dosa yang terlanjur mereka lakukan, dan Dialah sejatinya yang 
berhak menerima pertobatan orang-orang yang bertaubat kepada-Nya 
dari kalangan orang-orang yang berbuat maksiat dan mengampuni 
dosa-dosa mereka. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas, tentang firman 

5 r errs ~ 2 A 
Allah, Aa) SS Lg gä X “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa 
yang telah diperbuatnya,” ia berkomentar, “Dimintai pertanggung- 
jawaban atas amal perbuatannya.” Dan Ibnu Mundzir meriwayatkan 


PAK 


darinya tentang firman-Nya, nd SP Si “kecuali golongan kanan,” ia 
berkata, “Mereka adalah kaum muslimin.” Diriwayatkan oleh 
Abdurrazzaq, Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Syaibah, Abd bin 
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Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Hakim dan 
ia menilainya shahih, dari Ali bin Abi Thalib, mengenai a SSA 9) 


“kecuali golongan kanan,” ia berkomentar, “Mereka adalah anak-anak 
kaum muslimin.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang, and 
badi “Hingga datang kepada kami kematian”, ia berkomentar, 
“Kematian.” Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, 
Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Hakim dan ia menilainya 
shahih dari Abu Musa Al Asy'ari tentang firman-Nya, 35515 o Sa 
“Jari daripada singa”, ia menejalaskan, “Mereka adalah pemanah.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Para pemanah dan pemburu.” Dan diriwayatkan 
oleh Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, dan Ibnu 
Abi Hatim dari Abu Jamrah, ia berkata: Aku mengatakan kepada Ibnu 
Abbas bahwa gaswarah itu adalah singa, maka ia berkata, “Aku tidak 
mengetahui dari bahasa salah satu suku Arab bahwa ia adalah singa, 
melainkan adalah sekumpulan orang-orang yang kuat. 


Diriwayatkan oleh Sufyan bin Uyainah, Abdurrazzaq, dan 
Ibnu Mundzir dari Ibnu Abbas tentang pasan v4 “Daripada singa”, ia 
berkata, “Yakni, suara-suara mereka. Diriwayatkan oleh Ahmad, Ad- 
Darimi, At-Tirmidzi dan ia menilainya hasan, An-Nasa'i, Ibnu Majah, 
Al Bazzar, Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu 
Adiy dan ia menilainya shahih, dan Ibnu Mardawaih, dari Anas RA, 
bahwa Rasulullah & membaca ayat ini, yak! jif; gali Jai A “Dia 
(Allah) adalah Tuhan yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan 
berhak memberi ampun.” kemudian beliau bersabda, 


3 UH ya Dg Jami Wal Ji WS 
Sore ot Ja Ubah Ji 


“Tuhan kalian berfirman, “Aku-lah yang berhak untuk kalian 
bertakwa (kepada-Nya), maka janganlah dijadikan bersama-Ku tuhan 
yang lain. Barangsiapa bertakwa kepada-Ku dan tidak menjadikan 
tuhan lain bersama-Ku, maka Aku berhak mengampuninya.”' Dan 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu Umar, dan 
Ibnu Abbas riwayat yang serupa secara marfu’. 


I? Dha'ifjiddan, Ahmad (3/142 dan 243), At-Tirmidzi (3328) dan ia berkata, 
“Hadits gharib, Suhail bukanlah seorang yang kuat dalam periwayatan hadits”, Ibnu 
Majah (4299) dan dinilai dha'if oleh Al Albani. Hadits ini di dalam sanadnya 
terdapat Suhail bin Abdullah, Al Hafizh berkomentar tentangnya, “Seorang yang 
dha'if.” 
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' SURAH AL OIYAAMAH 


Surah ini meliputi tiga puluh sembilan ayat. 
| Surah ini Makkiyyah (diturunkan di Makkah), tanpa ada 
perbedaan pendapat diantara ulama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu 
Mardawaih, Al Baihaqi di dalam Ad-Dala'il melalui beberapa jalur 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Diturunkan Surah Al Qiyaamah 
— pada salah satu lafazh disebutkan surah Laa ugsimu— di Makkah. 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu .Zubair, ia berkata: 
Diturunkan surah “laa ugsimu” di Makkah. 


eny LANG saih gah A PRO Ka - 
FS Mag ana mana $ 
AORE o oa 
IOLI Fa ps SENO aa 


I MB 4 See 


P KEN D KE Sa a ik 
NOLIH ANA ÊNGG KIET 
SEE PO KAGO Sai 
409 ED NG LEK 
(WI JO MAN NO KA 


“Aku bersumpah demi Hari Kiamat, dan Aku bersumpah dengan 
~ Jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri). Apakah manusia 
mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan (kembali) tulang 
belulangnya? Bukan demikian, sebenarnya Kami Kuasa menyusun 
(kembali) jari jemarinya dengan sempurna. Bahkan manusia itu 
hendak membuat maksiat terus menerus. Ia berkata: "Bilakah Hari 
Kiamat itu?" Maka apabila mata terbelalak (ketakutan), dan 
apabila bulan telah hilang cahayanya, dan matahari dan bulan 
dikumpulkan, pada hari itu manusia berkata: "Ke mana tempat 
berlari?" Sekali-kali tidak! tidak ada tempat berlindung! hanya 
kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu tempat kembali. Pada hari 
itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya dan 
apa yang dilalaikannya. Bahkan manusia itu menjadi saksi atas 
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dirinya sendiri, meskipun dia mengemukakan alasan-alasannya. 
Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Our an 
karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas 
tanggungan Kami-lah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai 
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, 
sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah penjelasannya. Sekali- 
“kali janganlah demikian. Sebenarnya kamu (hai manusia) 
mencintai kehidupan dunia, dan meninggalkan (kehidupan) 
akhirat. Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri- 
seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat. Dan wajah-wajah 
(orang kafir) pada hari itu muram, mereka yakin bahwa akan 
ditimpakan kepadanya malapetaka yang amat dahsyat. 


(Os. Al Oiyaamah (75): 1-25) 


. Firman Allah, 2 22 p AS Y “Aku bersumpah demi Hari 
Kiamat.” Abu Ubaid dan ga ahli tafsir mengatakan bahwa Ý 
disini merupakan tambahan, dan asumsinya: 4 i (Aku bersumpah). 
As-Samarqandi berkata: Para ahli tafsir Daaa bahwa makna Y 
ai adalah i (Aku bersumpah), dan mereka berbeda pendapat 
mengenai penafsiran Y disini. Sebagian mengatakan Y disini sebagai 
tambahan dan keberadaannya sebagai tambahan sudah banyak | bela 
di dalam percakaan Arab, sebagaimana dalam firman Allah, Yu 
3 “Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam).” 
(Os. Al A'raaf [7]: o pa dua of (untuk bersujud), dan firman- 
Nya, li ja “(Kami terangkan yang demikian itu) 
supaya ahli kitab aa ” (Os. Al Hadiid [57]: 29), diantaranya 
juga perkataan seorang penyair: 


abas AAN pin 3 e Ki Dasa 


“Aku teringat akan Laila, maka aku pun dihinggapi rasa cinta ... dan 

hampir-hampir denyut jantungku terputus (berhenti).” 

Sebagian dari ahli tafsir mengatakan bahwa itu sebagai | 
tanggapan dan bantahan untuk ucapan orang-orang kafir yang 
mengingkari adanya hari kebangkitan. Seakan-akan Allah 
menyatakan, “Kebenarannya tidak seperti yang kalian katakana, Aku 
bersumpah demi Hari Kiamat.” Ini adalah pendapat Al Farra dan 
banyak dari para ahli nahwu, juga seperti perkataan seseorang, “ar y 
(Tidak, demi Allah, dan maksudnya demi Allah), maka tidak ada 
respon terhadap kata-kata yang telah diucapkannya. Contoh lain 
adalah perkaman seorang penyair: 


aa AI... ea a 36 


“Demi Dzat yang menciptakan ayahmu wahai puteri Al Amiri ... tidak 
ada kaum yang mengklaim bahwa aku lari.” 


Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa itu untuk 
peniadaan (nafyi), akan tetapi bukan untuk meniadakan 
sumpah, melainkan untuk menafikan pengagungan terhadap 
obyek yang digunakan untuk bersumpah, seakan-akan 
maknanya, “aku tidak bersumpah dengan ini”, aku tidak 
mengagungkan obyek yang aku gunakan untuk bersumpah ini 
dengan pengagungan yang selayaknya, sungguh sejatinya lebih 
banyak daripada itu. 

Pendapat lain menyatakan bahwa itu untuk meniadakan 
sumpah karena sudah sangat jelas perkaranya. Pembahasan 
tentang hal ini telah dijelaskan sebelumnya pada penafsiran 
ayat a Ps ara 2 3G “Maka Aku bersumpah dengan 
masa turunnya bagian-bagian Al Qur'an.” (Os. Al Waagi'ah 
[56]: 75) 
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Al Hasan, Ibnu Katsir dalam salah satu riwayat darinya, 
Az-Zuhri, dan Ibnu Hurmuz, membaca ,—S tanpa alif, dengan 
asumsi bahwa laam ini adalah laam ibtida (laam pada 
permulaan kalimat). Pendapat yang pertama lebih kuat 
dibandingkan yang lainnya, namun Ar-Razi menentangnya 
dengan tidak mengurangi kekuatan dan tidak melemahkan 
sumpah-Nya SWT dengan Hari Kiamat karena keagungan dan 
kedahsyatannya. Allah berhak bersumpah dengan apa saja yang 
dikehendaki-Nya diantara makhluk-Nya. 


CAN 


Ka A “Dan Aku bersumpah dengan jiwa 
yang amat menyesali (dirinya sendiri).” Sekelompok ulama 
menyatakan bahwa Allah bersumpah dengan nafs lawwamah 
(jiwa yang amat menyesali dirinya sendiri), sebagaimana Dia 
' bersumpah dengan Hari Kiamat. Oleh karena pembahasan 
mengenai Y ini sama dengan pembahasan pada ayat pertama 
tadi, ini menurut Jumhur ulama. Sementara Al Hasan 
menyatakan bahwa Allah bersumpah dengan Hari Kiamat, 
namun tidak bersumpah dengan nafs lawwamah (jiwa . yang 
amat menyesali dirinya sendiri). Ats-Tsa'labi berkomentar, 
“Yang tepat adalah bahwa Allah bersumpah dengan keduanya, 
dan makna nafs lawwamah adalah jiwa yang amat menyesali 
dirinya sendiri karena telah berlaku buruk dan teledor, atau 
menyesali seluruh jiwa karena kecerobohannya. 


Al Hasan menanggapi, “Demi Allah, itu adalah jiwa 
orang mukmin, jiwa orang mukmin selalu menyesali dirinya 
(saat melakukan keburukan), mengapa ia melakukan ini? 
mengapa ia melakukan itu? Sementara orang yang tidak 
bermoral tidak menyesali dirinya.” Mujahid berkata, “Ia adalah 
jiwa yang menyesali apa yang telah berlalu, dan menyesali 
dirinya atas keburukan, mengapa ia melakukannya? Dan atas 
kebaikan, mengapa ia tidak memperbanyaknya?” 
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Al Farra berkata: Bukan dari jiwa yang baik atau yang 
buruk, hanya saja itu adalah jiwa yang menyesali dirinya, jika 
melakukan kebaikan, ia berkata, “Mengapa aku tidak 
menambahnya.” Dan jika melakukan keburukan, ia berkata, 
“Kalau saja aku tidak melakukannya!” Dengan demikian 
pembicaraan disini di luar konteks pujian terhadap jiwa, maka 
bersumpah dengannya dianggap baik saja dan lumrah. 


... Pendapat lain- mengatakan bahwa Jawwamah adalah 
yang disalahkan dan dihinakan, dan itu merupakan sifat 
penghinaan. Hal ini dijadikan dalil oleh mereka yang 
meniadakan sumpah Allah (dengan nafs lawwamah), karena 
| jiwa yang bermaksiat tidak penting untuk dijadikan obyek yang 
digunakan untuk bersumpah. Mugatil berkata, “Itu adalah jiwa 
orang kafir yang menyesali dirinya dan mengeluhkannya ketika 
di akhirat kelak karena telah melampaui hak Allah.” Pendapat 
pertama lebih tepat. 


ve 


PA e Ji SNI ZA “Apakah manusia mengira, 
bahwa Kami tidak akan mengumpulkan (kembali) tulang 
belulangnya?”, yang dimaksud dengan “manusia” disini adalah 
jenisnya. Ada yang mengatakan “manusia” disini adalah orang 
kafir. Huruf hamzah disini untuk pengingkaran, Ul disini 
ditakhfif dari yang tsagil, dan isimnya adalah dhamir sya n 
yang dihilangkan. Maknanya: Apakah manusia mengira 
kondisinya bahwa Kami tidak akan mengumpulkan kembali 
tulang belulangnya setelah ia menjadi usang, kemudian Kami 
mengembalikannya sebagai ciptaan yang baru? 


Ini dugaan yang batil, karena sesungguhnya Kami 
benar-benar akan mengumpulkannya kembali. Pemahaman 
makna ini ditunjukkan oleh penimpal sumpah (jawab gasam). 
Az-Zajjaj berkata, “Aku bersumpah dengan Hari Kiamat dan 
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nafs lawwamah, sungguh akan dikumpulkan kembali tulang 
belulang itu untuk Hari Kebangkitan. Inilah penimpal sumpah. 
An-Nahhas berkata, “Penimpal sumpahnya dihilangkan, yakni 
y——e (benar-benar akan dibangkitkan), dan maknanya: 
Sesungguhnya Allah akan ' membangkitkan seluruh bagian 
tubuh manusia, hanya saja dikhususkan penyebutannya disini 
tulang-belulang karena itu merupakan penyanggah.” 


WAN Gya ik “Bukan demikian, sebenarnya Kam 
Kuasa menyusun (kembali) jari jemarinya dengan sempurna.” 
& merupakan penetapan setelah nafyi yang ditarik kembali 
kepada pertanyaan, dan berhenti membaca pada lafazh seperti 
ini adalah berhenti yang baik. 


Kemudian Allah memulai pembicaraan dengan firman- 
Nya, G5 “Kami kuasa” dan manshub-nya 44 karena 
sebagai haal, - yakni: Ya, Kami akan mengumpulkannya 
kembali, dan Kami kuasa melakukannya. Keberadaan sebagai 
haal disini dari dhamir fi'il muqaddar (yang diperkirakan). 

Pendapat lain mengatakan, maknanya: “Ya, Kami 
mengumpulkannya kembali, sangat Kuasa melakukannya.” Al 
Farra berkata, “Yakni: Kami Kuasa, Kami Kuat, dan mampu 
melakukan yang lebih dari itu.” Ia juga mengatakan bahwa 
penashabannya sesuai dalam pengulangan, yakni: Ya, yakinlah 
Kami mampu. Pendapat lain menyatakan adanya kata yang 
diperkirakan, yakni: 1936 LS „4 (Ya, sungguh Kami Kuasa). 

Ibnu Abi Abla dan Ibnu As-Sumaifi' membaca „—} 
Os untuk perkiraan adanya mubtada', yakni: 8 PB  — 
(Ya, kami kuasa). Ta Ja 


poo 


Makna xe syo ae “menyusun (kembali) jari 
jemarinya dengan sempurna.” Untuk mengumpulkan kembali 
sebagian dengan sebagian yang lain dan mengembalikannya 


seperti semula, dengan kelembutannya dan ukurannya yang 
kecil, apalagi dengan anggota tubuh lainnya yang besar (tentu 
sangat mudah). Allah mengingatkan dengan pengembalian jari- 
jemari seperti semula, tidak dengan anggota tubuh yang lain 
yang pengembaliannya seperti semula tentu sangat kuasa. Di 
sinilah justru alasan pengkhususannya, karena jari-jemari yang 
kecil dan rumit melibatkan sendi-sendi, kuku-kuku, urat-urat 
yang halus, dan tulang belulangnya yang rumit. Demikianlah 
yang dinyatakan oleh Az-Zajjaj dan Ibnu Outaibah. 


Mayoritas ahli tafsir mengatakan bahwa makna ayat ini 
adalah: Kami kami menjadikan jari-jari tangan dan jari-jari 
kaki dalam satu bentuk, seperti telapak unta dan keledai, 
dengan satu bentuk tanpa ada celah-celah antara jari, sehingga 
tidak mampu untuk melakukan berbagai pekerjaan kecil, 
seperti menulis, menjahit, dan sejenisnya, akan tetapi Kami 
memisahkan antara jari-jemari itu supaya dapat digunakan 
untuk berbagai keperluan yang mengharuskannya demikian. 
Pendapat lain mengatakan, maknanya: Bahkan Kami mampu 
mengembalikan manusia dengan bentuk binatang-binatang, 
- lalu bagaimana dengan mengembalikan ke bentuk semula. 
Pendapat pertama lebih tepat. Antarah berkata: 


OA GG kag... UI Kai g yb DAT ol, 
“Sungguh kematian akan menundukkan tanganku jika aku ... tidak 
dapat menyampaikan jari-jemarinya di Hinduan.” 

Ia mengingatkan dengan jari-jemari daripada dengan anggota 
tubuh jp lain. | | 
Sa Sa SENI Ap J “Bahkan manusia itu hendak membuat 


Pas br menerus.” Ini diathafkan kepada ZA “Apakah 
manusia mengira”, entah karena sebagai bentuk pertanyaan yang 
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sama dengannya dan melanjutkan teguran dengan yang disana 
kemudian dilanjutkan dengan yang disini, atau sebagai pergeseran dari 
pertanyaan kepada pengukuhan, dan maknanya: Bahkan manusia itu 
mendahulukan maksiat setiap saat dan di masa yang akan datang, serta 
menunda taubat. Ibnu Al Anbari berkata, “Hendak membuat maksiat 
sepanjang usianya dan tidak berniat bertobat dari dosa-dosa yang 
dilakukannya.” | 

Mujahid, Al Hasan, Ikrimah, As-Suddi, dan Sa'id bin Jubair 
berkata: Sesorang mengatkan, “Aku akan bertobat” namun dia tidak 
bertobat hingga kematian menjemputnya, dan itu adalah seburuk- 
buruk keadaannya. Adh-Dhahhak berkata, “Itu adalah angan-angan, ia - 
mengatakan, “Aku akan tetap hidup dan memperoleh kenikmatan 
dunia” dan ia tidak mengingat kematian. ji asalnya berarti 
menyimpang dari kebenaran, dan berlaku untuk yang menyimpang 
dari kebenaran dengan ucapan atau perbuatan. 


Diantara contoh penggunaan kata ini adalah perkataan seorang 

penyair: 
JING il iya Waa G an ab gain AA 
ped OSO) Ad ai 
“Abu Hafsh bersumpah demi Allah terhadap Umar ... ia tidak 
menunggangi unta dan tidak menuntunnya.” 
“Ampunilah dia ya Allah, jika dia menyimpang.” 

Dan kalimat, 35 (sat Jaa “Ja berkata: ‘Bilakah Hari Kiamat 
itu'?” sebagai permulaan untuk menjelaskan makna yu (berbuat 
maksiat), dan maknanya: Bertanya kapan tiba Hari Kiamat itu? 
Namun ini adalah pertanyaan ketidak-percayaan dan cemoohan. 


8 ge £ 


PA) Gp bb “Maka apabila mata terbelalak (ketakutan),” yakni: 
Panik dan kebingungan, dari perkataan Jr! y apabila ia melihat 
petir dan membelalakkan matanya. Jumhur ulama membaca ó; 


dengan kasrah pada huruf raa. Abu Amr bin Al Ala, Az-Zajjaj, dan | 
yang lainnya,' mengatakan bahwa maknanya terkejut dan tidak 
berkedip. Diantara contoh penggunaan kata ini adalah perkataan Dzu 
Rimah: ! 


” e z 0109 Pa 
Te E E a KE a C SE KAK AA 


“Jika Lukman Al Hakim nampak di kedua mata May hendak pergi ... 
maka ia tercengang dan berkaca-kaca.” 


Al Khalil dan Al Farra berkata, $; dengan kasrah artinya 
terkejut, tercengang, dan bingung. Orang-orang Arab menyebut orang 
yang tercengang dengan istilah GH» 4, kemudian Al Farra 
bersenandung: 


r 33 r r ° 
I YI (ASI 6)... KEY b King 


“Janganlah kau terkejut dengan banyaknya cedera yang ada di 
dirimu ... dan obatilah luka-luka itu dan jangan hanya tercengan 
(panik).” | 


Yakni, jangan panik karena banyaknya luka-luka pada dirimu. 


Nafi” dan Aban dari ‘Ashim membaca G% dengan fathah pada 
raa, yakni: Matanya berkaca-kaca karena sangat takut menghadapi 
kematian. Mujahid dan yang lainnya mengatakan, “Ini ketika 
menjelang kematian.” Ada pula yang mengatakan óx öy artinya 
memicingkan dan membuka kedua matanya. Abu Ubaidah berkata, 
“Dengan fathah dan kasrah pada huruf merupakan dua bahasa yang 
memiliki arti sama.” 

A IL “Dan apabila bulan telah hilang cahayanya,” 
Jumhur ulama membaca ci. dengan Jathah pada khaa dan siin 
sebagai mabni lil fa'il, sementara Ibnu Abi Ishaq, Isa, Al A'raj, Ibnu 
Abi Ablah, dan Abu Haiwah membaca dengan dhammah khaa dan 
kasrah siin sebagai mabni lil maf'ul, dan makna pË Sms adalah 
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telah hilang cahayanya dan tidak kembali seperti ketika di dunia. 
Disebut A apabila sinar bulan itu hilang seluruhnya dan disebut 
GAS apabila hilang sebagiannya. 

zah Kat yan “Dan matahari dan bulan dikumpulkan,” Yakni: 
cahaya keduanya hilang secara keseluruhan. Disini tidak dikatakan 
Car karena mu 'annats-nya disini majazi (metafora), ini dinyatakan 
oleh Al Mubarrad. Abu Ubaidah mengatakan, “Itu karena lebih 
dominanya mudzakkar atas mu 'annats.” Al Kisa'i berkata, “Dibawa 
kepada makna digabungkannya dua cahaya.” Az-Zajjaj dan Al Farra 
menyatakan, “Tidak disebut Sa? karena makna keduanya mengenai 
' hilangnya cahaya keduanya.” 

Ada pendapat lain yang mengatakan, “Keduanya dikumpulkan 
pada saat kemunculan keduanya dari barat, berwarna hitam, bulat, dan 
gelap.” Atha berkata, “Keduanya dikumpulkan pada Hari Kiamat 
kelak, kemudian dilempar ke lautan dan menjati api Allah yang paling 
besar.” Ada juga yang mengatakan, “Matahari dan bulan bersatu, 
sehingga tidak ada lagi pergantian siang dan malam.” Ibnu Mas'ud 
, membaca dl, pel cm ay (dan dikumpulkan antara matahari dan 

bulan). 


TA Ags SENI \ “Pada hari itu manusia berkata: ‘Ke mana 
tempat berlari'?” Yakni: ketika terjadi semua itu, manusia berkata, 
“Kemana tempat berlari?” kata Si adalah bentuk mashdar yang 
berarti ji. Al Farra berkata, “Boleh juga menjadi tempat berlari.” 
Diantara contoh penggunaan kata ini adalah . perkataan seorang 
penyair: 


e . 
o 2 -. Pe 


2 2A TARE Dan 
SIA Gi P AE JSG o A il 


“Kemana tempat lari, domba-domba pun mengembik ... Dan setiap 
perkara yang domba-domba lari darinya maka itu perkara yang 


dahsyat.” 


Al Mawardi mengatakan, “Kemungkinan dari dua sisi; yang 
pertama, kemana harus lari dari Allah SWT karena merasa malu dari- 
Nya, dan yang kedua, kemana harus lari dari neraka Jahannam karena 
takut kepadanya. 


negen e 


Jumhur ulama membaca Jal A dengan fathah miim dan faa, 
sebagai mashdar sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 
Sementara Ibnu Abbas, Mujahid, Al Hasan, dan Qatadah membaca 
dengan fathah pada miim dan kasrah pada faa sebagai isim makan 
(kata benda yang menunjukkan tempat), yakni: dimana tempat berlari. . 
Al Kisai berkata, “Itu dua dialek yang sama, seperti us dan was serta 
zæ dan z-a». Dan, Az-Zuhri membaca dengan kasrah pada miim dan | 
Jathah pada faa, dengan perkiraan yang dimaksud adalah manusia 
yang pandai berlari. Diantara contoh penggunaan makna ini adalah 
perkataan Imru'ul Qais: 

“Cerdas, berlari kencang, tangkas, dan tak terelakan secara 
bersamaan ... seperti batu besar yang dijatuhkan aliran air dari 
| tempat yang tinggi. 4 

Yakni: Pandai berlari dan pintar. 

BI Í “Sekali-kali tidak! tidak ada tempat berlindung!” 
yakni: tidak ada gunung, benteng, dan tempat mengungsi dari (adzab) 
Allah. Ibnu Jubair berkata, “Tidak ada tempat perlindungan dan 
pencegahan.” jg! dalam bahasa berarti tempat manusia berlindung 


dengannya, termasuk benteng, gunung, dan lainnya. Diantara contoh 
makna ini adalah perkataan Tharfah: 


à OS E Ma Ma PEERS 
SI A IM bt n.. TG s Al, 


“Dan Bakar telah menyadari bahwa kami < orang-orang yang utama 
dalam berpendapat dan menjadi andalan dalam syair kengerian.” 
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Yang lain bersenandung: 
Ag DAA SA A 


“Aku bersumpah anak muda tidak memiliki tempat berlindung ... dari 
kematian, dan orang-orang yang lanjut usia.” 


As-Suddi mengatakan, “Orang-orang semasa di dunia apabila 
terkejut dan takut dari sesuatu, mereka berlindung ke gunung, maka 
Allah berfirman kepada mereka, “Tidak ada tempat berlindung untuk 
kalian dari-Ku saat ini.” W “Sekali-kali tidak!” untuk bantahan, atau 
nafyi (peniadaan) yang sebelumnya, atau bermakna W (benar-benar). 


AL LAr 


Zai Aa dl “Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu 
tempat kembali.” Yakni: terminal terakhir, tempat kembali, dan 
kepada yang selain-Nya. Ada yang mengatakan, “Hukum antara 
hamba dikembalikan kepada-Nya, tidak kepada selain-Nya.” Ada pula 
yang mengatakan, “Tempat berdiam sesuai yang ditentukan Allah.” 

A Ga ji “Pada hari itu diberitakan kepada 
manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya.” 
Yakni: Diberitahu pada Hari Kiamat apa yang telah dilakukannya, dari 
kebaikan dan keburukan. Qatadah berkata, “Diberitahu tentang 
ketaatan yang ia lakukan dan ketaatan yang ia tunda hingga tidak 
melaksanakannya.” Zaid bin Aslam berkata, “Tentang harta yang telah 
ia habiskan dan yang ditinggalkan untuk ahli waris.” Mujahid berkata, 
“Tentang perbuatan yang pertama kali dan terakhir kali ia lakukan.” 
Adh-Dhahhak berkata, “Tentang kewajiban yang telah ia laksanakan 
dan kewajiban yang ia tinggalkan.” Al Qusyairi berkata, “Pemberitaan 
ini dilaksanakan pada Hari Kiamat, pada saat penimbangan amal 
perbuatan, dan boleh juga ketika kematian.” Al Qurthubi berkata, 
“Pendapat pertama paling jelas.” 

ak cm & SI “Bahkan manusia itu menjadi saksi atas 
dirinya sendiri,” marfu'nya 77. karena sebagai khabar dari So dan 


kalimat .46 je berkaitan dengan 77. Al Akhfasy berkata, 
“Menjadikan dirinya sebagai saksi.” Sebagaimana engkau mengatakan 
kepada seseorang, “US (ds ix fl (engkau menjadi hujjah atas 
dirimu). Ada yang mengatakan bahwa maknanya: Bahwa seluruh 
anggota tubuhnya menjadi saksi terhadap dirinya dengan apa yang 
telah dilakukannya, sebagaimana di dalam firman Allah, ge% 15 KA 
AN san nye ea 13 pra AG Het “Pada hari (ketika), lidah, tangan 
dan na mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu 


mereka kerjakan.” (Os. An-Nuur (24): 24). 


Kemudian Al Farra bersenandung: 
un ena. sat ch Aa 


“Seakan-akan orang cerdik memiliki mata yang jeli ... di tempat 
duduknya, atau ia melihat gemua yang dilihat.” 


Maka maknanya: Bahkan anggota tubuh manusia menjadi 
saksi terhadap dirinya. Abu Ubaidah dan Al Outaibi berkata, “Huruf 
haa yang ada di Toe inilah yang dinamakan oleh ahli i'rab sebagai 
haa al mubaalghah, sebagaimana dalam perkataan mereka, “us 
(tanda).” Ada pula yang mengatakan yang dimaksud dengan Ta disni 
adalah dua malaikat pencatat yang mencatat apa yang dilakukan oleh 
orang tersebut, dari kebaikan dan keburukan. Berdasarkan makna ini 
maka taa disini sebagai tanda mu annats. Al Hasan berkata, “Yakni: 
Menyaksikan aib-aib dirinya sendiri.” 


eg 


KN £ |; “Meskipun dia-mengemukakan alasan-alasannya.” 
Yakni: Sekalipun ia meminta maaf dan membantah dirinya sendiri, 
maka itu tidak akan berguna. Boleh dikatakan ô jis» dan pòte, Al Farra 
berkata, “Yakni, jika ia membuat alasan pun, maka akan ada yang 
mendustakan alasan tersebut.” Az-Zajjaj berkata, “ pò adalah |) swi 
(penutup), dan bentuk tunggalnya adalah j'Jas, yakni: dan sekalipun ia 
memanjangkan penutup agar dapat menyembunyikan dirinya, maka 
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dirinya itu menj jadi saksi terhadapnya. Demikian pula yang dinyatakan 
oleh Adh-Dhahhak dan As-Suddi. 


ed! (Penutup) dalam bahasa Yaman disebut jli. Demikian 
yang dikatakan oleh Al Mubarrad. Contohnya adalah perkataan 
seorang penyair: 


paie Ga bh, Wi... c K, 


“Akan tetapi ia berlaku bakhil ... kepada kami dan menutup harinya 
itu dengan tirai-tirai.” 


Pendapat pertama lebih tepat, dan inilah yang dipegang oleh 
Mujahid, Oatadah, Sa'id bin Jubair, Ibnu Zaid, Abu Al Aliyah, dan | 
Mugatil. Contoh lainnya adalah firman Allah, 434534 Sek Ran Ag 
“(Yaitu) hari yang tidak berguna bagi orang-orang : ajak ı permintaan | 
maafnya.” (Os. Ghaafir (40): 52) dan firman-Nya, 315 A 535 NG 
“Dan tidak diizinkan kepada mereka minta uzur sehingga mereka 
(dapat) minta uzur.” (Os. Al Mursalaat (77): 36), serta Dean 


penyair: 
3 . ° P 
le A ja ya da. eh sya) | dag of Spm > bad 


“Alangkah baiknya seseorang memaafkan dirinya ... dan paak semua 
orang memberi maaf baginya.” 


3 Jaa SI -4 rp HA Y “Janganlah kamu gerakkan lidahmu 
untuk ant Al Qur'an karena hendak cepat-cepat 
(menguasai)nya.” Rasulullah SAW menggerakkan kedua bibir dan 
lidah beliau hendak membaca Al Qur'an ketika diturunkan kepada 
beliau sebelum Jibril selesai membacakan wahyu tersebut karena 
sangat bersemangat untuk menghafalnya, maka turunlah ayat ini. 
Yakni: Jangan engkau menggerakkan lidahmu untuk membaca Al 
Our'an ketika penyampaian wahyu berlangsung, dengan tujuan supaya 
engkau dapat cepat menguasainya karena takut akan luput darimu. 


Ayat yang senada dengan ayat ini adalah firman Allah, jas NG; 
Par Ajri 5 d3 ba de “Dan janganlah kamu tergesa-gesa 
membaca Al Qur`an sebelum disempurnakan mewahyukannya 
kepadamu.” (Os. Thaahaa (20): 114). 


kan Ce êh “Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 
membacanya.” Di dadamu, sehingga tidak ada sedikitpun yang 
terlepas darimu. 28133 “Dan (membuatmu pandai) membacanya.” 
Yakni: Mengokohkan bacaannya di lidahmu. Al Farra berkata, “8s! JJ! 
dan 01 Hi adalah dua bentuk mashdar dari asal yang sama.” Qatadah 
menjelaskan, 4165 Si “maka ikutilah bacaannya itu” yakni, 
ketentuan-ketentuan dan hukum-hukumnya. 


23 Gb “Apabila Kami telah selesai membacakannya.” Yakni: 
Menyempurnakan pembacaannya kepadamu melalui lisan Jibril. cs 
Aas “maka ikutilah bacaannya itu.” Yakni: membacanya. 


dg 
o| 


Au Kls 3 2 “Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan 
Kami-lah penjelasannya.” Yakni: Penjelasan apa-apa yang ada di 
dalamnya, meliputi perkara halal dan haram, serta yang sulit 
dipahami. Az-Zajjaj berkata, “Maknanya: Menjadi tanggungan Kami 
untuk menurunkan kepadamu bacaan dengan bahasa Arab yang di 
dalamnya terdapat penjelasan untuk manusia.” Ada pula yang 
mengatakan bahwa maknanya: “Menjadi tanggungan Kami untuk 
menjelaskannya dengan lisanmu.” 

K3 X “Sekali-kali janganlah demikian. 
Sebenarnya kamu (hai manusia) mencintai kehidupan dunia.” 
X “Sekali-kali janganlah demikian” untuk mencegah ketergesa- 
gesaan dan mendorong untuk perlahan-lahan. Ada pendapat 
lain yang mengatakan bahwa itu merupakan pencegahan untuk 
mereka dari kalangan orang-orang kafir yang tidak mau 
percaya kepada Al Qur'an dan keberadaan beliau sebagai 


786 


TAFSIR FATHUL OADIR 


seorang nabi. Atha berkata, “Yakni, Abu Jahal tidak 
mempercayai Al Our'an dan penjelasannya.” 


Orang-orang Madinah dan Kufah membaca, “554 dan 
apês dengan huruf taa pada kedua fi'il (kata kerja) tersebut, 
sementara yang lainnya membaca dengan huruf yaa pada 
kedua fi'il tersebut. Dengan cara baca pertama berarti 
pembicaraan ini ditujukan kepada mereka sebagai kecaman dan 
kehinaan, dan dengan cara baca kedua berarti pembicaraan ini 
kembali kepada . insan (orang), karena memiliki makna naas 
(manusia). Maknanya: Kalian mencintai dunia dan 
` meniggalkan 1x5! “kehidupan “akhirat” dan kalian tidak 
beramal untuk kepentingannya. 


2 BL 


tt Apsis “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada 
hari itu berseri-seri.” Yakni, segar, lembut, dan baik. 
Dikatakan ,—?U — (pohon hijau) dan »—»4 ye3) (taman hijau), 
yakni, baik dan segar. Dan (4! j berarti kehidupan yang 
baik dan penuh kebahagiaan. Al Wahidi dan para ahli tafsir 
berkata, “Bersinar, menampakkan, dan mencerahkan.” 


| Ba “Kepada Tuhannyalah mereka melihat.” Ini 
diambil dari kata kj! (melihat), yakni: melihat Penciptanya 
dan Penguasa segala urusannya. HAN yakni memandang-Nya | 
sedemikan rupa. Demikianlah yang dinyatakan oleh mayoritas 
ahli ilmu, dan yang dimaksud adalah sebagaimana yang 
tercantum dalam hadits-hadits shahih yang mutawatir bahwa 
para hamba akan melihat Tuhannya pada Hari Kiamat kelak, 
sebagaimana mereka melihat bulan pada malam purnama. Ibnu 
Katsir berkomentar, “Alhamdulilah, ini disepakati oleh para 
sahabat, tabi'in, dan para pendahulu umat ini, sebagaimana 
disepakati oleh para imam-imam dan dan ulama islam.” 


Mujahid berkata, “p—k3i (melihat) disini artinya js! 
(menunggu) balasan pahala dari Allah. juga diriwayatkan hal 
serupa dari Ikrimah. Ada yang mengatakan bahwa ini tidak 
valid, kecuali dari Mujahid saja. Dan perkataan seseorang, 
“Aku “melihat? fulan tidak hanya dengan pandangan mata”, 
jika yang dimaksud adalah “menunggu”, mereka mengatakan, 
“Aku menantinya” sebagaimana ucapan seorang penyair: 


r r 5 e A . 
Saba PSA AA PA Da BL ABE UKG 
“Sesungguhnya kalau kalian berdua mau menunggu ... sesaat saja, 
maka itu akan berguna bagiku di tempat Ummu Jundab.” 


Dan apabila yang mereka maksud “pandangan mata” maka 
mereka akan mengatakan, “W! œb (aku melihat kepadanya)” 
sebagaimana ungkapan seorang penyair: 


ANG A anta DI one GA 203 bo 01, 3 or, c 
Jua a OUR) leah... PAS Gm, GI ki 
“Aku memandangnya dan bintang-bintang bagaikan ... lampu-lampu 
milik biarawan yang dilekatkan di dinding.” 


Ucapan penyair yang lain: 
sea DaN A jaa J sa PU NE, JON) al 


“Aku sungguh menanti janjimu ... seperti penantian si miskin kepada 
(pemberian) orang kaya yang banyak harta.” 


Yakni: Aku memandangmu dengan pandangan penghinaan, 
. seperti melihatnya orang miskin kepada orang kaya. Syair-syair Arab 
dan ungkapan-ungkapan mereka dalam hal ini sangat banyak. 

Žž disini sebagai mubtada', dan boleh menjadikannya sebagai 
permulaan (mubtada ') sekalipun keberadaanya sebagai nakirah karena 
pertimbangannya di sini sebagai perincian. aa sebagai sifat untuk 
za, dan Aan sebagai zharaf untuk Hak Kalau saja keberadaannya 
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disini bukan sebagai perincian, maka kata nakirah (indefinite/kata 
benda umum) ini akan disifati dengan kata Tut yang dimasukkan 
sebagai mubtada' dengannya, akan tetapi keberadaannya sebagai 
perinci saja sudah dapat dimasukkan dalam kedudukan mubtada' 
dengan lafazh nakirah. | 


NR LL 


| Teh pap PU “Dan wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu 
muram.” Yakni, cemberut, merengut, dan bersedih. Dikatakan di 
dalam Ash-Shihah, “Seseorang mengerutkan daihnya, yakni 
merengut.” As-Suddi mengatakan, yakni: berubah dan pucat, dan yang 
dimaksud dengan wajah-wawjah disini adalah wajah-wajah orang 
kafir. 

556 G Ia A $6 “Mereka yakin bahwa akan ditimpakan 
kepadanya malapetaka yang amat dahsyat.” 236 artinya bencan yang 
besar. Dikatakan 3JW! #4 yakni, tulang punggunya dipatahkan. 
Qatadah mengatakan 156 artinya keburukan. As-Suddi mengatakan, 
“Kehancuran.” Ibnu Zaid mengatakan, “Masuk neraka.” Asal arti 336 
adalah tanda yang dibuat di hidung unta dengan besi, atau api hingga 
menusuk tulang. Demikian yang dikatakan oleh Al Ashma'i, dari sini 
biasa digunakan istilah “Fagirah (bencana) telah menimpanya.” An- 
Nabighah berkata: 


o h BS B Eas SENG 


“Aku masih enggan dengan kubur yang ada di hadapanku ... dan 


” 


pukulan kapak yang membelah kepalaku. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Al Hakim dan ia 
menilainya shahih, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas tentang firman Allah, ZG 45 23 Y “Aku 
bersumpah demi Hari Kiamat”, ia menjelaskan, “Tuhanmu bersumpah 
dengan apa saja yang Dia kehendaki dari makhluk-Nya.” aku 
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bertanya, aa va 2 Si Ý; “Dan Aku bersumpah dengan jiwa yang | ; 
amat menyesali (dirinya sendiri),” ia menjelaskan, “Jiwa yang selalu 
menyesali (yang telah lalu).” Aku bertanya lagi, PA di Yi ZA 
a A deni & (O; “Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak 
akan mengumpulkan (kembali) tulang belulangnya? Bukan demikian, 
sebenarnya Kami Kuasa menyusun (kembali) jari jemarinya dengan : 
sempurna,” ia menjelaskan, “Jika Dia berkehendak, Dia dapat 


menj adikannya seperti khuff (alas kaki) atau kaki binatang.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim To 
darinya tentang K “y ‘yang amat menyesali (dirinya sendiri).” 
berkomentar, “Yang hina.” Abd bin Humaid dan Ibnu ik 
meriwayatkan darinya juga, ia berkata, “Yang menyesali kebaikan dan 
keburukan, ia mengatakan ‘Seandainya aku dulu melakukan ini dan 
itu.” Ibnu Mundzir juga meriwayatkan darinya, ia menjelaskan, 
“Menyesali apa yang telah lalu dan menyalahkan dirinya.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan j juga darinya tentang AD EN Ap Is 
Ad “Bahkan manusia itu-hendak membuat maksiat liris menerus.” ia 
berkata, “Melakukan pada masa yang akan datang.” Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan juga darinya mengenai ayat ini, ia 
berkata, “Itu adalah orang kafir yang mendustakan adanya Hari 
Perhitungan.” Ibnu Jarir meriwayatkan juga darinya tentang ayat ini, 
` ia menjelaskan: Yaitu, angan-angan, ia mengatakan, “Aku berbuat, 
nanti akan bertobat.” 


Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan di dalam Dzam Ad-Dunya 
dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu 'ab darinya juga mengenai ayat ini, 
ia menjelaskan, “Mendahulukan berbuat dosa dan menunda tobat.” 

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia menilainya shahih, 
dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu 'ab darinya juga mengenai ayat, j 


22r A 


puh pad SY kp ko “Bahkan manusia itu hendak membuat maksiat terus 
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menerus.” Ia berkata, “Aku akan bertobat.” Tentang 1432! py MENGA “Ja 
berkata: "Bilakah Hari Kiamat itu?” ia menjelaskan, “Ia bertanya, - 
kapan terjadinya Hari Kiamat itu?” Ibnu Abbas berkata, “Kemudian 


Allah menjelaskan kepadanya, 251 ó; Ký “Maka apabila mata 
terbelalak (ketakutan).” 


eeler 


Ibnu Jarir meriwayatkan juga darinya, ia menjelaskan, PA ME 
“Maka apabila mata terbelalak (ketakutan)”” Yakni: kematian. 
Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Abi Ad-Dunya, Ibnu 
Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Mas'ud tentang firman 
Allah, 55 Ý “Sekali-kali tidak! tidak ada tempat berlindung!” ia 
berkata, “Tidak ada benteng.” 


Dan diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu 
Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim melalui beberapa jalur dari Ibnu Abbas 
tentang firman-Nya, 5, Í “Sekali-kali tidak! tidak ada tempat 
berlindung!”, ia berkata, “Tidak ada benteng dan tidak ada camp 
.tempat mengungsi, pada salah satu riwayat disebutkan j,> (tempat 
belindung), dan pada riwayat yang lain disebutkan “tidak ada 
gunung.” 

Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
dan Ibnu Mundzir, dari Ibnu Mas'ud tentang firman Allah, #51! & 
A ar b ken “Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang 
telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya,” ia berkata, “Apa 
yang telah dikerjakannya dan melalaikan Sunnah yang semestinya 
dikerjakan setelahnya, dari kebaikan atau keburukan.” Ibnu Mundzir 
dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan juga dari Ibnu Abbas yang serupa 
dengan diatas. Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
menjelaskan, “Apa yang dilakukannya dari perbuatan maksiat dan 
melalaikan ketaatan, ia diberitahu dengan itu semua.” 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir 
melalui beberapa darinya tentang firman Allah, HA cha 5 Sa AN 


“Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri,” ia 
menjelaskan, “Telinganya, matanya, kedua tangannya, kedua kakinya, 
dan seluruh anggota tubuhnya.” Dan tentang firman-Nya, japaku KAKA 
“Meskipun dia mengemukakan alasan-alasannya.” Ia berkata, 
“Sekalipun ia sampai melepas semua pakaiannya.” 


Al Bukhari, Muslim, dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW merespon kuat penurunan wahyu, 
beliau menggerakkan lidah dan kedua bibir beliau (hendak menirukan 
apa yang disampaikan Jibril) karena takut ada sebagian yang terlepas 
(lolos) dari beliau, beliau ingin segera menghapalnya, maka Allah 
menurunkan, 2135 44% Ws HO) za Je SO uh HAN “Janganlah 
kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Our'an karena hendak 
cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan Kami- 
lah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 
membacanya.”, Ibnu Abbas berkata: Allah menyatakan, “Kami yang 
menanggung untuk mengumpulkannya di dadamu, kemudian engkau 
dapat membacanya.” Tentang ra BÉ “Apabila Kami telah selesai 
membacakannya.” Ibnu Abbas menjelaskan, “Apabila tengah 
menurunkannya kepadamu.” 4% ah “maka ikutilah bacaannya itu.” 
Maka dengarlah dan simaklah. ANG UX 5 Ê “Kemudian, 
sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah penjelasannya.” 
Tanggungan Kami untuk menjelaskannya dengan lisanmu, -dalam 
sebuah riwayat disebutkan-, “Kami harus membacakannya.” Maka 
setelah itu apabila Jibril mendatangi Rasulullah SAW, beliau diam, - 
dalam sebuah riwayat yang lain disebutkan- Beliau menyimak, lalu 
setelah Jibril pergi, beliau membacanya sebagaimana yang Allah 
janjikan kepada beliau.'”* | 
; Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim mêriwayatkan 
darinya tentang s5 Ký “Apabila Kami telah selesai membacakannya”, 


170 Shahih, Al Baihagi (5) dan An-Nasa'i (2/150) dari hadits Ibnu Abbas. 


ot 


ia berkata, “Kami menjelaskannya.” 23 sb “maka ikutilah 
bacaannya itu.”, dia berkata, “Amalkanlah itu.” 


Abdullah bin Ahmad meriwayatkan di dalam Zawa'id Az- 
Zuhd dari Ibnu Mas'ud, tentang firman-Nya, 401522 5% “Sekali-kali 
janganlah demikian. Sebenarnya kamu (hai manusia) mencintai 
kehidupan dunia,” ia berkata, “Dunia menyegerakan mereka dengan 


kebaikan dan keburukannya, dan melalaikan akhirat.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang 355 
kat A3 “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri- 
'seri.”, ia berkomentar, “Segar.” Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir, Al 
Ajuri di dalam Asy-Syariah, Al-Lalika'i di dalam As-Sunnah, dan Al 
Baihaqi di dalam Ar-Ru yah darinya tentang, AN kah ts “Wajah- 
wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri”, yakni: 
“Kebaikannya”, tentang 5756 G á “Kepada Tuhannyalah mereka 
melihat.” ia menjelaskan, “Mereka melihat kepada Sang Khalig.” Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan darinya juga tentang 7556 & Jl “Kepada 
Tuhannyalah mereka melihat”, ia menjelaskan, “Melihat Wajah 
Tuhannya.” | 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas bin Malik, ia. 
berkata: Rasulullah SAW membaca, Pa OP apah anapa “Wajah- 
wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Tuhannyalah mereka melihat.” Beliau bersabda, 445 wW Ay J! Os jau 
dahara lio Ny sya 4> Yg “Mereka melihat kepada Tuhan mereka 
dengan tanpa cara, tanpa batas yang membatasinya, dan tanpa sifat 
yang diketahui.” 

Al Bukhari, Muslim, dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Ja :JW Aa ex 5 y JAN Jg G iÂ Jú 
dd J Ja ca Jah BY gagi Kaban G3 Gad La d De 
aka ag 2 Sý Jé à Yyang GI NÓ a a Ga p új pa 
IS Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kami akan 


melihat Tuhan kami pada Hari Kiamat kelak?” beliau balik bertanya, 
“Apakah kalian merasa sulit melihat matahari pada saat tidak ada 
awan?” Mereka menjawab, “Tidak, wahai Rasulullah.” Beliau 
bertanya lagi, “Apakah kalian merasa sulit melihat bulan pada malam 
purnama pada saat tidak ada awan?” mereka menjawab, “Tidak, 
wahai Rasulullah.” Kemudian beliau bersabda, “Sesungghnya kalian 


akan melihat-Nya pada Hari Kiamat seperti itu. cah 


Al Bukhari dan Muslim serta yang lainnya 
meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah hadits yang serupa. 
Kami telah menjelaskan terdahulu bahwa hadits-hadits tentang 
ru yah (melihat Allah pada Hari Kiamat) adalah hadits-hadits 
yang mutawatir, maka kami tidak lagi memaparkannya secara 
panjang lebar. Hadits-hadits itu terdapat dalam sebuah buku 
tersendiri, dan orang-orang yang meniadakan ru yah serta tidak 
setuju adanya ru yah, tidak berpegang sedikit pun dengan 
sesuatu yang layak dijadikan pegangan, tidak dari Al Our'an 
atau dari Sunnah Rasul-Nya SAW. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, 
At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ath-Thabarani, Ad- 
Daraguthni, Al Hakim, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi dari 
Ubnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Drag 15 ta) setia a sé jl ai va dj ai ja Mi ol 
di dya AP A KATA HAH Ta di Pe Ha (kim Al goa Far | 
BE IMO AKA ilaa ndi in e 
“Sesungguhnya derajat terendah penghuni surga adalah bagi 
orang yang melihat taman-tamannya, istri-istrinya, kenikmatan- 
kenikmatannya, pelayan-pelayannya, dan tempat tidur-tempat 
tidurnya sejauh jarak perjalanan seribu tahun. Dan yang paling mulia 


171 Muttafag “alaih; Al Bukhari (806) dan Muslim (4/2279) dari hadits Abu 
Hurairah. 
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di sisi Allah diantara mereka adalah yang melihat kepada wajah-Nya 
setiap pagi dan petang.” Kemudian beliau membaca, “Wajah-wajah 
(orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Tuhannyalah mereka melihat. ”172 Imam Ahmad meriwayatkan dalam 


Musnad nya dari haditsnya (Ibnu Umar) dengan redaksi, Af ja kaif ò! 


ap e NT PES E) a “Sesungguhnya derajat mereka yang paling | 
utama adalah yang melihat Wajah Allah dua kali sehari. ”'” 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ad-Daraquthni dan ia 
menilainya shahih, dan Abu Nu'aim dari Abu Hurairah, ia berkata, di 
A yai OSa ad PPI a anah OYA ja Je sp Jaa Pr Y 
eg pE O ai Ya P SD OE p i JÓ eas ii ng) PI A 


# 
A 


AP sa di Si J Eg GE UI Op ja g Ja yonan i 
Ida Si Dp dm “Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kami 
akan melihat Tuhan kami?” beliau balik bertanya, “Apakah kalian 
melihat matahari pada hari yang cerah dan melihat bulan pada 
malam yang tidak berawan?” kami menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalian Azza wa Jalla 
hingga masing-masing dari kalian bercakap-cakap dengan Tuhan- 
nya, dan Dia berfirman, “Hamb-Ku, apakah kau mengetahui dosa ini 
dan itu?” ia berkata, “Apakah Engkau tidak mengampuniku?” maka 
Dia pun berfirman, “Dengan ampunan-Ku kamu bisa ke sini.” 


172 Dha'if; At-Tirmidzi (5253), Ibnu Jarir (28/120), Al Hakim (2/509), dan Al 
Albani menyebutnya di dalam Adh-Dha'ifah (1985) 

13 Dha'if, Ahmad (2/13, 64) dari hadits Ibnu Umar, dinilai Dha'if oleh Al 
Albani pada sumber terdahulu, dan ia berkomentar, “Tidak sah secara marfu' dan 
mauguf.” 


# 
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Ae r -br 


SET Alia) Gr el BE O ERAR YAN AK 
BEN YG LIAT Kas na KM 
BASA IA KAN KAI 


gen SAPA feng 
< 


É ÉKE EI SMEA O Sis ki 
Oren 


“Sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telah (mendesak) 
sampai ke kerongkongan, dan dikatakan (kepadanya): "Siapakah | 
yang dapat menyembuhkan?", dan dia yakin bahwa sesungguhnya 
itulah waktu perpisahan (dengan dunia), dan bertaut betis (kiri) dan 
betis (kanan), kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau. 
Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Al Our'an) dan tidak 
mau mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dam 
berpaling (dari kebenaran), kemudian ia pergi kepada ahlinya 
dengan berlagak (sombong). Kecelakaanlah bagimu (hai orang 
kafir) dan kecelakaanlah bagimu, kemudian kecelakaanlah bagimu 
(hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu. Apakah manusia 
mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggung 
Jawaban)? Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan 
(ke dalam rahim), kemudian mani itu menjadi segumpal darah, lalu 
Allah menciptakannya, dan menyempurnakannya. Lalu Allah 
menjadikan daripadanya sepasang: laki-laki dan perempuan. 
Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) 
menghidupkan orang mati? 


(Os. Al Giyaamah (75): 26-40) 
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Firman Allah, WK “Sekali-kali jangan.” Sebagai bantahan dan 
kecaman, yakni: Jauh untuk orang kafir percaya kepada Hari Kiamat. 
Kemudian Allah memulai firman-Nya lagi, Gi sat (| “Apabila nafas 
(seseorang) telah (mendesak) sampai ke kerongkongan,” yakni: 
Apabila nafas atau ruh telah sampai kerongkongan. Graf adalah bentuk 
jamak dari ôy, yaitu tulang antara celah leher dan pundak dan 
diistilahkan dengan “kerongkongan” untuk jelang kematian. Ayat 
yang senada dengan ayat ini adalah firman-Nya, (Gr) GA sih, By 
“Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan,” (Qs. Al 
Waaqi'ah (56): 83). 

Ada pendapat lain yang mengatakan makna WK adalah u> 
'. (benar-benar), yakni: Benar-benar bahwa ia digiring menuju Allah 
ketika nafas sudah sampai kerongkongan, maksudnya: Mengingatkan 
mereka akan dahsyatnya keadaan ketika kematian datang menjemput. 
Duraid bin Ash-Shimah berkata: 


A mr 33 Tao PANG osos 3 olye zoge PEE P 
BA ee gê Sah Ng... HS Sadi (IKA 
“Barangkali sesuatu yang buruk dapat aku tangkal dari mereka ... 
namun jiwa-jiwa (ruh-ruh) mereka sudah sampai di kerongkongan.” 


gb < Jis “Dan dikatakan (kepadanya): ‘Siapakah yang dapat 
menyembuhkan '?” Yakni: sahabat orang yang kedatangan kematian 
berkata, “Siapa yang dapat menyembuhkannya?” Oatadah berkata, 
“Carilah tabib dan dokter untuknya.” Namun tidak ada yang dapat 
menolak dari takdir Allah sedikitpun. Ini juga dinyatakan oleh Abu 
Oilabah. Seorang penyair bersenandung: 


ia AN ban ia IA Led A 
5 


“Apakah anak muda dapat bertahan dari puteri-puteri kematian ... 
atau apakah ia dapat naik (menyelamatkan diri) dari telaga 
| kematian.” 


Abu Al Jauza' berkata: Kata ini berasal dari $» (4) apabila 
naik, dan maknanya: “Siapa yang membawa naik ruhnya ke langit, 
apakah para malaikat rahmat atau para malaikat adzab?” Ada pula 
yang berpendapat bahwa yang mengatakan itu adalah Malaikat maut, 
karena para malaikat tidak suka berdekatan dengan ruh orang kafir. 

Sisi ži $ “Dan dia yakin bahwa sesungguhnya itulah waktu 
perpisahan (dengan dunia),” Yakni: Orang yang ruhnya telah sampai 
di kerongkongannya meyakini bahwa itu adalah waktu berpisah dari 
dunia, dari keluarga, harta, dan anak-anak. 

SSL GUI AM “Dan bertaut betis (kiri) dan betis (kanan),” 
Yakni: betis kanan dan betis kirinya ditautkan ketika kematian telah 
mendatanginya. Mayoritas ahli tafsir berkata: Maknanya adalah 
penderitaan demi penderitaan silih berganti dan datang berturut-turut. 
Al Hasan berkata: “Itu adalah dua betisnya apabila telah ditautkan 
dalam kain kafan.” Zaid bin Aslam berkata, “Kain kafan melipat betis 
orang yang mati.” 

Ada pendapat yang mengatakan, “Kedua kakinya telah mati, 
kedua betisnya mengering, dan kedua kaki itu tidak dapat lagi 
membawanya, padahal sebelumnya ia berjalan hilir mudik dengan 
keduanya.” Adh-Dhahhak berkata, “Bersatunya dua perkara yang 
berat, manusia menyiapkan jasadnya dan para malaikat menyiapkan 
ruhnya.” Ini juga dikatakan oleh Ibnu Zaid. | 

Orang-orang Arab tidak menyebut istilah SW! (betis) kecuali 
dalam hal-hal yang perkara yang keras dan bencan yang sangat besar, 
diantaranya adalah perkataan mereka, “Peperangan mengintai betis- 
betis.” Ada pula pendapat yang menyatakan, “Saag yang pertama 
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adalah menyiksa ruhnya tatkala keluar dari badan, dan saag kedua 
adalah dahsyatnya hari kebangkitan dan fase-fase berikutnya. 


NE kaw db dl “Kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu 
dihalau.” Yakni: Tempat kembali pada Hari Kiamat kelak hanya 
kepada Tuhanmu, yaitu semua hamba dikumpulkan dan digiring 
kepada Allah SWT. 


jo YES “Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Al 
Our'an) dan tidak mau mengerjakan shalat” yakni: tidak 
mempercayai risalah kenabian Muhammad SAW dan Al Our'an, juga 
tidak melaksanakan shalat kepada Tuhannya. Dhamir disini kembali 
kepada orang yang disebutkan di awal surah ini. 


Ada pendapat yang mengatakan, “Dia tidak beriman dengan 
hatinya dan tidak melaksanakan dengan badannya.” Al Kisa'i berkata, 
“y (tidak) disini berarti | (tidak/belum).” Demikian pula yang 
dikatakan oleh Al Akhfasy: Orang Arab biasa mengatakan G43 Y 
yakni was $ (tidak pergi), dan ini banyak terdapat dalam perkataan 
Arab, diantaranya adalah: 


Gf y ad Ke isha US AK pali AK ol 
“Jika Engkau mengampuni ya Allah, sungguh Engkau mengampuni 
yang banyak ... dan hamba mana yang tidak berbuat dosa kecil 


kepada-Mu.” 

dis <$ S; “Tetapi ia mendustakan (Rasul) dam berpaling 
(dari kebenaran).” Yakni: Mendustakan Rasul SAW dan apa yang 
datang bersama beliau, serta berpaling dari ketaatan dan keimanan. 

akas AA da “Kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan 
berlagak (sombong).” Yakni: pergi dan berlaku sombong dengan 
ahlinya itu. Ada pendapat yang mengatakan bahwa itu diambil dari 
kata kali, yaitu „$ (punggung), dan maknanya: meregangkan 
punggung. Ada pula pendapat yang mengatakan asalnya adalah kekes, 
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yaitu menunda-nund:, berat hati, dan bermalas-malasan menyambut 
panggilan kepada kebenaran. 

ik da Ssi A e, BRA ci JA “Kecelakaanlah bagimu (hai orang 
kafir) dan kecelakaanlah bagimu, kemudian kecelakaanlah bagimu 
(hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu.” Yakni: Kecelakaan 
menyertaimu, dan asalnya: Semoga Allah menimpakan kepada 
keburukan yang tidak kau sukai, dan Jaam disini sebagai tambahan, 
seperti di dalam firman-Nya, S9 G55 “Telah hampir datang 
kepadamu.” (Os. An-Naml (27): 72), ini adalah ancaman yang keras, 
dan pengulangan ini untuk penekanan, yakni: Hal itu akan berulang- 
ulang menimpamu. 


Al Wahidi berkata: Para ahli tafsir menyatakan: Rasulullah 
SAW meraih tangan Abu Jahal, kemudian beliau berkata, 456 di J4 
“Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah 
bagimu,” maka Abu Jahal berkata, “Dengan apa kau akan 
mengancamku! Kau dan Tuhanmu tidak akan dapat melakukan apa- 
apa terhadapku, sesungguhnya aku orang yang paling mulia di lembah 
ini.” Maka turunlah ayat ini. Ada pendapat yang mengatakan, 
“Kecelakaan bagimu.” Al Khansa berkata: 


G II Gm Sig van PAI AR Ui LS 


“Aku memendam sebagian keinginan dalam diriku ... sebagian 
hampir aku dapatkan dan sebagian besar tidak dapat aku raih.” 


Pendapat yang mengatakan bahwa itu artinya fpl, dikatakan 
bahwa itu dari pola membalikkan kata, seolah-olah dikatakan, “W Jus! 
(kecelakaan menimpamu), kemudian huruf mu'tal diakhirkan. Ada 
pula yang mengatakan, makna pengulangan kata ini sampai empat kali 
adalah, kecelakaan bagimu saat hidup, kecelakaan bagimu saat mati, 
kecelakaan bagimu ketika dibangkitkan kembali, dan kecelakaan 
bagimu ketika masuk neraka. Ada lagi yang lain mengatakan bahwa 
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maknanya: Sesungguhnya kehinaan bagimu lebih utama bagimu 
daripada ditinggalkan. Pendapat lain mengatakan, “Engkau lebih 
utama dan lebih sesuai dengan adzab ini.” Ini dikatakan oleh Tsa'lab. 


Al Ashma'i berkata, “ad Jl adalah perkataan Arab yang 
maknanya mendekati kehancuran. Al Mubarrad berkata, “Seakan-akan. 
dikatakan, “Engkau telah diatur untuk kebinasaan dan keu telah 
mendekatinya.” Asal katanya dari jg! yaitu «4! (dekat). Al Farra 
bersenandung: | | 


AP Wo oi IG 
“Hampir saja kau dapat memiliki.” ` 


Yakni, sudah dekat untuk menjadi milikmu. Ia juga 
-'bersenandung: 


Ka oi daa Si 


“Hampir saja apa yang menjengkelkannya mencapai batas.” 


ATOS d 5 


SS Dp 
akan dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggung jawaban)?” Yakni: 
Dibiarkan, tidak diperintah, tidak dilarang, tidak diperhitungkan, dan 
tidak dihukum. As-Suddi berkata: Maknanya, dibiarkan. Diantara 
contoh ungkapan yang semakna adalah, saw Ju! (unta yang biarkan), 
yaitu: yang” diabiarkan merumput tanpa penggembalanya. Suatu 
pendapat megatakan, “Apakah ia mengira akan dibiarkan di dalam 
kuburnya begitu saja selamanya dan tidak dibangkitkan kembali. 


í LX “Apakah manusia mengira, bahwa ia 


52 ga sa iB D “Bukankah dia dahulu setetes mani yang 
ditumpahkan (ke dalam rahim),” ini adalah kalimat permulaan, yakni: 
bukankah orang itu dahulu hanya merupakan setetes mani yang 
ditumpahkan di dalam rahim. Air mani disebut “mani” karena sifatnya 
yang menetes. “GB berarti air yang sedikit. Dikatakan si! «ia apabila 
air menetes. 
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Jumhur ulama membaca & st dengan huruf yaa karena dhamir 
yang ada kembali kepada ut! (manusia), sementara Al Hasan 
dengan taa, untuk mengambil perhatiannya sebagai kecaman dan 
penghinaah baginya. Jumhur ulama juga membaca „ë dengan taa, 
karena dhamir yang ada kembali kepada 4i-J, sementara Hafsh, Ibnu 
Muhaishin, Mujahid, dan Ya'gub membaca dengan yaa, karena 
dhamir yang ada kembali kepada (&!. Oira'ah (cara baca) ini 
diriwayatkan dari Abu Amr, dan dipilih oleh Abu Hatim. 


LeeL plg A 


aale 56 “Kemudian mani itu menjadi segumpal darah.” Yakni: 
setelah dari mani, maka menjadi segumpal darah. 3&3 “Lalu Allah 
menciptakannya” yakni Allah mengukur dan menjadikannya embrio 
yang tercipta, «$ “dan menyempurnakannya.” Yakni, melengkapi 
dan menyempurnakan pertumbuhannya, serta meniupkan ruh ke 
dalamnya. 


2 [å “Lalu Allah menjadikan daripadanya.” Yakni: diperoleh 
dari manusia, atau ada pula yang mengatakan, dari mani itu. ae 
“sepasang,” Yakni, dua macam dari jenis manusia. Kemudian Allah 

menjelaskan hal itu dan menyatakan, 4N% SM “laki-laki dan 
perempuan.” 

45 S “Bukankah (Allah yang berbuat) demikian.” Yakni: 
Bukankah Dzat yang telah menciptakan ciptaan yang mengagumkan 
ini dan mampu melakukannya, Sl 48 Á & 46 “berkuasa (pula) 
menghidupkan orang mati?” Yakni: mengembalikan tubuh dengan 
pembangkitan seperti yang telah ada sebelumnya semasa di dunia. 
Mengulangi sesuatu lebih mudah daripada memulainya dan lebih 
sedikit tenaga yang dikeluarkan daripada saat memulai. ; 

Jumhur ulama membaca 4%, sementara Zaid bin Ali jaw 
dengan fi'il mudhari'. Jumhur ulama membaca gi pada posisi 
nashab dengan V1, sementara Thalhah bin Sulaiman dan Al Fayyad bin 
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Ghazwan dengan sukun sebagai takhfif, atau memberlakukan washal 
sebagai wagf, sebagaimana telah berlalu pada beberapa bahasan. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya, Ibnu Jarir, Ibnu 
Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 
sb z jas “Dan dikatakan (kepadanya): ‘Siapakah yang dapat 
menyembuhkan '?” ia berkata, “Jiwanya dicabut, hingga ketika sampai 
di kerongkongan dikatakan, “Siapa yang akan naik membawa ruhnya, 
malaikat rahmat atau malaikat adzab?”, mengenai UL S4 “Dan 
bertaut betis (kiri) dan betis (kanan).”, ia berkata, “Bertaut antara 
dunia dan akhirat, dan malaikat adzab, siapakah yang akan 
membawanya naik? Abd bin Humaid meriwayatkan darinya, ERAN 
“Dan dikatakan (kepadanya): ‘Siapakah yang dapat 
menyembuhkan '?” Katakanlah siapa yang akan naik. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim darinya juga tentang sh SENI (cái “Dan bertaut betis (kiri) 
dan betis (kanan).”, ia berkata, “Hari terakhir dari hari dunia dan hari 
pertama dari hari akhirat, maka kepedihan berlanjut dengan 
kepedihan, kecuali orang yang dikasihi Allah. Ibnu Abi Hatim juga 
meriwayatkan darinya aka “dengan berlagak (sombong).” ia 
mengatakan, “Angkuh.” 

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, An- 
Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ath-Thabarani, Al Hakim dan ia 
menilainya shahih, dan Ibnu Mardawaih dari Sa'id bin Jubair, ia 
berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, Hi 
dk Si “Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah 
bagimu,” apakah sesuatu yang dikatakan Rasulullah SAW kepada 
Abu Jahal berasal dari diri beliau atau Allah memerintahkan beliau 
(untuk mengatakannya)?” ia menjawab, “Ya, dari diri beliau sendiri, 
kemudian Allah menurunkannya (sebagai wahyu Al Qur'an). 
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Diriwayatkan oleh Ibnu J arir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim dari Ibnu Abbas tentang só E ÍR “dibiarkan begitu saja (tanpa 
pertanggung jawaban)?” ia berkata, “Tidak dipedulikan. 


Abd bin Humaid dan Al Anbari meriwayatkan dari Shalih Abu 
Khalil, ia berkata: “Manakala Rasulullah SAW membaca ayat ini, se) 
Sat gt d 34 H5 “Bukankah (Allah yang berbuat) demikian 
berkuasa (pula) menghidupkan orang mati?” Beliau bersabda, Hibur 


di weli “Maha Suci Engkau ya Allah, ya... ”* 


Dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Al Barra bin Azib, ia 
berkata: Ketika diturunkan ayat ini, Sl 2 dk 6 ds sí 
“Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) 
menghidupkan orang mati?” Rasulullah SAW menyambut, & 5 Ultra 
A) “Maha Suci Engkau wahai tuhanku, ya...” 


Ibnu An-Najjar meriwayatkan di dalam Tarikh-nya, dari Abu 
Umamah bahwa ia mendengar Rasulullah SAW ketika membaca ayat 
ini menyambut, (pÉ Ga MW Is Tip A “Ya, dan aku termasuk 


orang yang menyaksikan itu. 5 


| Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu 

Mundzir, Al Hakim dan ia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, dan 
Al Baihaqi dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

Su E SA WAT OI E I Sanan 

ae) ZAS) TP eag alaka oa MB e Uly gh Ji | OY 

} ag AH JAPAN! JAN kid GANG AN dg II 

WH kal : JAN {Z Dyah karen TOE 

“Barangsiapa diantara kalian membaca (Demi [buah] Tin 

dan [buah] Zaitun) dan selesai hingga (Bukankah Allah Hakim yang seadil- 

adilnya?) maka hendaklah ia mengucapkan, “Ya, dan aku termasuk 


IM Dha'if: disebutkan oleh Al Albani di dalam Dha 'if Al Jami’ (4453) 
Lihatlah catatan kaki sebelumnya, ini juga t termasuk Dha'if. 
Ibid. 


orang yang menyaksikan itu.” Dan siapa yang membaca (Aku 
bersumpah demi Hari Kiamat,) dan telah selesai hingga firman-Nya, 
(Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa [pula] 
menghidupkan orang mati?) maka hendaklah ia mengucapkan, “Ya.” 
Dan siapa yang membaca (Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk 
membawa kebaikan.) dan sampai pada firman-Nya, (Maka kepada 
perkataan apakah sesudah Al Our'an ini mereka akan beriman?) 
maka hendaklah ia mengucapkan, “Kami beriman kepada Allah. ia 
pada sanadnya terdapat seseorang yang tidak diketahui identitasnya 
(majhul). 


Ibnu Mundzir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Jabir 
bin Abdullah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, A da 
KI Kat Ada ak as AN SA (KE asa “Apabila engkau 
membaca (Aku bersumpah demi Hari Kiamat,) kemudian sampai pada 
firman-Nya, (Bukankah [Allah yang berbuat) demikian berkuasa 


(pula) menghidupkan orang mati?) maka ucapkanlah, “Ya. ia 


17 Dha'if. At-Tirmidzi (3347), Abu Daud (887), dan Al Albani di dalam 
Dha'if Al Jami” (5796) 
78 Dha'if. Ibnu Katsir menyebutkan di dalam Tafsirnya (4/452) riwayat yang 
serupa. - 
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SURAH AL INSAAN 


Surah ini meliputi tiga puluh satu ayat. 

Jumhur ulama menyatakan surah ini madaniyyah (diturunkan 
di Madinah). 

Sementara Mugatildan Al Kalbi menyatakan surah ini 
makkiyyah (diturunkan di Makkah). 


An-Nahhas meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa surah ini 
diturunkan di Makkah. | | 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Zubair hal yang 
serupa. Ada pendapat yang mengatakan bahwa sebagian diantaranya 
diturunkan di Makkah, dari firman-Nya, (ee) X2 SAH dk US 35 Ó 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al Qur'an kepadamu (hai 
Muhammad) dengan berangsur-angsur.” Hingga akhir surah, dan 
yang sebelumnya ditiurnkan di Madinah. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu 
` Asakir dari Ibnu Umar, ia berkata: Seseorang dari Habasyah (orang 


hitam) datang kepada Rasulullah ð, kemudian beliau berkata 
kepadanya, Hi, p Je “Bertanyalah dan mintalah pemahaman.” 
Orang itu bertanya, “Wahai Rasulullah, kalian diberikan kelebihan 
atas kami dengan warna (kulit yang bagus), bentuk yang bagus, dan 
kenabian, apakah pendapat Anda jika aku beriman kepada apa yang 
Anda imani, dan beramal sesuai yang Anda amalkan, apakah aku akan 
berada di surga bersama Anda?” beliau maan 


NA AR gadi CAN ah 
ca Se Nga S5 MY JB J6 P yah ega 


kah, Kas AN a SS edaran MAS JG 1 


aas AN gaen 
“Ya, demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman 
Tangan-Nya, sungguh keputih-putihan yang ada pada warna hitam di 
surga dapat terlihat dari perjalanan seribu tahun.” Kemudian beliau 
bersabda lagi, “Barangsiapa mengucapkan “Laa ilaaha illallah’ 
(Tiada Tuhan yang patut disembah selain Allah) maka ia memiliki 
perjanjian dengan Allah (untuk masuk surga), dan siapa yang 
mengucapkan “Subhaanallah wa bi hamdih' (Maha Suci Allah dan 
segala puji bagi-Nya) maka dicatat baginya seratus dua puluh empat 
ribu kebaikan.” Kemudian diturunkan ayat ini, 5 če NIP si ja 
AM “Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa,” 
hingga firman-Nya, 0, CS KS “dan kerajaan yang besar.”, maka 
orang Habasyi itu berkata, “Sesungguhnya mataku dapat melihat apa 
yang disaksikan mata Anda di surga?” beliau menjawab, “Ya.” Maka 
orang itu mengadu (kepada beliau) hingga berderai air mata. 
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Ibnu Umar berkata, “Dan aku menyaksikan 
Rasulullah & mengulurkan tangannya ke rongganya.!” 


Imam Ahmad meriwayatkan di dalam Az-Zuhd dari 
Muhammad bin Mutharrif, ia berkata, “Diriwayatkan kepadaku dari 
orang yang tsigah, bahwa seorang lelaki hitam bertanya kepada 
Rasulullah @ tentang bacaan tasbih dan tahlil, kemudian Umar bin 
Khaththab berkata kepadanya, “Kau terlalu banyak bertanya kepada 
Rasulullah &.” Maka Rasulullah & berkata, p$ | & “Biarkanlah 
wahai Umar.” kemudian diturunkan kepada Nabi $, YI & Sija 
AM & Če “Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari 
masa,” dan ketika sampai pada penyebutan tentang surga, orang itu 
menghembuskan nafas terakhirnya dan ia pun meninggal dunia.” 
maka Nabi & bersabda, idi Si Éa Ob “Ja wafat karena kerinduan 
kepada surga.” Dan Ibnu Wahab meriwayatkan hal yang serupa dari 
. Ibnu Zaid secara marfu’ dan mursal. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi dan ia menilainya 

. hasan, Ibnu Majah, Ibnu Muni’, Abu Asy-Syaikh di dalam Al 

Azhamah, Al Hakim dan ia menilainya shahih, dan Adh-Dhiya dari 

Abu Dzar, ia berkata: Rasulullah @ membaca yi & Si js 

“Bukankah telah datang atas manusia,” hingga selesai, kemudian 
beliau bersabda, 


A 


MN SRS NG kala ON Ge A 
cah Kon Ae Gaal) EG Y alel al ep G3 ut DA 


eese z 
e,r, $ 7 


Ay E Gp GS EKS S Kal aaa 


tratz Ș nu vote, 2.8 nu 2. Te at. la 
F A A OES laa) SA PA ie 


19 Dha'if, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Mujma' (10/420) dan ia 
berkomentar, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan di dalam sanadnya terdapat 
Ayyub bin Utbah, seorang yang lemah. 


“Sesungguhnya aku melihat apa yang tidak kalian lihat, dan 
mendengar apa yang tidak kalian dengar, langit berderit, dan pantas 
ia berderit, tidak ada lagi padanya tempat seukuran empat jari 
melainkan ada malaikat yang meletakkan dahinya bersujud kepada 
Allah. Demi Allah! kalau saja kalian mengetahui apa yang aku tahu, 
niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis, kalian 
tidak akan bersenang-senang dengan perempuan dia atas ranjang, 
dan kalian akan pergi ke gunung-gunung untuk menghadap dan 
memohon kepada Allah Azza wa Jalla” 


an é ee rn ek aana at LAI ig 
EOL ÉA A AA om ie aia 


” 


- 


pen SG Pa 


EKA ea KA al AA AB oo GNI 


s og * 


MIA NO CE SE jai 


=) £ PALA PAKU Penga A me” 
DE Gak os yan ENG Maan) YAN, Yan 
$ S1 4 0 DA Wa WA wa 4 s PN A 1 
554 ei AA ANGE NG O Ga G 


.. 2 


KENAA ANO E Pia 

JORIE KIEO 

gp NAK AN NO Ba SE 
Op En Oh 


180 Takhrijnya telah dijelaskan sebelumnya. 
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“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, 
sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut? 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani 
yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah 
dan larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan 
melihat. Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus, 
ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir. Sesungguhnya Kami 
menyediakan bagi orang-orang kafir rantai, belenggu dan neraka 
yang menyala-nyala. Sesungguhnya orang-orang yang berbuat 
kebajikan minum dari gelas (berisi minuman) yang campurannya 
adalah air kafur. (yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya 
hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat mengalirkannya 
dengan sebaik-baiknya. Mereka menunaikan nazar dan takut akan 
suatu hari yang azabnya merata di mana-mana. Dan mereka 
memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak 
yatim dan orang yang ditawan. Sesungguhnya Kami memberi 
makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridaan 
Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula 
(ucapan) terima kasih. Sesungguhnya Kami takut akan (azab) 
Tuhan kami pada suatu hari yang (di hari itu) orang-orang | 
bermuka masam penuh kesulitan. Maka Tuhan memelihara mereka 
dari kesusahan hari itu, dan memberikan kepada mereka 
kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati. Dan Dia memberi 
balasan kepada mereka karena kesabaran mereka (dengan) surga 
dan (pakaian) sutera.” | 


(Os. Al Insaan (76): 1-12) 


Al Wahidi menceritakan dari para ahli tafsir dan menentang 
pemaknaan-pemaknaannya, bahwa ja “Bukankah” bermakna 45, dan 
bukan partikel tanya. Yang menyatakan hal ini adalah Sibawaih, Al 


AA ABAH NEO Mma KAN La Lama 


Batang 


Kisa'i, Al Farra, dan Abu Ubaidah. Al Farra berkata: Partikel ja bisa 
menjadi bantahan dan bisa menjadi pemberitaan, dan yang ini dari 
fungsi pemberitaan, karena ketika kamu mengatakan, bih ya 
(Bukankah aku telah memberimu), sesungguhnya kamu hendak 
menegaskan bahwa kamu telah memberinya. Dan contoh dari fungsi 
bantahan adalah ketika kamu mengatakan, ia Ji Ie ai Ya 
(Apakah ada orang yang sanggup melakukan hal seperti ini). 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa sekalipun ia bermakna 
33, namun di dalamnya menyimpan makna pertanyaan. Dan asalnya 
adalah 3f Ja dan maknanya A “ji (Apakah benar-benar telah datang), 
dan (tujuan) pertanyaan adakalanya untuk penegasan dan adakalanya 
untuk pendekatan. Yang dimaksud dengan oyi (orang/manusia) di 
sini adalah Adam #&. 


Qatadah, Ats-Tsauri, Ikrimab, As-Suddi dan yang lainnya 
menyatakan tentang ayat, A i We “satu waktu dari masa,” —ada 
yang mengatakan empat puluh tahun sebelum ditiupkan ruh 
kepadanya. Ada pendapat lain mengatakan bahwa 
Adam # diciptakan dari tanah selama empat puluh tahun, kemudian 
dari tanah liat yang kering selama empat puluh tahun, kemudian dari 
lumpur hitam yang diberi bentuk selama empat puluh tahun, maka 
penciptaannya sempurna setelah seratus dua puluh tahun. 


Pendapat lain mengatakan bahwa “satu waktu dari masa” yang 
disebutkan di sini tidak diketahui ukurannya. Juga ada yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud “manusia” di sini adalah semua 
anak keturunan Adam dan “satu waktu daru masa” di sini adalah 
durasi masa kehamilan. 


Kalimat nsi é 35 Hj “belum nerak sesuatu yang 
dapat disebut?” berada pada posisi nashab karena berkedudukan 
sebagai haal (keterangan kondisi) dari manusia, atau pada posisi rafa' 
sebagai sifat untuk e “satu waktu dari masa.” 
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Al Farra, Outhrub, dan Tsa'lab berkata: Maknanya bahwa ia 
masih berupa jasad yang dibentuk dari debu dan tanah, tidak disebut, 
tidak dikenal, dan tidak diberitahu apa namanya dan apa yang 
dikehendaki darinya. Kemudian ditiupkan ruh ke dalamnya dan 
barulah disebut. Yahya bin Salam berkata: “Belum menjadi sesuatu 
. yang disebut dalam penciptaan, sekalipun di sisi Allah sudah ada 
namanya.” 


Ada pendapat yang menyatakan bahwa bukan yang dimaksud 
dengan penyebutan di sini adalah pemberitaan, karena penyebutan 
Allah mengenai berbagai ciptaan-Nya bersifat terdahulu (gadim), 
melainkan yang penyebutan di sini berarti kemuliaan dan 
keberadaannya yang penting, sebagaimana di dalam firman Allah, 
Dayah, di 23 Pur “Dan sesungguhnya Al Our'an itu benar-benar 
adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu”. (Os. Az- 
Zukhruf (43): 44) . 

Al Qusyairi berkata: “Tidak disebutkan untuk makhluk, 
sekalipun disisi Allah penyebutannya sudah ada.” Al Farra berkata: 
“Itu adalah sesuatu dan belum disebutkan namanya, maka nafyi 
(peniadaan) di sini dihadapkan kepada qayyid (ikatan).” Ada pula 
yang mengatakan maknanya, “Sudah berlalu masa-masa, dan Adam 
saat itu belum menjadi sesuatu, tidak sebagai makhluk, tidak pula 
disebutkan namanya kepada satu pun dari makhluk-Nya.” 


Mugatil mengatakan: “Dalam kalimat ini terdapat pola 
pendahuluan dan pengakhiran, dan asumsinya: “Bukankah telah 
datang satu waktu dari masa, pada yang belum menjadi sesuatu yang 
disebutkan itu, karena penciptaannya setelah penciptaan seluruh 
hewan-hewan, dan hewan-hewan tidak diciptakan setelahnya.” 


KE oya GEN CC 6) “Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
. manusia dari setetes mani.” Yang dimaksud dengan “manusia” di sini 
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adalah anak keturunan Adam. Al Ourthubi berkata: “Tanpa ada 
perbedaan diantara para ulama.” jak adalah air yang menetes, yaitu 
mani. Setiap air yang sedikit dan berada di sebuah tempat, maka 
dinamakan Ki, dan jamaknya adalah Ab. 


| gí “yang bercampur” merupakan kata sifat untuk iiku. Ia 
adalah bentuk jamak dari g+» atau ge, yaitu campuran-campuran, 
yang dimaksud adalah campuran air laki-laki dan air perempuan, dan 
bercampurnya keduanya disebut Iig Ida gte (ini bercampur dengan 
ini), maka ia menjadi g yat (campuran), yakni memadukan ini dan itu, 
maka menjadi perpaduan. | o 
Al Mubarrad berkata: Dikatakan gs g+- apabila seseuatu 
bercampur, dan di sini adalah bercampurnya mani (sperma) dengan 
darah. 


Al Farra berkata: g 4s! adalah pecampuran air pria, air wanita, 
darah, dan “alagah, dikatakan lie gss apabila ia bercampur. Ada 
pendapat lain yang mengatakan ZA adalah kemerah-merahan pada 
warna putih dan keputih-putihan pada merah. Al Qurthubi berkata: 
Pendapat ini dipilih oleh banyak kalangan ahli bahasa. ' 


Hal itu karena air laki-laki berwarna putih kental dan air 
perempuan kuning tipis (pudar); dan diciptakan anak dari keduanya. 
Ibnu As-Sakit berkata, “14439! adalah HY! (campuran-campuran), 
karena itu merupakan perpaduan antara banyak jenis yang manusia 
diciptakan darinya, dan watak yang berbeda-beda. 

Ada sebuah pendapat yang mengatakan bahwa gsi adalah 

“lafazh tunggal, seperti lafazh just lap, dan ini diperkuat karena 
kedudukannya sebagai kata sifat untuk aib, 

Kalimat ak “Kami hendak mengujinya” pada posisi nashab 
sebagai haal dari fa'il KEL “Kami telah menciptakan”, yakni, Kami 
ingin mengujinya, dan boleh juga sebagai haal dari SY “manusia” 
dan maknanya: Kami mengujinya dengan kebaikan dan keburukan - 
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serta beban-beban kewajiban. Al Farra mengatakan: “Maknanya, 
Allah yae lebih mengetahui.” 


PAN pete 


bum Lan Kira “karena itu Kami jadikan dia mendengar dan 
Sana Kami mengujinya, dan ini adalah pendahuluan yang berarti 
pengakhiran, karena cobaan dan ujian tidak terjadi kecuali setelah 
sempurnanya penciptaan. Dengan demikian, haal ini diperkirakan 
(mugaddarah), ada yang mengatakan perbandingan (mugaranah). 
Dan, ada pula yang mengatakan makna cobaan di sini adalah 
memindahkannya dari satu kondisi ke kondisi yang lain, dengan 
menggunakan pola peminjaman (isti'arah). Pendapat pertama lebih 
tepat. 


Kemudian Allah menyebutkan bahwa Dia memberikannya 

sesuatu yang layak untuk diuji. Allah berfirman, ú Jaan Kah ó 

KS kp (Ss “Sesungguhnya Kami telah jrenunukiaya jalan yang 

lurus; ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir’, yakni: Kami 

menjelaskan dan menunjukkan kepadanya jalan petunjuk dan 

kesesatan, serta kebaikan dan keburukan, sebagaimana di dalam 
2 9G? Brosse 


firman-Nya, 6, Yad say “Dan Kami telah menunjukkan 
kepadanya dua jalan”. (Os. Al Balad [90]: 10) 


Mujahid berkata: Yakni, Kami jelaskan jalan menuju 
kesengsaraan dan kebahagiaan. Adh-Dhahhak, As-Suddi, dan Abu 
Shalih berkata: “Jalan di sini adalah keluarnya dia dari rahim.” Ada 
yang mengatakan, “Manfaat-manfaat dan bahaya-bahaya yang akan 
diperoleh dengan wataknya dan kesempurnaan akalnya.” 

Manshub-nya “si Ú. “yang bersyukur” dan Was “yang kafir.” 
karena sebagai haal dari maf'ul dari atam “Sesungguhnya Kami telah 
menunjukinya”, yakni: Kami tempatkan dia berdasarkan kedua jalan 
(kebaikan dan keburukan) yang ia ambil secara bersamaan. Ada pula 
yang mengatakan, karena sebagai haal dari Sai “jalan” 
berdasarkan majaz (metafora), yakni: Kami memberitahukan 


814 


TAFSIR FATHUL OADIR 


kepadanya jalan, baik itu jalan orang yang bersyukur atau jalan orang 
yang kafir. 


Makki menceritakan dari orang-orang Kufah bahwa Uj 
merupakan Ol syarthiyyah yang ditambahkan Ú setelahnya. Yakni: 
Kami telah menjelaskan kepadanya jalan yang akan ia jalani, jika ia 
bersyukut dan jika ia kufur. Ini dipilih oleh Al Farra dan orang-orang 
Bashrah tidak memperbolehkannya karena öt tidak masuk kepada 
isim-isim (kata benda) kecuali jika ada fi'il (kata kerja) yang 
disembunyikan setelahnya, dan di sini tidak boleh menyembunyikan 
fi'il karena itu akan berkonsekuensi me-rafa'-kan lafazh (SIG dan 
KAS Dan, mungkin saja menyembunyikan fi'il yang menashabkan 
(SIS dan KAS, dan asumsinya adalah: etik: ol SA LS oki Of 
S3 JS (Jika Kami menciptakannya * sebagai seorang yang 
bersyukur, maka ia akan bersyukur, dan jika Kami menciptakannya 
sebagai orang yang kufur, maka ia akan kufur). Dan ini berdasarkan 
cara baca Jumhur ulama. 
BAS ú; SE G| “ada yang bersyukur dan ada pula yang 
kafir.” Dengan harakat kasrah pada hamzah yang ada pada lafazh ú, 
sementara Abu As-Simak dan Abu Al Ajjaj membaca dengan fathah 
padanya. Dengan harakat fathah ini, entah sebagai 'athifah 
(kelembutan) dalam logat sebagian orang Arab, atau sebagai 
tafshiliyah (perincian) dan penimpalnya diperkirakan (muqaddar). | 


— Ada pula yang mengatakan bahwa manshub-nya (SIG dan 
WAN dengan adanya US yang disembunyikan, dan asumsinya adalah: 
is Ds Yna DE siya (sama saja, baik ia bersyukur atau kufur). 

Kemudian Allah menjelaskan apa yang telah Dia sediakan 
. untuk orang-orang kafir. Dia berfirman, V4 Das KA Gi 
Yana) NGANA “Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang 
kafir rantai, belenggu dan neraka yang menyala-nyala.” Nafi’, Al 
Kisa'i, dan Abu Bakar dari riwayat Ashim dan Hisyam, dari Ibnu . 
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Umar membaca Md “rantai” dengan tanwin. Qunbul dari Ibnu 
Katsir dan Hamzah membaca dengan wagf (berhenti) tanpa alif, 
sementara yang lainnya membaca dengan wagf dengan alif. 


Alasan mereka yang membaca dengan tanwin pada lafazh 
Jw padahal ini merupakan bentuk muntahal jumu’ (bentuk jamak 
yang diambil dari jamak juga), karena yang dikehendaki di sini adalah 
keselarasan dan persesuaian. Karena kalimat yang sebelumnya, yaitu 
5 PA AKI G) “ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir.” juga 
yang Las lagi, Drag Ia, “belenggu dan neraka yang 
menyala-nyala.” diakhiri dengan nuun, atau berdasarkan logat yang 
mentashrifkan semua kata. yang tidak bisa ditashrif (ghairu 
munsharif). Sebagaimana disebutkan oleh Al Kisa'i dan yang lainnya 
dari orang-orang Kufah, diri sebagian orang-orang Arab. 

— Al Akhfasy mengatakan: Kami mendengar dari orang-orang 
Arab ada yang mentashrifkan semua lafazh yang tidak bisa ditashrif, 
karena pada dasarnya semua isim-isim itu bisa ditashrif (perubahan 
harakat terakhir dari kata),: dan tidak mentashrifnya lantaran ada 
penghalang padanya. 

Al Farra berkata: Ini berdasarkan logat orang yang dapat 
memberikan harakat jar pada semua isim-isim, kecuali perkataan 
` mereka, UL © set ya “A (Dia lebih baik Tapa kamu), maka mereka 
tidak menjarkannya. 


Mengenai hal ini Al Anbari bersenandung dengan ucapan Amr 
bin Kaltsum: 


BA sa BSA. TaT Sa, as 
“Seakan-akan pedang kami berada di tangan kami, dan di tangan 


mereka ... seperti sapu tangang yang berada di tangan para 
pemainnya.” 


Juga perkataan seorang penyair: 


MAN GS AI as ab a Na JG py 
“Apabila orang-orang melihat Yazid, maka engkai melihat mereka ... 
merunduk dan menundukkan pandangan mata. ” 

Dengan kasrah pada siin, diambil dari ,-S'y. Juga perkataan 
Lubaid: 


WAH SE) Ops Teka o AN JS ema pp) as 
“Keutamaan dan pemilik kemuliaan membantu berlaku 
dermawan ... keramahan meraih keinginan-keinginan dan 
memetiknya.” 
Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa tanwin di sini 
untuk menyesuaikan tulisan pada mushaf-mushaf yang ada, mushaf 
Makkah, Madinah, dan Kufah, yang semuanya menggunakan alif. 
Juga ada yang mengatakan, tanwin di sini sebagai badal 
(pengganti) dari huruf pemutlakkan, dan. memberlakukan washal 
(bersambung) pada tempat wagf (berhenti). | 
Penafisran tentang Jawi (rantai) sendiri telah dibahas 
sebelumnya, dan perbedaan pendapat yang ada sekitar apakah ia 
berarti “ikatan-ikatan” atau belenggu-belenggu yang diletakkan di 
leher. Sebagaimana dalam perkataan seorang penyair: | 


Ar o 4 3 7, NG è 25 
JAG Jadi SEL A... 
“.. akan tetapi, rantai dan belenggu meliputi lehernya.” 
Jamak dari J5, yaitu yang diletakkan di leher. Dan pawi adalah 
nyala api yang besar dan dahsyat, dan penafsirannya juga telah berlalu 
sebelumnya. | 
Kemudian Allah menyebutkan apa yang telah Dia sediakan 
untuk orang-orang yang bersyukur. Dia berfirman, Dp yk A TN ol 


cab Bi “Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum 
dari gelas (berisi minuman).” KESI “Orang-orang yang berbuat 
kebajikan” adalah orang-orang yang taat, ikhlas, dan jujur. Ia adalah 
jamak dari p atau ju. Dikatakan di dalam Ash-Shihah: Jamak- dari gp! 
adalah 3 xY! dan jamak dari WW! adalah 3,1, dikatakan 6 y O% 
05:43 (Fulan menaati Tuhannya), yakni mematuhi Tuhannya. 

Al Hasan berkata, “331 adalah yang tidak menyakiti keluarga.” 
Qatadah berkata, “3 KI “Orang-orang yang berbuat kebajikan” 
adalah orang-orang yang melaksakan hak-hak Allah dan memenuhi 
nadzar.” Kata Kdi dalam bahasa berarti tempat untuk minum, jika 
tidak ada minuman di dalamnya maka tidak sebut ag tidak ada 
pengkhususan terbuat dari Az-Zajjaj, melainkan boleh terbuat dari Az- 
Zajjaj, emas, perak, atau yang lainnya. Gelas-gelas yang biasa 
digunakan orang-orang arab bermacam-macam jenisnya, dan 
terkadang pemutlakkan kata oV ini.diperuntukkan kepada khamer itu 
sendiri, sebagaimana di dalam perkataan seorang penyair: 


La a YG SA. a Hi de aj AG 
“Minuman pertama aku minum dengan nikmat ... berikutnya aku 
berobat darinya dengannya (saat mabuk).” 


Ha Gada É “yang campurannya adalah air kafur.” 
Yakni: dicampur dan dipadukan dengannya. Dikatakan tr je 4 KA 
yakni Val: akls Wal: (mencampur dan memadukan), diantara contoh 
penggunaan lafazh ini adalah perkataan ai 


aan aa Pt NA UAN AA 
“Seakan khamer pasaran yang dibeli dari kedai terbaik ... 
campurannya adalah madu dan air.” 


'“ Diantara penggunaan kata ini juga untuk istilah 044! gija 
(kondisi badan) yaitu percampuran suasana hati dari berbagai 
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kombinasi. Mengenai lafazh ya (air kafur), ada yang mengatakan | 
itu sebuah mata air di surga, yang dinamakan $) PSI! (Kafuri), yang 
mencampur khamer surga dengan air dari mata air ini. 


Qatadah dan Mujahid mengatakan, “Diapadukan dengan air ` 
kafur untuk mereka dan ditutup dengan minyak kasturi.” Ikrimah 
berkata, “gzl; yakni xeab (rasanya).” Ada pendapat yang mengtakan 
bahwa kafur itu untuk aromanya, bukan untuk rasanya. Ada juga yang 
mengatakan yang dimaksud 'dengan kafur di sini adalah putihnya, 
sedap aromanya, dan sejuknya, karena air kafur tidak diminum, 
sebagaimana firman Allah, Apa A yg G- “hingga apabila besi itu 
sudah menjadi (merah seperti) api.” (Os. Al Kahfi [18]: 96) yakni, 
seperti api. 

Ibnu Kaisan berkata, dirgana kasturi dan kafur serta jahe.” 
Mugatil mengatakan: Itu bukan kapur barus yang ada di dunia, tetapi 
. Allah menamakan apa yang ada disisi-Nya dengan penyebutan apa 
yang ada disisi kalian supaya kalian dapat membayangkannya.” 
Kalimat ini berada pada posisi jar sebagai sifat untuk 9 Namun ada 
pula yang mengatakan bahwa US di sini sebagai tambahan saja, yakni, 
“Dari gelas yang berisi minuman perpaduan air kafur.” 

MI g S3 Es (Yaitu) mata air (dalam surga) yang 
daripadanya hamba-hamba Allah minum,” Manshub-nya É% sebagai 
badal dari AN karena airnya seputih air kafur. Makki berkata, 
“Itu sebagai badal dari kedudukan o% untuk mudhaf yang 
dihilangkan. Seakan-akan dikatakan: Mereka minum khamer dari 
khamer mata air.” Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa ia 
manshub sebagai maf'ul dari “G,5, yakni mata air dari gelas. 


Ada juga yang mengatakan manshub atas pengkhususan, ini 
dikatakan oleh Al Akhfasy. Ada lagi yang mengatakan manshub 
dengan menyembunyikan fi'il yang ditafsirkan oleh kalimat 


setelahnya, yakni, mereka minum dari mata air, yang diminum oleh 
hamba-hamba Allah. Pendapat pertama lebih tepat. 


Dan kalimat 4l 3 |. LX “yang daripadanya hamba-hamba 
Allah minum,” merupakan sifat untuk Ez, ada yang mengatakan 
bahwa huruf baa yang ada pada 4. &”5 merupakan tambahan, ada juga 
yang mengatakan maknanya cra (=), ini dikatakan oleh Az-Zajjaj dan 


diperkuat oleh gira'ah Ibnu Abi Ablah, yaitu, ài des Ma 


ary 


Pendapat lain mengatakan bahwa Sês di sini cupu makna 
“menikmati”, ada juga yang mengatakan bana dengan 75, dan 
dhamirnya kembali ke a | 


Al Farra berkata, “Lafazh WyN dan W WA sama saja 
maknanya, seakan-akan meminumnya, meminum dengannya, menjadi 
kenyang dengannya, atau mengambil manfaat darinya. Kemudian Al 
Farra menyenandungkan perkataan Al Hudzali: 


z á : e a ALIKA 
KENEH p Tua PA sh ù? 7 
“Mereka minum dari air laut, kemudian ia naik dan menjauh. ” 


Al Farra berkata, “Contoh penyebutan yang sejenis adalah Ki 
gag 0 dan KL. CS At (berbicara dengan pembicaraan yang baik 
dan berbicara yang baik). 


le Jah 


Yess ap “yang mereka dapat mengalirkannya dengan 
sebaik-baiknya.” yakni, mereka dapat mengalirkannya kemana saja 
sesuai kehendak mereka berdasarkan manfaat yang mereka kehendaki, 
dan air itu akan mengikuti mereka kemana saja sesuai kehendak 
mereka sampai kemana. Mereka membelahnya menjadi beberapa 
bagian sebagaimana membagi aliran sungai kesana kesini. Mujahid 
berkata, “Mengarahkannya sesuai kehendak mereka dan mengikuti 
mereka kemanapun mereka berada.” ; 


Kalimat ini merupakan sifat yang kedua untuk Ez. 
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Kalimat X36 58» “Mereka menunaikan nazar.” Adalah 
permulaan yang diarahkan untuk menjelaskan tujuan mereka 
diberikan rejeki dari semua yang disebutkan itu dan apa-apa yang 
di'athafkan (mengacu) kepadanya. Makna “nazar” secara bahasa 
adalah kewajiban. Maknanya: Mereka memenuhi apa yang Allah 
wajibkan kepada mereka dari berbagai macam ketaatan-ketaatan. 


Oatadah dan Mujahid berkata: Ketaatan-ketaatan kepada Allah 
meliputi shalat, haji, dan lainnya. Ikrimah mengatakan: “Apabila 
mereka bernazar, maka mereka memenuhinya karena hak Allah, dan 
nazar secara syariat adalah apa yang diwajibkan seseorang yang telah 
dewasa terhadap dirinya. Maknanya: Mereka memenuhi apa yang 
mereka wajibkan terhadap diri mereka sendiri. 


Al Farra berkata: “Di dalam kalimat ini terdapat idhmar 
(sesuatu yang disembunyikan), yakni: mereke memenuhi nazar-nazar 
mereka di dunia.” Al Kalbi mengatakan: mereka memenuhi janji, 
yakni: menepati janji. Pendapat yang terbaik adalah memahami nazar 
di sini sebagai sesuatu yang diwajibkan oleh seseorang terhadap 
dirinya sendiri, tanpa pengkhususan. 

Man Kes ai “dan takut akan suatu hari yang azabnya 
merata di mana-mana.” Yang dimaksud adalah Hari Kiamat. Dan 
makna 3jlkzwv! “merata di mana-mana” adalah keburukannya dan 
penyebar-luasannya. Dikatakan plan yg) jan! pang amel diambil 
dari wazan jai! dari kata Oli (terbang). Diantara contoh 
penggunaan lafazh ini adalah perkataan Al A'sya: 


JEDA ali Ji Ken. AGAN gah ag ii 


“Ta muncul, dan telah mewariskan di hati ... pecahan-pecahan yang | 
berkelanjutan karena jauh darinya.” 


Orang Arab biasa mengatakan, rtr jiy 355 5W1 d gall pasal 
(Keretakan di botol dan kaca), apabila ia mengembang. Juga 


dikatakan gp! je! “Kebakaran melebar” apabila kebakaran itu 
menyebar luas. 


Al Farra berkata: wedi artinya Jeli (yang memanjang). 
Qatadah berkata: “Keburukan hari itu menyebar luas hingga 
memenuhi langit dan bumi.” Mugatil berkata: “Keburukan pada hari 
itu menyebar luas di langit hingga langit itu retak-retak dan bintang- 
bintang berserakan, dan para malaikat terkejut ketakutan, dan di bumi 
na meletus dan air samudra bergolak. 


bat SEN ke Rang bals “Dan mereka memberikan 
makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan 
orang yang ditawan.” Yakni: mereka memberi makan kepada ketiga 
golongan itu dengan suka hati kepada mereka dan sedikitnya 


persediaan yang mereka miliki. 


Mujahid berkata, “Pada saat persediaan sedikit dan atas dasar 
kasih-sayang kepada mereka serta gairah mereka kepadanya. Kalimat: 
.& de pada posisi nashab sebagai haal, yakni: dengan keadaan 
mereka sayang Kepadanya. Ayat yang senada dengan ayat ini adalah 
firman-Nya, 25 GN & SI IE J “Kamu sekali-kali tidak 
sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 
menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai.” (Os. Aali 'Imraan 
[3]: 92). 

Ada pendapat yang mengatakan, berdasarkan rasa suka untuk 
member makan, karena kesukaan mereka untuk berbuat baik. Al 
Fudhail bin Iyadh berkata, “Atas dasar suka memberi makan.” Ada 
pula yang mengatakan bahwa dhamir pada lafazh .x— ini kembali 
kepada Allah. Yakni: Mereka memberi makan atas dasar cinta Allah, 
yakni, mereka memberi makan demi kecintaan Allah. 


Hal ini diperkuat dengan firman Allah, Af 43 $25 HA 
“Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu hanyalah H 


mengharapkan keridaan Allah.” ESLa “orang miskin” adalah orang 
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yang masih memiliki tempat tinggal, ia adalah seorang yang fakir, 
atau lebih miskin daripada orang fakir. Yang dimaksud dengan “anak 
yatim” adalah anak-anak yatim kaum muslimin, dan “orang yang 
ditawan” adalah yang ditawan dan dipenjara. | 

Qatadah dan Mujahid mengatakan, “Orang yang 
ditawan adalah yang dipenjara (napi).” Ikrimah mengatakan: 
Orang yang ditawan adalah budak.” Abu Hamzah Ats-Tsimali 


“berkata, “Orang yang ditawan adalah perempuan.” Sa'id bin 
. Jubair berkata, “Ayat mengenai pemberian makan ini 


menasakh ayat-ayat tentang zakat dan sedekah, dan ayat-ayat 
perintah berperang (ayat saif) kepada orang yang kafir dan 
ditawan.” Yang lain mengatakan, “Bahkan semua itu adalah 
ayat-ayat yang muhkamah (tidak  dinasakh konsekuensi 
hukumnya), adapun memberi makan kepada orang miskin dan 
anak yatim merupakan perbuatan sunah, dan memberi makan 
kepada orang yang ditawan adalah untuk menjaga 
kelangsungan hidupnya, dan diserahkan kepada kebijakan 
pemimpin. | | 

Kalimat Á 43 Sak) “Sesungguhnya Kami memberi 
makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridaan 
Allah,” pada posisi nashab sebagai haal, dengan asumsi 


“perkataan: Mereka mengatakan, “Sesungguhnya kami hanyalah 


memberi makan.” Atau, “Sambil mereka mengatakan, 
“Sesungguhnya kami hanyalah memberi makan.” Yakni: 
Mereka tidak menyangka akan ada imbalan, dan tidak 
mengharapkan pujian dari orang-orang dengan apa yang 
dilakukannya itu. ; 
Al Wahidi berkata: Para ahli tafsir mengatakan, 
“Mereka tidak mengharapkan untuk mendapatkan itu semua, 
akan tetapi Allah mengetahui itu dari hati mereka, maka Allah 


memuji mereka, dan diketahui dari pujian Allah terhadap 
mereka bahwa mereka melakukan semua itu karena rasa takut 
kepada Allah dan mengharapkan balasan pahala dari-Nya. 

KE {i Kaby “kami tidak menghendaki balasan 
dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih.” Yakni: Kami 
tidak mengharapkan imbalan dari kalian atas pemberian 
makanan ini dan tidak menginginkan ucapan terima kasih dari 
kalian kepada kami, melainkan itu murni demi keridhaan Allah 
semata. Kalimat ini menegaskan kalimat yang sebelumnya, 
karena siapa yang memberi makan karena mengharap ridha 
Allah semata, maka ia tidak menginginkan imbalan dan ucapan 
terima kasih kepadanya dari orang yang diberinya makan. 

bs Osa AS “Sesungguhnya kami takut akan (azab) 
Tuhan kami pada suatu hari yang (di hari itu) orang-orang bermuka 
masam penuh kesulitan.” Yakni: Kami takut akan adzab pada hari 
yang disifati dengan dua' sifat ini. Makna “Bermuka masam” di sini 
adalah hari dimana wajah-wajah berona masam dari kengerian dan 
kedahsyatannya. Maknanya: Orang yang berwajah masam. 


Al Farra, Abu Ubaid, dan Al Mubarrad mengatakan, “Disebut 
3) pad ay apabila hari itu sangat keras dan sulit.” Al Farra 
bersenandung: 


A LA Ed 3. se r A o eo 
las Kg OS G BSE EN OLS Ja Ta E 
g Wahai keturunan paman kami, apakah kalian mengingat bencana 
yang kami ... atas kalian pada hari yang sangat sulit.” 
Al Akhfasy mengatakan: »,jasd! adalah hari terburuk dan 
paling melelahkan dalam menghadapi bencana. Diantara contoh 
penggunaan kata ini juga perkataan seorang penyair: 


"BEAN Na et 
r o” P Kap) ye) Na 
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“Maka mereka berlarian ketika debu peperangan telah mengepul ... 


, 


dan memasuki hari itu pun penuh kesuraman.' 


Al Kisa'i berkata, “Dikatakan ,4»j'y as! „aði apabila hari itu 
sangat buruk dan keras.” Diantaranya perkataan penyair: 


Lb KAS ANG HI td OA A 


“Keturunan Al Harb mengancam kami dengan keburukan mereka ... 
siapa pun dari kami menemui hari itu, maka lari.” 


Mujahid berkata: „» %1 adalah cemberut dengan bibir, dan 
yek! dengan dahi dan alis, menjadikannya berubah pada hari itu 
lantaran menyaksikan berbagai macam kedahsyatan. 


. Abu Ubaidah berkata: “Dikatakan yy yakni melipat bagian 
antara kedua mata dan kedua alis.” Az-Zajjaj berkata: Dikatakan 
SW! kadi apabila unta mengangkat ekornya, dan menyisihkan 
dengan hidungnya tetesan-tetesan yang ada di hadapannya, dan miim 
di sini dijadikan sebagai tambahan saja.” 

aa Sa Ap “Maka Tuhan memelihara mereka dari 
kesusahan hari itu,” Yakni: Allah memberikan kepada mereka wajah 
yang segar nan cerah dan kebahagiaan di hati sebagai ganti dari 
kemuraman pada wajah-wajah orang kafir yang masam. Adh-Dhahhak 
berkata: 3,224! (segar) di sini berarti putih dan jernih/bening di wajah 
mereka. Sa'id bin Jubair berkometar, “Keelokan dan kemegahan.” 
Ada pula yang mengatakan 3,23! adalah dampak/bekas dari 
kenikmatan. 


fara ME Na 


Kelam “Dan Dia memberi balasan kepada 
mereka karena kesabaran mereka.” Yakni: Sebagai apresiasi 
atas kesabaran mereka dalam menjalankan  beban-benan 
kewajiban. Ada yang mengatakan kesabaran mereka atas 


kemiskinan, ada yang mengatakan atas kelaparan, dan ada yang 
mengatakan atas puasa. Pendapat yang tepat adalah memahami 
ayat ini sebagai kesabaran terhadap segala | sesuatu, dan 
kesabaran ini semata-mata karena taat kepada Allah &. 


Partikel te di sini sebagai mashdariyah, dan asumsinya adalah: 
gym (dengan kesabaran mereka). 

tb Se a “(dengan) surga dan (pakaian) sutera.” Yakni: Allah 
memasukkan mereka ke dalam surga dan mengenakan kepada mereka 
sutera, yaitu pakaian penghuni surga sebagai balasan pengganti, 
karena mereka tidak mengenakannya semasa di dunia lantaran 
mengikuti ketentuan syariat yang mengharamkannya semasa di dunia. 


Secara zhahir ayat ini berlaku umum untuk semua orang yang 
takut kepada Hari Kiamat, "memberi makan karena mengharap ridha 
Allah, dan yang takut akan adzab-Nya. Sekalipun sebab yang ada di 
sini bersifat khusus, sebagaimana akan dijelaskan nanti, namun yang 
dipertimbangkan adalah keumuman lafazhnya, bukan kekhsusuan 
sebabnya. Dan sebab penurunan ayat menjadi prioritas daripada 
keumuman maknanya. 


Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman 
Allah, Syif f & Ja “Bukankah telah datang atas manusia”, ia 
berkomentar, “Semua manusia.” 

Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, tentang firman-Nya, da “yang bercampur”, ia 
berkomentar, “Wwrltul yakni Ws, (pembuluh darah).” Sa'id bin 

Me dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, tentang, da 
“yang bercampur”, ia berkomentar, “Pembuluh darah.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Tonu 
Abbas tentang gí 346 o4 “dari setetes mani yang bercampur”, 


menjelaskan, “Air laki-laki dan air perempuan ketika bercampur.” 
Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, ia berkata, 
gê “yang bercampur”, adalah warna-warna; sperma laki-laki 
berwarna putih dan kemerahan, dan cairan perempuan berwarna hijau 
dan kemerahan. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga, Tera 
adalah yang keluar setelah kencing, seperti potongan-potongan urat, 
dan dari situ akan menjadi anak. 


| Abdurrazzaq dan Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya juga 
mengenai firman-Nya, bui “orang yang ditawan”, ia berkomentar, 
“Itu adalah orang musyrik.” Ibnu Mardawaih dan Abu Nu'aim 
meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Rasulullah @ tentang 
firman Allah, Sa “orang miskin” beliau menjelaskan, “Orang yang 
fakir.”, Kis “anak yatim”, beliau menjelaskan, “Yang tidak memiliki 
bapak,” dan Ap “orang yang ditawan”, beliau mejelaskan, “Budak 
dan orang yang dipenjara.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah, Kan bals “Dan mereka memberikan makanan”, ia 
menjelaskan, “Ayat ini diturunkan berkaitan dengan Ali bin Abi 
Thalib dan Fathimah, puteri Rasulullah @. Ibnu Mundzir dan Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan darinya tentang CG; bp “pada suatu hari 
yang (di hari itu) orang-orang bermuka masam” ia berkomentar, 
“Sempit.” Dan tentang Gl “penuh kesulitan”, ia berkomentar, 
“Panjang.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas bin Malik, dari 
Rasulullah & mengenai firman Allah, 715 C54 C5 “pada suatu hari 
yang (di hari itu) orang-orang bermuka masam penuh kesulitan”, 
beliau menerangkan, “Menggenggam apa yang ada dalam pandangan 
mata.” Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Mundzir meriwayatkan 
melalui beberapa jalur dari Ibnu Abbas, ia berkata, “pj! adalah 
orang yang melipat antara kedua matanya dan wajahnya.” Ibnu 


Mundzir meriwayatkan darinya, 5/4, 5755 Hi “dan memberikan 


kepada mereka kejernihan (wajah) -dan kegembiraan hati.” ia 
menjelaskan, “Keceriaan di wajah mereka dan kebahagiaan di hati 


mereka.” 


ose lg be dg or AA Ar ma” P5 
elih le 53 Pep A AA [OTA NAK 


K A AEA ag MIM STA Lb A 2.02. 
BE Kio 135 eie Sans Us BIEB 


NE ka SKA Has Pai Waras Ad a rai Co) 
LEAN AN AAA LO AIA O; 
5 MAWA NG AG 2 ge 5 exe 7 
apa O; KEK aah FD O SEA 4 
AA PX 177 ot PA r 99 oh A A 


bab WA PKI (Aang i hos syal [yos Sawa pas YA 


OI AG NO, 
“Di dalamnya mereka duduk bertelekan di atas dipan, mereka tidak 
merasakan di dalamnya (teriknya) matahari dan tidak pula dingin 
yang bersangatan. Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di 
atas mereka dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah- 
mudahnya. Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak 
dan piala-piala yang bening laksana kaca, (yaitu) kaca-kaca (yang 
terbuat) dari perak yang telah diukur mereka dengan sebaik- 
baiknya. Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas 
(minuman) yang campurannya adalah jahe. (Yang didatangkan 
dari) sebuah mata air surga yang dinamakan salsabil. Dan mereka 
dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap muda. Apabila 
kamu melihat mereka kamu akan mengira mereka, mutiara yang 
bertaburan. Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya 
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kamu akan melihat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang 
besar, Mereka: memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera 
debal dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak, dan 
Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang bersih. 
Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, dan usahamu adalah 
disyukuri (diberi balasan). 


(Os. Al Insaan (76): 13-22) 


=% os 1, 


Firman Allah, AY Je G IS “Di dalamnya mereka duduk 
bertelekan di atas dipan.” Berposisi nashab sebagai haal dari maf'ul 
Aya “Dan Dia memberi balasan kepada mereka”, yang bertindak di 
sini adalah je, dan tidak difungsikan lafazh like “kesabaran 

“ mereka” padanya, karena kesabaran itu berlaku di dunia. Sementara 
Abu Al Baga' membolehkan untuk menjadikannya sebagai kata sifat 


HA 
. Le 


dari x- (Surga). 


Al Farra berkata, “Jika kamu mau, kamu bisa menjadikan 
aS “mereka duduk bertelekan” sebagai tabi’ (yang mengikuti), 
seakan-akan dikatakan, “Dia memberi balasan surga kepada mereka 
dan mereka bertelakan di dalamnya.” Al Akhfasy menyatakan boleh 
menjadikannya manshub. atas pujian (madh), dan dhamir ya di 
dalamnya kembali kepada 4 (surga). | 


Sa yY! adalah dipan-dipan. Penafsiran mengenai hal ini telah 
dipaparkan sebelumnya dalam surah Al Kahfi. 


e, 7 


Firman-Nya, paS EÉ GÁ , Ý “mereka tidak merasakan di 
dalamnya (teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang 
bersangatan.” Kalimat ini dalam posisi nashab sebagai haal dari 
maf'ul Pyar maka menjadi haal mutaradifah (bersinonim/sama arti), 
atau dari dhamir yang ada pada GS “mereka duduk bertelekan”, 
maka termasuk kategori haal mutadakhilah (tumpang tindih/saling 
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eei 


melengkapi), atau pula menjadi kata sifat yang berikutnya untuk pad 
(surga). | 

ben adalah yang sangat dingin, dan maknanya: bahwa 
mereka tidak merasakan teriknya matahari dan udara dingin yang 
sangat dingin. Diantara contoh penggunaan kata ini adalah ucapan Al 
Asya: 


PAI YG A3 F3 LGS alib Lan 


“Anak kecil seperti sapi liar ... tidak pernah melihat matahari atau 
bulan.” 


Tsa'lab berkata: „j! adalah bulan dengan bahasa suku 
Thay, dan ia menyenandungkan bait syair milik mereka: 


orr 7 0-05, Xi 0. : -3l ig Para 
5G pgn Ulas... SG GAN AI) 


“Gelapnya malam menjadi keruh ... aku melaluinya, dan bulan pun 
tak muncul.” 


Dan diriwayatkan bahwa j4b W yakni bulan itu tidak muncul. 
Penafsiran mengenai hal ini telah dipaparkan dalam surah maryam. 


Wb ha 16153 “Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di 
atas mereka.” Jumhur ulama membaca 1153 dengan nashab sebagai 
athaf (perangkaian) kepada posisi 555 Y “mereka tidak merasakan” 
atau HS “mereka duduk bertelekan”, atau kepada kata sifat yang 
dihilangkan, yakni, dan surga itu dekat. Seakan-akan Allah 
menyatakan, “Allah memberi balasan kepada mereka berupa surga 
yang dekat.” 

Az-Zajjaj berkata, “Itu merupakan kata sifat untuk surga yang 
telah dijelaskan sebelumnya.” Al Farra berkata, “Ia berkedudukan 
manshub atas madh (pujian).” Sementara Abu Haiwah membaca 1515, 
dengan rafa', sebagai khabar mugaddam (yang didahulukan) dan 


lafazh Wb sebagai mubtada" yang diakhirkan. Dan, susunan kalimat 
ini dalam posisi nashab sebagai haal. Maknanya: Bahwa bayangan 
pohon-pohon itu sangat dekat kepada mereka sehingga menambah 
keteduhan bagi mereka, sekalipun di sana tidak ada matahari. 
Mugatil mengatakan: Yakni: pohon-pohonnya dekat dengan mereka. 
Sementara Ibnu Mas'ud membaca es WIS). 


Suk Wis IB “dan buahnya dimudahkan memetiknya 
semudah-mudahnya.” Diathafkan kepada 1615, “Dan naungan (pohon- 
pohon surga itu) dekat”, seakan-akan Allah menyatakan, “any 
(dimudahkan).” Boleh juga kalimat ini berada pada posisi nashab 
sebagai haal dari dhamir yang ada pada ¿6 “di atas mereka”, atau 
boleh juga menjadi kalimat permulaan. S4! adalah jt! (buah- 
buahan), maknanya: Buah-buahannya ditundukkan untuk orang-orang 
yang hendak memetiknya dengan setunduk-tunduknya, sehingga dapat 
dipetik oleh orang yang sedang berdiri, duduk, dan bertelakan, tanpa 
harus bersusah payah mengulurkan tangan mereka, juga pohonnya 
tidak berduri. 


An-Nahhas berkata: “PA! adalah yang dekat terjangkau.” 
Diantara contoh penggunaan istilah ini adalah J3 bst yakni dinding 
yang pendek/landai. Ibnu Qutaibah berkata: cU yakni 
cf (mendekatkan), diambil dari perkataan mereka, “J5 4st yakni 
dinding yang pendek. Ada pula pendapat yang mengatakan «53 yakni 
menjadikannya menunduk dan tidak menahan diri untuk dipetik 
bagaimana saja caranya sesuai kehendak mereka. 


BEE 3 ia a r ó AÉ; “Dan diedarkan kepada mereka 
banateana dari perak dan alena ” Yakni: Pelayan-pelayan 
berkeliling kepada mereka tatkala mereka ingin minum, sambil 
membawa bejana-bejana yang terbuat dari perak. Kata < SY adalah 
jamak dari ~S, yaitu mug yang besar yang tidak tidak berbentuk 


lingkaran dan tidak memiliki telinga (handle). Diantara contoh 
penggunaan kata ini adalah perkataan Adiy: 


Ka GA alen hah sahi UU 


“Bertealakan, pitunya pun diketuk ... hamba sahaya mendatanginya 
dengan secawan minuman.” 


Penafsiran masalah ini telah dipaparkan dala surah Az- 
Zukhruf, kê bis boli GK “yang bening laksana kaca, (yaitu) 
kaca-kaca (yang terbuat) dari perak.” Yakni: sama dengan kaca-kaca 
dalam kebeningannya dan perak dalam warna putihnya, maka 
beningnya sebening kaca dan warnanya silver Epe petakan), 


Nafi”, Al Kisa'i, dan Abu Bakar membaca WAC b; Is “yang 
bening laksana kaca, (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat)” dengan tanwin 
pada keduanya, dengan washal dan wagf menggunakan alif. Alasan 
cara baca ini telah dijelaskan pada bahasan firman-Nya, VX 
“rantai” (Os. Al Insaan [76]: 4) dalam surah ini, dan kami telah 
jelaskan alasan mentshrif bentuk jam’ muntahal jumu’ jamak yang 
diambil dari bentuk jamak lainnya), maka lihatlah kembali. 


“Hamzah membaca tanpa tanwin pada keduanya, dan tidak 
berhenti dengan alif, dan alasan cara baca ini jelas, karena terlarang 
lantaran keduanya merupakan bentuk jam' muntahal jumu'. Hisyam 
membaca tanpa tanwin pada keduanya, dan berhenti (wagf) pada 
keduanya dengan alif. Ibnu Katsir membaca dengan tanwin pada 
lafazh yang pertama dan tanpa tanwin pada yang kedua, juga wagf 
pada yang pertama dan tidak pada yang kedua. 

Sementara Abu Amr, Hafsh, dan Ibnu Dzakwan membaca 
tanpa tanwin pada keduanya, wagf pada yang pertama dengan Sh dan 
tidak demikian pada yang kedua. 

| Kalimat ini dalam posisi jar sebagai sifat untuk 556, “dan 
piala-piala”. Abu Al Baga' berkata, “Pengulangan ini sangat baik 
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karena langsung menjadi penjelasan untuk asalnya.” Al Wahidi 
berkata: Para. ahli tafsir mengatakan: Allah menjadikan bejana-bejana 
para ahli surga dari perak, maka menyatulah padanya "TT D 
dan beningnya kaca.” 


Az-Zajjaj berkata: Bejana-bejana yang ada di dunia terbuat 
dari pasir, maka Allah mengabarkan keutamaan bejana-bejana itu 
yang asalnya terbuat dari perak, yang dari bagian luarnya nampak apa 
yang ada di dalamnya.” 


Kalimat Gi K3 “yang telah diukur mereka dengan sebaik- 
baiknya” adalah sifat untuk bejana-bejana itu. Jumhur ulama 
membaca WI “yang telah diukur mereka” dengan harakat fathah 
pada gaaf sebagai bentuk mabni lil fa'il yakni: Yang telah diukur oleh 
pelayan-pelayan yang berkeliling di sekitar mereka untuk 
menuangkan minuman kepada mereka, sesuai dengan kebutuhan dan 
keinginan orang-orang yang hendak minum dari kalangan penghuni 
surga, tanpa kelebihan atau pun kurang. 


| Mujahid dan yang. lainnya berkata: “Pelayan-pelayan itu 
datarig dengan membawa minuman-minuman dengan ukuran 
keinginan mereka, tanpa lebih maupun kurang.” Al Kalbi berkata, “Itu 
lebih nikmat dan lebih menggiurkan.” Ada pendapat lain yang 
mengatakan telah diukur oleh para malaikat, ada yang mengatakan 
telah diukur oleh penghuni surga yang hendak minum sesuai hasrat 
dan keperluan mereka, maka pelayan-pelayan itu datang sesuai 
dengan keinginan mereka (penghuni surga) dari segi ukurannya, tidak 
lebih dan tidak kurang. 

Ali, Ibnu Abbas, As-Sulami, Asy-Sya'bi, Zaid bin Ali, Ubaid 
bin Umair, dan Abu Amr dalam sebuah riwayat membaca ay 
dengan dhammah pada gaaf dan kasrah pada daal dalam bentuk 
mabni lil maf'ul, yakni: bejana-bejana itu diciptakan sesuai dengan 
keinginan mereka. 


Abu Ali Al Farisi berkata, “Ini termasuk pembahasan tentang 
pemuta-balikkan kata.” Ia menjelaskan, “Karena makna sejatinya 
dikatakan bahwa aku yang mengukurnya, bukan mereka yang 
mengukurnya sendiri, karena ini dalam kandungan makna 4 158 
“mengukur padanya.” 


Abu Hatim berkata: “Asumsinya adalah, bejana-bejana itu 
diukur sesuai ukuran minum mereka, maka obyek yang tidak 
disebutkan oleh subyeknya berarti dihilangkan.” 


Abu Hayyan berkata, “Penafsiran yang paling dekat untuk cara 
baca yang janggal ini adalah dikatakan ! p45 (ga agi) 33 (diukur kadar 
minum mereka darinya), kemudian mudhaf (penyandaran)nya 
dihilangkan, maka menjadi Was. Al Mahdawi berkata, “Makna yang 
muncul dari cara baca yang terakhir akan kembali kepada makna dari 
cara baca yang pertama, dan seakan-akan asalnya adalah 4.19 15543, 
kemudian huruf jar-nya dihilangkan. Sebagaimana Sibawaih 
bersenandung: 


TA Ku AN Lg aa ASI SN Ola a 


“Engkau bersumpah tidak akan meninggalkan ku di Irag, dan tidak 
akan memberiku makan dari biji-bijiannya ... dan biji-bijian itu akan 
habis dimakan rayap.” 

Yakni: Sal CS Je CA 

1 Gá 3% Sa “Di dalam surga itu mereka diberi 
minum segelas (minuman) yang campurannya adalah jahe.” Sudah 
berlalu penjelasan bahwa LK (gelas) ini adalah bejana yang berisi 
“khamer, dan jika tidak terdapat khamer di dalamnya maka tidak 
dinamakan LK Maknanya: bahwa penghuni surga diberi minuman di 
surga dari khamer yang campurannya adalah jahe. Orang-orang Arab 
biasa menikmati minuman yang dicampur dengan jahe karena 
aromanya yang nikmat. 


Mujahid dan Oatadah berkata: “Zanjabil (jahe) adalah nama 
untuk mata air yang orang-orang yang mendekatkan diri kepada Allah 
minum darinya.” Mugatil mejelaskan, “Itu adalah jahe yang tidak 


“ menyerupai jahe di dunia.” 


Íi 3 Yg Ez “(Yang didatangkan dari) sebuah mata air 


surga yang dinamakan Salsabil.” Manshub-nya CZ sebagai badal dari 
uk dan boleh juga manshub dengan fi'il muqaddar (estimasi adanya 
kata kerja), dan asumsinyasadalah: ker Oyi (menuangkan mata air), 
atau manshub karena melepaskan khafidh (huruf yang mentakhfidh), 
yakni: 48 cp “dari mata air”. 

Salsabil (nektar) adalah minuman nikmat yang terbuat dari sari 
pati yang halus. Orang Arab biasa mengatakan: Jak yg Gak IL 
Jeda yakni: Minuman yang baik dan nikmat. Az-Zajjaj berkata, 
“Salsabil (Nektar) secara bahasa adalah nama untuk air yang sangat 
lembut, yang lancar masuk ke tenggorokan mereka. Contoh dari 
penggunaan kata ini adalah ucapan Hassan bin Tsabit: 


2 
JL Gi Gi PUGS.. | LE a 599 A Oyi 


“Mereka memberi minum kepada siapa saja yang singgah di Barish 
... Segelas nektar dan madu bunga yang lembut.” 


í sah HE Sis “Dan mereka dikelilingi oleh pelayan- 
pelayan muda yang tetap muda.” Setelah Allah selesai memberikan 
deskripsi tentang minuman mereka dan bejana-bejananya, Allah 
memberikan deskripsi mengenai pelayan-pelayan yang menuangkan 
minuman tersebut kepada mereka. Makna Dale “yang tetap muda” 
adalah mereka tetap dalam kondisi mereka, dari sisi kemudaannya, 
kelembutan, dan kesegaran, mereka tidak “akan tua dan tidak 
mengalami perubahan. Ada yang mengatakan makna EP yang 
tetap muda” di sini bahwa mereka tidak akan mati, ada pula yang 
mengatakan bahwa makna ge di sini adalah V 42 (berhias). 


AA LOL 


SAK Ia He 5 betah I “Apabila kamu melihat mereka kamu akan 
mengira kada nera yang bertaburan.” Apabila kamu 
melihatnya, maka kamu akan menyangka bahwa mereka itu adalah 
mutiara-mutiara yang bertaburan karena eloknya rupa mereka, 
cerahnya warna kulit mereka, dan segarnya wajah mereka. 


Atha berkata: “Yang dimaksud adalah putihnya warna mereka 
dan keelokannya, dan apabila mutiara dilepaskan dari pengikatnya 
kemudian dihamburkan di atas karpet, maka susunannya akan lebih 
indah.” Para ahli ilmu ma'ani mengatakan, “Pelayan-pelayan itu 
diserupakan dengan sesuatu yang dihamburkan, karena memang 
mereka berhamburan dalam melayani, kalau saja mereka berbaris, 
maka akan serupa dengan sesuatu yang disusun.” Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa mereka diserupakan dengan sesuatu yang 
dihamburkan karena mereka sigap dan cepat dalam memberikan 


pelayanan. Berbeda dengan bidadari-bidadari, mereka diserupakan | 


dengan mutiara yang tersimpan rapi, karena mereka tidak disibukkan 
dengan pelayanan ini. 


NG Kb, Kiss & Ay ZA x a, 49 “Dan apabila kamu melihat di sana 
(surga), niscaya kamu akan melihat berbagai macam kenikmatan dan 
kerajaan yang besar.” Yakni: Jika kamu melemparkan pandangan 
matamu disana, yakni di surga, kamu akan menyaksikan kenikmatan 
yang tidak dapat dideskripsikan dan kerajaan yang megah yang tidak 
dapat diukur kemegahannya. 8 sebagai zharaf makan (Keterangan 
tempat yang menyimpan makna fi/di), dan yang bertindak sebagai 
pelakunya adalah kata =. 


Al Farra mengatakan, “Pada kalimat ini terdapat partikel be 
yang disembunyikan, yakni: R] ú ah Bn H, seperti firman Allah, Nad 


Kg ak “Sungguh telah terputuslah (pertalian) antara kamu.” 


(Os. Al An'aam [6]: 94), yakni: Apa yang ada diantara kalian. 


. 
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Az- Zajjaj berkomentar untuk membantah Al Farra, 
“Sesungguhnya tidak boleh menggugurkan maushul dan 
meninggalkan shilah, akan tetapi A berta'addi kepada | 93 dan 
maknanya: Apabila kamu melihat “tsamma” dengan matamu, dan 
yang dimaksud “tsamma” di sini adalah surga.” 


As-Suddi berkata, “Kenikmatan adalah apa yang bisa 
dinikamti, dan kerajaan yang besar adalah para malaikat yang 
senantiasa memohon ijin kepada mereka.” Demikian pula yang 
dinyatakan oleh Mugatil dan Al Kalbi. Ada pula pendapat yang 
menyatakan bahwa kata & di sini tidak memiliki maf'ul (obyek 
penderita), sesuatu yang diasumsikan, atau yang diisyaratkan, 
melainkan maknanya: Bahwa di bagian manapun kamu mengarahkan 
penglihatan matamu, maka kamu akan menyaksikan kenikmatan dan 
kerajaan yang agung. 

yaa a Lu gas “Mereka memakai pakaian sutera halus.” Nafi, 
Hamzah, dan Ibnu Muhaishin membaca seke dengan sukun pada yaa, 
dan kasrah pada haa, sebagai khabar mugaddam (yang didahulukan) 
dan 5 sebagai mubtada" mu 'akhkhar (yang diakhirkan), atau atas 
dasar bahwa ea sebagai mubtada' dan ¿Ê berposisi rafa’ karena 
sebagai fa'il, sekalipun pensifatan di sini tidak dianggap, sebagaimana 
pendapat Al Akhfasy. Dan Al Farra mengatakan: Ia berposisi marfu’ 

AA 3 


karena sebagai mubtada', dan khabarnya adalah kalimat ya 2G, dan 
isim fa'il di sini yang dimaksud adalah jamak. 


Sementara ulama lainnya membaca dengan fathah pada yaa 
dan dhammah pada haa, karena sebagai zharaf yang menduduki 
kedudukan rafa’ sebagai khabar muqaddam, dan ¿É sebagai 
mubtada` mu'akhkhar. Seolah-olah dikatakan, “wY eg ng (diatas 
mereka ada pakaian).” Al Farra menyatakan bahwa bea bermakna 
«84 (diatas mereka), ini pula yang dikatakan oleh Ibnu Athiyah. 


Abu Hayyan berkata, “Kata Jte dan 136 adalah isim fa'il, 
maka keberadaan keduanya membutuhkan zharaf, sehingga bisa 
dinukil dari perkataan Arab.” Hal ini pernah disinggung oleh Az- 
Zajjaj dan ia berkomentar, “Ini termasuk yang tidak kami ketahui 
dalam perkara zharaf-zharaf, jika ia memang sebagai zharaf, maka 
tidak boleh mensukunkan yaa, melainkan dinashabkan karena sebagai 
haal dari dua hal: yang pertama huruf haa, dan huruf miim yang 
terdapat pada kalimat : fc 3,15, “Dan mereka dikelilingi”, yakni: pada 
orang-orang yang berbuat kebajikan (al abrar). Sd. j, “pelayan-pelayan 
muda” di sekitar orang-orang yang berbuat kebajikan. yaa ar 
“pakaian sutera halus” yakni, pelayan-pelayan muda itu berkeliling 
kepada mereka dalam kondisi ini. 

Kedua, sebagai haal dari oi, “pelayan-pelayan muda”, 
yakni: jika kamu melihatnya, maka kamu akan mengira bahwa mereka 
adalah mutiara yang bertebaran pada kondisi pakaian mereka naik dari 
badan mereka. 


Abu Ali Al Farisi berkata: Yang bertindak pada kaal di sini, 
entah karena mereka memperoleh keceriaan dan kebahagiaan, atau 
balasan untuk kesabaran mereka. Abu Ali juga berkata, “Boleh 
sebagai zharaf.” 


Adapun Ibnu Sirin, Mujahid, Abu Haiwah, dan Ibnu Abi 
Ablah membaca es, dan ini merupakan cara baca dengan makna 
yang jelas signifikansinya. 

Abu Ubaidah memilih cara baca yang pertama, karena Ibnu 
Mas'ud membacanya #4. | 


Jumhur ulama membaca dengan menyandarkan (idhafah) dt 
kepada ura, Abu Haiwah dan Ibnu Abi Ablah membaca dengan ' 
tanwin pada lafazh Zi dan memutusnya dari penyandaran, dan me- 
rafa '-kan lafazh uan (sutera), dan AAN Tas “yang hijau dan sutera 
teba?” , dengan sutera sebagai kata sifat untuk pakaian, karena sutera 
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merupakan salah satu jenis pakaian, dan hijau merupakan kata sifat 
untuk sutera, karena sutera bisa saja berwana hijau atau yang lainnya, 
dan sutera tebal di'athafkan (dirangkaikan) kepada sutera, yakni: ts 
Ô sel “pakaian sutera tebal”. 


Para hali gira'ah berbeda pendapat mengenai posisi pa 
GK “yang hijau dan sutera tebal”, dan mereka bersepakat untuk 
men-jar-kan yi “sutera” dengan menyandarkan £ AG “pakaian” 
kepadanya. - 

Ibnu Katsir dan Abu Bakar dari Ashim dan Ibnu Muhaishin 
membaca dengan men-jar-kan pini “yang hijau” sebagai kata sifat 
untuk AA dan meraja kan ð=! sebagai athaf kepada Sis yakni: 
Öl bah?) ya FT es. Sementara Abu Amr dan Ibnu Amir 


membaca dengan me-rafa '-kan Ta “yang hijau” sebagai Fata sifat . 


untuk SG, dan menjarkan (yaw) sebagai kata sifat untuk EA Cara 
baca ini dipilih oleh Abu Hatim dan Abu Ubaid, karena a “yang 
hijau” merupakan kata sifat terbaik untuk SA (pakaian), dan ia 


berposisi marfu’, sedangkan & yew termasuk jenis sutera. 


Ng Meh 


Nafi” dan Hafsh membaca dengan rafa’ pada Sal, raw 
yang hijau dan sutera tebal” karena “yang hijau” menjadi kata sifat 
untuk “pakaian” dan “sutera tebal” di- 'athaf-kan kepada Pakan Al 
A i may, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca dengan jar pada ya 
YWA yea “yang hijau dan sutera tebal” berdasarkan bahwa “hijau” 
a kata sifat untuk “sutera” dan “sutera tebal” di- 'athaf-kan 
kepada “sutera”. Semua dari mereka membaca dengan mentashrif 
Gywt kecuali Ibnu Muhaishin "yang tidak mentashrifnya. Ia 
berkomentar, “Karena itu merupakan kata-kata asing (a'jami) dan 
“tidak ada alasan untuk mentashrifnya, karena kedudukannya sebagai 
nakirah (kata yang umum/belum ditentukan), kecuali jika dikatakan 
bahwa ia merupakan ‘alam (nama sebutan) untuk jenis pakaian ini.” 


yaa adalah jenis sutera yang halus, sedangkan 3,2“! adalah 
jenis tebal. Penafsiran mengenai kedua hal ini telah dipaparkan pada 
bahasan surah Al Kahfi. f 


pa Ya A tees “dan dipakaikan kepada mereka gelang 
terbuat dari perak.” di-'athaf-kan kepada kalimat ¿f 3,15, “Dan 
mereka dikelilingi”. Allah & menyebutkan di sini bahwa dipakaikan 
kepada mereka gelang yang terbuat dari perak, sementara di dalam 
surah Faathir ayat 33 disebutkan, S3 AN Jo Gas us WAH na G SIA “Di 
dalamnya mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, 
dan dengan mutiara”, dan dalam surah Al Hajj ayat 23, H4 kb Si 
S3, 45 Oa ya “Di dalamnya mereka diberi perhiasan dengan 
gelang-gelang dari emas, dan dengan mutiara”, dan tidak ada 
pertentangan antara ayat-ayat ini karena masih mungkin untuk 
digabungkan, bahwa dipakaikan kepada mereka gelang yang terbuat 
dari emas, perak, dan mutiara. Atau, bahwa mereka terkadang 
memakai gelang yang terbuat dari emas, terkadang gelang perak, dan 
terkadang gelang mutiara. Atau, masing-masing memakai gelang 
sesuai yang dikehendakinya dari itu semua. 

Boleh saja kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai haal 
dari dhamir «3 dengan asumsi adanya partikel 4. 

Bab UE P5 êdas “dan Tuhan memberikan kepada mereka 
minuman yang bersih.” Ini adalah jenis yang lain dari minuman, yang 
Allah anugerahkan kepada mereka. Al Farra berkata: Allah 
menyatakan “yang bersih”, tidak najis seperti yang ada di dunia yang 
disifati dengan najis. Maknanya: bahwa minuman itu suci, tidak 
seperti khamer yang ada di dunia. | 

Mugatil berkata, “Itu adalah mata air yang terdapat di pintu 
masuk surga, siapa yang minum darinya, maka Allah mengangkat 
darinya keburukan dari hatinya, tipu-daya, kecurangan, dan 
kedengkian. Abu Oilabah dan Ibrahim An-Nakha'i berkata, “Mereka 
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diberi makan, dan ketika akan selesai makan, didatangkan kepada 
mereka minuman yang suci, mereka pun minum, maka perut mereka 
menjadi langsing kembali, dan mengeluarkan keringat dari badan 
mereka yang memiliki aroma seperti aroma kasturi. 


aya Ki AAS 3 “Sesungguhnya ini adalah balasan aiis 
Yakni: Dikatakan kepada mereka bahwa semua jenis kenimatan yang 
disebutkan ini adalah untuk kalian, sebagai balasan atas amal 
perbuatan kalian, yakni: pahala atas amal-amal itu. 

GAES Se 3G “dan usahamu adalah disyukuri (diberi 
balasan).” Yakni, amal perbuatan kalian yang menaati Allah 
mendapatkan ridha dari-Nya dan diterima oleh-Nya. Balasan Allah 
atas amal perbuatan hamba-Nya merupakan penerimaan-Nya akan 
kepatuhan terhadap-Nya. 


Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata, sj! adalah dingin yang sangat. Imam Al 
Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia 


` berkata: Rasulullah @ bersabda: - 


GÍ Jaa Alang Loan JT D5 KAB GP) JI SES 
r 3 r 2 d Pd r 
yA Gya Gimi Ú saa tE 2 LKS yana WA a H 


. - 3 
KAA a PA G Aa a a KA i 
“Neraka mengeluh dan mengadu kepada Tuhannya, ia 
berkata, “Tuhanku, sebagian dari diriku memakan sebagian yang 
lainnya”, maka Allah menjadikan baginya dua nafas; satu nafas pada 
musim panas, dan satu nafas pada musim dingin. Maka dingin yang 
sangat yang kalian dapati pada musim dingin berasal dari 
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zamharirnya (Suhu sangat dinginnya), dan panas yang sangat yang 
` kalian dapati pada musim panas berasal dari angin panasnya. KISI 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi 
Syaibah, Hannad bin As-Sari, Abd bin Humaid, Abdullah bin Ahmad 
di dalam Zawa'id Az-Zuhd, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, Al Hakim dan ia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihagi di dalam Al Ba'ts, dari Al Barra bin Azib tentang firman 
Allah, Gs pas KS, “Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di 
atas mereka”, ia berkomentar, “Dekat”, dan tentang UH Ws 33 
“dan buahnya dimudahkan memetiknya .semudah-mudahnya”, ia 
menjelaskan, “Para penghuni surga makan buah-buahan surga, dengan 
posisi berdiri, duduk, berbaring, dan kondisi apapun yang mereka 
inginkan.” Dalam sebuah riwayat ia mengatakan, “Pohon-pohon itu 
mendekat dan menunduk, sehingga mereka bisa memakannya dengan 


cara bagaimana saja sesuka hati mereka.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Al Baihaqi di 
dalam Al Ba'ts dari Ibnu Abbas, ia berkata mengenai, P o re 
“bejana-bejana dari perak” yakni beningnya sebening kaca, dan 
tentang A Penari “yang telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya.” 
ia berkomentar, “Diukur untuk pegangan telapak tangan.” 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Sa'id bin Manshur, dan Al 
Baihagi darinya (Ibnu Abbas), ia berkata, “Kalau kau ambil sebuah 
perak dari perak dunia, kemudian engkau membuat gelas dan 
menjadikannya tipis seperti sayap lalat, maka air tetap tidak dapat 
dilihat dari bagian luarnya, akan tetapi bejana-bejana surga dengan 
putihnya perak namun sebening kaca.” 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya, ia berkata, “Tidak 
ada sesuatu di surga melainkan kalian telah diberikan yang 
menyerupainya di dunia, kecuali bejana-bejana dari perak.” Al Firyabi 


II Muttafag “alaih; Al Bukhari (3260) dan Muslim (1/431). 
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juga meriwayatkan darinya tentang firman Allah, Vai Wa 3s “yang telah 
diukur mereka dengan sebaik-baiknya.”, ia menjelaskan, “Mereka 
membawanya seukuran mulut, tidak lebih sedikitpun dan tidak 
menginginkan sedikit pun setelahnya.” Abd bin Humaid dan Ibnu 
Mundzir meriwayatkan juga darinya mengenai Yui Wida “yang telah 
diukur mereka dengan sebaik-baiknya.” ia berkata, “Telah diukur oleh 
para pelayannya.” | 

Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak, Hannad, Abd bin 
Humaid, dan Al Baihaqi di dalam Al Ba 'ts, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Sesungguhnya penghuni surga peringkat terendah adalah yang 
memiliki seribu pelayan, masing-masing. pelayan melakukan 
pekerjaan Tn tidak dilakukan oleh yang lainnya.” Kemudian ia 
membaca, 52593 nyata Ah 6, “Apabila kamu melihat mereka kamu 
akan mengira ema mulata yang bertaburan.” 


2 2 303 P Re MAMBEK 


GK ma a Sa O L Ai e WAN) 
HÉ JA OLÉ 5 AS GS 
SHA ai Sst Ia | OR IS ias A 

WE pa Kena ik bÉ AORAR 

BAPA Íi Ea Pera KA IAI NO NAS GA 

Je SE é Ù A3 el As ol JEGO 

De bae KAJEN A Sa 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al Qur'an kepadamu (hai 


Muhammad) dengan berangsur-angsur. Maka bersabarlah kamu 
untuk (melaksanakan) ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu 


ikuti orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara mereka. 
Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang. Dan 
pada sebagian dari malam, maka sujudlah kepada-Nya dan 
bertasbihlah kepada-Nya pada bagian yang panjang di malam hari. 
Sesungguhnya mereka (orang kafir) menyukai kehidupan dunia 
dan mereka tidak memperdulikan kesudahan mereka, pada hari 
yang berat (hari akhirat). Kami telah menciptakan mereka dan 
menguatkan persendian tubuh mereka, apabila Kami menghendaki, 
Kami sungguh-sungguh mengganti (mereka) dengan orang-orang 
yang serupa dengan mereka. Sesungguhnya (ayat-ayat) ini adalah 
suatu peringatan, maka barangsiapa menghendaki (kebaikan bagi 
dirinya) niscaya dia mengambil jalan kepada Tuhannya. Dan kamu 
tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila dikehendaki Allah. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. Dia memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam 
rahmat-Nya (surga). Dan bagi orang-orang lalim disediakan-Nya 
azab yang pedih. 


(Os. Al Insaan [76]: 23-31) 


oe se agr CTL La 


Firman Allah, Ms sa Ide Uji 32 Éj “Sesungguhnya Kami 
telah menurunkan Al Qur`an kepadamu (hai Muhammad) dengan 
berangsur-angsur.” Yakni: Kami memisah-misahkan penurunannya, 
dan tidak menurunkannya secara langsung sekaligus. Ada pula yang 
menyatakan bahwa maknanya: Kami menurunkannya kepadamu, dan 
kamu tidak mendatangkannya dari sisimu, sebagaimana klaim orang- 
orang musyrik. | 

os S gh “Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) 
ketetapan Tuhanmu,” Yakni: dari ketentuan-ketentuan-Nya, dan 
diantara ketetapan-ketetapan serta hukum-hukum-Nya bahwa Dia 
menunda pertolongan-Nya hingga waktu yang sesuai dengan hikmah- 


hikmah yang terkandung di dalamnya. Ada yang mengatakan, “Ini 
dinasakh oleh ayat saif (ayat perintah perang).” 

ya igx ran ¿$ V5 “dan janganlah kamu ikuti orang yang 
berdosa dan orang yang kafir di antara mereka.” Yakni: Janganlah 
kamu ikuti setiap orang yang berlaku maksiat dan sewenang-wenang 
dalam kekufurannya, maka Allah melarangnya dari itu semua. Az- 
Zajjaj berkata: “Sesungguhnya alif di sini lebih menguatkan daripada 
wau saja (3), karena jika kamu mengatakan, “psy 14) ds Y 
(Janganlah kau ikuti Zaid dan Umar).” Kemudian ia mengikuti salah 
satu dari keduanya, maka ia tidak berlaku durhaka, karena kamu 
memerintahkan untuk tidak mengikuti keduanya. 

Apabila di sini Allah menyatakan, 545 $ Cs aa gs S5 “dan 
janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan orang yang kafir di 
antara mereka,” itu menunjukkan bahwa masing-masing dari 
keduanya harus dihindari (tidak diikuti). Sebagaimana jika kamu 
mengatakan, “iye o Á gydi UG Y (Janganlah kamu menentang 
Al Hasan atau Ibnu Sirin)? maka sama halnya kamu menyatakan 
bahwa keduanya harus dipatuhi, dan masing-masing dari keduanya 
harus diikuti. 

Al Farra berkata: Partikel 3 (atau) di sini menempati posisi Y 
(Jangan), seakan-akan Allah menyatakan, “Dan jangan pula orang 
kafir.” Ada pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud firman- 
Nya, Wi “orang yang berdosa” di sini adalah Utbah bin Rabi'ah, dan 
firman-Nya, 528 31 “dan orang yang kafir” adalah Al Walid bin Al 
Mughirah, karena keduanya mengatkan kepada Nabi $, “Kembalilah 
dari urusan (agama) ini, dan kami akan memberi harta dan 
perempuan.” 


So ` ss dn PA] Kar “Dan sebutlah nama Tuhanmu Gaia 
(waktu) pagi dan petang. p Yakni: Senantiasalah menyebut nama-Nya 
setiap saat. Ada pendapat yang mengatakan, “Shalatlah untuk - 


Tuhanmu pada permulaan siang dan bagian akhirnya, permulaan siang 
adalah shalat Subuh, dan akhir siang adalah shalat Ashar. 


A Bea Jai ka ys “Dan pada sebagian dari malam, maka 


sujudlah kepada-Nya.” Yakni: Shalatlah Maghrib dan Isya. Ada pula 
yang mengatakan maksudnya pada sebagiannya, tanpa menentukan, 
dan partikel y berfungsi untuk menjelaskan pembagian pada setiap 
Ukuran. 


Iu S3 4x35 “dan bertasbihlah kepada-Nya pada bagian 


yang panjang di malam hari.” Yakni: Sucikanlah Dia dari apa-apa 
yang tidak layak dengan-Nya. maka yang dimaksud adalah berdzikir 
dengan bertasbih, baik di dalam shalat maupun di luar shalat. 


Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah shalat 
sunah pada malam hari. Ibnu Zaid dan yang lainnya mengatakan, 
“Sesungguhnya ayat ini telah dinasakh oleh kewajiban shalat lima 
waktu.” Ada pula yang mengatakan bahwa perintah di sini untuk 
anjuran (sunah), dan ada yang lain mengatakan ini adalah khusus 
untuk Nabi &. 


. 33 


dai eye Sia DI “Sesungguhnya mereka (orang kafir) 
menyukai kehidupan dunia.” Yakni: Orang-orang kafir Makkah dan 
semua yang sejalan dengan mereka. Dan maknanya: bahwa mereka 
mencintai daarul “aajilah, yaitu kehidupan dunia. 


o9 Kor e Lae 


Ia Ly mat Gods “dan mereka tidak memperdulikan 
kesudahan mereka, pada hari yang berat (hari akhirat)” Yakni: di 
belakang mereka, atau di depan mereka. Dan di hadapan mereka 
terdapat hari yang keras dan sulit, yaitu Hari Kiamat. Di sini disebut 
“hari yang berat”, karena di dalamnya terdapat berbagai macam 
penderitaan dan kengerian. Dan makna keberadaannya “tidak 
memperdulikan kesudahan mereka” bahwa mereka tidak 
mempersiapkan diri untuknya dan tidak merasa terbebani dengannya. 
Mereka seperti orang yang menepiskan sesuatu yang ada di 


punggungnya, karena saeka kah dan menganggap enteng dengan 
keberadaannya, padahal faktanya mereka akan menghadapinya dan 
hari itu ada di depan mereka. 


Hal 25 “Kami telah menciptakan mereka.” Yakni: Kami 
memulai penciptaan mereka dari tanah, kemudian dari mani, 
kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging 
hingga sempurna penciptaan mereka, dan tidak ada yang lain yang ' 
ikut andil dalam pengerjaannya, tidak secara sekutu (sebagai partner), 
maupun secara independen (mandiri). ; 

KATA EES “dan menguatkan persendian tubuh mereka,” 
yadi a san dalam penciptaan. Dikatakan o ARES 
yakni: Allah menguatkan penciptaannya. Mujahid, Qatadah, Mugatil, 
dan yang lainnya mengatakan, yakni: Kami menguatkan 
penciptaannya. Al Hasan berkata, “Kami menguatkan sendi-sendi | 
mereka, sebagiannya dengan sebagian yang lain dengan urat-urat, 
pembuluh darah, dan saraf. 


Abu Ubaid berkata: Dikatakan gan a A [WÁ yakni, sangat 
kuat. 


Ibnu Zaid berkata: 9! berarti i (kekuatan), dan 
derivasinya diambil dari kata jWw'j!, yaitu sesuatu yang digunakan 
untuk HAN aa TAN ikatan. 


Sad gega Le 


Ja Cia 83 “apabila Kami menghendaki, Kami 
a GA mengganti (mereka) dengan orang-orang yang 
serupa dengan mereka.” Yakni: Kalau saja Kami menghendaki, Kami 
dapat membinsakan mereka dan mendatangkan yang lebih taat kepada 
Allah daripada mereka. Ada pendapat yang mengatakan, “Kami 
menjadikan mereka seburuk-buruk penciptaan.” 


5 KI a 3 “Sesungguhnya (ayat-ayat) ini adalah suatu 
peringatan," yakni: surah ini sebagai pengingat dan nasihat. Ñ% Sa 


LA r L ia 


Ia cd 35 Íi KG “maka barangsiapa menghendaki (kebaikan bagi 


=> 
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dirinya) niscaya dia mengambil jalan kepada Tuhannya.” “Yakni: 
Jalan yang dapat menyampaikannya kepada Tuhannya, yaitu dengan 
keimanan dan ketaatan, dan yang dimaksud adalah jalan menuju 
pahala dan balasan-Nya, atau jalan menuju surga-Nya. 


ui 3 AS Í á 53 G5 “Dan kamu tidak mampu (menempuh 
jalan itu), kecuali bila Maan Allah.” Yakni: Dan kamu tidak 
mampu untuk menempuh jalan kepada Allah, kecuali Allah 
menghendakinya, segala urusan diserahkan kepada-Nya, bukan 
kepada mereka, kebaikan dan keburukan berada di Tangan-Nya, tidak 
ada yang dapat menghalangi apa yang diberikan-Nya dan tidak ada 
yang dapat memberi apa yang Dia tahan. Kehendak hamba hanyalah 
kehendak kosong, tidak mendatangkan kebaikan dan dapat mencegah 
keburukan, sekalipun hamba mendapat balasan kebaikan atas 
kehendak yang baik dan mendapat pahala atas niat yang baik, 
sebagaimana dinyatakan di dalam sebuah hadits, 


Kerana WG SEL Hana A) 


“Sesungguhnya amal-amal perbuatan tergantung niat, dan 
Setiap orang mendapatkan apa yang ia niatkan.” 

Az-Zajjaj berkata, “Yakni kalian tidak dapat berkehendak 
kecuali dengan kehendak Allah.” | 

aga Us 66 af S1 “Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” Dalam perintah-Nya dan larangan- 
Nya, yakni: Sangat mengetahui dan Bijaksana. 

asto à KS a Jež “Dia memasukkan siapa yang 
dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya (surga).” Yakni: memasukkan 
ke dalam rahmat-Nya siapa yang Allah kehendaki untuk 
memasukinya, atau memasukkan ke dalam surga siapa yang Dia 
kehendaki dari hamba-hamba-Nya. Atha berkata: “Siapa yang 
membenarkan niatnya, maka Allah memasukkannya ke dalam surga.” 
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A) Wae d Ka PASI “Dan bagi orang-orang lalim 
disediakan-Nya azab yang pedih.” Manshub-nya lafazh AW! dengan 
adanya fi'il yang diperkirakan yang ditunjukkan oleh yang 
sebelumnya, yakni: otli las (mengadzab orang-orang yang lalil). 
Lafazh ¿Mbi di sini dinashabkan karena yang sebelumnya juga 
manshub. Yakni: memasukkan siapa yang Dia kehendaki ke dalam 
rahmat-Nya dan mengadzab orang-orang yang lalim, yaitu: orang- 
orang musyrik. Dan kalimat A SA 3A (disediakan-Nya [untuk mereka]) 


. sebagai penjelasan untuk fi'il yang disembunyikan ini. Cara baca yang 


dipilih di sini dengan posisi nashab, sekalipun diperbolehkan dengan 
rafa’. Dengan posisi nashab ini pula jumhur ulama membacanya, 
sementara Aban bin Utsman membaca dengan rafa' sebagai 
mubtada', dan alasannya karena tidak ada fi'il setelahnya yang 
bertindak dengannya. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman 
Allah, 2 AÅ T3445 “dan menguatkan persendian tubuh mereka”, ia 
berkomentar, “Penciptaan mereka.” dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari 
Abu Hurairah mengenai ma 2 ESES “dan menguatkan persendian 
tubuh mereka”, ia berkomentar, “Itu adalah sendi-sendi.” 
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SURAH AL MURSALAAT 


Surah ini meliputi lima puluh ayat. 


Surah ini makkiyyah (diturunkan di Makkah), menurut 
pernyataan Al Hasan, Ikrimah, dan Jabir. Qatadah mengatakan: 
Kecuali satu ayat darinya, yaitu firman Allah, 63$% Ý (SS A36 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka: ‘Ruku'lah’, niscaya mereka 
tidak mau ruku’.” ini diturunkan di Madinah. Ini diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas. Sementara An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Surah Al Mursalaat 
diturunkan di Makkah.” 


Imam Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Ketika kami berada bersama Nabi & di 
sebuah gua di Mina, tiba-tiba turun surah “Wal mursalaati urfaa”, 
beliau membacakannya dan aku menerimanya dari mulut beliau, 
sungguh mulut beliau menjadi basah dengan surah itu, dan tiba-tiba 
seekor ular melompat ke arah kami, maka Nabi @ pun 
memerintahkan, Ú pe “Bunuhlah ia.” Kami bergegas hendak 
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membunuhnya, namun ular itu pun sudah berlalu, lalu 
Nabi & bersabda, Wa peng KS Spa C3, “Ia telah terhindar dari 
keburukan kalian dan kalian telah terhindar dari keburukannya. s2 

Imam Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas bahwa Ummu Al Fadhl mendengarnya membaca, KAWA JA 
6 “Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan,” 
kemudian ia berkata, “Wahai anakku, engkau telah mengingatkanku 
dengan bacaanmu terhadap surah ini, sungguh itu adalah yang terakhir 
'aku dengar dari Nabi @ yang membacanya pada saat shalat 
Maghrib.”!*? | 


BERIS MOP AA 
FOS LOL LOL ANO 
TES IE EA JAS 
AO Ya O NO: 


PEKAN 


See bad 52 d a PN 1 1 agan, 11 Do 
GMS PON MAN 23 


LI ga 


2 MA L PI se (3 Ie 72 Li 
a Ki NYAN II Im Jai HSD 


SO HAN SES pe 
AG SAYA NO SUKA SOE 


182 Muttafag ‘alaih, Al Bukhari (3317) dan Muslim (4/1755) 
183 Muttafag “alaih; Al Bukhari (763) dan Muslim (1/338) 
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PPE TP 1A mg Inf ate SM. 22 2, Lee 514, 
IPOE T KAN ga Gang GKY EA 
“Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan, 
dan (malaikat-malaikat) yang terbang dengan kencangnya, dan 
(malaikat-malaikat) yang menyebarkan (rahmat Tuhannya) dengan 
seluas-luasnya, dan (malaikat-malaikat) yang membedakan (antara 
yang hak dan yang batil) dengan sejelas-jelasnya, dan (malaikat- 
malaikat) yang menyampaikan wahyu, untuk menolak alasan- 
alasan atau memberi peringatan. Sesungguhnya apa yang 
dijanjikan kepadamu itu pasti terjadi. Maka apabila bintang-bintang 
telah dihapuskan. Dan apabila langit telah dibelah, dan apabila 
gunung-gunung telah dihancurkan menjadi debu, dan apabila 
rasul-rasul telah ditetapkan waktu (mereka). (Niscaya dikatakan 
kepada mereka:) “Sampai hari apakah ditangguhkan (mengazab 
orang-orang kafir itu)?” Sampai hari keputusan. Dan tahukah 
kamu apakah hari keputusan itu? Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. Bukankah kami telah 
membinasakan orang-orang yang dahulu? Lalu Kami iringkan 
(azab Kami terhadap) mereka dengan (mengazab) orang-orang 
yang datang kemudian. Demikianlah Kami berbuat terhadap orang- 
orang yang berdosa. Kecelakaan besarlah pada hari itu bagi arang- 
orang yang mendustakan. Bukankah Kami menciptakan kamu dari 
air yang hina?, Kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang 
kokoh (rahim), sampai waktu yang ditentukan, lalu Kami tentukan 
(bentuknya), maka Kami-lah sebaik-baik yang menentukan... 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) 
berkumpul. Orang-orang hidup dan orang-orang mati?, dan Kami 


jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi, dan Kami beri 
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minum kamu dengan air yang tawar? Kecelakaan yang besarlah 
pada kari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 


(Os. Al Mursalaat [77]: 1-28) 


ga g 


Firman Allah, 6# sái; “Demi malaikat-malaikat yang 
diutus untuk membawa kebaikan.” Para ahli tafsir menyatakan, “Itu 
adalah angin.” Ada yang mengatakan, “Itu adalah para malaikat.” Ini 
merupakan pendapat Mugatil, Abu Shalih, dan Al Kalbi. Ada yang 
lain mengatakan, “Itu adalah para nabi.” 


| Berdasarkan pendapat pertama, Allah bersumpah dengan angin 
yang ditiup tatkala Dia memberintahkannya, sebagaimana di dalam 
firman-Nya, ras er Ch “Dan Kami telah meniupkan angin 
untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan).” (Os. Al Hijr (15J: 22) dan 
firman-Nya, A LN ap s “dan siapa (pula) kah yang mendatangkan 
angin.” (Os. An-Naml [27]: 63) dan ayat-ayat yang lainnya. 

Berpijak pada pendapat kedua, Allah bersumpah dengan para 
malaikat yang diutus membawa wahyu, perintah-Nya, dan larangan- 
Nya. Dan berdasarkan pendapat yang ketiga, Allah bersumpah dengan 
para rasul yang diutus kepada hamba-hamba-Nya untuk 
menyampaikan risalah-Nya. | 

Manshub-nya 62 “untuk membawa kebaikan,” entah, karena 
kedudukannya sebagai maf'ul li ajlih, yakni, yakni diutus untuk 
kebaikan-kebaikan, yaitu lawan dari keburukan, sebagaimana 
perkataan penyair: 


AA SA Lai Ya UNY GAS ah ar 
“Barangsiapa melakukan kebaikan, maka tidak akan hilang imbalan- 


imbalannya ... dan tidak akan hilang kebaikan antara Allah dan 
manusia.” 
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Atau, karena kedudukannya sebagai haal dan maknanya: 
“Berurutan”, sebagian mengikuti sebagian yang lainnya, seperti 
sekelompok kuda yang berjalan berurutan. Orang arab biasa 
mengatakan, “Iz, Ùe OX Ji ti jl (Orang-orang berjalan menuju 
fulan dalam satu barisan) apabila mereka menuju fulan secara 
bersamaan, aal JAS SW (ds 23 (mereka menuju fulan seperti 
iring-iringan anjing hutan) jika mereka bergerombol ke sana. 


Atau, sebagai mashdar, seakan-akan dikatakan, Ye)! AAN) 
yakni: berurutan. Atau, manshub dengan menghilangkan huruf yang 
men-takhfidh, yakni: 2 dk Mas My. 

Jumhur ulama membaca é dengan sukun pada huruf raa, 
sementara Isa bin Umar membaca dengan dhammah padanya. Ada 
suatu pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
SC disini adalah awan, karena awan mengandung nikmat dan 
bencana/kutukan. l 

Ga sinandhi “dan (malaikat-malaikat) yang terbang dengan 
kencangnya.” Yaitu angin yang bertuip sangat kencang. Al Qurthubi 
berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat.” Dikatakan untuk sesuatu, 
ss cas (sesuatu hancur), apabila ia menghempaskan dan 
menghancurkannya. Unta disebut 4 pas apabila ia melaju kencang, ia 
berlari membawa penunggangnya dengan sangat kencang seperti 
angin. Dikatakan pu w, ciae “Perang merajalela di tengah 
kaum.” apabila peperangan banyak menewaskan mereka. 

Ada pendapat yang menyatakan bahwa itu adalah para 
malaikat yang ditugaskan untuk mengatur angin yang meluluh- 
lantahkan mereka. Ada yang mengatakan, menghempaskan ruh orang 
kafir, dan ada pula yang mengatakan itu adalah tanda-tanda kebesaran 
Allah yang menghancurkan, seperti gempa bumi dan yang sejenisnya. 

CS ga “dan (malaikat-malaikat) yang menyebarkan 
(rahmat Tuhannya) dengan seluas-luasnya.” Yakni: Angin yang 
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datang membawa hujan, ia menyebarkan awan dengan seluas-luanya, 
atau para malaikat yang ditugaskan mengatur awan untuk 
menyebarkannya, atau para malaikat itu menyebarkan sayap-sayapnya 
di udara ketika turun membawa wahyu. Atau, itu berarti hujan, karena 
ia menyebarkan tumbuh-tumbuhan. Adh-Dhahhak berkata, “Yang 
dimaksud adalah menyebarkan kitab suci-kitab suci dan amal-amal 
perbuatan manusia. Ar-Rabi” berkata, “Itu adalah kebangkitan Hari 
Kiamat dengan menyebarkan ruh-ruh.” Disini disebutkan adanya wau 
karena sebagai permulaan dengan sumpah dengan yang lain. 


835 5 TAN “dan (malaikat-malaikat) yang membedakan (antara 
yang hak dan yang batil) dengan sejelas-jelasnya,” Yakni: Para 
malaikat datang dengan membawa sesuatu yang dapat membedakan 
antara yang hak dan yang batil, dan antara yang halal dan 
haram. Mujahid mengatakan: “Itu adalah angin yang memisah- 
misahkan awan.” Diriwayatkan darinya juga bahwa itu adalah ayat- | 
ayat Al Qur'an yang membedakan antara yang hak dan yang batil. 
Ada pendapat lain yang mengatakan itu adalah para rasul yang 
memisah-misahkan apa yang diperintahkan Allah dan apa yang 
dilarang-Nya. 

(S3 ski “dan (malaikat-malaikat) yang menyampaikan 
wahyu,” ini adalah para malaikat. Al Ourthubi berkata dengan suara 
bulat (ijma”): “Yakni menyampaikan wahyu kepada para nabi.” Ada 
suatu pendapat yang menyatakan, “Itu adalah Jibril, dan disebut 
dengan isim jamak (menunjukkan banyak) untuk mengagungkan | 
perihalnya.” Pendapat lain menyatakan, “Itu adalah para rasul yang 
menyampaikan kepada umat-umatnya apa yang Allah turunkan 
kepada mereka.” Ini dinyatakan oleh Outhrub. 

Jumhur ulama ulama membaca siii “dan (malaikat- 


malaikat) yang menyampaikan,” dengan sukun pada laam dan 
meringankan gaaf sebagai isim fa'il, sementara Ibnu Abbas membaca 
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dengan fathah pada laam dan tasydid pada gaaf, diambil dari kata 
käli (penyampaian), yaitu menyampaikan pembicaraan kepada yang 
diajak bicara. | 

Pendapat yang tepat adalah bahwa ketiga ayat pertama untuk 
angin, dan yang keempat serta yang kelima untuk para malaikat. Inilah 
yang dipilih oleh Az-Zajjaj, Al Qadhi, dan selain keduanya. | 
Isa 3 a “untuk menolak alasan-alasan atau memberi 
peringatan,” manshub-nya kedua kata ini karena sebagai badal dari 
18 “wahyu”, atau sebagai maf 'ul dan yang bertindak pada keduanya 
adalah mashdar munawwan, sebagaimana di dalam firman Allah, 3 
ve (®©; Kua S) pp 8 ZOD) “atau memberi makan pada hari 
kelaparan, (kepada) anak yatim.” (Qs. Al Balad [90]: 14-15), atau 
sebagai maf'ul li ajlih, yakni JJY!5 jisW (untuk menolak alasan dan 
memberi peringatan). Atau, sebagai haal dengan penakwilan yang 
sudah makruf, yakni: ¿»jis jf ¿»jiu (sebagai penolak alasan dan 
pemberi peringatan). . 

Jumhur ulama membaca dengan sukun pada huruf dzal pada 
keduanya, dan Zaid biri Tsabit dan putranya Kharijah bin Zaid 
membaca dengan dhammah pada keduanya, semenara Al Haramiyan, 
Ibnu Amir, dan Abu Bakar membaca dengan sukun dzal pada kata 
Vie, dan dhammah dzal pada %3. 

Jumhur ulama membaca 55 4 Die “untuk menolak alasan- 
alasan atau memberi peringatan,” dalam posisi 'athaf dengan jf, 
sementara Ibrahim At-Taimi dan Qatadah dengan wau tanpa alif (3), 
dan maknanya bahwa para malaikat menyampaikan wahyu sebagai 
penolakan alasan dari Allah kepada hamba-hamba-Nya dan sebagai 
peringatan dari adzab-Nya. Demikian juga yang dikatakan oleh Al 
Farra. Ada yang berpendapat sebagai alasan bagi mereka yang 
membenarkan dan sebagai peringatan bagi yang mendustakan. 
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“Abu Ali Al Farisi berkata, “Boleh menjadi “udzur dan nudzur 
(dengan tasydid) sebagai bentuk jamak dari 'aadzir (pemberi alasan) 
dan naadzir (pemberi peringatan), sebagaimana firman Allah, 55 Slam 
ANI Ja oya “Ini (Muhammad) adalah seorang pemberi 
peringatan di antara pemberi-pemberi peringatan yang telah 
terdahulu.” (Os. An-Najm [53]: 56), maka kedudukannya sebagai 
haal (keterangan kondisi) dari penyampaian. Yakni: Mereka 
menyampaikan wahyu dalam kondisi sebagai peolakan terhadap 
alasan dan pemberi peringatan. Atau keduanya sebagai maf'ul (obyek 
penderita) dari kata (8 “wahyu”, yakni: Menolak alasan dan sebagai 
peringatan. Al Mubarrad berkata, “Keduan kata itu dengan tasydid 
sebagai kata jamak, dan kata tunggalnya adalah wis dan gih. 


Kemudian Allah menyebutkan penimpal sumpah-Nya, Dia 
berfirman, © 5) Sen LS “Sesungguhnya apa yang dijanjikan 
kepadamu itu pasti terjadi.” Yakni: Apa yang dijanjikan kepadamu, 
mengenai kedatangan Hari Kiamat dan Kebangkitan, itu akan pasti 
akan terjadi, tidak mungkin tidak. 

Kemudian Allah menjelaskan kapan terjadinya itu semua. 
Allah berfirman, CL tea 6 Ký “Maka apabila bintang-bintang telah 
dihapuskan,” Yakni: menghapus cahayanya dan menghilangkan 
sinarnya. Dikatakan shli „~b apabila sesuatu telah pergi dan hilang 
bekasnya. 

Sp KEM Ny “dan apabila langit telah dibelah,” Yakni: 
Apabila telah dibuka dan dibelah, ayat yang serupa adalah firman 
Allah, (a) CA SK KD gois “dan dibukalah langit, maka 
terdapatlah beberapa pintu,” (Qs. An-Naba' (78): 19). 


ELA NG 


JG GL “Dan apabila gunung-gunung telah dihancurkan 
menjadi aka yakni: dicabut dari posisinya secara cepat. Dikatakan: 
akil) sadi Sani , apabila kamu mengambilnya secara cepat. Al 
Kalbi berkata, “Diratakan dengan tanah.” Orang arab biasa ' 


mengatakan, “ISI BW! Suud “Kamu ‘meratakan’ unta dengan rumput, 
apabila kamu menggembalakannya.” Ada pula yang mengatakan 
gunung-gunung itu dijadikan seperti biji-bijian yang diratakan dengan 
alat perata. Diantara contoh penggunaan makna yang sama adalah 
firman Allah, [E icii S25 “Dan gunung-gunung dihancur 
luluhkan sehancur-hancurnya.” (Qs. Al Waagi'ah [56]: 5). Pendapat 
pertama lebih tepat. Al Mubarrad berkata: Lan artinya dicabut dari 
tempatnya. ` 


3 JEN G15 “Dan apabila rasul-rasul telah ditetapkan waktu 
(mereka).” huruf hamzah yang terdapat pada kata saih merupakan 
pengganti dari huruf wau yang berdhammah, dan setiap huruf wau 
yang ber-dhammah dan dhammah-nya itu dhammah lazimah, maka 
boleh diganti dengan hamzah. Abu Amr, Syaibah, dan Al A'raj 
membaca dengan wau, sementara yang lainnya membaca dengan 
hamzah. «4 $ (waktu) adalah masa akhir dari berlangsungnya sesuatu, 
dan maknanya: Dijadikan waktu tertentu untuk memutuskan dan 
mengadili antara mereka dan umat-umatnya. Sebagaimana di dalam 
firman Allah, JL AH Re? es “(Ingatlah), hari di waktu Allah 
mengumpulkan para rasul,” (Qs. Al Maa'idah (5): 109) Ada pendapat 
yang menyatakan bahwa ini terjadi di dunia. Yakni, para rasul 
dikumpulkan di tempat-tempat yang telah ditentukan ketika adzab 
diturunkan kepada orang-orang yang mendustakan mereka. Pendapat 
pertama lebih tepat. Abu Ali Al Farisi berkata, “Yakni, diberikan 
tenggat waktu dari penjelasan tentang hari kiamat dan masa 
kedatangannya. Ada pula yang mengatakan, ca “telah ditetapkan 
waktu.” yakni, diutus pada waktu-waktu yang telah ditentukan sesuai 
Ilmu Allah dengannya. ! 

aa) 2> A “(Niscaya dikatakan kepada mereka:) “Sampai hari 
apakah ditangguhkan (mengazab orang-orang kafir itu) '?” Pola tanya 
ini untuk menunjukkan pengagungan dan ketakjuban, yakni: “Untuk 
hari apakah hamba-hamba takjub karena kedahsyatannya dan 
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bertambahnya kengerian-kengerian, maka dibuatlah waktu tertentu 
untuk mengumpulkan mereka.” Kalimat ini dalam posisi perkataan 
yang diasumsikan (mugaddar), yaitu sebagai jawab untuk 15! (apabila), 
atau pada posisi nashab sebagai haal dari dhamir yang terdapat pada 
kata 23 Az-Zajjaj berkata, “Yang dimaksud dengan penentuan waktu 
ini adalah menjelaskan waktu, dimana para rasul menjadi saksi atas 


umat-umat mereka. 


Kemudian Allah menjelaskan hari itu. Dia berfirman, Jal 453 
“Sampai hari keputusan.” Oatadah berkata, “Allah memutuskan pada 
hari itu antara manusia dan amal-amal perbuatannya menuju surga dan 
neraka. 


Kemudian Allah mengagungkan hari itu dan berfirman, Gs 
AWAN) Kg C Sd “Dan tahukah kamu apakah hari keputusan itu?” 
Yakni: Apa yang membuatmu mengerti hari keputusan itu, yaitu: 
bahwa itu adalah perkara yang dahsyat, yang tidak dapat diukur 
mengenai kedahsyatannya. Partikel Ve sebagai mubtada', dan Is 
adalah khabar-nya, atau sebaliknya sebagaimana yang dipilih oleh 
Sibawaih. 

Kemudian Allah menyebutkan kondisi orang-orang yang 
mendustakan hari itu. Dia berfirman, pa 55 5 “Kecelakaan 
yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.” 
Yakni: Kecelakaan yang besarlah bagi mereka pada hari yang dahsyat 
itu. Lafazh Js asalnya merupakan mashdar yang menempati posisi 
kata kerjanya, kemudian harakatnya diubah menjadi rafa’ untuk 
menunjukkan ketetapan. g artinya JHI (kehancuran/kebinasaan), 
atau ia merupakan nama sebuah lembah di neraka jahannam. 

Ayat ini disebutkan berulang kali di dalam surah ini, untuk 
menjelaskan pembagian derajat wail (kecelakaan/kerugian) bagi 
mereka yang mendustakannya. Setiap orang yang mendustakan 
sesuatu maka akan mendapat adzab selain adzab yang ja terima karena 
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mendustakan sesuatu yang lainnya. Terkadang mendustakan suatu 
perkara merupajanb dosa yang sangat besar melebihi pendustaannya 
terhadap perkara yang lainnya, maka adzab yang disebut dengan 
kecelakaan ini disesuaikan dengan kadar pendustaan masing-masing. 


Kemudian Allah menyebutkan apa yang telah Dia lakukan 
terhadap orang-orang kafir dari kalangan umat-umat terdahulu. Allah 
berfirman, Si iwi Si “Bukankah Kami telah membinasakan orang- 
orang yang dahulu?” Allah mengabarkan bahwa Dia telah 
membinasakan orang-orang kafir dari kalangan umat-umat terdahulu 
sejak masa Nabi Adam ga hingga Muhammad &. Mugatil berkata: 
Yakni, adzab di dunia ketika mereka mendustakan para rasul mereka. 


Lari A3 Ê “Lalu Kami iringkan (azab Kami terhadap) 
mereka dengan (mengazab) orang-orang yang datang kemudian.” 
Yakni: Orang-orang kafir Makkah dan yang sepakat dengan mereka 
ketika mereka bersama-sama mendustakan Muhammad $. Jumhur 
ulama membaca ' 4 ka “Kami iringkan (azab Kami terhadap) 
mereka,” dengan rafa' sebagai kalimat permulaan, yakni: i E e 
(kemudian Kami mengiringkan mereka). 

Abu Al Baga' berkata, “Ini tidak di-athaf-kan, karena jika di- 
athaf-kan makan makna akan menjadi: ġ #3! Akad È ada USAI 
Stay! (Kami membinasakan orang-orang yang dahulu, kemudian 
mengikutkan mereka kepada orang-orang yang datang kemudian 
dalam pembinasaan), dan tidak demikian adanya, karena pembinasaan 
terhadap orang-orang yang datang kemudian belum terlaksanan. Dan 
yang menunjukkan pada posisi rafa’ adalah cara baca Ibnu Mas'ud, 
yaitu, PAI! ngaat gi (kemudian Kami akan meyertakan “orang- 
orang yang datang kemudian” dengan mereka). 

Sementara Al A'raj dan Al Abbas dari Abu Amr membaca 
#43 dengan jazm (sukun) sebagai 'athaf kepada dl “Kami 
membinasakan”. Syihabuddin berkata, “Menjadikan kata kerja ini 


- 
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sebagai 'athaf kepada semua kalimat sebelumnya, dari perkataan Fi 
s> 


A “Bukankah Kami telah membinasakan?” 


Gupala Jam ("9 NG “Demikianlah Kami berbuat terhadap 
orang-orang yang aa ” Yakni: seperti tindakan yang mengerikan 
itu, Kami akan melakukannya kepada mereka. Maksudnya, terhadap 
orang-orang yang akan dibinasakan-Nya nanti. Huruf kaaf disini 
berkedudukan sebagai nashab sebagai kata sifat untuk mashdar yang 
dihilangkan, yakni: Seperti pembinasaan itu, Kami akan 
melakukannya kepada setiap orang yang musyrik, baik di dunia 
maupun di akhirat. 

w a IS NY “Kecelakaan besarlah pada hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan.” Yakii: Kecelakaanlah pada hari 
pembinasaan orang-orang yang mendustakan kitab-kitab Allah dan 
para rasul-Nya. Ada yang mengatakan bahwa wail (kecelakaan) yang 
pertama adalah untuk adzab di akhirat, dan kecelakaan yang ini untuk 
adzab di dunia. 


aé o Kai j “Bukankah Kami menciptakan kamu dari air 
yang hina?,” Yakni: yang hina dan lemah, yaitu air mani. 


SN 2 5 å atasé “Kemudian Kami letakkan dia dalam tempat 
yang kokoh (rahim), ” Yakni: tempat yang terjaga, yaitu, rahim. 


he 


palan Pr Ji “Sampai waktu yang ditentukan,” Yakni: Sampai 
batas waktu yang telah ditentukan, yaitu masa kehamilan. Ada yang 
berpendapat sampai dibentuk. 


7077? 


Bas “Lalu Kami tentukan (bentuknya).” Jumhur ulama 
membaca (515 dengan takhfif (tanpa tasydid), sementara Nafi” dan Al 
Kisa'i membaca dengan tasydid dari akar kata gl (pengukuran). Al 
Kisa'i dan Al Farra berkata, “Itu adalah dua logat yang berbeda 
namun sama makna.” Engkau dapat mengatakan aj Png f IS i sa (Aku 


mengukurnya). apah “3 “maka Kami-lah sebaik-baik yang 
menentukan.” Yakni: sebaik-baik yang menentukan adalah Kami. Ada 
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pendapat yang mengatakan bahwa maknanya: “Kami menentukannya 
pendek atau tinggi”, ada pula yang mengatakan, “Kami menentukan 
kekeuasaan Kami.” 

253 Ag Jos “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan.” Mendustakan kekuasaan Kami 
untuk melakukan itu. | 


Kemudian Allah menjelaskan keindahan ciptaan Kami dan 
besarnya kekuasaan Kami supaya mereka dapat mengambil pelajaran. 
Allah berfirman, CS ES Jas j “Bukankah Kami menjadikan bumi 
(tempat) berkumpul,” makna CASH secara bahasa adalah 
mengumpulkan dan menghimpun. Dikatakan sy! CS apabila ia 
mengumpulkan dan menghimpunnya. Oleh karena itu dikatakan untuk 
kaos kaki dan takdir sebagai C45, dan makna ayat ini adalah: 
Bukankah Kami telah menjadikan bumi untuk tempat berkumpul 
orang-orang yang hidup diatas permukaannya, dan orang-orang yang 
mati di dalam perutnya (perut bumi), bumi itu mengumpulkan dan 
menyatukan mereka. | 

Al Farra berkata, “Yang dimaksud adalah menyatukan orang- 
orang yang hidup di dalam rumah-rumah dan tempat tinggal mereka 
dan menggabungkan orang-orang yang telah mati di dalam perutnya 
(perut bumi).” Dan itulah makna firman Allah, G3; KT “Orang- 
orang hidup dan orang-orang mati?” 

Abu Ubaidah berkata, “GIS yakni 4531 (wadah-wadah), dari 
sini terdapat perkataan seorang penyair: 


DÚS a baia ME hg BB Ba A 


“Hari ini engkau berada di atas permukaan bumi, hidup ... esok 
engkau kan berada dalam pelukannya (di dalam perut bumi).” 


zás 


Yakni: di dalam kubur. Suatu pendapat mengatakan bahwa 
makna “menjadiannya tempat berkumpul’ yakni: Dikubur di 
dalamnya segala macam jenis dari kotoran manusia. 


Al Akhfasy dan Abu Ubaidah berkata: “Yang hidup” dan 
“yang mati”, merupakan dua sifat untuk bumi. Yakni, bumi dibagi 
menjadi dua bagian; yang hidup, yaitu yang dapat menumbuhkan 
tanaman, dan yang mati, yaitu yang tidak menumbuhkan tanaman. Al 
Farra mengatakan, “Manshub-nya lafazh KA dan Ba karena terkait 
dengan lafazh SASI (Tempat berkumpul), yakni: Bukankah Kami 
telah menjadikan bumi untuk tempat berkumpulnya yang hidup dan 
yang mati. Apabila lafazh itu (ES ditanwin, maka me-nashab-kan 
yang setelahnya. | 


Suatu pendapat mengatakan bahwa kedua kata itu di-nashab- 
kan sebagai haal (keterangan kondisi) dari Ni (bumi), yakni: 
sebagian bumi kondisinya begini (hidup) dan sebagian lain begitu 
(mati). Ada pula yang mengatakan. itu adalah mashdar yang dijadikan 
kata sifat untuk tujuan mugalaghah (hiperbola). Al Akhfasy berkata: 
lafazh CS adalah jamak dari 235 dan lafazh SSI yang dimaksud 
adalah bentuk jamak, maka disifati dengan bentuk jamak pula. Al 
Khalil mengatakan, “siS adalah membalik sesuatu, bagian luar ke 
dalam atau bagian dalam ke luar. Dikatakan Aje J! pg CAS! yakni, 
mereka pergi. | 

ARAH G5 G bia “Dan Kami jadikan padanya gunung- 
gunung yang tinggi,” Yakni: gunung-gunung yang menjulang tinggi 
dan kokoh. Setiap sesuatu yang tinggi dapat disebut lê. An SEN 
Gi “dan Kami beri minum kamu dengan air yang tawar?” Yakni: air 
yang manis dan segar. &! 4! adalah air tawar yang dapat diminum dan 
mengairi (tanaman). Mugatil mengatakan, “Ini semua lebih 
mengagumkan daripada perihal kebangkitan.” 
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KG Lap KN “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi 
eze 3 Ta - P £ 


orang-orang yang mendustakan.” Apa-apa yang telah Kami 
karuniakan kepada mereka, dan termasuk apa yang disebutkan diatas. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Al Hakim dan ia 
menilainya shahih, dari Abu Hurairah tentang firman Allah, c Aji, 
Ha “Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan”, 
dia berkomentar, “Itu adalah para malaikat yang diutus membawa 
kebaikan-kebaikan.” Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud hal 
yang serupa. 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, 
dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Mas'ud tentang firman Allah, AZ; 
É “Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan”, 
ia berkomentar, “Angin,” tentang ÚZ såa “Dan (malaikat- 
malaikat) yang terbang dengan kencangnya”, ia berkomantar, 
“Angin,” dan tentang (5 sedi, “Dan (malaikat-malaikat) yang 
menyebarkan (rahmat Tuhannya) dengan seluas-luasnya,” ia 
berkomantar, “Angin.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Rahawaih, Abd bin Humaid, Ibnu 
Jarir, Ibnu Mundzir, Al Hakim dan ia menilainya shahih, dan Al 
Baihagi di dalam Asy-Syu'ab, bahwa ada seseorang yang datang 
kepada Ali bin Abi Thalib, kemudian ia bertanya apakah itu 4476 
Gas “Dan (malaikat-malaikat) yang terbang dengan kencangnya”, ia 
menjawab, “Angin.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, 
KA SL “Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa 
kebaikan”, ia berkomentar, “Angin”, tentang bas áa “Dan 
(malaikat-malaikat) yang terbang dengan kencangnya”, ia 
berkomentar, “Angin”, tentang 675 SAH “Dan (malaikat-malaikat) 
yang membedakan (antara yang hak dan yang batil) dengan sejelas- 
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jelasnya,” ia menjelaskan, “para malaikat,” dan tentang (Salih 
“Dan  (malaikat-malaikat) yang menyampaikan | wahyu,” ia 
menjelaskan, “Para malaikat.” Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya 
tentang Ya SAN “Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk 
membawa kebaikan”, ia berkata, “Para malaikat”, tentang ÉS s ca 
“Dan (malaikat-malaikat) yang membedakan (antara yang hak dan 
yang batil) dengan sejelas-jelasnya,” ia menjelaskan, “Para malaikat 
yang memisahkan antara yang hak dan yang batil.” Tentang Sa 
(8 “Dan (malaikat-malaikat) yang menyampaikan wahyu,” ia berkata, 
“Dengan Al Our'an.” Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dan Ibnu 
Mundzir dari Ibnu Abbas tentang rnan Allah, M3 JG o “dari air 
yang hina?”, ia berkomentar, “Lem: 


| Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya tentang 
firman Allah, Es “Tempat berkumpul” ia berkomentar, “Tempat 
menyatu.” Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim darinya juga watang firman Allah, gha G9 “gunung- 
gunung yang tinggi,” ia menjelaskan, “Gunung-gunung yang 
menjulang”, dan tentang firman-Nya, Gih “yang tawar” ia berkontar, 
“Manis.” 


Z si jk IA) 3 an AU dy jah 
@ AE A ENY 
Pegi AP AA aji ikan 
TE ika ay AI D DI AB 

KE IKI Kap BN KEK 


OR PENE WSA OR 2523 Jib 3 no) ni 
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Dig KAM Pel 
or Dae s S l 44 ik ” or 
mL AN a 20 SE Jaan 


Aa) LI D EEL 
DAB ia n SE ai 
“(Dikatakan kepada mereka pada Hari Kiamat): Pergilah kamu 
mendapatkan azab yang dahulunya kamu mendustakannya. 
Pergilah kamu mendapatkan naungan yang mempunyai tiga 
cabang, yang tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api 
neraka”. Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api sebesar 
dan setinggi istana, seolah-olah ia iringan unta yang kuning. 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat berbicara 
(pada hari itu), dan tidak diizinkan kepada mereka minta uzur 
sehingga mereka (dapat) minta uzur. Kecelakaan yang besarlah 
pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. Ini adalah hari 
keputusan; (pada hari ini) Kami mengumpulkan kamu dan orang- 
orang yang terdahulu. Jika kamu mempunyai tipu daya, maka 
lakukanlah tipu dayamu itu terhadap-Ku. Kecelakaan yang besarlah 
pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. Sesungguhnya 
orang-orang yang bertakwa beràda dalam naungan (yang teduh) 
dan (di sekitar) mata-mata air. Dan (mendapat) buah-buahan dari 
(macam-macam) yang mereka ingini. (Dikatakan kepada mereka): 
“Makan dan minumlah kamu dengan enak karena apa yang telah 
kamu kerjakan”. Sesungguhnya demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Kecelakaan yang 
besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 
(Dikatakan kepada orang-orang Kafir): Makanlah dan bersenang- 
senanglah kamu (di dunia dalam waktu) yang pendek; 


ra 
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sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang berdosa Z 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang . 
. mendustakan. Dan apabila dikatakan kepada mereka: Ruku'lah g 
niscaya mereka tidak mau rukuk. Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. Maka kepada 
perkataan apakah selain Al Qur`an ini mereka akan beriman?” 


(Qs. Al Mursalaat [77]: 29-50) 


Firman Allah, XC Í bi “(Dikatakan kepada mereka pada 
hari kiamat): Pergilah kamu mendapatkan.” Ini dengan estimasi 
adanya perkataan yang lain, yakni hal itu dikatakan kepada mereka 
sebagai teguran dan kecaman. 553 A SE b KIEF | “Gi “(Dikatakan 
kepada mereka pada hari kiamat): Pergilah kamu mendapatkan azab 
yang dahulunya kamu mendustakannya.” Semasa di dunia, yang 
mengatakan itu kepada mereka adalah para penjaga neraka jahannam. 
Yakni: berjalanlah kalian menuju adzab yang dahulunya kamu 
dustakan, yaitu adzab api neraka. 


yah KAG 53 Jk í abi “Pergilah kamu mendapatkan 
naungan yang mempunyai tiga cabang,” yakni: kepada naungan dari 
asap neraka yang telah muncul, kemudian memecah menjadi tiga 
bagian, kalian akan berada disana sampai selesai proses pengitungan 
(hisab). Ini adalah kondisi asap yang besar, yang apabila telah naik 
maka akan berpencar menjadi beberapa bagian. 


Jumhur ulama membaca abi “Pergilah kamu” pada kedua 
tempat itu dengan bentuk amr (perintah) atas penegasan, sementara 
Ruwais dari Ya`qub membaca dengan bentuk lampau (madhi) pada 
tempat yang kedua, yakni: ketika mereka deperintah untuk pergi, 
mereka pun melaksanakannya, maka mereka pun pergi (1 A0). Ada 
suatu pendapat yang mengatakan bahwa maksud naungan disini 
adalah anjungan-anjungan, yaitu lidah api yang mengitari mereka, 


kemudian terpecah menjadi cabang dan senantiasa menaungi mereka 
hingga selesai proses penghitungan mereka, kemudian mereka 
dimasukkan ke dalam api neraka. 


Ada juga yang mengatakan, itu adalah asap yang mutan, 
sebagaimana di dalam firman Allah, (er) pd (5) H3 ae 
“Dalam (siksaan) angin yang amat panas dan air yang panas yang 
mendidih, dan dalam naungan asap yang hitam.” (Os. Al Waagi'ah 


[56]: 42-43) sesuai yang telah dijelaskan terdahulu. 


Kemudian Allah menjelaskan tentang naungan ini dengan nada 

“sinis” kepada mereka. Allah berfirman, WAN Ga Ga SY Jab NE *yang 

tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api neraka.” Yakni: 

Tidak melindungi dari kepanasan dan tidak menahan jilatan api. Al 

Kalbi berkata: “Tidak dapat menahan panasnya api neraka dari 
kalian.” 

Kemudian Allah mendeskripsikan api neraka dan berfirman, 
Peri DE gs K “Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api 
sebesar dan setinggi istana,” Yakni: Semua percikan yang dilontarkan 
api neraka sebesar dan setinggi istana. jy+ adalah bunga api yang 
beterbangan dan berpencar-pencar. padi (istana) adalah bangunan 
yang besar. Ada yang mengatakan bahwa lafazh ad! disini 
merupakan bentuk jamak dari 3,4) dengan sukun pada huruf shad, 
seperti kata dan 3 serta $ dan 3, yaitu kumpulan kayu yang 
tebal. Sa'id bin Jubair dan Adh-Dhahhak berkata, “Itu adalah akar- 
akar pohon yang besar.” Ada pula yang mengatakan ranting- 
rantingnya. 

Jumhur ulama membaca rak dengan sukun pada huruf shad, 
yaitu bentuk tunggal dari jadi (istana-istana), sebagaimana 
dijelaskan diatas. Ibnu Abbas, Mujahid, Humaid, dan As-Sulami 
membaca dengan fathah pada shad, yakni: batang-batang pohon 
kurma. 3 5! adalah gw! (leher/batang) dan bentuk jamaknya adalah 
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ras dan 1 rad. Qatadah mengatakan, “Leher-leher unta.” Sementara 
Sa'id bin Jubair membaca dengan kasrah pada huruf gaaf dan fathah 
pada shad, ini juga merupakan bentuk jamak dari 3,23, seperti kata yau 
dan 34, serta «ad dan dead. 

Jumhur ulama membaca , pa “bunga api” dengan fathah | 
syin, Ibnu Abbas dan Ibnu Mugsim membaca dengan kasrah padanya 
dengan tambahan huruf alif diantara dua raa, dan Isa juga membaca 
demikian, hanya saja dengan fathah pada syin. Ini semua hanya 
merupakan logat-logat yang berbeda. 


Kemudian Allah menyerupakan percikan percik? api itu 
berdasarkan warnanya, Dia berfirman, rp im i 46 “Seolah-olah ia 
iringan unta yang kuning.” Yaitu jamak dari JW, yaitu' unta, atau 
jamak dari Bt. 


Jumhur ulama membaca &15 dengan kasrah pada jim. 
Hamzah, Al Kisa'i, dan Hafsh membaca äte sebagai jamak dari J 
(unta), sementara Ibnu Abbas, Al Hasan, Ibnu Jubair, Qatadah, dan 
Abu Raja membaca SY dengan dhamniah pada jim, yaitu tali-tali 
kapal. g 


Al Wahidi berkata, “àa maknanya 34)! (hitam) dalam 
perkataan para ahli tafsir. Al Farra berkata, “il! adalah warna hitam 
pada unta, tidak ada warna hitam pada unta melainkan ia 
“kemasukan” warna kuning, oleh karena itu orang Arab menyebut 
hitam pada unta sebagai kuning. 


Ada suatu pendapat yang mengatakan bahwa apabila bunga api 
beterbangan dan jatuh, maka disitu akan ada sisa dari warna api yang 
sangat menyerupai warna hitam pada unta. Diantara contoh 
penggunaan kata dengan makna ini adalah perkataan penyair: 


Ha NG NY a Ya A 


“Itu adalah kudaku, dan itu tunggangan-tungganganku ... semuanya 
hitam dan anak-anaknya seperti kismis.” 


Yakni: itu semua hitam. Ada sebuah pendapat yang 
menyatakan bahwa ini tidak dapat dibenarkan dalam kaidah bahasa, 
'bahwa sesuatu dinodai dengan sedikit dari sesuatu yang lain, 
kemudian ia dinisbatkan secara keseluruhan kepada sesuatu yang 
menodainya itu, ini sangat mengherankan dari orang yang mengatakan 
demikian, padahal Allah telah berfirman, "12 “lrs “Iringan unta 
yang kuning.” aku coba menjawab, bahwa api diciptakan dari cahaya 
yang menyinari, dan ketika Allah menciptakan jahannam sebagai 
tempat api, maka tempat itu tertutupi oleh api, kemudian Allah 
mengirim para petugasnya dan kemurkaan-Nya, maka api itu menjadi 
gelap karena kemurkaan-Nya, lalu menjadi lebih daripada sesuatu 
yang lain, sehingga percikan-percikannya juga berwarna hitam, karena 
timbul dari api yang hitam. 

Aku katakan: Jawaban ini tidak memperkuat apa yang 
dikatakan oleh orang yang mengatakannya, karena ucapan ini 
disandingkan denga apa yang ada di dalam Al Our'an bahwa Allah 
mendeskrisikan keberadaannya yang kuning. Kalau saja perkaranya 
seperti yang orang tersebut katakan, yakni dari hitamnya api dan 
` hitamnya percikannya, maka tentu Allah akan menyatakan “seolah- 
olah ia iringan unta yang hitam” akan tetapi jika orang-orang Arab 
biasa menyebut hitam dengan kuning, maka tidak ada keraficuan lagi, 
karena Al Our'an diturunkan dalam bahasa mereka. Dan dari kalangan 
orang-orang tsigah (tepercaya) banyak yang menukil hal itu dari 
mereka, maka apa yang terkandung di dalam Al Our'an ini datang 
dengan penggunaan bahasa Arab ini. 

in Ip NY “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan.” Mendsutakan rasul-rasul Allah dan 
tanda-tanda kebesaran-Nya. 
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Goal y 2 ŚŚ “Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat 
berbicara (pada hari itu),” yakni: tidak dapat berbicara. Al Wahidi 
berkata: Para ahli tafsir mengatakan: Pada hari kiamat kelak terdapat 
beberapa kondisi, pada sebagian kondisi mereka dapat berbicara dan 
pada sebagian yang lain mereka mulut mereka dukunci sehingga tidak 
dapat berbicara. Penyelesaian masalah ini dengan cara 
mengkombinasikan kondisi-kondisi tersebut telah dipaparkan pada 
beberapa bahasan sebelumnya. Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
ini mengacu pada waktu masuknya mereka ke dalam neraka, saat itu 
mereka tidak dapat berbicara, karena kondisi-kondisi pertanggung 
jawaban dan penghitungan telah usai. Al Hasan berkata, “Mereka 
tidak berbicara dengan hujjah, sekalipun mereka dapat berbicara.” 


Jumhur ulama membaca 2 dalam posisi khabar untuk isim 
isyarah, sementara Zaid bin Ali, Al A'raj, Al A'masy, Abu Haiwah, 


"dan Ashim dalam sebuah riwayat darinya, membaca dengan Jathah 


sebagai bentuk penyandarannya kepada fi'il (kata kerja), dan 
kedudukannya rafa' sebagai khabar. Pendapat lain mengatakan 
manshub sebagai zharaf, dan isyarat dengan hal ini mengacu pada 
ancaman yang disebutkan sebelumnya, seakan-akan dikatakan: adzab 
yang disebutkan itu akan ada pada hari dimana mereka tidak 
berbicara. 


LAA ol SL KI 


SHA A o$ Ys “Dan tidak diizinkan kepada mereka minta 
uzur sehingga mereka (dapat) minta uzur.” Jumhur ulama membaca 
Sh “Diizinkan” dengan bentuk mabni lil maf'ul, sementara Zaid bin 
Ali membaca 555 Í; “Dan tidak diizinkan” dengan bentuk mabni lil 
fa'il, yakni: Allah tidak mengijinkan, yakni: Mereka tidak memiliki 
izin dari Allah sehingga dapat memiliki udzur tanpa harus menjadikan 
permintaan maaf sebagai sebab untuk ijin, sebagaimana jika kata itu 
di-nashab-kan. Al Farra berkata: Huruf faa yang ada pada lafazh 
Sa disesuaikan dengan 555, dan hal ini diperbolehkan karena 
akhir-akhir kalimat dengan nuun, seandainya dikatakan 15 sia maka 


itu tidak selaras dengan „ayat-ayat yang ada. Allah juga telah 
berfirman, ne He a NI “Mereka tidak dibinasakan sehingga 
mereka mati” (Qs. Faathir (35): 36) dengan nashab, maka semuanya 
dibenarkan. 


#Zg on 


ina 5 35 “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan.” Seruan yang diajak oleh para rasul 
untuk mengikutinya dan ancaman keras jika tidak mengikutinya. 

AK In KEK Jai 5 Ia “Ini adalah hari keputusan; (pada 
hari ini) Kami mengumpulkan kamu dan orang-orang yang 
terdahulu.” Yakni: dikatakan kepada mereka, “Inilah hari keputusan 


yang memutuskan diantara makhluk-makhluk-Nya dan nampaknya 


yang hak dari yang batil. Acuan pembicaraan yang terdapat pada kata 
Kak “Kami mengumpulkan kamu” ditujukan kepada orang-orang 
kafir pada masa Nabi Muhammad @, dan yang dimaksud dengan 
“orang-orang yang terdahulu” adalah orang-orang kafir dari umat- 
umat yang terdahulu. 

| x si Kok “Jika kamu mempunyai tipu daya,” yakni: Jika 
kalian mampu melakukan tipu daya, maka lakukanlah sekarang. 
Ha “maka lakukanlah tipu dayamu itu terhadap-Ku.” Ini 
merupakan teguran dan kecaman bagi mereka. Mugatil berkata: Jika 
kalian memiliki tipu daya maka lakukanlah untuk diri kalian sendiri. 
Ada pendapat yang mengatakan, “Jika kalian mampu memerangi 
maka perangilah.” Ada pula yang mengatakan bahwa ini merupakan 
perkataan Nabi $, seperti perkataan Hud s&, pph Ý 35 ara BAS 
“Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati” (Qs. Huud 
(11): 55). 

Sa A3 NA “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan.” Karena telah nampak ketidak- 
mampuan mereka dan batilnya apa yang mereka anut semasa di dunia 
dahulu. 
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Kemudian Allah menyebutkan perihal orang-orang yang 
beriman. Allah berfirman, pyan J 3 Gaal 5| “Sesungguhnya 
orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan (yang teduh) dan 
(di sekitar) mata-mata air.” Yakni: di bawah naungan pohon-pohon 
dan istana-istana, tidak seperti naungan orang-orang kafir yang terdiri 
dari asap panas atau jilatan api neraka, sebagaimana telah dinyatakan 
diatas. Mugatil dan Al Kalbi berkata: Yang dimaksud “orang-orang 
yang bertakwa” adalah orang-orang yang takut untuk berbuat syirik 
terhadap Allah, karena isi surah ini dari awal hingga akhir merupakan 
kecaman bagi orang-orang kafir atas kekafiran mereka. 


Ar-Razi berkata: Maka penyebutan ayat ini harus untuk tujuan 
itu, karena jika tidak maka susunan dan keteraturan surah ini akan 
“kabur”. Susunan ayat ini supaya lebih sempurna maka disebutkan 
pemenuhan janji bagi orang-orang yang beriman disebabkan 
keimanan mereka, adapun menjadikannya sebagai sebab ketaatan 
mereka, maka tidak sesuai dengan ketertiban susunan yang ada. 
Demikian yang ia katakana. Yang dimaksud “mata air-mata air” 
adalah sungai-sungai, dan buah-buahan yang mereka nikmati serta 
memenuhi keinginan mereka. 


g LA 


Sae a 35 “Dan (mendapat) buah-buahan dari (macam- 
macam) yang mereka ingini.” 

Sa bag ve Ga larah (LX “(Dikatakan kepada mereka): 
“Makan dan minumlah kamu dengan enak karena apa yang telah 
kamu kerjakan”.” Yakni: Itu dikatakan kepada mereka. Kalimat ini 
diasumsikan adanya keterkaitan dengan kalimat lain yang dihilangkan. 
Kalimat ini dalam posisi nashab sebagai haal dari dhamir pada lafazh 
Ga “orang-orang yang bertakwa”, dan huruf baa. disini adalah 
sababiyah, yakni: dengan sebab yang kalian lakukan semasa di dunia ' 
dari berbagai amalan-amalan yang baik. 


Semi Ss KE “Sesungguhnya demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.” Yakni: seperti 
balasan yang agung itu Kami akan memberikannya kepada orang- 
orang yang beriman karena amal-amal Apak mereka. Jumhur 
ulama membaca Jib 3 “Dalam naungan” sementara Al A'masy, 
Az-Zukri, Thalhah, dan Al A'raj membaca J sebagai bentuk jamak 
dari Ab. 


mas 


MA App ds “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan.” Hingga mereka berada dalam 
penderitaan yang besar dan orang-orang yang beriman dalam 
kenikmatan ang abadi. : 

2 & pah ja, IK “(Dikatakan kepada orang-orang 
Kafir): a dan bersenang-senanglah kamu (di dunia dalam 
waktu) yang pendek; sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 
berdosa”.” Kalimat ini dengan asumsi adanya kalimat yang lain, 
maka berkedudukan nashab sebagai haal dari SS “Bagi orang- 
orang yang mendustakan”, yakni: Kecelakaan itu akan tetap bagi 
mereka pada säat mereka dalam kondisi yang disebutkan mengenai 
mereka. Ini merupakan pengingat bagi mereka dengan perihal mereka 
semasa di dunia. H5 2 “Orang-orang yang berdosa” disini adalah 
orang-orang yang berlaku syirik kepada Allah, sekalipun dalam 
kalimatnya menggunakan pola perintah, namun secara makna 
mengandung teguran dan ancaman yang keras. 

nah Ap Lis “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu 
bagi orang-orang yang mendustakan.” Diulangi lagi penyebutannya 
untuk ea teguran dan kecaman. 

DN NG 24 Ja G3) 15 “Dan apabila dikatakan kepada 
mereka: Ruku a ” niscaya mereka tidak mau rukuk.” Yakni: Apabila 
mereka diperintahkan untuk shalat, mereka tidak shalat. Muqatil 
berkata: ayat ini diturunkan berkaitan dengan Bani Tsaqif yang 
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enggan melaksanakan shalat setelah Nabi & memerintahkan mereka 
untuk shalat. Mereka justru mengatakan, “Kami tidak mau 
membungkuk, karena itu merupakan: penghinaan bagi kami.” 
Kemudian Nabi & bersabda, 3 pe~ N3 2 Sa aa al 3 dr Y “Tidak 
ada kebaikan dalam agama (seseorang) yang tidak ada ruku’ dan 
sujud padanya.” 

Ada pendapat yang mengatakan, bahwa itu dikatakan kepada 
mereka di akhirat kelak, ketika mereka diajak untuk bersujud maka 
mereka tidak dapat bersujud. Ada pula yang mengatakan bahwa 
makna ruku? disini adalah taat dan hormat (khusyu”). 

AR Ag NA “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu 
bagi orang-orang yang mendustakan.” Perintah-perintah Allah SWT 
dan larangan-larangan-Nya. 

yah nan gada gú “Maka kepada perkataan apakah 
selain Al Qur`an ini mereka akan beriman?” Yakni: Kepada 
perkataan apakah selain Al Qur`an ini mereka akan percaya jika 
mereka tidak mempercayai Al Qur`an. Jumhur ulama membaca 

D FAA dengan huruf yaa, sebagai kata ganti orang ketiga banyak, 
sementara Ibnu Amir dalam sebuah riwayat darinya dan Ya'gub 
membaca dengan taa, untuk lawan bicara (orang kedua). 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, pay 2 na “bunga api 
sebesar dan setinggi istana,” ia berkata, “Seperti istana yang besar”, 
tentang rio Er “iringan unta yang kuning”, ia berkomentar, 
“Potongan-potongan tembaga.” 

Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Al Firyabi, Hannad, Abd bin 
Humaid, Al Bukhari, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Al Hakim, dan Ibnu 
Mardawaih, dari jalur Abdurrahman bin Abis, ia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Abbas ditanya tentang firman Allah, pa WK Kl 


paalk “Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan 
setinggi istana,” maka ia menjawab, “Kami biasa mengangkat kayu- 
kayu bakar seukuran tiga lengan, atau kurang darinya, kami 
menaikkannya untuk persediaan musim dingin, maka itu kami 
namakan jad! (istana). Abdurrahman berkata: Aku mendengar ia 
ditanya tentang firman Allah, rio NU “iringan unta yang kuning”, 
menjelaskan, “Tali-tali kapal laut, sebagian dikumpulkan = 
sebagian yang lain hingga tinggi seukuran postur lelaki yang sedang.” 
Dalam lafazh Al Bukhari disebutkan: Kami biasa berpegang pada 
kayu-kayu bakar seukuran tiga lengan dan lebih, kami menaikkannya 
untuk persediaan-musim dingin, dan kami menyebutnya pa (istana). 
aa min Lha Ý 6 “Seolah-olah ia iringan unta yang kuning.” yakni: Tali- 
ali kapal laut dikumpulkan hingga seukuran postur lelaki yang 
sedang. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya, bahwa ia 
membaca „2% dengan fathah pada huruf gaaf dan shad, dan ia 
mengatakan, . “Batang pohon kurma.” Ibnu Mardawaih juga 
‘meriwayatkan darinya, ia berkata, “Orang-orang Arab pada masa 
jahiliyah biasa mengatakan, “Potonglah pendek-pendek kayu bakar 
untuk kami.” Maka dipotonglah untuk mereka seukuran satu sampai 
dua lengan. 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ath-Thabarani di dalam Al Ausath 
dari Ibnu Mas'ud tentang firman Allah, pa pa sg “melontarkan 
bunga api sebesar dan setinggi istana,” ia menjelaskan, “Itu tidak 
seperti pohon-pohon dan gunung-gunung, melainkan seperti 
bangunan-bangunan dan benteng-benteng.” Abd bin Humaid dan Ibnu 
Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, ra 
“Sebesar dan setinggi istana,”, ia berkomentar, “Istana,” tentang 
firman-Nya, "12 EX: “iringan unta yang kuning”, ia berkomentar, 
“Unta.” 


- 


“Al Hakim meriwayatkan dan ia menilainya shahih dari jalur 
Ikrimah, ia berkata: Nafi” bin Al Azrag bertanya kepada Ibnu Abbas 
tentang firman Allah, Ogak y 3 Ika “Ini adalah hari, yang mereka 
tidak dapat berbicara (pada hari itu),”, firman-Nya, Ca Ý ak NA 
“Maka kamu tidak mendengar kecuali hanya bisikan saja.” (Os. 
Thaahaa [20]: 108), Y DIA oax & pen Ia Ís “Sebahagian dari 
mereka menghadap kepada sebahagian yang lain berbantah- 
bantahan.” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 27), dan firman-Nya, 14 t Lala 
AS “Maka dia berkata: “Ambillah, bacalah kitabku (ini)'.” (Os. Al 
Haaggah [69]: 19), maka ia berseru, “Celaka kau, apakah kau pernah 
menanyakan hal ini kepada seseorang sebelumku?” Nafi” menjawab, 
“Tidak.” Ibnu Abbas berkata, “Jika kau telah menanyakannya maka 
binasalah kau, bukankah Allah telah berfirman, SIK G5) Ke Lx GI, 
0; Sa YA Ft “Sesungguhnya sehari di sisi Ti uhanmu adalah 
seperti seribu tahun menurut perhitunganmu. ” (Os. Al Haj [22]: 47), 
Nafi’ menjawab, “Ya.” Kemudian Ibnu Abbas menjelaskan, 
“Sesungguhnya masing-masing dari ukuran satu bari dari hari-hari ini 
memiliki satu warna dari beberapa warna yang ada.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, 

SN 2 21 Ja GL 5 “Dan apabila dikatakan kepada mereka: 
D niscaya mereka tidak mau rukuk', ia menjelaskan, 

“Mereka diajak untuk bersujud pada Hari Kiamat kelak, namun 

mereka tidak dapat bersujud, untuk menyatakan bahwa .mereka 
enggan bersujud kepada Allah semasa di dunia dahulu.” | 
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